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Syarah 
RIYADHUSH SHALIHIN 


itab Riyûdhush Shêlihin karya Imam an-Nawawi á=; merupakan 

kitab hadits yang sarat kandungan kebaikannya dan juga populer 
di masyarakat. Begitu pentingnya kandungan kitab ini, tidak sedikit 
ulama yang menyusun kitab syarah atau penjelas guna menjabarkan 
hadits-haditsnya, baik dari sudut pandang riwayah maupun dirayah. 
Salah satunya kitab yang berada di hadapan Anda sekarang ini, yaitu 
Bahjatun Nazhirin Syarh Riyadhish Shêlihin, yang kami terjemahkan 
dengan judul Indonesia: Syarah Riyadhush Shalihin. Selain bertujuan 
untuk menyempurnakan karya penulisnya di bidang hadits nabawi, 
kitab yang disusun Syaikh Salim bin Ted al-Hilali ini juga bertujuan 
melengkapi kitab-kitab Syarah yang pernah diterbitkan. 


Pada jilid III ini, penyusun menjelaskan hadits-hadits Nabi issiá 
yang antara lain berkaitan dengan keutamaan malu, menepati janji, 
memuliakan tamu, adab sebelum makan, adab tatkala menghadiri 
jamuan makan, ihwal warna pakaian yang disunnahkan, anjuran agar 
sederhana dalam berbusana, adab ketika tidur, cara memberi salam, 
hukum mengucapkan salam kepada non-muslim, menjenguk orang 
sakit, menghadapi orang yang tengah sakaratul maut, adab ketika 
bepergian, keutamaan membaca al-Our-an, keutamaan wudhu, dan 
keutamaan shalat. 


Dibandingkan kitab-kitab syarah lainnya, keunggulan kitab syarah ini 
ada pada penyusunannya yang melalui tahapan-tahapan ilmiah. Dan, 
pembahasan setiap haditsnya disertai takhrij, makna kosa kata, juga 
penjelasan kandungan hadits. Semua itu diutarakan secara sistematis 
dan singkat, sehingga pembaca mudah memahami kandungan setiap 
hadits yang disajikan secara utuh. Diharapkan dengan membaca dan 
mengamalkan kandungan kitab ini, insya Allah kita mampu menjadi 
pribadi muslim yang lebih istigamah dalam mencapai kesempurnaan 
‘ubudiyah (ibadah) kepada Allah. 
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Pertama: 
KITAB ADAB 


Pendahuluan 


Dalam kitab Madarijus Salikin (X1/375-391), Imam Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah mengatakan: 

Yang dimaksud dengan adab adalah kumpulan berbagai kriteria 
kebaikan pada diri seorang hamba. Ia merupakan ilmu perbaikan lidah, 
percakapan, dan penempatannya sesuai sasaran, perbaikan terhadap 
kata-kata, serta pemeliharaan dari kesalahan dan ketergelinciran. 


Adab ini terdiri dari tiga macam, yaitu: Adab kepada Allah, kepada 
Rasul-Nya &£, dan syariat-Nya, dan adab bersama sesama makhluk. 
Adab kepada Allah pun terdiri dari tiga macam, yaitu: 
Pertama : Memelihara hubungan dengan-Nya agar tidak tercampuri 
dengan kekurangan. 
Kedua : Memelihara hati agar tidak berpaling kepada selain Dia. 
Ketiga : Memelihara keinginan agar tidak bergantung kepada hal-hal 
yang memancing amarah-Nya. 


Perhatikanlah secara saksama keadaan atau perilaku para Rasul 25 
dalam berhubungan dengan Allah, percakapan dan pertanyaan mereka, 
maka Anda akan mendapatkannya sangat kental dan diwarnai dengan 
adab-adab tersebut. 


Al-Masih Isa X2 telah berkata paka ah dalam firman-Nya): 


4080... فل تقذ عة‎ Kah 


“..Jika aku pernah mengatakannya tentulah ٠ telah ا‎ 4 
(QS. Al-Mi-idah [5]: 116} 
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Dalam ayat ini, Nabi Isa X3 tidak mengatakan: “Aku belum pernah 
mengatakannya.” Dia membedakan antara kedua jawaban tersebut dalam 
hakikat adab. Kemudian dia menyerahkan permasalahannya kepada ilmu 
Allah KE yang mengetahui keadaan dirinya dan rahasianya. Di mana dia 
berkata: “Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku.” Setelah itu, dia 
melepaskan diri dari ilmu ghaib tentang Rabbnya yang tidak dia ketahui 
dan dimiliki-Nya. Lalu dia berkata: “Dan aku tidak mengetahui apa yang 
ada pada diri Engkau,” Selanjutnya, dia memuji Rabbnya dan menyifati- 
Nya sebagai Pemilik satu-satunya ilmu ghaib secara keseluruhan. Oleh 
karena itu, Isa berkata: “Sesungguhnya Engkau Mahamengetahui perkara 
yang ghaib.” Dan dia menafikan diri untuk mengatakan kepada mereka 
selain apa yang telah diperintahkan oleh Rabbnya, yaitu tauhid murni, 
di mana dia mengatakan: 


TOS اعدو أله ری و‎ Ja SATA SEC y 
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau 


perintahkan kepadaku (yaitu): Sembahlah Allah, Rabbku dan Rabbmu ....” 
(QS. Al-Ma-idah [5]: 117) 


Setelah itu, Isa menceritakan tentang kesaksiannya kepada mereka 
selama keberadaannya di tengah-tengah mereka. Dan setelah Allah 
mengangkat Isa kepada-Nya, dia tidak diberi kuasa mengawasi mereka. 
Dan hanya Allah 88 semata yang berkuasa untuk mengawasi mereka. 
Oleh karenanya, Isa putra Maryam, berkata: 


P3 2 s SN PE Ed مھ رر ے‎ 22 ke 3.3 


jp RA دمت فم فما توفیتنی که لك أت‎ a 
2 


“.. dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah- 
tengah mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang 
mengawasi mereka ....” (OS. Al-Ma-idah [5]: 117) 


Di ayat selanjutnya, Isa putra Maryam menyifati kesaksian Allah E 
di atas dan lebih umum daripada semua kesaksian, di mana dia berkata: 


Pendahuluan 


i 2 2 E 
4 Anas وأنت عل كل‎ ... 
“..Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” 
(QS. Al-Mi-idah [5]: 117) 


Kemudian, Isa berkata: 


ا 
AA PAGI DARA‏ 


“Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah bamba- 
hamba-Mu ....” (QS. Al-Ma-idah (5): 118) 


Adapun yang demikian itu merupakan adab yang paling baik dalam 
berhubungan dengan Allah 35 dalam posisi seperti itu. Artinya, posisi 
tuan memberikan kasih sayang kepada hamba-hambanya dan berbuat 
baik kepada mereka. Kalau bukan karena mereka hamba-hamba yang 
jahat, keji, paling membangkang dan durhaka terhadap tuannya, niscaya 
tuannya tidak akan mengadzab mereka. Dikarenakan, dekatnya ubudiyah 
menuntut diberikan perlakuan baik dan kasih sayang dari seorang tuan 
kepada hambanya. Lantas, mengapa Allah, Dzat yang Maha Pengasih, 
Maha Pemurah, lagi Mahabaik itu mengadzab hamba-hamba-Nya? 
Hal itu tidak mungkin terjadi kalau bukan karena kedurhakaan mereka 
yang telah melampaui batas dan juga karena penolakan mereka untuk taat 
kepada-Nya, serta kelayakan mereka untuk mendapatkan adzab tersebut. 


Engkau (Allah) lebih mengetahui apa-apa yang tersembunyi dan yang 
tampak dari mereka. Jika Engkau mengadzab mereka, sudah pasti hal itu 
didasarkan pada ilmu yang Engkau miliki mengenai kepantasan mereka 
mendapatkan adzab tersebut. Mereka itu adalah hamba-hamba-Mu, dan 
Engkau pasti lebih mengetahui mengenai apa yang telah mereka lakukan 
dan usahakan. Dalam kalimat ini Isa tidak memohon belas kasihan 
Allah bagi mereka, seperti yang disangka oleh orang-orang yang tidak 
mengerti. Dan tidak juga menyerahkan sepenuhnya kepada kehendak 
dan kekuasaan yang terlepas dari kebijaksanaan, sebagaimana yang 
disangka oleh paham Qadariyah. Tetapi yang demikian itu merupakan 
ketetapan, pengakuan, dan sanjungan Allah Rg akan kebijaksanaan dan 
keadilan-Nya, juga kesempurnaan ilmu-Nya atas keadaan mereka, serta 
kelayakan mereka untuk mendapatkan adzab. 
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Selanjutnya, Isa putra Maryam mengemukakan: 


A Gua AKAK ساح > وو‎ 
aOR لهم فإنك أت‎ Jan oja 


“.. dan jika Engkau mengampuni Da mah Engkaulah Yang 
Mahaperkasa, Mahabijaksana.” (QS. Al-Ma-idah (51: 118) | 


Dalam hal ini, Nabi Isa نك‎ tidak mengatakan: “A/-Ghafiir ar-Rahim 
(Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang).” Dan ini pun juga 
merupakan satu bentuk ketinggian adab dalam berhubungan dengan 
Allah BE . Di mana dia mengatakan hal tersebut pada saat berlangsungnya 
kemurkaan Rabb kepada mereka serta diturunkannya perintah untuk 
memasukkan mereka ke Neraka. Dan ketika itu bukanlah situasi yang 
tepat untuk memohon kasih sayang dan juga syafaat-Nya, tetapi sebagai 
situasi untuk melepaskan diri dari mereka. Seandainya Isa mengatakan: 
“Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” maka 
niscaya akan terasa nuansa permohonan kasih sayang Rabb untuk para 
musuh-Nya yang murka-Nya telah memuncak terhadap mereka. 


Dengan demikian, posisi tersebut merupakan persetujuan terhadap 
Rabb atas murka-Nya terhadap mereka. Dan Nabi Isa yk menghindari 
penyebutan kedua sifat yang biasanya dipergunakan untuk memohon 
kasih sayang, rahmat, dan ampunan-Nya, lantas menggantinya dengan 
menyebutkan keperkasaan dan kebijaksanaan yang terkandung di dalam 
kesempurnaan kekuasaan dan ilmu-Nya. 


Sedangkan makna lafazh: Jika Engkau mengampuni mereka, maka 
pemberian ampunan-Mu itu berdasarkan pada kesempurnaan kekuasaan 
dan ilmu dan bukan karena kelemahan untuk memberikan balasan 
kepada mereka, juga bukan karena ketidaktahuan-Mu mengenai tingkat 
kejahatan mereka. Yang demikian itu, karena seringkali seseorang diberi 
maaf oleh orang lain karena ketidakmampuannya membalas dendam, 
atau karena ketidaktahuannya terhadap tingkat kejahatan yang telah 
diperbuat terhadap dirinya. Dan yang sempurna adalah pemberian 
ampunan dan maaf oleh Dzat yang Mahakuasa lagi Maha Mengetahui. 
Yang Dia juga Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. Penyebutan kedua sifat 
tersebut dalam posisi ini merupakan bentuk adab dalam berbicara. 


Pendahuluan 


Demikian juga dengan ucapan Ibrahim, kekasih Allah xxx: 


صر ر 


546 Lap YG ga PANU Palas 


“aitu) Yang telah menciptakan aku, maka Dia yang memberi petunjuk 
kepadaku, dan Yang memberi makan dan minum kepadaku; dan apabila 
aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” (QS. Asy-Syw'ara' [26]: 78-80). 


Dalam pernyataannya, Nabi Ibrahim tidak mengatakan: “Jika Dia 
membuatku sakit,” ini untuk menjaga adab berhubungan dengan Allah. 
Demikian halnya dengan ucapan Khidhir ¥ mengenai kapal: 


44 A 
“.. aku bermaksud merusaknya ....” (QS. Al-Kahfi [18]: 79) 
Dalam hal ini, Khidhir tidak mengatakan: “Dan Rabbmu ingin agar 


aku merusak kapal itu.” 


Dan adapun mengenai dua orang anak yatim, Khidhir mengatakan 
(sebagaimana firman-Nya): 


EA ا‎ EE Ta 
LCJ... C ريك أن‎ ahb., 3 


» 


“.. Maka Rabbmu menghendaki agar keduanya sampai dewasa .... 
(OS. Al-Kahfi [18]: 82) 


Demikian juga dengan ucapan jin-jin Mukmin: 


رک ص سرع 84 2 ل ر .ر 


“Dan sesungguhnya kami (in) tidak mengetahui (adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki orang yang di bumi....” (OS. Al-Jinn (721: 10) 


Mereka tidak mengatakan: “Apakah keburukan yang dikehendaki oleh 
Rabb mereka.” 
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Dan setelah itu, mereka mengatakan: 


SIA. 9 
<.. ataukah Rabb mereka menghendaki kebaikan bagi mereka.” 
(OS. Al-Jinn (721: 10) 


Dan yang lebih lembut dari itu adalah ucapan Musa X2: 
IS Kia ISA KAN. 


<.. Ya Rabbku, sesungguhnya aku sangat memerlukan sesuatu kebaikan 
(makanan) yang Engkau turunkan kepadaku.” (OS. Al-Qashash [28]: 24) 


Dalam pernyataannya ini, Musa tidak mengatakan: “Berilah makan 
kepadaku.” 


Oleh karena itu, kesempurnaan akhlak demikian tidak bisa terwujud 
kecuali pada para Rasul dan Nabi Shalawatullahi wa salamuhu ‘alaihim. 


Adapun adab yang berkenaan dengan Rasulullah #6, maka al-Qur-an 
cukup banyak menerangkan adab tersebut. Puncak adab yang berkenaan 
dengan beliau adalah kesempurnaan penyerahan diri kepada beliau dan 
tunduk kepada perintahnya, serta menerima dan membenarkan apa yang 
disampaikan olehnya, tanpa terbawa oleh penentangan imaginatif bathil, 
yang disebut sebagai logika, atau terbawa oleh kesamaran atau keraguan, 
atau mendahului beliau # dengan pendapat orang lain dan pemikiran 
sesat mereka. Sehingga Rasulullah & benar-benar menjadi satu-satunya 
pengambil keputusan, kepadanya kita tunduk dan menyerahkan segala 
urusan. Sebagaimana Allah WS telah menjadi satu-satunya Dzat yang 
berhak diibadahi dan objek untuk menundukkan dan menghinakan diri 
serta kembali dan bertawakal. 


Keduanya merupakan tauhid, di mana seorang hamba tidak akan 
selamat dari adzab Allah kecuali dengan berpegang pada keduanya, 
yaitu: tauhid Dzat yang mengutus dan tauhid untuk mengikuti sang 
utusan (Rasul). Sehingga dengan demikian, seseorang tidak akan 
ber-tahkim kepada selain beliau, tidak juga mencari keridhaan dengan 
selain hukum beliau. 


Pendahuluan 


Dan pelaksanaan perintah Nabi Muhammad #§ serta pembenaran 
berita yang dibawa oleh beliau tidak bergantung kepada pendapat 
seorang syaikh atau seorang imam, mazhab, atau kelompok tertentu. 
Jika mereka mengizinkan, baru seseorang akan melaksanakan perintah 
tersebut dan membenarkan berita Rasulullah; dan jika tidak, berarti 
pencarian keselamatan itu dilakukan dengan menolak perintah dan 
berita yang Rasulullah bawa serta menyerahkannya kepada mereka. 
Dan hal itu jelas telah terjadi penyimpangan dari garis yang sebenarnya. 
Adapun penyimpangannya itu dilakukan dengan mengatasnamakan: 
takwil dan penafsiran. 


. Andaikan seorang hamba menemui Rabbnya dengan segala macam 
dosa—selain syirik kepada Allah—maka yang demikian itu lebih baik 
daripada dia menemui-Nya dengan keadaan seperti di atas. 


Suatu hari, saya pernah berbicara kepada seorang pembesar mereka. 
Kepadanya saya menyatakan: “Demi Allah,” saya bertanya kepadamu, 
seandainya Rasulullah #£ ditakdirkan hidup di tengah-tengah kita, 
lalu beliau menyampaikan langsung ucapan dan pembicaraan beliau 
kepada kita, maka apakah kita diharuskan mengikutinya tanpa harus 
membandingkannya dengan pendapat, ucapan, dan paham selain beliau, 
ataukah kita tidak perlu mengikutinya sehingga kita membandingkan 
apa yang kita dengar dari beliau # dengan pandangan dan pendapat 
orang lain? 


Maka, pembesar mereka itu menjawab: “Adapun yang harus kita 
lakukan adalah segera mengikutinya tanpa harus mempedulikan kepada 
yang lainnya.” 

Lebih lanjut, saya menanyakan: “Lalu apa yang menghapuskan 
kewajiban tersebut dari kita dan dengan apa ia menghapuskannya?” 


Maka dia pun gigit jari seraya tercengang dan merasa kebingungan 
serta diam seribu bahasa. > 


Demikian itulah adab kaum khas di dalam berinteraksi dengan 
Rasulullah, tidak menentang perintahnya, dan tidak mengangkat suara. 
Selain itu, mereka juga tidak mengganggu anggota badan untuk bershalawat 
kepada beliau, serta tidak menjauhkan ucapan beliau dari keyakinan. 
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Maka itu hendaklah, beliau menjadi sumber untuk mengenal Allah dan 
mengetahui hukum-hukum-Nya. Dalam upaya mengenal Allah sx ini 
keyakinan kepada beliau harus diutamakan daripada akal yang bimbang 
dan bertolak belakang. Dan dalam masalah hukum, keyakinan kepada 
Rasulullah # pun harus menjadi sandaran bagi tradisi dan pendapat 
orang lain. Sedangkan al-Our-an dan as-Sunnah kita baca dalam rangka 
ber-tabarruk dan bukan untuk memahami pokok-pokok dan cabang- 
cabang agama. Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, maka kami akan 
lawan dan kami akan berusaha untuk menghentikannya dan mencabut 
akar-akarnya. 


Di antara adab yang lain dalam berhubungan dengan Rasulullah #£ 
adalah tidak mendahului beliau dengan memberikan suatu perintah, 
larangan, izin, atau tindakan sehingga beliau yang menyuruh, melarang, 
atau memberikan izin, sebagaimana yang difirmankan Allah 8s : 


ر Ga SG‏ - مار وه ل s3‏ 6 لول عر Ge‏ للم 
Oa (ES‏ >!منوأ لا مدموا بين يدي AN‏ ورَسُولوء g Oz‏ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan‏ 
Rasul-Nya...” (OS. Al-Hujurat (497: 1)‏ 


Hal tersebut akan terus berlangsung sampai hari Kiamat kelak dan 
tidak akan pernah dihapuskan. Dengan demikian, mendahului Sunnah 
beliau sepeninggal beliau adalah sama dengan yang dilakukan pada masa 
hidup beliau. Dan hal tersebut jelas tidak ada perbedaan bagi orang yang 
berakal sehat. 


Adab sopan santun lainnya dalam berinteraksi dengan Rasulullah #6 
adalah tidak mengeraskan suara di hadapan beliau, karena hal itu yang 
menjadi sebab tidak berartinya suatu amal perbuatan. Lantas, apalagi 
dengan mengutamakan pendapat dan pemikiran di atas Sunnah dan 
apa yang beliau bawa? Apakah Anda berpendapat bahwa hal itu akan 
menjadi sebab diterimanya amal perbuatan, sementara pengangkatan 
suara di atas suara beliau saja menjadi penyebab terhapusnya amal? 


Adab sopan santun dalam berinteraksi dengan beliau adalah tidak 
memanggil beliau dengan panggilan orang lain. 


Pendahuluan 


Hal yang juga termasuk adab sopan santun dengan beliau adalah 
jika sedang berada dalam suatu urusan jamaah, misalnya khutbah, 
jihad, atau perang, maka tidak ada yang boleh berangkat memenuhi 
kepentingannya sendiri sehingga dia meminta izin kepada beliau, 
sebagaimana yang difirmankan Allah 85 : 


WANI جایع‎ | e Aa SN) Bl Aya) ah AA NO A 


“(Yang disebut) orang Mukmin hanyalah orang yang beriman aa 
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad), dan apabila mereka berada bersama- 
sama dengan dia (Muhammad) dalam suatu urusan bersama, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya....” 

(OS. An-Nur (241: 62) 


Jika dalam hal yang berkenaan dengan suatu kepentingan tertentu 
yang sangat mendesak seperti itu, mereka tidak diberikan keleluasaan 
kecuali atas izin beliau. Maka bagaimana jika menyangkut kepentingan 
agama, baik permasalahan yang pokok maupun yang cabang, yang kecil 
maupun yang besar, apakah akan diperbolehkan menunaikannya tanpa 
seizin beliau? 


4 © AE KK SAN IN GS ... 
“..maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika 
kamu tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl (16): 43) 


Selain itu, adab lainnya dalam berinteraksi dengan beliau adalah 
tidak meragukan ucapan beliau, tidak juga menentang nashnya dengan 
giyas, akan tetapi giyas yang seharusnya gugur karenanya. Tidak juga 
menyimpangkan ucapan beliau dari hakikatnya hanya karena imaginasi 
yang oleh pengikutnya disebut sebagai logika. Benar hal itu merupakan 
suatu yang majhul dan jauh dari kebenaran. Dan penerimaan terhadap 
apa yang dibawa oleh Rasulullah #£ tidak bergantung pada persetujuan 
seseorang, karena hal itu justru merupakan salah satu bentuk tidak 
sopan dalam bermuamalah dengan beliau, dan bahkan hal itu dianggap 
sebagai bentuk sikap kurang ajar. 
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Adapun adab dalam hubungan dengan sesama makhluk adalah 
sebagai berikut: Yaitu dengan mempergauli mereka walaupun berbeda- 
beda tingkatannya sesuai dengan tata krama yang pantas bagi mereka. 
Maka itu, setiap tingkatan mempunyai adab sopan santun tersendiri. 
Dan dalam masing-masing tingkatan ini terdapat adab khusus, di mana 
dalam hubungan dengan kedua orang tua terdapat adab (sopan santun) 
tersendiri, dan dalam berhubungan dengan ayah terdapat adab yang lebih 
khusus, demikian juga dengan ulama yang memiliki adab tersendiri pula. 
Juga dengan para penguasa terdapat adab dan sopan santun yang sesuai 
dengan keadaan dirinya. Selain itu, dalam berhubungan dengan teman 
dan sahabat juga terdapat adab yang sesuai dengan kondisi mereka. 
Demikian juga dengan orang-orang yang tidak dikenal dan para tamu, 
mempunyai tata krama tersendiri yang jelas berbeda dengan tata krama 
dengan anggota keluarga. 


Setiap keadaan itu mempunyai adab tersendiri. Makan, minum, 
menaiki kendaraan, masuk dan keluar rumah, bepergian, tidur, buang 
air kecil, berbicara, diam, dan mendengar, semuanya mempunyai adab 
masing-masing. 


Jadi, adab itu merupakan agama secara keseluruhan, di mana 
menutup aurat, berwudhu, mandi janabat, membersihkan diri, termasuk 
salah satu bentuk adab, bahkan berdiri di hadapan Allah dalam keadaan 
suci itu juga merupakan adab. Oleh karena itu, mereka menganjurkan 
agar dalam shalatnya seseorang berhias dan berpenampilan menarik, 
untuk menghadap kepada Rabbnya. 


Adab sopan santun seseorang itu akan menunjukkan kebahagiaan 
dan keberuntungannya. Sebaliknya, minimnya adab sopan santun 
pada seseorang menunjukkan kesengsaraan dan kerugiannya. Jadi 
dengan demikian, tidak ada yang bisa memberi kebaikan dunia dan 
akhirat seperti adab sopan santun ini. Demikian pula sebaliknya, hal 
yang bisa menyebabkan diharamkannya kebaikan dunia dan akhirat 
seperti minimnya adab sopan santun.O 


Pendahuluan 


Keutamaan Malu Dan Perintah 
Untuk Berakhlak Dengannya 


[| Hadits No. 681 a 


3 ھا ر‎ 1 Fo sn gf Bar روش‎ 273 3 2 
Kek ان رسول الله‎ Was عن ابن عمر‎ ١ 
4 4. - Nag P 5 رورم فى ۶ے‎ PEAN سى مه سلس‎ 
الله‎ Ig فقال‎ cek) Ge يعظ‎ 323 bas الا‎ ja J3 dea 
(متفق عليه)‎ WNI الْحَيَاءَ مِنَ‎ OG دَعْهُ‎ an, 
681. Dari Ibnu Umar «s, bahwa Rasulullah 46, pernah berjalan 
melewati seseorang dari kaum Anshar, yang pada saat itu dia tengah 
memberi nasihat kepada saudaranya yang pemalu. Maka, Rasulullah 46 


bersabda: “Biarkan saja dia, karena sesungguhnya malu itu merupakan 
sebagian dari iman.” (Muttafag 'alaih) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/74—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 36). 


e Éx : Memberi nasihat dengan cara menegurnya. 


e 425: Biarkan saja dia dengan sifat malunya itu. Karena akhlak ini 
bersumber dari Sunnah. 
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Heft ARA 


jngan Hadits 5 
1. Malu merupakan salah satu cabang keimanan, karena sifat malu ini 
dapat mencegah pemiliknya dari melakukan perbuatan maksiat, 
sebagaimana iman telah mencegahnya dari hal tersebut. 


2. Kewajiban menegakkan amar ma'ruf dan nahi munkar, serta tidak 
menunda untuk memberi penjelasan dari waktu yang dibutuhkan. 


E Hadits No. 682 9 


86 - عن óle‏ بن خصين Kr‏ قال dys‏ الله 


ASe IE NN di‏ (متفق عليه) 


- 


ص 


682. Dari Imran bin Hushain sês, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Malu itu tidak mendatangkan kecuali kebaikan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 
(Bea) 


“Malu itu baik seluruhnya.” 


Atau beliau bersabda: 


CE) 


“Malu itu semuanya baik.” 


1 ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/521—Fathul Bari), 
dan oleh Imam Muslim (no. 37). Adapun riwayat yang kedua ada pada 
Muslim (XXXVII) (no. 61). 


Bab 84 : Keutamaan Malu dan Perintah untuk Berakhlak dengannya 


1. Anjuran untuk berakhlak mulia, karena malu itu baik bagi individu 
maupun masyarakat, sebab di dalamnya mengandung dorongan untuk 
melakukan hal yang baik dan meninggalkan perbuatan yang jahat. 


2. Malu yang dimaksudkan dalam beberapa hadits ialah yang bersifat 
syar'i. Adapun malu yang muncul karena pelanggaran hak atau takut 
menghadapi orang yang melakukan kemungkaran bukan termasuk 
yang bersifat syar'i, tetapi ia merupakan satu bentuk kelemahan dan 
sifat hina lagi tidak baik meski disebut malu, karena kemiripannya 
dengan malu yang syar'i hanya dalam bentuk luarnya saja. 


i أ‎ 


SE Bass الله‎ Iya, أن‎ aka وَعَنْ أي هْرَيْرَةَ‎ - 78+ 
G o 


ر 


Jp kait dai ó وتو‎ Da بضع‎ MN 
kah الطّرِيْقء وَالْحَيَاءُ‎ gé SY SU لا الله وَأَدْنَاهَا‎ a Y 


683. Dari Abu Hurairah £ , bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Iman itu 
terdiri dari tujuh DEE atau enam puluhan lebih cabang. Yang paling 
utama adalah ucapan Lå Ilaha illallah (tiada ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah), dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari 
jalanan. Dan malu merupakan salah satu cabang iman.” (Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan pada 
hadits nomor 127, di Bab Pa Tentang Banyaknya Jalan Untuk 
Berbuat Baik.” 

sa boleh dibaca kasrah (kb) atau fat-hah ( a, artinya jumlah 
antara 3 sampai dengan 10. 2:24) bagian atau nilai. alal menghilangkan 
atau menyingkirkan. SS gangguan seperti batu, duri, lumpur, abu, 
kotoran dan lain-lain. | 
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CS رای‎ BE dis Wa Ge E IS tete 


E WA عرف‎ An 


684. Dari Abu Sa'id al- Khudri g &5 , dia berkata: “Rasulullah #£ sangat 
pemalu melebihi malunya gadis yang berada dalam pingitan. Jika beliau 
melihat sesuatu yang tidak disukainya, maka kami bisa mengetahuinya 
melalui wajah beliau.” (Muttafag 'alaih) 

Para ulama berkata: “Hakikat malu adalah sifat yang muncul untuk 
meninggalkan hal yang buruk dan mencegah pelanggaran terhadap hak 
seseorang.” Dan kami telah meriwayatkan dari Abu Qasim al-Junaid 445, 
dia mengatakan: “Malu berarti penglihatan terhadap kenikmatan dan 
penglihatan terhadap pelanggaran, lalu dari keduanya lahirlah satu keadaan 
yang disebut malu.” 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/521—Fathul Bari), dan 

juga Muslim (no. 2320). 

ata Hadits 

e 2554 : Gadis perawan yang belum pernah menikah dengan 
seorang laki-laki pun. 

e Aji: Pojok rumah yang diberi tabir. 

° 4531656 : Terjadi perubahan pada wajahnya dan tidak berbicara 
karena rasa malu. 


1. Perlunya bercermin kepada Rasulullah # dalam hal malu, karena 
malu merupakan akhlak mulia. 
2. Malu merupakan sifat bawaan dalam diri kaum wanita. 


Bab 84 : Keutamaan Malu dan Perintah untuk Berakhlak dengannya 


Yang biasa disepakati untuk disembunyikan baik dalam bentuk 
kata-kata maupun keadaan yang harus selalu dijaga. 


Allah ¥ berfirman: 


LORILE المهد‎ NANA .. 


“<. dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya.” 


(OS. Al-Isrâ' [17]: 34) 


Allah RE memerintahkan orang-orang Mukmin untuk memenuhi 
apa yang mereka janjikan kepada orang lain, karena orang yang memberi 
janji akan ditanya perihal janjinya tersebut. 

Kesesuaian ayat di atas dengan bab ini adalah bahwa rahasia termasuk 
hal yang disepakati umat manusia untuk selalu dijaga kerahasiaannya, 
di mana ia masuk ke dalam universalitas ayat. 


“Dan Janganlah kamu mendekati harta anak yatim, | 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) samapi | 


dia dewasa, dan penuhilah janji, karena janji itu 


pasti dimintai pertanggungjawabannya.” 
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AA AAA 


Hadits No. 685. '‏ ا( 
Wo‏ عن اي JU zais SSI Kah‏ قال الله 


4 


Gu يوم يوم‎ Ou ا‎ ól : صا وسار‎ 
a 5 aa AA Í) يفضي‎ 


685. Dari Abu Sa'id al-Khudri <5, dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Sesungguhnya seburuk- buruk 1 kedudukan seseorang di sisi Allah a 
pada hari Kiamat kelak adalah seorang suami mencampuri istrinya 
atau seorang istri yang berhubungan badan dengan suaminya, lalu dia 
ا‎ an rahasianya.” (HR. Muslim) 


ai ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1437). 


Di dalamnya terdapat Umar bın Hamzah al-Umari, dia termasuk 
seorang yang lemah. Di dalam buku Mizanul Pridal (1/192) al-Hafizh 
adz-Dzahabi mengkategorikan hadits ke dalam hadits munkar, di mana 
dia mengatakan: “Hadits ini berasal dari Abdurrahman bin Sa'ad dari 
Abu Sa'id dengan status marfu' (lalu dia menyebutkan hadits tersebut).” 
Lebih lanjut, dia mengatakan: “Dan inilah yang termasuk salah satu 
sebab ditolaknya Umar.” 


Di antara yang menilainya lemah adalah Syaikh Abu Abdurrahman 
di dalam kitab Adabu az-Zifaf 
ta Hadits 
° يفضي‎ : Bentuk kinayah, yang berarti berhubungan badan. 


» laju يَنْشْرٌ‎ : Menceritakan kepada orang-orang secara mendetail 
berbagai hal yang berlangsung antara suami dengan istrinya. 
Yaitu selama dalam ruangan dan juga ketika bercampur serta 
beberapa pemanasan yang dilakukannya. 
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Menyebarluaskan rahasia hubungan badan termasuk salah satu dosa 
besar, karena adanya ancaman yang keras terhadapnya. 

Salah satu hak suami istri terhadap pasangannya di antaranya adalah 
tidak menyebarluaskan rahasia yang ada di antara mereka. 
Meskipun dalam hadits tersebut di atas terdapat kelemahan, hanya 
saja larangan menyebarluaskan rahasia hubungan badan ini juga 
disebutkan oleh hadits lainnya, misalnya hadits Asma binti Yazid, 
di mana dia pernah berada di sisi Rasulullah #£#—sementara beberapa 
orang laki-laki dan perempuan dalam keadaan duduk-duduk— 
Lalu beliau bertanya: “Mungkin ada seorang suami yang menceritakan 
apa yang dikerjakannya terhadap istrinya, dan mungkin juga ada 
seorang istri yang menceritakan apa yang dikerjakannya dengan 
suaminya?” Maka, semua orang pun terdiam, lalu saya mengatakan: 
“Demi Allah, ada, wahai Rasulullah. Sesungguhnya wanita-wanita 
itu melakukan hal tersebut. Dan sesungguhnya para laki-laki itu 
pun demikian.” Lalu beliau bersabda: 

YG,‏ تَفْعَلُوَا؛ SE‏ ذلك مِثْلُ سَيْطَانٍ آي BEA‏ في طَرٍيْقٍ GANG KR‏ يُنْظْرُوْنَ 
“Janganlah kalian lakukan hal itu, karena pelakunya seperti syaitan‏ 
laki-laki yang bertemu dengan syaitan perempuan di jalanan, lantas‏ 
dia menggaulinya sedang orang-orang menyaksikannya.”‏ 


Demikian yang diriwayatkan Ahmad yang ia memiliki beberapa 
syahid dari hadits Abu Hurairah, Salman, dan lain-lainnya. 


Di antara hikmah larangan tersebut yang tampak oleh saya berkat 
pertolongan dari Allah, bahwa penyebaran rahasia hubungan badan 
dan pengungkapan hal-hal yang membuat istri menyukai suaminya 
atau membuat suami menyukai istrinya, dapat menjadikan orang- 
orang jahat berbuat lancang atau kurang ajar kepada orang-orang 
baik, atau orang-orang Zhalim terhadap orang-orang yang bertakwa. 
Berapa banyak hal itu menyebabkan rusaknya rumah tangga yang 
tenang. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang yang beriman baik 
laki-laki maupun perempuan memperhatikan hal tersebut sebelum 
tergelincir. 5 


D 2. 


P2, 3 


JB sai) يال تُه‎ Ei SAB: Br EL 
GAS لي أن لا اتروع بو بي هدا. كَلَتِيْتُ أَبَا ڪر‎ 
قَصَمَتَ‎ jab Eh Lie Sea SI anis 
فَكُنْتُ عَلَيْهِ أَمْجَدَ‎ EA Á) SG aa pagi 
Jne - ام ا التي‎ Gaga DAR بي كل‎ 
| Sas Ula J65 5 A gai اا‎ 
Ka Js 3S ع د ا م إلَيْكَ‎ sa ai 
عضت عق إلا أل‎ va IN مله ل نتن أن أزجج‎ d 
SN َل اکن‎ A3 In sdana GN عَلِمْتُ أن‎ SS 
WIB a N GSS da الله‎ Jan 


(رواه البخاري) 
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686. Dan dari Abdullah bin Umar sês, bahwa Umar pada saat putrinya, 
Hafshah menjadi janda, dia 25 menuturkan: “Aku berjumpa dengan 
Utsman bin Affan 25, maka kutawarkan Hafshah kepadanya, dan ° 
aku katakan: Jika engkau mau, aku akan menikahkan dirimu dengan 
Hafshah binti Umar.” “Aku akan pikir-pikir dulu,” jawab Utsman. 


Setelah beberapa hari berlalu, dia lantas menemuiku dan berkata: 
“Sepertinya saya tidak menikah saat ini.” Kemudian aku bertemu Abu 
Bakar ash-Shiddig 5, dan kukatakan: Jika mau, aku akan nikahkan 
engkau dengan Hafshah, putri Umar.” Maka, Abu Bakar <5 terdiam 
dan tidak memberi jawaban apa-apa kepadaku, sehingga aku lebih 
marah kepadanya daripada kepada Utsman. 


Setelah beberapa hari berlalu, Nabi # melamar Hafshah, kemudian saya 
menikahkan Hafshah dengan beliau. Setelah itu, Abu Bakar menemuiku 
dan berkata: Mungkin dulu kamu marah kepadaku pada saat kamu 
menawarkan Hafshah kepadaku, tetapi aku tidak memberi jawaban apa 
pun kepadamu. “Ya,” jawabku. 


Abu Bakar 45 berkata: Sesungguhnya tidak ada yang menghalangiku 
untuk menerima tawaran itu, hanya saja aku telah mengetahui bahwa 
Nabi #6 pernah menyebutnya, tetapi aku tidak ingin menyebarkan 
rahasia Rasulullah .وله‎ Seandainya Nabi #£ tidak jadi menikahinya, 
niscaya aku akan menerimanya.” (HR. Al-Bukhari) 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/317—Fathul Bari). 


° ¿4i : Menunggu. 

e IX: Tampak. 3 

» ag ae CSI : Sangat marah. 

e 53: Maknanya, Rasulullah pernah menyebutkan bahwa beliau 
bermaksud untuk menikahinya. 


» ja : Menyebarluaskan. 
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an Hadits - 


°` 1. Diperbolehkan bagi seseorang menawarkan anak atau saudara 
perempuannya kepada orang yang baik agar dinikahi, karena hal itu 
mengandung manfaat bagi yang ditawarkan. 


2. Keutamaan menyembunyikan rahasia dan kebaikan atas upaya 
menyembunyikannya secara sungguh-sungguh. Jika pemilik rahasia 
itu sendiri yang membeberkannya, maka tidak ada dosa bagi orang 
yang mendengarkannya. 

3. Kemarahan tidaklah harus merusak tali cinta kasih sayang, tetapi 
orang yang marah harus tetap mencurahkan cintanya semampunya. 
Oleh karena itu, Umar &5 sangat marah kepada Abu Bakar bahkan 
lebih marah daripada kepada Utsman, karena di antara keduanya 
telah terdapat cinta kasih dan hubungan yang berlebih. 

4. Disunnahkan bagi orang yang diberi alasan supaya mau menerima 
alasan tersebut. 

5. Sebagaimana gadis, seorang janda juga diharuskan mempunyai wali, 
sehingga dia tidak boleh menikah sendiri. 


B Hadits No. 687 | 


ea ani 3 SIB gai عَنْ عَائْمَةَ‎ - ۷ 
ikai cet Gadis DG SIG die de 
AA WA EN Kena iko رول الله‎ Ka مِنْ مِشية‎ Gii 
dua عَنْ‎ ER Ana GE adal SE وَقَالَ: مَرْحَبّا‎ G 

م Wu‏ متكت neg‏ هينه قلا رای êsa‏ 
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95 0 2 D S A BS مِنْ بين‎ di 
ما قال لك 0 الله‎ T kene ارول الله‎ 
di الله‎ Ira Ke AN ES EIG dan 
SS رَسُوْلُ الله‎ Gp NG سره‎ 
الله‎ Iran مَا قال لَك‎ sak الول حر ا‎ 
A ý Ep حي‎ Íe 2 SN Weda Ser 
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َبَكَيْتْ Gi ah gil GE‏ رى IU s‏ الاي 
قَالَ: يَاقَاطِمَةُ اما ترْصَيْنَ أن sia G‏ ذِسَاءِ de‏ 
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687. Dari Aisyah ês , ia menuturkan: “Kami, para istri Nabi 46, pernah 
berada di sisi beliau, lalu datang Fathimah صق‎ dengan berjalan kaki, yang 
gaya ayunan langkahnya tidak berbeda sedikit pun dari gaya melangkah 
Rasulullah 46. Ketika melihatnya, beliau pun langsung menyambutnya 
seraya bersabda: “Selamat datang, anakku! 


Kemudian beliau menyuruhnya duduk di sebelah kanan atau kirinya. 
Lalu beliau berbisik kepadanya kemudian dia menangis keras sekali. 
Ketika merasa iba kepadanya, beliau membisikkan kepadanya untuk 
yang kedua kalinya sehingga dia pun tertawa. Lalu kukatakan kepadanya: 
“Rasulullah #£ telah mengistimewakan dirimu dengan berbagai rahasia 
di tengah-tengah istri-istri beliau, akan tetapi kamu malah menangis.” 


Setelah Rasulullah beranjak, aku bertanya kepadanya (Fathimah): “Apa 
yang dikatakan Rasulullah # kepadamu? Dia lalu menjawab: “Aku 
tidak akan menyebarluaskan rahasia Rasulullah &£.” ' 


Setelah Rasulullah # wafat, lantas aku menanyakan kepadanya: “Aku 
bersumpah dengan hakku atas dirimu, ingin mendengar darimu tentang 
apa yang disampaikan oleh Rasulullah # kepadamu?” Maka dia berkata: 
“Kalau sekarang, akan aku beritahukan.” 


Adapun bisikan beliau yang pertama kepadaku, beliau mengatakan: 
“Bahwa Jibril biasa datang untuk menyamakan dengan beliau bacaan 
al-Our-an sekali atau dua kali dalam satu tahun. Tetapi sekarang dia 
melakukannya dua kali dan aku tidak mengira melainkan ajal telah 
dekat. Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah. 
Karena, sesungguhnya sebaik-baik orang yang meninggalkan kamu 
adalah aku.” Oleh karena itu, aku pun menangis sebagaimana yang 
kamu saksikan. Dan ketika beliau melihatku bersedih hati maka beliau 
berbisik kepadaku untuk yang kedua kalinya, seraya mengatakan: 
“Wahai Fathimah, tidakkah kamu suka kalau kamu menjadi pemuka 
wanita-wanita Mukmin atau wanita-wanita umat ini” Oleh karena itu, 
aku tertawa sebagaimana yang kamu saksikan.” 


(Muttafag ‘alaih. Dan yang ini adalah lafazh Muslim). 


Bab 85 : Menjaga Rahasia 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/627—Fathul Bari), dan 


Muslim (no. 2450) (98). 
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ûi : Cara berjalan. 

& S3: Engkau telah menginjakkan kaki di tempat yang lapang. 
E s5 رای‎ : Melihat ketidakmampuannya untuk mengemban apa 
yang کک‎ 

Ki عََمْتْ‎ : Aku bersumpah dengan hakku atas dirimu, yaitu 
Dea sebagai Ummul Mukminin dan istri Nabi & dan 
orang kecintaan beliau. 

SIA Aui: Saling memperdengarkan bacaan al-Qur-an beliau, 
yakni tindakan proaktif dari dua belah pihak, di mana Rasulullah 46 
membaca al-Our-an sedang Jibril 2 mendengarkannya. Selanjutnya, 
Jibril membacanya sedang Rasulullah # mendengarkannya. 


Penjelasan mengenai keistimewaan Fathimah ês dan bahwasanya 
dia adalah pemuka bagi wanita-wanita umat ini. 

Hadits di atas termasuk dalil yang menunjukkan kenabian beliau, di 
mana Rasulullah telah memberitahukan putrinya mengenai dekatnya 
ajal beliau, dan beliau juga memberitahukan bahwa dia (Fathimah) 
merupakan anggota keluarga beliau paling pertama menyusul beliau. 
Diperbolehkan menangis, hanya saja tanpa mengeluarkan suara, 
teriakan, ratapan, memukuli wajah, atau merobek-robek pakaian, 
karena tangis merupakan rahmat yang diletakkan oleh Allah di 
dalam hati hamba-Nya yang beriman. 

Disunnahkan menyembunyikan rahasia dan tidak menyebarkannya 
sehingga hilang halangan untuk itu. 

Ditetapkannya hak bagi istri-istri Rasulullah 46 atas orang-orang 
Mukmin baik laki-laki maupun perempuan, karena mereka adalah 
Ummahatul Mukminin (Ibu bagi orang-orang Mukmin). 


6. Mengulang bacaan al-Our-an dengan para buffazh merupakan salah 
satu cara menghafalnya. Dan hal itu merupakan Sunnah yang patut 
diikuti di antara kalangan orang-orang Mukmin dan para huffazh. 
Oleh karena itu, para hufazh harus menjaga hafalan al-Our-annya. 

7.  Diperbolehkan mengambil petunjuk dengan beberapa tanda-tanda, 
di mana Rasulullah telah menjadikan pengulangan bacaan al-Our-an 
oleh Jibril kepada beliau sebanyak dua kali—padahal biasanya Jibril 
mengulang bacaan beliau hanya sekali dalam setahun—sebagai tanda 
dekatnya ajal beliau. 


| Hadits No. 688 "| 


۸ - وَعَنْ ابت عَنْ Jain dé ói 3 J6 sen Ul‏ الله 
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عاك يميد َلَنَا جِنْتُ SE‏ مَاحَْبَسَكَ؟ فَقُلْتُ: 
بعتي Jas‏ الله ع AL Ira‏ قَالَتْ: KAN AA U‏ 


J6 sÍ iaeio Ad: nara SY نها س قَالَتْ:‎ 


وو 


الس bit du‏ به احا Beri‏ به اقات 


688. Dari Tsabit dari Anas كنك‎ , dia mengatakan, Rasulullah &£ pernah 
mendatangiku ketika aku têngah bermain bersama anak-anak sebayaku. 
Beliau mengucapkan salam kepada kami. Selanjutnya beliau mengutusku 
untuk suatu urusan sehingga aku terlambat datang kepada ibuku. Ketika 
aku datang, ibuku lantas bertanya: “Apa yang membuatmu terlambat?” 
Aku pun menjawab: “Rasulullah # mengutusku untuk suatu keperluan.” 
“Apa keperluan beliau?” tanya ibuku. Aku menjawab: “Sesungguhnya 
hal itu merupakan rahasia.” “Janganlah kamu memberitahukan rahasia 
Rasulullah #6 kepada seorang pun,” pesan ibu. 
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Anas berkata: “Demi Allah, andai pun aku memberitahukan rahasia 
itu kepada seseorang, pasti aku juga beritahukan rahasia itu kepadamu, 
hai Tsabit.” (Diriwayatkan oleh Muslim. Dan sebagian di antaranya 
diriwayatkan pula oleh al-Bukhari secara ringkas). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/82—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 2482). 


Hadits 
° sik : Aku terlambat. 
e  َكَسَبَح :ما‎ Apa yang menghalangimu. 


Hadits 


1. Keutamaan Anas bin Malik dan keagungan perasaannya serta 
keteguhannya memegang amanah, juga kesetiaannya memenuhi 
janji, dan keseriusannya untuk menjaga rahasia Rasulullah &£ baik 
ketika beliau masih hidup atau sesudah wafat. 


2. Pendidikan yang sangat baik yang diberikan oleh Ummu Sulaim 
kepada putranya, di mana dia telah berpesan kepada anaknya supaya 
tidak menyebarkan rahasia Rasulullah #£. 


3. Menjaga rahasia saudara dan tidak menyebarluaskannya merupakan 
salah satu bentuk akhlak mulia dan termasuk adab Islam. 


4. Yang perlu diketahui dalam masalah penjagaan rahasia ini adalah 
dilarang menyebarluaskan rahasia jika hal itu akan berakibat buruk 
dalam kehidupan pemilik rahasia tersebut. Jika pemilik rahasia itu 
sudah mati, dan akan menimbulkan aib baginya, maka hukumnya 
adalah sama seperti ketika dia masih hidup. Namun jika di dalam 
penyebaran itu membawa dampak yang baik dan kemuliaan, maka 
hal itu tidak dilarang. | 

5. Tetapi jika penyembunyian rahasia itu mengakibatkan pertumpahan 
darah, membahayakan kehormatan, atau mengancam harta orang 
lain, maka menjaga rahasia tersebut pada saat seperti itu adalah 
haram, bahkan wajib-untuk menyebarluaskannya. Wallahu a'lam. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Bab 8b 


Menepati Janji 


Allah Bš berfirman: 


4 © تغل‎ NG MA لوو‎ 


» 


“.. dan penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. 
(QS. Al-Isrâ' [17]:34) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya, 
yaitu pada bab “Menjaga Rahasia.” 
Allah BE juga berfirman: 
LO.. Éag Baal بعَهَدٍ‎ 333 3 
“Dan tepatilah janji dengan Allah apabila kamu berjanji...” 
(OS. An-Nahl (16): 91) 
Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menepati janji 
serta menjaga sumpah. 
Selain itu, Dia juga berfirman: 
4 ©... PENA الت اموا‎ Kep 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-janji...” 


(OS. Al-Mi-idah [5]: 1) 


Allah HE memerintahkan agar memenuhi berbagai perjanjian yang 
menyangkut hal-hal yang dihalalkan Allah, juga menyangkut hal-hal 
yang diharamkan, diwajibkan dan yang ditetapkan di dalam al-Gur-an 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, janganlah kalian berkhianat. 


Bab 86 : Menepati Janji 


Para penganut mazhab Hanafi dan Maliki telah menjadikannya 
sebagai dalil untuk meniadakan khiyarul majlis (hak memilih di tempat). 
Namun pendapat tersebut ditentang oleh mayoritas ulama. Dan hujjah 
berpihak kepada mereka. Telah ditegaskan di dalam kitab ash-Shahihain, 
dari hadits Ibnu Umar ,مك‎ dia berkata, Rasululah &£ bersabda: 


Agan Sa Iu) KL oui 


“Dua orang yang melakukan transaksi jual beli itu mempunyai hak pilih 
selama mereka belum berpisah.” 


Dan hal itu secara jelas menetapkan khiyarul majlis dalam suatu akad 
jual beli. Dan hal itu tidak bertentangan dengan keharusan akad, tetapi 
ia merupakan tuntutan dari akad itu sendiri menurut syariat. Dengan 
demikian, memperhatikan hal tersebut merupakan salah satu bentuk 
kesempurnaan pemenuhan akad. 


Allah BE juga berfirman: 


Jane Ke SEE کک‎ 9 
Pera 


“Wahai orang-orang yang beriman! Mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? (Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. Ash-Shaff (61): 2-3) 


Ayat ini turun berkenaan dengan suatu kaum yang berangan-angan 
untuk bisa ikut berjihad. Tetapi ketika perintah jihad itu turun, sebagian 
dari mereka enggan melakukannya, dan sebagian lagi merasa keberatan, 
sehingga turunlah ayat di atas. 


Secara keseluruhan dapat dikatakan, di dalam ayat-ayat di atas 
terdapat ancaman yang cukup keras dan peringatan tegas bagi orang 
yang melanggar dan menyalahi janji. 
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Hadits No. 689 ; 


0 
P 


2 esi 4 fos- at ا کو سرج‎ A وهاي‎ 1 = 
Anadene رسول الله‎ ON edhi هريره‎ Al عن‎ - ۹ 


= 


ر 


” 
pd 


{9 رسع‎ (E Kr رص‎ Ii r BN 5ك‎ 
SAE 263 وَإِذَا‎ SSS SAS تلاث:.إذا‎ BEI قال:‎ 


689. Dari Abu Hurairah <5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara, dia berdusta, 
jika berjanji, dia tidak menepati, dan jika dipercaya dia berkhianat.” 
(Muttafag 'alaih) 


Dalam sebuah riwayat disebutkan: 


(aka ang 2 ضام‎ 05) 
“Meskipun dia berpuasa, mengerjakan shalat, dan mengaku dirinya 


orang Muslim.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor 199 dalam Bab “Perintah Untuk Melaksanakan Amanat.” 


Bae ب‎ 


- عن عبد الله g‏ عَسْرِو بن الْعَاصٍ ID aiis‏ 
الله SG da‏ أَرْيَمٌ مَنْ S‏ فِيْهِ گان LE BU‏ 
ومن كاتنت فيه Gala Telah‏ كانت فيه akak‏ هق التاق SE‏ 
يَدَعَهَا: J3 ISI‏ خَانَ» وَإِذَا حَدَّتَ Ky SAS‏ عَاهَدَ GAS‏ 


وَإِذَا خَاصَمَ 38 (متفق (de‏ 


Bab 86 : Menepati Janji 


690. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash sês, bahwasanya Rasulullah &£ 
telah bersabda: “Ada empat perkara yang apabila terkumpul pada diri 
seseorang berarti dia sudah termasuk munafik tulen. Dan barangsiapa 
memiliki salah satu darinya berarti di dalam dirinya terdapat satu kriteria 
kemunafikan sehingga dia meninggalkannya, yaitu: Jika dipercaya, 
dia berkhianat; jika berbicara berdusta; dan jika berjanji mengingkari; 
serta jika berbantahan dia melampaui batas.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/29)—Fatbul Bari dan 
Muslim (no. 58). 


e ia : Sifat. 

e <56 : Melanggar apa yang telah disepakatinya. 

e 58: Berlebihan dalam berbantah-bantahan dan menyimpang 
dari kebenaran. 


1. Dalam hadits sebelumnya disebutkan tiga tanda-tanda kemunafikan 
sedangkan yang berikutnya disebutkan empat ciri kemunafikan. 
Dengan demikian, jumlah tidak berarti pembatasan, dan tidak ada 
pertentangan di antara keduanya. 

2. Di antara sifat-sifat orang munafik adalah tindakan berlebihan 
dalam beradu mulut. 


SEN AAA 
PA تاد‎ 
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| Hadits No. 69137] 


AL - 0١‏ مهن 0 0 لي ang La‏ لو 
ox‏ اوس ت 2 <z p 9 z o 33 o S‏ 0 

o 0 $ 2 “0 

ME Jinak Of قيض الت مآ‎ $ a Jb P 
عند‎ A) 06 مَنْ‎ GA ada an T 1 
A At KAKE BU? دين‎ Í síc Per No رسول اللّه‎ 
فُعَدَدتها‎ 5 Tara لي‎ Aa Só das P we 2 
691. Dari Jabir & , dia mengatakan, Nabi # pernah berkata kepadaku: 
“Jika harta dari Bahrain nanti datang maka aku akan memberimu sekian, 
dan sekian.” Namun, harta itu pun tak kunjung datang sampal harinya 
Nabi #6 wafat. Dan ketika harta dari Bahrain itu datang, Abu Bakar «5 
memerintahkan seseorang untuk berseru. Maka orang itu pun berseru: 


“Barang siapa yang memiliki janji atau piutang kepada Rasulullah 3, 
maka hendaklah dia datang kepada kami.” 


ki AN 


Maka, aku mendatanginya (Abu Bakar) dan kukatakan kepadanya: 
“Sesungguhnya Nabi #6 pernah mengatakan kepadaku begini dan 
begitu.” Maka, Abu Bakar mengambil harta sepenuh kedua telapak 
tangannya dan memberikannya kepadaku, lalu aku menghitungnya, 
ternyata berjumlah lima ratus. Kemudian dia mengatakan kepadaku: 
“Ambillah dua kali lipatnya!” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/474—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 2314). 


Bab 86 : Menepati Janji 


IŚ; lí; هكدًا‎ : Mengisyaratkan cara pengambilan sebanyak 
tiga kali. 


(25 : Meninggal dunia. 


:4c : Sesuatu yang dijanjikan. 


ks ل‎ (53 : Menciduk sejumlah harta dengan kedua tangannya 
untukku. 
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Disunnahkan untuk memenuhi apa yang dijanjikan oleh Rasulullah 
dan melaksanakan wasiat beliau. Ketika menempati posisi Rasulullah, 
Abu Bakar menanggung semua yang diembannya baik itu yang 
bersifat wajib maupun sunnah. Ketika dia berkomitmen untuk itu, 
dia diharuskan untuk memenuhi seluruh utang dan janji yang 
ada padanya. Dan Rasulullah # menyukai pemenuhan janji. 
Maka Abu Bakar pun menjalankan hal tersebut. 


Khabar wahid (berita yang bersumber dari satu orang saja) bisa 
menjadi hujjah dengan sendirinya. Maka, Abu Bakar ash-Shiddig 
segera memberikan kepada Jabir bersandarkan pada berita yang 
dibawanya dan sekaligus membenarkan berita tersebut. D 


Bab 87 


Memelihara Kebaikan 
Yang Biasa Dikerjakan 


Allah @& berfirman: 


2 21 و ل‎ Aars Ge مه‎ MS EA 
KO... اسم‎ ra b ما قوم‎ AN .إت‎ 8 


“.. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri ....” (QS. Ar-Ra'd (13): 11) 


Allah E memberitahukan bahwa Dia tidak akan mengubah suatu 
nikmat yang telah dikaruniakan kepada hamba-hamba-Nya sehingga 
mereka mengubah ketaatan kepada-Nya dengan kemaksiatan. Dan Dia 
tidak akan menghilangkan kehinaan yang menimpa mereka sehingga 
mereka kembali kepada-Nya dan berpegang pada manhaj-Nya serta 
mengikuti Nabi-Nya 4. 

Allah 88 berfirman: 

zA ور‎ >s ser Gar 


ba KS han ba GE KI, $ 


“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan kuat, menjadi cerai berai kembali.” 
(OS. An-Nahl [16]: 92) 


Penafsiran ayat al-Our-an ini telah diberikan sebelumnya pada 
pembahasan bab (15) “Memelihara Amal Kebaikan”. Selain itu, Dia juga 
berfirman: 


Bab 87 : Memelihara Kebaikan yang Biasa Dikerjakan 


دك رص و و z‏ 24 ددعل KA AAL‏ وم عر 2 .> 
8 ...ولا نوأ SESI AN Gal‏ من NG‏ مَطَالَ عَم SAN‏ ف 


“... dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang yang telah menerima 
kitab sebelum itu, kemudian mereka melalui masa yang panjang sebingga 
bati mereka menjadi keras ....” (QS. Al-Hadid [57]: 16) 


Penafsiran ayat ini pun juga telah diberikan dalam pembahasan 
sebelumnya, yaitu bab (15) “Memelihara Amal Kebaikan”. 


Allah & juga berfirman: 


KA... NYAN ممارَعَوهَا حى‎ $ 
“.. tetapi tidak mereka pelihara dengan semestinya ....” (QS. Al-Hadid [57]: 27) 


Penafsiran ayat ini juga telah diberikan pada pembahasan yang sama 
dengan ayat di atas. 


:ج عن عبد لله بن عمرو د بن الْعَاصٍ JG Rasis as‏ 
قال لي رسو الله CT Kasada‏ 
گان esi‏ اللَيْلَ IS‏ قِيَامَ e AWU‏ 


692. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «ts , dia bercerita, Rasulullah 4 
-pernah mengatakan kepadaku: “Wahai Abdullah! Jangan kamu seperti 
si Fulan, yang dulu dia shalat malam lalu dia meninggalkannya.” 
(Muttafag 'alaih) / 

Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan dalam 
pembahasan hadits nomor (154) dalam bab (15) “Memelihara Amal 
Kebaikan”. 
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Bab 8 


Disunnahkan Berkata-Kata Baik 
Dan Berwajah Ceria Saat Berjumpa 


Allah #8 berfirman: 


KERAS Ta. 
“... dan berendah hatilah engkau terhadap orang yang beriman.” 
(OS. Al-Hijr [15]: 88) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya 
pada bab (27) “Tawadhu' dan Merendahkan Diri Kepada Orang-Orang 
Mukmin”. 


Selain itu, Allah BE juga berfirman: 
àe 


A Z ےر‎ hras oreaz 2 hy راض‎ 
LI... لانقضوأ من ولك‎ ANAN BS ...وکو كنت‎ 


> = 


“... Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekitarmu ....” (QS. Ali Imran [3]: 159) 


Ayat ini merupakan salah satu akhlak Muhammad #£, dan beliau 
diutus memang untuk mengembannya. Seandainya beliau memiliki 
kata-kata yang buruk dan berhati keras terhadap mereka, pasti mereka 
akan menjauh dan meninggalkan beliau. Tetapi, Allah mengumpulkan 
mereka pada beliau serta menjadikan sikap rendah pada diri beliau 
terhadap mereka dalam rangka menarik hati mereka. 


Dan ayat ini menerangkan dengan sangat jelas bahwa sikap ramah 
dan rendah diri merupakan salah satu sebab yang melembutkan hati dan 
menyatukan barisan mereka. 


Bab 88 : Disunnahkan Berkata-kata Baik dan Berwajah Ceria... 


Al-Mifdhal adh-Dhabi mengatakan: “Tidaklah sikap kasar pada 
beberapa kesempatan akan memberikan manfaat, namun ia cukup mudah 
dilakukan. Dan sikap kasar terhadap musuh akan membuat mereka 
gentar. Sehingga kekerasannya adalah kematian dan kekasarannya 


adalah kelemahan.” 


Kei | 2- of PAT ا ولا 8 مايا‎ 025 ae A Ga 
IE ang a) ولو بِشِقّ 53 فْمَنْ‎ SE اثقوا‎ saene 


را لبن سر هو 


(ade (متفق‎ Ama 


693. Dari Adi bin Hatim <5, dia berkata, Nabi # bersabda: “Takutlah 
kalian terhadap api Neraka meski hanya dengan (bersedekah) separuh 
biji kurma. Barang siapa yang tidak mendapatkannya (separuh biji 
kurma) maka hendaklah dengan kata-kata yang baik.” (Muttafaq alaih) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (139) dalam bab (13) “Banyaknya Jalan 
Menuju Kebaikan”. 


qa z qratas gi 4 or NGGAM کے 0س‎ 1 a 
قال:‎ Kad kp KA ان‎ KAN هريرة‎ ol وعن‎ - ۹ 
1 و‎ Ma 2 cin 31 a p S m 
(متفق عليه)‎ A22 KB وَالْكُلِمَةَ‎ 
694. Dari Abu Hurairah كك‎ , dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: “Dan 
kata-kata yang baik pun sedekah.” (Muttafag Alaih). 


Redaksi ini merupakan penggalan dari hadits yang disampaikan 
sebelumnya secara lengkap. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pem- 
bahasan hadits (122) padabab (13) “Banyaknya Jalan Menuju kebaikan”. 
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695. Dari Abu Dzar كنك‎ , dia berkata, Nabi #6 bersabda kepadaku: 
“Jangan sekali-kali sea meremehkan perbuatan baik seketil apa pun, 
walaupun perbuatan baik itu hanya berupa penyambutan saudaramu 
dengan wajah yang berseri-seri.” (HR. Muslim) ` 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits (121) pada bab (13) “Banyaknya Jalan Menuju kebaikan”. Q 


Bab 88 : Disunnahkan Berkata-kata Baik dan Berwajah Ceria ... 


Disunnahkan Menjelaskan Ucapan 
Kepada Lawan Bicara Dan Mengulanginya 
Supaya Dipahami Jika Memang Diperlukan 


E Hadits No. 696 


ZAT 7 NG 0 اھ ر‎ Err gf مزه ی و‎ <£ 
~ 5 إذا‎ P sade Ah bol a D. عن‎ - 147 


SG da An‏ (رواه البخاري) 


696. Dari Anas š5 , bahwa Nabi # jika menyampaikan kata-kata maka 
beliau lah aa sampai tiga kali sehingga benar-benar dipahami. 
Dan jika beliau mendatangi suatu kaum, lalu memberikan salam kepada 
mereka, beliau mengucapkan salam kepada mereka sebanyak tiga kali. 


(HR. Al-Bukhari) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/188—Fathul Bari). 
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1. Mengulangi salam dan ucapan pada saat khawatir tidak terdengar 
atau tidak dipahami merupakan suatu hal yang disunnahkan. 


2. Pengulangan sampai tiga kali merupakan puncak penjelasan. 


3. Penjelasan pentingnya gaya bicara dan bahasa dalam menyampaikan 
pelajaran dan nasihat. 


| Hadits No. 697 | 


4 وه‎ INC KK LWE mkn TEE o2- 

۷ = وعن Pen AG‏ قالت: OS‏ کلام Jy‏ الله 
aé‏ ر د ANG‏ و و روو انوا عدوا وو 
UNS ai‏ فصلا Angan‏ كل مَن Anaa‏ 


697. Dari Aisyah ê , dia berkata: “Perkataan Rasulullah #6 adalah 
perkataan yang sangat jelas yang dapat dipahami oleh setiap orang yang 
mendengarnya.” (HR. Abu Dawud) 


Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4839) dan 
at-Tirmidzi (no. 3639) melalui jalur Usamah bin Zaid dari Urwah. 


Saya katakan: “Sanad hadits ini hasan, dan para rijal-nya tsigah, 
kecuali Usamah bin Zaid al-Laitsi yang berstatus shadug. 


ata Hadits 
e Yg: Jelas dan nyata. 


Bab 89 : Disunnahkan Menjelaskan Ucapan Kepada Lawan Bicara ... 


1. Keharusan untuk memperjelas ucapan dan tidak menyamarkannya, 
serta memperjelas maksud ucapan, dan juga tidak ragu-ragu dalam 
menjelaskan kebenaran yang menjadi bahan pembicaraan. 


2. Bagi orang yang berbicara diharuskan untuk memahamkan orang- 
orang yang mendengar ucapannya sehingga tidak ada yang samar 
bagi sebagian di antara mereka sehingga memahami sebaliknya dan 
lawan dari maksud yang sebenarnya. 


3. Memperdengarkan dan menyampaikan suara semampu mungkin 
kepada setiap pendengar agar mereka bisa mengambil manfaat dari 
kehadiran mereka. 


4. Para da'i wajib mengerahkan seluruh tenaganya agar ucapannya 
sampai ke telinga orang-orang yang ingin mendengarkannya. 


5. Para da'i juga berkewajiban untuk sayang kepada orang-orang yang 
menjadi objek dakwahnya dalam menyampaikan kebenaran kepada 
mereka, sangat menginginkan kebenaran itu bagi mereka, serta 
memberin perhatian kepada urusan mereka lebih banyak daripada 
kepada urusan dirinya sendiri. D 
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2 
D 


Mendengarkan Ucapan Teman 
Yang Membicarakan Hal-Hal 
Yang Tidak Diharamkan, Serta Anjuran 
Kepada Pengajar Atau Pemberi Nasihat 
Agar Memerintahkan Para Hadirin 
Untuk Memperhatikan 


698. Dari Jarir bin Abdullah 5, dia berkata: Rasulullah &£ pernah 
berkata kepadaku pada waktu hi Wada’: “Mintalah orang-orang untuk 
memperhatikan.” Setelah itu, beliau bersabda: “Sepeninggalku kelak, 
kalian jangan sampai kembali menjadi kafir, di mana sebagian di antara 
kalian memenggal leher sebagian yang lain.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/217—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 65). 


Bab 90 : Mendengarkan Ucapan Teman ... 


1. Diperbolehkan bagi seorang ulama meminta orang-orang untuk 
mendengarkannya, dan boleh juga mewakilkan seseorang untuk 
menyampaikan hal itu kepada mereka, atau mewakilkan kepada 
orang yang mampu membuat mereka diam. 


2. Mendengarkan dan memperhatikan ulama adalah wajib bagi orang- 
orang yang belajar, karena ulama itu pewaris para Nabi. 


3. Hadits ini menjelaskan bahwa tahap pertama dalam meraih ilmu 
adalah mendengarkan, lalu memperhatikan, menghafalkan, setelah 
itu mengamalkan, kemudian menyebarkannya. 


4. Rasulullah # melarang umatnya agar tidak kembali kepada kebiasaan 
Jahiliyah yang dulu pernah mereka jalani, yaitu pertumpahan darah 
antar sesama mereka. 


5. Perang sesama kaum Muslimin merupakan salah satu perbuatan 
yang menyerupai sifat orang-orang kafir. Padahal Allah WE telah 
memerintahkan untuk tidak menyerupai mereka dalam hal apa 
pun, dan bahkan harus berpenampilan berbeda dari mereka dalam 
segala hal, sehingga kita benar-benar menjadi umat terbaik yang 
dikeluarkan bagi seluruh umat manusia. 

6. Hadits ini menjadi dalil yang menunjukkan kenabian Muhammad $4, 
di mana di dalamnya terdapat isyarat dari Nabi # bahwa umat ini 
akan meletakkan pedang ke lehernya dan menghabisi diri sendiri. 
Maka beliau melarang mereka melakukan hal tersebut. Q | 
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Anjuran Agar Tidak Berlebih-Lebihan 
Dalam Memberikan Nasihat 


Allah Hš berfirman: 


(O ii aa 
“Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik...” (QS. An-Nahl (161: 125) 


Ibnu Qayyim al-Jauziyah #ts mengatakan: “Allah WE memberikan 
beberapa tingkatan dakwah sesuai dengan tingkatan makhluk itu sendiri. 
Artinya, bagi orang yang mau menerima dan cerdas yang tidak menentang 
dan menolak kebenaran, maka diseru dengan cara yang penuh hikmah. 
Sedangkan orang yang mau menerima tetapi sering lalai dan agak kurang 
cerdas, maka diseru dengan memberi pelajaran yang baik, yaitu dengan 
memberi perintah dan larangan yang disertai dengan raghbah (anjuran) 
dan rahbah (ancaman). Sedangkan terhadap orang yang suka menentang 
dan ingkar, maka mereka ini diseru dengan cara memberi bantahan 
dengan baik. 


Demikian itulah makna yang benar dari ayat tersebut di atas, tidak 
seperti yang dikira oleh orang-orang yang menjadi tawanan penganut 
logika Yunani, yang menyebutkan bahwa hikmah merupakan analogi 
bukti, yaitu dakwah kepada kaum khawash. Dan mau'izhah hasanah 
(pelajaran yang baik) merupakan analogi percakapan, yaitu merupakan 
dakwah kepada kaum awam. | 


Bab 91 : Memberi Nasihat dan Anjuran agar Tidak Berlebih-lebihan ... 


Sedangkan mujadalah (bantahan) dengan cara yang baik merupakan 
analogi bantahan yang paling baik, yang ia merupakan penolakan 
terhadap orang yang suka ribut dengan analogi bantahan. Hal itu jelas 
salah dan didasarkan pada pokok-pokok filsafat, dan jelas bertentangan 
dengan dasar-dasar kaum Muslimin dan kaidah-kaidah agama.” 


Ar” 354 01 


رنه ر 


أكر أن اڪ ون أ ا ad‏ 
SEN kina NG IS a‏ 
(متفق عليه) 


699. Dari Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah, dia berkata, Ibnu Mas'ud & 
biasa memberi nasihat kepada kami setiap hari Kamis. Lalu ada seseorang 
yang berkata kepadanya: “Wahai Abu Abdurrahman, aku ingin engkau 
memberi nasihat kepada kami setiap hari.” Maka, Ibnu Mas'ud berkata: 
“Sebenarnya tidak ada yang menghalangiku melakukan hal itu, hanya 
saja aku tidak ingin membuat kalian bosan. Dan sengaja aku memilih 
waktu pemberian nasihat kepada kalian sebagaimana Rasulullah #£ 
memberi nasihat kepada kami karena beliau takut membuat kami bosan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (1/163—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 2821). 
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e all: Bosan dan jenuh. 
Hadits 


1. Disunnahkan memilih waktu yang tepat dalam pemberian nasihat 
karena dikhawatirkan akan menimbulkan kebosanan. 


2. Penjelasan bahwa amal perbuatan yang paling dicintai Allah adalah 
yang dilakukan secara terus menerus meski hanya sedikit. 


3. Disunnahkan bagi pemberi nasihat untuk menyampaikan nasihatnya 
menarik sehingga orang-orang antusias untuk mendengarkan. 
Dan hal itu tidak mungkin bisa kecuali dengan ilmu yang dibarengi 
dengan perbuatan. 


4. Seorang pemberi nasihat tidak perlu memberikan segala sesuatu 
yang diminta darinya, tetapi dia harus memperkirakan sendiri hal- 
hal yang dibutuhkan, karena dia bisa melihatnya melalui ketajaman 
ilmunya, sedangkan orang-orang berinteraksi dengan dorongan 
perasaan mereka. 


LA 


JA صَلَاةٍ‎ j 3 يقل‎ da Kak 
a D ibi agi مِنْ‎ Ta ak وَقِصَرَ‎ 
(رواه مسلم)‎ BA 
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700. Dari Abu al-Yaqzhan Ammar bin Yasir wes, dia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya lamanya 
shalat seseorang dan singkatnya khutbah itu menunjukkan pemahaman 
(agama)nya. Maka itu, panjangkanlah shalat dan persingkatlah khutbah.” 
(HR. Muslim) 


Xx. dengan mim di fat-hah kemudian hamzah yang di-kasrah, 
kemudian nun ber-tasydid, artinya tanda yang menunjukkan kepada 
Pa 


Hadits ini wa oleh Muslim (no. 869). 


1. wen shalat Jum’at itu lebih panjang daripada khutbahnya. 


2. Memanjangkan shalat itu dilakukan selama tidak memberatkan 
para jamaah shalat dan membuat orang yang lemah dan orang yang 
mempunyai keperluan enggan melakukannya. 


3. Memberikan hak kepada segala sesuatu dan meletakkannya sesuai 
dengan tempatnya, dan mendatanginya dari pintu yang telah 
ditetapkan oleh Allah 8 , tidak mungkin dilakukan kecuali dengan 
memahami agama, 
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-١‏ وَعَنْ مُعَاوِيَةَ بن الْحَكَّم السلين 
fe d J55 g‏ وو 
al AR‏ فرعاق aab‏ ل وان ungi‏ 
An ani ny ia‏ هم عل أَفْحَاذِجِمْ! َم 
sa ah,‏ ني لكي Agate nda Ja bera‏ 
تباي andhah‏ رأث ban sus‏ حَسَن تَعَلِيمًا 
aa‏ كهَرَن وَلَا EA NG giro‏ قال: BL‏ هذه 
اشا لا تضاح ينها كيم من كلام اقاس كنا هي BA‏ 
> > وَقِرَاءَةٌ Ol‏ أ dn JENG‏ الله dp‏ 

In:‏ الله Gl‏ حَدِيْتُ Ka gE‏ ,18 جا الله 
APEE SEO ó; Ya, É Sh pn‏ 
JE, az‏ يَتَطَيروْكَ؟ JÉ‏ داك fet‏ يَجِدُوْتَهُ في aa‏ 
a NG‏ (رواه مسلم) 


701. Dari Mu'awiyah bin al-Hakam as-Sulami &5 , dia menuturkan, 
ketika aku tengah mengerjakan shalat bersama Rasulullah #6, tiba-tiba 
ada seseorang yang bersin, lalu aku mengucapkan: “Yarbamukallah 
(mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadamu).” 
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Tiba-tiba, semua orang memandang ke arahku, maka aku katakan: 
“Celaka kalian, mengapa kalian memandangku seperti ini?” Kemudian 
mereka memukulkan tangan mereka ke paha mereka. Ketika aku melihat 
mereka, ternyata mereka ingin supaya aku diam, sehingga aku pun diam. 


Setelah Rasulullah selesai mengerjakan shalat, aku rela ayah dan ibumu 
sebagai tebusan beliau, aku tidak pernah melihat seorang pendidik 
pun yang lebih baik daripada beliau, sebelum maupun sesudahnya. 
Demi Allah, beliau tidak menghardikku, tidak juga memukulku dan 
mencemoohku. Beliau bersabda: “Sesungguhnya di dalam shalat ini 
tidak boleh ada perbincangan manusia, karena sesungguhnya shalat 
itu adalah tasbih dan takbir serta bacaan al-Qur-an.” Atau sebagaimana 


yang disabdakan oleh Rasulullah &£. 


Aku katakan: “Wahai Rasulullah, aku baru saja meninggalkan masa 
Jahiliyah, dan Allah telah mendatangkan Islam, dan sesungguhnya 
di antara kami ada beberapa orang yang mendatangi para dukun?” Beliau 
bersabda “Jangan sampai kamu mendatangi mereka (para dukun).” 

Kemudian aku katakan: “Dan di antara kami juga ada orang-orang 
yang suka meramal kesialan (tathayyur)?” Beliau lalu bersabda: “Yang 
demikian itu merupakan sesuatu yang mereka dapatkan di dalam dada 


mereka. Oleh karena itu, jangan sampai hal itu menghalangi mereka.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 537). 


Hadits ini di kalangan para ulama dikenal sebagai hadits seorang 
budak perempuan yang pernah ditanya oleh Rasulullah #: “Di mana 
Allah?” Lalu dia menjawab: “Di langit.” 


Keshahihan hadits ini pernah dikritik oleh sebagian orang yang 
tidak berilmu. Dan kritikan mereka telah saya sanggah dan telah pula 
saya tegaskan keselamatan hadits tersebut baik secara riwayah maupun 
dirayah di dalam buku saya yang berjudul: Ainallah, difa'un 'an Hadits 
al-Jariyah Riwayatan wa Dirayatan. 
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"5x5 : Menyuruhku diam. 


Meramal kesialan yang membuat orang pesimis tidak‏ : یطبر ون 
mau bekerja.‏ 


in Hadits 


Diperbolehkan melakukan sedikit aktivitas dalam shalat untuk suatu 
kebutuhan (karena terpaksa) dan rusaknya shalat yang diakibatkan 
oleh gerakan itu tidak dibatasi dengan tiga gerakan. 

Penjelasan mengenai akhlak mulia yang dimiliki oleh Rasulullah 4É 
yang telah diberikan kesaksian langsung oleh Allah HE . 
Kelembutan Nabi #6 terhadap orang yang tidak mengerti serta 
kasih sayang beliau kepada umatnya. Oleh karena itu, diharuskan 
untuk menghiasi diri dengan akhlak beliau dalam hal bersikap 
terhadap orang yang tidak mengerti, memberikan pelajaran dengan 
cara yang baik, serta berlemah lembut terhadapnya, dan berupaya 
mendekatkan kebenaran kepada pemahamannya. 

Diharamkan berbicara di dalam shalat baik itu untuk kebutuhan 
(karena terpaksa) maupun yang lainnya, baik itu untuk kepentingan 
shalat maupun yang lainnya. 

Ucapan seorang yang belum mengetahui karena suatu keperluan 
dalam shalat maka tidak membatalkannya jika hanya sedikit, dan 
tidak mengeluarkannya dari shalat sebab perkataan itu. 

Larangan mendoakan orang yang bersin dalam shalat, dan doa 
tersebut termasuk dalam kategori ucapan orang yang dapat 
membatalkan shalat jika dilakukan dalam keadaan mengetahui 
hukumnya dan sengaja melakukannya. 

Diharamkan mendatangi para dukun. Sebab, para dukun itu 
memberitahukan ilmu ghaib yang tidak diketahui kecuali hanya oleh 
Allah 8& . Memang terkadang di antara ucapan mereka itu ada yang 
tepat tetapi hal itu justru menimbulkan fitnah di dalam hati orang 
yang mendatangi mereka, serta membuat mereka semakin meyakini 
kebenaran mereka dan pengetahuan mereka tentang ilmu ghaib, 
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sehingga dengan demikian itu, dia terjerumus ke dalam kekafiran. 
Oleh karena itu, menurut kesepakatan ijma’, pergi ke dukun itu 
haram. Dan barang siapa pergi ke dukun maka shalatnya tidak 
diterima selama empat puluh hari. Barangsiapa bertanya kepada 
mereka lalu mempercayai mereka berarti dia telah kufur terhadap 
apa yang diturunkan kepada Muhammad #6, sebagaimana telah 
dijelaskan dan lantang ditegaskan di dalam beberapa hadits. 

8. Tathayyur tidak boleh menghalangi seorang Muslim untuk 
melakukan sesuatu yang akan dikerjakan. 


Hadits No. 7023] 


wadi SIARAN ۷۰٩‏ قَالَ: Ja CEE,‏ الله 
Wap da AA‏ و خلت فوا اللو راان 
S5‏ الْحَدِيْتَء وَقَدْ asy ASI en ga‏ 


عل السّنَّ وَدَكَرنَا SN‏ اليَرْمِذِيٌ JG‏ إِنَهُ em‏ 


702. Dari al-Irbadh bin Sariyah 5, dia berkata, Rasulullah #6 pernah 
memberikan nasihat yang sangat mendan kepada kami, yang dapat 
menggetarkan hati dan mencucurkan air mata. 


Hadits ini telah disampaikan secara lengkap dalam bab (16), yaitu: 
“Perintah Memelihara Sunnah dan Etikanya”. Dan disebutkan bahwa 
at-Tirmidzi mengatakan hadits itu merupakan hadits hasan shahih. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (157) pada bab (16) “Perintah Memelihara Sunnah dan 
Etikanya”.Q 
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Sikap Tenang 


Seorang Mukmin harus benar-benar tenang, berwibawa, dan teguh, 
serta tidak dibuat bimbang oleh permulaan dan tidak juga dicemaskan 
oleh berbagai syubhat. Tetapi semuanya itu hendaknya berlalu di dalam 
hatinya dan menemukannya seperti sebuah cermin yang mengkilap yang 
memantulkannya tetapi tidak terpengaruh olehnya, dan tidak seperti 
busa yang menyedot air kemudian menyebarkannya lagi, sehingga pada 
saat itu Anda akan melihatnya cemas dan bingung. 


Allah 88 berfirman: 


-A PALA 


BESI a GAK G NE مشو‎ HN روڈ‎ ( 


“Adapun hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang 
yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh 
menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 
salam.” (OS. Al-Furgan [25]: 63) 


Di antara sifat hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah adalah 
mereka berjalan dengan tenang dan tidak tergesa-gesa tanpa dibarengi 
dengan kesombongan dan keangkuhan. Sebagaimana yang difirmankan 


oleh Allah 8s: 
g OM C ERI È تمش‎ SN; 3 


“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong...” 
(OS. Al-Isr4' (17): 37) 
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Adapun hamba-hamba Rabb Yang Maha Pengasih tidak berjalan 
dengan sombong dan juga angkuh. Yang dimaksudkan bukanlah mereka 
berpura-pura lemah seperti orang sakit karena dibuat-buat dan riya. 
Rasululah #£ jika berjalan seperti turun dari lereng yang curam dan 
seakan-akan bumi terlipat untuknya. 

Allah HE menyebutkan sifat lain, yaitu berpaling dari orang bodoh. 
Jika orang itu mengatakan kata-kata kotor, mereka tidak membalasnya 
dengan ucapan yang semisal, tetapi mereka justru memaafkan dan 
memahami mereka serta tidak melontarkan kata-kata cabul. Bagi Nabi 46 
kebodohan orang bodoh itu malah menambah kesabaran beliau. 
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P Hadits No. 703 | 


4 هم‎ £ - ° TK PN, PNP KAN - 
قالت: مارايت رسول الله‎ gai AE عن‎ - ۴۳ 
A -2 ar Z - 2x 2 - 93 رم‎ abat 
“apr Ale حقی‎ bls Jas CEI Amadea Ye 
يكس (متفق عليه)‎ KU 


703. Dari Aisyah ès, dia berkata: “Aku tidak pernah menyaksikan 
Rasulullah 46 tertawa secara berlebihan sampai terlihat langit-langit 
mulutnya. Sungguh, beliau hanya biasa tersenyum.” (Muttafaq alaih) 


e Tertawa Rasulullah #6 dalam bentuk senyum, jika beliau menyukai 
sesuatu atau kagum kepada sesuatu. 

e Banyak tertawa dan mengangkat suara dengan terbahak-bahak bukan 
termasuk sifat orang shalih, karena hal itu dapat mematikan hati. 
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Anjuran Menghadiri Shalat 
Dan Majelis Ilmu Serta Ibadah-Ibadah 
Serupa Lainnya Dengan Penuh Ketenangan 


aa 


Allah 88 berfirman: 


AS oa 22 ر م راصي دس‎ dd 
(On PRA 


“.. Dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah, 3 sesungguhnya 
hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj [22]: 32) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada bab (27) “Menjunjung 
Kehormatan Kaum Muslimin dan Penjelasan Tentang Hak-hak Mereka 
Serta Tentang Kasih Sayang Terhadap Mereka”. 


|? Hadits No. 704 1 


” 
ع 


a Jer e‏ ده 

D م‎ zi ui الصَّلَاكُ فلا‎ era إا‎ ni 

G3 قصلو‎ EN ل السكيية: فنا‎ Tn Bika tar 
فَائَكُمْ 1736 (متفق عليه)‎ 
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704. Dari Abu Hurairah كنك‎ , dia menuturkan, aku pernah mendengar 
Rasulullah 46 bersabda: “Jika shalat telah didirikan maka janganlah 
kalian mendatanginya dengan terburu-buru, tetapi datangilah dengan 
penuh ketenangan. (Gerakan) apa pun yang kalian dapatkan kerjakanlah, 
dan apa yang (tertinggal) sempurnakanlah (shalat itu).” (Muttafag 'alaih) 


Muslim menambahkan dalam salah satu riwayat haditsnya: 


حَدَكُمْ إِذَا lal Ji daa OS‏ فَهُوَ في صلا 


“Karena sesungguhnya apabila salah seorang di antara kalian sengaja 
berangkat shalat maka dia (terhitung) berada dalam keadaan shalat.” 


< 
(5 


۴ 
Us 
- 


Diriwayatkan al-Bukhari (11/117—Fathul Bari), dan Muslim (no. 602). 
Dan tambahan terakhir ada pada kitab Shahih Muslim (no. 602) (152). 


1. Larangan berlarian kecil (yakni tergesa-gesa) pada saat iqamat shalat 
dikumandangkan, karena hal itu tidak jarang dapat menghilangkan 
kekhusyuan shalat atau menghilangkan konsentrasi mendengarkan 
bacaan al-Gur-an. 

2. Seorang hamba diharuskan mendatangi tempat shalat dengan tenang, 
karena pada saat itu dia dalam posisi sebagai seorang yang sedang shalat, 
sehingga dia harus melakukan apa yang dilakukan orang yang sedang 
shalat, dan menghindari apa yang seharusnya dihindari orang yang 
tengah mengerjakan shalat. 

3. Seorang makmum boleh bergabung dengan imam shalat kapan saja 
selama imam itu masih mengerjakannya, sehingga dalam keadaan 
apa pun yang dia jumpai maka dia boleh langsung mengikutinya, 
sedangkan yang tertinggal harus dilengkapi. 


a 
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4. Tidak tergesa-gesa itu akan memperbanyak jumlah langkah jalan, 
dan itu termasuk salah satu tujuan mendatangi shalat jamaah, karena 
terdapat banyak hadits yang membahas mengenai masalah tersebut. 

5. Barang siapa mendapatkan satu bagian dari shalat, berarti dia telah 
mendapatkan keutamaan shalat berjamaah Hal itu didasarkan pada 


sabda Nabi E: 


Pa 


(3 SS) 


“(Gerakan) apa pun yang kalian dapatkan maka kerjakanlah.” 
Dengan demikian, beliau tidak membedakan antara yang banyak 
dan yang sedikit. 


Di dalam hadits tersebut terdapat sejumlah hukum yang telah 
penulis jelaskan di dalam buku penulis yang berjudul: Al- -Fariig fi Abkami 
Shalâtil Masbiq. 


Hadits No. 70 | 


Inn ika raga arah Iis ee نن‎ 6 V-o 
Gs شَدِيْدًا‎ G3 وَرَاءَهُ‎ Ki GA paid عَرَفَةَ‎ 2 
Lae الاس‎ K وَقَالّ:‎ 2) Abas Kat Abu 61.25 
ارش ِالْإِيْضَاعِ. (رواه البخاري» وروى مسلم بعضه)‎ ó% ESKI 


705. Dari Ibnu Abbas sês bahwa dia pernah berjalan bersama Nabi 2 
pada hari Arafah. Tiba-tiba Nabi &£ mendengar di belakang beliau ada 
hardikan keras, pukulan, dan suara unta. Maka, beliau mengisyaratkan 
dengan cambuknya ke arah mereka seraya bersabda: “Wahai manusia, 
hendaklah kalian tenang, karena ketaatan itu tidak dengan tergesa-gesa.” 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari, dan oleh Muslim sebagiannya) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (II1/522—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 1282). 


jan Hadits 


1. Tergesa-gesa dalam berjalan bukanlah termasuk bagian dari upaya 
mendekatkan diri kepada Allah, karena hal itu dapat mengakibatkan 
desak-desakan dan dorong-dorongan, sehingga dapat menyakiti 
kaum Muslimin, tetapi Rasulullah &£ jika mendapatkan sela maka 

beliau akan mempercepat jalan. | 


2. Kasih sayang Rasulullah #£ terhadap umatnya, di mana beliau telah 
melarang mereka untuk tergesa-gesa agar mereka tidak kelelahan 
akibat menempuh jarak yang cukup jauh.O 
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Memuliakan Tamu 


Allah E berfirman: 


2 مد‎ 
o Ar o Ben 


:9 هل Al‏ حَدِيتُ pap RA A ao‏ ا 
سکم Gaal perapan SAR KE‏ 
O‏ 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya 
lalu mengucapkan: “Salaman” (salam), Ibrahim menjawab: “Salamun” 
(salam). (Mereka itu) orang-orang yang belum dikenalnya. Maka diam-diam 
dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), lalu dihidangkannya kepada mereka 
(tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim berkata: Mengapa tidak kamu 
makan.” (OS. Adz-Dzariyat [51]: 24-27) 
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Itu adalah kisah para Malaikat yang mulia yang datang kepada 
Ibrahim AR untuk menyampaikan kabar gembira tentang kelahiran 
Ishaq, dan Ya'qub yang datang setelah Ishaq. Mereka mengucapkan 
salam dan Ibrahim menjawab salam dengan yang lebih baik. Tetapi 
Ibrahim belum juga mengenali para tamunya, karena Jibril, Mika-il, 
dan Israfil bertamu kepada Ibrahim dalam bentuk para pemuda yang 
tampan, sehingga Ibrahim menyangka bahwa mereka adalah para tamu, 
sehingga Ibrahim hendak menyambut tamu mereka itu dengan sebaik- 
baiknya karena Ibrahim orang yang pertama kali menyambut tamu. 
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Kemudian dia menyelinap secara sembunyi-sembunyi dan dengan cepat, 
lalu datang dengan membawa anak sapi yang gemuk dan merupakkan 
hartanya yang paling baik, yang telah dipanggang di atas api. Selanjutnya, 
Ibrahim menyuguhkannya kepada mereka seraya mempersilakan supaya 
mereka makan dengan penuh kelembutan dan kata-kata yang baik serta 
ajakan yang menyenangkan: Mari silakan makan. 


Ayat di atas mencakup adab sopan santun bertamu, di mana Ibrahim 
datang dengan membawa makanan dengan cepat dan tanpa disadari 
oleh para tamunya itu. Dia tidak berseloroh kepada mereka dengan 
mengatakan: “Akan kami ambilkan makanan untuk kalian,” tetapi dia 
membawa makanan itu dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. Selain 
itu, yang dipersembahkannya dari harta yang paling baik, yaitu daging 
sapi muda yang gemuk yang sudah dipanggang. Selanjutnya, Ibrahim 
mendekatkan makanan itu kepada mereka, bukan mereka yang disuruh 
mendekat kepada makanan tersebut. Dia juga tidak memerintahkan 
suatu hal yang memberatkan orang yang mendengarnya disertai paksaan, 
tetapi dia justru menyuruh mereka dalam bentuk penawaran, “Mari 
silakan makan.” Atau seperti yang berkembang sekarang ini: “Jika Anda 
tidak keberatan dan merasa senang silakan dinikmati.” 


Dan Sunnah telah menjelaskan mengenai kewajiban menyambut 
tamu dengan baik, demikian juga ayat-ayat al-Qur-an. 


Allah 8 berfirman: 
KAL sl Les tt سيلا له سخ م‎ r At و‎ ANG AK 
Nyi ayah قال‎ SEN يَعَمَلُونَ‎ GE IS ومن‎ AL ena Ah وجاءه.‎ 9# 


راه ets‏ رص رود o?‏ ویر ری A‏ 206 00 $ 2 < 
بتاق هن طهر لك انوا أله وکا رون فى صَيَفِنَ الس سك رمل 233 


“Dan kaumnya segera datang kepadanya. Dan sejak dahulu mereka selalu 
melakukan perbuatan keji. Luth berkata: Wahai kaumku! Inilah putri- 
putri (negerijku mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada Allah 
dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak 
adakah di antaramu orang yang pandai?” (OS. Hud (11): 78) 
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Allah BE menceritakan tentang kedatangan para utusannya dari 
kalangan Malaikat setelah mereka menginformasikan kepada Ibrahim 
mengenai pembinasaan kaum Nabi Luth pada malam itu. Kemudian 
mereka beranjak dari rumah Nabi Ibrahim dan langsung mendatangi 
Luth wk. Mereka mendatanginya dengan penampilan yang sangat 
baik, yaitu penampilan pemuda yang sangat tampan, sebagai ujian dari 
Allah, karena Dia memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang kuat, 
meyakinkan. Akan tetapi, keberadaan mereka tersebut membuatnya 
merasa tidak nyaman, serta merasa berkeberatan dengan kedatangan 
mereka, dan dia khawatir jika dia tidak menyambut mereka akan 
disambut oleh salah seorang dari kaumnya dan diperlakukan tidak 
menyenangkan. Maka, istrinya keluar dan memberitahu kaumnya, 
hingga akhirnya orang-orang pun datang secara cepat dan berlarian 
dengan perasaan sangat gembira atas adanya santapan yang sangat 
berharga lagi mendorong watak dan kebiasaan buruk mereka. Lalu 
Luth segera membimbing mereka agar mendatangi istri-istri mereka 
sendiri. Dan bagi umatnya, seorang Nabi itu laksana orang tua, yang 
membimbing mereka kepada yang lebih bermanfaat baik di dunia 
maupun di akhirat, sebagaimana yang dikatakan kepada mereka dalam 
ayat yang lain: 


و م 


=> 4 ر‎ S ay 2 . Da AAL PK Ian PULL aa 2 $ z4 
wadi أزوئمكم بل‎ a وَيَدَرونَ ما خلق لكر‎ Ko) akih من‎ ASN أتأتونَ‎ g 
KY قوم ماوت‎ 


“Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di antara manusia (berbuat 
bomoseks), dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Rabb 
untuk menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang yang 
melampaui batas.” (QS. Asy-Syu'ara' (26): 165-166) 


Ada juga beberapa orang yang tidak bermoral mengklaim bahwa 
Luth wg menawarkan kepada tamu-tamunya itu agar berbuat mesum 
dengan anak-anak perempuannya. Mereka itu benar-benar telah 
mengatakan sesuatu yang tidak terpuji. Kita berlindung kepada Allah 
dari kehinaan. 
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Kemudian Luth terus mengulang nasihatnya kepada kaumnya agar 
mereka mentaati apa yang dia perintahkan, yaitu hanya mencampuri 
istri-istri mereka saja, dan bertakwa kepada Allah jika di antara mereka 
ada orang yang baik yang mau menerima apa yang dia perintahkan 
dan meninggalkan apa yang dia larang. Hingga akhirnya, terjadilah 
apa yang dikisahkan oleh Allah #2 di dalam Kitab-Nya, di mana Allah 
membinasakan mereka sebagai balasan yang setimpal. Dan sekali-kali 
Rabbmu tidak akan berbuat zhalim kepada seorang hamba pun. 


| Hadits No. 706 3 


Zr 


[ya قال:‎ Agate ao AN Si seais دعن آي هر ره‎ YA 
وَمَنْ کن يو‎ AAS ki Aa يُؤْمِنُ بالله‎ 
A sd وَمَنْ گان يُؤْمِنُ بالله‎ A A 
Nan > حَيْرًا أو‎ ji 


706. Dari Abu Hurairah & dys , bahwa Nabi #6 bersabda: “Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan 1 Akhir, maka hendaklah dia menghormati 
tamunya. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
maka hendaklah dia menyambung tali silaturahmi. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia berkata baik 
atau diam saja.” (Muttafaq ‘alaib) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (314) pada bab (40) “Berbakti Kepada Kedua 
Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi”. 
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Hadits No. 70715. 


۰¥ - ون اي EA‏ جو a‏ عَمْرِو zai SA‏ قال: 
Sa‏ لله E Ka‏ 


Sa GG Bet وما‎ NG Lema tina a AI 
55 گان وَرَاءَ ذلك‎ ce AG sun BI, krg d 


707. Dari Abu Syuraih Khuwailid bin Amr al-Khuza'i &5 , dia berkata: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #£ pernah Tn aisun 
yang beriman kepada Allah dan kepada hari Akhir, maka hendaklah dia 
menghormati tamunya selama masa penyambutan istimewanya.’ Para 
Sahabat bertanya: ‘Lalu berapa lama masa penyambutan istimewanya, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: ‘Satu hari dan satu malam dari hari 
pertamanya. Dan penyambutan tamu itu selama tiga hari, dan lebih dari 
itu adalah sedekah baginya.” (Muttafaq alaih) 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: 


ا جل لمن أن بقن A Gasal ate‏ 
َالَ: يُقِيْمُ عِنْدَهُ ولا saji Dah‏ به. 


“Tidak halal bagi seorang Muslim untuk tinggal di tempat 0 
sehingga menyebabkan saudaranya itu berdosa.” Para Sahabat bertanya: 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dia sampai bisa membuatnya berdosa?” 
Beliau menjawab: “Dia tinggal di tempatnya sedang saudaranya itu tidak 
mempunyai apa-apa yang dapat disuguhkan kepadanya.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 48) (14). Riwayat yang kedua pada Muslim (no. 48) (15). 
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MATA 


e terjerumus ke dalam dosa. 


Menghormati tamu merupakan kewajiban. Hal itu didasarkan pada 
beberapa hal sebagai berikut: 


a) Adanya perintah untuk itu. 


b) Dijadikan menghormati tamu itu sebagai salah satu tanda 
keimanan kepada Allah dan hari Akhir. 


c) Menjamu lebih dari tiga hari dianggap sebagai sedekah, jadi hal 
itu menunjukkan bahwa sebelum tiga hari dianggap sebagai suatu 
yang wajib. 

d) Larangan bagi tamu untuk menjerumuskan tuan rumah berbuat 
dosa, jika dia tinggal di rumahnya sedang tuan rumah itu tidak 
mempunyai apa-apa untuk disuguhkan kepadanya. 

Masa bertamu itu adalah tiga hari sedang yang lebih dari itu dianggap 
sebagai sedekah dan kebaikan. 

Disunnahkan bagi tamu untuk meringankan (tidak memberati) 
tuan rumah. Karena itu dikatakan: Kunjungan itu adalah serangan 
atau: “Allah akan mengasihi orang yang berkunjung dan memberi 
keringanan.” Ungkapan-ungkapan seperti itu mempunyai dalil 
di dalam syariat. 

Perintah untuk menjauhkan diri dari memakan harta sedekah, 
karena ia merupakan kotoran manusia. Dan disebut sedekah karena 
biasanya orang-orang kaya enggan memakan harta sedekah. Û 


Bab 95 


Disunnahkan Memberi Kabar Gembira 
Dan Memberi Ucapan Selamat 


Allah 62 berfirman: 


€ >f م‎ G AK رور م ھا‎ G0 Seah 
g C... DARA مون‎ da يسْتَمِعُونَ‎ YAI © Keras... $ 
“.. Sebab itu sampaikanlah kabar gembira itu kepada hamba-hamba-Ku, 


(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik di antaranya ...” (OS. Az-Zumar [39]: 17-18) 


Allah BE memerintahkan Nabi-Nya supaya memberikan kabar 
gembira kepada hamba-hamba-Nya yang telah memilih jalan yang benar, 
memberi pemahaman dan mengajari mereka mengenai jalan tersebut. 
Mereka itulah orang-orang yang berakal sehat dan mempunyai fitrah 
yang lurus. 


Dia juga berfirman: 
© ور 2ہ و‎ at KAG 5 انه‎ P ASS sr sAr PLAT 
ن وجنت طم فا نيم مقيم‎ A يلسرهم ربهر‎ 
“Rabb menggembirakan mereka dengan memberikan rahmat, keridaan 


dan Surga, mereka memperoleh kesenangan yang kekal di dalamnya.” 
(QS. At-Taubah (91: 21) 


Allah membuat kaum Mukminin bergembira dengan rahmat-Nya 
yang meliputi mereka semua, sehingga mereka bisa masuk Surga dan 
mendapatkan keridhaan yang terbesar dari-Nya, di mana mereka bisa 
melakukan apa saja di dalam kenikmatan yang abadi di tempat yang 
menyenangkan di sisi Raja Yang Mahakuasa. 
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Dia juga berfirman: 


LÖO AE eh 


“.. dan bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah 
dijanjikan kepadamu.” (OS. Fushshilat [41]: 30) 


Pada hari di mana orang-orang yang bertakwa di giring menuju Rabb 
Yang Mahapemurah sebagai delegasi, lalu para Malaikat menyampaikan 
berita gembira kepada kaum Mukminin mengenai berbagai hal yang 
telah dijanjikan Allah kepada mereka di alam yang penuh kemuliaan 
yang memang disediakan bagi mereka, dan telah dijanjikan kepada 
mereka melalui lidah para Rasul-Nya shalawatullah wa salamuhu ‘alaihim. 


4© عكر عير‎ Hee ag 


“Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang sangat sabar (Isma'il).” (OS. Ash-Shaffat (37): 101) 


Yaitu, Isma'il 2 dengan berdasarkan pada dalalah (makna) siyag 
(redaksi), di mana ayat yang berikutnya menceritakan tentang anak 
yang disembelih, yaitu Isma'il %3¥, Sedangkan orang yang menyatakan 
bahwa dia adalah Ishag, maka dia masih dalam keraguan. 


Dan Allah 45 juga berfirman: 


Selain itu, Allah & juga berfirman: 


“Dan para utusan Kami (para Malaikat) telah TT kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira...” (OS. Hud (111: 69) 


Dia juga berfirman: 


PG z a Mb Lk a‏ کے r‏ و سا 
$ واا ته قايمة Sara‏ وراو Gae)‏ عقو 4W‏ 
“Dan istrinya berdiri lalu dia tersenyum. Maka Kami WAR kepadanya‏ 
kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq dan setelah Ishaq (akan lahir)‏ 
Ya'qub.” (QS. Hud (11): 71)‏ 
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Allah E menceritakan tentang para Malaikat yang mendatangi 
Ibrahim, lalu mereka menyampaikan berita gembira kepadanya tentang 
kebinasaan kaum Luth. Sedang istrinya, Sarah, berdiri di sampingnya 
seraya tersenyum, dengan perasaan gembira atas kebinasaan mereka 
itu, karena mereka memang banyak berbuat kerusakan serta beratnya 
kekufuran dan keingkaran mereka. Karena itu, dia diberi kabar gembira 
dengan kelahiran seorang anak setelah ia putus asa. Mereka memberi 
kabar gembira berupa kelahiran seorang anak yang akan mempunyai 
anak dan keturunan pula, karena Ya'qub adalah anak Ishaq. 


Oleh karena itu, para ulama menjadikan dalil bahwa yang disembelih 
adalah Isma'il 2, bukan Ishaq, karena Ibrahim diberi tahu mengenai 
kelahiran Ishaq yang kelak Ishaq itu akan melahirkan keturunan yang 
bernama Ya'qub. Lalu bagaimana mungkin Ibrahim diperintahkan 
untuk menyembelih Ishag sedang dia masih kecil dan belum sempat 
melahirkan Ya'qub, seperti yang dijanjikan, padahal janji Allah itu pasti 
akan ditepati dan tidak mungkin diingkari. Sehingga dengan demikian, 
tidak mungkin dia diperintah menyembelih Ishag jika keadaannya 
demikian. Maka jelaslah bahwa yang diperintahkan untuk disembelih 
itu adalah Isma'il. Dan ini itu merupakan dalil yang paling baik, benar, 
dan nyata. Segala puji hanya milik Allah dan sanjungan ditujukan 
kepada Islam dan Sunnah. 


Sebagian ahli tafsir menafsirkan firman Allah 8 : “Fadhahikat” 
dengan pengertian, Sarah pun mengalami haidh, karena adh-dhahak 
itu termasuk salah satu nama haidh. Dari kata itu, muncul ungkapan 
mereka, dhahikat al-arnabu, yaitu jika kelinci itu haidh. 


Pendapat ini tidak dapat diterima karena beberapa alasan, yaitu: 


1. Berita gembira itu dapat menimbulkan tawa, sehingga apabila 
adh-dhahak itu berarti haidh, maka haidh itu pasti akan muncul 
setiap datang berita gembira karena ia menjadi satu tanda kekuasaan 
Allah HE setelah sebelumnya sebagai seorang wanita yang mandul. 


2. Seandainya Sarah haidh, niscaya dia tidak merasa heran terhadap 
kemampuannya untuk melahirkan walaupun dia seorang lanjut usia 
yang mandul. 
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Allah 4¥ berfirman: 
sor ود سوس‎ 50 GL ھ2 وس‎ . v ر وو‎ TAL 22 Pat aga at 
. أن الله يسرك سح‎ padi فى‎ Ita المليكة وهو قايم‎ SCS a 


“Kemudian para Malaikat memanggilnya, ketika dia berdiri melaksanakan 
shalat di mihrab: “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 
(kelahiran) Yahya ....” (OS. Ali Imran (31: 39) 


Allah yg menceritakan tentang penyampaian berita gembira oleh 
para Malaikat kepada hamba-Nya, Nabi Zakariya X3, yang ketika itu 
dia tengah berdiri melaksanakan shalat di tempat yang disediakan untuk 
shalat. Disebut mihrab karena di tempat tersebut Zakariya memerangi 
syaitan. Lalu para Malaikat itu memberitahukan kelahiran Yahya عه‎ 
kepada Zakariya. 


Hal tersebut yang dijadikan dalil untuk membolehkan peletakan 
mihrab di masjid dengan menghadap ke arah kiblat. Dan pengambilan 
tersebut sebagai dalil seperti itu justru menunjukkan kebodohan. 


Dan para muhagig dari kalangan ulama telah menetapkan bahwa 
mihrab yang ada.di dalam masjid itu bid'ah, dan cenderung menyerupai 
orang-orang Nasrani. Kita berdoa, mudah-mudahan Allah memberikan 
keselamatan dari mengikuti kebiasaan orang-orang yang sesat dan yang 
mendapat murka. 


Allah 85 berfirman: 


2, 


A ر‎ KAS Arg al NI Sors GL ان‎ BASO 2 a22 Z 2? 
1 Par ni N ہہ‎ 
.... Com! مه أسمه‎ pe إذ لت | ل بمرد إن الله يبشرك‎ 


40, 


“(Ingatlah), ketika para Malaikat berkata: “Wahai Maryam! Sesungguhnya 
Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang sebuah kalimat 
(firman) dari-Nya (yaitu seorang putra), namanya al-Masih....” 

(OS. Ali Imran [3]: 45) 
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Sedangkan yang ini merupakan berita gembira yang disampaikan oleh 
para Malaikat kepada Maryam X3¥, bahwasanya kelak akan lahir darinya 
seorang anak yang agung yang mempunyai kedudukan yang terhormat, 
yang keberadaannya bersumber dari kalimat Allah, yaitu ucapan-Nya: 
Kun (jadilah), maka jadilah dia. Yang namanya adalah al-Masih Isa putra 
Maryam %3 dan kepada Rasul kita shalawat dan salam yang terbaik 
dan sempurna. 


Ayat-ayat al-Our-an yang membahas mengenai masalah ini cukup 
banyak dan populer. 


Dan hadits-hadits yang membahas masalah ini pun cukup banyak, 
yang cukup masyhur di dalam kitab ash-Shahth, di antaranya: 


Ze ومع‎ asf 4 ZI G3 os f 3 0 2 
ابو حمد» وَيقَال: ابو معاوية‎ sj ود‎ — ab] - 
-ýx 7 Tessa 2 1 2 1 oh 3G PA 7 
PES Agade yo ANI و اڪن أن رسوا‎ Q عبد الله ابن‎ 


6 
0. n o or y -Z o PE 5 0 
٠ 
AI من قصب صح‎ ea 
٠ p Gd - * 2. 


سر هو سر 


-o 
Aor KANA A w e 


٠° 


(ade (متفق‎ Dua NG 


708. Dari Abu Ibrahim—yang juga dipanggil Abu Muhammad, dan 
dipanggil juga dengan Abu Mw'awiyah—Abdullah bin Abi ‘Aufa & , 
bahwa Rasulullah # pernah memberi berita gembira kepada Khadijah ks 
berupa satu rumah di Surga yang terbuat dari mutiara, yang di dalamnya 
tidak ada keributan dan kelelahan.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/133—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 2433). 
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Penjelasan mengenai keutamaan Khadijah binti Khuwailid, yang dia 
termasuk orang yang pertama masuk Islam, yang telah membantu 
Rasulullah #6 dalam menghadapi berbagai kesulitan dengan 
mengerahkan seluruh harta bendanya yang sangat berharga. 

Dalil yang menunjukkan keagungan Khadijah dalam pandangan 
Rasulullah كله‎ 

Orang-orang yang diberi kabar gembira dengan masuk Surga 
lebih dari sepuluh orang. Kalaupun disebut sepuluh, maka yang 
dimaksudkan adalah mereka yang disebutkan di dalam satu hadits. 
Di dalam hadits tersebut juga terdapat dalil yang menunjukkan 
pada kesetiaan, menjaga kesucian cinta, serta menjaga kehormatan 
diri sahabat dan teman hidup baik selama mereka masih hidup 
maupun setelah mati. 

Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa memberi kabar gembira 
kepada siapa saja yang Dia & kehendaki dari hamba-hamba-Nya 
mengenal apa yang telah disediakan baginya kelak di akhirat setelah 
kematiannya. 


KA Ta الله یومک‎ SY ف‎ JB ES 
iF Knee PA عن‎ NE فَجَاءَ الْمَسْحِدَ‎ dan يوي‎ 
RS BS ae Judi 2 عل‎ EA JÓ وجه هَاهُتاء‎ 
di الله‎ i قَضَى‎ $s An Aram, 
قد جَلَسَ عل راي‎ ya IE ca asih Ab جَتَهُ‎ 
Da a قَيْهِ ودلا هُمَا ف‎ GE SES Nih ودوس سط‎ 
5 SBN فَقُلْتُ:‎ oii áis OE 


oby 


0007 a بكر‎ y َجَاءَ‎ pil Tee رَسول الله‎ 
Ay f eii oia y مَنْ هذا؟ فَقَالَ:‎ ni DA 
AH des بغر‎ in الله هد‎ Ja يرف“‎ EKS szt 
33 S 3 AWAS 2 Ist KAN 133 si 545 
عكر حل يقلن‎ Ss 

E‏ ا Ada is Pe GA ui‏ في 


Kn عَنْ‎ SAS da ANA ng Ju ES ARINE SH 
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3 
£ 3 


31 مو 7 ه ىو چە Êsa‏ رر 8.8 و 
aas A an ir‏ » فقلت: 


SJ‏ یرد الله Ma‏ يرد asa‏ باجايه فإذا مان يكرك 
Sm PRN‏ فَقَال: عْمَرُ 33 الْحَطّلاب: فَقُلْتٌ: 
JE‏ رِسْلِكَ» ثم i‏ الى رَسول الله di‏ فَسَلْمْتُ 


Kh 3 2 333 AH MEF 153 TE هدا‎ mi عليه‎ 


r 
اھ سے‎ 


Ka الله‎ Eng JENG ó Ali YA فَجِيْتُ‎ 


7 Ad 9 


KN‏ دحل مجلس مع رول لله data‏ في الف 
êh Dun E‏ يَجَعْتُ KAH á‏ 
من هدًا؟ ققال: OEE‏ ين elis Se‏ عل li San‏ 
ابن Bab ska‏ تقل لذ 4 این da‏ 
ena ala‏ فلك اذ كل ea‏ 
pa KAN Kenalan ra‏ بَلْوَى TOEG 0 Dg‏ 
قَدْمَلِيءَ a‏ , مِنَ GAN‏ الْآخَرِء قال سَعِيْدُ a Lea‏ 
A AN‏ (متفق عليه) 
Dari Abu Musa La ari &5 , bahwasanya dia pernah berwudhu‏ .709 
di rumahnya, lalu pergi seraya an “Satu hari ini aku akan menemui‏ 
Rasulullah #&£ dan selalu mendampingi beliau.” Kemudian dia datang ke‏ 


masjid dan menanyakan keberadaan Nabi #&£. Maka, para Sahabat lalu 
menjawab: “Beliau tadi ke arah sana.” 
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Abu Musa al-Asy'ari melanjutkan: Maka aku segera pergi mengikuti 
jejaknya untuk mencarinya sampai masuk ke sumur Aris. Kemudian 
aku duduk di pintu sampai akhirnya Rasulullah n selesai membuang 
hajatnya dan berwudhu. Kemudian aku berdiri mendatangi beliau, dan 
ternyata beliau sudah duduk di tepi sumur Aris dan menempati posisi 
tengah-tengah bangunan sumur, beliau membuka kedua betisnya dan 
memasukkannya ke dalam sumur itu. 


Kemudian aku mengucapkan salam kepada beliau lalu kembali lagi 
ke pintu tersebut dan duduk di depannya seraya berkata: “Hari ini aku 
akan menjadi penjaga pintu Rasulullah #6.” Lalu Abu Bakar 5 datang 
dan mendorong pintu, lantas kutanyakan: “Siapa itu?” “Abu Bakar,” 
sahutnya. Lalu kukatakan: “Tunggu sebentar.” Kemudian aku pergi 
dan kukatakan: “Wahai Rasulullah, ada Abu Bakar minta izin bertemu 
denganmu.” Maka beliau bersabda: “Izinkanlah dia dan sampaikan 
berita gembira kepadanya berupa Surga.” Maka aku pun segera beranjak 
dan kukatakan kepada Abu Bakar: “Silakan masuk dan Rasulullah 46 
menyampaikan berita gembira kepadamu berupa Surga.” 


Abu Bakar pun masuk dan duduk di sebelah kanan Nabi #6 di 
tepi sumur dan memasukkan kedua kakinya ke dalam sumur, sama 
seperti yang dilakukan oleh Rasulullah # dan membuka kedua 
betisnya. Setelah itu aku kembali dan duduk, seraya membiarkan 
saudaraku berwudhu untuk selanjutnya menyusulku. Lalu kukatakan: 
“Jika Allah menghendaki kebaikan bagi si Fulan—yang dimaksudkan 
adalah saudaranya itu—maka Dia akan melakukannya.” 


Tiba-tiba ada orang yang menggerakkan pintu, maka kutanyakan: 
“Siapa itu?” Dia menjawab: “Umar bin al-Khatab.” Lalu kukatakan: 
“Tunggulah sebentar.” Kemudian, aku menemui Rasulullah #&£ dan 
kuucapkan salam kepada beliau dan kukatakan: “Umar meminta izin 
masuk?” Maka beliau bersabda: “Persilakan masuk dan sampaikan berita 
gembira kepadanya berupa Surga.” Maka aku segera menemui Umar dan 
kukatkan: “Rasulullah mempersilakan engkau masuk dan mengabarimu 
kabar gembira berupa Surga.” Umar pun masuk dan duduk di sebelah 
kiri Rasulullah &£ di tepi sumur, kemudian memasukkan kedua kakinya 
ke dalam sumur. 
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Setelah itu aku kembali dan duduk. Lalu aku katakan: “Siapa itu?” 
Orang itu menjawab: “Utsman bin Affan.” “Tunggu sebentar,” sahutku. 
Kemudian aku menemui Nabi # dan aku beritahu beliau mengenai 
kedatangan Utsman, maka beliau pun berkata: “Persilakan dia masuk 
dan berikan kepadanya berita gembira berupa Surga, disertai musibah 
yang menimpanya.” Maka aku pun kembali dan kukatakan: “Silakan 
masuk, Rasulullah # memberimu berita gembira berupa Surga tetapi 
ada musibah yang akan menimpamu.” Maka, Utsman lalu masuk dan 
mendapatkan tepi sumur telah penuh, sehingga dia duduk di tepi lain 
yang berhadapan. 


Sa'id bin al-Musayyab mengatakan: “Aku menakwilkannya dengan 
kuburan mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Dan dalam riwayat yang lain ditambahkan: “Lalu Rasulullah يكل‎ 
memerintahkan aku untuk menjaga pintu.” Dan di dalamnya disebut: 
“Bahwa ketika diberi kabar gembira, Utsman pun memuji Allah 82.” 
Kemudian dia mengatakan: “Allah tempat meminta perlindungan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VH/21-22), dan Muslim 
(no. 2403) (29). 


Dan riwayat yang kedua pada hadits di atas terdapat dalam kitab 
Shahih al-Bukhari (VW/43—Fathul Bari). 


© سن‎ | $ : Sebuah kebun yang ada di Madinah, dekat dengan Quba. 
Di sumur kebun tersebut, Rasulullah # membuang cincin dari jari 
Utsman bin Affan 25. 


{adits 


Rasulullah #6 tidak memiliki penjaga pintu yang pasti, dan beliau 
menyuruh Abu Musa menjaga pintu hanya untuk selama waktu 
beliau buang hajat dan berwudhu, tetapi dari keinginan Abu Musa 
sendiri untuk melanjutkan penjagaan pintu tersebut. 
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Hadits di atas mencakup beberapa adab tentang meminta izin, 
di antaranya: 
a) Harus meminta izin sebelum masuk rumah orang. 
b) Permohonan izin itu harus disampaikan dengan cara dan tata 
krama yang baik. 
c) Menyebutkan nama pada saat meminta izin. 
d) Hendaklah orang yang meminta izin itu tidak masuk sehingga 
dia diizinkan masuk. | 
Orang yang diberi tugas tertentu tidak boleh melakukan sesuatu 
kecuali dengan seizin orang yang memberi tugas. 
Penjelasan mengenai keutamaan Abu Bakar, Umar dan Utsman 
yang mereka kesemuanya termasuk penghuni Surga. 
Hadits ahad yang shahih bisa menjadi hujjah dalam hal aqidah dan 
hukum syariat. 
Hadits di atas merupakan salah satu dalil kenabian Muhammad #£, 
di mana beliau # telah memberitahu Utsman mengenai apa yang 
kelak akan menimpanya, dan ternyata apa yang beliau sampaikan 
itu memang benar terjadi. 
Mengenai musibah yang dimaksudkan, Rasulullah mengisyaratkan 
kepada apa yang menimpa Utsman pada akhir kekhilafahannya. 
Dan telah banyak hadits-hadits shahih lagi jelas yang menerangkan 
mengenai hal tersebut. 
Ucapan Sa'id bin al-Musayyab <5 : “Maka aku menakwilkannya 
dengan kuburan mereka,” mengisyaratkan adanya takwil dalam 
keadaan sadar, dan itulah yang disebut dengan firasat. Dan yang 
dimaksudkan adalah berkumpul kuburan kedua Sahabat itu dengan 
kuburan Nabi ¥, dan pemisahan kuburan Utsman dari mereka, 
yaitu di Bagi'. 
Masuknya Abu Bakar, Umar, dan kemudian Utsman seperti susunan 
tersebut, menemui Rasulullah ditakwilkan sebagai urutan dalam 
kekhalifahan. Wallahu a'lam. 
Disunnahkan menggembirakan orang lain dengan berbagai 
kebaikan, sebagaimana yang dikerjakan Rasulullah #£, di mana 
beliau menggembirakan ketiga Sahabatnya dengan Surga. 
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a 


Ana ae 


mL‏ في تمر ai‏ 55 اله 

(533 sR Kas sie le AE من بن‎ Aas 

وقرغتا SE‏ اول مَنْ َع Jy GE eas‏ الله 

da‏ أَتَيْتُ حَائِطًا S3 ji GB ASI‏ به 
هَل A guiá‏ َدْخُلُ في جَوْفٍ sa kd‏ 

٤ ¿ls KER الْجَدْوَلُ‎ A حارجه-والربیع‎ 


03 


سن ا 


a AERA T JB dm ae Jian)‏ زول ال 
قال ما SA‏ ااك عل 
هدا JENE SAI‏ حدق کا Nih, CI t SE‏ الاس 
3 فَقَالَ: يا guéi; Aya Li‏ تَعْلَيّهِ قَقَالَ: das D‏ 


” 


.3 3 ت ) 


هَائَيْنه yah‏ لَقِيْتَ مِنْ وَرَاءِ هدا sdi‏ يَشْهَدُ أنْ لذ 
إلا الله WE‏ بها SAE S3 IL 3 RE‏ يظؤله. 
(رواه مسلم) : 


| 
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710. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, kami pernah duduk-duduk 
di sekeliling Rasulullah #£, sedang bersama kami ada Abu Bakar 
dan Umar «ğs yang tengah berada di antara beberapa orang. Lalu 
Rasulullah &£ pergi dari tengah-tengah kami, tetapi beliau agak lambat 
kembali kepada kami, dan kami khawatir dan cemas terjadi sesuatu 
pada beliau, sehingga kami pun berdiri. / 


Dan aku adalah orang yang pertama kali cemas. Lalu aku pun pergi 
mencari Rasulullah #6, hingga aku mendatangi kebun milik seorang 
Anshar dari Bani an-Najjar. Kemudian aku berkeliling mencari pintu 
tetapi aku tidak mendapatkannya, dan ternyata ada sebuah parit yang 
masuk ke dalam kebun yang menghubungkan dengan sumur di 
luarnya. Maka aku menerobosnya dan masuk menemui Rasulullah 36. 


Setelah itu, beliau bertanya: “Apakah kamu Abu Hurairah?” “Benar, 
ya Rasulullah,” jawabku. Beliau pun bertanya: “Apa yang membuatmu 
datang kemari?” Lantas aku menjawab: “Engkau tadi berada di antara 
kami, lalu engkau pergi dan terlambat kembali kepada kami sehingga 
kami khawatir terjadi sesuatu padamu. Kami pun cemas, dan aku 
orang yang pertama kali cemas. Lalu aku mendatangi kebun ini, dan 
menerobosnya seperti terobosan seekor rubah. Dan orang-orang 


berada di belakangku. 


Maka setelah itu beliau bersabda: “Wahai Abu Hurairah,” dan beliau 
memberikan kedua sandalnya seraya berucap: “Pergilah dengan 
membawa kedua sandalku ini, lalu barang siapa yang engkau temui 
di balik kebun ini yang bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak 
disembah selain Allah sx dengan keyakinan sepenuh hati, maka 
sampaikanlah kabar gembira kepadanya dengan Surga.” Kemudian 
dia menyebutkan hadits yang panjang ini dengan secara lengkap. 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 31). 
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ya Gs : Di tengah-tengah kami.‏ تا 
Ja : Mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari musuh‏ 833 
beliau.‏ 
il : Cemas.‏ # 
an Hadits‏ 


Penjelasan mengenai kesungguhan dan perhatian para Sahabat Nabi 
terhadap beliau. 


Upaya orang-orang mencari pemimpin mereka dan mencemaskannya 
pada saat mencarinya. 


Di dalam hadits ini terdapat pemberian isyarat atau tanda yang 
menunjukkan kejujuran orang yang diutus. 


Ahlut tauhid (orang-orang yang bertauhid) adalah mereka yang 
memberikan perhatian kepada para Nabi dan orang-orang shalih, 
dan mereka itulah orang-orang yang lebih berhak mendapatkan 
kabar gembira daripada yang lain. 


Ucapan Lá ilâha illallah mengharuskan pengucapnya masuk Surga 
jika diucapkan secara tulus dari dalam hatinya. 


IP Hadits No. 711 
CN 


ORE JE ALA وَعَن ابن‎ - ١ 
إلى الجا‎ a SEA Bb وغو فى‎ 
Inneke الله‎ Jane اما‎ ai Gadai IN Jati 


Yen 


Il بكذًا؟‎ 


A 


ia Sai ti kasi Sl فَقَالَ:‎ 


ISA وما‎ sah Yg asi ken 38 ينول الله إن‎ 


pegagan‏ س یووم In‏ حب لي ِن أن 
Pa‏ مِنْهُ AAS‏ فَلَوْ áis fe EA‏ الْحَالٍ 


Sa السلا في قلي‎ 4 aga گے ب قر‎ 
kas DS Ika BEN فَقُلْتُ:‎ du ea) 


( 


يَمِيْنَهُ فَقَبَضْتٌ يَدِيْ HFE‏ الك عو ل وتن 
su Sa Asa‏ قُلْثٌ: أَنْ يُغْمَرَلِيء UE‏ عَلِمْتَ SI‏ 


Sh age IS Lepas Dad ْله أن‎ Abe Kuz ا یهد‎ 


U haag ASI‏ گان قَبْلَهُ؟ وَمَا كان BN EN ASN‏ من J5‏ الله 
Jai, daa‏ في عَيْي dt‏ وَمَا ES‏ أَطِيْقُ اَن af‏ 
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SETE iu أن أَصِمَه‎ el f A IIi عَيْني‎ 
SET الْحَالٍ‎ áls عَلَ‎ EA Jp عَيْي مِنْهُ‎ S 


Eá ding saja SANA 
SAN ea 5 63345353 فَإِذَا‎ SENG iS EEDE 


o 
N 
DAN 
o 
ا‎ 
LAN 
Ch 


2242 


کل کے ai‏ حول قاري SUS‏ حك ويسم لخنها. 
ى E‏ ا Ida‏ (رواه مسلم) 


3 هم 


711. Dari Ibnu ا‎ dia menuturkan: “Kami pernah datang 
kepada Amr bin al-Ash <5, yang ketika itu dia tengah menghadapi 
kematian. 


Dia menangis panjang dan dia palingkan wajahnya ke arah dinding, 
sehingga putranya berkata: “Wahai bapakku, bukankah Rasulullah 46 
telah menyampaikan berita gembira kepadamu dengan ini? Bukankah 
Rasulullah telah menyampaikan berita gembira kepadamu dengan itu?” 
Maka dia menghadapkan wajahnya seraya berkata: “Sesungguhnya 
sebaik-baik yang kita persiapkan adalah kesaksian bahwa tidak ada 
ilah yang berhak diibadahi selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah. Sesungguhnya aku berada pada tiga keadaan: Dahulu, tidak ada 
seorang pun yang lebih membenci Rasulullah #6 daripada aku, dan 
tidak ada yang lebih aku sukai daripada mendapatkan kesempatan 
yang baik sehingga aku dapat membunuh beliau. Seandainya aku mati 
dalam keadaan seperti itu, pasti aku termasuk penghuni Neraka. 


Akan tetapi, setelah Allah 35 menanamkan Islam di dalam hatiku, 
aku mendatangi Nabi &£ dan kukatakan: “Ulurkanlah tangan kananmu 
supaya aku dapat membai'atmu.” Maka beliau pun mengulurkan tangan 
kanan beliau, namun aku menahan tanganku, maka beliau bertanya: 


سرل 
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“Ada apa denganmu, hai Amr?” Aku menjawab: “Aku ingin mengajukan 
persyaratan.” “Persyaratan apa?” Aku menjawab: “Supaya diampuni dosa- 
dosaku.” Beliau bersabda: Tidakkah engkau mengetahui bahwa Islam 
menghapuskan dosa-dosa yang terjadi pada masa lampau, dan hijrah itu 
dapat menghapuskan dosa-dosa yang pernah terjadi di masa lampau, 
dan haji pun dapat menghapuskan dosa-dosa yang pernah dilakukan 
sebelumnya?” 


Setelah itu, tidak ada seorang pun yang lebih aku cintai melebihi 
Rasulullah &£, dan tidak ada seorang pun yang lebih agung di mataku 
melebihi beliau, dan aku tidak mampu untuk memandang beliau 
dengan kedua mataku karena aku sangat mengagungkan beliau 46. 
Seandainya aku diminta untuk menyebutkan sifat-sifat beliau niscaya 
aku tidak mampu melakukannya, karena aku tidak pernah benar-benar 
memandang beliau dengan kedua mataku. Seandainya aku meninggal 
dunia dalam keadaan seperti itu maka aku pun sangat berharap bisa 
termasuk penghuni Surga. 


Selanjutnya, aku memegang beberapa jabatan yang aku tidak mengetahui 
bagaimana keadaan diriku selama menjabatnya. Jika aku mati maka 
janganlah kalian mengiringku dengan ratapan dan api. Dan jika kalian 
menguburku, maka timbunlah aku dengan tanah, lalu berdirilah kalian 
di sekitar kuburku selama tukang jagal menyembelih seekor unta dan 
membagikan dagingnya sehingga aku merasa tenang dengan adanya kalian, 
seraya memikirkan apa yang harus aku jawab kepada utusan Rabbku. 
Da = 


° ey ash : Pada saat menghadapi kematian. 
ه‎ SE: Tiga keadaan. 


وك 


e ta: Timbunlah dengan tanah. 
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Agungnya posisi Islam, hijrah, dan haji, yang masing-masing dapat 
menghapuskan berbagai kemaksiatan yang dilakukan sebelumnya. 
Disunnahkan mengingatkan kepada orang yang tengah menghadapi 
kematian untuk berbaik sangka kepada Allah 43. Juga membacakan 
ayat-ayat berisi pengharapan dan juga hadits-hadits pengampunan 
di dekatnya serta menyampaikan apa-apa yang telah dijanjikan 
Allah 84 bagi kaum Muslimin. 

Disunnahkan menyebutkan beberapa amal kebaikannya, agar dia 
berbaik sangka kepada Allah #8 dan meninggal dalam keadaan 
berbaik sangka kepada-Nya. 

Tingginya penghormatan dan pengagungan para Sahabat x& kepada 
Rasulullah #6. Dan para penuntut ilmu seharusnya melakukan hal 
yang sama terhadap para ulama. 

Di dalam hadits ini terdapat ketaatan kepada larangan Rasulullah & 
untuk tidak mengiringnya dengan ratapan dan api. 

Disunnahkan untuk menimbunkan tanah ke dalam kubur, dan 
tidak dianjurkan untuk duduk di atas kuburan. 

Diharamkan duduk di atas kuburan, karena adanya larangan yang 
jelas lagi shahih mengenai hal itu. 

Penetapan mengenai adanya fitnah kubur dan adanya pertanyaan 
dua Malaikat. 

Yang termasuk Sunnah adalah tinggal di kuburan dalam waktu yang 
singkat, dengan mendoakan si mayit dan memohonkan keteguhan 
untuknya. Û 


Bab Y6 


Memberi Ucapan Selamat Dan 
Pesan Kepada Sahabat Ketika Akan 
Berpisah Untuk Bepergian Atau Lainnya, 
Serta Mendoakannya Dan 


Meminta Didoakan Olehnya 


Allah & berfirman: 


ASL T» Ia ane BAG عل ع‎ A ose WA pa g or 
ISA قلا‎ GIANG GEA S aS بيه‎ KDA) 03033 ٭‎ 
- ULP لاص بوي مح ےو‎ JLL 2, Ke چ ص ارج‎ 54 5. 
CA SEN ET SAS EL Tap SA 6 saka واش‎ 
SA وَإِسْمَِيلَ‎ SN AGk وَل‎ AI SESI بَتَدِى‎ Sa 
4 © لھا ودا 23 له مُسَلِمُونَ‎ 
“Dan Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya, demikian 
pula Ya'qub: Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama 
ini untukmu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.” 
Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya qub, ketika dia 
berkata kepada anak-anaknya: “Apa yang kamu sembah sepeninggalku? 
Mereka menjawab: “Kami akan menyembah Rabbmu dan Rabb nenek 
moyangmu yaitu Ibrahim, Isma il dan Ishaq, (yaitu) Rabb Yang Maha Esa 
dan kami (hanya) berserah diri kepada-Nya.” (OS. Al-Baqarah (21: 132-133) 


Ibrahim al-khalil X3 mewasiatkan agama ini, yaitu Islam kepada 
anak-anaknya, karena kegigihan mereka mempertahankannya dan 
kecintaan mereka kepadanya. Mereka selalu memeliharanya sampai dia 
menemui ajalnya. Dan mereka berwasiat kepada anak keturunan mereka 
agar berpegang teguh padanya serta terus menerus mewariskannya. 
Dan anak-anak mereka itu mengikuti wasiat orang tua mereka sehingga 
mereka berserah diri kepada Allah, Rabb semesta alam. 
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Adapun hadits-hadits yang membahas masalah itu adalah sebagai 
berikut: 


JE Hadits No. 7121) 


NG‏ - مَمِنْهَا Sis‏ دن ا يڪ الذي سبق 
في باب cy JAH PSI‏ بَيْتِ رَسول الله A SE igihe‏ 
du‏ الله Naba K3 Indek ap‏ فَحَيِدَ الله WTS gih‏ 


IS Lara Yi 


ga 


کے 


of a?‏ - وو رس م ومس 7 az o 8. z‏ كه 
Bb deg‏ رَسْوْلُ bh‏ وَأَنَا تارك K3 a‏ 
أُوَلَهُمَا: DES‏ اللهء فِيْهِ الْهُدَى وَالتُوْنُ A‏ بحتاب الل 

KALA 0. 2 w - Te چ ت‎ o o-0 
JBS an ورعب‎ cal AS KE Pan 


” 
6 


205 5 ہس و E 25 Nan‏ 
Jah‏ بَيْتِء Ma SSS‏ (رواه مسلم وقد سبق بطوله) 


712. Hadits Zaid bin Arqam <5 —yang telah disebutkan dalam bab (43) 
“Memuliakan Ahlul Bait Rasulullah #£”—dia berkata: “Rasulullah ككل‎ 
berdiri di tengah-tengah kami seraya berkhutbah. Beliau menyampaikan 
pujian dan sanjungan kepada Allah serta memberikan nasihat dan 
peringatan. Setelah itu, beliau bersabda: “Selanjutnya, ketahuilah, 
wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini adalah manusia biasa 
yang barangkali utusan Rabbku (Malaikat Maut) hampir datang dan 
aku harus menerimanya. Aku meninggalkan untuk kalian dua hal 
yang berat, pertama: Kitabullah (al-Our-an) yang di dalamnya penuh 
dengan petunjuk dan cahaya maka ambillah dan peganglah teguh-teguh 
Kitabullah itu.’ P 
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Beliau memerintahkan untuk selalu berpegang teguh pada Kitabullah 
dan menganjurkan untuk memahaminya, kemudian beliau bersabda: 
“Dan Ahlul Baitku (keluargaku). Aku mengingatkan kepada kalian 
agar bertakwa kepada Allah terhadap Ahlul Baitku, aku ingatkan 
kalian agar bertakwa kepada Allah tentang Ahlul Baitku.” 

(HR. Muslim) 


Hadits ini dengan kelanjutannya yang panjang telah disampaikan 
sebelumnya. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan di dalam 
pembahasan hadits nomor (346), bab (43) “Memuliakan Ahlul Bait 
Rasulullah # dan Penjelasan Keutamaan Mereka”. 


Hadits No. 713 3 


Esi JG zaii 5 Sg مالك ين‎ Sada وَعَنْ أبي‎ - yiv 


aE WG SE a NG Anae ANG الله‎ ll 


EES رَحِيمًا رَفِيْقَا‎ Aalen aje وگن رَسُول الله‎ cake) 3 A 
aagi AAM فسالا حََنْ رتا مِن‎ JAN BEM ا قي‎ 
(B3 ah ade, 3 قيموا‎ yat A atmaka إلى‎ Nga) فقال:‎ 
BE MS gi گڌا في‎ pe IS ye BIS صَلَاةَ‎ e 

LN PEA AEAEE AES PA Oa 


(متفق عليه) 
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713. Dari Abu Sulaiman Malik bin al-Huwairits s , dia bercerita, kami, 
beberapa orang pemuda yang sebaya i Rasolullah 25, lalu 
kami tinggal di tempat beliau selama dua puluh hari. Rasulullah #£ adalah 
yang sangat penyayang lagi lemah lembut. Beliau menyangka bahwa 
kami sudah rindu kepada keluarga kami sehingga beliau menanyakan 
tentang keluarga yang kami tinggalkan, lalu kami pun memberitahukan 
kepada beliau. 


Kemudian beliau bersabda: “Kembalilah kalian kepada keluarga kalian 
dan tetaplah kalian bersama mereka. Ajari dan perintahlah mereka serta 
kerjakanlah shalat ini pada waktu ini, dan shalat ini pada waktu ini. 
Sehingga apabila datang waktu shalat maka hendaklah salah seorang 
di antara kalian mengumandangkan adzan dan hendaklah orang yang 
paling tua di antara kalian yang menjadi imam bagi kalian.” 
(Muttafag 'alaih) 

,Di dalam D al-Bukhari menambahkan: 
LS 13455. “Dan shalatlah sebagaimana kalian melihatku shalat.” 


| iots 


Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari (II/110—Fathul Bari), dan Muslim 
(no. 674). Dan tambahan di atas ada pada al-Bukhari (II/111—Fathul Bari). 


e XGS : Jamak dari kata S5, yang berarti pemuda. 


1. Generasi muda lebih kuat untuk mengemban ilmu dan melakukan 
perjalanan untuk mencarinya. 

2. Barang siapa menginginkan ilmu dan pengetahuan maka hendaklah 
dia mencarinya, dan bersabar dalam memperolehnya, serta siap 
meninggalkan keluarga dan orang-orang yang dicintai dalam rangka 
menggapainya. 

3. Jika seorang penuntut ilmu pulang kepada suatu kaum yang 
memiliki ilmu lebih sedikit maka dia harus mengajari mereka. 
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4. Shalat wajib itu mempunyai beberapa waktu yang tidak mungkin 
diketahui kecuali melalui pengajaran. 


5. Orang yang bisa menjadi imam bagi suatu kaum adalah yang paling 
mengerti tentang Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Tetapi karena 
mereka telah belajar bersama di tempat Rasulullah # dan dalam 
satu waktu dan mereka berusaha kefas agar selalu bisa menghadiri 
majelis beliau sehingga tolok ukur untuk menentukan orang yang 
paling berhak menjadi imam adalah dengan melihat usia, yaitu yang 
paling tua. 

6. Orang yang shalat harus menjalankan sifat shalat Rasulullah #§. 


7. Kasih sayang Rasulullah £ kepada para Sahabatnya dan kelembutan 
beliau kepada para pengikutnya serta kasih sayang beliau kepada 
semua umatnya. 


“Hadits No. 714 F 


ا 


AR ET وَعَنْ عُمَرَ بْنِ الْحَطَابٍ‎ - NG 
SSB لا تَنْسَنَايَا اى مِنْ‎ j وَقَالَ:‎ ó Sd ANA 
CA A 33 ما سرن ان لي بها‎ iK قال‎ 


ANN 


3 ف ذُعَائِكَ. (رواه أبو sala‏ » والترمذي وقال: حديث حسن) 


714. Dari Umar bin al-Khathab & dia berkata: “Aku pernah meminta 
izin kepada Nabi # untuk melaksanakan umrah, maka beliau pun 
mengizinkan seraya bersabda: Jangan lupakan kami, wahai saudaraku, 
dalam doamu.' Dengan demikian beliau telah mengatakan satu kalimat 
yang lebih menyenangkan diriku daripada mendapatkan kekayaan 
dunia. Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, Beliau bersabda: “Sertakan 
kami, wahai saudaraku, dalam doamu.” (Diriwayatkan Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan”) 
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Adapun pengesahan dan penjelasan mengenai kedha'ifan hadits ini 
telah diberikan dalam pembahasan hadits nomor (373), dalam bab (45) 
“Mengunjungi orang-orang baik”. 


Sp sila yan daa تر‎ 
AE WA Kadek رَسُوْلُ الله‎ OK AS Besi 


AEE 


GE وَحَوَاتِيِمَ‎ PO TOE AU E 


” 


715. Dari Salim bin Abdullah bin Umar bahwasanya Abdullah bin 
Umar sês pernah berkata kepada seorang yang hendak melakukan 
perjalanan, mendekatlah kepadaku sehingga aku bisa mengucapkan 
selamat jalan kepadamu sebagaimana Rasulullah % dahulu pernah 
mengucapkan selamat jalan kepada kami, di mana beliau bersabda: 
“Aku menitipkan agama, amanat, dan penutup amal perbuatanmu 
kepada Allah.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih”). 


Badui ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (3442) melalui jalur Nafi. 


At-Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits gharib dari sisi ini. 
Dan hadits ini telah diriwayatkan pula dari Ibnu Umar.” 


Dapat saya (penulis) katakan: “Dengan pengkhususan sanad ini, 
hadits ini dha'if, karena ia dari riwayat Ibrahim bin Abdurrahman bin 
Yazid bin Umayyah dari Nafi, sedangkan Ibrahim berstatus majhul 
(tidak dikenal).” > 
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Hanya saja, dia tidak sendirian dalam meriwayatkannya, bahwa 
hadits tersebut juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dalam kitab: Amalul 
Yaumi wal Lailah (no. 506) dan Ibnu Majah (2826) dari Ibnu Abi Laila. 


Ibnu Abi Laila—yaitu Muhammad bin Abdurrahman—mempunyai 
hafalan yang buruk f 

Hadits ini mempunyai jalur lain dari @aza'ah, yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (200). 

Jalur lainnya berasal dari Salim, yang diriwayatkan at-Tirmidzi (3506) 
dan an-Nasa-i di dalam: Amalul Yaumi wal Lailah (523) dan Ahmad (II/7) 
dari Sa'id bin Khutsaim dari Hanzhalah. Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
ini hasan shahih gharib dari sisi ini dari hadits Salim Ibnu Abdillah.” 
Dapat saya katakan: “Dan ia sesuai dengan syarat Muslim.” 

Hadits ini juga mempunyai jalur periwayatan lain dari Mujahid, 
yang diriwayatkan Ibnu Hibban (2376 - Mawarid) dengan sanad shahih. 

Secara keseluruhan, hadits di atas shahih. Segala puji dan sanjungan 
hanya bagi Allah. Dan kami memohon keteguhan untuk senantiasa 
berpegang pada Islam dan Sunnah. 


a Hadits 
٠ه‎ Ia الله‎ EA : Aku memohon agar Dia melindungi agamamu. 
ngan Hadits 


1. Disunnahkan untuk mengucapkan selamat jalan kepada orang yang 
hendak melakukan perjalanan, sebagaimana yang biasa dilakukan 
oleh Rasulullah 4. 

2. Keinginan yang sangat besar dari para Sahabat Rasulullah #£ untuk 
mendapatkan petunjuk dalam seluruh urusan mereka. 

3. Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk mendoakan saudaranya 
sesama Muslim dalam setiap keadaan, baik mendoakannya dari jauh 
atau dari dekat. 

4. Yang paling agung dan berharga yang dimiliki seseorang dalam 
kehidupannya dan dia takut akan hilang adalah agama. 
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5. Harapan seorang Muslim adalah (husnul khatimah) akhir yang baik 
bagi saudaranya Muslim, sebagaimana dia berharap agar diberi akhir 
yang baik bagi dirinya sendiri. 

6. Taufiq itu berada di tangan Allah. Karena itu, hendaklah seorang 
Muslim meminta hal tersebut dengan cara menempuh semua 
jalannya dan mengetuk pintunya. 


a . 8 
. Hadits No. 716 | 


A 


Je pa ad إا اراد أن‎ kata الله‎ Iss 3 
SENEN 314353 ra ay AU Pa 


(حديث صحيم » ol ola‏ أبوداود وغيره بإسناد صحيح) 


716. Dari Abdullah bin Yazid al-Khathmi seorang Sahabat Nabi & 
dia berkata: “Jika Rasulullah # hendak mengucapkan selamat I 
kepada pasukan maka beliau bersabda: “Aku titipkan agama, amanat, 
dan penutup amal perbuatan kalian kepada Allah.” (Hadits shahih, yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya dengan sanad yang shahih). 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2601), an-Nasa-i dalam: 
‘Amalul Yaumi wal Lailah (507); dan Ibnus Sunni (dari jalur itu) dalam: 
Amalul Yaumi wal Lailah (506), al-Hakim (11/97), melalui jalur Hamad 
bin Salamah dari Abu Ja'far al-Khathmi dari Muhammad bin Ka'ab. 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para ryal-nya 
juga sasa ý 


1. Kandungan Hadits ini sama seperti yang terkandung dalam hadits 
sebelumnya. 2 
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PA A إل‎ S ال اء‎ KS at GE NW 
الل‎ 35 JS S3 Anin Il Il al IG JS 
Oa فال‎ S3 HE قَالَ: وعم دنك‎ 55 AT A) 

a‏ (رواه الترمذي وقال : حديث حسن) 


717. Dari Anas & , dia berkata, ada seseorang yang datang kepada 
Nabi #6 seraya ksi “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin 
melakukan perjalanan, karenanya bekalilah aku.” Maka beliau bersabda: 
“Mudah-mudahan Allah membekali dirimu dengan takwa.” Dia berkata 
lagi: “Tambahilah untukku.”. Beliau bersabda: “Mudah-mudahan Allah 
mengampuni dosamu.” Dan dia berkata lagi: “Tambahilah untukku,”. 
Beliau bersabda: “Dan mudah-mudah Allah memudahkan kebaikan 
bagimu di mana pun kamu berada.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan. ”) 


han Hadits 


Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3444), al-Hakim 
(11/97). Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini basan gharib.” Hadits 
ini juga dinilai hasan oleh al-Hafizh. 


Dapat saya katakan: “Hadits ini sama seperti yang mereka berdua 
(at-Tirmidzi dan al-Hafizh) katakan.” 


“Aku tetapkan agama, amanat, dan penutup amal 


perbuatan kalian kepada Allah.” 
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n Hadits 


1. Disunnahkan meminta izin kepada Rasulullah # ketika hendak 
melakukan perjalanan dan memberitahu beliau perihal kepergian 
tersebut. 

2. Kegigihan para Sahabat Rasulullah # untuk mendapatkan doa 
dari beliau untuk mereka baik dalam perjalanan mukim ucapan 
mereka. 

3. Pesan yang paling berharga dari seorang hamba kepada saudaranya 
sesama Muslim adalah takwa kepada Allah, karena ia merupakan 
bekal jiwa yang tempat tertinggi (Surga) tidak mungkin digapai 
kecuali dengannya. 

4. Disunnahkan menambah kebaikan dengan memperbanyak doa 
dari orang-orang shalih. D 
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DOU J1 


Istikharah Dan Musyawarah 


Allah E berfirman: 


E الأ‎ As. 
“dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu....” 
(OS. Ali Imran [3]: 159) 


Allah BE memerintahkan hamba dan Rasul-Nya, Muhammad #6 
supaya meminta pendapat para Sahabat. Oleh karena itu, Rasulullah 46 
mengajak mereka bermusyawarah dalam suatu urusan agar hati mereka 
menjadi baik dan supaya hal itu memotivasi mereka untuk lebih semangat 
melaksanakan pekerjaannya. Sebagaimana beliau pernah mengajak 
mereka bermusyawarah pada saat terjadinya Perang Badar mengenai 
berangkat ke kafilah. Juga mengajak mereka bermusyawarah pada saat 
terjadi Perang Uhud, mengenai keputusan, apakah harus tetap tinggal 
di Madinah atau keluar menghadapi musuh. Lalu mayoritas mereka 
berpendapat agar keluar melawan para musuh itu, sehingga mereka pun 
pergi melawan musuh. 


Selain itu, Rasulullah # juga mengajak mereka bermusyawarah 
pada saat terjadinya Perang Khandag mengenai perdamaian dengan 
beberapa kelompok dengan imbalan sepertiga hasil kebun kurma 
yang ada di Madinah pada tahun itu. Hanya saja, Sa'ad bin Ubadah 
dan Sa'ad bin Mu'adz menolak hal tersebut, sehingga hal itu pun 
tidak jadi dilakukan. 
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م 


Sedangkan pada perang Hudaibiyah, Rasulullah mengajak mereka 
bermusyawarah untuk cenderung kepada anak keturunan orang-orang 
musyrik, kemudian Abu Bakar ash-Shiddiq berkata kepada Rasulullah: 
“Sesungguhnya, kita datang bukan untuk memerangi seorang pun, 
tetapi kita datang untuk melakukan ibadah umrah.” Maka Rasulullah 
pun mengikuti apa yang dikemukakan oleh Abu Bakar ash-Shiddig &. 
Beliau sering mengajak para Sahabat bermusyawarah, baik dalam urusan 
perang maupun yang lainnya. 


Allah ¥ berfirman: 


O سورج نبج‎ HA ... d 


دد 


“.. sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka. 
(OS. Asy-Syira [26] 38) 


Allah Kg memuji orang-orang Mukmin, mereka tidak melakukan 
suatu urusan sehingga mereka memusyawarahkannya agar mereka bisa 
saling bantu melalui pendapat mereka, baik dalam hal perang maupun 
berbagai hal lainnya. 

Demikianlah, setelah Umar bin al-Khathab وك‎ meninggal dunia, 
maka dilakukan musyawarah untuk membahas Tang kekhilafahan 
kepada salah seorang dari enam orang yang Rasulullah # meninggal 
dunia dalam keadaan meridhai mereka, maka pendapat para Sahabat 
sepakat untuk mendahulukan Utsman <5. 


“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.” 


“Sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


| Hadits No. 7185! 


۸ - عن جا Jang aa,‏ الله عيرم 
yah ga ek‏ لا الشزقة م da sos‏ 


J ajat Cai ولا‎ Na n5 au 
و ر و‎ JA إنك‎ EK حص‎ D و‎ 


SN MEA KANEA AE عله ونت‎ 
Sa JÉ J6 أو‎ NER وَحَاقِبَةٍ‎ CAT 2 È خير لي‎ 


n 


َأ له قاقد لي وتن له م اركذ ل فيه وإ 
هدا AN‏ لي في gb‏ وَمَعَاشِي al AE‏ 
عَاجِلٍ By il‏ عي وَاصرفٰي عَنْهُ AAM a‏ 


- 
سم 3 £ 


حيث 56 3 AE d3‏ وَيْسَجي KS‏ (رواه البخاري) 


P 


— ON 


718. Dari Jabir 5, dia berkata: “Rasulullah # mengajarkan Istikharah 
kepada kami dalam segala urusan, sebagaimana beliau mengajarkan 
salah satu surat al-Qur-an. Beliau bersabda: ‘Jika salah seorang di antara 
kalian berkeinginan keras untuk melakukan sesuatu, maka hendaklah 
dia mengerjakan shalat dua rakaat di luar shalat wajib, dan hendaklah 
dia mengucapkan: 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepada-Mu dengan 
ilmu-Mu, memohon ketetapan dengan kekuasaan-Mu, dan aku 
memohon karunia-Mu yang sangat agung, karena sesungguhnya Engkau 
berkuasa sedang aku tidak kuasa sama sekali, Engkau mengetahui sedang 
aku tidak, dan Engkau Maha Mengetahui yang ghaib. 


Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini baik bagi diriku 
untuk agama, kehidupan, dan akhir urusanku, atau mengucapkan: 
Baik dalam waktu dekat maupun yang akan datang, maka tetapkanlah 
ia bagiku dan mudahkanlah ia untukku, kemudian berikan berkah 
kepadaku dalam menjalankannya. 


Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini buruk bagiku untuk 
agama, kehidupan, dan akhir urusanku, atau mengatakan: Baik dalam 
waktu dekat maupun yang akan datang, maka jauhkanlah urusan itu 
dariku dan jauhkan aku darinya, serta tetapkanlah yang baik itu bagiku 
di mana pun kebaikan itu berada, kemudian jadikanlah aku orang yang 
ridha dengan ketetapan tersebut.” 


Beliau bersabda: “Hendaklah dia menyebutkan keperluannya.” 
(HR. Al-Bukhari) 


TRA 


e GN: Meminta yang terbaik dari dua persoalan bagi orang yang 
memerlukannya. 


Hendaklah bagi yang hendak memutuskan sesuatu 
mengerjakan shalat dua rakaat (Istikharah) demi 
memohon petunjuk yang terbaik kepada Allah. 


- 
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Istikharah tidak dilakukan dalam suatu hal yang wajib atau sunnah, 
karena hukum pokok pada keduanya adalah menjalankan sebagai- 
mana tidak boleh juga istikharah untuk suatu hal yang haram atau 
makruh. Oleh karena itu, ucapan Jabir: “Rasulullah mengajarkan 
kita untuk beristikharah dalam segala urusan,” dimaksudkan untuk 
hal-hal yang khusus, yakni hal-hal yang dibolehkan saja. 


Disunnahkan untuk beristikharah dalam segala persoalan meskipun 
persoalan itu kecil dimata pelakunya, karena yang hina atau kecil 
itu mungkin bisa menjadi besar dan akan berakibat besar pula. 


Keinginan besar dari Nabi #£ untuk mengajarkan shalat Istikharah 
ini kepada para Sahabatnya, karena shalat ini mengandung manfaat 
dan kebaikan yang sangat besar. 


Perintah untuk mengerjakan shalat Istikharah itu mengarah kepada 
hukum tidak wajib. Hal itu didasarkan pada sabda Rasulullah #§ : 
“Hendaklah dia mengerjakan shalat dua rakaat yang di luar shalat 
wajib.” 

Diakhirkannya doa, yaitu setelah shalat selesai. Hal itu didasarkan 
pada sabda beliau: “Kemudian hendaklah dia mengucapkan....” 


Seorang hamba harus mengembalikan semua permasalahan kepada 
Allah seraya menyerahkan daya dan kekuatan hanya kepada-Nya, 
karena memang tidak ada daya dan upaya melainkan hanya dengan 
pertolongan Allah. 


a h & 
Sa 


SERA ea, 
م مين‎ Cu 


Bab 97 : Istikharah dan Musyawarah 


da ع‎ P e ri n g at an ال ا‎ 


1. Orang-orang beranggapan, setelah mengerjakan shalat Istikharah, 
seseorang pasti akan bermimpi yang menunjukkan kepada apa yang 
sebaiknya ia kerjakan. Karena itu, Anda akan melihat salah seorang 
di antara mereka berwudhu dan mengerjakan shalat kemudian tidur. 
Dan sebagian lagi ada yang memakai pakaian serba putih. Semuanya 
itu termasuk waham atau fantasi saja. 


2. Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa boleh memanjatkan 
doa Istikharah setelah shalat wajib atau shalat sunnah. Dan pendapat 
ini masih perlu ditinjau kembali, karena Rasulullah # membatasi 
pemanjatan doa Istikharah itu hanya setelah shalat dua rakaat sunnah | 
dan bukan shalat wajib. 


Jika ada yang mengatakan, hal tersebut berarti diperbolehkan | 
memanjatkan doa tersebut bila dilakukan setelah mengerjakan dua 
rakaat shalat sunnah. 


Berkenaan dengan hal tersebut, dapat penulis katakan, bahwa | 
secara lahiriyah, kedua rakaat tersebut dilakukan untuk istikharah, | 
bukan yang lain. Sedangkan pembolehan pemanjatan doa Istikharah | 
pada shalat yang lain, misalnya, dua rakaat shalat Tahiyyatul masjid | 
atau dua rakaat shalat sunnah wudhu, maka hal itu masih perlu | 
ditinjau kembali. | 


3. Para ulama berbeda pendapat mengenai apakah yang sepatutnya | 
dilakukan oleh orang yang beristikharah seusai dari shalatnya. | 
Sebagian mereka ada yang mengatakan, hendaklah dia mengerjakan | 
apa yang sesuai dengan hasil istikharahnya. Sedangkan sebagian lainnya | 
mengatakan, hendaklah dia mengerjakan apa yang melegakan hatinya. 
Yang jelas, hendaklah dia mengerjakan apa yang diistikharahkannya | 
kepada Allah; jika mendapatkan kemudahan dan keringanan, maka | 
hendaklah dia melanjutkannya dan jika tidak maka hendaklah | 
dia menghentikannya. Hanyalah Allah yang Mahatinggi, Maha | 
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æ  Disunnahkan Pergi Ke Tempat Shalat led, 
@ Dan Menjenguk Orang Sakit, Menunaikan 
QQ Ibadah Haji, Berperang, Mengantar Jenazah, 
Dan Lain-Lainnya Dari Satu Jalan Dan Pulang 
Menempuh Jalan Yang Lain Dalam Rangka 
Memperbanyak Tempat Ibadah 


| Hadits No. 7 19 1 


tam P a‏ قَالّ: 56 Ananta al‏ | ڌا OS‏ يوم 
Ja‏ خَاللف ÁB‏ (رواه البخاري) 


719. Dari Jabir & , dia mengatakan, Nabi &£ jika shalat Ied, selalu 
membedakan jalan berangkat dan pulang. (HR. Al-Bukhari) 


Lafazh & 8 HE, artinya: Pergi melalui satu jalan dan kembali 
melalui jalur yang lain 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/472—Fathul Bari). 
n Hadits 


Disunnahkan untuk membedakan jalan berangkat ke tempat shalat 
led dan jalan pulang dari shalat Ied, baik bagi imam maupun bagi 
makmum. 

2. Jalan itu akan memberikan kesaksian bagi para pelakunya pada 
hari Kiamat kelak. 
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Are pek 


Inkike الله‎ Jian Si ga Ba as ا وَعَنِ  ابن‎ 
BAIM eja ÅR oaa فا هي الع دعي‎ 38 > 
a — کک 2 کک کک مِن‎ 

Aa a, T7‏ م 
e‏ عليه) 
Dari Ibnu Umar sês, bahwa Rasulullah #6 sering melalui jalan‏ .720 
asy-Syajarah dan pulang melalui jalan al-Mu'arras. Dan jika memasuki‏ 


Makkah, maka beliau melalui Tsaniyyatul ‘Ulya (celah atas bukit) dan 
keluar melalui Tsaniyyatus Sufla (celah bawah bukit). (Muttafaq alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/391—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 1257). 


*  َدَرَجَشلا‎ $3,5 : Yakni, sebuah jalan yang akan dilalui orang yang hendak 
berangkat ke Makkah melalui Madinah. Rasulullah #6 biasa pergi 
melewatinya ketika hendak menuju Dzul Hulaifah dan kemudian 
menginap di sana. 

° 0 : Tempat terkenal yang lebih dekat daripada asy-Syajarah. 

e Zi: Jalan sempit yang terletak di antara dua gunung. Tsaniyyatul 

Ulya terletak di al-Hajun dan Tsaniyyatus Sufla di Te 


Hadits 


. Disunatkan untuk membedakan jalan berangkat dan jalan pulang 
pada saat menjalankan ibadah haji dalam rangka memperbanyak 
jalan kebaikan. D 


- 
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DOU YY 


Disunnahkan Mendahulukan Yang Kanan 
Dalam Segala Yang Berkenaan 


Misalnya, wudhu, mandi, tayammum, memakai pakaian, sandal, 
sepatu, celana, juga masuk masjid, memakai siwak dan celak, memotong 
kuku, mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur rambut, 
mengucapkan salam dalam shalat, makan, minum, berjabat tangan, 
mencium Hajar Aswad, keluar dari WC, memberi dan mengambil, dan 
lain-lainnya yang semakna dengan itu. 


Dan disunnahkan mendahulukan yang kiri untuk kebalikan hal 
di atas, misalnya mengeluarkan dahak dan ludah ke sebelah kiri, masuk 
WC, keluar dari masjid, melepaskan sepatu, sandal, celana, dan baju, 
istinja’, dan berbagai aktivitas yang menjijikkan, atau hal semisalnya. 


Allah 82 berfirman: 
Pan ر ور دو‎ aki 2 rad 5 4 se rir 
SUV SV J a KS EL 9 


“Adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kanannya, maka dia 
berkata: “Ambillah, bacalah kitabku (ini).” (QS. Al-Haqqah [69]: 19) 


Allah 88 menceritakan tentang kebahagiaan orang yang pada hari 
Kiamat kelak diberikan kitabnya (catatan amal dan perbuatannya) dari 
sebelah kanan dan kegembiraannya karena itu. Dan karena kebahagiaan 
dan kegembiraannya itu, dia mengatakan kepada setiap orang yang 
ditemuinya: “Ambillah dan bacalah buku catatanku ini!” Karena, dia 
mengetahui, orang yang mendapatkan seperti itu, pasti mendapatkan 
kebaikan, sebab, dia termasuk orang yang berbagai keburukannya 
diganti kebaikan oleh Allah 8. Oleh karena itu, disunnahkan untuk 
menerima kitab dengan tangan kanan. 


Bab 99 : Disunnahkan Mendahulukan yang Kanan ... 


Allah ¥ juga berfirman: 


< t < 


KEN LANG KEN AU DATA 
“Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu, dan 


golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu.” 
(QS. Al-Waqi'ah (56): 8-9) 


Pada hari Kiamat, manusia akan terbagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu: Orang-orang yang termasuk dalam golongan kanan, yang terdiri 
dari orang-orang yang terdahulu yang didekatkan kepada Allah, yang 
di antaranya terdapat para Rasul, Nabi dan orang-orang yang shiddig, 
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. Kedua, orang- 
orang yang termasuk golongan kanan menengah. Dan ketiga adalah 
orang-orang yang termasuk golongan kiri, yaitu orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri. 
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کا Eee‏ وی ری و ااي رو و اط A PIN‏ 
١‏ - وَحَنْ AE‏ وتا CJG‏ کان رسول الله An TE‏ 


o 
daz 2 z © . RA a 5 adz 33 o? 
0255 يعجبه اسمن في شانه كله: في طهوره» وترجله»‎ 
(متفق عليه)‎ 


721. Dari Aisyah عق‎ , dia mengatakan: “Rasulullah #£ sangat menyukai 
mendahulukan sebelah kanan dalam segala keadaannya; baik pada saat 
bersuci, menyisir, maupun memakai sandal.” (Muttafaq 'alaih) 


adits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/269—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 268) (67). - 
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° sia: Memulai dengan sebelah kanan. 
e Ajis: Memakai sandal. 


ےر و 


e al: Menyan rambut. 


1. Disunnahkan memulai dengan anggota badan sebelah kanan pada 
saat wudhu dan mandi. 

2. Disunnahkan memulai dengan kepala sebelah kanan dalam menyisir, 
mandi, dan mencukur rambut. 

3. Disunnahkan mulai memakai sandal dengan yang sebelah kanan. 


SI iaeio يد رَسُوْلٍ الله‎ SSB وَعََنْهَا قالث:‎ yee 
Mk من‎ 56 G3 Pa وَطْعَامِهء و 3 كانت الى‎ » ea 
(حديث صحیح» رواه أبوداود وغيره بإسناد صحيح)‎ 

722. Dari Aisyah ês , dia berkata: “Tangan kanan Rasulullah % digunakan 
untuk bersuci dan makan. Sedangkan tangan kirinya dipergunakan untuk 


beristinja dan segala yang kotor.” (Hadits shahih yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan perawi lain dengan sanad yang shahih). 


Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 33), Ahmad 
(VI/265) dan lain-lainnya dengan sanad shahih, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh penulis (Imam an-Nawawi 415). 


1. Tangan kiri tidak dipergunakan kecuali untuk membersihkan yang 
kotor dan segala hal yang tidak ada kemuliaan padanya. 
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[E Hadits No. 72: 


Sd أنَّ الي اتيرس قال‎ Ga عطي‎ Aye 
نتان ماقا وعراضع الوه‎ mens a 


(ade (متفق‎ A 


723. Dari Ummu Athiyyah &s , bahwasanya Nabi # pernah bersabda 
kepada para wanita yang êri kû jenazah putri beliau, Zainab &s : 
“Mulailah dengan anggota tubuh yang kanan dan bagian-bagian wudhu.” 
4 alaih) 


esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/269—Fathul Bari), dan 
Mulan 939). 


an Hadits 


1. Yang memandikan jenazah seorang perempuan haruslah seorang 
perempuan juga dan tidak diperbolehkan dilakukan oleh seorang 
laki-laki, terkecuali pasangan suami istri, di mana keduanya boleh 
memandikan pasangan masing-masing, karena tidak ada dalil yang 
melarang kedua belah pihak melakukan hal tersebut. Apalagi hal itu 
diperkuat lagi dengan ucapan Aisyah yang shahih yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah: “Kalau aku sudah menjalankan 
urusanku maka pantang bagiku untuk mundur. Nabi 46 tidak 
pernah memandikan jenazah kecuali istri beliau saja.” Yang demikian 

1 itu pendapat Imam Ahmad sebagaimana yang disebutkan dalam 
١ Masd-il Abi Dawud. — 

2. Sunnah dilakukan dalam memandikan jenazah adalah memulai 
dengan sebelah kanan dan bagian-bagian dari anggota tubuh yang 
dibasuh dalam wudhu. 

3. Penjelasan mengenai kemuliaan anggota tubuh yang dibasuh dalam 
wudhu dari seluruh anggota tubuh lainnya. 
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Hadits No. 724 | 


Jaan ae en‏ الله da saie‏ قال 


giga‏ ارتا نل ix AN‏ . (متفق عليه) 


724. Dari Abu Hurairah & , bahwa Rasululah &£ bersabda: “Jika salah 

seorang di antara kalian b on sandal, maka hendaklah dia memulai 

dengan kaki kanan; jika melepasnya maka hendaklah dia memulai dengan 

kaķi kiri. Dan hendaklah kaki kanan yang pertama kali dipakaikan 
sandal dan yang paling terakhir dilepas.” (Muttafag ‘alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/311—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 2097). 


1. Disunnahkan memakai sandal dengan kaki kanan terlebih dahulu 
dan melepasnya dengan mendahulukan kaki kiri. Dan hal itu 
menunjukkan bahwa kemuliaan itu ada pada sebelah kanan, jadi 
dengan kanan itulah memulai dan mengakhiri. Dan demikian itu 


lebih abadi dan lebih langkahnya. 


Hadits No. 72 


4 


۷ - وَعَنْ حفصة 5 ڪت ól‏ ا الله ص OS dai‏ 


يَجْعَلُ يَمِيّئَهُ alal)‏ وَشَرَابهِ aga‏ وَيَجْعَلُ JUS‏ لما لِمَا سِوّى 


ا $ 
A‏ (رواه أبوداود و الترمذي وغيره) 


Bab 99 : Disunnahkan Mendahulukan yang Kanan ... 


725. Dari Hafshah s , bahwasanya Rasulullah # menjadikan tangan 

kanan beliau untuk makan, minum dan mulai mengenakan pakaian. 

Dan menjadikan tangan kirinya untuk yang lain." (HR. Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi dan yang lainnya). 


Hadits hasan lighairihi yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (32) dan 
yang lainnya. 

Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini, insya Allah hasan. 
Dan diperkuat lagi dengan hadits Aisyah s yang telah disebutkan, 
pada nomor (721).” 


1. Kandungan Hadits ini bisa dilihat pada hadits Aisyah sebelumnya. 


Iadits No. 726 . 


0.3 


Aa SA cats A gl وَعَنْ‎ -/27 
eL ا‎ 6 Tie 039 Tx 

إذا لبستم؛ 151 BS‏ > 36 ووا Snail‏ | 

tua)‏ صحيح» ola)‏ أبو داود والترمذي بإسناد صحيح) 


726. Dari Abu Hurairah 25, bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Jika 
kalian memakai baju dan ll maka hendaklah kalian memulainya 
dengan sebelah kanan.” (Hadits shahih, yang diriwayatkan Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dengan sanad shahih). - 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4141), at-Tirmidzi 
(1766) dengan lafazh berbeda. Juga Ibnu Majah (402), yang di dalamnya 
tidak terdapat kalimat: Memakai pakaian serta oleh Ahmad (II/354). 


Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih, sebagaimana 
yang dikatakan oleh perrulis 45.” 
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1. Disunnahkan untuk memulai anggota tubuh sebelah kanan dalam 
berwudhu dan memakai pakaian. 


Iadits No. 7273 


G: 
3 
ع‎ 
Gn 
a 5 
وام‎ 
A 
1 
N 
N 
N 
“« 
N 
Ne 


A 
وی‎ 
Cai 
4 | 


A Wani, seba‏ ل 


(متفق عليه) 


ص 


727. Dari Anas & , bahwa Rasulullah # pernah sampai di Mina, 
lalu beliau mendatangi tempat jumrah untuk melontar. Selanjutnya, 
datang ke penginapannya di Mina, kemudian menyembelih kurban, 
lalu mengatakan kepada tukang cukur: “Cukurlah ini!” Dan beliau 
mengisyaratkan ke bagian sebelah kanan, lalu ke bagian sebelah kiri. 
Dan kemudian beliau memberikan rambutnya kepada orang-orang. 


(Muttafag “alaih) 


Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: Setelah melontar jumrah 
dan menyembelih hewan kurbannya, maka Rasulullah memberikan 
kepala sebelah kanannya kepada tukang cukur, lalu tukang cukur 
itu ka beliau. Setelah itu, beliau memanggil Abu Thalhah 
al-Anshari &5 dan memberikan rambut kepadanya. Selanjutnya, beliau 
menyerahkan kepala sebelah kirinya seraya bersabda: “Cukurlah!” 
Maka tukang cukur itu mencukurnya, lalu beliau memberikannya 
kepada Abu Thalhah seraya bersabda: “Bagikanlah rambut ini kepada 
orang-orang.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/273—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 1305). 


1. Disunnahkan untuk mengajarkan tukang cukur untuk mencukur 
rambut dari sebelah kanan dan mengakhirinya pada sebelah kiri. 

2. Apa yang berasal dari tubuh Rasulullah # boleh untuk diambil 
berkahnya. Dan hal itu khusus pada Rasulullah &£ dan tidak berlaku 
bagi umat beliau. 

3. Mengkhususkan kebaikan kepada beberapa orang tertentu dan 
tidak pada yang lain. Oleh karena itu, Rasulullah عل‎ memanggil 
Abu Thalhah al-Anshari & dan memberikan rambut beliau 
kepada Sahabat ini lalu menyuruhnya membagi-bagikan rambut 
tersebut kepada orang-orang. O 
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I kita Hal E kirab Hal 


Kitab Adab 
Adab Makan . 109 - Pakaian 181 


EH Kitab Hal 
Adab Tidur 24 

m Kitab 
Adab Safar 


| E kitab a-Marîd 


E kitab Hal 
| dan Janaiz 


291 


Ha 
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SYARAH 
RIYADHUS SHALIHIN 
JILID 3 


Membaca Basmalah Saat Mulai Makan 
Dan Alhamdulillah Setelah Selesai 


Kata ath-tha'am —yaitu makanan—diartikan untuk segala sesuatu 
yang dikonsumsi melalui mulut, termasuk di dalamnya minum, tetapi 
yang dimaksudkan di sini adalah makan dan bukan minum. 


: ” Hadits No. 728 1 


M ê و‎ Ts Ts Bo Ge ےس‎ TAN وس رياه £ سر‎ or 

NIA‏ عن SE‏ بن آي Brata‏ قال: قال لي رَسول الله 
aa & 5 7 WAN 4 5 4 E‏ - 
aa‏ سم AN)‏ و بِيَمِيْنِك» DI baa P3‏ 


(ade (متفق‎ 


728. Dari Umar bin Abi Salamah sês, dia berkata, Rasulullah #£ pernah 
berkata kepadaku: “Sebutlah nama Allah dan makanlah dengan tangan 
kananmu serta makanlah makanan yang dekat denganmu.” 

(Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits 
nomor (299) di dalam bab-(38): “Kewajiban Menyuruh Keluarga dan 
Anak-anak yang Sudah Besar dan Semua Orang yang Berada di Bawah 
Kekuasaannya untuk Taat kepada Allah 2”. 
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PA A a 


0 ر‎ b Ag - “gs 0 NS go. «7 سام اس‎ 
da قال رسول الله‎ EJ gada aiie عن‎ NGA 


بے af‏ ووا بره راط ےا > ستل Da‏ 
Ska JENG‏ اش الل تال JA BI b‏ 
تَعَالَ في YANG A‏ 1 بشم الله ASI‏ وَآحِرَه. 
(رواه أبوداود 6 والترمذي» وقال: حديث حسن صحيح) 


729. Dari Aisyah s , dia berkata, Rasulullah # bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian makan hendaklah dia menyebut nama Allah 
Ta'ala, jika lupa untuk menyebut nama Allah Ta'ala pada permulaan 
makan maka hendaklah dia mengucapkan: Bismillahi Awwalabu wa 
Akhirahu (Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhir makan).” 
(Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini 
basan shahih.”) 


ahan Hadits 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (3767), at-Tirmidzi (1858), an-Nasa-i di dalam kitab 
“Amalul Yaumi wal Lailah (281), Ahmad (VI/207-208), ad-Darimi (11/94), 
al-Baihagi (VII/276), al-Hakim (IV/108) melalui beberapa jalur dari 
Hisyam Ibnu Abi Abdillah ad-Dustuwa-i dari Badil dari Abdullah 
bin Ubaid dari seorang wanita di kalangan mereka yang bernama 
Ummu Kultsum dari Aisyah & , dia berkata, Rasulullah #6 bersabda... 


Saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Ummu 
Kultsum tidak dikenal, baik yang dimaksudkan dengan Ummu Kultsum 
itu al-Laitsiyyah al-Makkiyah atau putri Muhammad bin Abi Bakar 
bin ash-Shiddig.” 
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Namun demikian, hadits ini mempunyai beberapa syahid atau hadits 
pendukung, di antaranya hadits Abdullah bin Mas'ud & dengan status 
marfu' dengan lafazh: “Barang siapa lupa menyebut nama Allah pada 
awal makannya, maka hendaklah ketika ingat dia mengucapkan: “Dengan 
menyebut nama Allah di awal dan akhir makan,” maka sesungguhnya 
dia telah menghadapi makanan baru dan menyingkirkan makanan yang 
kotor yang telah dimakannya.” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (1340—Mawarid), Ibnus Sunni 
(461) dan ath-Thabrani dalam al-Kabir (10354) melalui jalan Khalifah 
bin Khayyath: Umar bin Ali al-Muqaddami memberitahu kami, dia 
bercerita, aku pernah mendengar Musa al-Juhani berkata, al-Qasim 
bin Abdirrahman bin Abdullah bin Mas'ud memberitahu kami, dari 
ayahnya dari kakeknya, dia menuturkan, Rasulullah #& bersabda ... 
(Lalu disebutkan hadits selengkapnya). 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya 
adalah perawi yang tsigah.” 


Musa adalah Ibnu Abdullah al-Juhani—dan disebutkan juga Ibnu 
Abdurrahman—; Abu Salamah dan disebut juga—Abu Abdullah— 
al-Kufi, yang dia adalah seorang yang tsiqah, sebagaimana yang telah 
saya jelaskan secara rinci di dalam buku saya yang berjudul: Shahihul 
Adzkar wa Dha'ifuhu (1/339-340). 


Secara keseluruhan hadits tersebut adalah shahih dengan seluruh 
syahid yang dimilikinya. 


1. Sunnah dalam tasmiyah (penyebutan nama Allah) ini adalah kalimat: 
(ai (بشم‎ (dengan menyebut nama Allah) dan tidak ada hujjah bagi 
orang yang mengatakan: (SI الرَحْمْنٍ‎ a AN i) (dengan menyebut nama 
Allah yang Mahapengasih lagi Mahapenyayang). Bahkan sebagian 
ulama ada yang menetapkan pendapat terakhir ini sebagai bid'ah. 

2. Al-Ghazali mengklaim bahwa tasmiyah itu diucapkan setiap suapan, 
dan ini jelas salah, karena tasmiyah itu diucapkan pada awal makan 
saja dan tidak perlu diulang-ulang. 
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3. Dengan membaca (ak eca) maka akan mendapatkan berkah dan 
diharamkannya syaitan untuk ikut makan. 


4. Manusia itu sering lupa. Oleh karena itu, barang siapa lupa menyebut 
nama Allah æ% ketika akan makan karena benar-benar lupa, maka 
tidak ada dosa baginya, namun demikian, ketika ingat dia harus 
mengucapkan: (1515 251 الله‎ ei) (dengari menyebut nama Allah pada 
awal dan akhir makan). 


NG‏ وَعَنْ جَابر Kai‏ قَالُّ: سَمِعْتٌ Jaan‏ الله ايوس 


33 3 DA 
kabudi 2 ميت أ‎ nda BEI قال‎ Wae 


144 LA 


E 0 Jé 3 ie Jus الله‎ Sig IS JS 
الْمَِيْتَ‎ IS JB عِنْدَ طَعَامِهِ‎ IWAN SS الْمَِيْتَ»‎ 
وَالْعَشَاءَ. (رواه مسل)‎ 


730. Dari Jabir s , dia berkata, aku pernah mendengar Rasulullah 36 
bersabda: “Jika ada seseorang memasuki rumahnya, lalu dia menyebut 
nama Allah Ta'ala pada saat memasukinya dan pada saat makan, maka 
syaitan akan mengatakan kepada teman-temannya: “Tidak ada tempat 
menginap bagi kalian dan tidak ada juga makan malam untuk kalian.” 
Dan jika masuk rumah, lalu dia tidak menyebut nama Allah pada saat 
memasukinya, maka syaitan akan mengatakan: “Kalian bisa menginap.’ 
Dan jika tidak menyebut nama Allah pada saat akan makan maka syaitan 
akan berkata: “Kalian bisa menginap dan juga dapat makan malam.” 
(HR. Muslim) | 


Bab 100 : Membaca Basmalah Saat Mulai Makan ... 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2018). 


1. Setiap segala sesuatu yang diawali dengan bacaan الله)‎ 3) maka 
syaitan akan berputus asa untuk terlibat di dalamnya. 


2. Syaitan selalu mengawasi anak cucu Adam dalam setiap perbuatan 
dan tindakan serta dalam segala hal. Dan jika mereka lengah maka 
syaitan akan berkecimpung dalam kelengahannya itu dan bisa 
memperoleh apa yang menjadi tujuannya. 

3. Syaitan menginap di suatu rumah yang tidak disebutkan nama 
Allah di dalamnya, dan ikut memakan makanan penghuni rumah 
jika mereka tidak menyebut nama Allah padanya. 

4. Setiap syaitan memiliki pengikut dan pemimpin yang menyampaikan 
berita gembira, dan para pengikut syaitan itu selalu setia mengikuti 
perintahnya. 
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Hadits No. 73 1] 


PA 110413 


e bas IS: : JÓ kaka KA KE غرف - وَعَنْ حذيفة‎ 
ع ا"‎ ea 5 5 UGB Jagat 
bai ائه‎ H3 راع‎ Up ai kis Kak 


جار ااذ بث عع كاف العام َد رول له 


e KEB Gan bel جَاء‎ E بيَدِهاه‎ teii 

JS‏ وَسوْلُ الله Aaii‏ الشَّيْطَانَ Jetis‏ الطّعَامَ أَنْ 
A Gah AN‏ سم الله Ap mand i d Jok AA ae JUS‏ 
AA Was Ga.‏ بهدًا adl SEN‏ به اا ري 


Ari ia‏ 8 و PR‏ ص Org‏ ص 4 سس ا 6 سس 
SANG‏ نَفْسِي Ó sa‏ يَدَهُ في يَدِي مَعْ SAPI‏ 3 اسم الله 


731. Dari Hudzaifah & , dia berkata: Dahulu, jika kami menyantap 
makanan bersama Rasulullah, maka kami tidak akan meletakkan 
tangan kami (pada makanan) sehingga Rasulullah # memulainya dan 
meletakkan tangan beliau. 


Pada suatu ketika, kami pernah menyantap makanan bersama beliau, 
lalu ada seorang wanita seakan-akan dia didorong, di mana dia beranjak 
untuk meletakkan tangannya pada makanan itu, maka Rasulullah 46 
langsung menarik tangan wanita itu. Kemudian datang seorang Arab 
Badui (pedalaman), seakan-akan dia didorong, maka beliau pun menarik 
tangan badui tersebut. 
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Lalu Rasulullah &£ bersabda: “Sesungguhnya syaitan itu merebut 
makanan yang tidak disebutkan nama Allah ta'ala padanya. Dan syaitan 
itu datang dengan membawa wanita ini untuk merebut makanan melalui 
dirinya sehingga aku memegang tangannya. Kemudian syaitan datang lagi 
dengan orang Arab Badui ini untuk merebut makanan juga, maka aku 
pun menarik tangannya. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya tangan syaitan itu aku pegang bersamaan dengan tangan 
kedua orang itu.” 


Selanjutnya, beliau menyebut nama Allah ta'ala baru kemudian 
makan. (HR. Muslim) 


1. Penjelasan mengenai tata krama para Sahabat Rasulullah &£, yaitu 
sikap mereka untuk menunggu Rasulullah # sampai beliau yang 
memulai makan. 

2. Di antara tata krama makan adalah yang kecil menunggu sampai 
yang lebih tua memulai. 

3. Syaitan tidak akan bisa memakan makanan orang yang beriman 
kecuali jika dia lupa menyebutkan nama Allah padanya. 

4. Syaitan mendorong orang-orang yang lengah untuk mengerjakan 
amalan-amalan yang disukainya, agar dia bisa memperoleh apa yang 
menjadi tujuannya, di antaranya adalah apa yang diceritakan dalam 
hadits di atas. 

Kewajiban mengubah kemungkaran bagi orang yang mengetahuinya. 


Syaitan itu makan dan minum dalam pengertian yang hakiki, dan ia 
mempunyai dua tangan yang dapat digunakannya untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
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732. Dari Umayyah bin Makhsyi seorang Sahabat Nabi s , dia berkata, 
Rasulullah #£ pernah duduk-duduk, lalu ada seseorang yang makan 
dengan tidak menyebut nama Allah sampai tidak ada yang tersisa dari 
makanannya itu kecuali satu suap saja. Ketika makanan yang tersisa itu 
akan disuapkan ke mulutnya, dia mengucapkan: “Dengan menyebut 
nama Allah pada awal dan akhir makan.” Maka Nabi pun tertawa dan 
kemudian mengatakan: “Syaitan itu masih terus makan bersamanya, 
tetapi ketika dia menyebut nama Allah maka syaitan itu memuntahkan 
apa yang ada di dalam perutnya.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i) 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, diriwayatkan oleh 
Abu Dawud (3768), an-Nasa-i di dalam kitab “Amalul Yaumi wal Lailah 
(282), Ahmad (IV/ 336), Ibnus Sunni di dalam kitab “Amalul Yaumi 
wal Lailah (463), al-Hakim (IV/108-109), Ibnu Sa'ad di dalam kitab 
ath-Thabagat al-Kubra (VII/ 12-13), dan lain-lainnya melalui jalur Jabir 
bin Shubh, dari al-Mutsanna bin Abdirrahman al-Khuza'1 dari pamannya 
Umayyah bin Makhsyi. 


Al-Hakim mengatakan: “Sanad hadits ini shahih.” Adz-Dzahabi 
menyepakatinya. 


Bab 100 : Membaca Basmalah Saat Mulai Makan ... 


Dapat penulis katakan bahwa tidaklah demikian, karena al-Mutsanna 
bin Abdirrahman, menurut Imam adz-Dzahabi dalam kitab al-Mizan: 
“Dia tidak dikenal, yang meriwayatkan darinya hanya Jabir bin Shubh.” 
Ibnul Madini mengatakan: “Dia itu majhul (tidak dikenal).” 


Oleh karena itu, di dalam kitab at-Tagrib, al-Hafizh Ibnu Hajar 41 
mengatakan: “Dia seorang yang mastur (tidak jelas).” 


Namun demikian, hadits ini diperkuat oleh hadits Aisyah s , yang 
terdahulu dalam bab yang sama, yakni hadits nomor 729. 


1. Orang yang berilmu boleh mengawasi orang yang berada di bawah 
pengawasannya, agar mereka bisa memberikan manfaat dalam hal 
agama kepada mereka. 

2. Diperbolehkan bagi seseorang untuk memberitahukan orang lain 
mengenai dosa yang dilakukannya jika hal itu akan mendatangkan - 
manfaat dan kemaslahatan yang di dalamnya tidak mengandung 
upaya mencari kemasyhuran. 

3. Syaitan selalu ikut serta makan bersama dengan orang yang tidak 
menyebut nama Allah pada makanannya. 

4. Apabila disebutkan nama Allah pada suatu makanan meski ketika 
tinggal sedikit saja, maka akan diharamkan syaitan dari makanan 
yang telah dia makan sebelumnya. 

5. Disunnahkan bagi orang yang lupa menyebut nama Allah ¥ pada 
saat hendak makan, untuk mengucapkan: Bismillahi awwalahu wa 
akhirahu. 

6. Diperbolehkan menertawakan orang yang fasik jika dia melakukan 
sesuatu yang tidak sepatutnya. 


7. Syaitan bisa muntah dalam pengertian yang sebenarnya. 
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733. Dari Aisyah & , dia menuturkan: “Rasulullah #6 pernah memakan 
makanan bersama enam orang Sahabatnya, lalu datang seorang Arab Badui 
yang kemudian langsung memakan dua kali suap. Maka Rasulullah 46 
bersabda: “Ketahuilah! Seandainya dia menyebut nama Allah, niscaya 
makanan itu akan cukup buat kalian semua.” (Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1858) dan Ibnu 
Majah (3264) dengan sanad hadits yang terdahulu, nomor (729), yang ia 
merupakan hadits dha'if, karena Ummu Kultsum tidak dikenal. 


Hadits ini mempunyai syahid yang ada pada Abu Ya'la (XIII/78) 
dari seorang perempuan, bahwa Rasulullah # pernah datang dengan 
membawa kurma, lalu diambil orang Arab Badui dengan tiga suapan, 


maka Rasulullah # bersabda: 

ما لله لَوْ قَالَ: باسُم a‏ وَ قَالَ: K)‏ يى Zai‏ اسم الله عل 
طَعَامِهِ؛ JANG‏ )56515 اسم Sa‏ 

“Seandainya dia mengucapkan: “Bismillah' niscaya kurma itu akan 

mencukupi buat kalian.” Dan beliau bersabda: “Jika salah seorang dari 

kalian lupa menyebut nama Allah pada makanannya maka hendaklah 


pada saat ingat dia mengucapkan: “Bismillahi Awwalahu wa Akhirahu 
(Dengan menyebut nama Allah pada awal dan akhir makan).” 


Í 


Bab 100 : Membaca Basmalah Saat Mulai Makan ... 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih,” para rijal-nya, rijal 
Muslim: selain Ibrahim bin al-Hajjaj, dia seorang yang tsigah. 


Di dalam kitab Majma'uz Zawi-id (V/22), al-Haitsami mengatakan: 
“Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan para rijal-nya tsigah.” 


1. Disunnahkan untuk berkumpul makan bersama meski makanan itu 
hanya sedikit. 


2. Diperbolehkan untuk ikut bergaburig memakan suatu makanan 
setelah mendapatkan izin dari pemiliknya. 


3. Menyebut nama Allah akan mendatangkan berkah bagi makhluk 
dalam segala sesuatu. 


4. Keterlibatan syaitan dan para pengikutnya dalam segala hal yang 
dapat menghapuskan berkah. Oleh karena itu, haruslah orang 
yang beriman selalu melindungi diri dari keburukan ini dengan 
cara-cara yang dibenarkan syariat. Dan mengenai hal tersebut telah 
saya jelaskan dalam buku saya yang berjudul: Magami'usy Syaithan, 
silakan dibaca. 
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734. Dari Abu Umamah 4: #5 , bahwasanya Nabi 46 jika mengangkat 
hidangannya membaca: “Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, 
baik, lagi penuh berkah, pujian yang tidak mencukupi dan tidak juga 
ditinggalkan, serta sangat dibutuhkan, wahai Rabb kami.” 

(HR. Al-Bukhari) 5 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/580—Fathul Bari). 
ta Hadits 


° عير مَكْفِيَ‎ : Tidak membutuhkan seorang pun dari makhluk-Nya, 
karena Dialah yang memberi makan dan tidak diberi makan. 


* غَيْرُ مُوَدَع‎ : Tidak ditinggalkan. 


ngan Hadits 


1. Hanya Allah Us semata yang berhak mendapatkan pujian dan tidak 
yang lainnya, karena Dialah Pemilik segala bentuk nikmat, dan 
yang melimpahkan kebaikan kepada hamba-hamba-Nya. 

2. Tidak ada yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan para hamba-Nya 
kecuali hanya Allah semata. 

3. Semua hamba ini membutuhkan-Nya, sedang Dia $¥ sama sekali 
tidak membutuhkan mereka, serta Dia yang memberikan anugerah 
kepada mereka. 

4. Kewajiban memanjatkan rasa syukur bagi tiap orang Mukmin yang 
mendapatkan nikmat sesuai dengan keadaan. 


3 
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Bab 100 : Membaca Basmalah Saat Mulai Makan ... 


735. Dari Mu'adz bin Anas كنك‎ , dia berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Barang siapa memakan makanan lalu dia mengucapkan: “Segala puji bagi 
Allah yang telah memberiku makanan ini serta menganugerahkannya 
kepadaku dengan tiada daya dan kekuatan dariku,” niscaya diampuni 
dosa-dosanya yang telah berlalu.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (4043), at-Tirmidzi (3458), 
Ibnu Majah (3285), Ahmad (10/439), Ibnus Sunni (469), dan lain-lainnya, 
melalui jalur Abu Marhum dari Sahl bin Mu'adz bin Anas dari ayahnya 
(lalu disebutkan hadits tersebut). 


Dapat saya katakan: “Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi, 
al-Hafizh dan lain-lainnya.” 


Hadits ini seperti yang mereka katakan, karena para perawinya 
diragukan apakah hadits mereka hasan atau dha'if (lemah). Barangkali 
yang pertama lebih mendekati kebenaran. 


Mudah-mudahan Allah 4 memberikan rahmat kepada al-Hafizh 
adz-Dzahabi yang telah mengatakan di dalam kitab al-Maugidzah 
(hal. 28-29): “Kemudian, Anda tidak perlu banyak berharap bahwa status 
hasan memiliki kaidah yang seluruh hadits hasan tunduk padanya. Saya 
sendiri tidak terlalu optimis terhadap hal tersebut. Berapa banyak hadits 
yang para Hufazh ragu terhadap hadits hasan, apakah hadits itu hasan, 
dha'if, atau shahih? Bahkan ijtihad seorang Hafizh akan berubah-ubah 
dalam menilai suatu hadits, suatu saat dia menyifatinya sebagai hadits 
shahih, dan terkadang menyifatinya sebagai hadits hasan, dan bahkan dia 
juga menilainya dha'if. 

Adapun yang demikian itu adalah benar, karena sebuah hadits 
hasan yang dinilai dha'if oleh seorang Hafizh tidak mungkin mencapai 
tingkatan shahih. Dengan anggapan itu maka di dalamnya terdapat 
suatu kelemahan, karena hadits hasan itu tidak mungkin berasal dari 
suatu kedha'if-an, karena jika bisa berasal dari yang dha'if, niscaya ia 
bisa menjadi shahih.” < 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Penjelasan mengenai besarnya anugerah Allah atas para hamba-Nya, 
di mana Dia telah membukakan pintu rahmat bagi mereka serta 
memberikan balasan kepada mereka berkat kemurahan-Nya yang 
agung (besar). 1 

Pencapaian rezeki tidak berdasarkan pada kekuatan fisik seseorang 
melainkan karena karunia Allah. 


Seluruh urusan yang dialami hamba-hamba ini adalah berasal dari 
Allah yang Mahamulia lagi Mahaperkasa dan bukan karena daya dan 
kekuatan mereka. Maka itu, jika mereka bersyukur pada-Nya maka 
Dia akan menambah mereka dengan keutamaan dan kebaikan. 


Kabar gembira bagi orang-orang yang beriman, jika mereka banyak 
bersyukur maka dosa-dosa mereka pun akan diampuni. D 


Bab 100 : Membaca Basmalah Saat Mulai Makan ... 


Tidak Boleh Mencela Makanan 
Dan Disunnahkan Untuk Memujinya 


Hadits No. 736 | 
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736. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata: “Rasulullah #£ tidak pernah 


mencela makanan sama sekali. Jika berselera, beliau memakannya dan 
jika tidak menyukainya, beliau meninggalkannya.” (Muttafaq 'alaib) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/566—Fathul Bari), dan 
Muslim (2064). 


1. Nabi # tidak pernah mencela setiap makanan yang halal, dan beliau 
hanya mencela dan mencemooh makanan yang haram dan bahkan 
melarangnya. | 

2. Keagungan akhlak Rasulullah #£, di mana sangat menghormati 
perasaan pembuat dan pemasoknya, sehingga beliau tidak mencaci 
perbuatan mereka, tidak juga melukai perasaan mereka, serta tidak 
menyakiti hati mereka. 
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3. Penjelasan mengenai pentingnya adab tata krama yang baik, karena 
terkadang seseorang tidak berselera terhadap suatu makanan dan 
terkadang juga berselera. 

Setiap yang diizinkan oleh syariat, tidak akan mengandung aib. 

5. Mengajarkan kepada umat manusia cara menghadapi makanan yang 

tidak disukai, yaitu dengan meninggalkannya. 
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737. Dari Jabir &s , bahwa Nabi &£ pernah menanyakan lauk kepada 
keluarganya, maka mereka menjawab: “Kami tidak memiliki apa-apa 
kecuali hanya cuka.” Maka beliau pun minta dibawakan cuka itu, lalu 
beliau makan dengannya seraya mengucapkan: “Senikmat-nikmat lauk 
adalah cuka, dan senikmat-nikmat lauk adalah cuka.” (HR. Muslim) 
ahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2052). 
ta Hadits 


° 3 : Lauk pauk. 


° Pujian terhadap sikap sederhana dalam hal makan, karena sikap 
tersebut setengah dari kehidupan. 


e Menahan diri dari segala yang disukai, karena tidak setiap kali orang 
suka itu harus membeli dan memakannya. 


e Pujian terhadap cuka baik terhadap zatnya itu sendiri maupun 
dalam rangka menyenangkan perasaan keluarganya. D 


Bab 101 : Tidak Boleh Mencela Makanan ... 


Yang Diucapkan Orang-Orang 
Yang Menghadiri Jamuan Sedang Dia 
Dalam Keadaan Berpuasa 


EEE 
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738. Dari Abu Hurairah 5, dia menuturkan, Rasulullah قل‎ 

“Jika salah seorang kaljan diundang, hendaklah dia memenuhinya, dan 
jika dia dalam keadaan berpuasa maka hendaklah dia berdoa, dan jika 
tidak berpuasa maka hendaklah dia makan.” 


(HR. da 


` Hadits i ini GE oleh Muslim a (143 1). 


, 


“Hendaklah memenuhi undangan! 
Jika kita sedang berpuasa, berdoalah; 
jika tidak berpuasa, makanlah.” 
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AIi AAM 


Kewajiban memenuhi undangan baik dalam keadaan berpuasa 
maupun tidak sedang berpuasa. 


Orang yang melaksanakan sunnah menjadi pemimpin bagi dirinya 
sendiri, dia boleh membatalkan puasa dan boleh juga dia tetap 
meneruskan puasanya. 


Orang yang tetap berpuasa jika tidak ikut makan, maka hendaklah 
menyibukkan diri dengan berdoa bagi keluarga yang mengundang 
supaya diberi berkah dan kebaikan yang melimpah. 


Puasa tidak menghalangi seseorang untuk menghadiri walimah, 
meski tidak makan, dan orang-orang yang hadir bisa mendapatkan 
keberkahan melalui dirinya dan memperbagus suasana dengan 
kedatangannya. Selain itu, mereka juga bisa mengambil manfaat 
darinya melalui doa atau isyaratnya, atau terjaga dari sesuatu yang 


tidak dapat dihindari jika dia tidak hadir. ه‎ 


Bab 102 : Yang Diucapkan Orang-orang yang Menghadiri Jamuan ... 


Yang Diucapkan Oleh Orang 
Yang Diundang Makan, Lalu Ada Orang Lain 
Yang meng Ls 


Ti Hadits No. 739 4) 
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739. Dari Abu Mas'ud al-Badri &5 , dia berkata: “Ada seseorang yang 
mengundang Nabi #£ untuk jamuan makan yang dipersiapkan untuk 
lima orang, lalu ada seseorang yang mengikuti mereka. Ketika sampai 
di pintu, Nabi &£ bersabda: “Sesungguhnya orang ini mengikuti kita, jika 
mau kamu boleh mengizinkannya, dan jika mau, kamu bisa membiarkan 
dia pulang.” Orang yang mengundang berkata: “Aku izinkan dia, wahai 
Rasulullah.” (Muttafag alaih). 


pesahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/312—Fathul Bari), dan 
Muslim (2036). j 
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Disyariatkannya penyambutan tamu, dan ditekankan menjalankan 
sunnah-sunnahnya bagi orang yang memerlukan hal tersebut. 


Barang siapa yang membuatkan makanan bagi orang lain, maka dia 
mempunyai dua pilihan: Mengirimkan makanan itu kepadanya atau 
mengundang orang itu untuk datang ke rumahnya. 


Barang siapa mengundang seseorang maka disunnahkan baginya 
mengundang pula bersamanya orang yang akrab dengannya dan 
teman-teman duduknya. 

Disunnahkan bagi seorang pemimpin, orang terhormat dan orang 
besar untuk memenuhi undangan orang yang di bawah mereka, dan 
memakan hidangannya. : 


Barang siapa membuatkan makanan untuk sekelompok orang, 
maka hendaklah dia membuatnya sesuai dengan jumlah mereka, 
jika dia tidak mampu menyiapkan lebih banyak lagi. Dan janganlah 
dia mengurangi jatah mereka dengan alasan jatah satu orang cukup 
untuk dua orang. 


Barang siapa mendatangi suatu jamuan tanpa diundang, maka bagi 
tuan rumah mempunyai hak untuk melarangnya masuk, jika orang 
tersebut tetap masuk tanpa seizinnya, maka dia boleh mengusirnya. 
Dan orang yang ikut tidak dicegah dari awal, karena Rasulullah #£ 
melihat adanya kecenderungan hati orang yang mengundang untuk 
memberikan izin kepadanya. 

Tidak diperbolehkan bagi orang yang diundang untuk mengajak 
orang lain menghadiri undangan tersebut kecuali jika mengetahui 
bahwa orang yang mengundang rela. 

Orang yang diundang sebaiknya tidak menolak untuk memenuhi 
undangan meskipun orang yang mengundang menolak mengizinkan 
seseorang untuk ikut bergabung. 

Bagi orang yang dimintai izin dalam hal tersebut maka hendaklah 
dia memberikan izin kepada orang yang datang secara tiba-tiba, dan 
yang demikian itu termasuk bagian dari akhlak yang mulia. 


Bab 103 : Yang Diucapkan oleh Orang yang Diundang Makan ... 


Memakan Makanan Yang Terdekat 
Dan Menasihati Serta Menegur 
Orang Yang Tidak Baik Cara Makannya 
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740. Dari Umar bin Abi Salamah «is, dia berkata: “Ketika aku masih 
kecil dan berada di bawah asuhan Rasulullah 46, tangan saya pernah 
menjulur ke tempat makanan, maka Rasulullah 46 bersabda: “Wahai 
anak muda, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu 
dan makanlah makanan yang paling dekat denganmu.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (299) dalam bab (38): “Kewajiban Menyuruh Keluarga dan 
Anak-anak yang Sudah Besar untuk Taat kepada Allah”. 
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Inn SAI a Ie‏ قَالَ: لا pakah‏ قَالَ: لا 
اسْتَطعْتَ. ما مَتَعَهُ إلا الْكِبْرًا قَمَا رَفَعَهَا إل فِيْه. 


741. Dari Salamah bin al-Akwa كك‎ , bahwasanya ada seseorang yang 
makan di sisi Rasulullah # dengan menggunakan tangan kirinya, maka 
beliau bersabda: “Makanlah dengan tangan kananmu.” “Tidak bisa,” 
jawab orang itu. Beliau pun mengatakan: “Kamu tidak akan pernah bisa.” 
Tidak ada yang menghalanginya menggunakan tangan kanan kecuali 
sikap sombong. Akhirnya orang itu tidak dapat mengangkat tangannya 
ke mulutnya. (HR Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (159) dalam bab (16): “Perintah Memelihara Sunnah.” 0 


Bab 104 : Memakan Makanan yang Terdekat ... 


Larangan Mengambil Dua Butir Kurma 
Dan Yang Sejenisnya Sekaligus, 
Jika Makan Bersama 
Kecuali Seizin Temannya 


7 Hadits No. 742 1 


KAN مع ان‎ Ka أصَابتا عام‎ SG eia بن‎ en 
Keta بن خْمَرَ‎ NGE مرا ران‎ as 
OM Sa ri 

2 يَفولُ: gan) AE RI Ss AN‏ علية) 


742. Dari Jabalah bin Suhaim, dia berkata: “Kami pernah ditimpa musim 
paceklik bersama Ibnu Zubair, lalu kami mendapat kurma, dan Abdullah 
bin Umar «s berjalan melewati kami sedang kami tengah makan, 
maka dia berkata: “Janganlah kalian makan sekaligus dua atau lebih, 
karena Nabi # melarang untuk makan sekaligus dua atau tiga buah.” 
Kemudian Ibnu Umar mengatakan: “Kecuali jika seseorang meminta 
izin kepada saudaranya (teman makan).” (Muttafag alaih) 


) Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/106—Fathul Bari), dan 
Muslim (2045). 5 
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Pat AAM 


Berkumpul untuk makan bersama merupakan sunnah yang sangat 
terpuji, dan sudah pasti, di dalamnya mengandung berkah. 


Diperbolehkan bagi para ulama untuk mengawasi orang-orang 
yang berada di bawah tanggung jawabnya dalam rangka mengajari 
sunnah kepada mereka. 


Diharamkan menzhalimi orang lain dalam makan dan minum serta 


dalam segala bidang kehidupan. 


Diharamkan memakan dua makanan atau lebih sekaligus tanpa 
seizin teman makannya, karena hal itu mengandung tipuan bagi 
teman atau mitra makannya tersebut.ū 


Bab 105: Larangan Mengambil Dua Butir Kurma ... 


Yang Harus Diucapkan Dan Dilakukan 
Oleh Orang Yang Makan 
Tetapi Tidak Merasa Kenyang 


Hadits No. 7 43 


0. 


GS - ٣‏ 233 بن حَرْبٍ AO Kala‏ صَحَابَ رسول الله 


= 


LAS ولا دي َمْبَعُ قَال:‎ a رن‎ YG kag “ho 
NS عام‎ JAR J6 َعم‎ a 
فيه. (رواه أبو داود)‎ penga اللّهء يبا يبارك‎ 


743. Dari Wahsyi bin Harb & , bahwa para Sahabat Rasulullah 46 
pernah berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami telah makan 
tetapi tidak merasa kenyang.” Maka beliau bersabda: “Barangkali kalian 
makan sendiri-sendiri.” Mereka berkata: “Benar.” Beliau bersabda: 
“Berkumpullah kalian untuk memakan makanan kalian, dan sebutlah 
nama Allah, niscaya akan diberkahi kepada kalian pada makanan itu.” 
(HR. Abu Dawud) 


Hadits ini hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(3764), Ibnu Majah (3286), Ahmad (TII/501), dan lain-lainnya melalui 
jalur al-Walid bin Muslim, dia menceritakan, dari Wahsyi bin Harb dari 
ayahnya dari kakeknya, dengan status marfu’. 
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AI ARAK 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, dikarenakan Wahsyi 
bin Harb dan ayahnya adalah seorang yang dha'if.” Tetapi hadits ini 
mempunyai beberapa syahid dalam maknanya. Lihat hal tersebut dalam 
buku Majma'uz Zawa-id (V/20-21) dan juga buku at-Targhib wa at-Tarhib 
(111/133-134). | 


Secara keseluruhan, hadits ini berstatus hasan lighairihi. 


Berpisah-pisah dapat meniadakan berkah dan bersama-sama dapat 
melahirkan rasa kenyang dan berkah. 


2. Menyebut nama Allah pada saat akan makan merupakan suatu hal 
yang wajib, yang ia dapat menghasilkan berkah yang diharapkan, 
yaitu memperbanyak makanan. | 

3. Orang yang makan sendirian meski makanannya banyak maka dia 
akan merasa tidak cukup dan tetap merasa lapar, berbeda dengan 
orang yang makan bersama-sama meski makannya hanya sedikit, 
maka dia akan merasa kenyang. 


4. Umat Muslim harus selalu bersama-sama dalam segala hal, baik 
dalam makan, minum, maupun memerangi musuh; karena kesatuan 
aqidah dan syariat. 


5. Syaitan mampu mengendalikan orang yang berada dalam kesendirian 
dan menjebloskannya ke dalam jebakan dan tipu dayanya, karena 
ia seperti serigala yang memakan kambing yang berada jauh dari 
kelompoknya. Sedangkan orang yang berjama'ah akan jauh dari 
terkamannya, karena tangan Allah 8 itu berada bersama jamaah. 


6. Perpecahan itu secara keseluruhan buruk, sedangkan persatuan itu 
secara keseluruhan adalah baik. 


7. Berkumpul untuk suatu jamuan makan menunjukkan persatuan 
umat dalam hal-hal lainnya, sedangkan berpisah pada saat makan 
menunjukkan tidak adanya persatuan. D 


Bab 106 : Yang Harus Diucapkan dan Dilakukan oleh Orang yang Makan 


Perintah Mengambil Makanan 
Dari Pinggir Piring, Dan Larangan 
Mengambil Makanan Dari Tengah Piring 


EERE 


Mengenai hal ini terdapat sabda Rasulullah #6 مِتَايَلِيْكَ)‎ Ka) “Makanlah 
makanan yang paling dekat denganmu.” Muttafag ‘alaih, seperti yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (299) dalam bab (38): Pa Suami Menyuruh 
Keluarga, Anak-anak yang Sudah Besar .. 


4 - وَعن ابن عباس عه عن JU da PA‏ 


TT Jai 0 IE 
(رواه أبودا ودء والترمذي» وقال: حديث حسن صحيح)‎ 


744. Dari Ibnu Abbas «s, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Berkah 

itu turun di tengah-tengah makanan. Oleh karena itu, makanlah dari 

bagian pinggirnya dan janganlah kalian makan dari bagian tengahnya.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih”). 


Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 3772), 
at-Tirmidzi (1805), dan Ibnu Majah (3277). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 
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e 4363 : Dari bagian pinggirnya. 


1. Allah BE memuliakan orang-orang yang menyebut nama-Nya pada 
saat makan dengan menurunkan berkah pada makanan mereka 
yang tidak diberikan kepada orang-orang yang tidak menyebutkan 
nama-Nya pada makanan mereka. 


2. Berkah di luar makanan tidak akan turun kepada suatu makanan 
kecuali jika disebutkan nama Allah padanya. 


Tg 


Memakan makanan dari bagian tengahnya makruh. 


> 


Tata krama makan adalah dengan memulainya dari pinggir tempat 
makan dan bukan dari tengahnya. 1 


“ Hadits No. 74: 


Argae Jo: Jb reli ي‎ gink AH 0 
فلا ضكرا‎ JG ا عه‎ AE aa 
فَالْكَقُوا‎ A3 3 يَعْني وَقَدْ‎ » ara aa k 
Héi JS ai ف 3115 كنا وفذل الله‎ NE 
naja الله‎ anadene الله‎ jy قال‎ tida ما هذ‎ 


+ 
w 


عَبْدَا AGS‏ وَلَمْ BA YES sasa‏ قال رَسُوْلُ الله 
IP a‏ مِنْ P3 GIS‏ ذَرْوَتَهَا MW IG‏ 


(رواه أبوداود بإسناد جيد) 


Bab 107 : Perintah Mengambil Makanan dari Pinggir Piring ... 


745. Dari Abdullah bin Busr <5, dia berkata, Nabi # mempunyai 
bejana besar yang diberi nama al-Gharra yang biasa diangkat oleh empat 
orang. Setelah para Sahabat selesai menunaikan shalat Dhuha, bejana itu 
didatangkan, sedang di dalamnya sudah dipenuhi dengan makanan. 
Kemudian mereka berkerumun pada bejana tersebut. Setelah mereka 
berjumlah banyak, maka Rasulullah # duduk bertumpu pada kedua 
lututnya. Kemudian ada seorang Arab Badui yang berkata: “Untuk apa 
duduk seperti ini?” Maka Rasulullah 46 bersabda: “Sesungguhnya Allah 
telah menjadikanku sebagai hamba yang murah hati dan Dia tidak 
menjadikan diriku sebagai orang yang sombong lagi keras kepala.” 
Kemudian Rasulullah #6 bersabda: “Makanlah kalian (dimulai) dari 
bagian yang pinggirnya dan biarkanlah bagian puncaknya (tengah- 
tengahnya), niscaya akan diberikan berkah pada makanan tersebut.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad jayyid). 


adits 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3773) dan Ibnu 
Majah (3263 dan 3275), dengan sanad shahih. 


| ladits 
e & : Duduk di atas kedua lutut dan kedua telapak kakinya. 
e Aji: Diberi nama al-Gharra karena warnanya yang putih oleh 
gajih atau putih karena gandumnya atau putih karena susunya. 
e Xl: Orang yang melampaui batas yang menolak kebenaran 
padahal dia mengetahui kebenaran tersebut. 


“Sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai hamba Hi 
yang murah hati dan Dia tidak menjadikan diriku sebagai 
orang yang sombong lagi keras kepala.” 
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10. 


Diperbolehkan mengkhususkan satu tempat (wadah) hanya untuk 
makanan saja. 


Dibolehkan memberi nama untuk tempat makanan atau memberinya 
nama dengan yang populer untuknya: 


Kemurahan hati Rasulullah &£ dan perhatian beliau terhadap para 
Sahabat dan teman duduk beliau. 


Diperbolehkan duduk bersama-sama setelah shalat Shubuh untuk 
menunggu waktu shalat Dhuha dan mengerjakannya secara sendiri- 
sendiri. 


Pengabdian para Sahabat dan pemberian pertolongan mereka bagi 
saudara-saudara mereka serta kepedulian mereka untuk memenuhi 
kebutuhannya. 

Penjelasan mengenai disunnahkannya para orang tua, pemimpin, 
umara, dan lain-lainnya untuk bergabung dengan orang-orang awam 
dalam makan dan minum mereka serta tidak mengistimewakan diri 
dengan sesuatu yang lebih daripada mereka. 

Keseriusan para Sahabat untuk mengawasi Nabi # dan kepedulian 
mereka untuk menanyakan hal-hal yang tidak mereka ketetahui 
hikmahnya untuk selanjutnya mereka ikuti. 


Kesungguhan tawadhu Nabi &£. 
Mengajari orang lain tentang adab makan yang baik. 


Hadits di atas memberitahukan bahwasanya keberkahan itu ada di 
bagian tengah makanan, dan berpengaruh pada seluruh makanan 
yang ada. a 


Bab 107 : Perintah Mengambil Makanan dari Pinggir Piring ... 


Makruh Makan Sambil Bersandar 


J Hadits No. 7467) 


” 
& o- o ااه‎ 0 3 E سم‎ 


7 - عَنْ ألي جُحَيْقَةَ وَهُبٍ بن عبڍاله JÚ aa‏ 
Sa KTN dan ake, JG‏ (رواه البخاري) 


746. Dari Abu Juhaifah Wahab bin Abdillah £5 , dia berkata, Rasulullah 2 
bersabda: “Aku tidak pernah makan sambil bersandar.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Al-Khaththabi mengatakan: Kata al-muttaki' di sini berarti orang 
yang duduk dengan bersandar pada alas sandaran yang berada di 
bawahnya. Lebih lanjut, al-Khaththabi mengatakan: “Yang dimaksudkan 
adalah bahwa beliau tidak duduk di atas sandaran dan bantal seperti 
yang dilakukan oleh orang yang ingin memperbanyak makan, tetapi 
beliau duduk tegak lurus dan tidak bersandar. Dan beliau makan 
secukupnya.” Demikian itulah ungkapan al-Khaththabi. Dan yang 
lainnya mengisyaratkan bahwa orang yang bersandar adalah orang yang 
miring ke samping. Wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/540—Fathul Bari). 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


i5 i : Sandaran. 
û : Yang memadai atau mencukupi. 


¢ Sal : Yang miring salah satu sisi. Dan itulah yang benar, yang 
diperkuat oleh pendapat para Sahabat يه‎ dalam hadits shahih: “Yaitu 
beliau dalam keadaan bersandar, kemudian duduk.” Maksudnya, 
sebelumnya dalam keadaan miring ke satu sisi lalu duduk. Oleh 
karena itu, pengertian pertama yang diberikan oleh al-Khaththabi 


adalah pendapat yang lemah. Wallahu a'lam. 


Dianjurkan untuk makan sedikit dan tidak Man ampas batas 
yang dibutuhkan. 

Bersikap tawadhu pada saat makan dan tidak boleh menyerupai 
orang kafir. 

Dilarang makan sambil bersandar. Sabda Nabi # merupakan dalil 
yang menunjukkan hal tersebut. 


IP Hadits No. 747” 


NAN‏ - وَعَنْ ني 5 JG radit‏ اڭ ل الله ص 
ااا bi‏ 


747. Dari Anas &5 , dia berkata: “Aku pernah menyaksikan Rasulullah #6 
duduk ll sambil makan kurma.” (HR. Muslim) 


. Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2044). 
an Hadits 


Diperbolehkan makan sambil duduk bertinggung. a 


Bab 108 : Makruh Makan Sambil Bersandar 


Disunnahkan Makan Dengan Tiga Jari, 
Menjilati Jari Jemari, Dan Dimakruhkan 
Mengusapnya Sebelum Dijilati. 

Juga Disunnahkan Membersihkan Piring 
Serta Mengambil Dan Memakan 
Makanan Yang Jatuh, Serta Mengusap 
Jari Jemari Ke Lengan Bawah Telapak Kaki, 
Dan Lain-Lainnya 


Kai الله‎ dya قال‎ JG عن 4 عباس تة‎ NSA 

PER طَعَامه قلا يَمْسَحْ‎ ii BII 
(متفق عليه)‎ alah SI 

748. Dari Ibnu Abbas sês, dia menuturkan, Rasulullah # bersabda: 

“Jika salah seorang di antara kalian memakan makanan, maka hendaklah 


dia tidak mengusap jari jemarinya sehingga dia menjilatinya atau 
menyuruh orang lain melakukannya.” (Muttafaq alaihi) 


DAN 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/577— Fathul Bari), dan 
Muslim (2031). 
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Pn + 


e Kii : Dengan mem-fat-hah-kan huruf ya, artinya menjilatinya 
dengan tujuan mencari dan mendapatkan berkah. Sedangkan dengan 
men-dhammah-kan huruf ya (4544) artinya meminta orang lain 
yang tidak merasa jijik untuk melakukannya. 


1. Di dalamnya terdapat bantahan terhadap kaum yang akalnya rusak 
oleh kemewahan, di mana mereka menganggap bahwa menjilati jari 
jemari merupakan suatu hal yang menjijikkan. 


| Hadits No. 749 | 


ats NG 9 HS bên - 9‏ قال: رَأَيْتُ Jaan‏ الله 
SG BE karat‏ أَصَابعَ» Wid E BE‏ (رواه مسلم) 


749. Dari Ka'ab bin Malik &5 , dia berkata: “Aku pernah menyaksikan 
Rasulullah %5 makan and tiga jari, dan ketika selesai beliau menjilati 
jari-jari tersebut.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2032) (132). 


1. Disunnahkan makan dengan tiga jari dan tidak mendempetkan 
antara jari-jari tersebut kecuali untuk suatu yang mendesak. 

2. Makan dengan tiga jari menunjukkan ketidakrakusan pada makanan. 
Dan barang siapa yang melakukan kebalikannya, maka dia akan 
memasukkan makanan lebih banyak ke dalam mulutnya sehingga bisa 
menghalangi jalannya dalam pencernaan yang dapat menimbulkan 
rasa sakit. 


Bab 109 : Disunnahkan Makan dengan Tiga Jari ... 


a A5 SE No:‏ رسو الله ليوا i‏ عق 
الاصَابع LI Gg a‏ تَدْرُوْنَ في Da i‏ 


Sa‏ (رواه مسلم) 


750. Dari Jabir s , bahwa Rasulullah # telah memerintahkan untuk 
menjilati sisa makanan yang menempel di jari dan piring seraya bersabda: 
“Sesungguhnya kalian tidak mengetahui di bagian mana dari makanan 
kalian itu berkah berada.” (HR. Muslim) 


n Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2033) (133). 
jungan Hadits 


1. Disunnahkan menjilati sisa-sisa makanan yang menempel di jari dan 
juga di piring. 

2. Tidak meremehkan makanan yang sedikit yang berada di tangan 
maupun yang lainnya. 

3. Berkah itu turun di bagian tengah makanan, kemudian menyebar 
ke seluruh bagian dan menetap sampai pada akhir makanan. 
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o 2 ia. Z z Kayan 03. se.‏ ورد 
BI 4423 - 0١‏ ل dai‏ إذا Sasa‏ 


a 
035 © í 


5 WB s$ PA KA 
Kasi EAER ِالْمِنْدِيْلٍ‎ 235 Tema NG WWE EL 
(رواه مسلم)‎ SAN salab 5 في‎ Sx Jý 


751. Darinya (Jabir) juga, bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Jika ada 
suapan salah seorang di antara kalian yang jatuh, maka hendaklah dia 
mengambilnya lalu membersihkan kotoran yang ada padanya, kemudian 
hendaklah memakannya, dan jangan sampai dia meninggalkannya untuk 
syaitan, serta tidak mengusap tangannya dengan sapu tangan sehingga dia 
menjilati sisa makanan yang ada di jari-jarinya, karena sesungguhnya dia 
tidak mengetahui di bagian mana dari makanan tersebut berkah berada.” 
(HR. Muslim) 


1. Pengertian hadits ini terdapat dalam hadits Anas 5, pada nomor 
(608) dalam bab (71) “Tawadhu dan Merendahkan diri kepada 
Sesama Mukmin”, tetapi masih terdapat tambahan hukum, yaitu: 

2. Diperbolehkan menjadikan sapu tangan untuk mengusap makanan, 
tetapi dilakukan setelah menjilati jari-jari. Sapu tangan ini memang 
disiapkan untuk membersihkan sisa makanan yang menempel 
di badan, yang berbeda dengan sapu tangan untuk mengusap setelah 
mencuci tangan. 


& 


Bab 109 : Disunnahkan Makan dengan Tiga Jari ... 


N 


en‏ 22 ف Gi‏ طَعَامِهِ SAI‏ (رواه مسلم) 


752. Darinya juga, bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Sungguh, syaitan 
itu mengikuti salah seorang di antara kalian dalam setiap urusannya, 
bahkan dia mengikutinya pada saat makan. Oleh karena itu, jika ada 
suapan salah seorang di antara kalian yang jatuh maka hendaklah dia 
mengambilnya dan membersihkan kotoran yang melekat padanya dan 
kemudian hendaklah dia memakannya dan tidak meninggalkannya 
untuk syaitan. Jika selesai hendaklah dia menjilati jari-jari tangannya, 
karena sesungguhnya dia tidak mengetahui pada bagian manakah dari 
makanannya berkah itu berada.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2033) (135). 


dan‏ ككس 
A‏ مس 
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ل لد سات اص a‏ ع l.I‏ سوس ه DM‏ 
إذا PI‏ طَعَامَاء Gal‏ أَصَابَعَه SMAN‏ وَقَالُ: aaa) Ehia SI‏ 
; 7 

| 


حَدِكُمْ Yg AS B3 Si gie Bals ditiis‏ يَتَعْهَا 
Uh oi‏ اَن st) Ga ES‏ لا تَدْرُوْنَ 
San a‏ ,3-5 

اي SI Sasak‏ (رواه مسلم) 


753. Dari Anas & , bahwa Rasulullah &£, jika makan makanan maka 
beliau menjilati ketiga jari-jemarinya. Dan beliau bersabda: “Jika ada 
suapan salah seorang di antara kalian yang jatuh maka hendaklah dia 
membersihkan kotoran yang ada padanya dan kemudian hendaklah 
memakannya dan jangan membiarkannya dimakan syaitan.” Dan beliau 
juga menyuruh kami supaya membersihkan sisa-sisa makanan yang 
ada di tempat makan seraya bersabda: “Karena sesungguhnya kalian 
tidak mengetahui di bagian makanan yang mana keberkahan berada.” 
(HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (608) dalam bab (71): “Tawadhu dan Merendahkan Diri 
Kepada Sesama Mukmin”. 


3 
ب 


Bab 109 : Disunnahkan Makan dengan Tiga Jari ... 


0 Hadits No. 754 | 5 


SEN عن‎ tea الْحَارث أله سال جَابرًا‎ jp سَعِيْد‎ GES -yot 


In لا‎ Arie BSE فَقَالُ:‎ GEN مِمَامَسَّتِ‎ 
لکا مَتَادِيُْلُ‎ 0 NAN إل‎ PAATE f 


CAS وَسَوَاعِدَنَا‎ SINI 


#21 


Lb NA‏ (رواه البحاري) 


754. Dari Sa'ad bin al-Harits, bahwasanya dia pernah bertanya kepada 
Jabir g% 5 tentang wudhu setelah memakan makanan yang dipanaskan 
dengan api, maka dia menjawab: “Tidak perlu berwudhu. Kami dulu, 
pada zaman Nabi &£ tidak mendapatkan makanan seperti ini kecuali 
hanya sedikit sekali. Kalau pun kami mendapatkannya maka tidak 
ada di antara kami yang mempunyai sapu tangan kecuali cukup bagi 
kami mengusap-usapkannya ke telapak tangan, lengan, dan telapak 
kaki. Kemudian kami mengerjakan shalat dan tidak lagi berwudhu.” 
w Al-Bukhari) 


ahan Hadits 


Hadits i ini ا‎ oleh al-Bukhari (IX/579—Fathul Bari). 


1. Dalil yang menunjukkan bahwa hukum makanan yang dipanaskan 
dapat membatalkan wudhu telah di-mansukh atau dihapuskan, 
di mana pada awalnya dengan sebab makanan tersebut mengharuskan 
wudhu lagi. 

2. Minimnya makanan pada awal masa kenabian dan kesabaran para 
Sahabat Nabi # dalam menghadapi sulitnya hidup dalam rangka 
mempertahankan agama mereka. 

3. Para Sahabat Rasulullah # menilai agama lebih penting daripada 
makanan dan minuman. 

4. Memakai sapu tangan untuk membersihkan kotoran diperbolehkan 
jika memang ada. O - 
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Memperbanyak Orang 
Untuk Ikut Makan Bersama 


< ا‎ gah b 4 Tg us se 9 A pa 

essei الله‎ J325 قال‎ JG zais عَنْ أب هْرَيْرَةَ‎ - "٠٠ 
M ge 5 Ka 2, 2 NG Ts P P o A سےا‎ 
كافي الْأَريَعةَ‎ KIE bka K كفي‎ iNi طَعَامُ‎ 


755. Dari Abu Hurairah &5 , dia mengatakan: Rasulullah قل‎ 
“Makanan dua orang itu cukup untuk tiga orang dan makanan tiga orang 
“cukup untuk empat orang.” (Muttafag ‘alaih) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan dalam 
pembahasan hadits nomor (565) pada riwayat pertama dalam bab (162): 
“Mengutamakan Orang Lain”. 


SAS AN 
LE EES 


Bab 110 : Memperbanyak Orang untuk Ikut Makan Bersama 


Ka ple وَعَنْ‎ NON 
4 NI Aa, GI A الْوَاحِدٍ حِدٍ‎ êbab ل ل:‎ 
(رواه مسلم)‎ AGEI LÊ BAN Pbs pa 


Agade 


756. Dari Jabir كنك‎ , dari Nabi 46, beliau bersabda: “Makanan satu orang 
cukup untuk dua orang, makanan dua orang cukup untuk empat orang, 
makanan empat orang cukup untuk delapan orang.” (HR. Muslim) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan dalam bahasan 
hadits nomor (565) pada riwayat kedua dalam bab: “Mengutamakan 
Orang lain.” D 
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Adab Minum Dan Disunnahkan 
Untuk Bernapas Tiga Kali Di Luar Bejana, 
Dan Dimakruhkan Bernapas Di Dalam 
Bejana, Serta Disunnahkan Menggilir Bejana 
Ke Sebelah Kanan 


Bab 111 


0 Hadits No. 7 l 


KA کان‎ iaeio أن رسول الله‎ Ka A HE - NON 
(متفق علبه)‎ NE ثلا‎ HI 8 


757. Dari Anas s bahwa Rasulullah #£ bernapas tiga kali ketika minum. 
(Muttafag alaih) 


Yang dimaksudkan dengan bernapas di sini adalah bernapas di luar 
bejana. 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/92—Fathul Bari), 
dan Muslim (2028). 


ngan Hadits 


Disunnahkan pada saat minum adalah minum tiga kali dari suatu 
bejana, karena yang demikian itu lebih segar, nikmat, dan lebih 
mengenyangkan. 


Bab 111 : Adab Minum dan Disunnahkan untuk Bernafas Tiga Kali ... 


Hadits No. 758 


Pa 


ega Ne A AN Ni Zn Je HE Ri ابن ا‎ sh NGA 


ا شرا بو ارادا گرب ونر وڪن اشر روا می ونلا Per‏ 


Sa 
و‎ A 


758. Dari Ibnu Abbas ês, dia mengatakan: “Rasulullah #£ bersabda: 
“Janganlah kalian minum satu kali tenggak seperti minumnya unta, 
tetapi minumlah dua atau tiga kali tenggak, dan sebutlah nama Allah 
jika kalian minum, dan bacalah hamdalah jika kalian selesai minum.” 
(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits hasan”). 


Hadits dha'if, yang diriwayatkan at-Tirmidzi (1885) dengan sanad 
yang di dalamnya terdapat Yazid bin Sinan ar-Rahawi karena dia adalah 
seorang yang dha'if, sedangkan syaikhnya adalah seorang yang majhul. 


1. Makna hadits ini tidak dapat dijadikan sebagai sandaran, karena 
kedudukannya sendiri sudah dha'if. Dan mengenai hal ini, cukup 
banyak hadits lain yang shahih bersumber dari Rasulullah 46. 
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[adits No. 759 | 


# D” g Ae a54 کے‎ gf se Feat baki 0 < o 
هى ان‎ Aas GAN آن‎ rada قَتَادَةَ‎ Il وَحَنْ‎ - 9 


759. Dari Abu Qatadah 5, bahwa Nabi &£ melarang untuk bernapas 
di dalam bejana. (Muttafag 'alaih) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/253—Fathul Bari), dan 
Muslim (267) (65). 


In Hadits 


1. Larangan bernapas di dalam bejana yang khusus dipergunakan untuk 
minum, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat: 


- . 3... XT - £ - AT 
GNI في‎ GA قلا‎ sóis إذا شرب‎ 


- 


“Apabila salah seorang di antara kalian minum maka hendaklah dia 
tidak bernapas di dalam bejana.” 


2. Perintah untuk benar-benar menjaga kebersihan, karena bisa jadi 
bersama napas itu akan keluar ludah atau dahak atau napas yang 
mengandung penyakit sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap. 


3. Meniup, lebih kuat larangannya daripada bernapas. 


Bab 111 : Adab Minum dan Disunnahkan untuk Bernafas Tiga Kali... 


E 


Hadits No. 760 _ 


BA KANE - -o‏ اډ ق ساس 


aeiia 5 ya 93 
(ale gan) قال بز‎ SO hd EN Io 


760. Dari Anas & , bahwa Rasulullah #6 pernah dibawakan susu yang 
telah dicampur den air, sedang di sebelah kanan beliau terdapat 
seorang Arab Badui, dan di sebelah kiri beliau terdapat Abu Bakar 25 
kemudian beliau minum, lalu memberikannya kepada orang Arab Badui 
tersebut seraya berucap: “Utamakan yang kanan dan terus ke kanan.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/201—Fathul Bari), dan 
Muslim Sal 


1. Disunnahkan untuk meminta izin kepada orang yang berada di 
sebelah kanan jika suatu minuman hendak digilir ke sebelah kiri, 
jika dia mengizinkan maka boleh digilir ke kiri dan jika tidak maka 
harus ke kanan. 

2. Keseriusan Nabi # untuk mendahulukan yang sebelah kanan di 
dalam segala hal. 
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N 


ANG 


0 pe "ne tek Ale E D 2 


مھ سے مھ سے سے 


Pena بتبئ مثكأ حا عل رل الله‎ AAN اله‎ BN 
(Ade (متفق‎ ox 3 


761. Dari Sahl bin Sa'ad & , bahwa Rasulullah ¥. pernah dibawakan 
kepada beliau minuman, lalu beliau meminumnya, sedang di sampingnya 
terdapat seorang anak muda, dan di sebelah kirinya terdapat orang-orang 
yang sudah tua. Maka, beliau bersabda kepada anak muda itu: “Apakah 
kamu mengizinkanku jika aku berikan minuman ini kepada orang- 
orang yang sudah tua itu?” Anak muda itu menjawab: “Demi Allah, 
ya Rasulullah, aku tidak akan mendahulukan bagianku darimu kepada 
seorang pun.” Maka Rasulullah # memberikan minuman yang ada di 
tangan beliau itu kepada anak muda tersebut. 

(Muttafag 'alaih) 


Lafazh 46 berarti memberikannya. 


Anak muda yang dimaksudkan dalam hadits tersebut di atas adalah 
Ibnu Abbas sês. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (569) bab (63): “Berlomba-lomba Mengejar Urusan Akhirat 
dan Memperbanyak Amal yang Membawa Berkah”. û 


Bab 111 : Adab Minum dan Disunnahkan untuk Bernafas Tiga Kali ... 


Dimakruhkan Minum Dari Mulut Kendi 
Dan Yang Semisalnya, Dan Menerangkan 
Bahwa Hukumnya Makruh Tanzih 


|? Hadits No. 762 1 


PN 
A 


da 7‏ عن اختتاث | سقية. يعنى: 
,03 سس سس -o‏ 
Sg‏ مِنها. (متفق (ade‏ 


762. Dari Abu Sa'id al-Khudri <5, dia bercerita, Rasulullah & melarang 
memecahkan tempat air, yakni mulutnya dipecah lalu dibuat minum 
darinya. (Muttafaq “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/89—Fathul Bari), dan 
Muslim (2023) (111). 


i Hadits 


° SLYI: Memecahkan. 


e Zayi: Jamak dari kata saga”, yaitu tempat air yang terbuat dari 
kulit binatang, baik kecil maupun besar. 
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1. Larangan memecahkan mulut tempat air dan minum darinya karena 
dikhawatirkan air atau kendinya berubah menjadi bau, sehingga 
orang enggan menggunakannya dan air menjadi sia-sia. 

2. Berusaha memelihara keselamatan kaum Muslimin. Karena mungkin 
saja di kendi itu terdapat kuman-kuman yang dapat membahayakan 
orang yang meminumnya langsung tanpa menuangkannya ke gelas. 
Arti ini diambil dari perintah untuk menyodorkan tempat minuman 
atau kendi. 


adits No. 763 | 


103 م 


- وَعََنْ ألى هْرَيْرَةَ HE JB rel‏ رسو الله jasade‏ 
KAN‏ السّقَاءِ أو Gal‏ 3. ( متفق (ade‏ 


763. Dari Abu Hurairah &5 , dia berkata, Rasulullah # melarang untuk 
minum dari mulut i air atau kendi. (Muttafag 'alaih) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/90—Fathul Bari) melalui jalur 
Ikrimah. Dia mengatakan: “Maukah kalian aku beritahu mengenai 
beberapa hal yang tidak panjang, yang telah diberitahukan kepada kami oleh 
Abu Hurairah? Rasulullah # melarang minum dari mulut kendi 
atau tempat air, dan juga jangan melarang tetangganya menancapkan 
(menyandarkan) kayu di rumah (tetangganya yang lain).” 


Dapat saya katakan: “Imam Muslim tidak mengeluarkan hadits 
tersebut melainkan hanya meriwayatkan setengah bagian akhir, dengan 
nomor (1609).” 


Bab 112 : Dimakruhkan Minum dari Mulut Kendi ... 


Larangan minum dari mulut kendi atau tempat minum lainnya, 
karena orang yang minum dengan cara seperti itu dapat tersiram 
oleh air sehingga yang masuk ke mulutnya lebih banyak dari yang 
dibutuhkannya. 


2. Larangan itu khusus ditujukan kepada orang yang secara langsung 
mulutnya mengenai bagian dalam tempat air. Sedangkan orang yang 
menuangkan dari kendi ke dalam bejana lalu meminumnya, maka 
tidak ada larangan untuk itu. 


os 


3 
ارا حجر w‏ ج .2 2 ri‏ سس LAB‏ 
NG‏ — 0 2 ثابتِ ka ASS‏ ثابت أخت جن بن 


da الله‎ dys de JES c6 Gg mata ابت‎ 
azala فِيها‎ J 2153 0 AYUH ak e ف قربَة‎ Cp Sês 
(رواه الترمذي وقال: حديث حسن وصحيح)‎ 


764. Dari Ummu baba Kabsyah binti Tsabit, saudara perempuan 
Hassan bin Tsabit كنك‎ , dia berkata: “Rasulullah # pernah masuk rumah 
dan menemuiku, lalu bl minum dari mulut kendi yang tergantung 
sambil berdiri, kemudian aku bangkit mendekati geribah itu kemudian 
mematahkannya.” (Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia mengatakan 


bahwa hadits itu hasan shahib). 


Aku patahkan mulut kendi itu aku maksudkan untuk menjaga bekas 
mulut Rasulullah # dan untuk mencari berkah serta memeliharanya 
agar tidak dipakai terus menerus. Dan hadits ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan dibolehkannya minum dari mulut kendi atau tempat air. 
Sedangkan dua hadits sebelumnya untuk menjelaskan yang lebih utama 
dan lebih sempurna. Wallahu a'lam. 
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Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1892) dan Ibnu 


Majah (2423) dengan sanad shahih. 


a “a Hadits 


x ف‎ : Mulut kendi. 


x 5 : Kulit hewan yang sudah disamak yang dijadikan sebagai 
tempat air. 


Kegigihan para Sahabat untuk memelihara bekas Rasulullah كه‎ 
untuk mendapatkan berkah darinya. Dan hal itu termasuk dari 
beberapa keistimewaan beliau. 


Hadits-hadits yang membolehkan minum dari mulut kendi secara 
keseluruhan mengandung pengertian bahwa kendi itu tergantung. 
Dan hal itu lebih khusus dari minum dari geribah secara mutlak. 
Oleh karena itu, tidak ada dalalah dalam akhbar al-jawaz (berita 
pembolehan) yang menunjukkan pembolehan, tetapi hanya pada 
bentuk itu saja. Oleh karena itu, sepatutnya untuk membawanya 
ke dalam pengertian darurat di antara dua khabar: Larangan dan 
pembolehan. 


Sebagian ulama berpendapat bahwasanya hadits yang melarang 
menghapuskan hadits-hadits yang membolehkan. Dan pendapat 
itu marjuh (lemah) karena dimungkinkan penggabungan antara 
keduanya, sehingga tidak perlu di-nasakh. 


“Rasulullah & melarang kita, kaum Mukmin, 
minum dari mulut wadah air atau dari mulut kendi!” 


Bab 113 : Makruh Meniup Minuman 


Imam an-Nawawi 45 berpendapat bahwasanya larangan tersebut | 
tidak dimaksudkan untuk diharamkan, akan tetapi hanyalah sekadar | 
untuk menjelaskan yang lebih utama dan lebih sempurna. Hal itu | 
disanggah (ditolak) oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, di mana di dalam kitab | 
Fat-hul Bari (X/91), dia menyebutkan: Imam an-Nawawi mengatakan: | 
“Para ulama telah sepakat bahwa larangan itu dimaksudkan untuk | 
pengharaman. Pendapat ini diperkuat oleh beberapa hadits rukhshah | 
(keringanan) dalam masalah tersebut. Demikian itu yang dikatakannya.” 
Dan dalam penukilannya tentang adanya kesepakatan ulama tersebut | 
masih perlu peninjauan kembali, dan saya tidak melihat sesuatu pun dari | 
hadits-hadits marfu'yang menunjukan pembolehan tersebut kecuali dari | 
perbuatan Rasulullah. Dan hadits-hadits larangan itu secara keseluruhan | 
adalah dari sabda beliau. Dan ia lebih rajih jika kita melihat kepada | 
illat (sebab) larangan melakukan hal tersebut. Sesungguhnya semua | 
yang disebutkan oleh para ulama mengenai hal tersebut, sesungguhnya : 
Rasulullah terlindung darinya, baik oleh karena keterlindungan beliau 
atau karena baiknya selera beliau, atau karena kelembutan beliau dalam 
menuangkan air. Dan hal itu tidak ada pada orang lain. 


Yang dituntut oleh ilmu fiqih adalah bahwa larangan itu mencakup | 
seluruh masalah tersebut, yang di dalamnya mengandung unsur | 
kemakruhan dan juga mengandung pengharaman. Dan kaidah dalam | 
hal seperti itu men-tarjih-kan pendapat yang mengharamkan. û | 
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Bab 113 


Kes ANG gi أن‎ se KE Aa: ana gi -. = 0 


Y 3 HE ba i T:‏ 5 مِنْ دَق tal‏ قَال: 


قاين الْقَدَحَ NG)‏ عَنْ فِيْكَ. (رواه الترمذي وقال : حديث حسن صحيح) 


765. Dari Abu Sa'id al-Khudri &s bahwa Nabi #£ melarang meniup 
minuman. Kemudian ada seseorang yang bertanya: “Bagaimana jika aku 
melihat ada kotoran dalam bejana?” Beliau menjawab: “Tuangkan saja 
(minuman yang ada kotorannya itu).” Orang itu berkata: “Sesungguhnya 
aku tidak puas (kenyang) dengan satu teguk saja?” Beliau menjawab: 
“Kalau begitu jauhkanlah gelas dari mulutmu.” (Hadits ini diriwayatkan 
at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab 
al-Muwaththa” (11/945). Dan dari jalurnya, at-Tirmidzi (1887), Ahmad 
(11/32) semuanya dari Ayyub bin Habib, bahwa dia mendengar Abu 
al-Mutsanna al-Juhani yang menyebutkan dari Abu Sa'id al-Khudri <5 
(lalu disebutkan secara lengkap). 

Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya pun 
tsiqah. Abu al-Mutsana al-Juhani meskipun tidak dikenal oleh Ibnu Madini, 
tetapi dikenal oleh yang lainnya dan dinilai tsigah seperti Ibnu ma'in.” 


Bab 113 : Makruh Meniup Minuman 


e AAN: Sesuatu yang jatuh di air atau mata. 
e Si: Tuangkanlah. 


1. Larangan meniup ke bejana karena dapat menyebabkan orang lain 
tidak mau mendekati dan meminum air dalam bejana tersebut. 

2. Barang siapa melihat kotoran di dalam bejananya maka hendaklah 
dia menuangkannya secara perlahan sehingga kotoran itu keluar 
dan tidak bersisa. 

3. Jika orang yang minum pada saat minum disibukkan oleh kotoran 
yang ada di dalam air maka dia tidak akan merasakan kenikmatannya, 
bahkan mungkin terputus dari unsur-unsur yang mengenyangkan, 
sehingga dia akan lupa untuk memuji Rabbnya. 


5 Hadits No. 766 | 


aa ate GAN SI nata 92 MER, Yan‏ هى أَنْ 
KE SE p ra‏ ٠(رواهالترمذي‏ وقال eat an‏ 


766. Dari Ibnu Abbas, ws, bahwa Nabi #6 melarang bernapas di dalam 
bejana atau meniup ke dalamnya. (Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia 
mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (3728) dan at-Tirmidzi 
(1888) serta Ibnu Majah (3428, 3429) melalui dua jalur dari Ikrimah. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


1. Kewajiban bernapas di luar bejana pada saat minum. 
2. Pengharaman meniup ke dalam bejana. D 
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Penjelasan Mengenai Dibolehkannya 
Minum Sambil Berdiri Dan Yang Paling Afdhal 
Adalah Minum Sambil Duduk 


Di dalamnya terdapat hadits Kabsyah yang telah disampaikan pada 
bahasan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (764) dalam bab (112): “Dimakruhkan Minum dari Mulut 
Kendi dan yang Semisalnya”. 


5 Hadits No. 7677 


EEN SAM Eli SE Bks ىلا - وَحَن ابْن عباس‎ 
1 | EAR An r A an ik ° 
(متفق عليه)‎ pi من رمرم فشرب وهو‎ 


767. Dari Ibnu Abbas sês, dia berkata: “Aku pernah memberi minum 
Nabi #&, dari air zamzam, kemudian beliau minum sedang beliau dalam 


keadaan berdiri.” (Muttafag 'alaih) 
han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/81—Fathul Bari), 
dan Imam Muslim (2027). 


an Hadits 


Diperbolehkan minum sambil berdiri karena keadaan darurat, 
misalnya di tempat yang penuh orang sehingga berjejalan, seperti 
di tempat pengambilan air zamzam, atau jika kendi yang digunakan 
sangat besar dan dalam ke adaan tergantung sedang tidak ditemukan 
bejana untuk menuangkan air. Dan akan ada tambahan penjelasan 
pada pembahasan berikutnya, insya Allah. 


Bab 114 : Penjelasan Mengenai Dibolehkannya Minum Sambil Berdiri ... 


G تة‎ AS SG badan Si ya JIN 93 - 
kasade رَسْؤْلَ الله‎ E es): وَقَالَ‎ MG Sa 
(رواه البخاري)‎ PA NE AH A 


768. Dari an-Nazzal bin Sabrah & , dia menuturkan, Ali &s pernah 
mendatangi pintu gerbang, lalu minum sambil berdiri seraya berkata: 
“Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah # melakukan seperti 
api yang kalian saksikan aku mengerjakannya.” (HR. Al-Bukhari) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/81—Fathul Bari). 


e 459: Tempat yang luas. Yang dimaksudkan di sini adalah pintu 
gerbang Kufah. 


1. Jika seorang ulama melihat orang-orang menjauhi perintah atau 
sesuatu, sementara dia mengetahui kebolehannya maka dia harus 
menjelaskan kepada mereka sisi kebenarannya karena dikhawatirkan 
masalah ini akan terus berkepanjangan sehingga dia tidak mengira 
keharamannya. 


2. Bila hal itu dikhawatirkan, maka A harus menjelaskan hukumnya 
walaupun tidak diminta, apalagi jika hal itu diminta. 


3. Jika seseorang tidak menyukai sesuatu dari orang lain, hendaklah 
1a tidak menyebarluaskannya selain untuk tujuan Sa tetapi 
disampaikan dengan kinayah atau sindiran. Maka itu, Ali & berkata: 
“Sungguh, ada beberapa orang yang tidak menyukai ا‎ seorang 
dari mereka untuk minum sambil berdiri.” 
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ع ور رعرفو 7 
8 - وعن ابن عمر gais‏ قال: SES‏ عل AE‏ 
Ja‏ الله di‏ وَنَحْنْ تَنْشِي» وَنْشْربُ 33 ME‏ 
(رواه الترمذيء وقال: حديث حسن صحيح) 
Dari Ibnu Umar sês, dia berkata: “Pada masa Rasululah #£ kami‏ .769 


pernah makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri.” (Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.” 


Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1880), Ibnu Majah (3301), Ahmad 
(11/108), dan ad-Darimi (II/120) melalui jalur Hafsh bin Ghiyats dari 
Ubaidillah bin Umar dari Nafi. 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini berstatus shahih gharib dari 
hadits Ubaidillah bin Umar dari Nafi dari Ibnu Umar.” 


Imran bin Jarir meriwayatkan hadits ini dari Abu al-Bazari dari 
Ibnu Umar. Dan nama Abu al-Bazari ini adalah Yazid bin Atharid. 


Dapat penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya 
berstatus tsigah.” 


Dan mutaba'ah Ibnu al-Bazari diriwayatkan oleh Ahmad (11/12, 24, 
dan 29) dan ad-Darimi (II/120), yang dia seorang yang maqbul (diterima). 


قَالَ: Jian ih‏ الله اليما ek; USG Oi‏ 
(رواه الترمذي وقال: حديث حسن صحيح) 


Bab 114 : Penjelasan Mengenai Dibolehkannya Minum Sambil Berdiri ... 


770. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya #8, dia berkata: 
“Aku pernah menyaksikan Rasulullah # minum sambil berdiri dan 
duduk.” (Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini 


hasan shahih”). 


Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (1883) dan 
sanadnya hasan. 


Hadits No. 771 3] 


Agate عن اَي ص‎ Kesi KN وَحَنْ ا‎ — YY) 


JG كأ ؟‎ YG : gan 2565 je AYUH JM ب‎ 


” 


SN Kana 3‏ (رواه مسلم) 


771. Dari Anas &5 , dari Nabi # bahwasanya beliau melarang seseorang 
minum sambil berdiri @atadah mengatakan, lalu kami tanyakan kepada 
Anas: “Bagaimana dengan makan?” Anas menjawab: “Yang demikian itu 


lebih buruk.” (HR. Muslim) 


Dalam sebuah riwayat yang juga oleh Muslim disebutkan, Bahwa 
Nabi # menegur tindakan minum sambil berdiri. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2024) (113). Riwayat kedua 
juga ada pada Muslim (2024). 
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772. Dari Abu Hurairah 25, dia menuturkan, Rasulullah 46 bersabda: 
“Janganlah salah seorang di antara kalian minum sambil berdiri. Dan 
barang siapa lupa maka hendaklah dia memuntahkannya kembali.” 
(HR. Muslim) 


ahan Hadits 


Diriwayatkan oleh Muslim (2026) dan di dalam sanadnya terdapat 
Umar bin Hamzah al-Umari. Dan kelemahan hadits ini telah dijelaskan 
sebelumnya pada hadits nomor (685) dalam bab (85) “Menjaga Rahasia” 


Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad (7990-Syakir) dan 
ad-Darimi (II/121) melalui jalur Syu'bah dari Abu Ziyad ath-Thahhan, 
dia berkata: 


1 Hai Sa م‎ 6 4 3 z£ ا‎ z - PEES اا فد‎ $ òo سے‎ 
AERE يله أَنَّهُ رَأى رَجُلا‎ EOR A سَمِعْتُ أبَا‎ 
5 %6] :JE قَالَ: لا.‎ ] JANG NE 3 2231 JG لِمَهُ؟‎ JG [as] 

هرب مَعَكَ مَن هْوَ كَرٌ ِنْة: ISIAN‏ 


“Aku pernah mendengar Abu Hurairah &5 mengatakan, dari Nabi #6 
bahwasanya beliau pernah melihat seseorang minum sambil berdiri, maka 
beliau bersabda kepadanya: “Muntahkanlah.” “Mengapa?' tanya orang itu. 
Beliau kemudian menjawab: “Apakah kamu ingin kucing ikut minum 
bersamamu?” Dia menjawab: “Tidak.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
telah minum bersamamu makhluk yang lebih jahat darinya (kucing), 


25355 


yaitu syaitan. 


Dan sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya pun tsigah. Adapun 
Abu Ziyad, dia dinilai tsigah oleh Ibnu Ma'in. 


Bab 114 : Penjelasan Mengenai Dibolehkannya Minum Sambil Berdiri ... 


Dan didukung oleh al-A“masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, 
yang diriwayatkan Ahmad (7796) dengan lafazh: 


PERANG سه‎ 21 BAR 3. 2 Aa Tor of 

SEGELN بَطنه:‎ BL SG sag gas الذي‎ In لو‎ 

“Seandainya orang yang minum sambil berdiri itu mengetahui apa yang 
ada di dalam perutnya, niscaya dia memuntahkannya.” 


Dapat saya katakan: “Dan ini merupakan mutaba'ah (pendukung) 
yang shahih.” 


Secara keseluruhan hadits tersebut derajatnya shahih pada seluruh 
jalur periwayatannya, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh Ibnu 
Hajar dalam kitab Fat-hul Bari (X/83). 


Hadits 


1. Makna hadits-hadits ini masih belum jelas bagi beberapa orang ulama, 
sehingga mereka memberikan pengertian yang salah terhadapnya, 
sebagian lainnya ada yang berani menilai lemah, padahal di dalam 
hadits-hadits tersebut tidak terdapat ketidakjelasan dan tidak ada 

perawi yang dha'if lemah). Para ulama pun menempuh beberapa jalan, 

di antaranya: 

a) Tarjih: Bahwa hadits-hadits yang membolehkan minum sambil 

berdiri itu lebih kuat daripada hadits-hadits yang melarang. 

b) Klaim naskh:.Sebagian mereka ada yang beranggapan bahwa 

hadits-hadits yang melarang itu telah di-nasakh (dihapus) dengan 

hadits-hadits yang membolehkan minum sambil berdiri dengan alasan 
melihat kepada perbuatan para Khulafa-ur Rasyidin, sebagian besar 
para Sahabat dan Tabi'in yang membolehkan minum sambil berdiri. 


Ibnu Hazm membalikkan hal tersebut seraya berkata: “Hadits- 
hadits yang membolehkan minum sambil berdiri telah di-nasakh 
dengan hadits-hadits yang melarang minum sambil berdiri dengan 
berpegang teguh bahwa pembolehan itu sesuai dengan yang asli 
sedangkan hadits-hadits yang melarang telah ditetapkan sebagai 
hukum syariat. Oleh karena itu, barang siapa yang membolehkan 
minum sambil berdiri setelah adanya larangan, maka hendaklah dia 
memberikan penjelasan.” 
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c) Takwil: sebagian kelompok mengklaim bahwa yang dimaksud 
dengan berdiri di sini adalah berjalan, sedangkan sebagian lainnya 
menilai bahwa larangan itu ditujukan kepada orang yang minum 
dengan tidak menyebut nama Allah pada saat minum. 


d) Penggabungan: sebagian lain menempuh jalan penggabungan, 
di mana mereka membawa hadits-hadits larangan itu kepada 
pengertian makruh sedangkan hadits-hadits yang membolehkan 
sesuai dengan penjelasannya. 


Dan dapat saya katakan: “Jalan penggabungan lebih baik, tetapi 
dimungkinkan untuk menggabungkan antara hadits-hadits ini dengan 
cara yang ideal, yaitu bahwa hadits-hadits tersebut secara lahiriyah 
memberi pengertian haram, khususnya jika kita melihat unsur yang 
terkandung di dalamnya, niscaya kita dapat melihat bahwa tidak ada 
tempat berlari dari pendapat yang mengharamkan.” 


Larangan minum dalam keadaan berdiri. 


Penjelasan bahwa syaitan itu minum bersama orang yang minum 
sambil berdiri. 


Teguran terhadap orang yang minum sambil berdiri. 


Perintah bagi orang yang minum sambil berdiri supaya memuntahkan 
kembali air yang sudah diminumnya. 


Sedangkan hadits-hadits yang membolehkan minum sambil berdiri, 
maka semuanya berasal dari perbuatan Rasulullah # (bukan 
sabda beliau) Sementara, dalam hal ini ucapan lebih didahulukan 
daripada perbuatan, karena perbuatan itu mengindikasikan adanya 
pengkhususan, akan tetapi hendaknya menghukumi pembolehan 
tersebut jika memiliki alasan, seperti misalnya sempitnya tempat 
atau karena kendi itu tergantung. 

Adapun jalan yang lain, maka secara lahiriyah jelas telah gugur, 
khususnya pengakuan adanya nasakh. Di mana nasakh itu tidak 
mungkin dilakukan jika masih dimungkinkan untuk dilakukan 
penggabungan kedua hadits tersebut, dan perbuatan itu tidak dapat 
menghapuskan ucapan, sebagaimana hal itu telah ditetapkan oleh 
para ahli ushululfigih. Itulah penjelasan singkat yang bisa diberikan. 
Wallahul muwaffiq. O 


Bab 114 : Penjelasan Mengenai Dibolehkannya Minum Sambil Berdiri ... 


Disunnahkan 
Bagi Orang Yang Memberi Minum 
Untuk Minum daka; Akhir 


Hadits No. 773 `] 


۳ جا عن 3 2563 KN‏ > عن اَي HE asale yo‏ 
ساقي Sa‏ رهم رن 0000 حديث حسن صحيح) 


773. Dari Abu Qatadah كنك‎ , dari Nabi 8£, beliau bersabda: “Orang yang 
memberi minum klompok orang mendapat giliran minum yang 
paling akhir.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan shahih. ”) 


an Hadits 
Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (1894) dan 
Ibnu Majah (3434). 


Hadits ini juga terdapat pada Muslim (681) dengan redaksi panjang, 
dan di dalamnya terdapat kisah tentang orang-orang yang tertidur hingga 
terlambat shalat Shubuh dalam suatu perjalanan. 
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Di antara tata krama yang harus diperhatikan oleh orang-orang yang 
memberi minum dan susu serta orang-orang yang mempunyai tugas 
yang sama seperti misalnya, orang yang membagi-bagikan makanan, 
buah-buahan, dan lain-lainnya kepada jama'ah, adalah mendapatkan 
giliran paling akhir untuk mengambil jatah mereka sendiri. 


Barang siapa yang diberi tugas mengurus suatu urusan umat, maka 
dia harus berusaha melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka, 
mencegah hal-hal yang dapat menyakiti mereka, serta mendahulukan 
kepentingan mereka atas kepentingan pribadi. 


Penjelasan mengenai hakikat pengutamaan, karena dalam keadaan 
seperti itu jiwa benar-benar menginginkan. dan menyukai, sehingga 
mendahulukan orang lain daripada diri sendiri, hal itu menunjukkan 
pengutamaan orang lain atas diri sendiri. 


Melatih diri untuk bersabar dan bertawadhu kepada orang lain.a 


Bab 115 : Disunnahkan bagi Orang yang Memberi Minum ... 


Diperbolehkan Minum Dengan Menggunakan 
Segala Macam Bejana, Kecuali Yang Terbuat 
Dari Emas Dan Perak Serta Dibolehkan Minum 
Langsung Dengan Mulut Dari Sungai 
Dan Yang Semisalnya, Serta Pengharaman 
Penggunaan Semua Bejana Yang Terbuat 
Dari Emas Dan Perak Baik Untuk Minum, 
Makan, Bersuci, Dan Segala Macam Aktivitas 


E Hadits No. 774 1 


4- عن ادس Seng‏ : حَصَرَتٍِ الصَّلاكُ فَقَامَ مَنْ POS‏ 
ادا إل أله وهي َم أي وول لله عر اعيا ja getak‏ 
A A bs‏ لاوا Wg asa A‏ 
pE‏ :حم J6‏ الان وَزِيَادَة gire).‏ عليه. هذه رواية البخاري) 


r4 


راي له ولم لم a GAS‏ ينا ِن ما 


و 
رم 
pn‏ 
3 
رع 
5 
wa‏ 


2 
فيه.‎ KASI 2 cela i من‎ NAK فيه‎ NE Tí G 
A JG 

SAN Ia “9 anal! Gas من تو ما‎ 


Í 
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MAM‏ | | وير 


774. Dari Anas &:5 , dia menuturkan; Pada waktu shalat telah tiba, maka 
orang-orang yang dekat rumah pulang (untuk berwudhu), tetapi masih 
ada beberapa orang yang bersama Rasulullah #£. Kemudian dibawakan 
kepada Rasulullah sebuah bejana, hanya saja bejana tersebut terlalu kecil 
sehingga tidak cukup untuk membentangkan telapak tangan beliau. 
Lalu semua orang dapat berwudhu. Para Sahabat kemudian bertanya: 
“Berapakah jumlah kalian?” Anas menjawab: “Delapan puluhan lebih.” 
(Muttafag 'alaih. Dan yang ini riwayat al-Bukhari). 

Sedangkan dalam riwayat al-Bukhari yang lainnya dan juga Muslim 
disebutkan: Bahwasanya Nabi &£ pernah minta dibawakan bejana berisi 
air, lalu dibawakan bejana yang dangkal yang di dalamnya terdapat 
sedikit air, lalu beliau meletakkan jari-jemari beliau ke dalamnya. Anas 
mengatakan: “Maka aku melihat air itu keluar dari celah jari-jari beliau, 
dan aku perhatikan orang yang berwudhu, saat itu sekitar tujuh puluh 
sampai delapan puluh orang.” 


hi n Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I/301—Fathul Bari). 
Riwayat yang kedua tercantum pada al-Bukhari (I/271—Fathul Bari), 
dan Muslim (2279). 


a Hadits 


° C5) : Bejana yang terbuat dari batu. 
* (5: Dangkal tetapi luas. 


١ Hadits 


1. Penjelasan tentang salah satu mukjizat Rasulullah #&£, yaitu keluar 
air di antara jari-jemari beliau. 

2. Penyaksian secara langsung oleh para Sahabat terhadap mukjizat 
Rasulullah # dan perasaan tenang mereka dengannya. 

3. Upaya mencari air jika waktu shalat tiba. Di dalam sebuah riwayat 

disebutkan: Aku pernah menyaksikan Rasulullah #6 bersamaan 

dengan tibanya waktu shalat Ashar, maka orang-orang pun segera 

mencari air Wudhu tetapi mereka tidak mendapatkannya. 


Bab 116 : Diperbolehkan Minum dengan Menggunakan Segala Macam Bejana ... 


4. Diperbolehkan wudhu dan mandi di dalam bejana yang terbuat dari 
kuali, kayu, dan batu. 


5. Air wudhu tidak ditentukan banyaknya dengan ukuran tertentu, 
karena para Sahabat Nabi telah mengambil air dari bejana itu tanpa 
ukuran, (di samping itu) karena air yang mengalir tidak diketahui 
ukurannya, sehingga hal tersebut menunjukkan tidak pentingnya 
ukuran, akan tetapi perlu diperhatikan syarat yaitu tidak berlebihan 
dan tabdzir (menyia-nyiakannya). 


(رواه البخاري) 


775. Dari Abdullah bin Zaid كنك‎ , dia menuturkan: “Nabi 46 pernah 
mendatangi kami maka kami pun mengeluarkan untuk beliau air dari 
dalam bejana yang terbuat dari kuningan, lalu beliau berwudhu.” 


(HR. Al-Bukhari) 
Lafazh ji) artinya kuningan. Sedangkan jjl semacam bejana. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (/302—Fathul Bari). 
an Hadits 


1. Ope kiket berwudhu dan mandi menggunakan air dalam bejana 
yang terbuat darı kuningan. 
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| Hadits No. 776 


Si 


JAS Inten الله‎ Jas Kali, AS وَعَنْ‎ - ال١‎ 


J5 1‏ من Cs E ASA AAN‏ ا ل الله 


AA 


ai‏ إِنْ A SG Iie OS‏ فى 
-CE YG,‏ (رواء البخاري) 


776. Dari Jabir & , bahwa Rasulullah #6 pernah masuk rumah salah 
seorang Sahabat Kn yang ditemani oleh seorang Sahabat lainnya, 
maka Rasulullah # bersabda: “Apakah di tempatmu ini ada air yang 
sudah diendapkan tadi malam di dalam kendi, jika tidak ada, kami akan 
meminumnya langsung.” (HR. Al-Bukhari) 


ja 


esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/75). 


e LE : Kami meminum air langsung ke mulut tanpa menggunakan 
bejana atau telapak tangan. 


e $5): Tempat air dari kulit. 


“Orang yang memberi minum sekelompok orang 


mendapat giliran minum yang paling akhir.” 


Bab 116 : Diperbolehkan Minum dengan Menggunakan Segala Macam Bejana ... 


1. Tidak ada larangan untuk minum air dingin pada hari yang panas. 
Oleh karena itu, Rasulullah # meminta air di dalam kendi, di mana 
hal itu termasuk nikmat yang telah dikaruniakan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya. 

2. Diperbolehkan bagi seseorang untuk meminta air kepada orang lain 
dengan tidak disertai pemaksaan. 

3. Kelanggengan persahabatan para Sahabat Rasulullah #6 dengan 
beliau dan tidak ada keinginan untuk meninggalkan beliau, apa 
yang menimpa beliau juga menimpa mereka dan apa yang menimpa 
mereka juga menimpa beliau. 

4. Diperbolehkan minum susu yang dicampur air, karena di dalam 
hadits tersebut disebutkan bahwa sahabat Anshar itu mencampuri 
air itu dengan susu. Sedangkan untuk diperjual belikan maka 
pencampuran seperti itu sama sekali tidak diperbolehkan, karena 
hal tersebut termasuk perbuatan curang. 


Hadits No. 777 3 


eo 


bed 47° | 7 


CS إِنَّ التي اعيرس‎ JÚ saia Kini 323 - ۷ 
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777. Dari Hudzaifah &5 , dia berkata: “Bahwa Nabi #6 telah melarang 
kami untuk Reka sutera tipis dan sutera tebal serta minum dari 
bejana emas dan perak. Dan beliau bersabda: “Semuanya itu adalah bagi 
mereka (orang-orang kafir) di dunia, tetapi akan menjadi milik kalian 


kelak di akhirat.” (Muttafag 'alaih) 
Iiagesahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/94—Fathul Bari), dan 


Muslim (2067). G 
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e Gl: Pakaian yang dilapisi sutera. 
ungan Hadits 


1. Pemakaian sutera tipis dan tebal merupakan ciri dan pakaian orang- 
orang kafir, karena ia merupakan kesenangan mereka di dunia dan 
di akhirat mereka tidak akan mendapatkannya. 


2. Pakaian orang-orang kafir berbeda dari pakaian orang-orang yang 
beriman. Pakaian orang-orang kafir itu diwarnai dengan kemewahan, 
kebanggaan, kesombongan, dan yang lain-lainnya. Berbeda dengan 
orang-orang yang beriman, yang tidak mengandung semuanya itu. 


3. Diperbolehkan bagi orang-orang yang beriman untuk menikmati 
berbagai hal yang diperbolehkan oleh Allah RE tanpa mendekati 
yang haram. 


4. Diharamkan minum air di dalam bejana emas dan perak serta tidak 
diperbolehkan menggunakan bejana tersebut untuk makan. Barang 
siapa melakukan hal tersebut berarti dia telah menyerupai kaum 
yang dimurkai Allah, yang telah menyimpang dari syariat-Nya. 


5. Kabar gembira bagi orang-orang yang beriman yang melaksanakan 
perintah Allah æ% dan Rasul-Nya #£, yaitu berupa Surga. Sedangkan 
orang-orang yang tidak mendapatkannya di dunia maka pada hari 
Kiamat kelak mereka akan mendapatkannya. 


Hadits No. 778‏ ا( 


- A 
Ts 7 Ang L ٩ at EA عه ص‎ 2 wé Te 
قال‎ dil الله‎ Img ان‎ Wak a| وعن‎ - NYA 
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Bab 116 : Diperbolehkan Minum dengan Menggunakan Segala Macam Bejana ... 


778. Dari Ummu Salamah ês, bahwasanya Rasulullah وَل‎ 
“Orang yang minum dengan bejana perak maka di dalam perutnya akan 


bergolak api Neraka.” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat milik Muslim disebutkan: 


)) وَالنَهَب.‎ ra aT في‎ ji San) 


- 


“Sesungguhnya orang yang makan atau minum dengan bejana perak 


dan emas.” 
Dan dalam riwayat lain yang juga miliknya disebutkan: 


or 3 


Bor o #11 or... ERE -7 o o 7 Ko. 
E E DG) 


“Barang siapa minum di dalam bejana yang terbuat dari emas atau perak, 
maka sesungguhnya akan bergolak di dalam perutnya api Neraka.” 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/96—Fathul Bari), dan 
Muslim (2065). Riwayat yang kedua ada pada Muslim (2065) (2). 


Isa Kata Hadits 


e jyj; : Suara yang berulang kali keluar dari kerongkongan unta 
jika menyembur. Seperti suara cambuk yang dipukulkan ke kuda. 


Adungan Hadits 
1. Diharamkan menggunakan emas dan perak. 


2. Barang siapa menggunakan bejana perak dan emas maka dia berhak 
mendapatkan adzab Neraka. D 
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Hal | Ah Kitab Hal 

1 | Adab Makan 109 

aT aa 8 | 7 

m Kitab Hal | m Kitab Hal | H kitab al-Marid Hal 
Adab Tidur 241 | Salam 291 | dan Janaiz 301 

E Kitab Hal. | Kitab Hal | 

Adab Safar 467” | Fadhilah 523. 


Kd Kitab Hal 


Kitab Adab 
Pakaian 181 


ف م a‏ 


D a 


jaksa 0“ 


hindi لاا‎ 


Nanah 


SYARAH 
RIYADHUSH SHALIHIN 
JILID 3 


Ketiga: 
KITAB PAKAIAN 


Disunnahkan Memakai Pakaian 
Berwarna Putih, Tetapi Diperbolehkan 
Untuk Memakai Warna Merah, Hijau, 
Kuning, Dan Hitam. Juga Diperbolehkan 
Memakai Kain Yang Terbuat Dari Kapas, 
Linen (Rami), Bulu, Dan Lain-Lainnya, 
Kecuali Sutera 


Allah & berfirman: 


-. 


E àe < 
por A KAWA ع‎ Ta < PA” NE La ر وہ‎ DIRI 2 Q Arr P 
ورهشا ولباس النقوئ دالك هر‎ De سو‎ Sy cú [i أنزلنا‎ 3s بن ءَادَمْ‎ 3 


4O. 


“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian 
untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian 
takwa, itulah yang lebih baik ....” (QS. Al-A'raf [7]: 26) 


Ayat yang mulia di atas memberikan bantahan kepada orang-orang 
musyrik terhadap kebiasaan mereka yang melakukan thawaf (keliling 
di Baitullah) dalam keadaan telanjang, laki-laki pada siang hari dan orang 
perempuan pada malam hari. Seorang perempuan mengatakan: 


pada hari ini tampak sebagian atau keseluruhannya 
dan apa yang tampak darinya maka tidak aku bolehkan 


Kemudian mereka diperintahkan memakai pakaian untuk menutupi 
aurat mereka. Selain itu, dimaksudkan untuk memanfaatkan barang- 
barang yang baik, sehingga mereka diperintahkan untuk menghiasi diri 
setiap kali berangkat ke nrasjid. 
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Oleh karena itu, ayat di atas dan juga hadits-hadits Rasulullah 46 
yang bermakna senada mengandung pengertian yang mensunnahkan 
untuk menghiasi diri dan memakai wangi-wangian pada saat shalat 
apalagi pada hari Jum'at dan hari raya, karena hal itu merupakan bagian 
dari perhiasan, dan juga bersiwak karena ia merupakan penyempurna. 


Dan pakaian yang paling afdhal adalah yang berwarna putih, 
sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits-hadits shahih, sebagaimana 
yang akan dikemukakan berikutnya, insya Allah. 


Allah 88 berfirman: 
Aa LK LAS SI 


“... dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang memeliharamu dari panas 


dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam peperangan .... 
(QS. An-Nahl [16]: 81) 


Yaitu pakaian yang terbuat dari bahan kapas, linen (rami), dan bulu, 
yang dapat melindungi badan dari terik matahari di musim panas 
dan dingin di musim dingin. Juga pakaian besi dan lain-lainnya yang 
dipakai saat perang. Semuanya itu merupakan nikmat Allah E yang 
dikaruniakan kepada para hamba-Nya, yang harus menjadi sarana 
yang dapat membantu mereka untuk berbuat taat dan beribadah 
kepada-Nya. 


“Pakailah pakaian berwarna putih, karena ia lebih suci 
dan lebih baik, serta kafanilah orang-orang yang meninggal 
di antara kalian dengannya.” 
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| Hadits No. 779 | 


5 
324 


Jú iieii رَسُوْلَ الله‎ ON Rab وَعن ابن عباس‎ - NYA 


EES 


Ega ka‏ (رواه أبو داود » والترمذي وقال: حديث حسن صحيح) 


779. Dari Ibnu Abbas sês bahwasanya Rasulullah #£ pernah bersabda: 
“Pakailah pakaian kalian yang berwarna putih, karena ia sebaik-baik 
pakaian kalian, dan kafani pula orang-orang yang mati di antara kalian 
dengannya (kain berwarna putih).” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih”) 


han Hadits 


Hadits shahih, diriwayatkan Abu Dawud (3878), at-Tirmidzi (994), 
Ibnu Majah (1472 dan 3566), dan yang lainnya melalui beberapa jalur 
dari Ibnu Khutsaim dari Sa'ad bin Jubair. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 

gan Hadits 

1. Diperbolehkan memakai pakaian berwarna lain selain putih kecuali 
yang secara pasti ditetapkan oleh nash, misalnya, pakaian berwarna 
kuning dan selainnya. 

2. Sebaik-baik warna pakaian adalah putih, karena ia dinilai sebagai 
paling bersih dan bagus. 

3. Pakaian putih menunjukkan kejernihan umat dan agidahnya, karena 
penampilan lahiriyahnya bersumber dari kejernihan agidahnya. 

4. Kewajiban memberikan perhatian kepada jenazah, sebagaimana 


perhatian kepada orang yang masih hidup, karena mayit pun masih 
mempunyai kehormatan yang harus ditampilkan dengan baik. 
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|E Hadits No. 780”) 


de الله‎ dais قَالَ: قال‎ teks 554a 383 - ٠ 
يها مان‎ ya cab sets موا لاض‎ 

(رواه Gl‏ والحاكم وقال: حديث حسن صحيح) 

780. Dari Samurah &5 , dia menuturkan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Pakailah pakaian Bean putih, karena ia lebih suci dan lebih baik, 
serta kafanilah orang-orang yang meninggal di antara kalian dengannya.” 


(HR. An-Nasa-i dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan: “Derajat hadits ini 
hasan shahih”) 


sahan Hadits 


Hadits shahih yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2810), an-Nasa-i 
(VIII/205), dan al-Hakim (IV/185). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, sebagaimana dikatakan 
oleh Imam at-Tirmidzi, Imam al-Hakim, Imam adz-Dzahabi, dan 
al-Hafizh Ibnu Hajar ges. 


Kandungan Hadits ini sudah diberikan dalam hadits Abdullah bin 
Abbas & terdahulu. 


Hadits No. 781 ) 
kontek وَسُوْلُ الله‎ OS :JE ag Api SNN 
A حمرَاءَ‎ 3 AR E E 


(ade (متفق‎ 
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781. Dari al-Bara &5 , dia berkata: “Fisik Rasulullah #£ itu tidak tinggi 
dan tidak juga pendek. Dan aku pernah melihat beliau memakai pakaian 
(jubah) merah, di mana aku belum pernah melihat siapa pun yang lebih 
bagus dari beliau.” (Muttafag 'alaih) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/305—Fathul Bari), dan 
Muslim (2337). 


e ea: Tidak terlalu tinggi dan tidak juga pendek, akan tetapi 
lebih cenderung tinggi. 
e > : Pakaian yang bagian luar dan dalam sama. 


n Hadits 


1. Mengenai pakaian berwarna merah ini terdapat beberapa pendapat, 
di antaranya sebagai berikut: 
a) Dibolehkan secara mutlak. Pendapat itu dikemukakan oleh Ali, 
Thalhah, Abdullah bin Ja'far, al-Bara, dan beberapa Sahabat yang 
lainnya يم‎ Dan di antara Tabr'in terdapat Sa'id bin al-Musayyab, 
an-Nakha'i, asy-Sya'bi, Abu Oilabah, dan Abu Wa-il is. 
b) Dilarang secara mutlak. 
c) Dimakruhkan memakai pakaian yang berwarna merah tua. 
Demikian menurut Atha, Thawus, dan Mujahid. 
d) Dimakruhkan memakai pakaian berwarna merah secara mutlak 
untuk tujuan berhias dan mencari popularitas, dan diperbolehkan 
dipakai di dalam rumah dan tempat kerja. Pendapat tersebut datang 
dari Ibnu Abbas. 
e) Diperbolehkan memakai pakaian yang diwarnai terlebih dulu 
kemudian ditenun, dan dilarang memakai pakaian yang diberi 
warna setelah ditenun. Pendapat itu diikuti oleh al-Khathabi. 
f) Dikhususkan larangan terhadap pakaian yang diwarnai dengan 
warna kuning, karena adanya larangan terhadap hal tersebut, dan 
tidak dilarang warnaswarna selain itu. 
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g) Dilarang memakai pakaian warna merah mencolok, karena 
pakaian dengan warna merah bukanlah pakaian orang-orang yang 
mempunyai kewibawaan. 

h) Pengkhususan larangan terhadap pakaian yang ba merah 
secara keseluruhan. Adapun pakaian yang di dalamnya terdapat 
warna lain selain merah baik putih, hitam, atau warna a 
maka hal itu tidak dilarang. 

Dapat saya tegaskan, pendapat yang paling layak diterima I 
pendapat terakhir. Dan mengenai hal tersebut terdapat beberapa 
hadits yang membahas prihal pakaian berwarna merah, yaitu 
bullah Yaman, yang sering memakai benang merah dan semisalnya. 
Di dalam kitabnya, Zadul Ma'ad (1/137), al-Allamah Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah mengatakan: “Memakai bullah berwarna merah.” Yang 
dimaksud bullah adalah kain sarung dan selendang. Tidak disebut 
bullah melainkan untuk dua pakaian sekaligus. Salah besar orang yang 
mengira bahwasanya ia berwarna merah murni (polos) yang tidak 
bercampur dengan warna lainnya. Tetapi yang dimaksud dengan 
bullah merah adalah mantel Yaman yang ditenun dengan benang 
merah dan hitam, sebagaimana mantel-mantel Yaman semisalnya. 
Ia dikenal dengan sebutan tersebut karena di dalamnya terdapat benang 
merah, dan jika tidak maka warna merah murni sudah pasti lebih 
dilarang. Di dalam kitab Shahih al-Bukhari disebutkan bahwa Nabi &£: 
sea عَن‎ & “Melarang memakai kain pelapis berwarna merah.” 
Dalam pembolehan pemakaian pakaian merah dan lain-lainnya 
masih perlu adanya peninjauan. Adapun pemakruhannya sangat 
tegas. Lalu bagaimana disangka bahwa Nabi #£ memakai pakaian 
warna merah mencolok? Sama sekali tidak. Mudah-mudahan Allah 
melindungi beliau dari yang demikian itu. Dan ketidakjelasan itu 
terletak pada kata hullah merah. Wallahu a'lam.” 

Dan sisa pendapat lainnya masih perlu ditinjau. Adapun yang pertama, 
maka tampak jelas bahwa hullah merah bukan merah mencolok. 
Demikian juga disebutkannya larangan untuk memakai kain pelapis 
merah. Sedangkan yang kedua, maka pada bullah Rasulullah يك‎ 
terdapat warna merah. Dan yang ketiga, empat, lima, enam, dan 
tujuh, maka pemisahan yang tidak disertai dalil. Wallahu a'lam. 
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Pa 1 ze M or n hor 3 TT 
J6 KANG) 85لا - وعن 3 جحيفة وهب بن عبدالله‎ 


ed 


التي an kata‏ بابح في aa TB‏ مِنْ ادم 
La‏ مين Ana HN get‏ 

A ى َيَاضِ‎ SN GS ye Tale, 
حي عل‎ Tn Jaga اه هتا‎ ga elus َال‎ 


A Lai sai a عا ع‎ 


782. Dari Abu Juhaifah Wahb bin Abdillah & , dia berkata: “Aku 
pernah melihat Nabi #6 di Makkah, yang lu itu beliau berada 
di Abthah, dalam sebuah tenda berwarna merah yang terbuat dari kulit. 
Kemudian Bilal keluar dengan membawa air wudhu Nabi. Lalu ada 
orang yang membasahi diri dan ada juga yang hanya mengambil sedikit 
dari air wudhu. 


Selanjutnya, Nabi 46 keluar dengan memakai bullah merah; dan 
seakan-akan aku melihat kedua betisnya yang putih. Kemudian beliau 
berwudhu, sedangkan Bilal mengumandangkan adzan, sementara aku 
mengikuti mulutnya yang ke sana dan ke sini. Dia pun mengucapkan 
ke kanan dan ke kiri: Hayya ‘alash shalah, hayya 'alalfalah” (mari kita 
kerjakan shalat, mari mencari keberuntungan). 


Kemudian, tongkatnya ditancapkan (sebagai sutrah) lantas beliau 
maju dan mengerjakan shalat, kemudian anjing dan keledai yang 
berjalan di hadapan beliau (yaitu di belakang sutrah) tidak dicegah. 
(Muttafag alaih) > 
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sahan Hadits - 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/485—Fathul Bari), dan 


Muslim (503). 


ta Hadits 


SI : Abthah. Yaitu wilayah yang jarak antara tempat itu dan 
Mina sekitar satu mil. 


#5: Kemah. 
AS : Kulit yang sudah disamak. 
2531: Air yang disiapkan untuk berwudhu. 


Ditanamkan.‏ : کرت 
ngan Hadits‏ 


. Diperbolehkan shalat dengan mengenakan pakaian berwarna merah. 
. Diperbolehkan atau tidak mengapa meminta bantuan kepada orang 
lain pada saat berwudhu. 

. Air musta mal (yang sudah terpakai) adalah suci. Hal itu didasarkan 
kepada perkataan Wahb bin Abdillah ã5 , yaitu perawi hadits ini: 
Fa min nadhihin wa na'ilin. 


4. Kewajiban meletakkan pembatas (sutrah) depan orang yang shalat. 
5. Pembatas (sutrah) itu harus tinggi dan menonjol di atas tanah, berbeda 


halnya dengan garis, karena terdapat hadits dha'if tentang garis ini. 
. Penutup itu harus bisa mencegah pemutusan shalat karena orang 
yang berjalan setelahnya (di luarnya), baik itu seorang perempuan, 
keledai maupun anjing. 

. Seorang imam shalat haruslah selalu menyiapkan muadzin dalam 
setiap shalat. | 

. Diperbolehkan melihat muadzin dan memperhatikan mulutnya 
sehingga mengetahui cara adzan yang benar. 

Penyifatan adzan, di mana muadzin menoleh ke kanan dan ke kiri 


dengan sifat-sifat tertentu ada pada saat mengucapkan: Hayya ‘alash 
shalah dan hayya 'alalfalah. 
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را ماه og “- IA‏ سے ےو ےو .< 1 3 و 
Jaan)‏ الله ales di‏ نَوْبَانِ OLGA‏ 


(رواه ابو داود » و الترمذي بإسناد صحيح) 


783. Dari Abu Rimtsah Rifa'ah at-Taimi &5 , dia berkata: “Aku pernah 
melihat Rasulullah # memakai dua kain Gasa dan bawahan) berwarna 
hijau.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad shahih). 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4065), 
at-Tirmidzi (2812), dan an-Nasa-i (VIII/204) dengan sanad shahih. 


1. Diperbolehkan memakai pakaian berwarna hijau. 


Hadits No. 784 al 


A 


Ke رسول الله‎ ol aiis AL وَعَنْ‎ - 4 


or 


J3‏ يوم Ka Ka Ce‏ ام aa‏ (رواه مسلم) 


784. Dari Jabir &5 , bahwa Rasulullah # masuk kota Makkah pada saat 
pembebasan ko 1 Makkah dengan memakai sorban berwarna hitam. 
(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1358). 


1. Dibolehkan bagi kaum Muslimin memakai penutup kepala atau 
sorban berwarna hitam. 


| Hadits No. 78. 


EN 


er ES‏ : 0 (رواه مسلم) 


785. Dari Abu Sa'id Amr bin Huraits <5, dia bercerita, seolah-olah aku 
melihat Rasulullah # sedang di atas a terdapat penutup kepala 
berwarna hitam yang ujungnya dilepaskan di antara kedua bahunya. 
(HR. Muslim) 


Dan dalam sebuah riwayat Muslim juga disebutkan: 
(( سوداء.‎ Tae aa, éll Ch KG ه‎ Sd jo رسوا‎ 9 )) 


“Bahwasanya Rasulullah #6 berkhutbah di depan orang-orang sedang 
di kepalanya terdapat penutup (sorban) berwarna hitam.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1359). Riwayat yang kedua ada 
pada Muslim (1359) (453). 
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1. 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Diperbolehkan bagi para khatib memakai pakaian berwarna 
hitam saat berkhuthbah dan warna lain meski pakaian berwarna 
putih lebih afdhal. 

Memakai pakaian yang berwarna hitam pada saat berkhutbah 
diperbolehkan, tetapi yang afdhal adalah pakaian yang berwarna 
putih. Namun, tidak boleh menjadikannya sebagai kebiasaan 
sehingga diyakini sebagai sunnah. Berbeda halnya dengan pakaian 
yang berwarna putih. 

Cara memakai penutup kepala dengan tetap membiarkan ujungnya 
terlepas. Dan pada pelepasan (sorban tidak diikatnya) ujung penutup 
kepala terdapat catatan yang dikemukakan oleh al-Allamah Ibnu 
Qayyim al-Jauziyyah di dalam kitab Zadul Ma'ad (1/ 136-137) yang 
dinukil dari Syaikhul Islam Abu Abbas Ibnu Taimiyyah 4S, 
dan dia berkata: 

Syaikhul Islam Abul Abbas Ibnu Taimiyyah 45 —mudah-mudahan 
Allah x menyucikan jiwanya di Surga—telah menyebutkan 
sesuatu yang bagus tentang sebab mengapa Nabi melepas ujung 
sorbannya adalah karena Nabi # memakainya pada pagi hari 
setelah beliau bermimpi di Madinah. Yaitu ketika beliau melihat 
Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi, Dia æ% berfirman: “Hai 
Muhammad, mengenai apa para Malaikat itu berselisih pendapat?” 
Aku menjawab: “Tidak tahu.” Lalu beliau meletakkan tangannya 
di antara kedua pundakku sehingga aku mengetahui apa yang ada 
di antara langit dan bumi ... dan seterusnya”. Hadits ini riwayat 
at-Tirmidzi. Al-Bukhari pernah ditanya mengenai hal itu, maka 
dia pun mengatakan: “Shahih.” Dia mengatakan: “Dan oleh karena 
itu, beliau 4 membiarkan ujung penutup kepala miliknya terlepas 
di antara kedua pundaknya. Dan hal itu termasuk pengetahuan 
yang diingkari oleh lidah dan oleh hati orang-orang yang bodoh.” 
Sungguh, hingga kini saya belum pernah melihat orang yang 
menyatakan faedah seperti itu. 


5. Dan maksud Syaikhul Islam 45 menjelaskan sejarah pelepasan 
ujung sorban Rasulullah 4%, dan maksudnya adalah bukan untuk 
menetapkan apa yang disangka oleh sebagian orang bodoh dari 
kaum sufi bahwa panjangnya ujung penutup kepala menunjukkan 
pengetahuan seseorang. Maka itu, Anda bisa melihat salah seorang 
di antara mereka memanjangkan ujung penutup kepalanya sampai 
ke pantatnya. Saya peringatkan bahwa tindakan yang didasarkan 
pada keyakinan tersebut tidak lepas dari sikap riya dan mencari 
popularitas. Oleh karena itu, pahamilah posisi ini, karena posisi ini 
seringkali menggelincirkan kaki dan menyesatkan pemahaman. 


| Hadits No. 786 | 


320 03. 


LEG 323 — NAN‏ ڪه قَالَتْ: d dy GS‏ ايوس 
ف OA N‏ بي BIA‏ من HS‏ لَيْسَ AB‏ 

Take NG‏ (متفق عليه) 
dia mengatakan: “Rasulullah #£ dikafani dengan‏ , كيك Dari Aisyah‏ .786 


tiga lembar kain putih Sahuli dari kapas, tanpa mengenakan baju dan 
penutup kepala.” (Muttafag 'alaih) 


Sahuliyyah adalah pakaian dari Sahul, nama sebuah desa di Yaman. 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TII/135—Fathul Bari), dan 
Muslim (941). 


1. Gambaran tentang kafan Rasulullah &. 
Rasulullah # menganjurkan untuk memakaikan kepada mayit kain 
putih. Dan kain putih pula yang dikenakan kepada beliau. 

3. Jenazah itu tidak dikenakan kepadanya penutup kepala dan tidak 
juga baju. 
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Hadits No. 787 ' 
SIS SIS iaaio الله‎ Ta حرج رس‎ ES - ١ 


sja ox o Ba ور‎ bo ING 
شعر اسود. (رواه مسلم)‎ ya وعليه مرط مرحل‎ 


787. Dari Aisyah juga, dia bercerita; Pada suatu pagi, Rasulullah 46 
pernah keluar dengan mengenakan pakaian yang bergambar kafilah 
menaiki unta yang terbuat dari bulu berwarna hitam. 


(HR. Muslim) 


e Diperbolehkan memakai pakaian hitam tanpa adanya pengkhususan 
waktu atau kesempatan, sebagaimana yang dilakukan oleh kaum 
awam pada zaman sekarang ini, di mana mereka mengenakannya 
pada upacara pemakaman atau dikenakan oleh orang laki-laki pada 
malam hari, atau pada beberapa pertemuan resmi. 


DAR KAN 
کک‎ EE 
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۸ - وَعَن adl‏ بن :J zais Kai‏ گنت مَعَ وَسْولٍ الله 
dan‏ دات II‏ في da‏ كل T‏ أك ا 
َعَم SE 5 le Sé SS‏ توَارَى في سواد JAN‏ كم 

dit AES‏ ل" مِنَ Kai‏ وهه و ale,‏ عليه Az‏ مِنْ 
Muang‏ 
saia Ja aii J‏ وَمَسَحَ eado‏ كُمّ أَهْوَيْتُ PA‏ 


” 
wW 


خميه JW‏ دَعَهمًا فا ٿي Kasal‏ طَاهِرَتَيْنِ وَمَسَحَ Uee‏ 
(متفق عليه) 


لان 


788. Dari al-Mughirah bin Syu'bah & , dia menuturkan, pada suatu 
malam aku pernah bersama Rasulullah P dalam suatu perjalanan, 
lalu beliau bersabda: “Apakah kamu membawa air?” Aku menjawab: 
“Ya.” Kemudian beliau turun dari kendaraannya lalu berjalan sampai 
hilang di kegelapan malam. 


Setelah itu, beliau datang kembali dan aku telah mempersiapkan air 
dari tempatnya, selanjutnya beliau membasuh wajahnya sedang beliau 
memakai jubah dari wol, namun beliau pun tidak bisa mengeluarkan 
kedua lengannya darinya, hingga akhirnya beliau mengeluarkan kedua 
lengannya dari bawah jubah, lalu beliau membasuh kedua lengan beliau 
dan mengusap kepalanya. 


Selanjutnya, aku bermaksud untuk melepas kedua sepatu khuff-nya maka 
beliau bersabda: “Biarkanlah, tidak usah dilepas, karena sesungguhnya 
aku tadi memakainya dalam keadaan suci.” Kemudian beliau mengusap 
kedua sepatu beliau. (Muttafag 'alaih) 
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Dalam sebuah riwayat: 
ra سے4‎ z fz < و‎ oT- 
)) وَعَليه جبّة سَامِيّة 15 الحمَيْنِ.‎ (( 
“Dan beliau memakai jubah syamiyah yang mempunyai lengan 5 
sempit.” 
Dan bahwasanya dalam riwayat yang lain lagi disebutkan; Bahwa 
kisah ini terjadi pada Perang Tabuk. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/285-286—Fathul Bari), 
dan Muslim (273) (79). Riwayat yang kedua ada pada Imam al-Bukhari 
(1/473—Fathul Bari), dan Muslim (273) (77). Riwayat yang ketiga juga ada 
pada al-Bukhari (VIII/125—Fathul Bari). 


e SIS : Hilang dari pandangan. 
e ID: Air untuk bersuci. 


٠  ُتْيَوْهَأ‎ : Aku ulurkan tanganku. 


n Hadits 


1. Menjauhkan diri ketika hendak buang hajat dan bersembunyi dari 
pandangan mata. 


2. Disunnahkan untuk selalu dalam keadaan suci. Hal itu didasarkan 
pada perintah Rasulullah kepada Mughirah agar membawakan 
air, padahal beliau tidak hendak beristinja dengannya tetapi beliau 
berwudhu dengannya pada saat pulang. 


3. Diperbolehkan meminta pertolongan kepada orang lain pada waktu 
akan wudhu. 

4. Membasuh bagian tangan yang terkena kotoran, dan hal itu tidak 
cukup dihilangkan tanpa air. 
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Memanfaatkan pakaian orang-orang kafir kecuali yang tampak 
jelas kenajisannya, karena Rasulullah # pernah memakai jubah 
Romawi. 


Hadits di atas sebagai bantahan terhadap orang yang beranggapan 
bahwa mengusap kedua sepatu khuff itu telah di-mansukh dengan 
ayat yang berkenaan dengan wudhu yang disebutkan di dalam 
surat al-Ma-idah, karena ia turun pada saat Perang Bani Musthalig, 
sedangkan kisah ini terjadi pada saat terjadi Perang Tabuk, dan 
menurut kesepakatan ulama, Perang Tabuk itu terjadi setelah perang 
Bani Musthaliq. 


Disunnahkan menyingsingkan kain pada saat dalam perjalanan dan 
memakai pakaian sempit di dalamnya, karena hal tersebut akan 
sangat menolong. 


Senantiasa memperhatikan sunnah-sunnah wudhu meski di dalam 
perjalanan. 


Membasuh sebagian dari yang diwajibkan itu tidak cukup, karena 
Rasulullah #£ sendiri mengeluarkan tangannya dari bawah jubah 
dan tidak cukup hanya mengusap bagian atasnya. D 
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789. Dari Ummu Salamah «ës , dia berkata: “Pakaian yang paling disukai 
Rasulullah #£ adalah gamis.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi yang ia 
mengatakan: “Hadits hasan. ”) 


Hadits shahih: diriwayatkan oleh Abu Dawud (4025), at-Tirmidzi 
(1762), dan Ibnu Majah (3575), perawi lainnya. Dapat saya katakan: 
“Hadits ini shahih.” 


1. Disunnahkan memakai baju gamis karena Rasulullah # terbiasa 
memakainya, dan juga bahwa ia adalah pakaian yang paling beliau sukai. 

2. Diperbolehkannya menyukai sebagian pakaian dan tidak menyukai 
sebagian lainnya.a 


a 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Q11 0 


Gambaran Tentang Panjang Baju Gamis, 
Lengan Baju, Kain Sarung, Dan 
Ujung Sorban, Serta Larangan 
Memanjangkannya Secara Berlebihan 
Dengan Tujuan Untuk Menyombongkan Diri, 
Dan Makruh Kalau Bukan Karena Sombong 


٣۰‏ - عڻ gais Kl LI Ng ab ALI‏ قالث: 
A AG e s 2 2‏ 1 2 . 

ó‏ كم ja Gae‏ الله Gi‏ إلى الرسغ 
(رواه أبو داود والترمذي وقال: حديث حسن) 


790. Dari Asma binti Yazid «ês , dia berkata: “Lengan baju Rasulullah #6 
sampai ke pergelangan tangan.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 


Pengesahan dan penjelasan mengenai ke-dha موعن‎ hadis di atas telah 
diberikan pada pembahasan hadits sebelumnya nomor (519) di dalam 
bab (56) “Keutamaan Lapar, Kesederhanan Hidup, Bersahaja Dalam 
Makanan, Minuman, Pakaian, serta Pengekangan Hawa Nafsu. 
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Wah si 


١‏ - وڪن ابن عمر یئ 
مَنْ جر توب IDE‏ بد 
بُو 25 يَاَسُوْلَ الله BI ól‏ 
JÊG‏ لَه yaan‏ أده OS) dad‏ 2 


(رواه البخاري» وروى مسلم بعضه) 


791. Dari Ibnu Umar sês, bahwa Nabi #£ pernah bersabda: “Barang 
siapa menyeret (memanjangkan) pakaiannya karena sombong niscaya 
Allah tidak akan melihatnya pada hari Kiamat kelak.” Lalu Abu Bakar 
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kainku ini selalu saja turun 
di (bawah mata kaki), kecuali jika aku menjaganya (agar tidak turun).” 
Maka Rasulullah #6 bersabda kepadanya: “Sesungguhnya engkau tidak 
termasuk orang yang melakukannya karena sombong.” (Diriwayatkan 
al-Bukhari, dan sebagiannya diriwayatkan oleh Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/19—Fathul Bari), dan 
Muslim (2085). 


“Pakaian yang paling disukai Rasulullah & adalah gamis.” 
Demikian kesaksian Ummu Salamah & . 
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Isbal (memanjangkan pakaian secara berlebihan) termasuk salah satu 
dari dosa besar. 

Memanjangnya pakaian yang bukan dari kehendak pemakainya 
tidak termasuk isbal, karena dia selalu memperhatikan kainnya dan 
mengangkatnya. Oleh karena itu, Rasulullah #£ bersabda kepada 
Abu Bakar &5 : “Sesungguhnya engkau tidak termasuk orang yang 
melakukannya karena sombong.” Artinya, karena setiap kali kainmu 
memanjang maka kamu segera memeganginya sehingga engkau 
telah terlepas dari isbal. 

Sekadar isbal (yang disengaja) sudah termasuk menyombongkan diri. 
Maka itu, tidak dibolehkan bagi seorang lelaki.untuk memanjangkan 
pakaiannya melebihi mata kakinya dan seraya beralasan: “Aku tidak 
melakukannya karena sombong,” sebab, larangan terhadap hal itu 
telah tercakup secara lafazh sehingga ditetapkan sebagai hukum, 
karena memanjangkan kain menunjukkan kesombongannya meski 
tidak bermaksud untuk sombong. 

Isbal itu mengandung beberapa keburukan, di antaranya: 

a) Tindakan berlebih-lebihan, karena pakaian yang berlebih dari 
yang dibutuhkan pemakainya sudah termasuk dalam sikap berlebih- 
lebihan. 

b) Menyerupai wanita, karena kaum wanita diperintahkan untuk 
memanjangkan pakaiannya sejengkal lebih panjang daripada orang 
laki-laki, dan diizinkan pula untuk memanjangkannya satu hasta dan 
tidak lebih. 

Hukuman bagi orang yang berbuat isbal ialah dia tidak akan dilihat 
oleh Allah ¥ pada hari Kiamat kelak, sebagaimana apa yang telah 
di-nash-kan atau disyaratkan. 
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۲ - وَعَنْ ابي هريره Kadi‏ أن رسول الله Ade‏ 
gor T. qz‏ لو سوسم ع 1 سه عدي )او ا 
قال: لا يِنْظرَاللَهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ (إلى) مَنْ 03151 15353 (متفق عليه) 


792. Dari Abu Hurairah &s , bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Pada hari Kiamat kelak Allah tidak akan melihat orang yang menyeret 
(memanjangkan) kainnya karena sombong.” (Muttafag 'alaih) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan 
pada pembahasan hadits nomor (616) bab (72) “al-Kibr (Sombong) dan 
Al Ujub (Bangga Diri)”. 


P Hadits No. 7937 


KASI من‎ fi Ls J6 Ie CH . وَعَنْهُ‎ — YAY 


Ga‏ الورّارٍ فقي E‏ (رواه البخاري) 


793. Dari Abu Hurairah, dia mengatakan: “Kain sarung yang berada 
di bawah mata kaki maka berada di dalam Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 


1. Pakaian yang menjulur sampai di bawah mata kaki akan diberikan 

azab karena kesombongan pemakainya, dan hendaknya seseorang 
tidak meremehkan hal itu, karena siksaan yang paling ringan bagi 
penghuni Neraka adalah bara api yang diletakkan di telapak kaki 
yang bara itu bisa mendidihkan otaknya. 
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BE: Iadits No. 794 1 


و 


NG HE Pr عن اَي‎ E Xi KAS 33 3 9S YA 
MI” : zor که و ووو الاو‎ 
MAN Haa Ha ey 
تلات‎ ar الله‎ Jian فَقَرَأهَا‎ PA Dl وَلَهُمْ عَذَابٌ‎ 


HE AN Ja 7 G e مَنْ‎ Nasg خابوا‎ 55 0 JG. 
سِلْعَتَهُ بالْحَلِف الگاذب. (رواه مسل)‎ Gn SE, a 


794. Dari Abu Dzar & , dari Nabi #£, bahwa beliau bersabda: “Ada tiga 
golongan yang tidak akah diajak berbicara oleh Allah pada hari Kiamat 
kelak, Dia tidak melihatnya dan tidak akan menyucikan mereka, dan 
bagi mereka adzab yang pedih.” Lalu Abu Dzar berkata: “Rasulullah #6 
mengatakannya tiga kali.” 


Lebih lanjut, Abu Dzar & mengungkapkan: “Mereka benar- 
benar gagal dan rugi. Siapakah ketiga golongan itu, wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Orang yang memanjangkan kain sampai di bawah 
mata kaki, orang yang suka menyebut-nyebut pemberian, dan yang 
memperlaris dagangannya dengan sumpah palsu.” (HR. Muslim) 


Dalam riwayat yang juga milik Muslim disebutkan dengan redaksi: 
“Yang memanjangkan kain sarungnya.” 


gesahan Hadits 


° Jal : Orang yang memanjangkan kainnya sampai di bawah 
mata kaki. 


e Edi: Orang yang menyebut-nyebut kebaikan yang diberikan 
kepada orang lain. 
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1. Penetapan sifat kalam bagi Allah. Dan kalam itu merupakan sifat 
Dzat bagi Allah ¥ yang ia tidak termasuk kalam nafsi. 

2. Diperbolehkan mengulangi bacaan atau ucapan jika itu dianggap 
penting dan khawatir tidak didengar sebagian darinya oleh orang 
lain atau khawatir tidak dipahami maknanya. 

3. Diperbolehkannya mendoakan keburukan terhadap orang-orang 
yang melanggar perintah Allah dan Raul: -Nya, sebagaimana yang 
terkandung dalam perkataan Abu Dzar & berikut ini: “Gagal dan 
merugilah mereka.” 

4. Dibolehkan meminta penafsiran suatu ungkapan jika tidak dipahami 

oleh pendengar. 

Boleh berbicara sebelum menjelaskan maksud sebenarnya untuk 

menarik perhatian dan menjelaskan manfaat dari mendengarkan. 


Yi 


6.  Diharamkannya memanjangkan pakaian (isbal). 

7. Diharamkan bersumpah (berdusta) untuk melariskan dan menjual 
barang dagangannya. 

8. Menyebut-nyebut pemberian dapat menghapuskan pahalanya. 


E Hadits No. 795 


ولا - (ah GE‏ عمَرَ E Fa‏ ڪن الك م SN iná‏ 
الوسبّال ف - aah, Gel,‏ > من جر شيا D‏ 
A‏ ينر الله an‏ وم TAG‏ (رواه اپو داود 6 Gl,‏ بإسناد صحيح) 


795. Dari Ibnu Umar sês, dari Nabi #£, beliau bersabda: “Isbal itu 
dalam kain, pakaian, dan sorban; barang siapa memanjangkan salah 
satu darinya karena sombong niscaya Allah tidak akan melihatnya 
pada hari Kiamat kelak.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i dengan 
sanad shahih). 
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ahan Hadits 1 


Hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4094), an-Nasa-i 
(VIII/ 208), dan Ibnu Majah (3576). 


Dan saya katakan: “Hadits ini ani A 


1. Isbal i itu tak hanya pada kain saja, tetapi juga mencakup baju. 
Oleh karena itu, hendaklah berhati-hati terhadap lengan baju dan 
sorban. Hendaklah seseorang tidak memanjangkan ujung sorban 
sampai ke pantatnya sehingga orang-orang bodoh menyangka 
bahwa hal itu termasuk tanda yang menunjukkan tingginya ilmu 
seseorang. Peringatan masalah ini telah diberikan sebelumnya. 


Hadits No. 796 4‏ ا( 


m‏ - عن أن ري في شل معت كل نك رغد 
Gi BS J3 Sal oe ua‏ لا صَدَرُوًا di‏ 
0 33 هدًا؟ قالوا: dya‏ الله izige‏ قُلْتُ: عَلَيْكَ 
Ip EN‏ الل مَدَكَيْنِقَالَ: JAN‏ عَلَيْكَ GEN‏ 
Ka MA ads‏ الْمَؤْقَ- فقُلْ: ASN‏ عَلَيْكَ. قَالَ: قُلْتُ: 
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25 SELAT AS all at وقول‎ A 


نَدَعَوْتَهُ كَمَفَهُ عَنْكَه Ana ISI‏ ع aa‏ فَدَعَوْتَهُ WES‏ 
لك کک اض ف اوقلا ل ج 
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AS SES إل قَالَ: لا‎ ge eii JB َدَهَا عَلَيْكَ.‎ 
NG GE PR NGE Yan aan هما موت‎ JO 
S 293 ا اذ‎ | >) 2.7 PO MB ANA - ر‎ 
انت منيسط‎ MEI Je ميا وَأَنْ‎ SAI قن م‎ 
شف‎ dl LI B5 Di Sa | 5 2 D SA bi 
ور‎ das! AP إن ام‎ as 5 ا‎ Aki ونا‎ AW , Ji 
ot - Si Ik: us o, 1ه ° فلا م ا اه‎ ba 
ذل عليه.‎ J63 يعلم فِيكَ دعيره 2 تعلم فِيه؛‎ > 
والترمذي بإسناد ا وقال الترمذي: حديثحسن صحيح)‎ sal ola) 


796. Dari Abu Juray bin Sulaim كه‎ , dia menuturkan: “Aku pernah 
melihat seseorang yang selalu diikuti oleh orang-orang dalam segala 
pendapatnya, dia tidak mengatakan sesuatu pun melainkan diikuti oleh 
mereka.” Lalu kutanyakan: “Siapa orang itu?” Para Sahabat menjawab: 
“Rasulullah #6.” Kukatakan: “ Alaikassalam, wahai Rasulullah.—dua 
kali.” Beliau mengatakan: “Jangan engkau mengucapkan “Aluikassalam, 
karena Alaikassalam adalah salam untuk orang yang sudah meninggal. 
Tetapi ucapkanlah Assalamu'alaika.” 


Abu Juray menceritakan, kutanyakan: “Apa benar engkau Rasulullah?” 
Beliau menjawab: “Aku Rasul Allah, Dzat yang jika engkau tertimpa 
suatu musibah kemudian engkau berdoa kepada-Nya niscaya Dia akan 
menghilangkan musibah yang menimpamu. Jika kamu dilanda musim 
paceklik lalu engkau berdoa kepada-Nya maka Dia akan menumbuhkan 
tumbuhan untukmu. Jika engkau berada di tengah gurun Sahara atau 
tanah lapang lalu binatang tungganganmu hilang, kemudian kamu 
berdoa kepada-Nya niscaya Dia akan mengembalikannya untukmu.” 
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Abu Juray lalu berkata lagi: “Berikanlah wasiat (nasihat) kepadaku.” 
Beliau bersabda: “Janganlah kamu mencaci seorang pun.” Dia berkata: 
“Setelah itu, aku tidak mencaci sama sekali orang yang merdeka, budak, 
unta, maupun kambing. (Beliau bersabda): “Janganlah sekali-kali kamu 
meremehkan kebaikan sedikit pun, dan hendaklah kamu berbicara 
dengan saudaramu dengan wajah yang menyenangkan. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk kebaikan. Dan tinggikan kainmu sampai 
setengah betis, kalau enggan kamu boleh memanjangkannya sampai 
mata kaki. Jangan sekali-kali kamu memanjangkan kain (di bawah 
mata kaki) karena yang demikian itu termasuk kesombongan. 


Dan sesungguhnya Allah tidak menyukai kesombongan. Dan jika ada 
seseorang yang memaki dirimu dan mencelamu karena sesuatu yang 
dia ketahui ada pada dirimu, maka janganlah kamu mencelanya karena 
sesuatu yang kamu ketahui ada pada dirinya, karena sesungguhnya 
akibat dari celaan itu akan kembali kepadanya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad shahih. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini basan shahih.” 


sahan Hadits 

Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4084), 
at-Tirmidzi (2722), dan Ahmad (V/63 dan 64). 

Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


Kata Hadits 


4 


e jll: Musim kemarau yang bumi tidak ditumbuhi oleh satu 


tanaman pun. 

e #55) : Tanah yang tidak mengandung air dan tidak juga dihuni 
oleh manusia. 

e all : Tanah yang tidak mengandung air sama sekali. 

٠ Alai: Berwasiatlah kepadaku. 


e ail : Kesombongan, keangkuhan, penghinaan terhadap orang 
lain, serta ujub terhadap mereka. 
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Kesegeraan para Sahabat Rasulullah #£ untuk menjalankan hukum- 
hukum Allah dan ketaatan mereka kepada beliau #£. 


Kewajiban berhukum kepada Allah ¥ dan Rasul-Nya dalam segala 
sesuatu serta tidak boleh keluar dari keduanya. Hal itu didasarkan 
pada firman Allah HE: 


م > مهو دميو 


Sa رة‎ AK Í GA آنه ورسولهء‎ SN Kasa ولا‎ gaga وما کان‎ 
: 
LO A 


“Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang Mukmin dan perempuan 
yang Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi mereka tentang urusan 
mereka....” (QS. Al-Ahzab [33]: 36) 


Orang yang mendengar sesuatu yang tidak disukainya tidak boleh 
menjawabnya kecuali jika bermaksud untuk memperbaikinya. 


Sebagian orang mengira bahwa salam kepada orang yang sudah mati 
itu berbeda dengan salam orang yang masih hidup. Dan mereka 
berdalilkan pada sabda Rasulullah &£: “Janganlah kamu mengatakan: 
“Alaikassalam, karena “Alaikassalam itu salam bagi orang yang sudah 
meninggal.” 

Di dalam kitab Ma'dlimus Sunan (V1/48-50), al-Khathabi 41 
mengatakan: “Sabda beliau: “Karena ‘alaikassalam adalah salam bagi 
orang yang sudah meninggal,” memunculkan pengertian bahwa yang 
sunnah dalam memberi salam kepada orang yang sudah meninggal 
itu adalah dengan mengucapkan: “Alaikassalam, sebagaimana yang 
dilakukan oleh orang-orang awam.” 

Padahal telah terdapat hadits dari Nabi &£ bahwa beliau pernah 
memasuki area pekuburan, maka beliau mengucapkan: Assalamu- 
alaikum Abla Dari daumin Mu minin,’ dengan demikian, maka 
Rasulullah telah mendahulukan doa (salam) sebelum nama orang 
yang didoakan, sebagaimana yang biasa berlaku pada orang-orang 
yang masih hidup. 


14. 


15. 


Dan beliau mengucapkan hal tersebut hanya sebagai isyarat terhadap 
kebiasaan yang berlaku di kalangan orang-orang dalam memberi 
salam kepada orang-orang yang sudah meninggal, di mana mereka 
mendahulukan nama orang yang sudah meninggal atas doa, dan 
hal itu disebutkan di dalam syair-syair mereka, seperti ungkapan 
seorang penyair: 


untukmu keselamatan dari Allah, wahai Qais bin Ashim, 
dan rahmat-Nya yang diberikan kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
Dan juga seperti ungkapan asy-Syammakh: 
untukmu keselamatan dari kulit samakan dan tangan Allah 
berada pada kulit samakan yang telah robek 


Dengan demikian, sunnah dalam salam kepada orang yang hidup 
tidak berbeda dengan salam kepada orang yang sudah meninggal. 
Hal tersebut didasarkan pada hadits Abu Hurairah yang telah kami 
sebutkan. Wallahu a'lam.” 


Dibolehkan mengajukan pertanyaan dengan maksud mempertegas 
dan bukan untuk bergaya. Hal itu telah dilakukan oleh seorang 
Sahabat kepada Rasulullah &£, “Apa benar engkau ini Rasul utusan 
Allah?” 


. Semua urusan ibadah berada di tangan Allah yang di tangan-Nya 


seluruh penciptaan dan perintah berada. 


. Mengingat-ingat berbagai nikmat Allah ## di dalam ibadah akan 


menimbulkan langgengnya rasa syukur. 


. Disunnahkan meminta nasihat kepada ahlinya. 


. Kewajiban untuk bersikap ikhlas dalam memberikan nasihat kepada 


orang lain. 


Diharamkan mencaci, memaki, dan melaknat, karena semuanya itu 
bukan dari sifat-sifat orang-orang Mukmin, tetapi merupakan ciri 
khas syaitan. 

Tidak menyepelekan syiar-syiar agama Islam sekecil apa pun, atau 
meremehkan suatu kebaikan. 


Bab 119 : Gambaran tentang Panjang Baju Gamis, Lengan Baju ... 


16. 


17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 
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Disunnahkan untuk berwajah ceria pada waktu bertemu dengan 
saudara dan berbicara sopan pada saat berbicara dengan mereka. 


Kesegeraan para Sahabat dalam memenuhi ajakan Rasulullah #£ 
serta keteguhan dalam memegang apa yang beliau wasiatkan dan 
nasihatkan kepada mereka. 


Pengangkatan kain oleh orang Mukmin sampai ke pertengahan 
betis sangat dianjurkan. Kalaupun dia ingin memanjangkan, maka 
hanya boleh sampai mata kaki saja. 


Memanjangkan kain di bawah mata kaki itu sendiri pada hakikatnya 
sudah merupakan bentuk kesombongan. Dan hal itu sekaligus 
sebagai bantahan terhadap orang yang membedakan antara orang 
yang bertujuan sombong dengan orang yang tidak bertujuan untuk 
sombong. Jadi, orang yang memanjangkan kain secara berlebihan 
itu sama saja, baik untuk tujuan kesombongan maupun tidak, maka 
dia telah terperosok ke dalam kesombongan. Maka itu, berhati- 
hatilah, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah. 


Kewajiban untuk menutupi aurat bagi kaum Muslimin dan tidak 
membukanya. 

Barang siapa yang berbuat maksiat kepada Allah melalui dirimu, 
maka hendaklah engkau mentaati Allah melalui dirinya. 

Merusak penutup aurat kaum Muslimin dan membukanya 


merupakan tindakan yang akan berakibat fatal bagi pelakunya pada 
hari Kiamat kelak. 


, Hadits No. 797 


Ja J5 بَيْتمَا‎ iB rahi A وڪن ابي‎ - ۷ 
ua SAN 200001002 Pa yang A sk 315 TES 


2 ا‎ Kd 


AJB 3 CAS uas فود‎ NI 


کر سر 


يَارَمُوْلَ الله» مَالَكَ Era‏ أن bps‏ 3 سگ عَنْهُ؟ JG‏ 
ِنّهُ 65 ja‏ هو شْتيل ‏ وان الله ل يقبل IMS‏ 
Jaan JAG‏ = (رواء أبوداود بإسناد صحيح على شرط مسلم) 


797. Dari Abu Hurairah & dia menuturkan: “Ketika ada seseorang 
melaksanakan shalat dengan memanjangkan kainnya hingga sampai 
di bawah mata kaki, Rasulullah # pun bersabda kepada orang itu: 
“Pergi dan berwudhulah.” Maka orang itu pergi dan berwudhu, dan 
setelah dia datang lagi (melaksanakan shalat), maka Rasulullah #6 
bersabda: “Pergi dan berwudhulah.” 


Kemudian ada yang bertanya kepada beliau: “Wahai Rasulullah, mengapa 
engkau menyuruhnya berwudhu dan kemudian engkau diamkan? 
Beliau pun menjawab: “Karena orang tersebut mengerjakan shalat dengan 
memanjangkan kainnya (hingga sampai di bawah mata kaki),” dan 
sesungguhnya Allah tidak menerima shalat orang yang memanjangkan 
kainnya.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih, sesuai dengan 
syarat Muslim. 
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ian Hadits 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (638 dan 4086) 
melalui jalur Abu Ja'far dari Atha bin Yasar. 

Dapat saya katakan: “Abu Ja'far tidak dikenal, karenanya sanad ini 
menjadi dha'if. 

Sebagian maknanya disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud yang 


diriwayatkan oleh Abu Dawud (637) dengan sanad shahih, dia berkata, 
aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda: 


(( مَنْ أُسْبَلَ إِرَارَهُ في صَلَاتِهِ NS‏ فَلَيْس مِنَ الله في Jb‏ وَلَا حَرَام.)) 


“Barang siapa memanjangkan kain (hingga di bawah mata kaki) dalam 
shalatnya karena sombong maka tidak ada jaminan dari Allah halal 
(masuk Surga) maupun haram (masuk Neraka).” 


an Hadits 


1. Wajib mengubah kemunkaran. 
2. Sebagian ibadah dibangun di atas sebagian lainnya. 


3. Sesuatu yang dalam keyakinan orang awam tidak bernilai ternyata 
menurut timbangan syariat mempunyai nilai yang sangat besar. 
Dan hal ini termasuk ke dalam Bab “Tidak Memandang Remeh 
Satu Amalan pun.” 


4. Barang siapa shalat dengan memanjangkan kain hingga di bawah 
mata kaki maka dia tidak memiliki jaminan di sisi Allah. 
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0 Hadits No. 798. 


Us ا وکن‎ AJE لی‎ £ PARU GE = NAN 
س‎ 6 0 3 d ا 3 اس‎ Ts rog 3 
0 olol من‎ = a A ea 33 


SUS. 20033 sani se bs 
At ag es GANG E A 5 
رَجُلُ 5 فَجَلَسَ في‎ AS فَقَدمَتْ‎ B3 da 
JA JS الله تايورم‎ pi فيه‎ AN il Laka 
Gi ولاق تسر يلات‎ AA Eb Ist) 


g WAS JG‏ وتا Su ASI‏ تَرَى في قَوْلِه؟ 


a 


tua AH na gi E NE 
اللّه؟‎ Giran : JÊG Isa In aa EA 


lak Jasa Wi Ras الدَّرْدَاءِ‎ 5 EN يوجر وَيُحَمَدَ‎ ¿Í ï 


3549 


lizaki 


ل يرڪن عل 


ل أت سمت ذلك من رَسوْلٍ الله عا 


JET 5 له‎ G يُعِيْدُ‎ JG نَعَمْ. قَمَا‎ FE Kn 


a2 
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r 
F4 ST æ س‎ 


GS K الدَّردَاءِ:‎ ' BJB AU ينا‎ ab قَالَ:‎ S 
TE الْمُنْفِقُ‎ estetika قَالَ: قال لكا رَسول الله‎ a Y; 
Í 1 6 الْكَنا‎ 


SANG Guan Aa Jeng sa an 
GA 2 Hima Ande ba 3 Jó : 
SG Jan ذلك خْرَيمه‎ da tb ge Jah Yg 
سَائَيْ‎ ota Jj: e بها جه‎ a 

ثم مرا يو jatuh‏ له أبن دَرْدَاءِ: DANG WAR KS‏ 


ofz 


a at) يَقْولْ:‎ iae الله‎ Iyan Lana Ji 
e Pa A ا لڪ‎ Gema 
AAN E Satlak 
قيس بن بشرء فاختلفوا في توثيقه وتضعيفه‎ VI رواه أبوداود بإسناد حسن»‎ ( 


798. Dari Qais bin Bisyir at-Taghlibi <5, dia menuturkan: “Ayahku 
memberitahuku —ia adalah teman dekat Abi Darda—seraya berkata: 
“Di Damaskus ada seorang Sahabat Nabi #6 yang bernama Sahl bin 
Hanzhaliyyah. Dia seorang yang suka menyendiri, jarang sekali 
duduk-duduk bersama orang lain kecuali hanya untuk shalat. Setelah 
selesai shalat dia senantiasa bertasbih dan bertakbir hingga dia pulang 
ke keluarganya. 2 
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Orang itu melewati kami pada waktu kami sedang berada di tempat 
Abu Darda. Maka Abu Darda berkata kepadanya: “Sampaikan satu 
kalimat yang bermanfaat bagi kami dan tidak membahayakan dirimu.' 
Dia menuturkan: “Rasulullah &£ mengutus suatu pasukan, kemudian 
setelah salah seorang dari mereka datang, setelah itu duduk di majelis 
di mana Rasulullah # duduk, maka dia berkata kepada orang yang di 
sampingnya: “Bagaimana pendapatmu ketika kami berhadapan dengan 
musuh, dan si Fulan menyerang dan menikam musuh lalu berkata: 
“Rasakan tikaman dariku, dan aku adalah pemuda al-Ghifari, bagaimana 
pendapatmu mengenai ucapan orang itu?” Orang yang di sampingnya 
itu menjawab: “Menurutku, pahala orang itu telah hilang.” Kemudian 
orang lain mendengar hal tersebut dan berkata: Menurutku, orang itu 
tidak apa-apa (tetap mendapatkan pahala).” Kemudian kedua orang itu 
bertengkar sehingga Rasulullah ې‎ mendengar mereka sehingga berkata: 
Subhanallah (Mahasuci Allah). Tidak apa-apa, ia tetap mendapat pahala 
dan tetap terpuji.” 

Lalu aku melihat Abu Darda tampak gembira sekali dan mengangkat 
kepalanya ke arah orang itu (Ibnu Hanzhaliyyah) seraya mengatakan: 
“Apakah engkau mendengar hal tersebut langsung dari Rasulullah 46? 
“Ya. Abu Darda mengulang pertanyaan itu berkali-kali kepadanya 
sampai aku ingin mengatakan: “Dia benar-benar akan berlutut di atas 
kedua lututnya (karena gembira).” 


Ayahku menuturkan: Pada hari yang lain, dia melewati kami lagi, 
maka Abu Darda kemudian berkata kepadanya: “Sampaikanlah satu 
kalimat yang bermanfaat bagi kami dan tidak memberi mudharat 
kepadamu.” Dia menjawab: Rasulullah &£ telah bersabda kepada kami: 
“Orang yang memberi makan kuda untuk berjihad di jalan Allah 
seperti orang yang senantiasa membuka tangannya untuk bersedekah 
dan tidak menggenggamnya.' 


Selanjutnya, pada kesempatan yang lain, orang itu melewati kami 
lagi, maka Abu Darda lantas berkata kepadanya: “Sampaikanlah satu 
kalimat yang bermanfaat kepada kami dan tidak membahayakanmu.” 
Dia mengatakan, Rasulullah #6 bersabda: “Sebaik-baik orang adalah 
Khuraim al-Asadi. Seandainya dia tidak berambut panjang dan tidak 
memanjangkan kainnya (sampai di bawah mata kaki). 
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Setelah berita itu terdengar oleh Khuraim, maka dia pun langsung 
mengambil pisau untuk mencukur rambutnya sampai pada kedua 
telinga dan tidak lupa menaikkan kainnya sampai ke pertengahan 
kedua betisnya. 


Pada hari yang lainnya, orang itu melewati kami lagi, maka Abu Darda 
berkata kepadanya: “Sampaikanlah satu kalimat yang bermanfaat 
kepada kami dan tidak memberi mudharat kepadamu.” Dia menjawab: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya 
kalian akan kembali kepada saudara-saudara kalian. Oleh karena itu, 
hendaklah kalian memperbaiki kendaraan kalian dan memperbagus 
pakaian kalian sehingga kalian seolah-olah sebagai tahi lalat di tengah- 
tengah umat manusia, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai 
yang keji dan tidak juga kata-kata yang keji.”” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad yang hasan, terkecuali Qais bin Bisyr, para 
ulama berbeda pendapat mengenai ke-tsigah-an dan ke-dha'if-annya. 
Dan Muslim meriwayatkan hadits darinya.) 


sahan Hadits 


Insya Allah hadits ini basan, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(4089), Ahmad (TV/179-180), dan oleh al-Hakim (IV/183) melalui jalur 
Hisyam bin Sa'ad dari Qais bin Bisyr. 

Dapat penulis katakan: “Sanad ini ada kemungkinan untuk dihasankan: 
Hisyam bin Sa'ad, seorang yang shadug. Sedangkan Qais bin Bisyr 
tidak aku ketahui orang yang menilainya dha'if. Hisyam bin Sa'ad 
menyifatinya sebagai seorang yang jujur. Abu Hatim mengatakan: “Aku 
melihat tidak ada masalah dengan haditsnya.” Juga disebutkan pula 
oleh Ibnu Hibban 4&5 dalam kitab ats-Tsigat, kemudian dia menilai 
haditsnya hasan. 


Adapun ayahnya, Bisyr bin Qais, dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban, 
sehingga sanad hadits ini hasan. Insya Allah. 

Mengenai pengertian hadits ini terdapat juga berbagai hadits yang 
cukup banyak. 
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ta Hadits ; 


ےر سے 


35552 : Suka menyendiri. 

All: Sepasukan tentara. 

miu : Aku tidak menyangka. 

Sat : Memelihara, memberi minum, menggembalakan,‏ & الْخَيْلٍ 
dan lain sebagainya. Yang dimaksud dengan kuda di sini adalah‏ 
yang disiapkan untuk berjihad di jalur Allah BE .‏ 


42 : Rambut yang panjang sampai ke bahu. 
234A)! : Pisau yang lebar. 


Perintah supaya selalu menemani orang-orang yang berilmu dan 
bergaul dengan mereka serta mengambil manfaat dari mereka. 
Diperbolehkan menyebutkan keutamaan orang-orang yang baik dan 
menempatkan mereka pada tempatnya. 

Diperbolehkan menyendiri dari orang-orang sesuai kebutuhan diri, 
sehingga bisa berkonsentrasi beribadah dan berdzikir. 

Orang yang pada dirinya melekat sifat tertentu maka dibolehkan 
memanggil (menjuluki)nya dengan sifat tersebut. 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk mencari ilmu dan nasihat 
dari orang yang memilikinya dan mau memberikannya 
Permintaan nasihat itu tidak jarang dapat menimbulkan hal yang 
menyakitkan bagi yang memberinya, sehingga pada saat itu dia 
tidak harus memberikan nasihat. 

Tidak menolak memberikan ilmu kepada orang-orang dan bersedia 
mengerahkan tenaga untuk memberikannya kepada mereka. 

Tidak sepatutnya seseorang menanyakan tentang apa-apa yang tidak 
memberinya manfaat atau ia dapat memberikan mudharat kepada 
orang lain, akan tetapi pertanyaan orang Muslim itu haruslah selalu 
memberikan manfaat. 

Diperbolehkan memuji suatu kabilah dan orang jika di dalamnya 
tidak mengandung dosa akibat perasaan sombong, bersikap takabur 
dan lain-lainnya. 
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10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


15. 


16. 
17. 
18. 


19. 


20. 


21. 
22. 


23. 


Para Sahabat Rasulullah mempunyai perbedaan dalam kehidupan 
mereka, karena perbedaan itu suatu keharusan, karena adanya 
perbedaan pemahaman dan kemampuan intelek mereka. Namun 
demikian, mereka harus bersatu dan tunduk kepada syariat yang 
menyingkirkan segala bentuk perbedaan. 

Jika saja tidak ada nash mengenai suatu masalah khilafiyah, maka 
terdapat keharusan untuk mendekatkan visi dan pandangan serta 
agar mempersempit ruang perbedaan yang dapat menyeret kepada 
dosa, permusuhan, dan kebencian. 

Diperbolehkan membaca: Subhanallah sebelum memberi jawaban, 
baik untuk mengingatkan atau karena (sebagai) bentuk atau ekspresi 
atas ungkapan keheranan. 

Pahala dan pujian bersatu dalam diri orang Mukmin, dan pujian itu 
tidak menghapuskan pahala. 

Menampakkan kebahagiaan pada hal-hal yang mengandung 
kebaikan bagi orang lain yang disebabkan oleh pengambilan manfaat 
melalui fatwa. 

Diperbolehkan bagi pemberi nasihat untuk memberikan penegasan 
guna menanamkan keyakinan dalam hati pendengar. 

Boleh mengulangi permintaan nasihat. 

Luasnya rahmat Allah bagi orang yang menjalankan syariat-Nya. 
Keagungan pahala ataupun orang yang melakukan persiapan untuk 
berjihad di jalan Allah. 

Boleh menyebut pemilik keutamaan untuk memelihara jasa-jasanya 
dan agar kita tidak menempatkan SRRA selain pada tempat yang 
semestinya. 

Menyebut hukum syariat bukan sebagai aib mengenai orang yang 
menjadi sebab disebutkannya hukum itu. 


Larangan menyerupai wanita, misalnya memanjangkan rambut. 


Kewajiban membedakan umat Islam ini dari umat-umat lainnya 
baik dalam hal makan, minum, pakaian, maupun tindakan mereka. 


Penetapan sifat cinta bagi Allah Ws. 
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| Hadits No. 7997) 


CE NG BE يضف‎ J SA is) Jana 
Ga ال‎ SAS SI K3 ا‎ MAL عدولة‎ 


الْكَعْبَيْنِ قَهُوَ في الا وَمَنْ A‏ بَطرًا لَمْ B5‏ الله ad‏ 


(رواه أبوداود بإسناد صحيح) 


799. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, dia bertutur, Rasullah 4 bersabda: 

“Kain orang Muslim itu sampai pepaka betis saja, dan tidak berdosa 
jika dipanjangkan sampai di antara betis dan mata kaki. Sedangkan kain 
yang memanjang di bawah mata kaki maka ia berada di dalam Neraka. 
Dan barang siapa yang memanjangkan kainnya karena sombong maka 
Allah tidak akan melihatnya (para hari Kiamat).” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dengan sanad shahih). 


gesahan Hadits 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4093), 
Ibnu Majah (3573), dan lain-lainnya dengan sanad shahih. 


ngan Hadits 


1. Makna hadits di atas telah dibahas dalam beberapa hadits yang 
disebutkan sebelumnya; yaitu hadits nomor: 616, 792, dan 793. 
Silakan dilihat lagi. 
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— Hadits No. 800 | 


(asi) 


800. Dari Ibnu Umar «ss, dia berkata: “Aku pernah berjalan melewati 
Rasulullah #&£ sedang kainku dalam keadaan memanjang (terlalu rendah), 
maka beliau bersabda: “Hai Abdullah, naikkan kainmu itu.” Maka aku 
pun segera menaikkannya, lalu beliau bersabda: “Naikkan lagi.' Lalu 
aku menaikkannya. Setelah itu aku senantiasa menaikkan kainku. Lalu 
ada beberapa orang bertanya: “Sampai di mana kamu menaikkannya” 
Dia menjawab: “Sampai pertengahan kedua betis.” (HR. Muslim) 


F 0 1 s gesahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2086). 
Î Kandungan Hadits 


1. Hadits ini menyingkirkan segala bentuk keraguan yang meliputi 
banyak kaum Muslimin yang tidak mempedulikan pemanjangan 
pakaian mereka hingga menyeret-nyeret di tanah, dengan pengakuan 
bahwa mereka melakukan hal tersebut bukan untuk kesombongan, 
dengan berdasarkan pada sabda Rasulullah # kepada Abu Bakar 
dalam hadits yang terdahulu nomor (791): “Engkau tidak termasuk 
orang yang melakukannya karena sombong,” dengan mengabaikan 
perbedaan yang sangat jelas di antara Abu Bakar <5 dan mereka, 
di mana kain Abu Bakar itu memanjang tanpa disengaja sedangkan 
mereka sengaja memanjangkannya. 
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2. Di dalam hadits di atas Nabi # tidak mendiamkan pemanjangan 
kain Abdullah bin Umar رق‎ seorang Sahabat yang sangat zuhud, 
bahkan beliau menyuruhnya untuk menaikkan kainnya tersebut. 
Dan hai itu menunjukkan bahwa isbal (memanjangkan kain) tidak 
terbatas pada isbal yang disertai “sikap sombong,” karena isbal itu 
sendiri sebenarnya merupakan bentuk kesombongan. 


3. Apakah mereka tidak mengambil pelajaran dari peristiwa tersebut 
dan tidak juga segera memendekkan pakaian mereka dan mem- 
perhatikan serta berusaha untuk mengikuti Sunnah Rasulullah 46 
dan dalam rangka menyerupai kaum Salafush Shalih. 


P Hadits No. 801 7| 


Zar or 3 ggah, dq ا وہ‎ Qa soz, 
A5 من جر‎ iaeio قال: قال رسول الله‎ iie - ١ 


و 
عاو 


AS ai ESG الْقِيَامَةِ‎ a خُيَلَاءَ لَمْ ينر‎ 


LA 
r» 2 


2 Con .اك‎ TS (° <° Eei poat يه من | درم‎ 
ENG شبرًا. قالت:‎ SA قال:‎ San Awa Kuas 


ص 


وه 


۶ور 2 Ts‏ 3-0 وس Z‏ 0 سے Zo‏ 
أقدَامهنَ. قال: a‏ ذِرَاعَا لا Op‏ 
(رواه أبوداود» والترمذي وقال: حديث حسن صحيح) 


801. Dari Ibnu Umar, dia berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Barang 
siapa memanjangkan pakaiannya karena sombong maka Allah tidak 
akan melihatnya pada hari Kiamat kelak.” Ummu Salamah mengatakan: 
“Lalu bagaimana dengan apa yang dilakukan oleh kaum wanita terhadap 
ujung kainnya?” Beliau menjawab: “Hendaklah mereka memanjangkan 
kainnya hingga satu jengkal.” Ummu Salamah menyahut: “Kalau begitu, 
berarti telapak kaki mereka tersingkap.” Beliau menjawabnya: “Mereka 
boleh memanjangkannya satu hasta dan tidak boleh lebih dari itu.” 


(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 45 
mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 
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Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4119), 
at-Tirmidzi (1731), an-Nasa-i (VIII/209) dan sanadnya shahih. 


. Perbedaan hukum mengenai pemanjangan ujung kain antara kaum 
wanita dan kaum laki-laki. 


Seorang wanita harus mengenakan pakaian yang menutupi aurat 
mereka dan tidak boleh memperlihatkannya. 


Kedua kaki atau telapak kaki orang perempuan adalah aurat yang 
tidak boleh diperlihatkan, baik dalam shalat maupun di luarnya. 


Diharamkannya bagi orang laki-laki untuk menyerupai wanita, dan 
wanita menyerupai laki-laki. 


Besarnya rasa malu para wanita Mukmin. Demikian itulah Ummul 
Mukminin yang sangat khawatir akan terbuka bagian dari tubuhnya 
sehingga dia minta supaya diizinkan untuk menambah pemanjangan 
kain. Lalu bagaimana dengan keadaan wanita-wanita Muslimah yang 
suka ber-tabaruj yang meminta dipendekkan bajunya satu hasta atau 
satu depa. Mereka berpakaian tetapi sebenarnya mereka telanjang, 
dan genit, yang oleh Rasulullah # diperintahkan untuk melaknat 
mereka. Mudah-mudahan Allah melindungi kita dari kehinaan dan 
keburukan akhlak. ه‎ 


Disunnahkan 
Untuk Tidak Bermewah-Mewah 
Dalam Berpakaian Karena Tawadhu 


Da 


Mengenai masalah ini telah disampaikan pada bab (35): “Keutamaan 
Lapar, Kesederhanaan Hidup, Bersahaja Dalam Makanan, Minuman, 
Pakaian, serta Pengekangan Hawa Nafsu”. 


[| Hadits No. 802 7 
da الله‎ Jon ON kedhi GN مُعَاذِ بن‎ 0 TAN 
لله يوم‎ N الله‎ ES ca وَهُوَيَقَدِرُ‎ cal ak AN رك‎ jade 
ON JIE لْقِيَامَةِ عَلَ رووس الْخَلَائِق حى يُحَيْرَهُ مِنْ أي‎ 
beat dn NG 


802. Dari Mu'adz bin Anas كنك‎ , bahwasanya Rasulullah & bersabda: 
“Barang siapa meninggalkan لو‎ mewah karena tawadhu kepada 
Allah, padahal sebenarnya dia mampu membelinya, maka Allah akan 
memanggilnya kelak pada hari Kiamat di hadapan semua makhluk-Nya 
sampai dia disilakan untuk memilih pakaian iman yang mana saja yang 
dia inginkan.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits itu hasan”) 
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Hadits basan, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2481), Ahmad 
(IA 438-439), dan al-Hakim (IV/183) dengan sanad hasan. 


1. Orang yang meninggalkan pakaian yang mewah karena Tawadhu 
kepada Allah æ dan bukan karena kikir atau untuk memperlihatkan 
kezuhudan, maka baginya pahala yang ditetapkan padanya. 

2. Syarat meninggalkan kemewahan karena tawadhu untuk menjadi 

orang yang zuhud di dunia ini dan tidak disibukkan oleh berbagai 

perhiasan dunia. 


3. Allah 2# menjamin orang yang meninggalkan perhiasan (di dunia) 
karena-Nya untuk menghiasinya di akhirat. ه‎ 
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Bab 121 


Disunnahkan Berpakaian Sederhana 
Dan Tidak Hanya Memakai Satu Pakaian 
Tertentu Tanpa Adanya Kebutuhan 
Dan Tujuan Syariat 


| Hadits No. 803 | 


Pri 
Gov 


8 لار و‎ A 5 با‎ foss qz 
الله يحب‎ Ol Asaki الله‎ Yyang قال‎ 
بدو (رواه الترمذي وقال: حديث حسن)‎ 


803. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya ês , dia berkata; 
Rasulullah #6 bersabda: “Sungguh, Allah suka apabila bekas nikmat- 
Nya yang diberikan kepada hamba-Nya diperlihatkan.” (Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan”) 


han Hadits 
Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (2819) dengan sanad hasan. 


Hadits ini juga mempunyai syahid dari Abu al-Ahwash dari ayahnya, 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i (VIII/196), Ahmad (111/473 dan 474) 
dengan sanad yang jayyid. Dengan demikian, hadits itu shahih dengan 
penggabungan antara keduanya. 


Bab 121 : Disunnahkan Berpakaian Sederhana ... 


1. 
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Disunnahkan untuk memperlihatkan dan membicarakan nikmat 
Allah æ% . Karena yang demikian itu termasuk satu bentuk syukur 
dengan syarat tidak dimaksudkan untuk membanggakan diri. 


Disunnahkan sederhana dalam berpakaian, karena seseorang yang 
berlebih-lebihan dalam berpakaian hanyalah mencari kemasyhuran, 
sedangkan orang yang terlalu buruk pakaiannya pun terlihat hina 
kecuali yang dimaksudkan untuk tawadhu karena Allah, dan 
dalam rangka mengikuti jejak kaum Salaf. Dengan demikian, amal 
perbuatan itu tergantung pada niatnya. 


Memperlihatkan pakaian yang sederhana dan tidak berlebihan 
merupakan salah satu bentuk rasa kasihan kepada kaum fakir miskin 
sekaligus menunjukkan ketidakbutuhan terhadap segala apa yang ada 
di tangan orang lain. O 


Diharamkan 
Pakaian Sutera Bagi Kaum Laki-Laki 
Dan Diharamkan Bagi Mereka Duduk 
Dan Bersandar Padanya 
Namun Dibolehkan Memakainya 
Bagi Kaum Wanita 


Ae Hee Man 


(asn ak a 


804. Dari Umar bin al-Khathab 5, dia mengatakan; Rasulullah 46 
bersabda: “Janganlah kalian a sutera, karena barang siapa yang 
memakainya di dunia, dia tidak akan memakainya kelak di akhirat.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/284—Fathul Bari), dan 
Muslim (2069) (11). 


1. Memakai kain sutera dihalalkan bagi kaum wanita. 


2. Barang siapa yang bersenang-senang dengan kemaksiatan kepada 
Allah di dunia maka tidak mendapatkan nikmat akhirat. 


Bab 122 : Diharamkan Pakaian Sutera bagi Kaum Laki-laki ... 


Hadits No. 805 ِ 0 


JG iiez - Aro‏ عا و الله ai‏ ل 
e ey‏ 


805. Dari Umar bin al-Khathab, bahwa dia menuturkan: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah #6 bersabda: “Sesungguhnya yang memakai kain 
sutera (di dunia) hanyalah orang yang tidak akan mendapatkan bagian 
(di akhirat).” (Muttafag 'alaih) 


Dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan: 35291 3 4 GAN مَنْ‎ 
“Orang yang tidak mendapatkan bagian di akhirat kelak.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/285—Fathul Bari), dan 
Muslim (2068) (8). 


Larangan memakai kain sutra ini bersifat haram. 

2. Memakai kain sutera termasuk dari sifat orang-orang yang berlebihan 
yang tidak akan miendapat bagian di akhirat kelak, karena mereka 
telah mengutamakan kebaikan mereka dalam kehidupan dunia. 


[| Hadits No. 8061 
مَنْ‎ Fender الله‎ Iyan َالَ: قال‎ a AL EGA 
(متفق عليه)‎ SAN هف‎ LG IBI PE لبس الحَرِيْرَ‎ 


806. Dari Anas كك‎ , dia berkata; Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa 
memakai sutera di ا‎ maka dia tidak akan memakainya di akhirat.” 


(Muttafag alaih) 5 
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ahan Hadits - 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/284—Fathul Bari), dan 
Muslim (2073). 


n Hadits 


1. Pengertian hadits ini telah disampaikan dalam hadits Umar bin 
al-Khathab & sebelumnya. 


San الله‎ Js i ii SG zaii 2. وَعَنْ‎ - ۷ 


ا 


Ol‏ هد MERAT 2 AD‏ (رواه أبوداود بإسناد حسن) 
Dari Ali &5 , dia berkata: Aku pernah menyaksikan Rasulullah 46‏ .807 
mengambil sutera lantas meletakkannya di tangan kanan beliau, dan‏ 
memegang emas di tangan kiri beliau, kemudian bersabda: “Sesungguhnya‏ 
kedua benda ini haram bagi umatku yang laki-laki.” (Diriwayatkan oleh‏ 

Abu Dawud dengan sanad hasan.) 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh Imam Abu Dawud (4057), an-Nasa-i (VIII/160), Ibnu Majah (3595), 
Ahmad (1/115), dan perawi lainnya melalui jalur Yazid bin Abi Habib 
dari “Abdul “Aziz bin Abish Sha'bah dari Abul Aflah al-Hamdani dari 
Abdullah bin Zurair, darinya. 


Abu Dawud dan an-Nasa-i tidak menyebutkan dalam beberapa 
riwayatnya Abdul Aziz bin Abish Sha'bah atau Abul Aflah. 


Bab 122 : Diharamkan Pakaian Sutera bagi Kaum Laki-laki ... 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini basan, karena Abul Aflah 
al-Hamdani seorang yang shadug.” 


Hadits ini juga mempunyai beberapa syahid dari sejumlah Sahabat; 
Abdullah bin Amr, Ibnu Abbas, Uqbah bin Amir dan Abu Musa 
al-Asy'ari x. 

Adapun secara umum, hadits ini shahih dengan adanya beberapa 
syahid lainnya. 


[ Hadits No. 808 3] 


۸ - وَعَنْ 3 si KAS SAI EI‏ سول لله 
ea‏ لباس gi kai BBI PI‏ 

ya‏ لإ gi‏ (رواه الترمذي و قال: حديث حسن صحيح) 
Dari Abu Musa al-Asy'ari & , bahwa Rasulullah #6 bersabda:‏ .808 
a e BE Bah‏ لعن م Dh‏ 


dan dihalalkan bagi kaum wanitanya.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”) 


Pengesahan Hadits 


Hadits shahih dengan hadits sebelumnya, yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (1720), Ahmad (IV/394, 407), dan selainnya melalui 
beberapa jalur periwayatan dari Nafi dari Sa'id bin Abi Hind dari 
Abu Musa. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini mungathi', karena Sa'id bin 
Abi Hind tidak pernah mendengar sesuatu pun dari Abu Musa secara 
langsung dan tidak pernah bertemu dengannya, tetapi dia shahih karena 
hadits sebelumnya.” 5 
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1. Hadits Ali bin Abi Thalib dan hadits Abu Musa al-Asy'ari as 
memberitahukan beberapa hal sebagai berikut: 


a) Emas dan sutera halal bagi wanita Muslimah tetapi haram bagi 
laki-laki Muslim. 


b) Larangan ini bersifat mengharamkan. 


PA] r ES | 


Ken LAN تھاتا‎ IE ena Unas وَعَنْ‎ - NA 
وَعَن لبي‎ Ga BU oh adalh cal ala yA 

Al, A‏ € وَأنْ AE jalani‏ (رواه البخاري) 
Dari Hudzaifah <5, dia berkata: “Nabi # melarang kami minum‏ .809 
dengan bejana emas dan gen dan juga makan dengan bejana tersebut,‏ 


serta memakai pakaian sutera tipis dan sutera tebal, juga melarang duduk 
di atasnya.” (HR. Al-Bukhari). 


ahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/291—Fathul Bari). 
ungan Hadits 


1. Hukum minum dari bejana emas dan perak berlaku umum untuk 
laki-laki dan perempuan, berbeda dengan hukum pakaian sutera, 
yang haram dipakai laki-laki tetapi boleh bagi perempuan. 


2. Duduk di atas sutera tipis dan sutera tebal adalah haram sama seperti 
pemakaiannya oleh kaum laki-laki. 


Bab 122 : Diharamkan Pakaian Sutera bagi Kaum Laki-laki ... 


a a pa aaa a - Peringatan Paan SENG KAN ا‎ : 


Di dalam kitab Fat-hul Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar 4555 mengatakan: | 
“Yang dilarang diduduki juga dilarang dipakai, yaitu apa yang terbuat | 


dari sutera murni atau kain yang mayoritas bahannya dari sutera.” 


Peingatan Lain 


Dibolehkan memegang sutera tanpa harus memakainya, seperti | 


yang telah ditetapkan dalam Shahih al-Bukhari, dari hadits al-Bara £5 


dia menuturkan, Nabi &£ pernah diberi kain sutera, lantas kami kur | 
menyentuhnya dan kami sempat terkagum-kagum dengannya, maka | 


Nabi 2 bersabda: 


89 


PE KN بن مُعَاذ في‎ aa من هذا؟ قلت تَعم. قال: مَتادِيْل‎ Sya) 


(AA مِنْ‎ | 


“Apakah kalian terperanjat kagum melihat sutera ini?” “Ya,” jawab | 
kami. Maka beliau bersabda: “Sapu tangan Sa'ad bin Mu'adz di Surga | 


lebih baik dari ini.” 


Dari hal pada tersebut tampak jelas bahwasanya sutera bukan suatu | 
hal yang najis, sehingga boleh disentuh, dijual, dan diambil manfaat dari | 


penjualannya. Wallahu a'lam. û 
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Diperbolehkan Memakai Sutera 
Bagi Orang Yang Menderita Gatal-Gatal 


Hadits No. 81 


a ل‎ A San EZ 5 SSI عن‎ - ٠١ 


Od 3S Ga ف‎ ai BE LE 
(ade (متفق‎ 


810. Dari Anas &5 , dia menuturkan: “Rasulullah # pernah memberi 
keringanan Ta az-Zubair dan Abdurrahman bin Auf ês untuk 
mengenakan kain sutera karena penyakit gatal yang diderita keduanya.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/295—Fathul Bari), dan 
Muslim (2076). 


e ISbll: Sejenis penyakit gatal. Semoga Allah melindungi kita darinya. 


1. Larangan memakai kain sutera tidak berlaku bagi orang yang punya 
alasan yang syar'i; seperti untuk melindungi diri dari cuaca panas 
atau dingin, ketika tidak ditemukan kain lain. 


2. Hal itu menunjukkan kemudahan yang diberikan agama sekaligus 
toleransi syariat dan perhatiannya kepada seluruh keadaan manusia. O 


Bab 123 : Diperbolehkan Memakai Sutera bagi Penderita Gatal-gatal 


Larangan Membuat Tempat Duduk 
Dari Kulit Harimau Dan Menaikinya 


E EE 


E Hadits No. si] 


ANANA NAN yea JG: JG 4 zeis عن مَعَاوِيَة‎ - AM 


SS VE p 5 y‏ ( حديث حسن» 508 وغيره بإسناد حسن) 


811. Dari Mu'awiyah &5 , dia menuturkan, Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah kalian duduk di atas kain sutera dan juga kulit harimau.” 
(Hadits basan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan perawi lainnya 
dengan sanad hasan). 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4129) dan 
Iban NE (3656). Dapat saya katakan: “Hadits ini shahih” 


Kata Hadits‏ 5 م 


e “ji: Kain sutera. 
e A: Kulit harimau. 


an Hadits 


Diharamkan menaiki pelana yang terbuat dari sutera. 
2. Diharamkan penggunaan kulit harimau. 


3. Diharamkan menyerupai orang-orang yang suka kemewahan dan 
kefasikan. - 
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47| 08A 


E Hadits No. 812 


ص 
28 


3 ور‎ M و‎ D or Tan 
الله ماه يورام‎ Jan ان‎ Wei وَعَنْ أبي المَلیح عن أبِيه‎ ANG 


d‏ و 
(رواه أبوداود» والترمذيّء Ga,‏ بأسانيد صحاح) 


812. Dari Abu al-Malih dari ayahnya «ks bahwa Rasulullah #£ melarang 
pemakaian kulit binatang buas. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
at-Tirmidzi serta an-Nasa-i dengan sanad-sanad shahih). 


Pada riwayat at-Tirmidzi lainnya disebutkan dengan redaksi berikut: 


A “Beliau melarang penggunaan kulit binatang‏ عَنْ sai JL‏ أن تفرش 
buas untuk diduduki.”‏ 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4132), an-Nasa-i 
(VII/ 176), at-Tirmidzi (1770), Ahmad (V/74 dan 75), al-Hakim (1/148), 
melalui jalur Sa'id Ibnu Abi Arubah dari Qatadah dari Abu al-Malih bin 
Usamah dari ayahnya dengan status marfu’. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1771) dengan status mursal, dan 
dia mengatakan: “Yang ini lebih shahih.” 


Dalam hal ini, penulis katakan: “Tidak ada pertentangan antara 
yang maushul dan mursal; karena pada riwayat yang maushul itu terdapat 
penambahan ilmu, dan ia lebih rajih.” 


gan Hadits 


1. Diharamkan duduk di atas kulit bintang buas dan menaikinya. 


2. Larangan menyerupai tingkah laku dan perbuatan orang-orang yang 
hidup sombong dan bermewah-mewahan. D 


Bab 124 : Larangan Membuat Tempat Duduk dari Kulit Harimau ... 


Doa Ketika Memakai Baju Baru 


0 Hadits No. 813 | 


gi Gé -aY‏ سَعِيْدٍ kaka 5 GI‏ قَالّ: SS‏ 0 اللّه 
SEL ISI di‏ وبا سمه DI‏ 
اوا ل: RA‏ لك EE KAN‏ 

NADA بك‎ TAS 


(رواه أبوداود؛ والترمدي وقال: حديث حسن) 


813. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25, dia mengatakan: “Rasululah % jika 
memakai pakaian baru, maka bêl menyebutkan nama pakaian itu 
—penutup kepala (sorban), baju, maupun selendang—seraya berdoa: 
“Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Engkau telah memberiku pakaian, 
aku memohon kepada-Mu kebaikan pakaian ini dan kebaikan yang 
disebabkan olehnya. Juga aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan 
pakaian ini dan kejahatan yang disebabkan olehnya.” 


(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan. ”) 


- 
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ahan Hadits : 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4020), at-Tirmidzi 
(1767), Ahmad (111/30 dan 50) dan lain-lainnya. 


Dapat saya katakan: “Hadis ini shahih dan keberadaan al-Jurairi 
di dalam sanad tidak memberi madharat kepadanya.” Dan diriwayatkan 
pula darinya oleh Hammad bin Salamah yang ada pada an-Nasa-i dalam 
kitab Amalul Yaumi wal Lailah (310) dengan status mursal. 


Hammad mendengar langsung hadits dari al-Jurairi sebelum dia 
mengalami ikhtilath (kekacauan pada hafalan), sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh an-Nasa-i. 


1. Disunnahkan menyebutkan pakaian dengan namanya pada saat 
memakainya dan membaca doa. 

2. Memperlihatkan pujian kepada Allah æ% dalam segala keadaan, 
dan hal itu merupakan bentuk kesempurnaan dari rasa syukur. 

3. Semua yang diperoleh hamba datangnya dari Allah, dialah yang 
telah menganugerahkan berbagai nikmat kepada hambanya. 

4. Dalam keberadaan segala sesuatu itu pasti mengandung kebaikan 
dan keburukan. Yang wajib dilakukan oleh umat manusia ini adalah 
memohon kebaikan dari segala sesuatu serta memohon perlindungan 
dari kejahatan segala sesuatu. O 


Bab 125 : Doa Ketika Memakai Baju Baru 


Disunnahkan Memulai 
Dengan Sebelah Kanan 
Ketika Mengenakan Pakaian 


Maksud dari bab ini telah dikemukakan terdahulu dan telah kami 
sebutkan pula hadits-hadits shahih yang membahasnya. 


Beberapa hadits yang berkenaan dengan bahasan ini telah diberikan 
pada bab (99): “Disunnahkan Mendahulukan Kanan dalam Segala yang 
Berkenaan dengan Kemuliaan.” û 
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Kitab Hal 
Pakaian 181 


Kitab Adab Kitab Hal 


اق 


ena 


| E Kitab al-Marid Hal 
dan Janaiz 361 


Kitab Hal 
Salam 291 


E4 Kitab Hal | 
Adab Tidur 241 | 


E kita Hal |W Kitab Hal 
Adab Safar 467 | Fadhilah. 523 


SYARAH 
RIYADHUSH SHALIHIN 
JILID 3 


Keempat: 
KITAB ADAB TIDUR 


Pendahuluan 


Tidur merupakan ketidaksadaran berat yang menyerang hati sehingga 
memutuskannya dari pengetahuan terhadap segala sesuatu. Tidur adalah 
saudara kematian, sebagaimana yang difirmankan Allah 85 : 


- عد‎ Pa 314 AK 


MAL A Ios ASI daa 
ا ر ہے‎ e E E 
A إن فى دلت‎ kad Jah WG Jani سی عا‎ 
LO D 


“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa 
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur; maka Dia tahan nyawa (orang) 
yangtelah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yanglainsampai 
waktu yang ditentukan. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kebesaran) Allah bagi kaum yang berpikir” (QS. Az-Zumar (391: 42) 


Tidur ini merupakan satu dari tanda-tanda kekuasaan Allah HE , 
sebagaimana yang Dia firmankan: 


ام ر2 


AA A o D gag 3 


KT ت‎ LN, سر‎ AA 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu NK ula 
malam dan siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mendengarkan.” (QS. Ar-Rûm [30]: 23) 


Allah telah menjadikan saat tidur pada malam hari, yang pada 
waktu itu akan diperoleh istirahat, diam, dan hilangnya kepayahan dan 
kelelahan, setelah pada siang harinya bekerja dan melakukan perjalanan. 
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Adab Tidur, Berbaring, Duduk, 
Tempat Duduk Dan Teman Duduk 
Serta Mung 


E Hadits No. 814!‏ 
كام - عن NAN‏ بن عازب لعن قال: کان سول الله 
Judi ina‏ َاشِه تاءَ غ1 NGE as aka‏ 
َك وَى إلى فِرَاشِهِ تام ع Sya‏ 
ري 


Il | pai Tera‏ رجهت II A‏ کک 


ر 


Sh‏ هري إِليْكَه Y ah Haa‏ مَلْجَا 


0 3 
NK, : 


NOY رلت و‎ sil مَْتُ بِحِتَابِكَ‎ SAN DAN 8 La 
كتاب الأدب من [(صحيحه])‎ 2 Ball (رواه البخاري بهذاا‎ 


814. Dari al-Bara bin Azib sês dia menuturkan: Jika Rasulullah #£ telah 
beranjak ke tempat tidurnya maka beliau tidur miring ke sebelah kanan, 
lalu membaca doa: “Ya Allah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku ini 
kepada-Mu, aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan semua 
urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan 
penuh harapan dan rasa takut kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung 
dan tempat menyelamatkan diri dari-Mu melainkan hanya kepada-Mu. 
Aku beriman kepada Kitab-Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada 
Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” (Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari 
dengan lafazh ini di dalam bukunya Shahih al-Bukhari, kitab al-Adab). 


Bab 127 : Adab Tidur, Berbaring, Duduk ... 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/357—Fathul Bari). 


Saya dapatkan hadits ini di dalam kitab al-Wudhu, kitab Da'awat, | 
dan kitab Tauhid dari Shahih al-Bukhari, dan tidak saya temukan di | 
dalam kitab al-Adab. Barangkali perbedaan tersebut terletak pada | 
perbedaan naskah (cetakan). | 

Adapun lafazh yang disebutkan oleh penulis terdapat dalam | 
kitab ad-Da'awat dari buku Shahih al-Bukhari (X1/115—Fathul Bari) 
bab an-Naum ‘alasy Syaggil Aiman. | 
. Hadits tersebut terdapat dalam kitab ash-Shahihain, tetapi dari sabda | 

Nabi 46. 


ndungan Hadits 


. Seorang hamba jika ingin lari dari Allah maka yang harus dilakukan 
adalah lari kepada Allah. 

Pengakuan dan iman kepada Kitab-Nya serta pembenaran terhadap 
keberadaan Kitab-Nya dan Rasul-Nya yang kepada beliau itu telah 
diwahyukan kitab ini, 

Keseriusan seorang hamba dalam menghadapkan wajah dan hatinya 
kepada Allah Bg . Disebutkannya wajah di sini, karena ia merupakan 
hal yang paling mulia dalam diri manusia. 

Barang siapa menyerahkan semua urusannya kepada Allah ù , 
maka Allah 3 akan memberikan kecukupan dalam menjalankan 
semua urusannya dan Dia bantu dalam memenuhi kebutuhannya. 


EÍ SI) dat الله‎ Jin 5d Ju J6 Ae, - 6 


PA 


yen انه جم عل شِقِكَ‎ A La Jaman 
وَفِيْهِ: ((وَاجِعَلْهُنَ آخِرَ مَا تَقُؤل)).‎ 33 S3 (33 


(متفق عليه) 


815. Dari al-Bara juga, dia menuturkan, Rasulullah #6 bersabda padaku: 
“Jika engkau hendak mendatangi tempat tidurmu maka berwudhulah 
seperti engkau wudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah pada sisi 
menghadap ke sebelah kanan, lalu ucapkanlah: ....” lalu disebutkan doa 
seperti di atas, dan di dalamnya terdapat kalimat: “Waj'alhunna akhir ma 
tagil (Dan jadikanlah ia sebagai akhir dari apa yang kamu ucapkan).” 
(Muttafag alaih) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/109—Fathul Bari), dan 
Muslim (2710). 


dungan Hadits 


1. Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk tidur dalam keadaan suci 
agar tidak dijemput kematian secara mendadak. 

2. Diperintahkan untuk menyiapkan diri guna menghadapi kematian 
dengan kesucian hati, karena ia lebih baik daripada kesucian badan. 

3. Selain itu, tidur dalam keadaan suci akan lebih mendekatkan 
mimpinya dengan kebenaran serta menjauhkan dari permainan syaitan 
dalam mimpi yang dialaminya. 

4. Disunnahkan berbaring pada sisi sebelah kanan. 

5. Berbaring ke sebelah kanan tidak akan memberati jantung karena 
jantung terletak di sebelah kiri. 


Bab 127 : Adab Tidur, Berbaring, Duduk ... 


6. Lafazh-lafazh dzikir bersifat taufigi (yaitu berdasarkan dalil) yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan rahasia yang tidak dimasuki 
oleh giyas (analogi), sehingga harus dilakukan pemeliharaan terhadap 
lafazh-lafazh yang disebutkan (agar tidak berubah). Oleh karena itu, 
ketika al-Bara bin Azib ss melakukan kesalahan, sedangkan dia 
berusaha mengingat kembali kalimat-kalimat tersebut, kemudian 
dia mengatakan: “Dan kepada Rasul-Mu yang telah Engkau utus.” 
Maka Rasulullah &£ bersabda: “Tidak, dan kepada Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus.” 


|] Hadits No. 816 | 
Ame GM کان‎ CI gada رخن عاش‎ — 7 
A a ee Hn ga 


Inna sa‏ 25 عليه) 


816. Dari Aisyah ks , dia bercerita; Nabi &£ biasa mengerjakan shalat 
malam sebanyak sebelas rakaat, dan ketika terbit fajar beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat yang tidak terlalu lama, kemudian beliau berbaring 
(miring) di atas sisi tubuh beliau yang kanan hingga datang muadzin dan 
memberitahukan bahwa orang-orang sudah berkumpul.” 


(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/108-109—Fathul Bari), 
dan Muslim (736). 


٠ abi Meletakkan badan ke tanah (berbaring). 
e 545 : Memberitahukan bahwa orang-orang telah berkumpul. 
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1. Shalat malam adalah sebanyak sebelas rakaat dan tidak boleh lebih. 
Dan itulah yang biasa dilakukan oleh Nabi 46. 

2. Shalat Shubuh mempunyai shalat sunnah gabliyah. Barang siapa 
yang tidak mengerjakannya sampai dia shalat Shubuh, maka diapun 
boleh mengerjakannya setelahnya. 


3. Disunnahkan berbaring sebelum shalat Shubuh. 
4. Imam keluar untuk mengerjakan shalat apabila orang-orang sudah 
berkumpul. 
Hadits No. 817 ' 
SENI ig ÊNGG قال:‎ ahi وَحَنْ حَدَيفَة‎ - ۷ 


SI 


CET RN xiy ad 


817. Dari Hudzaifah d5 , dia berkata: “Jika Nabi # hendak tidur pada 
malam hari, beliau IEG tangannya di bawah pipinya, kemudian 
berdoa: ‘Ya Allah, dengan menyebut nama-Mu aku mati dan hidup.’ 
Dan jika bangun beliau mengucapkan: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan kami kembali setelah mematikan kami dan kepada-Nya 
kami akan dibangkitkan.” (HR. Al-Bukhari) 


gesahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/113—Fathul Bari). 


Bab 127 : Adab Tidur, Berbaring, Duduk ... 


1. Disunnahkan bagi seorang hamba pada saat berbaring pada sisi kanan 
untuk meletakkan tangan kanannya di bawah pipi kanannya. 


2. Diperbolehkan menyebut al-maut untuk pengertian tidur, karena 
sebenarnya tidur itu kematian kecil. Yang demikian itu karena tidak 
adanya ketergantungan ruh pada badan dan hubungannya dengan 
badan sebagai hubungan yang parsial. 


3. Allah We yang mengendalikan alam ini dan bukan yang lainnya, dan 
Dia adalah Pencipta, Yang mengadakan, Yang menghidupkan dan 
Yang Mematikan. 

4. Seorang hamba berkewajiban untuk memuji Allah Wé dalam segala 
keadaan. 


a D 


۸ - وَعَنْ يعيش د 


= 


SAS 1 EE‏ برجله 


Lah‏ کت 


Gia RNE‏ اللّهُ. قا Jpn NG SE:‏ الله 


Kes‏ (رواه أبوداود بإسناد صحيح) 


818. Dari Ya'isy bin Thikhfah al-Ghifari & , dia pernah menceritakan: 
“Ayahku pernah bercerita, pada saat aku a berbaring di masjid di 
atas perutku (bertelungkup), tiba-tiba ada seseorang yang menggerakkan 
tubuhku dengan kakinya seraya berkata: “Sesungguhnya berbaring yang 
seperti ini dibenci oleh Allah.” Ayahku berkata: “lalu aku lihat, ternyata 
orang itu adalah Rasulullah £.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 
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ahan Hadits - 


Hadits shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud 
(5040), Ibnu Majah (3723), Ahmad (III/429 dan 430), melalui jalur 
Yahya bin Abi Katsir; dia berkata: Abu Salamah bin Abdirrahman 
memberi tahu kami dari Ya'isy bin Thikhfah bin Qais al-Ghifari. Dapat 
saya katakan: “Sanad ini dha if dengan dua alasan: Pertama : Ya'isy 
ini orang yang majhul (tidak dikenal). Kedua : Adanya dua macam 
ketidakpastian: 


1. Ketidakpastian didalam namanya dan nama ayahnya, sebagaimana 
dijelaskan oleh al-Hafizh al-Mizzi 45!& di dalam kitab Tahdzibul 
Kamal (X1II/ 375-376). 

2. Ketidakpastian pada sanadnya. Di antaranya adalah bahwa hadits itu 
diriwayatkan darinya dari Abu Dzarr menurut riwayat Ibnu Majah 
(3724), yang ia adalah munkar, sebagaimana yang dikatakan oleh 
al-Hafizh di dalam kitabnya Tahdzibut Tahdzib (V/10), hanya saja 
larangan berbaring di atas perut itu benar, memang bersumber dari 
Abu Hurairah &5 . 


Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2768), Ahmad (II/287 dan 
304), Ibnu Hibban (5549), dan al-Hakim (IV/271), melalui beberapa 
jalur dari Muhammad bin Amr dari Abu Salamah (dan disebutkan 
larangan untuk berbaring di atas perut). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan, karena Muhammad bin 
Amr haditsnya berstatus hasan. Insya Allah.” 


Secara keseluruhan, dapat dikatakan, larangan berbaring di atas 
perut ini shahih dengan beberapa jalur dan syahid ini. Wallahu a'lam. 


e Diharamkan tidur dengan berbaring di atas perut (telengkup), 
karena ia adalah cara tidur yang dibenci oleh Allah & dan termasuk 
salah satu sifat para penghuni Neraka Jahannam. Semoga Allah 88 
melindungi kita dari hal yang demikian . 


Bab 127 : Adab Tidur, Berbaring, Duduk ... 


| Hadits No. 819 _ 


۸۱۹ دوعن bul‏ ره ara‏ عن رَسُوْلٍ الله Sil‏ 
Ya‏ قَعَدَ Sain‏ يذ کر SÉ casa SUS‏ عليه مِنَ الله JUS‏ 
تَر وَمَن | Aa as‏ دك an‏ فكفة كانت عله 


من الل روا ا او اتا خن 


819. Dari Abu Hurairah 5, dari Rasulullah 46, beliau bersabda: “Barang 
siapa menduduki suatu tempat duduk lalu di tempat itu dia tidak berdzikir 
kepada Allah & , maka dia akan mendapatkan pengurangan dari Allah. 
Dan barang siapa yang berbaring di pembaringan kemudian dia tidak 
berdzikir kepada Allah We di tempat itu, maka dia juga mendapatkan 
pengurangan dari Allah.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad 
yang derajatnya basan), 


ŝi artinya kekurangan. Ada yang mengatakan konsekuensi. 
sahan Hadits 


Hadits hasan; yang Ay oleh Imam Abu Dawud (4856 dan 
5059) dan Imam an-Nasa-i dalam kitab Amalul Yaumi wal Lailah (404) 
secara lengkap. 


Dan diriwayatkan pula oleh EHA dalam Musnad (1158) pada 
bagian pertama hadits. 


Diriwayatkan oleh Ibnus Sunni 2555 di dalam kitab Amalil Yaumi 
wal Lailah (745) pada bagian akhir hadits. 


Semuanya melalui jalur Muhammad bin Ajlan dari Sa'id al-Maqburi 
dari Abu Hurairah. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini basan, karena Muhammad bin 
Ajlan itu seorang yang shadug.” 
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Ingan Hadits - 


1. Pengajaran kepada umat manusia bagaimana seharusnya mereka 
memanfaatkan waktu mereka, yaitu dengan banyak berdzikir dan 
mengingat Allah HE . 

2. Amal perbuatan umat manusia ini secara keseluruhan akan dimintai 
pertanggungjawaban. Oleh karena itu, harus dilakukan muhasabah 
terhadapnya dan bahwasanya setiap kata, diam, dan gerakan dihitung 
dan dicatat. 

3. Kesempumaan majelis yang diadakan oleh umat manusia ini dapat 

diwujudkan dengan dzikir kepada Allah @ , karena majelis yang 

tidak disebutkan nama Allah padanya sama sekali tidak mengandung 

kebaikan. a 


Bab 127 : Adab Tidur, Berbaring, Duduk ... 


Diperbolehkan Tidur Terlentang 
Dan Meletakkan Salah Satu Kaki Pada 
Kaki Yang Lain, Jika Tidak Khawatir 
Auratnya Terbuka, Dan Diperbolehkan 
Duduk Bersila Bertopang Dagu 


ma RE 


Ji Hadits No. 820 i 


Do ی‎ 


Kantata الله‎ Iyan ری‎ Kiei ad ENG 
رِجْليْهِ عل الأخرى.‎ SA وَاضِعًا‎ aiii في‎ gie 

(متفق عليه) 
Dari Abdullah bin Zaid «ks, bahwasanya dia pernah menyaksikan‏ .820 


Rasulullah #£ tidur terlentang di masjid dengan meletakkan salah satu 
kakinya di atas kakinya yang lain. (Muttafag 'alaih) 


tengesahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/563— Fathul Bari), dan 
Muslim (2100). 


Rasulullah &£ tidur terlentang di Masjid 
dengan kedua kaki saling bertindih. 


a 
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ngan Hadits : 


1. Diperbolehkan tidur terlentang dan meletakkan salah satu kaki 
di atas kaki yang lain. Dan Rasulullah #6 pernah melakukan hal 
tersebut pada saat beristirahat dan tidak pada saat berkumpul dengan 
orang banyak sebagaimana kebiasaan beliau yang sudah diketahui, 
beliau biasa duduk sempurna di antara mereka. 

2. Diperbolehkan pula bersandar, berbaring, dan melakukan berbagai 
macam cara istirahat di masjid. 

3. Pahala yang ditetapkan bagi orang yang menetap di masjid ini tidak 
hanya khusus bagi orang yang duduk saja, tetapi juga berlalu bagi 
orang yang terlentang. 

4. Bagi orang yang tidur terlentang harus meyakini benar bahwa 

auratnya tidak akan terbuka ketika dia tertidur, apalagi terlentang 

ini cepat sekali mengundang tidur, sedangkan orang tidur itu tidak 
bisa menjaga diri. 


1 Hadits No. 821 a 


Kan ea 7 : قال‎ kah ba بن سمر‎ PE وَعَنْ‎ - ١ 
حى 25 ل ا‎ da في‎ BP إِذَا صل الْمَجْرَ‎ 
(حديث صحيح رواه أبوداود وغيره بأسانيد صحيحة)‎ 

821. Dari Jabir bin Samurah ã5 , dia berkata: “Jika usai mengerjakan 
shalat Shubuh, Nabi &£ did berita di tempat duduk beliau sampai 


matahari terbit bersinar terang.” (Hadits shahih yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud yang lain-lainnya dengan beberapa sanad yang shahih). 
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Hadits basan diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4850) dengan 
sanad basan. 


Dapat saya nyatakan: “Penulis 2515 tidak menyandarkan hadits ini 
kepada kitab Shahih Muslim, padahal ia ada di dalamnya (670) (287).” 


Muslim meriwayatkannya (670) (286) dengan lafazh: 
Á BASE a Tah الذي‎ ALa يَقُوْمُ مِنْ‎ WOK) 
الْجَاهِلِيّةِ قَيَضْحَكُوْنَ‎ pal في‎ OIL قا ونوا يَتَحَدَّنُوْنَ؛‎ Laik NS 
NK 
“Beliau tidak berdiri dari tempatnya mengerjakan shalat Shubuh sampai 
matahari terbit. Jika matahari sudah terbit, maka beliau pun bangkit, 


sedangkan para Sahabat berbincang-bincang membicarakan masalah 
Jahiliyyah, lalu mereka tertawa sedang beliau tersenyum.” 


1. Disunnahkan bagi orang yang mengerjakan shalat Shubuh secara 
berjama'ah agar tetap duduk sampai matahari meninggi agar dia 
memperoleh fadhilah shalat Dhuha. | 

2. Pembicaraan para Sahabat رعق‎ yakni tentang masa Jahiliyyah, 
dalam rangka memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah karena Dia 
telah menyelamatkan mereka dari kesesatan menuju petunjuk. 


3. Pengetahuan tentang Jahiliyyah merupakan motor penggerak untuk 
berpegang teguh pada Islam, karena seseorang tidak akan mengenal 
Islam selama dia tidak mengenal Jahiliyyah, karena sesuatu itu akan 
diketahui keistimewaannya dengan mengenali lawannya. 


4. Diperbolehkan tertawa di dalam masjid. 
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(| Hadits No. 822 3 

ر o‏ اا سے M Foss a E‏ ر 338 EE‏ 
Aff‏ - وعن ابن عمر kau‏ قال: رایت رسوا الله Kaka kp‏ 
اء KASI‏ مُحْتَبِيًا بيَدَيْهِ H3 NASA‏ بِيَّدَيْهِ ALI‏ وَهْوَ 
ERES‏ 
aa‏ (رواه البخاري) 


822. Dari Ibnu Umar «ts, dia berkata: “Aku pernah melihat Rasulullah #6 
berada di beranda Ka'bah dalam keadaan duduk bertinggung (dengan 
lutut terangkat ke atas, seperti berjongkok) dengan tangan beliau seperti 
ini.” Dia menggambarkan cara duduk berlutut'itu dengan tangannya, 


yaitu duduk bertinggung. (HR. Al-Bukhari) 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/65—Fathul Bari). 
Kata Hadits 


e #GANI: Duduk bertinggung, yaitu duduk dengan melingkarkan 
kedua tangan dan lengannya ke atas dua betisnya. 


» الكعْبة‎ ska, : Di samping Ka'bah dari arah pintu. 


ngan Hadits 
1. Diperbolehkan duduk bertinggung, tetapi dikecualikan jika sedang 


berada di masjid menunggu shalat. 

2. Bagi orang yang duduk bertinggung dengan kedua tangannya maka 
hendaklah salah satu tangannya memegang yang lainnya. 

3. Tidak dibolehkan menyela-nyela antar jari-jemari dalam keadaan ini, 
yaitu saat menunggu shalat. 


Bab 128 : Diperbolehkan Tidur Terlentang ... 


| Hadits No. 823 3 
AH 0 Da PIYE بنت‎ có AS وَعَنْ‎ - ٣ 
ول الله‎ 8. isi AF aab ANA قاعد‎ ES Anna 
ai Te E اله‎ Inai 
(رواه أبوداود والترمذي)‎ 


823. Dari Qailah binti Makhramah ks , dia menuturkan: “Aku pernah 
melihat Nabi #6 ketika beliau sedang bertinggung. Ketika aku melihat 
Rasulullah # duduk dengan khusyunya aku merasa gemetar disebabkan 
takut (kewibawaan) beliau.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Hadits ini derajatnya hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
kitab al-Adabul Mufrad (1187), Abu Dawud (4847), at-Tirmidzi (2814) 
melalui jalur Abdullah bin Hassan al-Anbari 45, dia menuturkan: 
Kedua nenekku, Shafiyyah binti Ulaibah, dan Duhaibah binti Ulaibah, 
yang keduanya merupakan pengasuh Qailah, memberitahuku bahwa 
keduanya diberitahu oleh Qailah, di mana dia menceritakan (lalu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya). 

Dapat saya katakan: “Bahwa dalam sanad hadits terdapat kelemahan 
ringan, karena pada Abdullah bin Hassan al-Anbari belum pernah aku 
lihat terdapat jarah dan ta'dil dari para ulama terdahulu. Tetapi sejumlah 
perawi tsigah telah meriwayatkan darinya. Seakan-akan karena itu dia 
dinilai tsiqah oleh adz-Dzahabi dalam kitab al-Kasyif (11/71), tetapi dia 
tidak mencapai tingkatan ini bahkan di bawahnya dan haditsnya pun 
ada kemungkinan dinilai hasan. Adapun kedua neneknya, Shafiyyah dan 
Duhaibah, keduanya berstatus magbulah” 


Hadits ini memiliki satu syahid dari hadits Abu Umamah al-Haritsi 
yang ada pada Abu asy-Syaikh di dalam kitab Akhlagun Nabi &£, dengan 
sanad Jû ba'sa bibi dalam syahid. 


Secara keseluruhan, maka hadits di atas berstatus hasan. Insya Allah. 
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1. Tawadhu orang yang duduk di tempat duduknya seraya meng- 
agungkan keagungan Allah dalam gerakan dan diamnya. 

2. Dengan tindakan dan tingkah laku mereka, orang-orang yang 
beriman dibedakan dari yang lain dan disegani. 


Hi Rep LA 5 - 14‏ يمت JG‏ مر بي سول الله 
ken MA‏ اس dina 35 ISO‏ كو alang‏ 
قوق الك فيل الايد يَدِيْ فَقَالَ: أَتَفْعْدُ قِعْدَةَ الْمَعْضُوْبٍ 


و 


La‏ (رواه أبوداود بإسناد صحيح) 


824. Dari asy-Syarid bin Suwaid كك‎ , dia bercerita, Rasulullah 4% pernah 
berjalan melewatiku, pada saat itu aki dalam keadaan duduk seperti ini, 
dan aku meletakkan tangan kiriku di belakang punggungku dan aku 
bersandar pada telapak tanganku, maka beliau bersabda: “Mengapa 
kamu duduk seperti duduknya orang yang dimurkai Allah?” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih). 


Bab 128 : Diperbolehkan Tidur Terlentang ... 


١ Hadits 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (4848), Ahmad 
(IV/388), al-Hakim (IV/269), dan ath-Thabrani dalam kitab al-Kabir 
(7242 dan 7243). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijal-nya pun 
tsigah. Dan Ibnu Juraij telah menyatakan dengan jelas bahwasanya dia 
meriwayatkan hadits ini dengan lafazh 535 pada “Abdurrazag di dalam 
kitab al-Mushannif (11/198).” 


1. Kewajiban beramar ma'ruf nahi munkar (menyuruh berbuat baik dan 
mencegah kemunkaran). 

2. Menjauhkan orang dari penyerupaan diri dengan orang-orang yang 
dimurkai Allah dan sesat, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

3. Keadaan (cara) duduk orang Muslim tidak boleh menyerupai (cara) 
duduk salah seorang dari kaum kafir. 

4. Kewajiban menampilkan ciri dan kelebihan umat ini sampai pada cara 
duduknya. û 
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Adab Duduk 
Dan Sikap Terhadap Teman Duduk 


IP Hadits No. 825 1 


Raba قال يَسْوْلُ الله‎ JG Was عْمَرَ‎ jl عن‎ - No 
3 o 


لا يُقِيْمَنَ أَحَدُكُمْ be) entot IE‏ 
OS nn Na‏ ابْنُ عْمَرَ دا قَامَ IS‏ مِنْ مَجْلِسه 
لم Jaan‏ فِيّهِ . (متفق (ade‏ 


825. Dari Ibnu Umar «s , dia berkata, Rasulullah #6 bersabda: “Janganlah 
sekali-kali salah seorang di antara kalian menyuruh seseorang berdiri 
dari tempat duduknya lalu dia menduduki tempat duduknya itu, akan 
tetapi hendaklah kalian saling memberikan keluasan dan kelapangan.” 
Dan Ibnu Umar sendiri jika ada orang yang berdiri untuk memberi 
tempat duduk kepadanya, maka dia tidak mau duduk di tempat tersebut. 
(Muttafag 'alaih) 


; ahan Hadits 


Hadits i ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/393—Fathul Bari), dan 
Muslim (2177) (28 dan 29). 


Bab 129 : Adab Duduk dan Sikap Terhadap Teman Duduk 


1. Diharamkan bagi seseorang memerintahkan orang lain berdiri dari 
tempat duduknya untuk kemudian dia duduk di tempat tersebut. 


2. Yang disunnahkan adalah saling memberi kelapangan, seperti yang 
tersebut di dalam sabda Nabi: 125 A sai 17. “Hendaklah 
kalian saling memberikan keluasan niscaya Allah akan memberi 
keluasan kepada kalian.” 


3. Berpegang pada simbol seperti itu, maka akan menjadikan hati para 
pemeluk Islam saling erat dan mencintai serta tidak saling menjauhi 
dan membenci. 


4. Menambah kedekatan di antara kaum Muslimin, yaitu dengan tidak 
membedakan mereka dalam majelis (pertemuan) mereka. 


5. Mengajari umat untuk tidak bangun guna mempersilakan orang 
yang datang duduk bukan di tempat bagian yang masih tersisa. 


6. Upaya melatih diri untuk tidak tinggi hati pada saat memberikan 
penghormatan kepada orang lain. 


Sebagian ulama berpendapat apa yang dilakukan oleh Ibnu Umar «ês 
itu termasuk bab kewaraan. 


Dapat saya katakan: “Bahkan perbuatan Ibnu Umar itu termasuk 
dalam bab berpegang pada larangan yang lebih cenderung kepada 
pengharaman, karena, meskipun Ibnu Umar tidak menyuruh seseorang 
berdiri tetapi orang itu sendiri yang berdiri, namun menduduki 
tempatnya termasuk dalam tindakan yang membantu Ibnu Umar untuk 
melakukan perbuatan dosa dan permusuhan. Oleh karena itu, Ibnu 
Umar bermaksud untuk menghindari hal tersebut, sebab, sesuatu yang 
menyeret kepada yang haram itu adalah haram dikerjakan. 


Selain itu, ada hal lainnya, yaitu, bisa jadi orang yang berdiri itu 
melakukan hal tersebut karena didorong oleh rasa malu saja dan tidak 
ada keinginan untuk memberi tempat kepada Ibnu Umar sês, sehingga 
duduk di tempatnya tersebut dapat merusak hatinya, sedangkan tidak 
mendudukinya dapat menghalangi godaan syaitan. 
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Selain itu, dengan tindakan tersebut, majelis pertemuan akan 
tercemari oleh sesuatu yang bukan sunnah. Dan menempati tempat 
orang yang berdiri itu dapat mengarahkan kepada hal itu. 


Dengan semuanya itu kita dapat mengetahui bahwa apa yang 
dilakukan Abdullah bin Umar sês termasuk ke dalam bab berpegang 
teguh kepada sunnah dan penjelasan terhadapnya. Seseorang itu 
paling tepat jika menempati tempat duduk sendiri sehingga tidak 
perlu harus membangunkan orang lain dan kemudian menempati 
tempatnya, atau berdiri atas kemauan sendiri untuk mempersilakan 
orang lain menempati tempatnya itu. 


Hendaklah Anda merenungi hal itu, bukankah yang demikian 
itu merupakan tindakan yang rawan karena bisa menggelincirkan 
kaki dan menyesatkan pemahaman.” 


826. Dari Abu Hurairah 25, bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Jika ada 
salah seorang di antara kua berdiri dari tempat duduknya, lalu dia 
kembali lagi ke tempat itu maka dia lebih berhak menempatinya.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2179). 
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1. Orang yang menempati suatu tempat duduk, maka ia lebih berhak 
mendudukinya daripada orang lain. 

2. Jika pemilik tempat duduk itu berdiri untuk suatu kepentingan, 
lalu kembali maka dia yang paling berhak untuk menempati tempat 
tersebut daripada orang lain. 

3. Jika ada orang lain yang menduduki tempat duduknya tersebut, 
maka dia boleh menyuruh orang tersebut untuk berdiri, dan orang 
itu pun harus meninggalkan tempat itu dengan lapang dada. 

4. Islam sangat menekankan untuk memberikan hak kepada pemilik- 
nya sebagai upaya untuk menghalau berbagai keinginan jiwa agar 
ia tidak lancang dan menuntut berbagai hal yang sebenarnya bukan 
haknya hingga menyebabkan kerusakan di muka bumi. 


adits No. 82 
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827. Dari Jabir bin Samurah رمي‎ dia bercerita, jika kami mendatangi 
Nabi #¢ maka salah seorang di antara kami duduk di mana dia sampai. 
(Diriwayatkan Abu Dawud dan at-Timidzi. At-Tirmidzi 5 
mengatakan: “Hadits ini hasan. ”) 


Wih ancesohan Hadits 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad (1141), 
Abu Dawud (4825), at-Tirmidzi (2725), Ahmad (V/91, 98, 107, dan 108) 
melalui jalur Syarik dari Simak bin Harb dari Jabir bin Samurah kk 
(lalu menyebutkan hadits selengkapnya). 
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Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha jf karena buruknya hafalan 
Syarik bin Abdullah al-Qadhi. 


Namun demikian, hadits ini shahih dengan pertimbangan berikut: 


1. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini diriwayatkan oleh Zuhair 
bin Mu'awiyah dari Simak juga. Yang demikian itu merupakan 
mutaba'ah yang shahih, karena Zuhair seorang yang tsigah dari 
kalangan rijal asy-Syaikhain. Jika ada yang mengatakan, kita tidak 
mungkin menerima apa yang dikatakan oleh at-Tirmidzi tanpa 
melihat kepada dalil, karena ilmu itu adalah sanad. Dalam hal ini 
seringkali at-Tirmidzi terperosok pada waham dan mendapat kritik 
dari para ulama. 


Maka pertanyaan itu dapat diberi jawaban dari beberapa sisi: 


a) Keraguan yang dimunculkan at-Tirmidzi yang tidak disertai 
dalil adalah waham dan minimnya pemahaman. 


b) At-Tirmidzi telah mendatangkan dalil, yaitu mutaba'ah Zuhair 
bin Mu'awiyah. Meski kita tidak menerimanya, maka bagi at-Tirmidzi 
hal itu menjadi mu ‘allaq dengan shighah kepastian yang menunjukkan 
bahwa ia permanen baginya. Kalaupun tidak permanen baginya, 
maka ia termasuk bab dha'if yang layak dan karenanya bisa dilakukan 
mutaba'ah, sehingga hadits itu menjadi permanen (tsabit). 
c) Hukum pokok dalam penerimaan nukilan para ulama adalah 
mempertimbangkannya terhadapnya sampai muncul kebalikannya. 
2. Hadits dengan maknanya memiliki beberapa syahid, di antaranya hadits 
yang diriwayatkan al-Bukhari (1/156—Fat-hul Bari) bab Man Ga'ada 
Haitsu Yantahi bihil Majlis. 


Penjelasan mengenai adab duduk, yaitu duduk di mana Anda sampai 
di tempat duduk (yang kosong). 

2. Tidak sepatutnya orang yang baru datang ke suatu majelis berhenti di 
depan halagah atau majelis sambil menunggu orang yang berdiri dan 
memberi tempat duduk kepadanya, seperti yang dilakukan oleh para 
pemimpin yang sombong dan ulama-ulama yang arogan (congkak). 
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3. Disunnahkan untuk menjunjung tinggi adab dalam majelis belajar 
mengajar. 

4. Diperbolehkan bagi orang yang mendapatkan ada ruang kosong 
dalam majelis melangkahi orang lain untuk mengisi tempat yang 
kosong selama hal itu tidak mengganggu orang lain, jika khawatir 
akan mengganggu, maka dia wajib duduk di mana dia sampai. 


| Hadits No. 828 1] 
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828. Dari Abu Abdullah Salman al-Farisi & , dia berkata, Rasulullah 4 
bersabda: “Tidaklah seseorang mandi pada han Jum'at lalu menyucikan 
diri semampunya, memakai wangi-wangian atau memakai harum- 
haruman yang ada di rumahnya, kemudian dia pergi ke masjid dengan 
tidak memisahkan dua orang (yang datang lebih awal), selanjutnya dia 
mengerjakan shalat sebanyak yang dapat ia kerjakan, lalu memperhatikan 
khutbah pada saat khathib tengah berkhutbah, melainkan akan diberikan 
ampunan kepadanya atas dosa-dosa yang dilakukannya antara hari itu 
dengan Jum'at berikutnya.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/370— Fathul Bari). 
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Disunnahkan untuk membersihkan dan menyucikan serta menghiasi 
diri sebaik-baiknya pada hari Jum'at. 

Termasuk sunnah bagi seseorang untuk memakai wangi-wangian 
dan menjadikannya sebagai kebiasaan, dengan menyimpan wangi- 
wangian itu di rumah. 

Dimakruhkan untuk melangkahi jam'aah kecuali jika tidak ada 
jalan lain untuk sampai ke tempat shalat atau imam, mengisi shaf 
yang kosong, dan yang mau kembali lagi ke tempat semula karena 
keperluan. 

Disyariatkan shalat sunnah sebelum shalat Jum'at. Landasannya 
adalah sabda Rasulullah #6: “Lalu mengerjakan shalat sebanyak 
yang dapat ia kerjakan.” Kemudian beliau bersabda: “Selanjutnya 
dia memperhatikan jika khathib berkhutbah.” Dengan demikian, 
hal itu menunjukkan bahwa shalat tersebut dikerjakan sebelum 
khutbah dengan syarat tidak mengkhususkan shalat tersebut sebagai 
shalat sunnah qabliyah Jum'at, karena yang demikian itu merupakan 
bid'ah yang dilakukan beberapa orang. Dan penjelasan lebih rinci 
telah diberikan oleh al-Allamah Abu Syamah di dalam bukunya: 
al-Ba'its ala Inkari al-Bid'i wa al-Hawadits. Demikian juga al-Allamah 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam bukunya, Zâdul Ma ûd. 
Diperbolehkan untuk mengerjakan shalat sunnah di siang hari pada 
hari Jum'at. 


Kesegeraan berangkat menuju ke masjid pada hari Jum'at bukan dari 
permulaan zawal (tergelincirnya matahari), karena keluarnya imam 
sebelum zawal sehingga tidak memungkinkan untuk mengerjakan 
shalat sunnah pada waktu itu. 

Penghapusan dosa dari hari Jum'at ke Jum'at berikutnya disyaratkan 
memenuhi berbagai hal di atas, yaitu mandi, membersihkan diri, 
memakai wangi-wangian, atau minyak, dan memakai pakaian yang 
paling bagus, berjalan ke masjid dengan penuh ketenangan, serta 
tidak melangkahi ataupun memisahkan duduk orang-orang yang 
datang lebih awal. 
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829. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya &s , bahwa 
Rasulullah #6, pernah bersabda: “Tidak diperbolehkan bagi seseorang 
untuk memisahkan (tempat duduk) dua orang kecuali dengan seizin 
keduanya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi, lantas dia 
mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 


Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: “Tidak diperbolehkan 
bagi seseorang duduk di antara dua orang (berada di tengah-tengah 
mereka) kecuali dengan seizin keduanya.” 


Hadits hasan yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4845) dan 
at-Tirmidzi (2752) dengan sanad hasan. Riwayat yang kedua ada pada 
Abu Dawud کک‎ 


1. Mengajarkan kepada kaum Muslimin menghormati perasaan orang 
lain dan tidak mempersempit mereka. 

2. Tidak diperbolehkan memutus pembicaraan orang lain tanpa izin. 

3. Tidak diperbolehkan mendengar pembicaraan orang lain tanpa 
seizin mereka, bisa jadi mereka tengah membicarakan sesuatu yang 


tidak boleh didengar oleh orang lain. 
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Dari Hudzaifah bin al-Yaman 25, bahwa Rasulullah #£ melaknat‏ .830 


orang yang duduk di tengah Pa (balagah). (HR. Abu Dawud 
dengan sanad hasan). 


Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari Abu Mijlaz bahwasanya 
ada seseorang yang duduk di tengah-tengah lingkaran, maka Huzaifah 
berkata: “Orang itu terlaknat melalui lisan Muhammad #£.” Atau: 
“Allah melaknat melalui lisan Nabi Muhammad #E—orang yang duduk 
di tengah-tengah lingkaran.” At-Tirmidzi 445 mengatakan: “Hadits ini 
hasan shahih.” 


Hadits dha'if, yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (4826) dan 
at-Tirmidzi (2753). 
Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini statusnya mungathi', karena 


Abu Mijlaz, yaitu Lahig bin Humaid, tidak pernah mendengar langsung 
dari Hudzaifah.” 


1. Hadits ini tidak bisa dijadikan sebagai hujjah karena dha'if. 
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831. Dari Abu Sa'id al-Khudri 5, dia berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Sebaik- baik majelis adalah yang paling lapang. 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad shahih, sesuai dengan syarat 
السك‎ : 


3» 


Hadits shabih yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
al-Adabul Mufrad (1136), Abu Dawud (4820), Ahmad (II/XVIII/69), dan 
al-Hakim (IV/269). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


1. Keharusan untuk menghindari hal-hal yang dapat mempersempit 
majelis, karena bisa menimbulkan kebencian dan ketidaksukaan 
di antara anggota majelis, atau majelis akan kehilangan nilainya, jika 
majelis tersebut untuk belajar mengajar. 


2. Disunnahkan melapangkan majelis. Majelis seperti ini di dalamnya 
mengandung kebaikan, berkah, dan kasih sayang, karena di dalamnya 
terdapat suasana yang menyenangkan bagi anggota majelis. 


SAB Pit 
PE E aE 
PEE Cy D 
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832. Dari Abu Hurairah كنك‎ , dia berkata, Rasulullah #£bersabda: “Barang 
siapa duduk di suatu Ba lalu dia banyak berbicara yang tidak 
membawa manfaat, lalu sebelum berdiri dari tempatnya mengucapkan: 
“Mahasuci Engkau, ya Allah dan dengan memuji-Mu, aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Engkau 
semata, aku memohon ampunan kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu,' 
melainkan akan diberikan ampunan kepadanya atas dosa-dosanya yang 
telah diperbuatnya selama di tempat duduknya itu.” 

(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadits itu 


hasan shahih). 
esahan Hadits 


Hadits ini shahih yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (3433), 
an-Nasa-i dalam Amalul Yaumi wal Lailah (397), dan melalui jalur itu 
diwahyukan juga oleh Imam Ibnus Sunni (449), Ibnu Hibban (2366), 
al-Hakim (1/536-537) melalui jalur oleh Ibnu Juraij: Musa bin “Uqbah 
memberitahuku dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya. 


Al-Hakim mengatakan: “Sanad hadits ini shahih dengan syarat 
Muslim, hanya saja al-Bukhari menilai hadits tersebut mengandung illat 
dengan merujuk pada hadits Wahib dari Musa bin “Ugbah dari Suhail 
dari ayahnya dari Ka'ab al-Ahbar dari ucapannya.” Wallahu a'lam. 


Adz-Dzahabi sependapat dengannya. 
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Dan dapat saya katakan, derajat hadits tersebut sama seperti yang 
keduanya katakan. 


Selain itu, hadits tersebut juga mempunyai jalur periwayatan lain 
yang diriwayatkan Abu Dawud (4858). 


e ll : Pembicaraan yang tidak mendatangkan manfaat akhirat. 
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833. Dari Abu Barzah & , dia menuturkan; Jika Rasulullah #6 hendak 
bangun dari tempat ngi maka ucapan terakhir yang diucapkannya 
adalah: “Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan segala puji hanya bagi-Mu, 
aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan 
hanya Engkau semata, aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu.” Lalu ada seseorang yang berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Engkau mengucapkan suatu ucapan yang tidak biasa 
engkau ucapkan sebelum ini?” Beliau menjawab: “Yang demikian itu 
sebagai kafarat (penebus) atas dosa apa yang diperbuat selama di dalam 
majelis.” (HR. Abu Dawud) 


Dan diriwayatkan pula oleh al-Hakim Abu Abdullah 4555 di dalam 
kitabnya al-Mustadrak, dari riwayat Aisyah s , lantas dia Nan 
“Bersanad shahih.” 
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jesahan Hadits - 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
Abu Dawud (4759), an-Nasa-i dalam Amalul Yaumi wal Lailah (426), 
ad-Darimi (2658), al-Hakim (1/537) melalui beberapa jalur dari al-Hajjaj 
Ibnu Dinar dari Abu Hasyim dari Abu al-Aliyah. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan, para rijal-nya pun 
berderajat tsigah selain al-Hajjaj bin Dinar, namun hal itu tidak ada 
masalah dengannya.” 

Tetapi hadits ini mempunyai beberapa syahid (riwayat penguat) 
yang membuatnya shahih. 

Adapun hadits Aisyah دق‎ , maka ia termasuk hadits shahih; Yakni 
yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i (III/71-72), dengan sanad shahih, para 
rijal-nya pun tsigah, tetapi aku tidak mendapatkannya di dalam kitab 

al-Mustadrak. 


an Hadits 


1. Penjelasan mengenai kafarat majelis, yang dilakukan pada akhir majelis 
dan bukan di awalnya. 

2. Do'a di atas mencakup tiga hal: 
a) Penyucian Allah dari segala bentuk kekurangan dan pemberian 
pujian kepada-Nya atas setiap yang dikerjakan. 
b) Penetapan uluhiyyah hanyalah bagi Allah æ% Yang Mahatinggi 
semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Yang demikian itu termasuk 
bagian kesempurnaan ibadah kepada Allah sekaligus kesempurnaan 
pujian terhadap-Nya. 
c) Kembali dan memohon ampunan serta bertaubat kepada yang 
berhak, yaitu Allah ta'ala. 

3. Buah dari pujian, permohonan ampun, dan taubat kepada Allah 
adalah kafarat bagi yang mengucapkannya. 

4. Penjelasan mengenai fase-fase pengajaran dalam syariat Islam. 
Syariat Islam itu tidak turun sekaligus dalam satu waktu, tetapi 
secara berangsur-angsur sesuai dengan keadaan. 
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834. Dari Ibnu Umar sês, dia menuturkan, jarang sekali Rasulullah 2 
berdiri meninggalkan majelis sehingga memanjatkan beberapa doa 
berikut ini: “Ya Allah, bagikanlah kepada kami rasa takut kepada-Mu, 
rasa takut yang menghalangi kami dari berbuat maksiat kepada-Mu. Juga 
bagikanlah kepada kami ketaatan kepada-Mu, yaitu ketaatan yang dapat 
mengantarkan kami ke dalam Surga-Mu. Dan bagikanlah kepada kami 
keyakinan yang dapat meringankan cobaan dunia yang menimpa kami. 
Ya Allah, buatlah kami dapat menikmati pendengaran, penglihatan, dan 
kekuatan kami selama Engkau masih menghidupkan kami. Jadikanlah 
semuanya itu yang mewarisi kami. Balaslah orang yang berbuat zhalim 
kepada kami, tolonglah kami dalam menghadapi musuh-musuh kami. 
Janganlah Engkau menimpakan cobaan dalam hal agama kepada kami. 
Janganlah pula Engkau jadikan dunia ini sebagai tujuan utama kamı, 
serta janganlah Engkau jadikan ia sebagai puncak pengetahuan kami. 
Dan janganlah Engkau jadikan orang yang tidak mempunyai belas 
kasihan kepada kami sebagai pemimpin kami.” (Diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadits ini basan) 
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gesahan Hadits : 


Hadits ini hasan lighairihi, yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(3502), an-Nasa-i di dalam kitab: “Amalul Yaumi wal Lailah (401), Ibnus 
Sunni di dalam “Amalul Yaumi wal Lailah, (448), al-Baghawi di dalam 
kitab Syarhus Sunnah (V/174) melalui jalur Ubaidillah bin Zahr dari 
Khalid bin Imran dari Nafi. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena pada diri 
Ubaidillah bin Zahr terdapat kelemahan.” 


Dan diikuti oleh al-Laits bin Sa'ad yang ada pada al-Hakim (1/528) 
dan dinilai shahih dengan syarat al-Bukhari. Dan hal tersebut disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 

Dan perlu penulis katakan: “Di dalam sanadnya terdapat Abdullah 
bin Shalih, penulis al-Laits, di mana dia seorang yang lemah, tetapi dia 
masih tetap dianggap.” 


Secara keseluruhan, hadits di atas adalah hasan. Wallahu a'lam. 


1. Kesempurnaan rasa takut kepada Allah itu harus dibarengi dengan 
pengetahuan mengenal keagungan Dzat yang ditakuti. Oleh karena 
itu, hal itu hanya dikhususkan bagi para ulama, sebagaimana yang 


difirmankan oleh Allah ts: 


LO او ا‎ EE اا‎ . 
“.. Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah 
para ulama....” (QS. Fathir [35]: 28) 


2. Setiap kali pengetahuan seseorang mengenal Allah RE bertambah 
maka akan semakin bertambah pula rasa takut kepada-Nya 45: , 
sebagaimana berita yang shahih berasal dari Nabi %5: 


(( أت PONIA‏ باللّه dea‏ ل 
“Aku adalah orang yang 2 mengetahui Allah di antara kalian‏ 
dan paling takut kepada-Nya.”‏ 


FONA = 
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10. 


11. 
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Dan mengenai para Malaikat-Nya, Allah @ berfirman: 
وه د مه‎ 
g ...وهم من حسيروء مسومون‎ 5 


“... dan mereka selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.” 
(OS. Al-Anbiya' (21): 28) 


Penjelasan bahwa yang menghalangi seseorang dari perbuatan 
maksiat adalah Allah BE , yaitu dengan menjadikan rasa takut 
kepada-Nya sebagai penghalang untuk berbuat maksiat kepada-Nya. 
Ketaatan itu tidak akan diperoleh seseorang kecuali dari Allah yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi. Oleh karena itu, sesorang hamba harus 
selalu memohon pertolongan kepada-Nya. 


Tidak ada yang dapat mengantarkan seseorang masuk Surga kecuali 
ketaatan kepada-Nya. 


Seorang hamba tidak akan bisa bersabar menjalani berbagai musibah 
dunia yang menimpanya kecuali dengan keyakinan hati yang 
bersumber dari keimanan yang sebenarnya. 


Disunnahkan meminta agar dilanggengkan nikmat serta agar bisa 
menikmatinya bukan untuk maksiat. 


Diperbolehkan mendoakan keburukan kepada orang-orang kafir 
baik kepada orang tertentu maupun orang kafir secara umum serta 
memohon pertolongan kepada-Nya dalam melawan mereka. 


Musibah yang paling besar menimpa seorang hamba adalah musibah 
dalam hal agama. 

Barang siapa menyibukkan diri dengan kesibukan dunia maka 
di dalam hatinya akan tertanam kecintaan kepadanya, dan bahkan 
menjadi tujuan utamanya, serta melupakan kehidupan akhiratnya. 
Allah : menguji hamba-hamba-Nya jika mereka berpaling dari 
agama-Nya, yaitu dengan menguasakan musuh-musuh mereka 
sebagai pemimpin mereka. Dan orang-orang beriman selalu melawan 
musuh-musuh mereka dengan perbuatan dan doa. 


١‏ - وَحَنْ أي هْرَيْرَة NG rai‏ قال dl d3‏ ماما 

0 Ta لے‎ > 2 {oslo 
قيه»‎ Jah الله‎ é قوم يَفُوْمُوْنٌ مِنّ مجلين: | پد کرو‎ KAH 
جار وان لَهُمْ حر‎ Kila Ja عن‎ NA NI 


(رواه pl‏ داود بإسناد صحيح) 


835. Dari Abu Hurairah 5, dia menuturkan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Tidaklah suatu kaum el dari suatu majelis sedang mereka tidak 
berdzikir kepada Allah BE di majelis tersebut melainkan mereka bagaikan 
berdiri dari bangkai keledai, sedang mereka memperoleh penyesalan 
yang sangat besar.” (HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4855), an-Nasa-i 
dalam Amalul Yaumi wal Lailah (408), Ahmad (II/389, 515, 527), Ibnus 
Sunni (447), al-Hakim (1/492). Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim 
sesuai dengan syarat Muslim dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dapat saya katakan bahwa pendapat mereka tentang hadits di atas 
adalah benar adanya. 
an Hadits 


1. Dengan berdzikir kepada Allah WS, suatu majelis menjadi baik dan 
hati pun menjadi tenang. 


2. Setiap waktu yang tidak dipergunakan untuk berbuat ketaatan maka 
akibatnya adalah kesedihan dan penyesalan pada hari Kiamat. 


SAI ba 
لماص‎ 3 e 


Bab 129 : Adab Duduk dan Sikap Terhadap Teman Duduk 


E Hadits No. 836 | 


AE) - 1‏ عن iati A‏ قال: ما جل قوم 
مَجْلِسًا لَمْ يَدْكُروْ da‏ وَلَمْ ia‏ على كب 0 


A ahad 


Ra Bag a a “APN‏ لاف هار E AA Aja‏ وت 
al‏ کان ob 83 He‏ شاء E AE? òl; ae‏ لهم. 
(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


836. Dari Abu Hurairah, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Tidaklah suatu 
kaum duduk di suatu majelis, yang mereka tidak berdzikir kepada Allah 
ta'ala dan tidak juga bershalawat kepada Nabi mereka di tempat tersebut 
melainkan mereka akan mendapatkan kesedihan dan penyesalan, jika 
berkehendak, Dia akan mengadzab mereka dan jika berkehendak maka 
Dia akan memberikan ampunan kepada mereka.” 


(Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 4545, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan.”) 
en esahan Hadits 


Hadits ini shahih dengan beberapa jalurnya, yang diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (3440—at-Tuhfah), Ahmad (1/446, 453, 481, 484, dan 495), 
al-Hakim (1/496), dan lain-lainnya melalui beberapa jalur dari Shalih, 
budak at-Tau-amah, dari Abu Hurairah. 


Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini derajatnya adalah hasan. 
Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi &£ .” 


Al-Hakim mengatakan: “Sanad hadits tersebut derajatnya shahih, 
dan Shalih tidak gugur.” 


Adz-Dzahabi memberi komentar bahwa perawi bernama Shalih 


adalah seorang yang dha'if. 


- 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Dapat saya katakan: “Pendapat adz-Dzahabi tersebut benar. Karena 
pencampuradukannya, Shalih berstatus dha'if, tetapi dia tidak sendirian, 
tetapi dia diikuti oleh sejumlah orang, sebagaimana yang disebutkan 
oleh at-Tirmidzi, di antaranya Abu Shalih Dzakwan as-Samman.” 


Diriwayatkan oleh Ahmad (I1/463), Ibnu Hibban (2322), dan 
al-Hakim (1/492) dan sanadnya shahih. | 


Hadits 


e #3: Kekurangan. 
dungan Hadits 
1. Kewajiban berdzikir kepada Allah sx dan bershalawat kepada 


Rasulullah # karena orang yang meninggalkannya maka dia akan 
mendapatkan akibatnya. | 


2. Setiap orang yang duduk di suatu tempat duduk dan lalai dari 
berdzikir kepada Allah maka dia berhak mendapatkan adzab dari 
Allah & . Sebab, orang yang lupa dari berdzikir kepada Allah dan 
bershalawat kepada Rasul-Nya #£, berarti ia lebih lengah terhadap 
hukum-hukum Allah sehingga mereka terjerumus ke dalam hal- 
hal yang haram dan hal-hal yang dimurkai Allah, dan mereka akan 
di adzab karena apa yang mereka kerjakan. 


an LAH 
Par 
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” Hadits No. 837 _ 


TEMA G9 مَنْ‎ de Ja fo عن رَسُوْلٍ الله‎ iie; - AYY 


a aakay‏ کت عه مله وا 


سس هه سر 


SAN Masuh‏ الله ESE as JB‏ عَلَيْهِ مِنَ الله تر 


A وه‎ 


(رواه أبوداود) 


837. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah #6, beliau bersabda: “Barang 
siapa menduduki suatu tempat yang padanya dia tidak berdzikir kepada 
Allah ta'ala maka dia akan mendapatkan pengurangan dari Allah. Dan 
barang siapa berbaring di tempat pembaringan yang padanya dia tidak 
berdzikir kepada Allah ta ala maka dia akan mendapatkan pengurangan 
dari Allah.” (HR. Abu Dawud) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (819), yakni pada bab (127): “Apa yang Dibaca Pada Saat 
Akan Tidur”. 0 
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Bab 130 


Mimpi Dan Hal-Hal 
Yang Berkaitan Dengannya 


Allah WS berfirman: 


4 © .... KE ITL KC asa ومن‎ 


“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah tidurmu pada waktu 
malam dan siang bari....” (QS. Ar-Rim [30]: 23) 


Allah Tabaraka wa Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya akan 
bukti-bukti ketuhanan dan keesaan-Nya, yang di antaranya adalah tidur 
mereka pada malam dan siang hari, karena pada saat tidur itu kesadaran 
seseorang hilang sehingga orang yang tidur seperti orang yang mati 
dan kemudian bangun kembali, dan kesadarannya pun kembali lagi, 
seolah-olah terjadi apa-apa padanya. Itu merupakan bukti kekuasaan 
dan kesempurnaannya sekaligus sebagai peringatan akan dibangkitnya 
seluruh jasad yang sudah meninggal. 


ta 
| Hadits No. 


NYA‏ - وعن Bl‏ هريره era‏ قال: Lia‏ رَسُوْلَ الله 
dd Pe‏ بى مر الوه AJE aa aa Í‏ 
KA‏ ويا (Sole! LAN‏ 


Bab 130 : Mimpi dan Hal-hal yang Berkaitan dengannya 


838. Dari Abu Hurairah s, dia bercerita, aku pernah mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: “Tidak ada tanda kenabian yang tersisa kecuali 
al-mubasysyirat.” Para Sahabat bertanya: “Apa yang dimaksud dengan 
al-mubasysyirat?” Beliau menjawab: “Mimpi yang baik.” 


(HR. Al-Bukhari) 


. £ asah. Berita yang baik. Dan pengertian kata ini telah diberikan 
di dalam hadits. 


gan Hadits 


1. Apa yang dialami seseorang di dalam tidurnya bisa berupa ru-ya dan 
bisa juga berupa hilm, dan yang pertama (ru'ya) yang dimaksudkan 
oleh hadits tersebut, sedangkan yang kedua (hilm) itu adalah berasal 
dari syaitan. 

2. Ru-ya shalihah tidak akan dialami kecuali oleh orang yang beriman. 
Jika orang tersebut sudah mengalaminya maka setiap keadaan ru-ya 
itu akan bergantung padanya, yang ia tidak lain merupakan bentuk 
kemurahan dari Allah bagi hamba-Nya, tetapi ru-ya ini sangat jarang 
sekali pada orang lain. 

3. Ruya merupakan bagian dari kenabian. 


هه حت 
وبي يد PE‏ 
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| Hadits No. 839 ل‎ 


A OLI < É SA Is) JG Ja Ke a 9 وَحَنْهُ‎ - NYA 


22 -of -93 0 


A KAN Ma E z 
جزء مِن ست وَاربعِينَ‎ aan PA Ca رر‎ 
rE BES 

(ade (متفق‎ . sa 


839. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi & bersabda: “Jika hari Kiamat 
telah mendekat maka mimpi seorang Mukmin hampir tidak pernah 
bohong, sedangkan mimpi orang Mukmin itu merupakan sebagian dari 
46 (empat puluh enam) bagian dari tanda-tanda kenabian.” (Muttafag 'alaih) 
Dan dalam riwayat yang lain disebutkan: 
8 o3 4 MAh 533 وه‎ 0 

“Orang yang paling benar mimpinya di antara kalian adalah orang yang 
paling jujur ucapannya di antara kalian.” 


gesahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (XIV/373,404,405— 
Fathul Bari), dan Muslim (2263). 


Kata Hadits 

e SuI př) : Mengenai pengertian kata ini, ada dua pendapat ulama: 
pana Berdekatannya (durasi) waktu malam dan siang hari, yaitu 
panjang waktu yang sama antara keduanya pada musim semi, dan 
pada saat itu merupakan saat seimbangnya empat karakter (manusia). 


Kedua: Mendekatnya zaman karena sudah berakhir masanya, 
jika terjadinya hari Kiamat sudah semakin mendekat. 

Secara lahiriyah, dapat dilihat bahwa yang dimaksudkan adalah 
pendapat yang terakhir. Karena, pendapat yang pertama itu kecil 
kemungkinan dikaitkan dengan seorang Mukmin, karena waktu 
keseimbangan karakter itu tidak dikhususkan bagi orang Mukmin. 
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1. 
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Jika hari Kiamat sudah dekat, banyak ilmu yang ditarik kembali, 
berbagai pilar agama dipelajari dengan kekacauan dan fitnah, 
pada saat itu umat manusia membutuhkan seorang pengingat dan 
pembaharu terhadap apa yang dipelajari dari agama, sebagaimana 
umat-umat ingat akan para Nabi. Akan tetapi, karena Nabi kita, 
sebagai penutup para Nabi dan zaman tersebut diganti dengan 
zaman yang baru, maka penolakan mereka terhadap kenabian 
digantikan dengan mimpi yang sebenarnya yang merupakan bagian 
dari kenabian, yang datang dengan membawa kabar gembira dan 
juga peringatan. 

Hadits ini mengisyaratkan dan menunjukkan bahwa kebanyakan 
ru-ya itu adalah benar, meskipun ada juga di antaranya yang tidak 
benar, tetapi yang dimaksudkan adalah menafikan kebohongan 
darinya sama sekali, sebab, huruf nafyu (J) yang masuk ke dalam 
kata kaada menafikan kedekatan terjadinya. Dan yang menafikan 
terhadap dekatnya kejadian sesuatu lebih tepat untuk menunjukkan 
penafian itu sendiri. 


Barang siapa yang banyak berbuat jujur hatinya akan bersinar dan 
daya fikirnya akan kuat, sehingga darinya akan tampak berbagai 
makna dengan penampilan yang benar. Demikian juga orang 
yang keadaannya lebih banyak diwarnai dengan kejujuran pada 
saat sadar, niscaya hal tersebut akan mewarnai pula keadaannya 
dalam tidur, sehingga dia tidak bermimpi melainkan suatu yang 
benar. Dan hal itu jelas berbeda dengan keadaan orang yang suka 
berdusta. Di mana hatinya rusak dan gelap gulita, sehingga dia 
tidak melihat kecuali pencampuradukan dan kebohongan. Tetapi 
terkadang orang yang tidur diberikan peringatan, di mana orang 
yang jujur memimpikan sesuatu yang tidak benar, sementara 
orang yang suka berbohong memimpikan sesuatu yang benar, 
tetapi yang sering terjadi adalah orang yang jujur memimpikan 
sesuatu yang benar. Wallahu a'lam. 


4. Ar-Ru-ya ash-shadigah merupakan bagian dari kenabian. Dan hal 
tersebut tidak mungkin di alami kecuali oleh orang Mukmin saja. 
Sedangkan orang kafir, munafik, pendusta, dan orang yang suka 
memutarbalikan fakta kalaupun mimpi mereka benar dalam 
beberapa waktu, namun mimpi tersebut bukan termasuk wahyu 
dan kenabian, karena tidak setiap orang yang tepat dalam sesuatu, 
beritanya termasuk dari kenabian. Sebab, seorang dukun kadang- 
kadang mengatakan suatu kata yang benar, dan bisa juga apa yang 
dikatakan oleh peramal itu mengalami ketepatan, namun hal itu 
jarang sekali terjadi dan bahkan hanya sedikit sekali. 

Wallahu a'lam. 


5. Pengertian bahwa ru-ya orang Mukmin itu nyaris tidak pernah 
bohong pada akhir zaman kelak, karena seringkali mimpi itu terjadi 
dalam bentuk yang tidak membutuhkan lagi kepada ta'bir, sehingga 
tidak mungkin dimasuki oleh kebohongan. Berbeda dengan apa 
yang sebelumnya, di mana takwilnya tersembunyi, lalu ditakwilkan 
oleh seseorang tetapi tidak terjadi seperti yang dikatakannya, 
sehingga dimungkinkan masuknya kebohongan di dalamnya melalui 
ta'bir ini. 

6. Hikmah pengkhususan hal tersebut dengan akhir zaman: Bahwa 
orang Mukmin akan menjadi asing pada saat itu, sehingga teman 
dan penolong orang Mukmin pada saat itu hanyalah sedikit, lalu 
dimuliakan dengan ru-ya yang benar. 


SAR A 
ng Su 
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| Hadits No. 840 _ 


è Tes Ts Ns 202.‏ رو To or SU‏ 
At‏ - وعنه قال: قال رسول الله Adek‏ مَنْ Sb‏ 
في الْمَتَام oe‏ في اليَقَظَةِ أو oh SS‏ في اليمَظة 


Pd 
KPP 


لا SELAI Jasa‏ 3 (متفق عليه) 


840. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah #& bersabda: “Barang 
siapa melihatku di dalam mimpi niscaya dia akan melihatku di dalam 
keadaan terjaga—atau seakan-akan dia melihatku dalam keadan terjaga— 
karena syaitan tidak bisa menyerupai diriku.” (Murtafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XII/383—Fathul Bari), dan 
Muslim (2266) (11). 
fandungan Hadits 
1. Syaitan tidak akan mungkin bisa menyerupai diri Nabi #6 sehingga 
dia tidak mungkin berdusta melalui lisan beliau di dalam mimpi. 


2. Bermimpi (ru-ya) melihat Nabi &£ merupakan salah satu tanda akan 
kebenaran mimpi seseorang. 


3. Ru-ya yang benar terjadi seperti tidak dalam mimpi. 


4. Yang dimaksud dengan mimpi melihat Rasulullah # adalah 
dengan sifat beliau yang disebutkan dalam buku-buku tentang 
tabi'at (syamd-il). Oleh karena itu, Imam Ibnu Sirin 2815 saat 
ada orang yang mengaku bahwasanya dirinya telah bermimpi 
melihat Nabi &£, maka dia pun akan menanyakan: “Coba 
sebutkan kepadaku ciri-ciri beliau yang telah engkau lihat.” Jika 
dia menyebutkan sifat-sifat yang tidak diketahuinya, maka Imam 
Ibnu Sirin akan mengatakan: “Kamu belum melihat beliau.” 


- 
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P 


-5x -2 - „f £ A 2 A” 93 ی ره‎ 
SE Ara G3) Has إِذا رَأى‎ J3 da 


” 
هو 


ل Ak rg‏ - بار t Lot‏ راس © - لاه $ 
مِن الله Jah‏ فَليَحمّد الله UEA‏ بها -وفى رواية: 
2 


1 4! Ki 2 ya - 3 - wo Tx 
ڪر‎ ka بها إلا مَنْ يُحِبَ- وَإِذَا رَأى غَيْرَ ذلك‎ LA 


و 


P z 2 (3 س‎ l م وس‎ | EA - PA 
هي مِنَ الشيْطانء فَلِيَسْتَعِد مِنْ شَرّهَاء وَلا يڏ رها لاحي‎ SG 
0 P 5 ” PETES 

فَإِنْهَا لا تَضْرَهُ. (متفق عليه) 


841. Dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwasanya dia pernah mendengar 
Rasulullah £ bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian memimpikan 
suatu yang disukainya, maka yang demikian itu berasal dari Allah 
Yang Mahatinggi, karenanya hendaklah dia menyampaikan pujian 
kepada Allah atasnya serta membicarakannya—dan dalam sebuah 
riwayat disebutkan: Maka janganlah membicarakannya kecuali kepada 
orang yang dicintainya. Dan jika dia melihat selain dari itu, yaitu 
“yang tidak disukainya maka yang demikian itu berasal dari syaitan, 
karenanya hendaklah dia berlindung dari kejahatannya serta tidak 
menceritakannya kepada seorang pun, niscaya mimpinya itu tidak akan 


membahayakannya.” (Muttafag 'alaih) 
sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X11/369—Fathul Bari) 
dari hadits Abu Sa'id al-Khudri, hadits ini tidak terdapat di dalam 
kitab Shahih Muslim, dari Hadits Abu Sa'id, tetapi ia bersumber dari 
hadits Jabir dan Abu Oatadah. Sebagaimana yang akan dikemukakan 
lebih lanjut. 
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Ru-ya yang baik dan benar adalah berasal dari Allah, sedangkan 
bulm atau mimpi yang buruk adalah dari syaitan atau disebabkan 
oleh kacaunya jiwa. 

2. Diantara tanda mimpi yang baik adalah jika seseorang memimpikan 
sesuatu yang dia sukai. Oleh karena itu, jika dia memimpikan sesuatu 
yang tidak dia sukai berarti yang demikian itu berasal dari syaitan. 

3. Jika memimpikan sesuatu yang dia sukai, maka seorang hamba 

berkewajiban untuk memanjatkan pujian kepada Allah atas mimpi 

tersebut serta membicarakannya dengan orang yang berilmu atau 
dengan orang yang dia cintai. Tetapi jika dia memimpikan sesuatu 
yang tidak dia sukai maka hendaklah dia berlindung kepada Allah 
dari syaitan yang terkutuk serta tidak membicarakannya dengan 
seorang pun, sehingga mimpi itu tidak akan membahayakannya. 


[| Hadits No. 842 


GA Asa áf a A 3 وَعَنْ‎ - 65 
Ke IS, cal Sa G3 وَفي رِوَايَةٍ‎ AA 


و 


A AA Kere A رای‎ 33 MI 
(متفق عليه)‎ 25 y Wb OMA مِنَ‎ a 


842. Dari Abu Qatadah كك‎ , dia berkata, Nabi # bersabda: “Mimpi 
yang baik—dan dalam sebuah" riwayat disebutkan: Ru'ya hasanah—adalah 
berasal dari Allah, sedangkan hulm (mimpi buruk) berasal dari syaitan. 
Oleh karena itu, barang siapa memimpikan sesuatu yang tidak dia sukai 
maka hendaklah dia meludah ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali dan 
hendaklah dia berlindung (kepada Allah) dari syaitan, karena mimpi itu 
tidak akan membahayakan dirinya.” (Muttafag “alaih) 


Yang dimaksudkan dengan an-nafis adalah meludah tipis, yang tidak 
mengeluarkan banyak air.ludah. 
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sahan Hadits : 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/338—Fathul Bari), dan 


Muslim (2261) (1 dan 4). Adapun riwayat yang kedua ada pada al-Bukhari 
(XII/ 430 - - Fathul Bari). 


an Hadits 


1. Pembina mimpi yang dialami seorang hamba di dalam tidurnya, 
yang di antaranya terdapat mimpi yang hanya merupakan bagian 
dari permainan syaitan terhadap orang yang mengalaminya, dan ada 
juga di antaranya hanya dimaksudkan untuk menakut-nakutinya. 


2. Sedangkan mimpi (ru-ya) yang baik itu merupakan berita gembira 
bagi orang yang beriman. 


3. Upaya menghilangkan hulm atau mimpi buruk yang berasal dari 
syaitan itu adalah dengan meludah ke kiri sebanyak tiga kali serta 
memohon perlindungan (kepada Allah) dari syaitan, niscaya mimpi 
itu tidak akan membahayakannya. 


SE dl عن رَسُوْلِ الله‎ tele 5 وَعَنْ جابر‎ - NY 


NG ya يڪرههاء فليبصق عَنْ‎ Gi رای ا‎ ISI 
56 sa ad عَنْ‎ Ie ولي‎ EYE UÉ ولوا بالله مِنَ‎ 


علیه. (رواه مسلم) 


843. Dari Jabir &s , dari Rasulullah ريل‎ beliau bersabda: “Jika salah 
seorang di antara Kalian memimpikan sesuatu yang tidak dia sukai 
maka hendaklah dia meludah ke sebelah kirinya sebanyak tiga kali 
dan hendaklah dia memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan 
sebanyak tiga kali, dan hendaklah dia berbalik dari sisinya semula.” 
(HR. Muslim) 


Bab 130 : Mimpi dan Hal-hal yang Berkaitan dengannya 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2262). 


Cara menghadapi mimpi yang tidak disukai seorang hamba, yaitu: 
. Meludah ke sebelah kiri sebanyak tiga kali. 

2. Memohon perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutuk 
sebanyak tiga kali juga. 

3. Serta berbalik dari sisi sebelumnya, jika dalam keadaan menyamping 
ke sebelah kanan maka hendaklah dia merubah posisinya dengan 
tidur berbaring di atas punggungnya. Dan jika dia dalam keadaan 
menyamping ke sebelah kiri maka hendaklah dia merubah posisinya 
dengan menyamping ke sebalah kanan. Dan jika dalam keadaan 
berbaring di atas punggungnya hendaklah dia menyamping ke 
kanan. Dan jangan sekali-kali dia menyamping ke sebelah kiri. 


e 


JG "o Nl y وَائْلَةَ‎ áS al وَعَنْ‎ - Mt 
Sa ا‎ Aga Ce ل الله‎ 


” 8- £ 


dn Bb يري كئنة مالم 5 © أو د‎ Jul Ed 
(رواه البخاري)‎ Ja مال‎ Sek 


844. Dari Abu al-Asqa Watsilah bin al-Asga 5, ia berkata, Rasulullah كك‎ 
bersabda: “Sesungguhnya sebesar-besar dusta adalah jika seseorang 
mengaku keturunan selain ayahnya, atau berdusta dalam mimpi yang 
sebenarnya tidak dilihatnya, atau mengatakan atas nama Rasulullah &£ 
sesuatu yang sebenarnya tidak pernah beliau katakan.” 


(HR. Al-Bukhari) A 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/540—Fathul Bari). 


Diriwayatkan Pula oleh al-Bukhari (XII/427—Fathul Bari) dari hadits 
Ibnu Umar sês secara ringkas. ` 


ata Hadits 


SS : Jamak dari kata 4555, yang berarti dusta yang sangat besar. 


وسار 


Ju &£ Gp : Berdusta dalam mimpi.‏ تَر 
gan Hadits‏ 


Rasulullah # menjadikan pengakuan keturunan seseorang kepada 
bukan ayahnya sebagai kebohongan yang paling besar, karena yang 
demikian itu merupakan tindakan mengada-ada atas Allah HE , sebab, 
orang yang mengakui keturunannya kepada selain ayahnya seakan- 
akan dia mengatakan: “Allah telah menciptakan diriku dari mani 
si Fulan,” padahal Dia telah menciptakannya dari air mani orang lain. 
Berdusta dalam ru-ya berarti berdusta kepada Allah, karena ru 'ya itu 
berasal dari Allah. 

Berdusta kepada Allah tidak seperti dusta kepada sesama makhluk. 
Peringatan untuk tidak berdusta terhadap Rasulullah 46, karena 
akan kembali dusta itu terhadap Allah, sebab, Rasulullah #£ tidak 
berbicara melainkan berdasarkan wahyu. 

Diharamkan berdusta kepada Rasulullah # dan niat yang baik di 
dalamnya tidak mengeluarkannya dari ancaman yang keras, sehingga 
tidak ada perbedaan antara orang yang berdusta kepada Rasulullah 
dengan orang yang mengaku dirinya berdusta atas namanya. 
Kegigihan Islam untuk mendidik para pengikutnya agar selalu 
berbuat jujur dalam segala keadaan, baik ketika tidur maupun pada 
saat terjaga serta terhadap segala sesuatu, baik itu terhadap Allah, 
Rasul-Nya, maupun terhadap diri sendiri. Hendaklah berbuat jujur 
karena kejujuran itu merupakan keselamatan, ketenteraman, dan 
ketenangan. 0 


Bab 130 : Mimpi dan Hal-hal yang Berkaitan dengannya 


m ; E , 
Kitab Adab Hal: | Kitab Hal Kitab Hal 
Adab Makan 109. | Pakaian 181 


ا ر 


| E kitab at Marîa Hal 
Salam 291 dan janaiz. 361 


E kitab Hal | M Kitab Hal 
Adab Tidur 241 | 


3 Kitab Hal WH Kitab Hal | 
Adab Safar 467 | Fadhilah 23| 


SYARAH 
RIYADHUSH SHALIHIN 
JILID 3 


Kelima: 
KITAB SALAM 


Keutamaan Salam 
Dan Perintah Untuk Menyebarluaskannya 


Kata “salam” memuat makna keterbebasan dari setiap malapetaka 
dan perlindungan dari segala bentuk aib dan kekurangan. Maka, Surga 
disebut juga sebagai Darussalam (negeri yang damai sejahtera), karena 
1a adalah tempat keselamatan dari segala macam malapetaka. 


Salam berarti pula aman dari segala kejahatan dan terlindung dari 
peperangan. Oleh karena itu, agama (syariat) Islam memerintahkan 
supaya menampakkan salam dan menyebarluaskannya. 


Allah 65 berfirman: 


NANG hak ei “ag GG OLX sr AA س‎ 


ale ذسوا وتسلموا‎ ya Sa لا تدخلوا وناغ‎ KAA NMR $ 


Oiu 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya...” (QS. An-Nûr [24]: 27) 


Ini merupakan tata krama syariat yang diajarkan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman. Allah : memerintahkan mereka 
untuk tidak masuk ke dalam rumah selain rumah sendiri sebelum 
mereka meminta izin dan mengucapkan salam kepada penghuninya. 
Permohonan izin itu sebaiknya dilakukan tiga kali, jika diizinkan boleh 
masuk, dan jika tidak maka dia harus pulang. 
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ICI fod 


Dan Dia juga berfirman: 
Te EA EE KG کا‎ IS Gp Gb. 0 
“... Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi 
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 


sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah ....” 
(OS. An-Nur [24]: 61) 


Jika seseorang masuk rumah menemui keluarganya maka hendaklah 
dia mengucapkan salam kepada mereka serta menyebarluaskan salam 


yang baik lagi penuh berkah ini. 
Selain itu, Allah #8 juga berfirman: 


žo BA وس عر‎ an GA ےم‎ 0 
IT. Nana bana As ASI $ 
“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah 
(penghormatan itu, yang sepadan) dengannya ....” (OS. An-Nisa' [4]: 86) 
Maksudnya, apabila ada seorang Muslim yang mengucapkan salam 
kepada kalian, maka jawablah salam tersebut dengan yang lebih baik 


darinya atau balaslah dengan yang serupa. Jadi, memberi (jawaban) lebih 
itu disunnahkan, sedangkan jawaban yang setimpal itu diharuskan. 


Allah BE juga berfirman: 


la قال‎ 16 a GL G ie is E a SAI aa ag 


(O... 


“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- 
Malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya 
lalu mengucapkan: Salaman? (salam), Ibrahim menjawab: Salamun’ 
(salam). ....” (QS. Adz-Dzariyat [51]: 24-25) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya, yaitu pada bab (94): 
“Memuliakan Tamu”. 


Bab 131 : Keutamaan Salam dan Perintah untuk Menyebariuaskannya 


JB Tak keti; 17 Ai AN 3 Na 


PAHA ~‏ 33 السَّلَامَ P‏ مَنْ عَرَفْتَ وَمَنْ Dya j‏ 
(متفق عليه) 


845. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash «s bahwasanya ada seseorang yang 
bertanya kepada Rasulullah ¥: “Apakah kriteria Islam yang paling baik?” 
Beliau menjawab: “Hendaklah kamu memberi makan, mengucapkan 
salam baik kepada orang yang kamu kenal maupun yang tidak.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan dalam pembahasan 
hadits nomor (550) bab (60): “Kemurahan, Kedermawanan, dan Berinfak 
di Jalan Kebaikan”. 


Pa DF 
kk 
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n AA Ke عن اَي‎ KANG A2) ا رة‎ - NN 
فَمَلِمْ عَل‎ CB Je pe ad لما َل الله كما‎ 
0 syara جلوس فَاسْتَيِعٌ مَا‎ AIA تقر مِنَ‎ 
A jas ANE PEN فَقَالَ:‎ a i oi 

عَلَيْكَ Ia‏ الله. (متفق عليه) 


846. Dari Abu Hurairah #5 , dari Nabi 86, beliau bersabda: “Setelah Allah 
menciptakan Adam, mala Dia berfirman: “Pergi dan ucapkan salam 
kepada mereka—para Malaikat yang sedang duduk-duduk—kemudian 
dengarkanlah jawaban salam yang mereka berikan kepadamu, karena 
sesungguhnya jawaban itu merupakan salam penghormatan bagimu dan 
juga bagi anak keturunanmu.” Adam berkata: Assalamu alaikum,” maka 
para Malaikat itu menjawab: Assalamu alaika wa rahmatullah.” Dengan 
demikian, mereka menambahkan: “Warahmatullah.” (Muttafag alaih) 


8 ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/362—Fathul Bari), dan 
Muslim (2841). 


ungan Hadits 


1. Di dalam hadits di atas diketahui bahwa para Malaikat itu berada 
jauh dari Adam xx. 

2. Dalil yang menunjukkan keharusan memulai salam karena adanya 
perintah mengenai hal tersebut. 

3. Penjelasan bahwa Allah BE mengajarkan kepada Adam نض‎ tata cara 
salam, yang pada awalnya dia tidak mengetahui sesuatu kemudian 
Allah memberitahunya (sehingga dia mengetahuinya). 
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4. Penjelasan mengenai tata cara salam yang disyariatkan pada waktu 
permulaannya. Dan bahwasanya salam itu merupakan penghormatan 
bagi para pemeluk Islam saja, bukan bagi yang lainnya. 

5. Disyariatkan memberi tambahan dalam menjawab salam kepada 
orang yang memulai salam, yaitu E yang difirmankan 


oleh Allah HE : 
ر‎ AS, كن‎ 2-7 ohor 
LO . أو ردوها‎ EAE ia 

“... maka balaslah penghormatan itu dengan yang و‎ lebih baik, atau 
balaslah (penghormatan itu, yang sepadan) dengannya .... “ 
(OS. An-Nisa' [4]: 86) 

6. Adam %3 adalah bapak bagi seluruh umat manusia. 

7. Perintah untuk mengajarkan ilmu serta mempelajarinya dari para 
ahlinya (yakni ulama). 


| Hadits No. 847 
bal قال:‎ Widhi اال بن عازب‎ a وَعَنْ‎ - ۷ 
GI an TAPE 25an لسَبع:‎ Pe سول الله‎ a 
وَإِفْشَاءِ‎ PAVA 053 a Per abti oies ميد‎ 
(متفق عليه» هذا لفظ إحدى روايات البخاري)‎ medial -i 
847. Dari Abu Umarah al-Bara bin Azib és, dia berkata: “Rasulullah &£ 
pernah memerintahkan tujuh hal kepada kami: Menjenguk orang sakit, 
mengantar jenazah, mendoakan orang bersin, membantu orang yang 
lemah, menolong orang yang dizhalimi, menyebarluaskan salam, dan 


membantu orang yang bersumpah menepati sumpahnya.” (Muttafaq ‘alaih. 
Lafazh ini merupakan salah satu dari beberapa riwayat al-Bukhari) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada hadits 
nomor (239), Bab “Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin”. 
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Hadits No. 848 


Kontes قال سول الله‎ JG waah ألى هْرَيْرَةَ‎ 383 - MA 
7$ s3 bara a- Z- can 6 1ه‎ oz 
7 حت تحابواء‎ SP حى تُؤْمِنْوا ولا‎ TSI | دد‎ 


Pd 
os 


dana [e AK EE Gg Jp K 


848. Dari Abu Hurairah &5 dia bercerita, Rasulullah قل‎ bersabda: 
Kalian tidak akan masuk Surga sehingga kalian beriman, dan kalian 
tidak akan beriman sehingga kalian saling mencintai. Maukah kalian 
aku beritahu sesuatu yang jika kalian mengerjakannya niscaya kalian 
akan saling mencintai? Yaitu, sebar luaskanlah salam di antara kalian.” 
H Muna 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (54). 
an Hadits 
1. Kaitan erat antara kesempurnaan iman dengan cinta karena Allah 


untuk menunjukkan peran pentingnya. 


2. Perbaikan hubungan di antara sesama hamba secara keseluruhan 
tidak mungkin terwujud kecuali dengan cinta karena Allah. 


3. Tidak akan ada seorang hamba pun yang masuk Surga kecuali 
dengan keimanan kepada Allah. 


4. Di dalam hadits tersebut terdapat perintah yang sangat agung untuk 
menyebarluaskan dan menyampaikan salam kepada umat (kaum 
Muslimin) secara keseluruhan, baik yang dikenal oleh kita maupun 
yang tidak dikenal. 
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5. Salam merupakan faktor utama terwujudnya keakraban sekaligus 
kunci penarik kasih sayang. Dan dalam penyebarluasannya terealisasi 
kasih sayang di antara kaum Muslimin serta memperlihatkan syi'ar 
mereka yang berbeda dari yang lainnya. 


6. Salam adalah syi'ar kaum Muslimin yang membedakan mereka dari 
umat lainnya. 


7. Membiasakan diri untuk Tawadhu dan merendahkan diri kepada 
orang-orang yang beriman sekaligus mengagungkan kehormatan 
kaum Muslimin. Di dalam kitab Shahih-nya, Imam Al-Bukhari telah 
meriwayatkan secara mu 'allag dari Ammar bin Yasir &5 , di mana 
dia menuturkan: “Ada tiga hal, yang barang siapa menghimpunnya 
berarti orang tersebut telah menghimpun iman, yaitu: Adil terhadap 
diri sendiri, memberi salam kepada semua orang, dan berinfak pada 
saat dia membutuhkan.” 


8. Di dalam pemberian salam terkandung upaya menghilangkan 
perpecahan, keretakan, dan pertengkaran. Serta hendaklah salam 
seseorang itu diberikan karena Allah &# dan bukan berdasarkan 
keinginan pribadi, dan tidak juga dikhususkan bagi para Sahabat ع‎ 
dan orang-orang kecintaannya saja. 

9. Hadits di atas merupakan bantahan terhadap orang-orang yang 
membagi agama menjadi kulit dan isi, di mana menurut mereka, 
salam itu sebagai kulit yang tidak perlu didalami dan tidak perlu 
terfokus kepadanya, karena di dalam umat ini terdapat berbagai 
hal yang menyibukkan mereka, yang lebih besar daripada sekadar 
salam. Padahal masuknya seseorang ke Surga itu tergantung kepada 
iman dan iman itu tergantung kepada salam. Yang demikian itu 
merupakan hujjah yang pasti atas perkiraan mereka dan sekaligus 
menunjukkan minimnya pemahaman mereka. 

10. Barang siapa menyia-nyiakan hukum yang telah ditetapkan baginya 
dan mengabaikan penerapannya, berarti terhadap hal lainnya dia 
pasti lebih tidak peduli, meski dia mampu melakukannya. 


11. Yang menetapkan yang penting dan yang terpenting dalam berbagai 
permasalahan yang telah dinashkan adalah syariat semata, bukan 
yang lainnya. 5 
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SE aii اي ا‎ 363 - MA 


Hadits No. 84 


PI Pena 
aa KE pir ESI م وَصِلُوا‎ AA) pap السام‎ 
بسلاع. (رواه الترمذي وقال : حديث حسن صحيح)‎ EN Pra 


849. Dari Abu Yusuf Abdullah bin Salam <5, dia pernah menuturkan: 
“Aku pernah mendengar Rasulullah 46 bêr ad “Wahai sekalian umat 
manusia, sebarluaskanlah salam, berikanlah makan, sambunglah tali 
silaturahim, serta kerjakanlah shalat ketika orang-orang tengah nyenyak 
tertidur, niscaya kalian akan masuk ke dalam Surga dengan selamat.” 
(Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, dia mengatakan: “Hadits ini 


hasan shabih.”) 
esahan Hadits 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2485), Ibnu Majah 
(1334 dan 3251), Ahmad (V/451), ad-Darimi (1/340-341 dan II/275), 
al-Hakim (III/ XII), melalui beberapa jalur dari Auf bin Abi Jamilah 
dari Zararah bin Abi Aufa, Abdullah bin Salam memberitahuku 
(lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


Dan hadits ini mempunyai syahid atau riwayat pendukung yang ada 
pada al-Hakim 4545 (IV/129) dengan sanad yang di dalamnya terdapat 
kelemahan dari hadits Abu Hurairah #5. 
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1. Penyebaran salam merupakan bukti yang menunjukkan rasa aman 
di kalangan umat. Keadaan masing-masing individu dari umat ini 
tidak akan tenang kecuali dengan menyebarluaskan salam yang 
disyariatkan yang membuat sebagian mereka merasa aman terhadap 
sebagian lainnya. 

2. Memberi makan orang lain akan menimbulkan rasa aman sehingga 
mereka bisa bersatu padu, dan akhirnya lenyaplah rasa takut dan 
kemiskinan. Dan terwujudlah kedekatan hati yang di dambakan, 
hingga terjalinlah silaturahim di antara mereka. 

3. Rasa aman, tenteram, dan ketenangan jiwa merupakan faktor yang 
memperkuat diri untuk menjalankan berbagai perintah Allah. 
Buah dari amal shalih dan ucapan yang baik adalah masuk Surga. 

5. Perhatian syariat untuk menjelaskan berbagai jalan kebaikan yang 
dapat mengantarkan ke dalam Surga. 


SAI إلى‎ E غَدَ‎ NK الوق قال:‎ on SE 
ر عن لعل حا ل اب تت ولا مشكي.‎ yi 
عْمَرَ‎ NAN KE Ela ل جف‎ 
بالسّْقِ» وَأَنْتَ‎ 33 ANEH كه‎ FEA 3 
خی‎ Gap pa ga لاقف عل‎ 
E ا‎ Gb با‎ sos وق؟‎ dag 
iy — gas ÍK 
(رواء مالك في الموطأ يإسناد صحيح)‎ G مَنْ‎ DA 
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850. Dari ath-Thufail bin Ubay bin Ka'ab, bahwasanya dia pernah 
mendatangi Abdullah bin Umar, lalu dia pergi bersamanya ke pasar. Ath- 
Thufail bercerita, ketika berangkat ke pasar, Abdullah tidak melewati 
para penjual barang-barang loakan, orang yang menjajakan dagangan, 
orang miskin, dan tidak seorang pun, melainkan dia mengucapkan 
salam kepadanya. 


Lalu ath-Thufail menuturkan: “Pada suatu hari aku datang kepada 
Abdullah bin Umar, lalu dia mengajakku pergi ke pasar. Kukatakan 
kepadanya: “Apa yang engkau lakukan di pasar, sedangkan engkau tidak 
hendak membeli sesuatu barang, tidak juga menanyakan harga barang, 
juga tidak menawar barang dagangan, serta tidak juga duduk di pasar? 
Kemudian kukatakan kepadanya: “Lebih baik kita duduk-duduk di sini 
berbincang-bincang' lanjutku. 


Maka, Abdullah bin Umar pun a “Wahai Abu Bathn 
—ath-Thufail ini seorang yang perutnya cukup besar—sesungguhnya 
kita pergi ke pasar untuk menyebarluaskan salam, di mana kita akan 
mengucapkan salam kepada siapa saja yang bertemu dengan kita.” 

(Diriwayatkan oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwaththa', 
dengan sanad shahih). 


ahan Hadits 
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Imam Malik (11/961-962) 


dengan, sanad shahih, sebagaimana yang dikemukakan oleh (penulis) 
al-Mushannif 2515. 


e pú: Penjual barang-barang loak (bekas). 
e ia: Keadaan jual beli. 
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Di dalam hadits tersebut terdapat ajakan kepada orang lain untuk 
bergabung dalam menerapkan sunnah-sunnah Nabawi yang akan 
memberikan kebaikan yang banyak kepada orang yang berpegang 
teguh padanya. 

Anjuran bagi seorang Muslim untuk memenuhi ajakan saudaranya 
meski dia tidak mengetahui sebabnya selama tidak dimaksudkan 
untuk berbuat maksiat. 


Disunnahkan bagi orang Muslim untuk mengucapkan salam kepada 
siapa saja baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal. 


Pasar merupakan tempat yang sering kali melalaikan orang untuk 
berdzikir kepada Allah. Oleh karena itu, perlu adanya orang yang 
mengingatkan mereka di tengah-tengah kelengahan tersebut. 


Barang siapa yang sudah selesai memenuhi kebutuhannya di pasar 
maka hendaklah dia segera keluar darinya sehingga hatinya tidak 
sibuk dengan urusan pasar lalu keluar dari tujuan pertamanya atau 
menjadi tamak kepada dunia serta mengharapkan sesuatu yang 
tidak ditetapkan baginya yang berakibat pada rusaknya pemahaman 
agamanya. D 
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Tata Cara Memberi Salam 


Disunnahkan bagi orang yang memulai memberi salam mengucapkan: 
Assalamu'alaikum wa rahmatullahi wa barakituhu (semoga salam 
sejahtera senantiasa terlimpahkan kepada kalian, demikian juga rahmat 
dan berkah dari Allah). Dengan demikian, dia telah mengucapkannya 
dengan menggunakan dhamir (kata ganti) dalam bentuk jamak, yaitu: 
kum meskipun yang diberi salam itu hanya satu orang. Lalu orang yang 
diberi salam akan menjawab: Wa 'alaikumus salam wa rahmatullahi 
wa barakatuhu (dan semoga keselamatan juga terlimpah kepada kalian, 
demikian juga rahmat dan berkat dari Allah 8). Dengan demikian, 
dia telah menggunakan wawul 'athaf dalam ucapannya: Wa alaikum. 


E Hadits No. 851 


NN زه قل جا‎ jan je عن‎ 
Ta جَلْسَ)‎ Sala 55 KE السام‎ JB dk 
Bana Len Jae AE عش‎ Ae A 
جَاءَ آحَنُ‎ S عرو‎ J a الله فَرَدَّ عَلَيْهِ‎ Ang 
فَجَلَسَ)‎ ae S3 Kg وَرَعْمَةُ الله‎ Lada PAN JA 
Sena JG 
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851. Dari Imran bin Hushain «ts , dia berkata: “Ada seseorang datang 
kepada Nabi #£ seraya mengucapkan: “Assalamu alaikum.” Lalu beliau 
menjawabnya. Kemudian orang itu duduk, maka Nabi #6 bersabda: 
“Sepuluh.” Kemudian ada lagi orang lain yang datang dan mengucapkan: 
Assalamu'alaikum wa rahmatullah.” Maka beliau pun menjawabnya, lalu 
orang itu duduk. Selanjutnya, beliau bersabda: “Dua puluh. Kemudian 
ada orang yang lain lagi datang seraya mengucapkan: Assalamu'alaikum 
wa rahmatullahu wa barakituhu. Maka beliau menjawabnya. Setelah itu, 
orang tersebut pun duduk. Selanjutnya, beliau bersabda: “Tiga puluh.” 
(Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan Imam at-Tirmidzi. 
Imam At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini berstatus hasan.”) 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (5195), at-Tirmidzi (2689), dan ad-Darimi (11/277). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan.” Dan hadits tersebut 
mempunyai syahid dari hadits Abu Hurairah &5 . 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari di dalam kitabnya, al-Adabul 
Mufrad (986), an-Nasa-i di dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (368), dan 
Ibnu Hibban (493). 


Perlu saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


1. Orang yang baru datang yang harus memulai mengucapkan salam 
kepada orang-orang yang sudah duduk lebih awal. 

2. Menjawab salam itu wajib bagi orang Muslim. Jawaban itu harus 
diberikan sebelum berbicara dengan pemberi salam. 

3. Mengajarkan kebaikan dan ilmu pengetahuan kepada umat manusia 
serta mengingatkan mereka untuk mencari yang lebih baik. 

4. Tingkatan salam dan jawabannya sangat beragam, demikian halnya 
dengan pahalanya. Dan telah ditetapkan pemberian tambahan: 
Wa maghfiratuh (dan pengampunan-Nya). 
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Dan dalam riwayat Abu Dawud (5196) disebutkan dengan sanad hasan 
melalui jalan Sahl bin Mu'adz dari ayahnya, dia berkata, kemudian 
orang yang lainnya datang dan mengucapkan: Assalamu alaikum wa 
rahmatullahi wa barakituh wa maghfiratuh. Maka beliau bersabda: 
“Empat puluh.” Dan dia mengatakan: “Demikian itulah berbagai 
keutamaan berlangsung.” 


Ta 


sos 
01 


8 


0 


E Hadits No. 852 


A ” 
SAR 


03 20 4 Aa مس‎ Tu: o KZ ردي رمب‎ Kise رمه‎ 

di الله‎ Iyan ری متها قالت: قال لي‎ Ase وَعَنْ‎ AOS 
e UZ af Z o- 2 0 - o o 7 

هدا Nak‏ يقرًا عَليك السلا قَالَتْ: ¿Jó‏ وَعَلَيْهِ السلام 


3 o 


| بر هه 


بلا الس سس وو 
وَرَحمَةَ الله 206533 gas)‏ عليه) 


852. Dari Aisyah ks , dia berkata, Rasulullah # bersabda kepadaku: 
“Inilah Jibril berkirim salam kepadamu.” Maka aku katakan, lanjut 
Aisyah: “Wa'alaihis salam wa rahmatullahi wa barakatuh.” 
(Muttafag 'alaih) 

Demikian itulah redaksinya yang terdapat di dalam beberapa riwayat 
ash-Shahihain: Wabarakatuh, dan di sebagian lainnya tidak disebutkan 
kata itu. Dan penambahan tsigah itu bisa diterima. 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/305—Fathul Bari), dan 
Muslim (2447). 


Penjelasan mengenai keutamaan Aisyah &s. 
2. Penjelasan mengenai tata cara menjawab salam. 
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| Hadits No. 853 7 


+0 - رعق Taas‏ ای gE dasa‏ مس 
ka Ja Oa pan‏ عله و KB‏ قوم IS‏ 


(ade An) UE ale سل‎ nada 


853. Dari Anas 25, bahwa Nabi # jika menyampaikan suatu ucapan, 
maka beliau د‎ EA sampai tiga kali sehingga dapat dipahami. 
Dan jika mendatangi suatu kaum maka beliau memberikan salam 


kepada mereka sebanyak tiga kali. (HR. Al-Bukhari) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/188 - Fathul Bari). 


1. Penjelasan mengenai kebaikan akhlak Rasulullah #6 dan tingginya 
kasih sayang beliau kepada sesama hamba Allah. 


2. Dalam hal ini, memberikan batasan dengan tiga kali itu menunjukkan 
bahwa tingkatan pemahaman itu ada tiga, yaitu tinggi, pertengahan, 
dan paling rendah. Dan bagi orang yang tidak paham dengan tiga kali 
ulangan, maka berarti terlalu sulit baginya untuk memahami lebih 
banyak lagi. 

3. Menerima alasan orang yang tidak langsung menjawab salam karena 
kesibukan, kelengahan, dan tidak mendengar. 


4. Permintaan izin itu biasanya disampaikan sebelum salam diucapkan 
dan bisa pula bersamaan. 
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3 


4 - وَعَن KEERI‏ د IBI asa Gas‏ قال: كنا رفع 


ai JIN مِنَ‎ en l نَصِيْبَهُ مِنَ‎ Jelek م‎ ca) 
PA GAN فَجَاءَ‎ DUREN وَمْسْيِعٌ‎ c AS لا ارا‎ 


u$ Ius‏ كآنَ (رواه مسلم) 


854. Dari al-Migdad &5 , dalam haditsnya yang cukup panjang, dia 
berkata: “Kami pernah ا‎ susu untuk Nabi # yang memang 
menjadi bagiannya. Kemudian beliau datang pada malam hari, lalu beliau 
mengucapkan salam yang tidak membangunkan orang yang sedang tidur 
dan dapat didengar oleh orang yang tidak tidur. Kemudian Nabi 46 
datang dan mengucapkan salam seperti yang biasa beliau lakukan.” 
(HR. Muslim) 


gesahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2055). 


1. Diperbolehkan mengurangi makanan orang yang tidak hadir. 


2. Penjelasan mengenai kesulitan dan penderitaan yang dialami Nabi كك‎ 
dan para Sahabatnya, mereka tidak banyak merasakan kenikmatan, 
berbeda dengan umat manusia yang hidup di zaman sekarang ini. 


3. Diperbolehkan datang ke rumah pada malam hari apabila tidak dari 
perjalanan jauh. 


4. Hendaklah seorang tamu mencari jika dia membutuhkan sesuatu 


5. Disunnahkan memberi salam kepada keluarga baik ketika mereka 
sedang tidur maupun dalam keadaan terjaga. 


Bab 132 : Tata Cara Memberi Salam 


6. Penjelasan mengenai keagungan akhlak Rasulullah &£ dan pengajaran 
yang beliau berikan mengenai tata cara memberi salam kepada 
keluarga jika mereka dalam keadaan tidur. Yang disunnahkan pada 
saat itu adalah tidak mengangkat suara yang dapat membangunkan 
orang yang sedang tidur dan tidak juga terlalu rendah sehingga tidak 
terdengar oleh orang yang tidak sedang tidur. 


Hadits No. 855 a 


ema الله‎ Ji Skak Sean وَعَنْ‎ - Aoo 
فالوَى بيده‎ 5325 sal من‎ mer Úy amil مرف‎ 


بالتسليم. (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


855. Dari Asma binti Yazid s , bahwa pada suatu hari Rasulullah كد‎ 
pernah berjalan melewati masjid, yang ketika itu ada sejumlah wanita tengah 
duduk-duduk, maka beliau melambaikan tangan dan mengucapkan salam. 
(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadis ini basan”). 


Hadits ini memberikan pengertian bahwa Nabi # menggabungkan 
antara lafazh dan isyarat. Dan ditegaskan bahwa di dalam riwayat Abu 
Dawud disebutkan: “Lalu beliau mengucapkan salam kepada kami.” 


Hadits shahih tanpa penyebutan melambaikan; diriwayatkan oleh 
al-Bukhari di kitab al-Adabul Mufrad (1407), at-Tirmidzi (2697), Ahmad 
(IX/457-458) melalui jalur “Abdul Hamid bin Bahram, bahwasanya dia 
pernah mendengar Syahr bin, Hausyab berkata: “Aku pernah mendengar 
Asma binti Yazid” (lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 

At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.” 


Ahmad bin Hanbal mengemukakan, tidak ada masalah dengan 
hadits “Abdul Hamid bin Bahram dari Syahr bin Hausyab. 
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Sedangkan Muhammad berkata: “Syahr mempunyai hadits yang 
basan.” Lebih lanjut dia mengatakan: “Yang membicarakan dirinya 
hanyalah Ibnu Aun. Kemudian diriwayatkan dari Hilal bin Abi Zainab 
dari Syahr bin Hausyab.” 

Dapat saya katakan: “Ada orang lain lagi yang membicarakan 
dirinya, sebagaimana yang bisa Anda lihat di dalam biografinya dalam 
kitab Tahdzibul Kamal (X11/578-579) yang menunjukkan kepada Anda 
bahwa ia berstatus dha'if yang tidak dapat dijadikan hujjah. Dia hanya 
diterima sebagai mutaba'ah (pendukung) dan syahid (penguat). 

Kemudian hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud 4515 
(5204), Ibnu Majah (3701), ad-Darimi (II/277), Ahmad (VI/452), melalui 
jalan Ibnu Abi Husain, yang dia dengar dari Syahr bin Hausyab, di 
mana dia mengatakan: “Di beritahukan oleh Asma binti Yazid: “Nabi 46 
berjalan melewati kami sekumpulan kaum wanita, Ja beliau memberi 
salam kepada kami.” 

Dapat saya katakan, Ibnu Abi Husain—yang namanya Abdullah bin 
Abdurrahman— tidak menyebutkan isyarat darinya. 

Dan juga disebutkan oleh Abdul Hamid bin Bahram, maka terjadi 
perbedaan pada keduanya, sehingga harus ditarjih. 

Dan riwayat Ibnu Abi Husain adalah yang lebih rajih, karena dia tsigah 
dan dapat dijadikan hujjah, terdapat di dalam kitab ash-Shahihain. Demikian 
juga dengan “Abdul Hamid bin Bahram, tetapi diragukan, sehingga 
tidak ada pertentangan antara riwayatnya dengan riwayat yang lain. 

Jika ada yang mengatakan: “Penambahan tsiqah itu bisa diterima.” 


Maka dapat saya katakan: “Akan tetapi, bukan di sini tempatnya. 
Seandainya demikian adanya, maka itu menunjukkan Syahr sendiri 
masih bimbang dalam periwayatannya, terkadang meriwayatkannya 
dan terkadang tidak. Yang demikian itu, membuatnya lemah untuk 
dijadikan sandaran dan hujjah.” 

Di antara yang menunjukkan pengingkaran terhadap isyarat yang 
terdapat dalam hadits Asma binti Yazid ês adalah bahwa al-Bukhari 
meriwayatkannya dalam kitabnya: al- Adabúl Mufrad (1048): Mikhlad 
memberitahu kami, dia berkata; Mubasyir bin Isma'il memberitahu 
kami dari Ibnu Abi Ghaniyyah dari Muhammad bin Muhajir, dari 
ayahnya dari Asma binti Yazid al-Anshariyah: 
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)... عَلَيْنَا‎ kab لي‎ a Ela) 


“Nabi &£ pernah berjalan melewatiku sedang aku berada di berandaku, 
lalu beliau memberi salam kepada kami ....” 


Perlu saya katakan: “Sanad hadits ini derajatnya, insya Allah, shahih. 
Dan karenanya, pokok hadits menjadi shahih. Tetapi kata isyarat di 
dalam hadits tersebut tidak dapat diterima, dikarenakan ia termasuk dari 
waham Syahr bin Hausyab. Wallahu a'lam.” 


Perlu saya beritahukan kepada Anda, bahwasanya Rasulullah 46 
melarang memberi salam dengan lambaian atau isyarat, sebagaimana yang 
terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2836) 
melalui jalan Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya dari Nabi #£, 
beliau bersabda: 


AS K ob رَى»‎ s MANA WER YG pis KE aa 
SI بالأصابع كشيم الصا رق‎ SUN ليود‎ 


“Bukan dari golongan kami orang yang menyerupai orang-orang selain 
kami. Janganlah kalian menyerupai kaum Yahudi dan Nasrani, karena 
sesungguhnya pemberian salam oleh orang-orang Yahudi itu dengan 
menggunakan isyarat jari-jemari sedangkan pemberian salam orang- 
orang Nasrani dengan memberi isyarat telapak tangan.” 


At-Tirmidzi mengatakan: “Sanad hadits ini dha'if.” Dan disepakati 
oleh al-Mushannif (penulis) di dalam kitab al-Adzkar. 


Namun dapat saya katakan: “Bahkan hadits ini bersanad basan, dan 
keberadaan Ibnu Lahi'ah tidak memberinya mudharat, karena perawi 
darinya Qutaibah Ibnu Sa'id termasuk perawi yang riwayatnya shahih, 
sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam risalah saya yang berjudul: 
al-Hushun al-Mani'ah fiman Shahhat Riwayatuhu 'an Ibni Lahi'ah.” 


Hadits ini berstatus hasan, karena ia berasal dari hadits Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 


Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Jabir <5. 
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Diriwayatkan an-Nasa-i dalam kitab Amalil Yaumi wal Lailah (340): 
Ibrahim bin al-Mustamir memberitahu kami, dia bercerita, ash-Shalt 
bin Muhammad memberitahuku, dia bercerita, Ibrahim bin Humaid 
ar-Ru-asiy memberitahu kami dari Tsaur, dia bercerita; Abu Zubair 


memberitahu dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah قل‎ 


ebi BT HTS قن‎ JA اهود‎ GUS AS) 
(BEN, 


“Janganlah kalian memberi sala dengan salam orang-orang Yahudi dan 
Nasrani, karena salam mereka itu dengan telapak tangan, kepala, dan 
isyarat (jari-jari).” 

Di dalam kitab Fat-hul Bari, al-Hafizh Ibnu Hajar 4445 mengatakan: 
“Hadits ini diriwayatkan an-Nasa-i dengan sanad: jayyid.”. 

Perlu saya tanyakan: “Bagaimana dengan an 'anah yang dilakukan 
oleh Abu Zubair?” 

Dan telah disebutkan pula hadits yang semisalnya oleh al-Haitsami 
di dalam kitab Majma'uz Zawa-id (VIII/38). Al-Haitsami mengatakan: 
“Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan ath-Thabrani dalam kitab al-Ausath 
dan rijal Abu Ya'la shahih.” 

Perlu saya katakan bahwa hadits tersebut terdapat pada Abu Ya'la 
di dalam Musnad-nya (I11/397), yang di dalamnya juga terdapat an'anah 
Abiz Zubair, seorang mudallis (perawi yang dituduh memanipulasi sanad). 

Secara keseluruhan, hadits tersebut shahih dengan sanad-sanad yang 
sebelumnya dan yang akan dikemukakan. Wallahu a'lam. 

Hadits yang aslinya mempunyai syahid dari hadits Jarir bin 
Abdillah: diriwayatkan Ahmad (IV/357 dan 363), al-Baghawi dalam 
Syarhus Sunnah (XII/ 265), dan Ibnus Sunni, dalam “Amalul Yaumi 
wal Lailah (225). 

Perlu saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, lihat secara saksama: 
Majma'uz Zawa-id (VIII/ 38). 

Oleh karena itu, penulis mengatakan bahwa pendapat yang me- 
nyatakan Rasulullah # menyatukan antara lafazh dan isyarat di atas 
ditolak dengan tahgig di atas. Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat- 
Nya berbagai kebaikan terwujud. 
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1. Diperbolehkan bagi kaum wanita duduk-duduk dengan sesama 
mereka di tempat yang tidak akan menimbulkan fitnah atau bahaya 
bagi orang-orang yang berjalan melewatinya. 

2. Diperbolehkan memberi salam kepada kaum wanita. 

3. Tidak diperbolehkan memberi salam dengan telapak tangan dan 
jari-jemari, karena yang demikian itu merupakan kebiasaan orang- 
orang Yahudi dan Nasrani. Kebiasaan itu berlaku juga pada para 
prajurit ketika memberi salam kepada komandan mereka. Dan hal 
itu termasuk warisan masyarakat kolonialis barat. 


الله Bua ELi a‏ السَّلَامُ يَا aki S3‏ قَالَ: 


Pa K3 II عَلَيكَ‎ óy السَّلَامُ»‎ ade SY 
1 1 تقل‎ 


- 


(رواه gl‏ داود» والترمذي وقال: حديث حسن) 


856. Dari Abu Juray al-Hujaimi &5 , bahwa dia menuturkan: “Aku 
pernah mendatangi Rasulullah 446, lalu aku ucapkan: “Alaikassalam, wahai 
Rasulullah.” Beliau mengatakan: “Jangan engkau ucapkan “alaikassalam, 
karena “alaikassalam itu salam untuk orang yang sudah meninggal.” 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 4s 
mengatakan: “Hadits ini hasan shahih. Secara lengkap hadits ini telah 
disampaikan sebelumnya.” 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (796) dalam bab (119): “Gambaran tentang Panjang Baju 
Gamis, Lengan Baju, dan Kain Sarung”. D 


- 
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Adab Salam 


G‏ ا 


No. 857 | 


“ 


A 2o z2 -$ - 5 0 ۳ BA Te 77 - 
0 tua, si عل‎ wi 0 1 ea 253 
857. Dari Abu Hurairah 25, bahwa Rasulullah # bersabda: “Orang 
yang menaiki kendaraan Kemben salam kepada orang yang berjalan 
kaki, orang yang berjalan memberi salam kepada orang yang duduk, 


dan orang yang berjumlah sedikit memberi salam kepada orang yang 
berjumlah banyak.” (Muttafag 'alaih) 


Dan dalam riwayat lain milik al-Bukhari disebutkan: 


“Dan yang muda memberi salam kepada orang yang tua.” 


jesahan Hadits 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/15—Fathul Bari), dan Muslim 
(2160). Riwayat yang kedua terdapat dalam Shahih al-Bukhari (X1/14, 15 
—Fathul Bari). 
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gan Hadits 


Mengajarkan tata krama memberi salam dan memberikan hak 

kepada yang berhak menerimanya. 

2. Jika ada kumpulan orang yang banyak melewati kumpulan orang 
yang jumlahnya sedikit, atau orang tua melewati orang yang masih 
muda, maka belum ada nash yang menetapkan hal tersebut. Dari 
pengamatan terhadap hadits didapatkan bahwa yang lewat itu yang 
harus memulai salam terlebih dahulu; baik muda maupun tua, 
sedikit maupun banyak. 

3. Barang siapa berjalan di jalanan yang sering dilalui, seperti pasar, 

maka yang disunnahkan adalah menyebarluaskan salam semampunya, 

sebagaimana yang pernah dikerjakan Ibnu Umar; seperti yang telah 
disebutkan dalam hadits sebelumnya, pada nomor (850) dalam 
bab (131): “Keutamaan Salam dan Perintah Menyebarluaskannya”. 


` Hadits No. 858 7 


JU adi صْدَيٌّ بْن عَجْلَانَ الْبَاهَِ‎ uli وَعَنْ آي‎ AoA 
BA بالله مَنْ‎ GEN إِنَّ ول‎ rt قال رَسْوْلُ الله‎ 


PLI,‏ (رواه أبوداود بإسناد جيّد) 


858. Dari Abu Umamah Shuday bin Ajlan al-Bahili <5, dia menuturkan 
bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya orang yang paling baik 
dalam pandangan Allah adalah yang paling dulu mengucapkan salam.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad jayyid). 
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Juga diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dari Abu Umamah $% , 
bahwa Rasulullah # ditanya: 


(( يَايَسُوْلَ الل e okak MEH‏ بالسّلام؟ قَالَ: AI‏ بالله 
ال )) (قال الترمذي: هذا حديث 0 

“Wahai Rasulullah, ada dua orang yang berpapasan, siapakah yang 
harus lebih dulu memberi salam?” Dia menjawab: “Yaitu yang paling 


dekat dari keduanya kepada rahmat Allah.” At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits ini basan.” 


han Hadits 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (5197) dan 
at-Tirmidzi (2694). 


Dapat saya katakan: “Hadits ini shahih. ? 
dungan Hadits 


e Disunnahkan menyebarluaskan salam di antara kaum Muslimin dan 
hal itu merupakan jalan menuju ketaatan kepada Allah WS, cinta 
dan mendekatkan diri kepada-Nya &. 

e Sebaik-baik orang yang saling berpapasan adalah yang paling dahulu 
mengucapkan salam. O 


Bab 133 : Adab Salam 


Disunnahkan Mengulangi Salam 
Kepada Orang Yang Berulang Kali 
Berjumpa, Baik Pada Saat Keluar Masuk 
Atau Ketika Di Antara Keduanya 
Terhalang Pepohonan 


A 
Al 


۹ - عن أبي تنه ف > 35 ايء صَلَاتَهُ 

جَاءَ قصل م جَاءَ لى التي ص Jas‏ سم ae S jade‏ 
Jas aa‏ ازجع فَصَلْء قنك لَمْ J‏ فر 5 IS‏ ثُمّ جَاءَ 
di‏ عل التي تاجوم حى AG EKA GS‏ 
(متفق عليه) 


859. Dari Abu Hurairah <5, dia menceritakan tentang orang yang 
mengerjakan shalat secara "tidak benar, bahwa orang itu datang lalu 
shalat. Kemudian dia datang kepada Nabi #6 seraya mengucapkan 
salam kepada beliau, lalu beliau menjawab salamnya. Selanjutnya beliau 
bersabda: “Kembalilah dan kerjakan shalat lagi, karena sesungguhnya 
engkau belum shalat.” Maka orang itu pun kembali dan mengerjakan 
shalat lagi. Setelah itu dia mendatangi Nabi #£ dan mengucapkan salam 
kepada beliau, sampai dia mengulangi hal itu tiga kali. 

(Muttafag “alaih) - 
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AAA 


| esahan Hadits 5 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/237—Fathul Bari), dan 
Muslim (397). 


ndungan Hadits 


1. Dalil yang menunjukkan kewajiban mengerjakan shalat dua rakaat 
pada saat masuk masjid. 


2.  Tuma-ninah merupakan syarat sahnya shalat. 

3. Orang yang melakukan gerakan shalat tidaklah berarti bahwa dia 
telah shalat dan memperoleh pahalanya. Berapa banyak orang yang 
mengerjakan shalat tetapi shalatnya tidak sampai kepada Allah. 

4. Diperbolehkan mengulangi salam kepada orang-orang yang berada 


di dalam majelis lebih dari satu kali. Jika mereka mendengarnya tapi 
terdapat pemisah yang menghalangi mereka. 


۰ 
i Hadits No. 860 


NY‏ وَعَنْهُ عن رلا Sedan‏ کک 
¿Ík uk TAR iis ca‏ هما :2 A T‏ جِدَارٌ 
Besa‏ لديل PAGAN‏ (رواه pi‏ داود) 


860. Darinya (Abu Hurairah كك‎ ), dari Rasulullah #£, beliau bersabda: 
“Jika salah seorang di antara kalian berjumpa dengan saudaranya maka 
hendaklah dia mengucapkan salam kepadanya. Jika di antara keduanya 
terhalang oleh pohon, dinding, ataupun batu, lalu dia bertemu kembali 
maka hendaklah dia mengucapkan salam lagi kepadanya.” 

(HR. Abu Dawud) 


Bab 134 : Disunnahkan Mengulangi Salam kepada Orang ... 


Hadits shahih: yang diriwayatkan oleh Abu Dawud (5200) secara 
marfu’ dan mauguf, dan sanad hadits marfu’ lebih shahih. 


u 1 jan Hadits 


1. Jika ada seseorang mengucapkan salam kepada seorang Muslim, lalu 
tidak lama kemudian dua orang ini bertemu lagi maka disunnahkan 
baginya untuk mengucapkan salam lagi dua, tiga kali, atau lebih 
dari itu. 

2. Sunnah ini biasa dilakukan oleh para Sahabat Rasulullah #6. Telah 

diriwayatkan Ibnus Sunni di dalam kitab Amalul Yaumi wal Lailah, 

dengan sanad shahih dari Anas 25, dan dia bercerita: “Para Sahabat 

Rasulullah #£ biasa berjalan-jalan, jika mereka terhalang oleh pohon 

atau semak sehingga mereka terpencar ke kanan dan ke kiri, lantas 

mereka bertemu lagi dari belakangnya, maka sebagian merekapun 

memberi salam kepada sebagian lainnya.” 0 
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Disunnahkan Mengucapkan Salam 
Jika Masuk Rumah Sendiri 


RHEE 


REE 


Allah 82 berfirman: 


APLS A 


9 ...فإِذَا د خلت بويا سلما فل EEE a Kiu PAW‏ ال 


40). 


“.. Apabila kamu memasuki rumah-rumah bendaklah kamu memberi 
salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada dirimu 
sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi Allah ....” 
(OS. An-Nûr [24]: 61) 


NG 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan bab (131), 
yakni: “Keutamaan Salam dan Perintah Untuk Menyebarluaskannya”. 


| Hadits No. 861 1 


SE -‏ الو IE wêdi‏ قال لي 5 SU‏ الله dd‏ 
ic ao‏ 
وَعَلَّ أَهْلٍ D‏ (رواه الترمذي وقال: حديث حسن صحيح) 


Bab 135 : Disunnahkan Mengucapkan Salam Jika Masuk Rumah Sendiri 


861. Dari Anas ê , dia menuturkan; Rasulullah ££ bersabda kepadaku: 
“Wahai anakku, jika kamu mendatangi keluargamu maka hendaklah 
engkau mengucapkan salam, niscaya salam tersebut akan menjadi berkah 
bagimu dan juga bagi keluargamu.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan 
dia mengatakan: hadits ini hasan shahih”) 


Hadits ini hasan dengan beberapa syahid-nya, yang diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi (2698) dengan sanad dha'if yang di dalamnya terdapat 
Ali bin Zaid bin Jud'an, yang dia seorang yang dha'if. 


Tetapi hadits tersebut mempunyai jalan periwayatan yang cukup 
banyak yang menjadi kuat karenanya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 455 telah 
menghimpunnya dalam satu juz khusus. Lihat bukunya yang berjudul 
Nata-ijul Afkar (1/168-170). 


1. Penjelasan mengenai tata krama bermuamalah dengan keluarga, 
yaitu dengan memberi salam kepada mereka dan tidak membuat 
cemas mereka. 

2. Pada salam terkandung berkah bagi orang yang mengucapkannya 
dan orang yang diberi salam. ه‎ 
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Bab 136 


| Hadits No. 862 


“ 


AN‏ ا Arie kab gas Be‏ وَقَال: 
Insta Da 56‏ يَفْعَلْهُ. (متفق (ade‏ 


862. Dari Anas 25, bahwasanya dia pernah berjalan melewati beberapa 
orang anak, lalu dia mengucapkan salam kepada mereka seraya berkata: 
“Dahulu, Rasulullah # pernah mengerjakannya.” (Muttafaq 'alaih) 


esahan Hadits 


Hadits ini driwayatkan oleh al-Bukhari (X1/32—Fathul Bari), dan 
Muslim (2168). 


ungan Hadits 


1. Memperlihatkan kecintaan kepada anak kecil sehingga mereka tidak 
merasa takut kepada orang yang sudah tua atau lebih jika mereka 
bertemu di jalanan. 


2. Mengajari anak-anak cara memberi salam. 


3. Tidak menakut-nakuti anak-anak selama mereka tidak melakukan 
perbuatan yang diharamkan. O 


Bab 136 : Salam Kepada Anak-anak 


Salam Seorang Suami Kepada Istrinya 
Dan Seorang Wanita Dari Mahramnya 
Maupun Bukan Mahramnya Yang Tidak 
Dikhawatirkan Timbulnya Fitnah 


|7 Hadits No. 863 7 

fial Ws ESE JG radhi عَنْ سَهْلٍ بْنِ سَعْدٍ‎ - 4 

23 EN Jp a وف رواية:‎ 

AN Who إا‎ Se a) 8 
(رواه البخاري)‎ -E á A DS Bai nas 


863. Dari Sahl bin Sa'ad &5 , dia menceritakan, di antara kami terdapat 
seorang wanita—dan dala sebuah riwayat disebutkan: di antara kami 
terdapat seorang wanita tua—yang biasa mengambil sayuran kemudian 
dimasak di dalam kuali serta dicampur dengan tepung gandum. Jika 
kami telah selesai mengerjakan shalat Jum'at maka kami kembali dan 
mengucapkan salam kepadanya, lalu dia menghidangkan masakan itu 
kepada kami. (HR. Al-Bukhari) 


e ¿iJ : Sayuran. 7 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


1. Perintah untuk menyebar setelah mengerjakan shalat untuk mencari 
rezeki yang dihalalkan, karena kembalinya mereka itu hanya untuk 
makan siang kemudian istirahat. 

2. Disunnahkan untuk mendekatkan diri kepada Allah & dengan 
kebaikan meski hanya dengan sesuatu yang tidak banyak. 

3. Diperbolehkan mengucapkan salam kepada wanita-wanita asing 
(bukan mahram) jika aman dari fitnah. 

4. Penjelasan mengenai keadaan yang dialami para Sahabat ,ع‎ baik 
rasa puas mereka, penderitaan hidup, maupun kesegeraan mereka 
untuk berbuat ketaatan kepada Allah. 


Hadits No. 864 1 


KAL Jerat 5 bule ci RASA KOH AM 
بء‎ WS KD وَهْوَ يَغْتَسِلُ»‎ a 3 
(رواه مسلم)‎ CAN وذ رت‎ Cal 


864. Dari Ummu Hani Fakhitah binti Abi Thalib مه‎ , dia mengatakan: 
“Aku pernah mendatangi Nabi &£ pada saat pembebasan kota Makkah, 
yang ketika itu beliau tengah mandi, sedangkan Fathimah menutupinya 
dengan kain, kemudian aku mengucapkan salam. (Lalu dia menyebutkan 
hadits secara lengkap).” (HR. Muslim). 


1. Diperbolehkan bagi kaum wanita mengucapkan salam kepada orang 
laki-laki pada saat keadaannya aman dari fitnah. 


Bab 137 : Salam Seorang Suami Kepada Isterinya ... 


1 
Pd a كن‎ ° $ or 
GE ya قالت:‎ gais وَعَنْ اسمَاءَ بنت يزيد‎ - 6 
- me “s> pad s 
عدا‎ IS 3323 في ذ‎ Anak LN 


(رواه أبو داودء والترمذي وقال : حديث حسن) 


865. Dari Asma binti Yazid 5, bahwa dia bertutur: Nabi # berjalan 
melewati kami, dalam sejumlah wanita, lalu beliau mengucapkan salam 


kepada kami. 


Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits ini basan.” Dan hadits di atas adalah lafazh Abu 
Dawud. Sedangkan lafazh at-Tirmidzi disebutkan: Bahwa pada suatu 
hari Rasulullah &£ pernah berjalan di masjid, sementara ada sejumlah 
wanita yang tengah duduk-duduk, lantas beliau melambaikan tangan 
seraya mengucapkan salam. 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits yang terakhir ini telah 
diberikan pada pembahasan hadits nomor (855) dalam bab: “Tata Cara 
Memberi Salam”. D 
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Haram Memulai Salam Kepada Orang Kafir 
Dan Gara Menjawab Kepada Mereka 
Serta Disunnahkan Mengucapkan Salam 
Kepada Anggota Majelis Yang Terdiri Dari 
Orang-Orang Muslim Dan Orang Kafir 


ut z P 4 Te و‎ (es 
IE Kesleo الله‎ Jan Ol Re هْرَيْرَةَ‎ al عَنْ‎ - 77 
g 


z 
A r 


3 فَإِدَا لَقِيْكُمْ أَحَدَهُمْ‎ eA SG الْيَهُوْدَ‎ 2155 Y 
إلى أَضْيَّقِه. (رواه مسلم)‎ SG ريق‎ 


866. Dari Abu Hurairah 5, bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Janganlah kalian mulai memberi salam kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. Jika kalian bertemu salah seorang dari mereka di tengah 
jalan maka persempitlah mereka ke posisi yang paling sempit.” 


(HR. Muslim) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2167). 


e kèh : Persempitlah mereka sampai ke posisi paling sempit. 


Bab 138 : Haram Memulai Salam Kepada Orang Kafir ... 


gan Hadits 


1. Diharamkan memulai memberi salam kepada orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. 

2. Kewajiban memperlihatkan kemuliaan iman dan keagungan Islam 
sehingga orang-orang Yahudi dan Nasrani benar-benar terpojokkan 
di tepi jalan. 

3. Berlemah lembut kepada Ahlul Kitab, yaitu dengan mempersempit 
(perasaan) mereka, agar mereka masuk Islam sehingga bisa selamat 
dari Neraka. 


rail $E - AW‏ قال : Antena DN Je‏ إذا 


(ade (متفق‎ ên e الاب فَقُوْلُوَا: و‎ JAN 12 Na 


867. Dari Anas bin Malik s , dia menuturkan, Rasulullah &£ bersabda: 
“Jika Ahlul Kitab memberi salam kepada kalian, maka ucapkanlah: 
“Wa'alaikum.” (Muttafag 'alaih) 


: han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/42—Fathul Bari), dan 
Muslim (2163). 


1. Bimbingan untuk menjawab salam kepada Ahlul Kitab, yaitu dengan 
mengucapkan: “Wa'alaikum,” karena dalam salam mereka terdapat 
hal menyakitkan bagi kaum Muslimin, sehingga dikembalikan lagi 
kepada mereka. 
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“Hadits No. 868 7 


& 5 kene A E E 
JE Wa a sah sagah 
(متفق عليه)‎ dan SA غل هم‎ Ie asii 


868. Dari Usamah ê , bahwa Nabi #6 pernah berjalan melewati suatu 
majelis yang di nan berbaur antara orang-orang Muslim dengan 
orang-orang musyrik—penyembah berhala dan kaum Yahudi—kemudian 
Nabi # mengucapkan salam kepada mereka. (Murtafag 'alaih) 


jan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/38-39—Fathul Bari) dan 
Muslim (1798). 


| ngan Hadits 


1. Yang disunnahkan, apabila ada orang yang berjalan melalui suatu 
majelis yang di dalamnya terdapat orang Muslim dan orang kafir, 
adalah mengucapkan salam dengan lafazh ta mim (secara umum) 
dan dimaksudkan hanya untuk orang muslim saja. 


2. Diperbolehkan para pemeluk Islam untuk duduk bersama dengan 
orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab dengan syarat pada majelis itu 
tidak terdapat sesuatu yang haram atau pengaruh buruk terhadap 
agama dan akhlaknya. 

3. Diperbolehkan bagi pemeluk Islam untuk duduk bersama dagai 
orang-orang non-Muslim, dalam rangka mendakwahi mereka agar 
memeluk agama Islam. û 


Bab 138 : Haram Memulai Salam Kepada Orang Kafir ... 


Disunnahkan Mengucapkan Salam 
Jika Berdiri Dari Suatu Majelis 
Dan Meninggalkan Teman Duduk 


| Hadits No. 86977 


68 - عن اي mata TAK‏ قال قال hags‏ 


م وم A‏ ا ال BX Gg aa‏ 
E‏ يموم (IE‏ قلست | a PAN IN‏ 
(رواه أبو داود» والترمذي وقال: حديث حسن) 


869. Dari Abu Hurairah 25, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Jika 
salah seorang di antara kalian sampai di suatu majelis maka hendaklah 
dia mengucapkan salam, dan jika hendak berdiri (meninggalkan majelis) 
maka hendaklah dia mengucapkan salam. Dan yang pertama itu tidak 
lebih berhak daripada yang terakhir.” (Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud dan Imam at- Tirmidzi. At-Tirmidzi menilainya: 
“Hadits ini basan”) 


Hadits ini shahi;, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5208), at-Tirmidzi 
(2706), Ahmad (11/230, 287, 439), dan Iperawi yang lainnya melalui 
jalan Muhammad bin Ajlan dari Sa'id al-Magburi. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan.” 
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CCI 00080 


Dan didukung Ya'qub bin Zaid dari an-Nasa-i dalam Amalul Yaumi 
wal Lailah (368). 

Dengannya, hadits di atas shahih. Segala puji hanya bagi Allah g 
dan anugerah kebaikan bagi Islam dan Sunnah. 


1. Barang siapa mendatangi suatu kaum yang tengah duduk-duduk 
maka hendaklah dia memberi salam kepada mereka sebelum mereka 
memulai terlebih dulu berbicara. 

2. Barang siapa telah usai menunaikan hajatnya dengan suatu kaum dan 
hendak kembali, maka hendaklah dia mengucapkan salam kepada 
mereka (untuk kedua kalinya). 

3. Salam yang pertama merupakan salam bagi mereka dari kejahatannya 
saat dia hadir, sedangkan salam kedua adalah salam bagi mereka dari 
kejahatannya pada saat dia pergi. O 


Bab 139 : Disunnahkan Mengucapkan Salam Jika Berdiri ... 


Adab Meminta Izin 


Allah & berfirman: 


رو اج وو 


I ia A‏ اج th‏ هر رسام و وس 
ka >‏ ذس دارا asa Re KAG NASA‏ > خی تَسْتَأفسُوا ولم عل 
TAR‏ 


<... Cah 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki ee 
yang bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya....” (QS. An-Nûr [24]: 27) 


Penafsiran ayat ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya, 
yaitu dalam bab (131) “Keutamaan Mengucapkan Salam dan Perintah 
Untuk Menyebarluaskannya”. 


Dia juga berfirman: 


KEZA سا‎ 


Ty. KIERA PEREZA 27 sr 2 
JA الت من‎ EN Sa JS Sa IS WG 15, 


£O 


“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur dewasa, maka hendaklah 
mereka (juga) meminta izin, seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta 
izin ....” (OS. An-Nûr (241: 59) 


Jika seorang anak telah mencapai usia agil baligh, maka mereka 
berkewajiban untuk meminta izin bagaimana pun keadaannya kepada 
orang lain, dan juga suami istri, walaupun di luar tiga waktu terlarang 
(sebagaimana disebutkan dalam surat An-Nur ayat 58). 
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Abi nod 


AN:‏ - وَعَنْ أي مُوَْى Kadi; Sa SI‏ قال: قال Jas‏ الله 
صا SN Apa‏ سْتَقْدَانُ تلات ok‏ 
(متفق عليه) 


870. Dari Abu Musa al-Asy'ari &5 , dia berkata, Rasulullah #6 bersabda: 
“Permintaan izin itu tiga kali. Tika diberkati izin kepadamu maka kamu 
boleh masuk dan jika tidak maka kamu harus pulang.” (Muttafag 'alaih) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/26—Fathul Bari), dan 
Muslim (2153). 


e Ssi ob : Jika dia memberi izin untuk masuk maka masuklah. 


ngan Hadits 


1. Disunnahkan meminta izin itu sebanyak tiga kali sehingga seseorang 
sudah sampai alasan untuk meninggalkan rumah dan tidak berdiri 
di depan rumah. 


2. Jika tuan rumah mendengar permohonan izin maka hendaklah dia 
mengizinkan baik pemohon izin itu mengucapkannya sekali, dua 
kali, atau tiga kali, jika dia tengah sibuk dengan kesibukan agama atau 
duniawi, dia berudzur (dengan alasan) tidak memberi izin padanya. 

3. Seseorang tidak diperkenankan masuk kerumah orang lain hingga 
tuan rumah mengizinkannya masuk. 

4. Meninggalkan pintu, yaitu ketika tidak diberikan izin masuk, bukan 
tindakan tercela bagi pemilik rumah dan tidak juga penghinaan bagi 
orang yang meninggalkannya, akan tetapi hal itu sebagai upaya 
menerapkan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. 


Bab 140 : Adab Meminta Izin 


“Hadits No. 871 | 
3 A a Z NAR مه‎ å ا‎ 

KN 3 sês NT‏ قال: Jya J‏ الله 

ja) HH E إا جيل الد"‎ D 

(متفق عليه) 

871. Dari Sahl bin Sa'ad & , dia menuturkan; Rasulullah #6 bersabda: 


“Sesungguhnya permintaan izin itu ditetapkan dalam rangka menjaga 
pandangan mata.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X1/24—Fathul Bari), 
dan Imam Muslim (2156). 


1. Penjelasan mengenai sebab disyariatkannya permintaan izin, yaitu 
untuk menjaga pandangan mata. 

2. Permintaan izin itu menghindarkan seseorang dari melihat sesuatu 
yang tidak ia kehendaki dari apa yang ada di dalam rumahnya. 

3. Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan disyariatkannya 
qiyas atau analogi dan lat atau alasan. Jadi, sabda Rasulullah AK: 
“Dalam rangka menjaga pandangan mata,” menunjukkan bahwa 
pengharaman dan penghalalan itu berkaitan dengan beberapa hal 
yang jika terdapat di dalam sesuatu maka wajib untuk menetapkan 
hukum berdasar padanya. 

4. Seseorang tidak perlu lagi meminta izin untuk memasuki rumahnya 
sendiri, karena tidak adanya alasan yang mengharuskan adanya 
permintaan izin. Seandainya diperlukan permintaan izin maka pasti 
disyariatkan kepadanya untuk meminta izin. 

5. Permohonan izin itu disyariatkan bagi setiap orang bahkan kepada 
para mahram sekalipun, agar tidak ada aurat yang terbuka. 
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PA 


7 Da E WE عه اه‎ Zn 
Sd Kas بني حراش قال:‎ Gn وَعَنْ‎ - ۲ 
JG بَيْتِء‎ Sr ڪل الت‎ GN عير‎ 
3 si A ug 
- 
| 


PA 


Ge 


o oF 7 KA 0 M da =- Uz7 
CA رَسول الله ايس لِخَادِمِهِ:‎ JG a 


شيعه ال éne DSA ٠‏ 
a dil LAN‏ (رواه أبو داود بإسناد صحيح) 


872. Dari Rib'i bin Hirasy dia bercerita, ada seseorang dari Bani Amir 
yang meminta izin kepada Nabi $ yang pada saat itu tengah berada di 
suatu rumah. Lalu orang itu berkata: “Apakah aku boleh masuk?” 


Rasulullah # pun kemudian bersabda kepada pembantunya: “Keluar 
dan ajarkanlah kepada orang ini tata krama memohon izin. Lalu 
katakan kepadanya: “Ucapkanlah: Assalamu alaikum, bolehkah aku 
masuk?” Lalu orang itu mendengar apa yang dikatakan itu, maka dia 
pun berucap: Assalamu alaikum, bolehkah aku masuk? Dan Nabi 46 
lantas mengizinkannya dan dia pun masuk.” (Diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan sanad shahih). 


han Hadits 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5177, 5178, 5179) 
dan an-Nasa-i dalam kitab “Amalul Yaumi wal Lailah (316) melalui dua 
jalur periwayatan dari Manshur. 


Dapat saya (penulis) katakan: “Sanad hadits ini shahih, sebagaimana 


rr دو‎ 


yang dikemukakan oleh al-Mushannif (penulis) 15. 


Bab 140 : Adab Meminta Izin 


° aj : Apakah aku boleh masuk? 


1. Ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa izin masuk itu di luar 
salam dan sekadar mengucapkan salam bukanlah izin masuk. 

2. Mengajari manusia tata cara meminta izin dan mengucapkan salam 
kepada orang lain. 

3. Diperbolehkan mengambil ilmu dari orang yang diketahui bahwa 
kebenaran berada padanya. 

4. Diperbolehkan menyampaikan ilmu melalui seorang perantara, jika 
mungkin disampaikan seperti apa adanya, tanpa penyimpangan dan 
perubahan. 


— Hadits No. 873 | 


Asad GAN اتيت‎ Jonas FA بن‎ na ANY 
J3 pa) Jeena LAN e EE we 


5 S 


AN EEES SA a 


(رواه أبوداود» والترمذي وقال: حديث حسن) 


873. Dari Kildah bin al- Hanbal g 5 , dia bertutur; Aku pernah mendatangi 
Nabi 46, lalu aku masuk n dan tidak memberi salam, maka 
Nabi # bersabda:*“Kembalilah dan ucapakan: Assalamu alaikum, 
apakah aku boleh masuk?”” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan juga 
at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan.”) 
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Hadits ini basan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5176), at-Tirmidzi 
(2710), Ahmad (III/414), dan lain-lainnya melalui jalan Ibnu Juraij. 
Dia bercerita: “Amr bin Abi Sufyan memberitahuku bahwa Amr bin 
Abdullah bin Shafwan memberitahunya dari Kildah bin Hanbal bahwa 
Shafwan bin Umayyah pernah mengutusnya kepada Rasulullah #6 untuk 
membawakan susu, anak kambing, dan mentimun, sedang Nabi, seorang 
petinggi Makkah.” (Lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini basan.” 
ata Hadits 
° جِدَايَةٌ‎ : Anak kambing. 


e ms : Jamak dari kata y4 yang berarti mentimun yang 
masih kecil. 


ngan Hadits 
Kewajiban mengucapkan salam bagi orang yang masuk rumah. 


2. Salam diucapkan sebelum dilakukan pembicaraan. Barang siapa 
yang masuk sebelum mengucapkan salam maka tidak perlu diajak 
berbicara sehingga dia mau mengucapkan salam. 

3. Diperbolehkan untuk menyuruh kembali orang yang sudah masuk 
untuk mengajarinya tata cara meminta izin selama hal itu tidak akan 
menimbulkan mudharat yang lebih besar lagi, misalnya murtad, dan 
lain-lainnya. D | 


Bab 140 : Adab Meminta Izin 


Disunnahkan Bagi Orang Yang Minta Izin 
Jika Ditanyakan Kepadanya: “Siapa Anda?” 
Untuk Menjawab “Fulan” Yaitu Dengan 
Menyebutkan Nama Yang Dikenal 
Atau Gelar, Dan Dimakruhkan Menjawab 
“Saya” Atau Yang Semisalnya 


uan إل اشنا کرد و‎ A 
اه‎ 5 Iin مَنْ‎ PEA LETNE 


874. Dari Anas & , di dalam hadits yang cukup masyhur tentang Isra', 
dia bercerita, Rasulullah 8 bersabda: “Kemudian Jibril membawaku 
naik ke langit dunia lalu dia meminta dibukakan pintu langit, maka 
ditanyakan, Siapa itu?” “Jibril,” jawabnya. Lalu ditanyakan lagi: “Siapa 
bersamamu? Jibril menjawab: “Muhammad.” Kemudian dia naik ke 
langit yang kedua, ketiga, keempat, dan seluruh tingkatan langit. Dan 
pada setiap pintu ditanyakan: “Siapakah itu?' Dia menjawab: Jibril.” 
(Muttafag 'alaih) g 
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NO 


Ihi 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/302-303—Fathul Bari), 
dan Muslim (162). Dan hadits tentang Isr3 ini berstatus mutawatir. 


1. Dalil yang menunjukkan mi'raj Nabi #6 dari Baitul Maqdis di tanah 
Palestina—mudah-mudahan Allah segera mengembalikan tanah itu 
ke pangkuan Islam—menuju ke langit. 

2. Langit tingkat pertama disebut sebagai langit dunia. Ini disebabkan 
karena kedekatannya dengan para hamba daripada yang lainnya. 

3. Dalil yang menunjukkan bahwa permintaan izin itu juga berlaku 
di kalangan penghuni langit, dan langit itu tidak akan boleh dimasuki 
kecuali bagi yang diizinkan oleh Allah ¥ untuk memasukinya. 

4. Dalil yang menunjukkan bahwa orang yang meminta izin itu harus 

menyebutkan nama agar dikenali oleh pemilik rumah. 


Ga 


3 | م‎ 5 ii 0 KG 4 4 س‎ Ty 
: aisy يمشي‎ dil إذا رسول الله‎ 


3 
1١ج‎ 
o 
. 


A 13x z - Tr Er 2 uT -t 1.‏ س 
¿ ظل الْقَمَر فَالكمَتَ Gl‏ فَقَال: مَنْ هڌا؟ فقلت: ابو 55 
تفق عليه) 


875. Dari Abu Dzar &s , dia bercerita, pada suatu malam, aku pern: 
keluar, ternyata Rasulullah ££ tengah berjalan sendiri, lalu aku berjal 
di bawah naungan sinar rembulan. Lalu beliau menoleh kepadaku d 
melihatku, maka beliau bertanya: “Siapa itu?” Aku lantas menjaw: 
“Abu Dzar.” (Muttafag alaih) 


Bab 141 : Disunnahkan Bagi Orang yang Minta Izin Jika Ditanyak 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/260-261— Fathul Bari), 
dan Muslim (11/288) (33). 


Diperbolehkan berjalan sendirian di malam hari. 

2. Apabila seseorang mengkhawatirkan saudaranya maka dia boleh 
mengawasi (mengantarkan)nya, dan berada di dekatnya karena bisa 
jadi saudaranya itu akan membutuhkannya. 

3. Disunnahkan untuk mengenalkan nama sendiri kepada orang yang 
menanyakan nama. 


ANG 


3 
٣‏ - وَعَنْ ام هَانِئ EU gas‏ اتيت Kenal GAN‏ 
وَهُو Je‏ وفاطمة JS MS‏ من هذو؟ فَقُلْتُ: أ؟ 
(متفق عليه) 


876. Dari Ummu Hani, dia bercerita; Aku pernah mendatangi Nabi 46 
yang ketika itu beliau tengah mandi, sedang Fathimah menutupinya, 
lalu beliau bertanya: “Siapa itu?” Aku menjawab: “Aku, Ummu Hani.” 
(Muttafag 'alaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (864) bab “Salam Seorang Suami kepada Istrinya dan 
Seorang Wanita dari Mahramnya”. 
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PEN zg A AE ansats 2. A 
Ae GN قال: اتيت‎ Kai وَعَنْ جابر‎ - ۷ 
NETE 

اكات ya 2 JS‏ ذَا؟ GI JG AH TREF‏ أنا! كانه 


0 (متفق عليه) 


877. Dari Jabir &5 , dia berkata, aku pernah mendatangi Nabi 46, 
kemudian aku Pi pintu, maka beliau bertanya: “Siapakah itu?” 
Aku menjawab: “Aku.” Beliau pun berujar: “Aku, aku,” seakan-akan 
beliau tidak menyukainya. (Muttafag 'alaih). 


sahan Hadits 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/ 35—Fathul Bari), dan 
Muslim (2155). 
dungan Hadits 


1. Langkah pertama meminta izin adalah dengan mengetuk pintu. 


2. Diperbolehkan memperlihatkan teguran kepada orang yang tidak 
memperkenalkan diri pada saat mengetuk pintu dan meminta izin. O 


Bab 141 : Disunnahkan Bagi Orang yang Minta Izin Jika Ditanyakan ... 


Disunnahkan Mendoakan Orang Yang Bersin 
Jika Dia Mengucapkan Alhamdulillah, Dan 
Dimakruhkan Mendoakannya Jika Dia 
Tidak Mengucapkan Alhamdulillah, Serta 
Penjelasan Mengenai Tata Gara Mendoakan, 
Bersin, Dan menguap 


ema No. 878 | 


يحب اطا 533 2 A ybe ME II‏ ويد 
e eee‏ 

aa OS pE AKAN م‎ Ga هو‎ BL AESI HE AN 
SEA مِنْهُ‎ Asad SAS قن 25 دا‎ ana 
(رواه البخاري)‎ 


878. Dari Abu Hurairah 5, bahwa Nabi # bersabda: “Sungguh, Allah 
menyukai bersin dan membenci menguap. Maka itu, jika salah seorang 
kalian bersin dan memuji Allah (mengucapkan, alhamdulillah), maka 
wajib bagi setiap Muslim yang mendengarnya untuk mendoakannya: 
Yarhamukallah (Mudah-mudahan Allah memberi rahmat kepadamu). 

Sedangkan menguap berasal dari syaitan. Oleh karena itu, jika salah 
seorang di antara kalian menguap maka hendaklah dia mencegahnya 
semampu mungkin, karena jika salah seorang di antara kalian menguap 
maka syaitan menertawaKannya.” (HR. Al-Bukhari) 
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ADE 


Sa 


10. 


esahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/607—Fathul Bari). 


Allah #8 menyukai bersin dan membenci menguap. 


Penetapan sifat cinta dan benci bagi Allah, yang menduduki posisi 
seluruh sifat-Nya, telah dijelaskan manhaj Salaf mengenai masalah 
tersebut. 


Disunnahkan untuk segera mendoakan orang yang bersin. 


Orang yang bersin tidak didoakan kecuali jika dia memuji Allah ¥ 
dengan mengucapkan: Alhamdulillah. 


Mendoakan orang yang bersin disyariatkan bagi orang yang mendengar 
seseorang bersin dan mendengar pula pujian yang dipanjatkannya. 
Apabila ada seseorang mendoakan orang lain yang bersin sedang dia 
tidak mendengar darinya memuji Allah, maka tidak ada keharusan 
baginya untuk mendoakannya. 


Setiap orang yang mendengar orang lain bersin dan mengucapkan 
Alhamdulillah, maka dia harus mendoakannya. Adapun hukumnya 
adalah fardhu “ain. 


Syaitan menguasai anak cucu Adam melalui menguap. Hal tersebut 
untuk membuat mereka bermalas-malasan dalam beribadah dan 
tidak bersemangat. 

Setiap tindakan menguap itu adalah berasal dari syaitan. Dan bagi 
orang yang mengalaminya maka dia harus menahannya semampu 
mungkin. 

Syaitan itu menjerumuskan anak Adam untuk mengerjakan suatu 
perbuatan yang mengurangi martabatnya atau jemu dalam beribadah 
atau bahkan melalaikannya, dan karenanya syaitan itu menghina 
dan menertawakannya. 

Penjelasan bahwa syaitan itu menertawakan orang-orang yang bisa 


dia kalahkan. 


Bab 142: Disunnahkan Mendo'akan Orang yang Bersin ... 


| Hadits No. 879 


aa JS قال إِذَا‎ kene PA عن‎ KE) - 0 
pE AN A3 o pa خوة‎ PAYA; ل‎ A Jadi 


قال لَهُ: NG‏ الله ja‏ يَهْدِيْكُمْ IN‏ لله وَيُضْلِحُ lh‏ 
(رواه البخاري) 


879. Darinya (Abu Hurairah), dari Nabi 46, beliau bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian bersin maka hendaklah dia mengucapkan: 
Alhamdulillah (segala puji bagi Allah), kemudian hendaklah saudaranya 
atau sahabatanya mengucapkan: Yarhamukallah (mudah-mudahan 
Allah memberi rahmat kepadamu). Dan jika saudara atau sahabatnya 
mengucapkan: Yarhamukallah, maka hendaklah dia mengucapkan: 
Yahdikumullah wa yushlihu balakum (Semoga Allah memberi petunjuk 
سو‎ serta memperbaiki keadanmu). ” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini is oleh al-Bukhari (X/608—Fathul Bari). 


1. Mengajari umat manusia mengenai tata cara beribadah melalui bersin 
dan cara menjawabnya dengan berpegang teguh pada petunjuk Nabi. 

2. Dalil yang menunjukkan keagungan nikmat Allah atas orang yang 
bersin, serta rentetan kebaikan yang dihasilkan darinya. 

3. Isyarat yang menunjukkan keagungan karunia Allah atas hamba- 
Nya di mana Dia وروا كر‎ r melalui nikmat bersin. 
seorang hamba, di mana Dia telah D an pujian (alhamdulillah) 
kepada-Nya yang pasti akan diberikan pahala atasnya. 
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5. Mendoakan kebaikan bagi orang yang memulai terlebih dahulu 
mendoakan kebaikan kepada kita. 

6. Allah Us mensyariatkan berbagai macam nikmat secara berturut- 
turut dalam waktu yang singkat sebagai perwujudan anugerah dan 
kebaikan dari-Nya. 

7. Isyarat yang mengingatkan kepada orang yang bersin untuk 
mencari rahmat dan bertaubat dari dosa, kemudian Dia segera 
mengabulkannya. 


[7 Hadits No. 880) 


en الله‎ J yang سَمِعْتٌ‎ SE ra ان تى‎ 363 - AN: 


” 
مس 6مس 


í TT‏ َتوه فان يَحمد الله 
فلا 234245- (رواه مسلم) 


880. Dari Abu Musa &5 , dia menuturkan, aku pernah mendengar 
Rasulullah 2: bersabda: : “Jika salah seorang di antara kalian bersin lalu 
memanjatkan pujian (alhamdulillah) maka doakanlah dia; namun jika 
dia tidak memanjatkan pujian kepada Allah, maka janganlah kalian 
mendoakannya.” (HR. Muslim) 


esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2992). 


1. Kewajiban mendoakan orang yang bersin jika dia memanjatkan 
pujian kepada Allah, larangan tegas untuk mendoakannya jika dia 
tidak memanjatkan pujian kepada-Nya. 
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P Hadits No. 881 | 


ba - ۱‏ ا JU ka‏ عطس ONE‏ عِنْدَ اَي 


TEEI cii a; RLE E م‎ 


Sa فَقَالَ:‎ NK da, AAS KERAS دُمَمّتةُ: عطس فلان‎ 


LA‏ الله DIM aas SESI‏ (متفق عليه) 


881. Dari Anas &5 , dia bercerita, ada dua orang yang bersin di dekat 
Nabi 46, lalu beliau mendoakan salah seorang dari keduanya dan tidak 
mendoakan lainnya. Lantas orang yang tidak didoakan itu bertanya: 
“Si Fulan bersin dan engkau mendoakannya, dan aku bersin tetapi engkau 
tidak mendoakanku?” Maka beliau bersabda: “Orang ini memanjatkan 
pujian kepada Allah & , sedangkan engkau tidak memanjatkan pujian 
kepada Allah.” (Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (X/610—Fathul Bari), 
dan Muslim (2991). ` 


1. Jika seseorang bersin lalu dia tidak memanjatkan pujian kepada 
Allah & (alhamdulillah) atau mengucapkan kata-kata selain pujian, 
maka sesungguhnya dia tidak perlu didoakan. 


2. Diperbolehkan bertanya untuk mengetahui alasan sesuatu yang 
hakikatnya tidak diketahui oleh penanya. 
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a 0 BANA‏ اع و و k Tis‏ جا > اه 
ANG‏ - وَعَنْ Ul‏ هِرَيْرَةَ kakiki‏ قال: dp OS‏ الله 
راکو NU An‏ ےا AAN f LG‏ 
عي إذا NT‏ 5 دوية به > RAS‏ 
sz 2 Aa‏ £ 
او عض يها صو ته شك E‏ (رواه أبوداود» والترمذي وقال: 
حديث حسن صحيح) 


ص 


AN 
SUN 
(3. 


882. Dari Abu Hurairah & , dia bercerita, jika Rasulullah & bersin 
maka beliau meletakkan tangannya atau bajunya ke mulut beliau seraya 
merendahkan—atau menundukkan—suaranya, perawi merasa ragu. 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi pun 
mengatakan: “Hadits ini hasan shahih.”). 


9 an Hadits 


Hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud (5029) dan at-Tirmidzi (2745) melalui jalur Yahya bin 
Sa'id dari Muhammad bin Ajlan dari Sumay dari Abu Shalih. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini basan, dan para rijal-nya pun 
tsigah, selain Muhammad bin Ajlan, di mana dia seorang yang shadug, 
tetapi hadits ini mempunyai jalur lain dari Abu Hurairah yang ada pada 
al-Hakim (IV/264), dan dinilai shahih serta disepakati oleh adz-Dzahabi, 
hanya saja ia termasuk dari sabda Nabi 46.” 


Dan dalam bab yang sama dari Ibnu Umar sês. 


Secara keseluruhan, hadits ini shahih dengan beberapa penguatnya. 


gan Hadits 


Penjelasan mengenai adab bersin, yaitu dengan tidak mengganggu 
atau menyakiti orang-orang sekitarnya karena keluarnya liur atau 
ludah dan yang semisalnya. Sehingga meletakkan kain atau tangan 
ke mulut merupakan langkah melindungi orang lain dari gangguan. 
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2. Mencegah penyakit atau gangguan yang mengancam kaum Muslimin 
merupakan suatu hal yang wajib yang harus dilakukan semampu 
mungkin. 

3. Mengagetkan kaum Muslimin dengan suara keras pada saat bersin 
merupakan suatu yang tidak diperbolehkan. Tetapi hendaklah pada 
saat bersin suara direndahkan semampu mungkin, dan bagi yang 
tidak mampu maka tidak ada dosa baginya. 


” Hadits No. 883 | 


SE Sya قَالَ: كن‎ ats 3 A 585 - AAY 
سو‎ or GG 


عند Iga)‏ الله pp DI Jak‏ : يَرْحمَكُم 
ل لله ag ra‏ يڪم الله AA a5‏ 


(رواه ai‏ داود؛ EU‏ وقال: حديث حسن 


883. Dari Abu Musa <5, dia bercerita; beberapa orang Yahudi pernah 
bersin di hadapan Rasulullah #g dengan harapan beliau akan mendoakan 
mereka: “Yarhamukumullah (Mudahan-mudahan Allah memberi rahmat 
kepada kalian).” Tetapi beliau justru mengucapkan: “Yahdikumullah wa 
yushlihu balakum (Semoga Allah memberi petunjuk kepada kalian dan 
memperbaiki keadaan kalian).” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
Lalu at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan shahih). 


Hadits ini statusnya hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab 
al-Adabul Mufrad (940), Abu Dawud (5038), at-Tirmidzi (2739). Ahmad 
(IV/400), al-Hakim (IV/268), dan lain-lainnya melalui jalur Sufyan dari 
Hakim bin Dailam dari Abu Burdah bin Abi Musa. 


Perlu saya katakan: “Sanad hadits ini hasan dan para rijal-nya. pun 
tsiqah, selain Hakim bin ad-Dailam, di mana dia seorang yang shadug.” 
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Ingan Hadits 


1. Orang-orang Yahudi sangat ingin mendapatkan doa dari Rasulullah 
karena pada dasarnya mereka itu sebenarnya mengakui bahwa 
beliau adalah seorang Nabi. Mereka mengenal beliau sama seperti 
mereka mengenal anak mereka sendiri. Seandainya tidak demikian, 
mereka tidak akan membuat-buat bersin bersama-sama di hadapan 
beliau agar mendapatkan berkah dan doa dari beliau. 


2. Sudah menjadi karakter orang-orang Yahudi sebagai orang yang 
suka melakukan tipu daya dan kebohongan. Oleh karena itu, tidak 
boleh mengikuti pengkhianatan dan kebohongan mereka tetapi 
justru harus diberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan. 

3. Di hadapan para pemeluk Islam, orang-orang Yahudi menampakkan 
berbagai hal yang sesuai dengan syi'ar mereka, padahal sebenarnya 
mereka melakukan hal tersebut dalam rangka mencari keuntungan 
dan manfaat bagi diri mereka sendiri. 

4. Tidak dibolehkan mengucapkan bagi orang-orang Ahlul Kitab ketika 
bersin apa yang khusus diucapkan bagi orang-orang yang beriman, 
karena orang-orang yang beriman itu yang lebih membutuhkan 
petunjuk, dan petunjuk merupakan rahmat yang paling agung dari 
Allah bagi mereka. 


P Hadits No. 884 | 


= 


Mt‏ - وَعَنْ 3 معتل JB JÓ zaii 5 GI‏ الله 
SES E Asale‏ م Busur‏ بيده ۴ cand‏ 
SAN SIS‏ يَدْخُلُ. (رواه مسد) 
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884. Dari Abu Sa'id al-Khudri 5, dia berkata, Rasulullah &£ bersabda: 
“Apabila salah seorang di antara kalian menguap, maka hendaklah 
dia menutupkan tangan ke mulutnya, karena syaitan akan masuk.” 


(HR. Muslim) 


1. Hadits di atas menunjukkan bahwa menguap itu berasal dari syaitan 
untuk mendorong orang yang menguap itu kepada kemalasan. 


2. Menguap itu biasanya dibarengi dengan keadaan badan yang cukup 
berat dan penuh dengan makanan serta kecenderungan kepada sifat 
kemalasan. Dan hal tersebut mengajak kepada nafsu syahwat yang 
merupakan jerat syaitan. 

3. Syaitan senantiasa mencari kelengahan anak cucu Adam sehingga 
dia bisa menghinakannya, bahkan masuk ke dalam mulutnya, serta 
menertawakannya, dan tidak pada kesempatan yang paling baik 
baginya dalam mengganggu manusia selain kesempatan ini. 


4. Bimbingan untuk mencegah tipu daya syaitan, di antaranya yaitu 
dengan cara menutupkan tangan ke mulut pada saat menguap. 
Dan dalam hal tersebut merupakan dalil bagi orang Muslim untuk 
memerangi syaitan dengan segala macam cara. Dan Allah ¥ telah 
menjelaskan mengenai hal tersebut kepada semua hamba-Nya agar 
mereka terlindungi dari kejahatan syaitan tersebut dan terhindar 
dari tipu muslihatnya. D 
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Disunnahkan Berjabat Tangan 
Pada Saat Berjumpa, Berwajah Ceria, 
Mencium Tangan Orang Shalih Dan 
Mencium Anaknya Karena Rasa Sayang, 
Serta Memeluk Orang Yang Baru Datang 
Dari Bepergian Dan Dimakruhkan 
Untuk Membungkukkan Diri 


- 
- 


BET SY KA A s A 3£ - ٥ 
في‎ ALAN 


(رواها لبخاري) 


٤ 


opp 


3 JS eh sade AN Jya 


885. Dari Abu al-Khatab Qatadah, dia berkata, aku pernah tanyakan 
kepada Anas: “Apakah berjabat tangan itu biasa dilakukan di kalangan 
Sahabat-sahabat Rasulullah 4%?” “Ya,” jawab Anas. (HR. Al-Bukhari). 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/54—Fathul Bari). 


e الْمْصَائَحَةٌ‎ : Menempelkan telapak tangan dengan telapak tangan 
orang lain (berjabat tangan) 
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1. Berjabat tangan merupakan suatu hal yang sunnah, dan menjadi 
kebiasaan yang disyariatkan yang tidak mengandung mudharat 
dan pertentangan sama sekali, tetapi ia merupakan sunnah yang 
dilakukan pada saat berjumpa. 


83خ rada E E‏ قال : Ips SEA lag‏ الله 
Pena‏ قد جَاءَكُمْ bya Je a ya AN‏ جَاءَ 

KEWAN‏ (رواه أبوداود بإسناد صحيح) 
dia bercerita; ketika penduduk Yaman datang, maka‏ , كك Dari Anas‏ .886 
Rasulullah ag bersabda Nn TAN Gak Tabah gata kepada Kalian,‏ 


mereka adalah orang yang pertama kali datang dengan berjabat tangan.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (5213), 
Ahmad (1/212) melalui jalur Hamad; Humaid memberitahu kami, dari 
Anas dengan status marfu’. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih.” 


1. Disunnahkan mengingatkan orang Muslim bahwa di dalam dirinya 
terdapat kebaikan agar dia memanfaatkannya. 

2. Seorang Muslim harus menisbatkan kebaikan kepada pemiliknya 
serta menimba ilmu dari sumbernya, karena berkah dan amanat 


- 


ada padanya. 
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| Hadits No. 8827 


0 ر َو الله‎ JG فَالَ:‎ adhi SEGA 5 — AAY 


Toz 


Aa 3ن‎ EEE بالف نوت‎ E o - 
(رواه أبوداود)‎ -G Á 


887. Dari al-Bara s , dia menuturkan, Rasulullah # pernah bersabda: 
“Tidaklah dua orang Muslim berjumpa lalu dia saling berjabatan tangan 
melainkan keduanya akan diberi ampunan sebelum keduanya berpisah.” 


(HR. Abu Dawud). 
Pengesahan Hadits 


Hadits ini hasan dengan beberapa mutaba'ah (hadits pendukungnya), 
diriwayatkan oleh Abu Dawud (5212), at-Tirmidzi (2727), Ibnu Majah 
(3703), Ahmad (IV/289 dan 303), melalui jalur al-Ajlah dari Abu Ishag 
dari al-Bara bin Azib (lalu dia menyebutkan hadits secara lengkap). 

Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, di mana di dalamnya 
terdapat an'anah (yaitu periwayatan dengan lafazh an) Abu Ishaq dan 
kerancuan periwayatannya, tetapi hadits ini mempunyai satu penguat 
dari hadits Anas <5 yang ada pada Ahmad (I1/142) dan dengannyalah 
hadits ini menjadi tsabit (kuat), insya Allah. 


1. Di dalam hadits terdapat pengutamaan Allah 85 terhadap umat ini 
atas umat-umat yang lainnya, di mana Dia & telah menjadikan 
berjabat tangan sebagai salah satu sarana penghapusan dosa. 
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adits No. 888 ` 


r “ r $ PE.) yg 5 o PA‏ مر rs‏ إن 
مِنَا JIE AK‏ صَدِيقَة ail‏ لَه؟ قال: لا. قال: افيلترمه 
o‏ 5 0 
رع 


a e Sa كه 15 و4 سس‎ Ua راھ‎ 
p وَيُصَافِحَه؟ قال:‎ ha SSS قال :قال‎ tak 


(رواه التَرَمدي وقال: خدیت (a‏ 


888. Dari Anas s , dia menceritakan, ada seseorang yang bertanya: 
“Wahai Rasulullah salah seorang di antara kami ada yang menjumpai 
saudara atau temannya, apakah ia membungkukkan badan kepadanya?” 
Beliau kemudian menjawab: “Tidak.” Orang tersebut lalu bertanya lagi: 
“Apakah dia memeluk dan menciumnya?” Beliau kemudian menjawab: 
“Tidak.” Lalu orang itu bertanya lagi: “Apakah dia meraih dan menjabat 
tangannya?” “Ya,” jawab beliau. 
(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini basan. ). 


an Hadits 


Derajat hadits ini hasan dengan beberapa syahid-nya, diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi (2728), Ibnu Majah (3702), Ahmad (III/198), dan 
al-Baihagi (VII/100), melalui jalan Hanzhalah bin Abdillah ad-Sadusi, 
dia bercerita, Anas bin Malik memberitahu kami (lalu menyebutkan 
hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena mereka telah 
menganggap Hanzhalah lemah, tetapi mereka tidak menuduhnya. 
Dan orang yang seperti dia dapat dijadikan penguat, dan haditsnya 
menjadi kuat pada saat ada mutaba'ah (didukung).” 
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Dan hadits ini telah didukung oleh tiga.orang, yaitu: 


Syu'aib bin al-Habhab: diriwayatkan oleh adh-Dhiya dalam buku 
al-Muntaqa (87/11) melalui jalan Abu Bilal al-Asy'ari: Qais bin ar- 
Rabi’ memberitahu kami dari Hisyam bin Hassan dari Syu'aib, 
hanya saja dia menyebutkan sujud sebagai ganti pelukan. Sanad 
ini berstatus bisa diterima sebagai pendukung, karena Qais bin 
Rabi seorang yang shaduq (jujur), tetapi dia mengalami perubahan 
hafalan setelah menjadi tua. Dan Abu Bilal al-Asy'ari bernama 
Mardas. Dinilai dha'if oleh ad-Daraquthni dan orang yang di atas 
keduanya berstatus tsigah dari rijal (perawi) Syaikhani (al-Bukhari 
dan Muslim). 

Juga didukung oleh Katsir bin Abdillah yang ada pada Ibnu Syahin 
dalam Ruba'iyyat (127/1I), dan ia sangat lemah sekali. 

Dan juga didukung oleh al-Muhallab bin Abi Shafrah yang ada pada 
adh-Dhiya dalam kitab al-Muntagi (23/1). Dan dalam penyandaran 
kepadanya terdapat Abdul Aziz bin Abban sedang dia seorang yang 
matruk sehingga tidak dapat dijadikan penguat. Dan darinya Anda 
dapat mengetahui kesalahan ucapan al-Baihagi: “Hanzhalah telah 
meriwayatkan sendiri hadits ini.” 

ngan Hadits 

Kewajiban bertanya mengenai hukum syariat bagi orang yang tidak 
mengetahuinya dan khawatir akan terjerumus ke dalam larangan. 
Mengajari para da'i untuk tidak marah jika ditanya tentang suatu 
hukum yang di dalamnya mengandung pengharaman, tetapi mereka 
harus menjawab sesuai dengan pertanyaan. 

Seorang Alim tidak boleh jengkel karena banyaknya pertanyaan 
yang diajukan orang-orang mengenai hukum-hukum syariat meski 
pertanyaan itu berulang-ulang diajukan tentang satu hukum. 
Diharamkan membungkukkan diri bagi orang yang baru datang 
meski dia itu pembesar suatu kaum atau yang lainnya. 

Al-iltizam yang berarti berpelukan tidak boleh dilakukan kecuali di 
tempat-tempat diutamakan oleh syariat, misalnya melepas kepergian 
musafir atau menyambut kedatangannya. 

Disyariatkannya berjabat tangan. 
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- وَعَنْ صَفْوَانَ y‏ عَسَّالٍ dis‏ 

ab)‏ إل هدا التي gen,‏ الله Na da‏ عَنْ 

ع SS ORG oT‏ الْحَدِيْتَ إلى a‏ يَدَهُ وَرِجْلَهُ 
وَقَالا: 445 Sa‏ (رواه الترمذي وغيره بإسناد صحيح) 


889. Dari Shafwan bin Assal s , dia bertutur, Ada seorang Yahudi 
berkata kepada sahabatnya: “Mari kira pergi menemui Nabi ini.” Lalu 
keduanya mendatangi Rasulullah #£, dan menanyakan kepada beliau 
mengenai sembilan ayat yang nyata. Kemudian Shafwan menyebutkan 
hadits ini sampai pada kata: kemudian keduanya mencium tangan dan 
kaki beliau seraya berkata: “Kami bersaksi bahwa engkau adalah Nabi.” 
(Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi dan perawi yang lainnya dengan 


sanad ki) 


Hadits i ini dha'if, i oleh Imam at-Tirmidzi (2733), Ibnu 
Majah (3705) dengan sanad dha'if yang di dalamnya terdapat Abdullah 
bin Salamah, dan dia mempunyai hafalan yang buruk. 
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Iadits No. 89 a) 


c مِنَ‎ C فِيها:‎ JG A23 aka ی‎ LS وَعن ابن‎ - ۰ 
laso piela) 25 CES ایر‎ 
890. Dari Ibnu Umar sês, bahwa dia pernah menyebutkan sebuah kisah, 


di dalamnya dia mengatakan: “Kemudian kami mendekati Nabi 46 lalu 
kami mencium tangan beliau.” (HR. Abu Dawud). 


Derajat hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5223), Ibnu 
Majah (3704), melalui jalan Yazid bin Abu Ziyad bahwa Abdurrahman 
bin Abi Lailah memberi tahunya bahwa Abdullah bin Umar (lalu dia 
menceritakan kisah dan hadits secara lengkap). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena di dalamnya 
terdapat Yazid bin Abu Ziyad, seorang perawi yang dha'if. Dia telah tua 
dan mengalami perubahan hafalan sehingga harus didikte. 


1. Hadits ini dha'if sehingga tidak bisa dijadikan sebagai hujjah, akan 
tetapi dalam masalah ini terdapat banyak hadits lain yang secara 
keseluruhan menunjukkan kebenaran hal tersebut dari Rasulullah, 
sehingga dapat dijadikan dalil yang membolehkan mencium tangan 
orang yang berilmu rabbani dan juga kedua orang tua, namun hal itu 
tidak polek dijadikan sebagai kebiasaan. Di antaranya adalah hadits 
Zari s —yang dia termasuk delegasi Abdul Qaisi. Dia bercerita, 
kami TE lalu dikatakan (kepada kami): “Itu Rasulullah.” Maka 
kami menarik kedua tangan dan kaki beliau untuk selanjutnya 
kami menciumnya. 
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Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad (975), 
juga Abu Dawud (5225). Dan dari jalan periwayatannya, di antaranya 
diriwayatkan dari Ibnul A'rabi dalam: Juz'ul Qabal wal Mu'i-nagah wal 
Mushifahah (41). Dan juga disebutkan oleh al-Baihaqi dalam al-Adab 
(295), melalui jalan Mathar bin Abdirrahman al-A'nags Ummu Abban 
binti al-Wazi memberitahuku. 

Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Ummu Abban 
hanya berstatus maqbul.” 

Hadits ini mempunyai satu penguat dari hadits Mazidah al-Abdi, 
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad (587), 
dan dalam sanadnya terdapat Hud bin Abdullah bin Sa'ad, di mana dia 
seorang yang diterima riwayatnya. 


an Dua Per ing atan a A a‏ ا 


| 1. Dalam kitab Tahdzibut Tahdzib (XII/458), al- Hafizh Ibnu Hajar | 
| al-Asqalani menyandarkan hadits Ummu Abbad kepada Ahmad : 
dalam Musnad-nya, hanya saja saya tidak pernah menemukannya 


di dalam naskah yang dicetak. Dan al-Hafizh menyebutkannya di | 


dalam kitab al-Musnadul Mu'tali (255/b). Dan telah diriwayatkan 
oleh Ahmad dengan menyandarkannya kepada anak perempuan 
al-Wazi dari ayahnya, bahwasanya dia berkata (kemudian 
| disebutkan hadits selengkapnya). 

| 2. Dia juga menyandarkan dalam kitab at-Tahdzib (XII/458) kepada 
| Abu Dawud ath-Thayalisi. Lalu penulis buku Fadhlullahish Shamad 
û Syarhil Adabil Mufrad (11/440):” Kami belum mendapatkannya.” 


Dapat saya katakan: “Dengan keadaannya yang demikian itu, maka | 


| sesungguhnya ia terhapus dari penulisan, tetapi kami mendapatkan | 
| sanadnya melalui perantara “Usdul Gbabah” (11/92) dan “al-Ishabab” | 
| 011/424(, di mana diriwayatkan melalui jalan Mathar dengan bersandar | 


| kepada az-Zari.” 
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E ت قَالَتْ:‎ a Akh AAN 


Hadits No. 89t 


سول الله EE rai, ko‏ فَقَرَعَ الات قَقَامَ aij‏ 
لين a Are‏ َوه A ABEG‏ 
(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


891. Dari Aisyah ss , dia berkata: “Zaid bin Haritsah tiba di Madinah, 
sedang Rasulullah # tengah berada di rumahku. Lalu dia mendatangi 
beliau dan mengetuk pintu. Kemudian Nabi #£ bangkit menghampirinya 
seraya menarik kainnya, lalu memeluk dan menciumnya.” (Diriwayatkan 
oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits hasan.”) 


Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2732): Muhammad 
bin Isma'il, Ibrahim bin Yahya bin Muhammad bin Abbad al-Madini 
memberitahu kami, Abu Yahya bin Muhammad memberitahuku, dari 
Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin Salim az-Zuhri dari Urwah 
bin Aisyah (lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


At-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits ini hasan gharib, yang kami 
tidak mengetahuinya dari hadits az-Zuhri kecuali dari sisi ini.” 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena dalam sanadnya 
terdapat perawi Ibrahim bin Yahya dan ayahnya: keduanya dha'if, dan 
Muhammad bin Ishag adalah seorang mudallis.” 


١ Hadits 
1. Hadits ini dha'if sehingga tidak dapat dijadikan sebagai hujjah. 
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de الله‎ d قال لي‎ o 


او asi a E‏ ِوَجْهِ طَلِيْقٍ. 


3 
NG o 
AN 
o 
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892. Dari Abu Dzar s , dia berkata, Nabi &£ bersabda kepadaku: 
“Janganlah sekali-kali engkau meremehkan perbuatan baik sekecil apa 
pun, meski perbuatan baik itu hanya berupa penyambutan saudaramu 
dengan wajah yang berseri-seri.” (HR Muslim) 

Pengesahan hadits ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya 
pada hadits nomor (121), yakni bab (13): “Penjelasan Mengenai Banyaknya 
Jalan Kebaikan”. 


a" 


Kesel يتنه قال : قبل اليل مز‎ DA وَعَنْ أي‎ - ٣ 

لس ين عل ag‏ ئ AE EA‏ لن لي شر 5 
ون Id‏ ةا Na‏ فَقَالَ Jan,‏ الله Arda‏ 
مَنْ SN‏ لا يُرْحَمُ! (متفق عليه) 


893. Dari Abu Hurairah <5, dia bertutur, Nabi 46 pernah mencium 
Hasan bin Ali sês, lalu al- Ta bin Habis berkata: “Sesungguhnya aku 
mempunyai sepuluh orang anak akan tetapi aku tidak pernah mencium 
seorang pun dari mereka.” Kemudian Rasulullah #6 bersabda: “Barang 
siapa tidak mengasihi maka dia tidak akan dikasihi.” (Muttafag alaih) 


Pengesahan Hadits ini telah diberikan pada pembahasan sebelumnya 
pada hadits nomor (225) di bab (27): “Menjunjung Kehormatan Kaum 
Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka”. û 
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Hal | © Kitab Hal 32 Kitab Hal 
1 | Adab Makan 109 aj Pakaian 181 


WE 5‏ نفة 


اة 


|) 
Kitab Adab 


w Kitab Hal | 
Adab Tidur. 22411 
m Kitab Hal | E Kitab Hal | 
Adab Safar 467 | Fa dhi la h 2231| 
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= Keenam: 
KITAB MENJENGUK ORANG 
SAKIT, MENGANTAR JENAZAH, 
| MENSHALATKAN, DAN 
| MENGHADIRI PEMAKAMANNYA, 
SERTA BERDIAM SEJENAK | 
DI KU BURANNYA SETEL AH -o 


Menjenguk Orang Sakit 


AN ا‎ 6 A JU siis a — ۹4 

bl شيك‎ GE ai TAF بِعِيّادةٍ‎ AKN 

Si 6‏ الْمُظْلُوْ وَإِجَابَةِ الداع وَإِفْشَاءٍ السّلام. 
(متفق عليه) | 


894. Dari al-Bara bin Azib كك‎ , dia pernah menuturkan: “Rasulullah #£ 
memerintahkan kami untuk pa orang sakit, mengantar jenazah, 
mendoakan orang bersin, membantu orang lain menepati sumpahnya, 
menolong orang yang dizhalimi, dan memenuhi undangan orang yang 
mengundang, serta menyebarluaskan salam.” (Muttafaq 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan di dalam 
pembahasan sebelumnya, hadits nomor (239), bab (27): “Menjunjung 
Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka”. 
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JG dn الله ص‎ Ja Ol kak ka 93 - 6 

NYA) Se; sn 5 Nara ak) | KA A | ka 
MAA HA وَإِجَابَةٌ الع ود تَهْمِيْتُ‎ Ba dar 

(متفق عليه) 


895. Dari Abu Hurairah & , bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: 
“Hak seorang Muslim atas Malin (lainnya) ada lima, yaitu: Menjawab 
salam, menjenguk orang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, 
dan mendoakan orang yang bersin.” 


(Muttafaq “alaihi) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan sebelumnya, hadits nomor (238), bab (27): “Menjunjung 
Kehormatan Kaum Muslimin dan Perihal Hak-hak Mereka”. 
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K3 - MAN‏ قَالَ: قال dy‏ الله Ó ig‏ الله عرو 
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DL HS رب‎ sn الاك م يني‎ 
اسْتَظعَمَكَ عَبّْدِي فلان‎ A Sau Pemanah: 
MENE e کک‎ 


” ا‎ pd . 


a z5 5 2 HE Rapat BPA Pa 
VAN PENA قَلَمْ‎ EYG عَبِْي‎ AE ALA قال:‎ NGAWI رت‎ 5 
(aaa NG ود ولك‎ e 


896. Dari Abu Hurairah, dia menuturkan, Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah yang Mahamulia lagi 
Mahaperkasa berfirman: “Wahai anak Adam, Aku sakit tetapi kamu 
tidak menjenguk-Ku.” Anak Adam (manusia) bertanya: “Wahai Rabbku, 
bagaimana aku menjenguk-Mu sedangkan Engkau adalah Rabb seru 
sekalian alam?” Dia berfirman: “Tidakkah kamu mengetahui bahwa 
hamba-Ku, si Fulan, jatuh sakit tetapi kamu tidak menjenguknya? 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa sesungguhnya apabila engkau 
menjenguknya niscaya kamu akan mendapati-Ku berada di sisinya? 
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Wahai anak Adam, Aku meminta kepadamu makan tetapi kamu tidak 
mau memberi-Ku makan.” Maka anak Adam menjawab: “Wahai Rabbku, 
bagaimana aku memberi-Mu makan sedang Engkau adalah Rabb seru 
sekalian alam?” Allah berfirman: “Tidakkah kamu mengetahui bahwa 
sesungguhnya hamba-Ku, si Fulan telah meminta makan kepadamu 
tetapi kamu tidak memberinya makan? Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya jika kamu memberinya makan niscaya kamu akan 
mendapatkan hal itu di sisi-Ku? 


Wahai anak Anak Adam, Aku meminta minum kepadamu, akan 
tetapi kamu tidak memberi-Ku minum.” Anak lantas Adam menjawab: 
“Wahai Rabb-ku, bagaimana aku memberi-Mu minum sedang Engkau 
adalah Rabb seru sekalian alam?” Dia lalu berfirman: “Hamba-Ku, 
si Fulan, meminta minum kepadamu tetapi kamu tidak memberinya 
minum. Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya apabila 
kamu memberinya minum niscaya kamu akan mendapatkan hal itu 


di sisi-Ku?” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2569). 
jungan Hadits 


1. Penetapan sifat kalam (berbicara) bagi Allah HE . 

2. Sesungguhnya Allah E akan memberikan balasan kebaikan jika 
mereka berbuat kebaikan, dan tidak akan menyia-nyiakan sedikitpun 
kebaikan yang telah mereka perbuat. 

3. Kewajiban memelihara hak-hak kaum Muslimin dan memenuhi 
kepentingan mereka serta memperhatikan keadaan mereka dengan 
tujuan mencari keridhaan Allah dan mengejar pahala yang besar dan 
kenikmatan yang abadi yang ada di sisi-Nya. 

4. Menjenguk orang yang sakit merupakan kewajiban orang Muslim 
terhadap saudara Muslimnya. 

5. Kewajiban memberi makan terhadap orang-orang yang kelaparan 
dan menyambung hidupnya. 
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6. Hadits ini merupakan hujjah yang mematikan yang menghantam 
aqidah al-hulul wal ittihad. Hal itu tampak jelas dalam pemberian 
makan, pemberian minum, dan besukan kepada orang yang sedang 
sakit, di mana ditetapkan adanya hamba dan Rabb Yang disembah, 
ada Pencipta dan makhluk (yang dicipta), yang Memelihara (Rabb) 
dan yang dipelihara, Pencipta dan yang dicipta. Oleh karena itu, 
Mahatinggi Allah dari apa yang disifatkan orang-orang zhalim. 


” Hadits No. 897 1 


۷ - وَحَنْ أي می AH‏ ال وَسْؤْلُ الله SEK‏ 
sgi hath. 2 sal (533‏ ثم فكوا guil‏ (رواه البخاري) 


897. Dari Abu Musa & , dia berkata, Rasulullah #6 bersabda: “Jenguklah 
orang yang sedang i dan berilah makan orang yang kelaparan, serta 
lepaskanlah tawanan.” (HR. Al-Bukhari) 


° Ker dari kata djl yang berarti menebusnya dari tangan musuh 
baik r uang atau lainnya. 


1. Di antara kaum Muslimin saling merasakan sebagian atas sebagian 
lainnya, juga saling memelihara sebagian atas sebagian yang lainnya. 
Maka itu, masyarakat Islam itu benar-benar kokoh seperti bangunan 
yang tersusun rapi lagi kokoh. 


2. Jika seorang Muslim mengetahui saudaranya sakit, maka hendaknya 
dia segera menjenguk, melihat kondisinya, serta berlemah lembut 
kepadanya. 
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3. Disunnahkan memilih waktu berkunjung yang tepat agar tidak 
membebani orang yang sakit, baik secara lahir maupun bathin. 

4. Menjenguk orang yang sakit seringkali menjadi motivasi yang dapat 
membangkitkan semangat orang yang sakit dan mengembalikan 
kekuatannya. Selain itu, tindakan tersebut juga dapat membuatnya 
sembuh dari penyakitnya. 

5. Berkunjung itu tidak terbatas oleh waktu tertentu, tetapi hal itu 
tergantung pada kebiasaan yang berlaku. 

6. Disunnahkan untuk tidak berlama-lama duduk sehingga tidak 
membuat gelisah orang yang sakit atau memberatkan keluarganya 
kecuali jika keadaan memaksa untuk itu. 

7. Kewajiban untuk memberi makan orang yang lapar menyambung 
hidupnya. : 

8. Kewajiban untuk menebus tawanan kaum Muslimin dan melepaskan 
mereka dari tangan musuh yang akan membuat pasukan tentara 
bersemangat pada saat berhadapan dengan musuh, sehingga mereka 
mengetahui bahwa jika mereka tertawan maka kaum Muslimin 
lainnya akan berusaha menyelamatkan mereka dan jika terbunuh 
maka mereka menjadi syuhada' di sisi Rabb mereka. 


E Hadits No. 898 al 
: JG Jad عن اَي‎ c KRS, ob S 33 — 86 
Sui ih 
(رواه مسل)‎ B5: Jer يَرْجعَ. عقيل يا رسول اللد وما‎ 


898. Dari Tsauban 5 , dari Nabi #£, beliau bersabda: “Sesungguhnya 
jika seorang Muslim sa a saudara Muslimnya maka dia masih 
akan terus berada di khurfatul jannah hingga dia kembali.” Ditanyakan: 
“Wahai Rasulullah, Apakah khurfatul jannah itu?” Beliau menjawab: 
“Hasil panenan kebun Surga.” (HR. Muslim) 
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1. Pahala yang disebutkan itu tidak akan diterima kecuali oleh orang 
Muslim karena tindakannya menjenguk sesama Muslim. 

2. Anjuran untuk menjenguk orang sakit. 

3. Menjenguk orang sakit termasuk salah satu ketaatan yang dapat 
mendekatkan ke Surga dan menjauhkan dari Neraka. 


Hadits No. 89 00 


daki الله‎ Ipa Eaa قَالّ:‎ KE nan ۸۹۹ 
ا‎ Sg kon) 2000 دلا‎ sk KAWA 


P ” 
- 


کک رن عا عيبا doa LAI‏ 
حَقٌ Ta‏ :وكا لَه كر يْفْ في KN‏ 
da)‏ الترمذي وقال: KE‏ 


899. Dari Ali 5, dia bercerita, aku saka mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Tidaklah seorang Muslim menjenguk orang Muslim lainnya 
pada pagi hari melainkan akan dibacakan shalawat atasnya oleh tujuh 
puluh ribu Malaikat sampai sore hari. Dan jika menjenguknya pada 
sore hari melainkan akan dibacakan shalawat oleh tujuh puluh ribu 
Malaikat sampai pagi hari, dan dia akan mendapatkan kebun di Surga.” 
(HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini basan”) 
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sahan Hadits , 
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3098 dan 3099), 


at-Tirmidzi (969), dan Ibnu Majah (1442). 


Dapat saya katakan: “Hadits ini shahih.” 
ungan Hadits | 


Allah & telah membagi tugas para Malaikat, di antara mereka ada 
yang diberi tugas untuk menggiring awan, ada juga yang ditugasi 
mengatur hujan, dan ada juga yang bertugas memohon ampunan 
bagi orang-orang yang beriman, serta ada yang khusus ditugasi 
mendoakan orang yang menjenguk orang sakit. 

Agungnya kehormatan orang Muslim di sisi Allah yang Mahamulia 
lagi Mahaperkasa, dan perhatian kaum Muslimin terhadap sesama. 
Bala tentara Allah dari kalangan Malaikat dan juga yang lainnya 
tidak diketahui jumlahnya kecuali oleh Allah semata. 

Hubungan alam ghaib dengan alam nyata. 

Para Malaikat mendoakan orang yang menjenguk orang sakit pada 
waktu menjenguk dan setelahnya, jika pada siang hari maka doa itu 
dilangsungkan pada awal pelaksanaan amal itu sampai akhir siang, 
dan jika pada malam hari maka berlangsung dari awal pelaksanaan 
amal tersebut sampai terbit fajar. 

Menjenguk orang sakit tidak dikhususkan pada waktu tertentu, 
tetapi pengaturan waktu itu dimaksudkan untuk menjaga keadaan 
orang yang sakit dan keadaan keluarganya serta waktu-waktu yang 
terlarang dan makruh. 


AR‏ شاه 
ta E‏ 
SPO PA‏ 
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Hadits No. 900 | 


gN pis Gaya AE گان‎ JG دعنك‎ E وَعَنْ‎ - 
فق ند‎ ia Beta الي‎ BA dada 
5 a: هوشو ك عند فَقَالٌ:‎ A Í as aa js 9 
KAI J ES cateii él ج‎ AS pa 


sa‏ مِنَ JEN‏ (رواه البخاري) 


ka 
c 


a 


900. Dari Anas <5, dia berkata, ada seorang anak muda Yahudi yang 
biasa melayani Nabi .عد‎ Anak muda tersebut jatuh sakit, Nabi # pun 
menjenguknya, lalu beliau duduk di dekat kepalanya seraya mengatakan: 
“Masuk Islamlah.” Maka anak muda itu melihat ayahnya yang berada di 
dekatnya juga. Kemudian ayahnya berkata: “Taatilah Abu al-Qasim.” 
Maka anak muda itu pun memeluk Islam. Selanjutnya Nabi Xš keluar 
seraya bedoa: “Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkannya 
dari api Neraka.” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/219—Fathul Bari). 


Nabi &£ memerintahkan agar menjenguk orang sakit, 
mengantar jenazah, mendoakan orang bersin, membantu orang 
menepati sumpahnya, menolong yang dizalimi, memenuhi 
undangan, dan menyebarkan salam. 
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Diperbolehkan mempekerjakan orang musyrik dalam pekerjaan 
yang memerlukan pelayanan, tetapi tidak boleh meminta bantuan 
kepada mereka dalam perang. 


Diperbolehkan menjenguk Ahlul Kitab jika dimungkinkan untuk 
menawarkan masuk Islam dan diharapkan akan beriman. Jika tidak 
bisa, tidak perlu dijenguk dan tidak juga dimuliakan. 

Berlaku baik kepada ahludz dzimmah (orang kafir yang hidup 
di negara Islam) atau pekerja. 


Diperbolehkan mempekerjakan anak kecil. 


Menawarkan Islam kepada anak kecil, dan keislamannya akan sah 
jika dia mau masuk, seandainya tidak demikian niscaya Nabi &£ 
tidak menawarkan Islam kepada anak muda Yahudi itu. 


Keislaman anak kecil dibenarkan, dan jika dia meninggal dunia 
dalam keadaan memeluk Islam maka dia telah terselamatkan dari 
api Neraka. 

Anak kecil jika sudah dapat membedakan antara kekufuran dan 
keimanan lalu dia mati dalam kekufuran maka dia akan diadzab 
karena kekufurannya. 

Kepeduliaan Rasulullah # untuk menyelamatkan manusia dari 
Neraka Jahannam. Dan demikian pula seharusnya kepedulian para 
pewaris beliau. û 
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Doa Yang Dipanjatkan Bagi Orang Sakit 


71 G 
LN قال‎ EA 
€ 
َي‎ TJ 
21003 3. 3 


ي 
dS aaa da‏ وَوَصَعَْ OEL‏ ابْنُ GN ké‏ 


«40° eT ا‎ 4 5 Wz- AI s1 LEAN eta D 
Aas p اأرضتاء‎ Kop سبابته بالا رض ثم رَفعَهَا وَقال: يشم الله‎ 
(متفق عليه)‎ AS) باذن‎ Mana به‎ RAS بعضتاء‎ 


901. Dari Aisyah ks , bahwa Nabi #6 jika ada orang yang mengeluh 
karena menderita sesuatu atau karena luka, maka Nabi # memberi 
sebuah isyarat dengan jari beliau seperti ini—Sufyan bin Uyainah, perawi 
hadits meletakkan jari telunjuknya di tanah, kemudian mengangkatnya 
kembali—seraya berucap: “Dengan menyebut nama Allah, debu tanah 
kami, dengan ludah sebagian kami, mudah-mudahan disembuhkan 
orang yang sakit di antara kami, atas izin Rabb kami.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/206—Fathul Bari), dan 
Muslim (2194). 5 
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igan Hadits $ 


1. Orang yang meruqyah mengambil air ludahnya sendiri dengan 
jari telunjuknya lalu meletakkannya di atas tanah sehingga ada 
beberapa debu tanah yang ikut melekat pada jarinya tersebut, lalu 
mengusapkannya di bagian yang sakit atau luka sambil mengucapkan 
doa yang disebutkan di dalam hadits di atas. 


2. Diperbolehkan meruqyah terhadap segala macam penyakit, dan hal 
itu sudah menjadi sesuatu yang populer di kalangan masyarakat. 

3. Rasulullah # meletakkan jarinya di atas tanah, lalu meletakkannya 
di luka atau sakit. Ini menunjukkan disunnahkannya hal tersebut. 

4. Dibolehkan ber-tabarruk dengan menggunakan nama-nama dan 
sifat-sifat Allah BE . 

5. Ruqyah yang disyariatkan mempunyai pengaruh yang sangat 
menakjubkan dalam menyembuhkan penyakit. 


سے 0ے KIWA‏ غوا خم 30 972 1 of‏ وا 
٠ ç‏ - وعنها 3 التبيّ ص OS Ad‏ يعود بعص | a ala‏ 


al لباس‎ EEE A IS 


facii‏ شِمَاءَ إلا IA Pa‏ عادر ML‏ (متفق عليه) 


902. Dari Aisyah bahwa Nabi #£ pernah menjenguk salah seorang 
keluarga beliau dengan mengusapkan tangan kanan beliau seraya 
mengucapkan: “Ya Allah, Rabb umat manusia, hilangkanlah segala 
macam penyakit, sembuhkanlah, karena hanya Engkau yang dapat 
menyembuhkan, tidak ada penyembuhan kecuali hanya penyembuhan- 
Mu, penyembuhan yang tiada meninggalkan penyakit sedikit pun.” 
(Muttafag ‘alaib) 


Bab 145 : Doa yang Dipanjatkan Bagi Orang Sakit 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/206—Fathul Bari), dan 
Muslim (2191). 
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Gadi : Kesusahan. 
HI : Penyakit. 
an Hadits 


Menjenguk orang sakit merupakan kewajiban sesama umat Islam, 
hal itu lebih diutamakan terhadap orang yang beriman dan bukan 
yang lainnya. 

Disunnahkan mengusap orang yang sakit, dan bahwasanya hal itu 
mempunyai pengaruh yang sangat besar, dan hal itu menjadi salah 
satu sebab kesembuhan dengan seizin Allah. 


Pemilihan tangan kanan daripada tangan kiri merupakan dalil yang 
menunjukkan pemuliaan tangan kanan atas tangan kiri. Dan hal 
itu tidak dipahami kecuali oleh pemeluk Islam. Dan karena tangan 
kanan itu baik maka ia pun mempunyai pengaruh yang baik pula. 


Penyembuh satu-satunya adalah Allah, Rabb yang Mahamulia lagi 
Mahaperkasa, sebagaimana yang difirmankan Allah 8s : 


27 LAL 3F ج‎ A 
g © وإذا مرضت فهو شف‎ 3 
“dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku.” 
(OS. Asy-Syu'ara' (26): 80) 
Pengobatan dengan menempuh beberapa sarana tidak menyalahi 


tawakal bahkan menjadi hak tawakal, tetapi seorang hamba harus 
selalu bergantung kepada Rabbnya dan bukan kepada selain Dia. 


E Hadits No. 903 | | 


. 
Pd 


z -of - xT 2 -of o 2 9 
شفاء‎ SI a A N EASAN SSI اشف‎ NA) مدهت‎ 


MY‏ (رواه البخاري) 


903. Dari Anas 25 bahwasanya dia pernah berkata kepada Tsabit 415: 
“Maukah kamu aku ruqyah dengan ruqyah Rasulullah 4£?” “Mau,” 
jawabnya. Dia pun kemudian membacakan: “Ya Allah, Rabb seluruh 
manusia, Penghilang penyakit, sembuhkanlah, Engkau adalah satu- 
satunya Penyembuh, tidak ada penyembuh melainkan hanya Engkau, 
kesembuhan yang tidak meninggalkan satu penyakit pun.” 

(HR. Al-Bukhari) 


esahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/206—Fathul Bari). 


ungan Hadits 


1. Pengertian hadits ini telah diberikan pada hadits sebelumnya. 


E Hadits No. 904” 


4 2 ساسا + ر و‎ “az RN 5, £ 5 ف‎ an 
الله‎ gan GS قال:‎ dinas وَقَاصٍ‎ gl بن‎ SA 
١ 
Z ص‎ b z یں‎ z 5 . z نی‎ r naz 5 0 AN 
dau فقال: الله اشم « سعداء الهم اشف‎ c< ana WA 


#0 


(kaa day) سعدا‎ HB AN 


Bab 145 : Doa yang Dipanjatkan Bagi Orang Sakit 


904. Dari Sa'ad bin Abi Waggash #5 , dia berkata, Rasulullah #6 pernah 
menjengukku seraya berdoa: “ Ya Allah, sembuhkan Sa'ad. Ya Allah, 
sembuh kana Sa'ad. Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad.” (HR. Muslim) 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1628) (8). 


1. Disunnahkan bagi seorang pemimpin menjenguk orang sakit 
sebagaimana disunnahkan bagi setiap orang. 

2. Diperbolehkan meminta kesembuhan dari Allah yang Mahamulia 
lagi Mahaperkasa. 

3. Disunnahkan untuk meminta secara sungguh-sungguh dalam berdoa 
kepada Allah 5 . 


xi KAN PAA 1 3 وَعَنْ اي ع عبد الله عَثمَانَ‎ - Ne 

Ja di K,‏ الله sizi u Arsali‏ في ده قال 

له سول الله J6 aah Ina no‏ مِنْ جَسَدِكَ 

gaby الله‎ Aa عرو مان‎ desan 35 
(رواه مسلم)‎ SN; i>i Ú á 


CENG 


905. Dari Abu Abdullah Utsman bin Abi al-Ash 5, bahwasanya dia 
pernah mengeluh rasa sakit yang dia rasakan Sa ا‎ kepada 
Rasulullah &£, maka Rasulullah # bersabda kepadanya: “Letakkanlah 
tanganmu pada bagian tubuh yang kamu merasakan sakit dan ucapkanlah: 
“Dengan menyebut nama Allah, —tiga kali—dan ucapkanlah pula tujuh 
kali: “Aku berlindung dengan keperkasaan dan kekuasaan Allah dari 
penyakit yang aku rasakan dan aku takutkan.” (HR. Muslim) 
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han Hadits 5 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2202). 


1. Diperbolehkan memperlihatkan rasa sakit dan mengeluhkannya 
tanpa berteriak-teriak atau bersuara keras. 


2. Barang siapa yang memungkinkan untuk mengambil manfaat dari 
saudaranya maka hendaklah dia memanfaatkannya dan meminta 
bimbingannya. 

3. Mengeluh tidak bertolak belakang dengan tawakal dan kesabaran. 


4. Tangan mempunyai pengaruh terhadap rasa sakit dan meletakkannya 
di bagian yang terasa sakit merupakan salah satu sarana saja. 


5. Seorang hamba berkewajiban untuk selalu meminta pertolongan 
dan berlindung kepada Allah es, Pemberi manfaat dan Pencegah 
bahaya darinya dalam segala keadaannya. 


6. Doa merupakan salah satu upaya menempuh sebab (penyembuhan). 
Oleh karena itu, sepatutnya untuk senantiasa berpegang kepada 
lafazh-lafazh dan bilangan pengulangannya. 


|} Hadits No. 906 | 


” 


٣‏ - وَعَنٍ ابن عباس Was‏ عن JU dai gll‏ مَنْ 
KAWAN‏ ص ee‏ )) 


الا رب الْعَرْشٍ الْعَظِيْم (OS sòf‏ إلا Sea‏ 
ذلك at‏ (رواه أبوداود والترمذي وقال: حديث حسنء وقال الحاڪ: 


حديث صحيح على شرط البخاري) $ 
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906. Dari Ibnu Abbas «s, dari Nabi #£, beliau bersabda: “Barang 
siapa menjenguk orang sakit yang belum datang saat kematiannya, 
lalu dia membacakan di dekatnya tujuh kali: “Aku memohon kepada 
Allah yang Mahaagung, Rabb Pemilik “Arsy Yang Agung, agar Dia 
menyembuhkanmu, melainkan Allah 4 akan menyembuhkannya 
dari penyakit itu.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini hasan. Al-Hakim mengemukakan: 
“Hadits ini shahih sesuai syarat al-Bukhari”) 


han Hadits 


Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3106), at-Tirmidzi 
(2083), al-Hakim (1/342), melalui jalan Abu Khalid dari Minhal bin Amr 
dari Sa'id. 

Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini hasan dan para rijal-nya pun 
tsigah, selain Minhal bin Amr, di mana dia seorang yang shadug.” 


Hadits 
1. Barang siapa meminta suatu hal yang agung dari Allah كلا‎ , maka 


sesungguhnya itu tidak akan menyusahkan-Nya. 


2. Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi akan mengabulkan doa yang 
dipanjatkan hamba-Nya dan membahagiakan mereka dengannya. 


3. Barang siapa yang dibacakan doa di sisinya, niscaya Allah Us akan 


menyembuhkan dari sakitnya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
berita Rasulullah &£. 
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| Hadits No. 907 |) 


4 


TEA asal 6 És Jaká الي‎ € 


AM AS Na NE ja TE NG 
(رواه البخاري)‎ 


£ 30 
| 


AN‏ — وعنه 


A 


907. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi # pernah masuk untuk menjenguk 
seorang Arab Badui. Dan jika masuk menemui orang yang dijenguknya 
beliau berucap: “Tidak apa-apa, semoga penyakitmu ini menyucikanmu, 
insya Allah,” (HR. Bukhari) 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/624—Fathul Bari). 


e 5345 : Penyakitmu membersihkan dosa-dosamu dan menghapus 
ibrani A in sya Allah. 


1. Kewibawaan seorang pemimpin tidak akan berkurang dengan 
menjenguk rakyatnya yang sakit meski hanya seorang badui sekalipun 
yang mempunyai tabi'at kasar. Dan kehormatan seorang yang 
berilmu juga tidak akan berkurang dengan mengunjungi orang bodoh 
untuk mengajar dan mengingatkannya akan hal-hal yang bermanfaat, 
dan menyuruhnya bersabar, agar Allah ¥ tidak murka kepadanya. 


2. Disunnahkan bagi pembesuk atau penjenguk supaya menghibur 
orang yang sakit dan mengingatkannya akan pahala yang akan 
diterimanya akibat ujian yang ditimpakan kepadanya. 

3. Kegigihan Nabi &£ dalam memberikan perhatian kepada para 
Sahabatnya, pengawasan beliau terhadap mereka, serta pemantauan 
terhadap keadaan mereka, juga menjenguk mereka, serta mendoakan 
kebaikan kepada mereka. 
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a EAN Je Kise ae‏ قَالَّ: َعَم قَالَ: بشم الله 


Pei 33‏ » مِنْ شر كل تفیں 
AN‏ الله ANA‏ بشم الله أرق ES‏ (رواه مسلم) 


908. Dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwa Jibril mendatangi Nabi 46, 
lalu Jibril pun berkata: “Hai Muhammad, apakah engkau sakit?” Beliau 
menjawab: “Ya.” Maka Jibril berdoa: “Dengan menyebut nama Allah, aku 
meruqyahmu dari segala sesuatu yang menyakitimu dari kejahatan setiap 
jiwa atau mata orang yang dengki, semoga Allah menyembuhkanmu. 
Dengan menyebut nama Allah, aku meruqyahmu.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2186). 


gan Hadits 


1. Boleh meruqyah dengan menggunakan nama-nama dan sifat Allah. 

2. Penekanan terhadap ruqyah, doa, dan pengulangannya. 

3. Diperbolehkan bagi seorang Muslim untuk meruqyah Muslim 
lainnya tetapi harus dengan ruqyah yang disyariatkan, sebagaimana 
dia juga bisa meruqyah dirinya sendiri. 

4. Diperbolehkan seseorang bertanya kepada orang yang dicintainya jika 
dia tertimpa sesuatu yang membahayakan atau tidak menyenangkan. 

5. Jawaban orang yang sakit pada saat ditanya mengenai penyakitnya 
bukan dalam rangka berkeluh kesah. 

6. Penetapan adanya pengaruh dengki dan bahwa mata dengki 
berdampak sangat buruk terhadap orang yang dilihatnya. Maka itu, 
Jibril meminta kepada Allah agar Nabi dilindungi dari keduanya. 
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مَرّضه JS‏ تَظعَمَهُ MAHA‏ (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


909. Dari Abu Sa'id al-Khudri dan Abu Hurairah «ts, bahwa keduanya 
menyaksikan Rasulullah #6, bahwa beliau bersabda: “Barang siapa 
berkata: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah, Allah 
Mahabesar,” Maka Rabbnya akan membenarkan ucapannya itu seraya 
berfirman: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali hanya Aku 
dan Aku Mahabesar.” 


Dan jika dia mengatakan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya,” maka Dia akan berfirman: 
“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi melainkan hanya Aku semata yang 
tiada sekutu bagi-Ku.” 


Bab 145 : Doa yang Dipanjatkan Bagi Orang Sakit 


Dan jika dia mengucapkan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah, Dia pemilik kerajaan dan pujian,” maka Dia akan berfirman: 
“Tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali banya Aku, Aku pemilik 
kerajaan dan pujian.” 

Dan jika dia mengucapkan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah, tiada daya dan kekuatan melainkan hanya milik Allah. 
Maka Dia # akan berfirman: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali banya Aku serta tidak ada daya dan upaya melainkan banya 
ada pada-Ku.' 


Dan Nabi juga bersabda: “Barang siapa yang mengucapkan kalimat- 
kalimat itu selama dia sakit kemudian meninggal dunia maka dia tidak 
akan dimakan oleh Neraka.” (HR. At-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
“Hadits ini hasan.”) 


han Hadits 


Derajat hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (3430), 
Ibnu Majah (3794), Ibnu Hibban (2325), dan lain-lainnya melalui 
jalan Abu Ishag dari al-Aghar Abu Muslim, dia bercerita aku bersaksi 
bahwa Abu Sa'id dan Abu Hurairah telah menyaksikan Nabi &£, 
beliau bersabda (lalu dia menyebutkan hadits ini selengkapnya). 


Imam at-Tirmidzi mengatakan: “Derajat hadits ini hasan gharib.” 
Hadits dengan makna senada diriwayatkan pula oleh Syu’ bah dari 
Abu Ishag dari al-Aghar Abu Muslim dari Abu Hurairah dari Abu 
Sa'id. Namun Syu'bah tidak meriwayatkannya secara marfu’. Hal 
tersebut disampaikan kepada kami oleh al-Bandar: Muhammad 
bin Ja'far meriwayatkan kepada kami, dari Syu’ bah; dengan sanad 
tersebut. 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini statusnya shahih.” Syu bah 
meriwayatkan dari Abu Ishag sebelum dia (Abu Ishag) mengalami 
ikhtilath (kekacauan hafalan). Bahwa Syu'bah meriwayatkannya 
secara tidak marfu’, itu bukan masalah, karena hadits itu tidak 
dikatakan hanya berdasarkan pendapat sebagaimana yang tampak pada 
lahiriyahnya. - 
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Tidak hanya itu, tetapi status marfu’ bagiriwayat Abu Ishaq tersebut 
dikuatkan juga secara mutaba'ah oleh ucapan Abdi bin Humaid di 
dalam kitab al-Muntakhab minal Musnad (945): Mush'ab bin Migdam 
memberitahu kami, Israil memberitahukan kami, dari Ja'far al-Fara dari 
al-Aghar, seperti hadits Abu Ishak, namun dia menambahkan padanya: 
beliau bersabda: “Barang siapa mengucapkannya dalam sakitnya, lalu 
meninggal dunia maka dia tidak akan masuk Neraka.” 


Yang demikian itu merupakan sanad yang jayyid (baik) dan para 
rijal (perawi) nya pun tsigah (terpercaya), rijal Muslim, selain Abu Ja'far 
al-Farra, sedang dia adalah seorang yang berstatus tsigah. 


1. Ketika sedang sakit, seorang Muslim seharusnya berada dalam 
keterpisahan dari dunia sibuk menuju kepada Allah dan apa yang 
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa. 

2. Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi menyukai hamba-Nya yang 
berdzikir kepada-Nya dan memanjatkan pujian kepada-Nya dengan 
sesuatu yang memang Dialah pemiliknya. 

3. Barang siapa yang menyukai pertemuan dengan Allah niscaya Allah 
pun menyukai pertemuan dengannya, dan Dia akan menempatkan 
dirinya di tempat yang mulia. D 


Bab 145 : Doa yang Dipanjatkan Bagi Orang Sakit 


Disunnahkan Bertanya Kepada Keluarga 
Orang Yang Sakit Mengenai Keadaannya 


Ijah aie a‏ الله dati‏ في 13 الذي GP‏ فيي 
JB‏ الگاس: یا أَبَا الْحَسَنْء gae IS‏ رَسْوْلُ | enek AN‏ 
aisy a‏ الله Bj‏ (رواه البخاري) 


910. Dari Ibnu Abbas cé, bahwa Ali bin Abi Thalib &s pernah keluar 
dari tempat Rasulullah &£ pada saat beliau jatuh sakit yang mengantar 
beliau wafat, lalu orang-orang berkata: “Wahai Abul Hasan, bagaimana 
keadaan Rasulullah #£ pagi ini?” Ali menjawab: “Alhamdulillah, pagi ini 
beliau telah sembuh.” (HR. Al-Bukhari) - 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/142—Fathul Bari). 


e G4: Telah terbebas dari penyakit. 
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Disunnahkan untuk menanyakan keadaan orang yang sakit kepada 
keluarganya jika tidak memungkinkan berkomunikasi langsung 
dengan orang yang sakit karena suatu halangan, misalnya sakit yang 
parah atau karena pengaruh obat. 


Diperbolehkan memberikan sugesti dengan berbagai kebaikan 
kepada orang yang dicintai. 


Diharuskan bagi orang yang ditanya perihal keadaan orang yang 
sakit untuk menjawab seperti adanya yang membuat orang yang 
sakit merasa lega terhadap apa yang ditetapkan Allah. Dan bahwa dia 
akan terus memuji dan bersyukur kepada-Nya, tanpa terpengaruh 
oleh rasa sakit dan penderitaan, serta hal-hal yang meringankan 
penyakitnya dan membuatnya lebih sehat. 


Penjelasan mengenai kepedulian para Sahabat kepada Rasulullah &£. 
Sebagaimana beliau selalu memperhatikan mereka dan menanyakan 
keadaan mereka, maka mereka pun meneladani karakter tersebut 
dari Rasulullah, dan mereka mendahulukan beliau daripada diri 
mereka sendiri. 


Disunnahkan memanggil seseorang dengan nama kesukaannya 
(julukannya) dan memperlihatkan kecintaan padanya. ه‎ 


Bab 146 : Disunnahkan Bertanya Kepada Keluarga Orang yang Sakit ... 


Doa Yang Diucapkan Orang 
Yang Sudah Diambang Kematian 


Hadits No. 911 


dig GI سَمِعْتٌ‎ ENG gak iiile GS - ١ 


و و o of or 5 Ia 23 A 8 z‏ سرهم 
رور Me e Heo ore G3 „a7 ¢ OS‏ 
هو Dl asia‏ يقول: الهم SE gah RI dal‏ 

(ade (متفق‎ Je Yi 
911. Dari Aisyah ks , dia berkata, aku pernah mendengar Nabi #&£ yang 
ketika itu beliau tengah bersandar padaku mengucapkan: “Ya Allah, 


berikanlah ampunan kepadaku dan kasihanilah aku, serta pertemukan 
aku dengan para Nabi di Surga yang tertinggi.” (Muttafag alah) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/127—Fathul Bari), dan 
Muslim (2444). 
ladits 


0 


1. Penjelasan bahwa Nabi #6 telah diberikan pilihan antara hidup 
dan mati, maka beliau memilih mati karena kematian mengandung 
kebaikan dan pertemuan dengan Allah ¥ . 

2. Para Nabi telah mengetahui waktu kematian mereka, karena Allah 
telah mengilhamkan hal itu dalam diri mereka atau memberitahu 
mereka ketika mereka tengah berada di atas ranjang kematian. 
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3. Sepatutnya bagi orang yang sakit agar, memohon ampunan dan 
rahmat. Dan tidak seharusnya seorang hamba berputus asa dari 
kemurahan Allah serta tidak juga putus asa dari rahmat-Nya. 

4. Dianjurkan bagi orang Mukmin untuk memperbanyak kebaikan 
pada saat berada di atas ranjang kematian. 

5. Barang siapa yang suka bertemu dengan Allah, maka Dia pun akan 
menyukai pertemuan dengannya. 


E Hadits No. 912 ' 


G3 و‎ WN يحول‎ wap a وَعَنْهَا‎ - ANG 
FS مسو چ‎ 


ِالْمَوْتِء عنده فدح فيه ES AV‏ اذيل ب يده 3 gái‏ 
م ينسح وَج olé E eia NY Ja Bath‏ 
الك | Sa a‏ (رواه الترمذي) 


912. Dari Aisyah, dia berkata, aku pernah melihat Rasulullah #£ pada 
saat beliau menjelang kematian, di mana di sisinya terdapat sebuah 
gelas yang berisi air. Lalu beliau memasukkan tangannya ke dalam 
gelas tersebut, kemudian beliau membasuh wajahnya dengan air, dan 
setelah itu beliau berucap: “Ya Allah, bantulah aku dalam menghadapi 
ghamaratul maut atau sakaratul maut.” (HR. At-Tirmidzi) 


han Hadits 

Hadits ini dha'if dengan lafazh itu, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(978), an-Nasa-i pada kitab Amalul Yaumi walLailah (1623), Ibnu Majah 
(1093), Ahmad (VI/64, 70, 77, dan 151), Ibnu Sa'ad dalam kitab ath- 
Thabagatul Kubra (X1/258), al-Hakim (II/465) melalui jalan al-Laits dari 


Ibnu al-Had dari Musa bin Sarjis dari al-Qasim bin Muhammad dari 
Aisyah (lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


At-Tirmidzi menyatakan: “Hasan gharib. Al-Hakim mengatakan: 
“Bersanad shahih.” Dan adz-Dzahabi menyepakatinya. 


Bab 147 : Doa yang Diucapkan Orang yang Sudah di Ambang Kematian 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena di dalamnya 
terdapat orang yang tidak dikenal! dan adanya kontradiksi. 


Adapun orang yang tidak dikenal dalam sanad hadits itu adalah 
Musa bin Sarjis, di mana dia seorang yang tidak diketahui keadaannya. 


Sedangkan adanya kontradiksi, karena lafazh hadits ini bertentangan 
dengan riwayat yang shahih yang ada pada al-Bukhari: ...dan beliau 
bersabda: SSL oyi ój الله؛‎ VI D) Y. “Tidak ada Iah selain Allah, 


sesungguhnya kematian itu memiliki beberapa sekarat.” 


Dengan satu sumber perawi hadits, yaitu Aisyah ص‎ . Dan hal 
itu disebabkan oleh tidak dikenalnya perawi riwayat at-Tirmidzi, 
dan tsigah-nya perawi riwayat al-Bukhari. 


Hadits 


e JIE : Kesusahan saat menghadapi kematian. 


» SS : Pendahuluan kematian yang memperkuat ruh sampai 
akhirnya hilang. 


kidungan Hadits 


1. Diperbolehkan menggunakan air untuk meringankan sakit panas 
akibat menghadapi kematian. 


2. Menghadap kepada Allah akan meringankan sakaratul maut bagi 
orang yang menghadapi kematian. 


3. Penjelasan bahwa kematian itu memiliki sakarat dan beberapa 
kesulitan, sampai-sampai para Nabi pun meminta agar diringankan 
sakaratnya. 


4. Disunnahkan bagi orang yang 5 kematian untuk senantiasa 
bersyukur kepada Allah 4¥ baik dengan lisan maupun hati, seraya 
menyadari bahwa saat-saat itu merupakan kesempatannya yang 
terakhir di dunia, sehingga dia akan berusaha untuk menutupnya 
dengan kebaikan dengan memberikan kesaksian tauhid. 


5. Dimakruhkan bagi orang yang menghadapi kematian merintih, 
takut, berakhlak tercela, mencela, bersengketa, dan berselisih. D 
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Disunnahkan Berpesan Kepada Keluarga 
Orang Yang Sakit Dan Orang Yang 
Mengurusnya Untuk Berbuat Baik 

Kepadanya, Serta Bersabar Atas Kesulitan 
Yang Dihadapinya. Demikian Juga Dengan 
Orang Yang Sudah Dekat Penyebab 
Kematiannya Seperti Hukuman Had, 
Qishash Dan Yang Semisalnya 


“ Hadits No. 913 | 


A Tik مِنْ‎ GN SN 
cail Jae SES GI E Se {> A Pa ca 


HO AE A ad ES‏ رس 3:25 الله Ka‏ ر رها 


Bab 148 : Disunnahkan Berpesan Kepada Keluarga Orang yang Sakit... 


913. Dari Imran bin Hushain sês, bahwasanya ada seorang wanita 
dari Juhainah datang kepada Rasulullah # dalam keadaan hamil 
karena zina. Lalu dia berkata: “Ya Rasulullah, aku (telah melakukan 
suatu perbuatan yang mengharuskan diberlakukannya) hukuman 
had pada diriku. Karenanya, berlakukanlah hukuman itu kepadaku.” 
Kemudian Rasulullah £ memanggil wali wanita itu seraya berkata: 
Perlakukan dia dengan baik-baik, dan jika telah melahirkan, bawalah 
dia kepadaku.” Maka, wali perempuan itu pun segera mengerjakannya. 
Setelah melahirkan, Nabi # meminta supaya wanita itu dihadirkan. 
Kemudian pakaiannya diikatkan kencang padanya, lalu diperintahkan 
agar dia dirajam. Setelah meninggal, beliau menshalatkan jenazahnya. 
(HR. Muslim) 


Adapun pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (22) bab (2): “Taubat”. 0 
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o) 
D 
© 


Diperbolehkan Bagi Orang Yang Sakit 
Untuk Mengucapkan: “Aku Sakit,” Atau 
“Benar-Benar Sakit,” Atau “Aduh Kepalaku,” 
Dan Yang Semisalnya, Selama Hal Itu 
Dilakukan Bukan Karena Marah Atau 
Memperlihatkan Kesedihan 


da Ma OA SS! a a AG ئ‎ = ES 
(ade مِنْكُم. (متفق‎ IS a کا‎ Sesi 8 JB 


914. Dari Ibnu Mas'ud 5, dia berkata: “Aku pernah masuk menemui 
Nabi #£, yang ketika itu beliau tengah sakit panas (demam). Lalu aku 
memegang beliau dan berkata: “Sungguh, badan engkau ini benar-benar 
panas.” Maka beliau bersabda: “Benar, sungguh aku menderita sakit 
panas seperti panas yang dialami dua orang (dua kali lipat) di antara 
kalian.” (Muttafag alah) 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/110—Fathul Bari), dan 
Muslim 2571). 


e ês: Sakit panas (demam) yang cukup parah. 


Bab 149 : Diperbolehkan Bagi Orang yang Sakit untuk Mengucapkan ... 


1. Jika sakit semakin parah maka semakin besar pahalanya; dan 
semakin ia bertambah maka akan diampuni beberapa dosanya. 

2. Dibolehkan mempersandingkan para wali dengan para Nabi karena 
kedekatan mereka dengan para Nabi meskipun derajat mereka lebih 
rendah daripada para Nabi. Rahasia di balik itu adalah bahwa ujian 
itu selalu bersandingan dengan nikmat. Maka itu, barang siapa yang 
mendapat nikmat Allah lebih banyak maka ujian yang diberikan 
kepadanya pun akan semakin berat. 

3. Orang yang kuat akan memikul apa yang dibebankan kepadanya 
sedangkan orang yang lemah akan dikasihani. Hanya saja, setiap 
kali makrifat orang yang diuji itu bertambah maka ujian yang 
dirasakannya akan semakin ringan. Dan di antara mereka ada yang 
melihat pahala ujian agar ujian itu terasa ringan olehnya. 

4. Diperbolehkan memegang orang yang sakit untuk mengetahui 
keadaannya. 


IP Hadits No. 915 1‏ 
سے هه KAKU‏ ر à foa- NANG KIK‏ 
ANO‏ وَعن سعد بن اي و ص Asa‏ قال: جَاءَني ya‏ الله 


IE ag SEA akah Laka‏ : بلع بي ما تَرَىء 
tip‏ 3 ر Ld A EN MI E E Ju‏ (متفق عليه) 


915. Dari Sa'id bin Abi Waggash & , dia berkata: “Rasulullah #6 pernah 
datang menjengukku, karena aku aki keras, kemudian aku berkata: 
‘Sesungguhnya sakitku ini sangat keras sebagaimana engkau saksikan. 
Sedang aku mempunyai harta yang cukup banyak, tetapi tidak ada 
seorang pun yang menjadi ahli warisku kecuali anak perempuanku” 
Kemudian dia menyebutkan hadits selengkapnya. (Muttafaq alaih) 


Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (6), dalam bab (1): “Ikhlas dan Niat”. 
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- Hadits No. 916 


2 ban oS qz aA o z$ Au 
Eri Za وعن القاسم بن محمد قال: قالث‎ - 1 
الْحَدِيْتَ.‎ GS 39 akal وَا‎ GI ai التي‎ Jl وَارَأْسَاهُ‎ 


(رواه البخاري) 


916. Dari al-Qasim bin Muhammad, dia berkata, Aisyah ês berkata: 
“Aduh sakit sekali kepalaku.” Maka Nabi # bersabda: “Aduh, kepalaku 
pun terasa sangat sakit.” (Kemudian disebutkan hadits secara lengkap). 


(HR. Al-Bukhari) 


1. Diperbolehkan mengeluh bagi orang yang sakit jika bukan karena 
tidak rela terhadap ketetapan takdir dan tidak untuk meronta 
(mengeluh), tetapi memohon kepada Allah untuk menghilangkannya 
(menyembuhkannya). 


2. Tidak seorang pun diberi kekuasaan untuk menghilangkan rasa 
sakit, dan jiwa sendiri diciptakan dengan disertai perasaan tersebut, 
sehingga tidak mungkin mengubah apa yang telah diciptakan 
padanya. Hanya saja, seorang hamba dalam menghadapi musibah 
ditugasi untuk tidak terjebak dalam sesuatu yang tidak mungkin 
ditinggalkannya, misalnya ialah berlebihan dalam mengeluh dan 
mengungkapkan perasaan sedih yang berlebihan. Karena barang 
siapa yang melakukan hal tersebut berarti dia telah keluar dari 
golongan orang-orang yang bersabar. 

3. Sekadar mengeluh bukan suatu yang tercela kecuali jika keluhan itu 
dilakukan karena marah terhadap apa yang telah ditakdirkan. 


Bab 149 : Diperbolehkan Bagi Orang yang Sakit untuk Mengucapkan ... 


4. Kesepakatan untuk memakruhkan pengeluhan hamba kepada 
Rabbnya, sedangkan keluhan Nabi #6 dimaksudkan dalam rangka 
mengingatkan umat manusia dan bukan untuk mengungkapkan 
perasaan tidak sabar. 

5. Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan bahwa 
wafat Nabi #£ itu terjadi sebelum kematian Aisyah &. 

6. Kematian itu kadang-kadang didahului oleh perasaan bahwa 
ia sudah dekat. û 
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Mentalqin Orang Yang Akan Mati 
Dengan Kalimat: Lâ Haha Illallah 


IS Hadits No. 917 1 


گان SA‏ لا إله إلا الله BEI JS‏ 
(رواه أبوداود والحاكم وقال: صحيح الاستاة) 


917. Dari Mu'adz &5 , dia bercerita, Rasulullah يله‎ bersabda: “Barang 
siapa yang ucapan terakhirnya berupa: La ilaha illallah (tidak ada ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah &&) maka dia akan masuk Surga.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan al-Hakim. Al-Hakim mengatakan: 
“Hadits ini bersanad shahih.”) 


Hadits ini shahih dengan beberapa syahid-nya, diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud (3116), al-Hakim (1/351), Ahmad (V/247), Ibnu 
Mundah dalam kitab at-Tauhid (187), ath-Thabrani dalam kitab al- 
Jami'ul Kabir (KX/112), al-Mazi dalam kitab Tahdzibul Kamal (XIL/74), 
melalui jalur Shalih bin Abi Arib dari Katsir bin Murrah dari Mu'adz 
bin Jabal, dia bercerita, Rasulullah &£ bersabda (lalu dia menyebutkan 
hadits selengkapnya). 


Bab 150 : Mentalgin Orang yang Akan Mati dengan Kalimat "La Ilaha Illallah" 


Al-Hakim mengemukakan: “Sanad hadits ini statusnya shahih.” 
Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dapat saya katakan: “Para rijal-nya secara keseluruhan adalah tsigah, 
selain Shalih bin Abi “Arib.” 


Ibnu Mandah mengatakan: “Dia adalah seorang dari Mesir yang 
masyhur.” 


Ibnu al-Gathan mengatakan: “Tidak diketahui keadaannya dan 
tidak juga diketahui orang yang pernah meriwayatkan darinya, selain 
“Abdul Hamid bin Ja'far.” 


Dikomentari oleh adz-Dzahabi di dalam kitab al-Mizan (I1/498) 
seraya mengemukakan: “Benar, telah meriwayatkan darinya Haiwah 
bin Syuraih, al-Laits, Ibnu Lahi'ah, dan lain-lainnya, dan ia mempunyai 
beberapa hadits, dan dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban.” 

Dapat saya katakan: “Dia disebutkan Ibnu Hibban di dalam kitabnya 


ats-Tsigat (VI/457). Oleh karena itu, barang siapa mempunyai keadaan 
seperti itu berarti dia berhadits hasan, insya Allah.” 


Hadits ini juga mempunyai satu penguat dari hadits Abu Hurairah. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (no. 719) dengan sanad lå ba'sa hihi 
(bisa diterima). 

Secara keseluruhan, hadits ini shahih sebab terdapat beberapa 
penguatnya. Allah yang Mahatinggi dan Maha Mengetahui. 


an Hadits 

1. Disunnahkan mentalgin orang yang akan meninggal dengan kalimat: 
La ilaha illallah. | 

2. Tidak setiap orang mampu mengucapkan kalimat tersebut sebagai 
ucapan terakhir di atas ranjang kematiannya. 

3. Siapa yang mengakhiri hidupnya dengan kalimat: La ilaha illallah 
maka dia akan masuk Surga. 


4. Keharusan untuk berpegang teguh kepada Islam dalam kehidupan, 
karena hal itu akan membantu pelakunya untuk tetap teguh dan 
tegar pada saat menghadapi kematian. 
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[F Hadits No. 918 


ny T JG قَالَ:‎ wa يك‎ Ga Jana ol 983 - 8 


-4h Í o. i icerik‏ (رواء مسلم) 


918. Dari Abu Sa'id al-Khudri #5, dia mengatakan bahwa Rasulullah #4 
bersabda: “Talqinkanlah orang-orang yang akan meninggal di antara 
kalian dengan La ilaha illallah.” (HR. Muslim) 


ahan Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (916). 


1. Talqin itu dilakukan pada saat akan mati, bukan setelah kematian, 
karena dia berada dalam kehidupan dunia dan dia bisa mengambil 
manfaat darinya. Adapun orang yang sudah meninggal dunia, berarti 
dia telah berpindah dari kehidupan amal menuju ke kehidupan 
hisab, dan dia tidak dapat mengambil manfaat dari talqin tersebut 
jika tidak pernah beriman sebelumnya. 

2. Orang-orang berperang untuk menegakkan kalimat LA ilaha illallah. 
Oleh karena itu, hendaklah mereka berusaha keras untuk meninggal 
dengan mengucapkannya. 

3. Kebahagiaan seseorang di dunia dan di akhirat tergantung pada 
keyakinan dan ucapannya Lê ilaha illallah. 


| Talqin yang dilakukan oleh banyak orang terhadap orang yang sudah | 
| meninggal dunia dan dibacakan setelah pemakamannya adalah bid'ah | 
| yang sangat buruk dan tidak ada satu hadits pun yang membenarkannya. D 


Bab 150 : Mentalgin Orang yang Akan Mati dengan Kalimat "La Ilaha Illallah" 


Doa Yang Dibacakan 
Setelah Memejamkan Mata 
Orang Yang Baru Meninggal 


2 Hadits No. 919 5 


@ و رس‎ b 4 r 2 a qz PARR KE hai „Ê ” 
da سَلمة ته قالث: دحل رسول الله‎ al عن‎ - 9 
o ر رع‎ E 


S E فَأَعْمَضَهُء ثُمَّ قَال: إِنَّ‎ ayan عل أبي سَلَمَةَ وَقَدْ شق‎ 
E VESS Y JU atal اس مِن‎ fi D 
I عَلَ ما‎ Ayah A SB Ata NY Lan 


Ed 
<2 


wd ” 


ane a 5 o 2 
(رواه مسلم)‎ A3 5 KIKI IE 


919. Dari Ummu Salamah cês , dia berkata: “Rasulullah &£ masuk 
menemui Abu Salamah yang meninggal dunia dalam keadaan matanya 
masih terbuka, lalu beliau segera memejamkannya, kemudian bersabda: 
Sungguh, jika nyawa itu dicabut, maka ia diikuti oleh mata.” Tiba-tiba 
beberapa orang dari keluarganya menangis dengan suara keras, lantas 
beliau bersabda: Janganlah kalian mendoakan diri kalian sendiri kecuali 
dengan kebaikan, karena sesungguhnya para Malaikat itu mengamini 
apa yang kalian ucapkan. - 
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Selanjutnya, beliau berdoa: “Ya Allah, berikanlah ampunan untuk 
Abu Salamah, tinggikanlah derajatnya di kalangan orang-orang yang 
mendapat petunjuk, jadilah Engkau penggantinya di tengah-tengah 
keluarganya, serta ampunilah dosa kami dan dosanya, wahai Rabb 
semesta alam, dan lapangkanlah kuburnya, juga berikanlah penerangan 
di dalam kuburnya.” (HR. Muslim) 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (920). 


2 


° 3 G5: Membelalakkan matanya sehingga dia senantiasa melihat 
tanpa kedip sekejap pun. 


. AR ناس مِنْ‎ (Mereka (keluarganya menangis) dengan suara tinggi. 


° الْمَعْدِيِينَ‎ REESE 23 : Pertemukan antara dia dengan orang-orang 
yang diberi petunjuk oleh Allah #2 dan lebih dahulu beriman 
kepada-Nya serta mengikuti manusia terbaik, Muhammad &£. 


e ijin : Jadilah Engkau penggantinya. 
الى‎ aat: Keturunannya. 


e Š% A إفْسَحْ‎ : Lapangkanlah kuburannya. 


n Hadits 


1. Disunnahkan memejamkan mata orang yang meninggal dunia, 
dan kaum Muslimin telah bersepakat mengenai hal itu. 


2. Keluarnya nyawa dari jasad seseorang diikuti oleh pandangan mata. 


Disunnahkan mendoakan orang yang mati pada saat meninggal 
dunia, juga untuk keluarga dan anak keturunannya, baik menyangkut 
urusan dunia maupun akhirat. 


4. Nikmat kubur itu benar adanya. Orang-orang yang beriman akan 
diberikan kelapangan dan penerangan di dalamnya, berbeda dengan 
apa yang dialami oleh orang-orang kafir. 


Bab 151 : Doa yang Dibacakan Setelah Memejamkan Mata Orang yang Baru Meninggal 


5. Para Malaikat pun ikut menghadiri orang yang meninggal dunia. 
Mereka ikut mengamini apa yang diucapkan manusia. 


6. Diharamkan memanjatkan doa di dekat orang yang meninggal 
dunia kecuali yang baik-baik saja. 

7. Kewajiban mengajari umat manusia dalam keadaan seperti ini 
sehingga tidak membahayakan diri mereka sendiri. 


8. Islam memerintahkan untuk senantiasa bersabar dan menerima 
takdir dengan penuh keimanan serta tidak berteriak-teriak sembari 
menangis.D 
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Doa Yang Dibacakan Untuk Si Mayit, 
Dan Doa Yang Dapat Dibaca 
Oleh Keluarga Yang Ditinggalkan 


| 


| Hadits No. 920 1 


D PARA AA 


MA SG Nas 1345 رت‎ : AAN a as ISI 
er ae 1 مات‎ C5 قالت:‎ n هنون عل ما د‎ 


ابي ص GA HR‏ الله إِنَّ أبَا 
قال: قو Sa alid‏ و عقي Ale‏ عقي KE‏ 
oz 0 w -Z A 27‏ .552 و اھ 

Ar NA Ka ير لی‎ za الله مَنْ‎ in 
ورواه أبوداود‎ HA (رواه مسلم هكذا: [إذا حضرتم المريض] أو [الميّت] على‎ 
(Ab وغيره: [الميّت]‎ 

920. Dari Ummu Salamah ks , dia bercerita, Rasulullah & bersabda: 
“Jika kalian menjenguk orang yang sakit atau mendatangi orang yang 
meninggal dunia, maka ucapkan yang baik-baik, karena para Malaikat 
mengamini apa yang kalian ucapkan.” Ketika Abu Salamah meninggal 


dunia, lanjut Ummu Salamah, aku mendatangi Nabi # dan kukatakan: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Salamah telah meninggal dunia.” 


Bab 152: Doa yang Dibacakan untuk Si Mayit... 


Maka beliau bersabda: “Ucapkanlah: “Ya Allah, berikanlah ampunan 
bagiku dan baginya serta berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik 
darinya.” Kemudian kukatakan, maka Allah pun memberikan ganti 


kepadaku yang lebih baik darinya, yaitu: Muhammad &£.” 


Dan diriwayatkan oleh Muslim seperti ini: “Jika kalian menjenguk 
orang sakit atau orang yang meninggal” perawi merasa ragu. 


Sedangkan menurut riwayat Abu Dawud dan juga yang lainnya: 
“Orang yang meninggal dunia” tanpa ragu. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (919), hadits ini juga ada pada 
Abu Dawud (3115). 


° sju يَُمَئْوْنَ عل‎ : Mengucapkan: “Amin.” 
422615 : Berikanlah ganti kepadaku. 


1. Diperbolehkan memberitahukan orang alim mengenai kematian 
seseorang atau memberitahu sahabat tentang kematian sahabatnya. 
Hal seperti itu bukan termasuk meratap yang dilarang. 


2. Hendaklah orang alim menasihatkan kepada orang lain pada saat 
tertimpa musibah agar senantiasa bersabar dan menerima dengan 


lapang dada apa yang telah ditakdirkan dan ditetapkan oleh Allah. 


3. Barang siapa bersabar dan ridha terhadap apa yang telah ditetapkan 
oleh Allah niscaya Allah akan memberikan ganti yang lebih baik 
dari apa yang telah hilang. Dalam hal itu, Allah telah memberikan 
ganti Abu Salamah kepada Ummu Salamah dengan Rasulullah &£. 

4. Tingginya tingkat keyakinan para Sahabat Nabi عق‎ dan penyerahan 
urusan mereka kepada Allah WE serta kegigihan mereka dalam 
mengikuti Rasulullah # dan kesegeraan mereka untuk memenuhi ' 
perintah dan bimbingan beliau. 
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` Hadits No. 921 3 


” 


zo? PN NI A ES ع سا ملم‎ 3390 2 


pi‏ شق فلك تاقد 0 Ie‏ أ + خلق الث 
لي خَيْرًا مِنْهُ؛ رَسُوْلَ الله ii‏ (رواه مسلم) 


921. Dari Ummu Salamah, dia menuturkan, aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Tidak ada seorang hamba pun yang ditimpa 
musibah lalu dia mengucapkan: Inna Lillahi wa Inna Ilaihi Raji'un 
(sesungguhnya kami hanya milik Allah dan akan kembali kepada-Nya). 
Ya Allah, berikan pahala kepadaku melalui musibah ini dan berikanlah 
ganti kepadaku yang lebih baik darinya,” melainkan Allah Ta'ala akan 
memberi pahala kepadanya melalui musibah tersebut serta memberikan 
ganti yang lebih baik darinya.” 


Ummu Salamah s melanjutkan ceritanya, dan ketika Abu Salamah 
meninggal dunia, kuucapkan seperti yang diperintahkan Rasulullah #4 
kepadaku. Maka Allah pun memberikan ganti kepadaku yang lebih baik 
darinya, yaitu Rasulullah &£. (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (918) (4). 


Bab 152: Doa yang Dibacakan untuk Si Mayit... 


1. Jika seorang Muslim tertimpa musibah maka dia akan memanjatkan 
pujian kepada Allah w% seraya mengucapkan: Inna Lillahi wa Inna 
ilaihi Raji'un. 

2. Orang Mukmin akan meminta ganti dari Allah yang Mahasuci lagi 
Mahatinggi. 

3. Jika seorang hamba menghadap kepada Rabb-nya, niscaya Dia akan 
menyelamatkannya dari apa yang menimpanya dan memberikan 
ganti yang lebih baik kepadanya. 

4. Kegigihan para Sahabat untuk menerapkan sunnah Rasulullah & 
dengan penuh keimanan dan pengharapan pahala. 


0 Paan PA Ka an acr 
pang 23 E E na 

00 َعَم فَيَقُوْلُ: قَبَضْكُمْ 3 jys cal‏ 5 تى 
JENIS dyi‏ عَبْدِى» E JA Oya‏ 5 
اله كعال: KA Ey gi afad a ga) YA‏ 


(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


pa 


922. Dari Abu Musa gs bahwa Rasulullah #6 bersabda: Jika anak seorang 
hamba meninggal dunia maka Allah Ta'ala akan berfirman kepada 
Malaikat-Nya: “Kalian telah mencabut nyawa anak seorang hamba-Ku.’ 
Maka para Malaikat itu menjawab: “Benar.” Dia berfirman lagi: “Kalian 
telah mengambil buah hatinya.” Mereka pun menjawab: “Benar.” Maka 
Dia bertanya: “Lalu apa yang dikatakan oleh hamba-Ku.' Malaikat itu 
menjawab: “Dia memuji-Mu dan mengucapkan: Inna Lillahi wa Inna ilaihi 
raji'un.' Maka Allah Ta'ala berfirman: “Bangunlah untuk hamba-Ku itu 
sebuah rumah di Surga dan namai rumah itu dengan Baitul Hamdi (rumah 
pujian). (HR. At-Tirmidzi, dan dia mengatakan: “Hadits ini basan”). 
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Hadits ini hasan lighairih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1021), 
Ahmad (IV/415), Ibnu Hibban (2948), Nw'aim bin Hamad dalam kitab 
Zawi-iduz Zuhd (108), melalui jalan Hamad bin Salamah dari Abu Sinan, 
dia bercerita: “Aku memakamkan putraku, Sinan, sedang Abu Thalhah 
al-Khaulani tengah duduk di pinggir makam. Ketika aku hendak keluar, 
Abu Thalhah menarik tanganku seraya berucap: “Maukah kamu aku beri 
kabar gembira, wahai Abu Sinan? Aku menjawab: “Mau.” Dia berkata: 
“Adh-Dhahhak bin Abdirrahman bin “Arzab memberitahuku, dari Abu 
Musa al-Asy'ari, bahwa Rasulullah # bersabda (lalu dia menyebutkan 
hadits selengkapnya). 


At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ini berstatus hasan gharib.” 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Abu Sinan 
—yaitu Isa bin Sinan—berpredikat layyinul hadits (hafalannya lemah). 
Sedangkan perawi-perawi lainnya tsigah.” 


Tetapi hadits ini mempunyai jalan lain dari Abu Musa al-Asy'ari. 
Diriwayatkan ats-Tsagafi dalam kitab ats-Tsagaftyyat )111/ XV/2) dari 
Abdul Hakam bin Maisarah al-Haritsi Abu Yahya, Sufyan memberitahu 
kami, dari Algamah bin Murtsid dari Abu Burdah dari Abu Musa 
al-Asy'ari (dan dia menyebutkannya dengan status marfu). 

Dia mengatakan: “Gharib dari hadits Imam ats-Tsauri, aku tidak 
mengetahuinya kecuali dari sisi ini. Dan diriwayatkan oleh adh-Dhahhak 
bin Abdirrahman bin Arzab dan lainnya dari Abu Musa.” 


Dapat saya katakan: “Semua perawi pada sanad hadits ini tsigah, 
selain al-Harits, di mana dia dinilai dha'if oleh ad-Daraguthni, seperti 
yang disebutkan di dalam kitab Lisan al-Mizan (111/394).” 


Dengan seluruh jalannya, hadits ini berstatus hasan, insya Allah. 
ta Hadits 


e 1943: Buah hatinya. 


Bab 152: Doa yang Dibacakan untuk Si Mayit... 


1. Pemuliaan Allah pada hamba-hamba-Nya, yaitu dengan menanyakan 
keadaan mereka pada saat pemberian ujian kepada mereka serta 
penisbatan mereka kepada-Nya. 

2. Pemeliharaan Allah kepada hamba-hamba-Nya serta penjagaan hati 
mereka pada saat menyelesaikan musibah yang menimpa mereka. 

3. Orang-orang yang beriman mengalami peningkatan dari tingkatan 
tingkatan sabar ke tingkatan keridhaan dan pujian. Dan bahwasanya 
mereka itu senantiasa berdoa seraya berucap: Inna Lillahi wa Inna 
ilaihi Raji'un. 

4. Penjelasan mengenai pahala orang yang senantiasa memanjatkan 
pujian dan selalu bersabar, yaitu Allah as akan memberikan ganti 

kepadanya sebuah rumah di Surga yang diberi nama Baitul hamdi. 


Hadits No. 923 3‏ ا( 
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923. Dari Abu Hurairah 5 bahwa Rasulullah 46 bersabda: “Allah yang 
Mahatinggi berfirman: “Tidak ada pahala di sisi-Ku bagi hamba-Ku yang 
beriman, jika Aku mengambil kekasihnya dari penduduk dunia ini lalu 
dia mengharapkan pahala karenanya, kecuali Surga.” 


(HR. Al-Bukhari) 
Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (X1/241-242—Fathul Bari). 
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٠ iao: Orang yang dicintai. Seperti misalnya anak, saudara, serta 
orang-orang yang dicintai. 

e asi: Menjadikannya sebagai simpanan dan mengharap pahala 
kepada Allah 82 dari kematiannya tersebut, serta memohonkan 


kesabaran atasnya. 


1. Penjelasan bahwa orang yang nyawa anaknya dicabut, lantas dia 
bersabar atas hilangnya buah hati tersebut seraya mengharapkan 
pahala dari Allah niscaya Dia akan memberikan ganti atas hal itu 
di Surga kelak. 


2. Penetapan sifat kalam bagi Allah & sebagaimana hal itu sejalan 
dengan kebesaran dan kesempurnaan-Nya. 


AN Z - A وو‎ 2 2 3503 07 5 kd NANA di ES 
مره آل ضا لھا‎ f ددعوه‎ Ang تات‎ A 
$ 


Pi A 1 7 APE. 
asi re Png Kesatu, pai Ma مت‎ 


(متفق عليه) 


Bab 152: Doa yang Dibacakan untuk Si Mayit... 


924. Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah sês, dia berkata: “Salah seorang 
putri Nabi # mengutus seseorang untuk menyampaikan berita kepada 
beliau bahwasanya putri—atau putranya—meninggal dunia. Lalu beliau 
berkata kepada utusan itu: “Kembali lagi kepadanya, lalu beritahukan 
kepadanya, bahwasanya hak Allah apa yang diambil-Nya dan apa yang 
diberikan-Nya. Dan segala sesuatu sudah ditentukan ajalnya di sisi-Nya. 
Oleh karena itu, suruhlah dia bersabar dan mengharapkan pahala dari 
Allah.” Kemudian disebutkan hadits selengkapnya. 
(Muttafag alaih). 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (29) dalam bab (3): “Sabar”. D 
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Diperbolehkan Menangisi Orang 
Yang Meninggal Dengan Tidak Disertai 
Ratapan Dan Teriakan 


Ratapan itu sama sekali tidak diperbolehkan, alias diharamkan. 
Dan masalah ini akan diberikan pada pembahasan berikutnya dalam 
kitab larangan, insya Allah. Adapun menangis, telah banyak hadits 
yang melarangnya, dan bahwasanya seorang mayit akan diadzab karena 
tangisan keluarganya. Hadits-hadits tersebut ditakwilkan dan ditujukan 
kepada orang yang diberikan wasiat mengenai hal itu. Dan larangan itu 
ditujukan kepada tangisan yang disertai ratapan dan teriakan. Dan dalil 
yang menunjukkan dibolehkannya menangis yang tidak disertai ratapan 
dan teriakan cukup banyak, di antaranya adalah: 


3549 آ۹ ر‎ Aar AS - 


0 - عن ابن عَمَرَ Jepara‏ عاد سعد 
KE iaag Ta Gi‏ الغ 5 PERE a‏ 

عَبْدُ الله بن مَسعود S3 Kn‏ سول الله JL‏ 
TT‏ اء رَسول الله صيرى بَكَوَا؛ VJ‏ 
Nga ATANG‏ بش القلب ولسو 


E (O ES 


Bab 153 : Diperbolehkan Menangisi Orang yang Meninggal ... 


925. Dari Ibnu Umar «s bahwa Rasulullah # pernah menjenguk 
Sa'ad bin Ubadah, dengan ditemani oleh Abdurrahman bin Auf, Sa'ad 
bin Abi Waqqash, dan Abdullah bin Mas'ud رعق‎ maka Rasulullah 46 
menangis. Ketika orang-orang melihat tangisan Rasulullah #£, maka 
mereka pun menangis. Beliau bersabda: “Tidakkah kalian mendengar? 
Sesungguhnya Allah tidak mengadzab (seorang mayat) karena linangan 
air mata dan tidak karena kesedihan hati, tetapi Dia mengadzab atau 
mengasihi seseorang itu karena ini.” Dan beliau menunjuk ke lisannya. 


(Muttafaq 'alaih). 
nan Hadits 


٠ Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/175—Fathul Bari), dan 
Muslim (924). 


Hadits 


1. Disunnahkan untuk menjenguk orang sakit. 

2. Disunnahkan bagi orang yang memiliki keutamaan untuk men- 
jenguk orang yang di bawahnya. 

3. Seorang imam atau pemimpin boleh membawa beberapa pengikut 
dan sahabatnya untuk menjenguk orang sakit. 

4. Diperbolehkan mengumpulkan beberapa orang di dekat orang yang 
sakit selama tidak mengganggu atau menyakitinya. 

5. Diperbolehkan memperlihatkan kesedihan di hadapan orang yang 
sakit guna memberitahukan posisinya di tengah-tengah orang-orang 
yang dicintainya dan saudara-saudaranya. 

6. Di dalam hadits tersebut terdapat pencegahan terhadap kemunkaran 
sekaligus penjelasan mengenai ancaman. 
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` Hadits No. 9267 


Asad TS idhe na وَحَنْ‎ - ۹7 
رَسُوْلٍ‎ KS فَقَاضَتْ‎ aa ابْنُ ابه وَهْوَ في‎ ai 0 
taji هدا ڀا رَسُْلَ‎ u dan له‎ JUS di لله‎ 
يَرْحَمُ‎ USS oske o في‎ JUS جَعَلَهَا الله‎ TR هذه‎ : . 
عليه)‎ giu) AA مِنْ عِبَّادِهِ‎ ANI 


926. Dari Usamah bin Zaid sês, bahwa Rasulullah #£ pernah diberitahu 
keadaan cucunya yang tengah menghadapi kematian, maka kedua mata 
Rasulullah # pun meneteskan air mata. Setelah itu, Sa'ad bertanya: 
“Ya Rasulullah, air mata apakah ini?” Beliau menjawab: “Inilah rahmat 
yang ditempatkan oleh Allah yang Mahatinggi di dalam hati hamba- 
hamba-Nya. Sesungguhnya Allah mengasihi hamba-hamba-Nya yang 
mempunyai rasa kasih sayang.” (Muttafaq 'alaih) 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada bahasan 
hadits nomor (29) bab (3) “Sabar”. 


MAN AER 
TPP Ke ag 


Bab 153 : Diperbolehkan Menangisi Orang yang Meninggal ... 


_ Hadits No. 927 | 


AV‏ وَعَنْ ادس ن Iyan Ol ea‏ الله اة يوسا js‏ عل 
aol‏ إِبِرَاهِيمَ 5 KANG‏ وهو يَحِودْ daan‏ فَجَعَلَتْ AN Jya GE‏ 


D Arr 


oal XS 4 Jus RTA Agate‏ بْنْ Eti; SE‏ يا 


Kei at Aa di or Sl Gadai تقول‎ 


“ 


ól SB‏ الْعَيْنَ تَدْمَعْ IS NG Oa Ag‏ إلا مَا يُرْضي 
راء Li,‏ بفِرَاقك G‏ إِبرَاهِيم Opa‏ 
(رواه البخاري» وروی مسلم بعضه) 


927. Dari Anas & bahwasanya Rasulullah #£ pernah masuk ke tempat 
putranya, Ibrahim <5 yang dia tengah menghembuskan napasnya yang 
terakhir. Tiba-tiba kedua mata Rasulullah # meneteskan air mata. Lalu 
Abdurrahman bin Auf bertanya kepada beliau: “Engkau menangis, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Wahai Ibnu Auf, sesungguhnya 
tangisan itu rahmat.” Kemudian diikuti dengan air mata yang lain. 


Maka beliau bersabda: “Sesungguhnya mata itu menetes air mata dan 
hati itu bersedih. Dan kami tidak boleh mengucapkan kata-kata kecuali 
apa yang diridhai oleh Rabb kami, dan sesungguhnya kami merasa 
sangat sedih berpisah denganmu, wahai Ibrahim.” (HR. Al-Bukhari, dan 
sebagiannya diriwayatkan oleh Muslim). 


Dalam masalah ini terdapat banyak hadits di dalam kitab ash-Shahih 
dan sangat masyhur. Wallahu a'lam. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/172-173) dan 
Muslim (2315). 


a 
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o 


aسفتب‎ Sp : Menghembuskan napas dan mendorongnya. 


- 


06,35 : Meneteskan air mata. 


gan Hadits 


Disyariatkan menjenguk anak kecil. 
Disyariatkan menghadiri orang yang tengah sekarat. 


Penjelasan mengenai sifat kasih sayang Rasulullah # kepada umat 
manusia serta perasaan lembut beliau pada saat terjadi sesuatu yang 
mengingatkan beliau akan kematian serta tidak merasa cemas pada 
saat menghadapi musibah. 


Diperbolehkan memberitahukan tentang kesedihan meskipun 
menyembunyikannya lebih baik. 


Ditujukannya seruan ini kepada orang lain, kendatipun yang 


dimaksud bukan dia. 


Diperbolehkan menegur orang yang secara lahiriyah perbuatannya 
bertentangan dengan ucapannya untuk mengetahui perbedaannya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Abdurrahman bin Auf terhadap 
Rasulullah 4%. 


Penjelasan dari Nabi # mengenai sebab tangisan beliau, yaitu bahwa 
tangisan beliau yang disaksikan oleh orang-orang itu merupakan 
bentuk kasih sayang dan kelembutan hati beliau kepada anak dan 
bukan merupakan bentuk kegundahan. ه‎ 


Bab 153 : Diperbolehkan Menangisi Orang yang Meninggal ... 


Menyembunyikan Sesuatu Yang Tidak Baik 
Yang Dilihat Dari Seorang Mayit 


Hadits No. 928 | 


3549, 


dn dia se gi 3 GE - 7‏ الله ماليو 
| 


ade 3 Ea JAS مَنْ‎ Si الله‎ Jaan ن‎ 


Zg 29 هس‎ 


b NE‏ (رواه الحاكم وقال: صحيح على شرط مسلم) 


928. Dari Abu Rafi Aslam, maula (mantan hamba sahaya) Rasulullah 46, 
bahwasanya Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa yang memandikan 
seorang mayit lalu dia menyembunyikan rahasianya, niscaya Allah 
akan memberikan ampunan kepadanya sebanyak empat puluh kali.” 
(Diriwayatkan oleh al-Hakim dan dia mengatakan: “Hadits ini shahih 
dengan syarat Muslim”) 


Hadits shahih, yang diriwayatkan oleh al-Hakim (1/354 dan 362) 
dan al-Baihaqi (111/395). 


Hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim dengan syarat Muslim dan 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dapat saya katakan: “Derajat hadits ini sama seperti yang dikatakan 
oleh keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi).” 
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Barang siapa yang diberi tugas memandikan jenazah saudaranya 
sesama Muslim maka baginya pahala yang besar. Saya sungguh 
sangat heran kepada orang-orang yang merasa enggan melakukan 
hal tersebut. Dengan demikian, berapa banyak pahala yang mereka 
sia-siakan padahal mereka mampu melakukannya. 

Kehormatan orang Muslim itu harus selalu dijaga baik dalam keadaan 
masih hidup maupun sudah mati. Oleh karena itu, barang siapa 
melihat suatu aib dari saudaranya maka dia harus menyembunyikan 
dan merahasiakannya. 

Bagi orang yang memandikan saudaranya yang meninggal maka dia 
harus meniatinya untuk mencari keridhaan Allah WE dan sama sekali 
tidak mengharapkan upah dan imbalan, serta ucapan terima kasih, 
dan berbagai hal duniawi lainnya. D 


Bab 154 : Menyembunyikan Sesuatu yang Tidak Baik yang Dilihat dari Seorang Mayit 


Menshalatkan Jenazah, Mengantarkan 
Dan Menghadiri Pemakamannya, 
Serta Dimakruhkannya Kaum Wanita 
Mengantarkan Jenazah 


Mengenai keutamaan mengantar jenazah ini telah diuraikan pada 
pembahasan sebelumnya. 


ladits No. 929 


de رَسول الله‎ JB Jb adan ab عَنْ أبي‎ - ۹ 
وَمَنْ شَهِدَهَا‎ Bia IE Ale jan BERI مَنْ سهد‎ 
ika) Ji قِيْلَ: وَمَا الْقِْرَاطَان؟ قَالَ:‎ otiga قَلَهُ‎ 3 g 

| (متفق عليه)‎ asbal 


929. Dari Abu Hurairah &5 , dia bertutur, Rasulullah #& bersabda: 
“Barang siapa yang ikut nin jenazah sampai dishalatkan, maka 
baginya satu girath. Dan barang siapa. menyaksikan jenazah sampal 
dimakamkan maka baginya dua girath.” Ada yang bertanya: “Apakah 
dua girath itu?” Beliau menjawab: “Seperti dua gunung yang besar.” 
(Muttafaq aik 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/193—Fathul Bari) dan 
Muslim (945). - 
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66١ 08 


Anjuran untuk ikut menyaksikan jenazah. 
Anjuran untuk mengurus segala keperluannya. 
Perintah berkumpul untuk mengurusnya. 


سر يم س حي 


Peringatan akan besarnya karunia Allah 8& dan pemuliaan-Nya 
terhadap orang Muslim dalam pemberian pahala yang banyak bagi 
orang yang mengurus keperluan seseorang setelah kematiannya. 


“Hadits No. 930” 


i Pa 


۳ - وَعَنْهُ أنَّ Jy‏ الله diio‏ قَالَ: ya‏ جَتَار 
a‏ إِيْمَانَا وَاحْتِسَابَاه وان مَعَهُ حى Kie [a‏ 333 
ya Jp bla $ geli “onta: TERA‏ 
رمن صل ME BB IS Ba‏ يرجم Dih‏ 
(رواه البخاري) 


930. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa 
mengantarkan jenazah orang Muslim dengan penuh keimanan dan 
pengharapan pahala dari Allah, dan dia selalu menungguinya sampai 
jenazah itu dishalatkan dan selesai dimakamkan maka sesungguhnya dia 
akan pulang dengan membawa pahala dua girath, yang masing-masing 
girath sebesar gunung Uhud. Dan barang siapa menshalatkannya dan 
kemudian pulang sebelum dimakamkan, maka sesungguhnya dia 
pulang dengan membawa satu qirath.” (HR. Al-Bukhari) 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari (I/103—Fathul Bari). 


Bab 155 : Menshalatkan Jenazah, Mengantarkan dan Menghadiri Pemakamannya ... 


San g 


e 12566 : Bersama orang Muslim. Dan dalam sebuah riwayat milik 
al-Kusymihani disebutkan: “Ma abû,” yakni bersama jenazah. Dan 
yang terakhir ini yang sejalan dengan riwayat: al-Musnad (11/493). 
Oleh karena itu, ia lebih tepat penyesuaiannya dengan siyaq (redaksi). 


Demikian yang disampaikan oleh Syaikh kita hafizhahullah. 


n Hadits 


Kandungan Hadits ini telah disampaikan pada pembahasan hadits 
sebelumnya, namun demikian: 
1. Seorang Muslim berkewajiban untuk ikut mengantarkan jenazah 
saudaranya dan menghadiri pemakamannya dengan penuh keimanan 


dan pengharapan pahala. 

2. Mengikuti jenazah itu mempunyai dua tingkatan: 
Pertama: mengikuti jenazahnya sejak masih berada di tengah-tengah 
keluarganya sampai dishalatkan. 
Kedua: mengikuti jenazahnya sejak masih berada di tengah-tengah 
keluarganya sampai selesai dimakamkan. 

Kedua tingkatan tersebut pernah dilakukan oleh Rasulullah 3, 
tetapi tingkatan yang kedua lebih baik, sebagaimana yang terkandung 
dalam lahiriyah hadits. Dan orang yang melakukan hal tersebut 
maka baginya pahala dua girath. 


"Siapa yang ikut menyaksikan jenazah 
sampai dishalatkan, baginya satu girath. 
Dan siapa yang menyaksikan jenazah 
sampai dimakamkan, baginya dua girath. 


H 
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dan Paling mengetahui hadits beliau.” 


222111111 ااا ا‎ P er i n 9 at an y 3 


Ibnu Umar sês pernah menshalatkan jenazah dan setelah itu dia 
kembali pulang, hingga akhirnya dia mengetahui adanya hadits 
Abu Hurairah & di atas. Kemudian dia mengutus Khabbab kepada 
Aisyah ts untuk bertanya kepadanya, maka Aisyah membenarkan 
Abu Hurairah. Maka Ibnu Umar <5 berkata: “Kalau begitu, kami 
sudah kehilangan banyak girath.” Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Muslim. | 


Pada Abu Dawud ath-Thayalusi juga terdapat hadits dengan sanad | 
shahih sesuai dengan syarat Muslim: kemudian hal itu didengar oleh | 
Abu Hurairah, maka dia pun berkata: “Sesungguhnya aku tidak | 
pernah dibuat lalai terhadap Rasulullah # oleh transaksi pasar, | 
dan tidak juga tanaman lembah, dan aku senantiasa memegang | 
teguh satu kalimat yang diajarkan Nabi #6 kepadaku dan satu | 
suapan yang beliau berikan kepadaku.” | 
Dan di dalam kitab Musnad-nya (I1/2-3 dan 387), Imam Ahmadi | 
menambahkan: Maka, Abdullah bin Umar mengatakan: “Engkau, | 
wahai Abu Hurairah, adalah orang yang paling dekat (senantiasa | 
menyertai) di antara kami dalam berpegang pada Rasulullah š 


الو a KN‏ ی عي a‏ ل a‏ سمس aa‏ ل م 


PE 8 p ering atan Lain a NANG A aan 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah dan yang lain-lainnya | 
dengan sanad hasan dari Abu Hurairah dengan status marfa’: | 


مَنْ صل عل bm BUS‏ فَلَيْسَ لَه شَيْء. 
“Barang siapa menshalatkan jenazah di dalam masjid, maka dia‏ 
tidak mendapatkan apa-apa.”‏ 


Sebagian Sahabat kami merasa ragu bahwasanya shalat Jenazah | 
tidak mendapatkan pahala apa pun jika tidak dibarengi dengan 
ا‎ o salah satu dari kedua bentuk di atas. 


Bab 155 : Menshalatkan Jenazah, Mengantarkan dan Menghadiri Pemakamannya ... 


D a seperti yang apek riai wang hadits i ini udik 1‏ .3 و 
dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa shalat Jenazah di masjid |‏ | 
tidak mempunyai pahala, karena keberadaannya (dilakukannya) |‏ 
di masjid sebagaimana shalat wajib, karena pahala shalat di masjid itu‏ 
tetap ada. Tetapi hadits tersebut dimaksudkan untuk menjelaskan |‏ 
(tidak diberi pahala lebih karena dilakukan di masjid) pahala |‏ 
melalui sarana apa yang menjadi waham bahwa shalat itu dikerjakan‏ 
di masjid, sehingga hadits tersebut mempunyai pengertian yang | |‏ 
membolehkan shalat Jenazah di dalam masjid tanpa adanya fadhilah |‏ 
tambahan nana Wallahu a'lam.‏ 


Joza ESI عن‎ Kg TE Ka AA si GEN 
عَليتا. (متفق عليه)‎ an وَلَمْ‎ 


931. Dari Ummu Athiyyah ks , dia bertutur: “Kami dilarang untuk 
mengikuti jenazah, tetapi tidak terlalu ditegaskan.” (Muttafaq alaih) 


Maksudnya, larangan yang dimaksudkan tidak terlalu keras, tidak 
seperti pada hal-hal yang diharamkan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/144—Fathul Bari), dan 
Muslim (938). 
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1. 


n Hadits - 


Pada prinsipnya, larangan itu berarti pengharaman selama tidak 
ditentang oleh hal lainnya yang menjadikannya bersifat tanzih 
(lebih utama) saja, sebagaimana yang terkandung di dalam hadits 
di atas. Dan itulah makna ucapan Ummu Athiyyah «ks : “Tetapi 
beliau tidak menegaskan larangan tersebut kepada kami.” 


Keutamaan yang disebutkan dalam beberapa hadits mengenai 
pengantaran jenazah itu hanya ditujukan bagi kaum laki-laki saja 
dan tidaklah termasuk kaum perempuan, karena mereka memang 
dilarang ikut mengantar jenazah. 


Ucapan seorang Sahabat: “Kami dilarang,” atau “Kami diperintahkan,” 
atau “Kami diberi keringanan,” dikategorikan ke dalam tingkatan 
sama’ (mendengar) secara langsung dan jelas dari Rasulullah 46. 
Pendapat ini berbeda dengan sebagian ulama yang membedakan 
antara keduanya dengan alasan bahwa dia tidak menyebut orang 
yang melarang, menyuruh, atau memberi keringanan. D 


Bab 155 : Menshalatkan Jenazah, Mengantarkan dan Menghadiri Pemakamannya ... 


Disunnahkan Memperbanyak Orang 
Yang Ikut Shalat Jenazah Dan 
Membuat Tiga Barisan Atau Lebih 


Anna سول الله ا‎ JE SE gadis 55; A ln IN 
os Be "A a REAT < is ME pa ea bye 
(رواه مسلم)‎ A3 فيه‎ pe Fe 


932. Dari Aisyah s , dia menuturkan, Rasulullah # pernah bersabda: 
“Tidaklah seorang mayit yang dishalatkan oleh jamaah kaum Muslimin 
yang jumlahnya mencapai seratus orang, yang kesemuanya memintakan 
syafa'at untuknya melainkan permintaan mereka itu akan diterima.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (947). 
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۹۳۳ - 55 عَبَّاينَ وه قال: Jang Sanata‏ الله 


ر و رر وه Te Sod‏ 
dai‏ يفوا : ما مِنْ 35 ye a‏ يموت فيقوم عل 
KAA‏ ا لا مْفْرِكُوْتَ AAA ESA,‏ الله فِيْه. 


A 


933. Dari Ibnu Abbas «4s, dia menuturkan: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Tidaklah seorang Muslim meninggal dunia, 
kemudian jenazahnya dishalatkan oleh empat puluh orang yang tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun melainkan Allah akan 
menerima permohonan syafa'at mereka itu untuknya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (948). 


Maba‏ گان مَالِكُ بن هير 
Kane‏ َه Sl‏ صل JG GE‏ الكاس se Gie‏ 
JG Pas‏ ل MERA‏ 


oa دم‎ 


ES 


(رواه أبوداود و الترميذي وقال: حديث حسن) 


Bab 156 : Disunnahkan Memperbanyak Orang yang Ikut Shalat Jenazah ... 


934. Dari Martsad bin Abdillah al-Yazanniy, dia pernah menuturkan: 
“Dahulu, jika Malik bin Hubairah menshalatkan jenazah, sedangkan 
orang-orang yang akan menshalatkannya hanyalah sedikit, maka dia 
membagi mereka menjadi tiga bagian. Lalu dia berkata: Rasulullah 46 
bersabda: “Barang siapa yang dishalatkan oleh tiga shaf, maka diwajibkan 
baginya Surga.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan at-Tirmidzi 
berkata: “Hadits ini hasan.”) 


Hadits ini hasan lighairih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3166), 
at-Tirmidzi (1028), Ibnu Majah (1490), Ahmad (IV/79), dan al-Hakim 
(1/362), serta al-Baihaqi (IV730). 

Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Muhammad 
bin Ishag seorang mudallis (perawi yang dituduh memanipulasi sanad), 
dan meriwayatkannya dengan an 'anah.” 

Akan tetapi, hadits aslinya mempunyai satu penguat dari hadits 
Abu Umamah yang ada pada ath-Thabrani dengan sanad dapat diterima 
dalam beberapa penguat: 


NGE‏ كر عات مع Ine, ejer‏ سهد dc 4... > KL‏ .8 رت 


# 


g 


Ka iiy 


- 


“Rasulullah # pernah menshalatkan jenazah yang diikuti oleh 7 orang, 
lalu beliau menjadikan shaf pertama 3 orang shaf kedua 2 orang dan shaf 
ketiga 2 orang juga.” 


Hadits di atas berstatus hasan. Wallahu a'lam. 


e <4; : Dipastikan baginya Surga. 
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Penentuan jumlah dalam hadits ini tidak berarti pembatasan, tetapi 
hanya sekadar pengutamaan semata. Dengan pengertian, semakin 
bertambah banyak jumlah jama'ah maka akan semakin baik dan 
bermanfaat bagi jenazah. 

Mereka yang syafaatnya diterima dan doanya dikabulkan adalah 
orang-orang yang bertauhid yang sebenarnya, tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun. 

Disunnahkan bagi para jama'ah untuk berbaris di belakang imam 
sebanyak tiga barisan atau lebih. 

Hadits pertama dan hadits kedua mengandung perintah untuk 
ikhlas mendoakan jenazah.O 


Bab 156 : Disunnahkan Memperbanyak Orang yang Ikut Shalat Jenazah ... 


Bacaan Dalam Shalat Jenazah 


Shalat Jenazah dilakukan dengan empat kali takbir: Setelah takbir 
pertama, membaca ta'awwudz, lalu membaca al-Fatihah, kemudian 
takbir kedua, setelah itu dilanjutkan dengan bershalawat kepada Nabi 
seraya mengucapkan: 


١ 
KE aa اللهمَّ صل عل ڪل‎ 


“Mudah-mudahan shalawat senantiasa dilimpahkan kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad.” 


Adapun yang terbaik adalah melengkapinya dengan bacaan berikut: 
Kama shallaita ‘alû ibrahim ... hingga: Innaka hamidum majid. 


Dan tidak perlu melakukan apa yang telah biasa dilakukan oleh 
orang-orang awam, di mana mereka membaca: 


$ إن IAA A‏ مك عورم $ نَ عل التي ... 4O.‏ 


در 


“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi .... 
(QS. Al-Ahzab (331: 56) 
Karena, sesungguhnya shalat seseorang tidaklah sah jika hanya 


difokuskan pada bacaan tersebut. 


Selanjutnya, melakukan takbir yang ketiga, dan diikuti dengan 
mendoakan jenazah dan juga kaum Muslimin, yang in sya Allah akan 
kami sebutkan pada pembahasan berikutnya. 


Svarah Rivadhush Shalihin Jilid 3 


Kemudian takbir yang keempat kali, dan setelah itu berdoa. 
Sebaik-baik doa adalah: 


(YAN 
“Ya Allah, jangan Engkau haramkan kami dari pahalanya dan jangan 
pula Engkau timpakan fitnah kepada kami sepeninggalnya, berikanlah 
ampunan kepada kami dan dia.” 


BENG TT 3.8‏ اه مو سم 5 Ae‏ و 
جره Aan cha Gras NG‏ 


Dan yang terbaik adalah memperpanjang doa pada takbir keempat, 
berbeda dengan apa yang menjadi kebiasaan orang-orang. Hal tersebut 
didasarkan kepada hadits Ibnu Abi Aufa <5 yang in sya Allah akan kami 
kemukakan lebih lanjut. 


Selain apa yang telah disebutkan oleh penulis #šs, maka disyariatkan 
untuk membaca satu surat al-Qur-an. Hal tersebut didasarkan pada hadits 
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia berkata: “Aku pernah mengerjakan 
shalat di belakang Abdullah bin Abbas atas seorang jenazah, lalu dia 
membaca surat al-Fatihah dan satu surat al-Qur-an seraya men-jahar-kan 
(mengeraskannya) sampai kami benar-benar mendengar. Setelah selesai, 
aku langsung menggandeng tangannya seraya kutanyakan hal itu, lalu 
Ibnu Abbas menjawab “Sesunguhnya aku men-jahar-kan suara agar 
kalian tahu bahwa bacaan surat itu sunnah.” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari tanpa menyebutkan surat al-Gur-an, 
yang mana riwayat tersebut terdapat pada an-Nasa-i dan Ibnul Jarud 
dengan sanad shahih. 


Dan tidak disyariatkan doa iftitah, karena tidak ada yang pernah 
menukil hal itu dari Rasulullah #£; karena semua ibadah itu haruslah 
sesuai dengan dalil. 


Adapun doa-doa yang ma'tsur yang dibaca setelah takbir ketiga 
antara lain adalah sebagai berikut: 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


0ه - عن أ 
ko‏ رسو الله ايوس عل Basi GUS‏ مِنْ 3 P3‏ 
A a An Tar a33 AE Para 90) en‏ 


pa 


NE | من‎ 435 SANG Sar Awi AW اا‎ 


اا a ga Na‏ ا كارا ر کار 
A PE PAN‏ وروجا حيرا مِنْ KI dst dar‏ 


o5 


PES AGEN الو‎ 5 5 a 
leah) EN UP CI SBI 


935. Dari Abu Abdurrahman Auf bin Malik <5, dia berkata: “Rasulullah 
pernah menshalatkan jenazah, dan aku sempat deeh dari doa beliau 
ini, ketika beliau berdoa: “Ya Allah, berikanlah ampunan kepadanya, 
sayangilah dia, sehatkanlah dia, maafkanlah dia, muliakanlah tempat 
persinggahannya, lapangkanlah kuburnya, mandikanlah dia dengan 
air, es, dan embun, bersihkanlah dia dari segala dosa sebagaimana 
Engkau telah membersihkan kain putih dari kotoran. Berikanlah ganti 
kepadanya tempat yang lebih baik dari rumahnya yang pernah ada, 
keluarga yang lebih baik dari keluarganya, pasangan (suami atau istri) 
yang lebih baik dari pasangan yang pernah dia miliki, serta masukkanlah 
dia ke Surga, lindungilah dia dari adzab kubur, dan dari adzab Neraka.’ 
Sampai-sampai aku berangan, yang menjadi jenazah itu adalah aku.” 


(HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (963). 


28 م‎ (: Berikanlah bagian yang baik di Surga. 


Tempat yang menjadi jalan masuk, yaitu kuburan yang dia‏ : مُدْخَلَهُ 
dimasukkan oleh Allah ke dalamnya.‏ 


adl : kotoran. 


Keharusan untuk benar-benar serius dalam menghafalkan ilmu, 
mengambil dari ahlinya dan menyampaikannya kepada orang lain. 


Shalat Jenazah merupakan permohonan pertolongan kepada Allah 
agar Dia mengasihi dan memberikan ampunan. 


Diperbolehkan membersihkan diri dengan air, es, dan embun. 


Keutamaan kain putih atas kain lainnya dan hal itu menunjukkan 
kebersihan dan kejernihan. 


Penetapan adanya adzab kubur. 


Dibolehkan bagi seeseorang mengangankan dia menjadi pengganti 
si mayit karena mendapat doa terbaik yang magbul. 


ARA AL, 
Tega San 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


4 


ang sa ا‎ Jure ti 
asie الهم مَنْ‎ (363 Cam, CE, CSS 653 
من 13333 غل الأيمان؛‎ kei ومن‎ Lyi Berbah 


ھا 


a 
ر‎ 6 


س با 


للم لا s‏ تحرمتا | أا ولا ا (رواه الترمذي. من رواية 
gi‏ هريرة رالأشهلء ورواه أبو داود من رواية gi‏ هريرة و أبي قتادة . قال 
الحاكم: حديث أبي هريرة صحيح على شرط البخاري و مسلم قال الترمذي: 
قال البخاري: أصح روايات هذا الحديث رواية الأشهلي قال البخاري: وأصح 
شيء في الباب حديث عوف بن مالك) 


936. Dari Abu Hurairah dan Abu Qatadah serta dari Abu Ibrahim 
al-Asyhali dari ayahnya—dan ayahnya adalah seorang Sahabat عم‎ dari 
Nabi &£, bahwasanya beliau menshalatkan jenazah, lalu beliau berdoa: 
“Ya Allah, berikan ampunan kepada orang-orang yang masih hidup 
di antara kami dan yang sudah mati, orang-orang yang masih kecil 
di antara kami dan yang sudah besar, laki-laki maupun perempuan, 
yang ikut hadir maupun yang tidak ikut hadir. Ya Allah, siapa pun di 
antara kami yang Engkau hidupkan, hidupkanlah dia dalam memeluk 
Islam, dan siapa pun yang Engkau matikan di antara kami maka 
. matikanlah dia dalam keadaan iman. Ya Allah, janganlah Engkau 
halangi kami dari pahalanya, dan jangan pula Engkau timpakan fitnah 
kepada kami sepeninggalnya.” 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari riwayat Abu Hurairah & dan 
al-Asyhali. Juga diriwayatkan Abu Dawud dari riwayat Abu Hurairah 
dan Abu Qatadah. Al-Hakim mengatakan: “Hadits Abu Hurairah shahih 
berdasarkan syarat al-Bukhari dan Muslim.” At-Tirmidzi mengatakan, 
al-Bukhari mengatakan: “Di antara riwayat-riwayat mengenai hadits ini 
yang paling shahih adalah riwayat al-Asyhali.” Lebih lanjut, al-Bukhari 
mengungkapkan: “Dan yang paling shahih dalam masalah ini adalah 
hadits Auf bin Malik.” 


ahan Hadits 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3201), at-Tirmidzi 
(1024), an-Nasa-i dalam kitab “Amalul Yaumi wal Lailah (1080), Ibnu 
Majah (1498), Ahmad (II/368), al-Hakim (1/358), al-Baihaqi (IV/41), 


dan lain-lainnya. Dan dinilai shahih oleh al-Hakim berdasarkan syarat 
al-Bukhari dan Muslim. Dalam hal itu dia disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dapat saya katakan: “Hadits ini seperti yang dikatakan keduanya 
(al-Hakim dan adz-Dzhahabi).” 


1. 'Diperbolehkan memanjatkan doa untuk orang-orang yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal dunia. 

2. Yang terbaik adalah seseorang mati dalam keadaan beriman dan 
hidup dalam keadaan memeluk Islam. 

3. Disunnahkan dalam berdoa seorang hamba hendaknya memohon 
agar Allah memperbaiki dirinya baik lahir maupun bathin serta 
mematikannya dalam keadaan yang sebaik-baiknya. 

4. Peringatan agar seseorang tidak merasa dirinya aman, tidak 
berubah dari kebaikan yang dialami sekarang, tetapi dia juga harus 
memohon kepada Allah agar senantiasa diberikan, keteguhan dalam 
keimanan. 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


|Ë Hadits No. 937 3] 


HE Kai, Sp " SN‏ سفت Dan‏ الله 
Pa AH Ke PBA AR GEK‏ 
(رواه أيوذاود) 


937. Dari Abu Hurairah كنك‎ , dia menuturkan, aku pernah mendengar 
Rasulullah وَل‎ bersabda: “Apabila kalian menshalatkan jenazah, maka 
berdoalah untuknya dengan tulus ikhlas.” (HR. Abu Dawud) 


Derajat hadits ini basan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3199), 
Ibnu Majah (1497), Ibnu Hibban (3076), al-Baihaqi (IV/40), dengan 
sanad yang di dalamnya terdapat Muhammad bin Ishaq, sedang dia 
seorang yang shaduq, tetapi dia seorang mudallis. Tetapi dia secara 
lantang menyampaikan hadits melalui jalur lain yang ada pada Ibnu 
Hibban (3077), sehingga hilanglah keraguan mengenai ke-tadlis-annya, 
sehingga sanadnya pun basan. 


1. Disunnahkan mendoakan mayit dengan penuh tulus ikhlas disertai 
kehadiran hati. 

2. Diantara ikhlas di dalam mendoakan mayit adalah: 
a) Mengkhususkan doa hanya untuknya. 
b) Keseriusan untuk meminta kepada Allah, karena shalat ini 
adalah permohonan ampunan dan syafaat bagi mayit, karena yang 
diharapkan pengabulan doa itu dari orang yang memohonnya secara 
berulang-ulang. 
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Si عَلَ‎ kal في‎ Kasada “Il وَعََنْهُ عن‎ - ٨۸ 


pa 


£ < A E عه ان ا و له‎ a NA 
وَأَنْتَ‎ eN وَأَنْتَ هَدَيْتَهَا‎ Ag cih رَيْهَا‎ | WI) 
P 


6س 6 داس ھا رص PTE Pa | T- Dn 2 WAYI‏ ” 1 
قَبضت EN Nah)‏ اعلم برها وعلانيتهاء Du‏ شُفَعَاءَ A)‏ 
((A) Eh‏ (رواه أبو داود) 


938. Dari Abu Hurairah, dari Nabi &£ mengenai doa dalam shalat 
Jenazah: “Ya Allah, Engkau adalah Rabbnya, Engkau juga yang telah 
Menciptakannya, Engkau yang telah menunjukinya untuk memeluk 
Islam, Engkau yang telah mencabut nyawanya, dan Engkau yang lebih 
mengetahui yang tersembunyi maupun yang tampak darinya, kami 
datang kepada-Mu untuk memintakan syafa'at baginya, karenanya, 
berikanlah ampunan kepadanya.” (HR. Abu Dawud) 


an Hadits 


Hadits ini hasan lighairih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3200), 
an-Nasa-i dalam Amalul Yaumi wal Lailah (1078), Ahmad (I1/256, 
345, 363, 459), dan al-Baihagi (IV/42) melalui jalur Abu al-Jallas 
“Uqbah bin Sayyar, Ali binsyammakh memberitahuku, dia bercerita, 
aku pernah menyaksikan Marwan bertanya kepada Abu Hurairah 
(lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Ali bin 
syammakh berstatus magbul, yakni pada saat mutaba'ah.” 


Dan telah di-tabi' pada ath-Thabrani di dalam kitab ad-Du'4 (1178 
dan 1180). 


Berdasarkan hal itu, maka sanad hadits itu hasan lighatrih. 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


1. Memohon kepada Allah agar Dia memberikan ampunan kepada 
orang yang meninggal dunia dalam keadaan mengesakan Allah dan 
menghapuskan berbagai kesalahannya. 

2. Kesaksian umat manusia ini hanya sebatas lahiriyah saja, dan untuk 
hal-hal yang tidak tampak dari berbagai makhluk-Nya, mereka 
justru menyerahkannya kepada Tuhan mereka yang mengetahui 
segala yang tersembunyi maupun yang tampak. 


|Ë Hadits No. 939 7 


9 


AS رَسّوْلُ‎ en AI y وَعَنْ وَائْلَةَ‎ ara 


ETER‏ ل ملسن ga KANG P orao ty A‏ مسي 
(آللْهُمَ إنَّ Gel GG‏ قُلَانٍ في ذِمَّتِكَ Jasa‏ جوارك Kia ai‏ 


4 £ 


Í aE AAN aadi الْوَقَاءِ‎ Ja وَعَدَابَ الگارء وَأَنْتَ‎ ii 
(رواه أبوداود)‎ ia 


939. Dari Watsilah bin al-Asqa كنك‎ , dia berkata: “Rasulullah #£ pernah 
mengerjakan shalat Jenazah bersama kami atas jenazah seseorang dari 
kaum Muslimin, lalu aku mendengar beliau mengucapkan: Ya Allah, 
sesungguhnya Fulan bin Fulan berada dalam tanggungan-Mu dan tali 
perlindungan-Mu. Oleh karena itu, lindungilah dia dari fitnah kubur 
dan adzab Neraka. Engkau adalah Dzat yang selalu menepati janji dan 
penuh pujian. Ya Allah, berikanlah ampunan kepadanya dan sayangilah 
dia, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(HR. Abu Dawud) 


3» 
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Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3202), Ibnu Majah 
(1499), Ahmad (1/491), Ibnu Hibban (3074) melalui jalur al-Walid bin 
Muslim, Marwan bin Janah memberitahu kami, Yunus bin Maisarah 
bin Halbas memberitahuku, dari Watsilah bin al-Asqa, dia bercerita 
(lalu dia menyebutkan hadits selengkapnya). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini shahih, para rijal-nya pun 
tsigah. Al-Walid bin Muslim dengan tegas telah menyatakan periwayatan 
ini secara langsung dalam seluruh tingkatan al-Musnad.” 


راس 


° ad: Jaminan-Mu. 


e INe : Perlindungan-Mu. 
° ja x 4 : Lindungi dia dari fitnah kubur dan adzab Neraka. 


1. Seseorang baik di dunia maupun di akhirat dinisbatkan kepada 
bapaknya dan bukan kepada ibunya seperti yang diaku oleh 
orang-orang yang tidak memiliki pemahaman (tidak mengerti). 

2. Disunnahkan memohon kepada Allah yang Mahamulia, Mahatinggi 
agar Dia selalu memberikan perlindungan kepada si mayit dari 
adzab kubur dan siksa Neraka. Hanya kepada Allah #8 kita mesti 
berlindung. 

3. Penetapan adanya adzab dan fitnah kubur dan bahwasanya keduanya 
itu memang benar adanya. 

4. Disunnahkan untuk memanjatkan sanjungan dan pujian kepada 
Allah, Dzat yang paling berhak mendapatkannya pada saat berdoa 
dan memanjatkan permohonan. 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


” 
ع 


Dan ES َه‎ CA أي أو‎ opal وَعَنْ عَبْدِ‎ - at: 


سام اس 


TARI SEKS an از يراج اغد لاي‎ 
NSA pan Aan Kea الله‎ 56 Ja 4 PN لھا‎ 
UK ا‎ A TE حم‎ Pesanan 


J اصرف قُلْتَالَهُ: ماهد‎ HA يَمِيْنِه وَعَنْ‎ Pe 
| 


ا Haag Ja, Sang ng E‏ و 
ap NAS‏ 2 سول الله de‏ 
(رواه الحاكم وقال: حديث صحيح) 


940. Dari Abdullah bin Abi Aufa ويك‎ bahwasanya dia menshalatkan 
jenazah seorang putrinya dengan empat kali takbir. Lalu setelah takbir 
keempat, dia tetap berdiri kira-kira selama antara dua takbir untuk 
memohonkan ampunan kemudian dia berkata: “Demikianlah saya 
melihat Rasulullah g mengerjakannya.” 


Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: dia bertakbir empat kali, 
lalu berdiam sejenak sehingga aku kira dia akan bertakbir untuk yang 
kelima kalinya. Setelah itu dia mengucapkan salam seraya menoleh 
ke kanan dan ke kiri. Setelah selesai, kami menanyakan kepadanya: 
“Mengapa kamu berbuat seperti ini?” Dia menjawab: “Sesungguhnya 
aku tidak menambah sesuatu pun atas apa yang pernah aku saksikan 
dari shalat yang dikerjakan oleh Rasulullah ”.عل‎ Atau: “Beginilah 
Rasulullah # mengerjakan.” (HR. Al-Hakim dan dia mengatakan: 
“Hadits ini shahih.”) - 
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Hadits ini shahih, diriwayatkan Ibnu Majah (1503), Ahmad (IV/383), 
al-Hakim (1/360) melalui jalan Ibrahim al-Hijri dari Ibnu Abi Aufa. 


Dinilai shahih oleh al-Hakim dan dia mengatakan: “Ibrahim tidak 
pernah memberikan hujjah atasnya.” 


Dan diberikan komentar oleh adz-Dzhahabi melalui ungkapannya: 
“Mereka menilai Ibrahim dha'if.” 


Dapat saya katakan, dia berstatus layyinil hadits, sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh di dalam kitab at-Tagrib. 


Tetapi diriwayatkan oleh al-Baihagi (IV/35-36) dengan sanad shahih 
dari hadits Abu Ya'fur dari Abdullah bin Abi Aufa. 


Secara keseluruhan, hadits ini shahih melalui jalur yang kedua. 


1. Disyariatkan doa di antara takbir terakhir dan salam. 
2. Kegigihan para sahabat untuk menerapkan sunah Rasulullah 46. 


3. Diperbolehkan meminta penjelasan dari orang yang mengerjakan 
suatu perbuatan yang tidak dipahami sepenuhnya agar menjadi 
lebih gamblang. ه‎ 


Bab 157 : Bacaan dalam Shalat Jenazah 


Mempercepat Penguburan Jenazah 


0 ” 2 ” 2 بای کا ار 0 Tg‏ 
YG LM‏ و امبرل فين 3 | An MBA wi‏ قا . 
فى هريرة ونه عن nga AAN ke‏ = 
h w‏ 4 >= 
# 
هو 


0 o £ 
AI) EPS AES َك صَالِحَة‎ Op بالْجََارَة‎ A 


or ogra 8 ىه‎ 


D =- z a E A 
ar ذلك فشر تَصَعْوْنَهُ عَنْ‎ Sze تك‎ ol 
| (متفق عليه)‎ 


941. Dari Abu Hurairah $ , dari Nabi &£, beliau bersabda: “Percepatlah 
pemakaman jenazah, karena jika dia orang yang shalih, kalian telah 
menyegerakan kebaikan kepadanya. Dan jika dia bukan orang yang 
shalih, ia merupakan hal buruk yang kalian lepaskan dari tanggungan 
kalian.” (Muttafag 'alaib) 


Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: “Maka alangkah baiknya 
jika kalian segera mengantarkannya kepadanya.” 
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QGI 060 


ahan Hadits - 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/182—Fathul Bari), 
dan Muslim (844). 


1. Disunnahkan untuk segera memakankan jenazah. 

Disunnahkan berjalan cepat pada saat membawa jenazah dan tidak 
memperlambat jalan. 

Dimakruhkan berjalan cepat secara berlebihan, karena akan dapat 
menimbulkan kerusakan. 


aa 


| Hadits No. 9427) 


o : £ 


Aga Hang JG kêdhi GAS وَعَنْ أبي سَعِيّدٍ‎ 6 
ok Pena Is JS اخ‎ GI وضعت‎ IS yA 


# 


اڌٿ صَالِحَةَ JPN ESG‏ وَإِنْ CSS‏ غَيْرَ ase‏ قَالَثْ 
AN‏ تدبو بها تع SIN P‏ 
34 اسن لان ليرد (رواه البخاري) 


942. Dari Abu Sa'id al-Khudri £5 bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: 
“Jika jenazah diletakkan (di keranda) dan siap dibawa oleh beberapa orang 
di atas bahu mereka, jika jenazah itu baik maka dia akan mengatakan: 
“Cepat, cepat antarkan aku.” Dan jika jenazah itu tidak baik, maka dia 
akan mengatakan: “Aduh celaka, hendak kalian bawa ke mana aku ini? 
Segala sesuatu mendengar suaranya kecuali manusia, seandainya manusia 
mendengarnya, pasti ia akan pingsan.” (HR. Al-Bukhari) 


Za. 


Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada 
pembahasan hadits nomor (444) bab (53): “Penggabungan Antara Rasa 
Takut dan Berharap”. D 


Bab 158 : Mempercepat Penguburan Jenazah 


Segera Membayar Utang Orang 
Yang Meninggal Dan Segera 
Menyiapkannya, Kecuali Jika Dia 
Meninggal Mendadak 


$ 


Ar‏ ن AK‏ في هرد 3 8 KE‏ عن cai)‏ صا JU ijale‏ تفس 
ya)‏ 5 58 بِدَيَئِه ALE i Mp‏ 

(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 

943. Dari Abu Hurairah & , dari Nabi 46, beliau pernah bersabda: 
“Jiwa orang Mukmin itu tergantung pada hutangnya sehinga hutang 


itu dilunasi.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
“Hadits ini basan.”) 


Hadits 


Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1078 dan 1079), dan 
Ahmad (II/440,475, 508) dengan sanad hasan). 


Hadits 


3 


Oh ija : Tergadaikan dan tertahan dari tempatnya yang mulia. 


papar 


1. Disunnahkan bersegera melunasi hutang orang yang meninggal, 
karena pengaruhnya yang besar terhadapnya setelah kematiannya. 
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“st‏ - عن ga‏ بن وحوح يڪ 
ترش لي das un Jas kaga‏ 
KAH PA‏ في به وَعَجَلُوَا به َإِنّهُ FE‏ 


ملم Aas as KAB OI‏ له. 


(رواه أبو داود) 


944. Dari Hushain bin Wahwah #5 , bahwa Thalhah bin al-Bara &: 

pernah jatuh sakit, kemudian Nabi 2 menjenguknya seraya Bala 
“Sesungguhnya, aku mengira Thalhah akan segera meninggal dunia. 
Jika dia meninggal dunia, segera beritahu aku dan segerakan pula untuk 
memakamkannya, karena tidak sepantasnya jenazah seorang Muslim 


ditahan di tengah-tengah keluarganya.” (HR. Abu Dawud) 


Hadits ini dha'if diriwayatkan oleh Abu Dawud (3159) dan oleh 
al-Baihagi (III/ 386-387). 


Dapat saya katakan: “Sanad hadits ini dha'if, karena Azrah (atau 
Urwah) bin Sa'id al-Anshari dan kedua ayahnya majhul. (tidak dikenal).” 


e SIN: Aku kira. 
° ERSE : Sampaikan kepadaku berita kematiannya. 
e 5146 GS: Di tengah-tengah mereka. 


1. Hadits ini dha'if sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. D 


Bab 159 : Segera Membayar Utang Orang yang Meninggal ... 


Pemberian Nasihat Di Makam 


Wa 2 


CEG الْعَوْقَدِ‎ Bea عنعن به ال‎ NG 
رة‎ ad or FARETE Jaan A 
ماڪ مِنْ أَحَدٍ إلا‎ JB 3 ajakan ۶ يكت ب‎ Jas 
Ji ANG KI م‎ ain الكار‎ ga عة‎ f 2 


A Pan ESA Bala فَقَالَ:‎ MLS عل‎ KE لا‎ 
الْحَدِيْثِ. (متفق عليه)‎ AS گر‎ : 


945. Dari Ali &5 , dia menuturkan; Ketika kami tengah mengantar 
jenazah di makam Badi al-Gharqad, lalu Rasulullah # mendatangi kami, 
kemudian beliau duduk, dan kami pun ikut duduk di sekitar beliau. 
Beliau membawa sebuah tongkat seraya menundukkan kepala beliau 
sambil mengentak-entakkan tongkat itu ke tanah, kemudian bersabda: 
“Tidak seorang pun dari kalian melainkan telah ditentukan tempatnya 
di Neraka dan tempatnya di Surga.” 


Svarah Rivadhush Shalihin Jilid 3 


Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, mengapa kita tidak bersandar 
saja kepada ketetapan kita itu?” Beliau menjawab: “Berbuatlah, karena 
masing-masing orang diberikan kemudahan untuk apa yang telah 
ditentukan baginya.” Lalu dia menyebutkan hadits ini selengkapnya. 
(Muttafag 'alaih) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (XIII/521—Fathul Bari), 
dan Muslim (2647). 


e 3554) : Satu jenis pohon yang berduri. Sedangkan Bagi al-Ghargad 
adalah nama sebuah pemakaman di Madinah. 


e zs : Tongkat yang mempunyai kepala bengkok. 
e rê: Menundukkan kepala. 


Ji n Hadits 


1. Memberikan nasihat di pemakaman adalah suatu yang disunnahkan, 
karena pada saat itu nasihat dibutuhkan. Hal itu, karena melihat 
langsung jenazah dan mengingat kematian dapat melembutkan 
hati dan menghilangkan kekerasan. 

2. Diperbolehkan duduk di pemakaman di sekitar orang alim untuk 
diberi nasihat dengan syarat mereka tidak boleh menyakiti atau 
mengganggu orang-orang yang sudah mati dengan duduk di atas 
pemakaman mereka. 

3. Seorang hamba dalam keadaan seperti itu membutuhkan pemikiran 
mendalam serta mempunyai kemauan yang besar, karena tempat 
kembali bagi umat manusia sama, persiapan mereka untuknya 
berbeda-beda, dan seorang hamba tidak mengetahui di mana 
tempat tinggalnya dan bagaimana akhir dari kehidupannya. 

4. Penetapan adanya takdir, dan bahwa amal seorang hamba tidak 
dapat menghapus ketetapan, dan kitab ketatapan itu tidak bersifat 
memaksa tetapi ia berlangsung berdasarkan ilmu Allah yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi. 


Bab 160 : Pemberian Nasihat di Makam 


5. Allah 8 memberi kemudahan bagi orang yang sudah diketahui 
oleh ilmu-Nya dan ditetapkan di dalam kitab-Nya sebagai orang 
yang bahagia menuju amal perbuatan orang-orang yang bahagia. 
Sedangkan orang yang sengsara akan dimudahkan jalannya 
menuju amal perbuatan orang-orang yang sengsara. 


6. Tidak dibolehkan ber-ihtijaj (beralasan) dengan takdir terhadap 
berbagai kemaksiatan. Hal itu, dikarenakan seorang hamba tidak 
pernah mengetahui apa yang akan terjadi sebelum dia berbuat. 
Tetapi dengan pilihan dan perbuatannya akan tampak baginya apa 
yang telah ditetapkan. Barang siapa yang mengerjakan kebaikan 
maka tidak dapat dikatakan bahwa kitab telah memberitahukan 
kepadanya perihal tersebut, karena dia tidak pernah mengetahui 
hal-hal yang ghaib. م‎ 
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Bab 161 


Mendoakan Mayit Setelah Pemakamannya 
Dan Duduk Di Tepi Kuburnya Sejenak 
Untuk Mendoakan Dan Memohonkan 

Ampunan Untuknya 


5 - عن ابي — a £ 3 ag‏ 1 3 — 
OKE‏ بْن عَفَانَ نة قال: گان i dade GAN‏ 


Mean ye : وق علي رق‎ ai y 
أبورداود)‎ ety) J3 الان‎ ash 5 


946. Dari Abu Amr—ada yang mengatakan: Abu Abdul Ada juga 
yang mengatakan: Abu Laila—Utsman bin Affan «5 , dia berkata, jika 
Nabi #£ selesai memakamkan jenazah maka belia Ba di kuburan 
itu seraya bersabda: “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian dan 


mintakanlah untuknya keteguhan, karena sesungguhnya sekarang dia 
sedang ditanya.” (HR. Abu Dawud) 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (3221), al-Hakim 
(1/370), al-Baihagi (IV/56) melalui jalur Hisyam dari Abdullah bin 
Bahir dari Hani, pelayan Utsman dengan status marfu’. 

Dan dinilai shahih oleh al-Hakimi dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Dapat saya katakan: “Derajat hadits itu seperti yang dikatakan oleh 
keduanya (al-Hakim dan adz-Dzahabi).” 


P. 


Bab 161 : Mendoakan Mayit Setelah Pemakamannya ... 


1. Persaudaraan yang didasarkan pada keimanan dan manfaatnya itu 
tidak hanya berlaku pada saat masih hidup saja tetapi terus berlanjut 
sampai setelah mati. 

2. Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi memberi syafaat kepada orang 
yang beriman melalui sebagian orang Mukmin lainnya. 

3. Penjelasan mengenai bid'ah talqin setelah pemakaman. 

4. Penjelasan mengenai hal-hal yang dibutuhkan setelah kematian, 
yaitu permohonan keteguhan kepada Allah. 

5. Dalil yang menunjukkan adanya fitnah kubur dan pertanyaan yang 
diajukan oleh dua Malaikat. 

6. Barang siapa yang tidak diberi keteguhan oleh Allah niscaya dia 
tidak akan bisa menjawab. 


قا 


Peng إِذَا دَهَنْثُمُوْني‎ JG sadis ا‎ uull agak وَعَنْ‎ - ۹4۷ 


Jaa Ea dipan قي كرما لحز َو‎ da 


بحُن AE‏ مادا ارام به رُس ري 
(رواه مسلم. وقد سبق بطوله) 


947. Dari Amr bin al-Ash &5 , dia berkata: “Jika kalian menguburku, 
maka timbunlah aku ag anal lalu berdirilah kalian di sekitar 
kuburku selama tukang jagal menyembelih unta dan membagikan 
dagingnya sehingga aku merasa tenang dengan adanya kalian, dan dapat 
mengetahui apa yang harus aku katakan kepada para utusan Rabbku.” 
(HR. Muslim). Hadits ini selengkapnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan hadits nomor 
(711) bab (95) “Disunnahkan Memberi Kabar Gembira dan Memberi 
Ucapan Selamat”. 


Asy-Syafi'i 4555 mengatakan: “Disunnahkan dibacakan di dekatnya 
beberapa ayat al-Qur-an, dan akan lebih baik jika mereka membaca 
al-Qur-an sampai khatam di kuburan tersebut. 


Ucapan tersebut sebenarnya disampaikan oleh para sahabat Imam 
asy-Syafi'i. Penulis (Imam an-Nawawi) 4&5 di dalam kitab al-Majmu' 
(V/294) mengatakan: “Para sahabat (Imam asy-Syafi'i telah menyepakati 
hal tersebut, di mana mereka mengatakan: “Disunnahkan membaca 
beberapa ayat al-Qur-an di kuburan itu dan jika mereka membacanya 
sampai khatam maka yang demikian itu akan lebih baik.” 


Dengan demikian tampak jelas bahwa penisbatan pendapat tersebut 
kepada asy-Syafi'i masih diperdebatkan, khususnya bahwa mazhab 
asy-Syafi'i 4555 menyebutkan bahwa pemberian hadiah pahala tidak 
akan sampai kepada orang yang sudah meninggal, sebagaimana yang 
ditegaskan oleh al-Hafizh Ibnu Katsir di dalam tafsirnya Tafsirul Qur-ân 
al Azhim, yaitu pada penafsiran firman Allah BE : 


SI HAN SN oh $ 


“dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. 
(OS. An-Najm (531: 39) 


Dan inilah yang benar yang menjadi pedoman mayoritas ulama, 
sebagaimana yang telah dinukil oleh az-Zubaidi di dalam kitab 
It-hafus Sadah al-Muttagin (X/369) dari Ibnul Gaththan. 


Oleh karena itu, penisbatan pendapat tersebut kepada asy-Syafi'i 
benar-benar suatu kesalahan yang dilakukan oleh penulis 455. û 


Bab 161 : Mendoakan Mayit Setelah Pemakamannya ... 


Bersedekah Untuk Mayit 
Dan Mendoakannya 


Firman Allah YE: 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshar), 
mereka berdoa: “Ya Rabb kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami 
yang telah beriman lebih dahulu dari kami...” (OS. Al-Hasyr [59]: 10) 


Mereka adalah kelompok ketiga yang orang-orang fakir di kalangan 
mereka berhak mendapat bagian harta fai’. Ketiga kelompok tersebut 
adalah kaum Muhajirin, kaum Anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan kebaikan, sebagaimana yang Allah @ berfirman dalam 
ayat Bara-ah: 


Da ده‎ Lg 2.2 
A Ga NA s RA 


2 وم‎ A 2 موس ل لسعم ع سا‎ : 2 gge 
والانصاروالزنات هم بحسن رص‎ SPA الأ ولون من‎ AN, 
ASI م‎ KAI عجوو‎ AEI 
g CJ... ألله عنم ورضواعنه‎ 
“Dan orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) 
di antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang 


mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan mereka 


pun ridha kepada Allah....” (QS. At-Taubah (91: 100) 
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Adapun orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik adalah 
orang-orang yang menapaki jejak mereka yang baik dan mengikuti 
sifat-sifat mereka yang indah serta mendoakan mereka dengan kebaikan 
secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, oleh karena itu 
Allah & berfirman dalam ayat yang mulia ini: 


{O II man جلو من‎ GP 


“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka berdoa....” 
(OS. Al-Hasyr [59]: 10) 


Mereka berkata: “Ya Rabb kami beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami dengan 
keimanan, dan janganlah Engkau jadikan di hati kami kebencian dan 
kedengkian kepada kaum Mukminin yang terdahulu.” 


Betapa indahnya istinbath Imam Malik dari ayat ini (yaitu) bahwa 
kaum Rafidhah (syi'ah) yang mencerca para Sahabat Nabi tidak boleh 
mendapatkan bagian harta fa?” karena mereka kehilangan sifat yang 
Allah puji dalam ayat tersebut. 


Ayat di atas sama sekali tidak menunjukkan kepada makna bab 
yang disebutkan oleh penulis (Imam an-Nawawi), karena menggiyaskan 
sedekah dengan doa merupakan giyas yang jauh berbeda, padahal ibadah 
itu porosnya pada taugif (berdasarkan dalil) serta mengikuti nash-nash 
yang shahih. 


Kemudian penulis menyebutkan dalam bab ini dua hadits yang 
tidak terdapat di dalamnya baik secara mutlak, atau gamblang maupun 
isyarat kecuali mengenai sedekah anak untuk orang tua, padahal 
masalah itu boleh tanpa diperselisihkan. Adapun jika sedekah itu 
untuk selain kedua orang tuanya maka perselisihan ulama dalam hal 
itu sudah jelas, tetapi lahiriyah nash yang gamblang menunjukkan 
bahwa sedekah tersebut tidak sampai dan mayit tidak dapat mengambil 
manfaatnya. 


Bab 162 : Bersedekah untuk Mayit dan Mendo'akannya 


بحام 


nig تَصَدَّقَتْ» فَهَأ‎ eias y ni Sia 


orz g 3 


إِنْ تَصَدَّفْتُ (JG NGE‏ ((تَعَمْ)). ana)‏ عليه) 


مك هة E‏ ا NA 201 106 NA‏ 2 
- وَعَنْ 336 ا أن رجلا قال dd cl‏ 


948. Dari Aisyah ks bahwa ada seseorang yang bertanya kepada Nabi AK: 
“Sesungguhnya ibuku dicabut nyawanya secara tiba-tiba dan saya mengira 
jika ia sempat berbicara tentu ia akan bersedekah. Apakah ia mendapatkan 
pahala jika aku mengeluarkan sedekah untuknya?” Nabi menjawab: “Ya.” 
(Muttafaq 'alaih). 


"Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (3/254—Fathul Bari), dan 
Muslim (1004). 


E34: Meninggal dunia. 


e Sl: Saya mengira. 


1. Kematian tiba-tiba menjadikan mayit itu luput dari kebaikan berupa 
bersedekah dan istighfar. 


2. Bolehnya seorang anak bersedekah untuk orang tuanya. 
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£ 
2 
+ 


۹ - وَعَنْ اي هْرَيْرَة ON. aa‏ رسول الله Inki‏ 


03 


iso oN مِنْ‎ N) KE RI قَالَ: ((إِدَا مات الْإِدْمَانُ‎ 
(CE ES Sia 


ET 


949. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Apabila seorang manusia حدم‎ dunia, terputuslah amalannya 
kecuali tiga hal; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih 
yang mendoakannya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1631). 


1. Hadits ini menjelaskan sebagian manfaat yang diambil oleh mayit 
setelah meninggalnya, yaitu apa-apa yang ia tinggalkan setelahnya 
berupa peninggalan-peninggalan yang baik dan sedekah jariyah. 
Adapun ayat yang sesuai dengan hadits ini dalam al-Qur-an adalah 
firman Allah HE: 


نحن نحي الموون وتک حب ما yaa‏ وء اشر 7 ول Gham se‏ 


O 


“Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan 
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalam Kitab yang jelas (Laub Mahfuzh).” (QS. Yasin [36]: 12) 


d‏ >« في Lae oh‏ 2 عرو BA AI anta‏ > درو 
»1 


Bab 162 : Bersedekah untuk Mayit dan Mendo'akannya 


2. Manfaat yang diambil oleh mayit dari amalan orang lain adalah : 


a) Doa seorang Muslim untuknya, apabila doanya itu memenuhi 
syarat-syarat untuk dikabulkan yang telah disebutkan di awal 
bab ini. 
b) Ahli waris mayit mengqadha puasa nadzar untuknya, berdasarkan 
hadits Aisyah ks yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: 

)) وَلِيه.‎ kie pLa مَنْ مَاتَ وَعَليّهِ صِيّامُ‎ ( 
“Barang siapa yang mati sedangkan ia mempunyai kewajiban puasa, 
maka hendaklah walinya (ahli warisnya) berpuasa untuknya.” 
c) Adapun yang membayar utangnya, maka boleh siapa pun, 


baik ahli warisnya maupun orang lain. Dan hadits-hadits seputar 
masalah ini sangat banyak sekali. û 


Cyarah Rivadhiish Shalihin Jilid 3 


Bab 163 


(ag عَلِيْهَا خَيْرًا‎ Is مروا بِجَتَارَةِ‎ JÚ rata aa عن‎ - ۰ 
sb Sl dak ((وَجَبَتْ‎ dai HAM JUS 


a 


YNA‏ 5 ای "Isa‏ ((وَجَبَثْ)) JS‏ غْمَرُ بْنُ 
aaa 5 MEA‏ ما مَجَبَتْ؟ JU‏ ((هدّ نا pa ME agi‏ 


JAH A GE Wi عليه‎ aaf i 8 sa Al > 


SA 03 


SI‏ شْهَدَاءُ الله في الْأَرْضٍ)). gina)‏ عليه) 


950. Dari Anas & ia berkata: “Orang-orang melewati suatu jenazah, 
maka mereka memujinya dengan kebaikan, lalu Nabi #6 bersabda: 
“Wajib.” Kemudian mereka melewati lagi jenazah lainnya, maka 
orang-orang memujinya dengan keburukan. lalu Nabi # bersabda: 
“Wajib.” Umar bin al-Khaththab 25 pun berkata: “Apa maksudnya 
wajib? Beliau menjawab: “Yang pertama kalian puji dengan kebaikan 
maka wajib baginya Surga, dan yang kedua kalian cela maka wajib 
baginya Neraka, kalian adalah saksi-saksi Allah di muka bumi.” 
(Muttafag “alaih). 


Bab 163: Pujian Manusia Kepada Mayit 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/288—Fathul Bari), dan 
Muslim (949). 


1. Boleh memuji mayit dan tidak boleh untuk yang masih hidup, 
karena pujian itu bermanfaat untuk mayit yang di dalamnya terdapat 
persaksian di sisi Allah terhadapnya, hal ini berbeda dengan pujian 
untuk yang masih hidup, dimana pujian itu terkadang menyebabkan 
ia riya atau sombong dan penyakit hati lainnya. 

2. Yang dianggap dalam persaksian seperti ini adalah orang-orang jujur 
dan mempunyai keutamaan bukan orang fasik dan munafik, karena 
orang fasik akan memuji orang yang keadaannya sama dengan 
mereka. 

3. Persaksian orang yang mempunyai permusuhan dengan si mayit 
tidak dapat diterima, karena persaksian musuh itu ditolak. 


4. Penjelasan tentang keutamaan umat ini, dimana mereka adalah 
saksi-saksi Allah di muka bumi. 


5. Keharusan menghukumi orang sesuai dengan lahiriyahnya. 
Boleh menyebutkan kebaikan atau keburukan seseorang pada saat 
diperlukan. Dan hal ini tidak termasuk dalam kategori ghibah. 

7. Dibolehkan bersaksi sebelum diminta persaksiannya, dan boleh 
menerimanya sebelum dimintai perinciannya. 

8. Penggunaan kata ats-tsana (pujian) dalam keburukan adalah untuk 
menyatukan dan menyamakan bentuk kata-kata yang digunakan, 
walaupun hakikat kata ini adalah untuk pujian dalam kebaikan. 
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Hadits No. 95107! 


Pa. di ا‎ KS SAN JG ود‎ 3 983 2 
GE Gala E تاره تأي‎ ade esa oh sat, 
Jú خَيْرَاه‎ kbo عل‎ gi BN Sen ye قال‎ 
o كلتق أي عل صاجیةا ره قال عر‎ des b 
Ate jal وَمَا وَجَبَّث يا‎ Elis aga GN قال‎ sea 
ملم سهد لَه اربع‎ a CAN u$ gii قَالَ:‎ 
AAS (BIG) قَالَ:‎ JG ATAS (TEJ ِحَيْرِ اذَه الله‎ 
Kebal al) masal عن‎ N 3 5 (EH) :JE to 


951. Dari Abul Aswad, ia berkata: “Aku datang ke Madinah, lalu aku 
duduk dekat Umar bin al-Khaththab #5, maka lewatlah jenazah seraya 
ia dipuji dengan kebaikan, Umar babi : Wajib' kemudian lewat 
jenazah yang lain seraya dipuji dengan kebaikan, lalu Umar berkata: 
“Wajib,” kemudian lewat jenazah yang ketiga seraya dipuji dengan 
keburukan, maka Umar berkata: Wajib. 


Abul Aswad lantas bertanya: “Apa maksudnya “wajib” wahai Amirul 
Mukminin? Ia menjawab: “Aku mengatakan seperti apa yang dikatakan 
oleh Nabi #£: Muslim mana saja yang disaksikan oleh empat orang 
dengan kebaikan, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam Surga,” 
lalu kami bertanya: “Tiga orang?” Beliau menjawab: “Tiga orang juga 
diterima.” Kami lantas bertanya lagi: “Dua orang?’ Beliau menjawab: 
“Dua orang juga diterima. Kemudian kami tidak mau bertanya kepada 
beliau tentang persaksian satu orang.” 


Bab 163: Pujian Manusia Kepada Mayit 


1. Para Sahabat meneladani Sunnah Rasulullah #6, Umar 25 berkata: 
“Wajib,” adalah karena meneladani sabda Rasulullah &£ yang telah 
disebutkan tadi. 


2. Kaum Mukminin adalah saksi-saksi Allah dimuka bumi, persaksian 
ini bukan hanya dikhususkan untuk para Sahabat saja, tetapi juga 
untuk kaum Mukminin setelah mereka yang berjalan diatas jalan 
mereka dan mengikuti manhaj mereka dalam iman, ilmu dan suluk. 


3. Kaum Mukminin tidak akan berselisih dalam memuji orang, karena 
mereka berdiri tegak diatas pokok yang kuat yaitu menimbang 
perbuatan seseorang dengan al-Our-an dan as-Sunnah bukan dengan 
sebaliknya. Karena itu syariat ini menerima persaksian empat, tiga 
dan dua orang. Wallahu a'lam.a 
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Keutamaan Orang Yang Ditinggal Mati 
Anaknya Yang Masih Kecil 


O 
D 


5 


wadas GN GS - aos‏ قَالَ: S5 JG‏ الله يمه 


A 
|| 


ASIN e a‏ الأ 
daan ES‏ 5 ته )3 (bla‏ (متفق عليه) 


952. Dari Anas &5 , dia pernah menuturkan: Rasulullah #6 bersabda: 
“Muslim mana saja yang kematian tiga anak yang belum baligh, pasti 
Allah memasukkannya ke Surga berkat keutamaan kasih sayang-Nya 
kepada mereka.” (Muttafag 'alaih) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/118—Fathul Bari), dan 
saya tidak menemukannya dalam shahih Muslim dari hadits Anas. 


e الْحِْكَ‎ JAWA e: Belum mendapatkan mimpi (baligh) kalau sampai 
baligh, maka ditulis dosa-dosa mereka. 


Bab 164 : Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya yang Masih Kecil 


1. Anak-anak kaum Muslimin (yang meninggal) tempatnya di Surga, 
karena tidak mungkin Allah ¥ mengampuni orang tuanya berkat 
keutamaan kasih sayang-Nya kepada anak-anaknya, tetapi Allah 
tidak merahmati anak-anaknya. Bahkan al-Qur-an berbicara sesuai 
dengan hal ini, firman-Nya: 


IA 5 kt: BAG A 2571 59r ر‎ Ge 
sO .... الحقنا £ ذربتهم‎ jab AD وألذين ءامنوا والبعتهم‎ 3 
“Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucu mereka yang 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan 


anak cucu mereka (di dalam Surga) ....” (QS. Ath-Thur (52): 21). 


2. Orang yang bersabar ketika kehilangan anaknya dan mengharapkan 
pahala-Nya, pasti Allah WS memasukkannya ke dalam Surga. 


A 


de قَالَ: قال رَسْوْلُ الله‎ gatis a وَعَن‎ - ۴ 
amia NA من‎ BE Ke T S3 ((لا‎ 
(متفق عليه)‎ A isi Ý 

SENI ETR (2 الله تعَال:‎ CAERE), 
a وَهُوَ جسْرٌ مَنْضُوْبٌ عَلَ‎ lya ُو الْعُبُوْرُ عل‎ Sh, 
Aga الله‎ CG Seria 


tri 
a4 
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953. Dari Abu Hurairah & ia menuturkan : Rasulullah #6 bersabda: 
“Salah seorang kaum PeR yang meninggal tiga orang anaknya, 
tidak akan disentuh oleh api Neraka kecuali sebatas pemenuhan sumpah 
saja (tahillatul qasam).” (Muttafaq 'alaih). 

Dan yang dimaksud tahillatul qasam yaitu firman Allah “Dan tidak ada 
seorang pun daripadamu, melainkan mendatangi Neraka itu.” Maksudnya 


adalah melewati jembatan shirath, yaitu jembatan yang terbentang 
di atas Neraka Jahannam, semoga Allah menyelamatkan kita darinya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II1/118—Fathul Bari), 
dan Muslim (2632). 


1. Penjelasan mengenai keutamaan sabar ketika terjadi musibah, dan 
memohon gantinya kepada Allah HE. 

2. Balasan orang-orang yang bersabar adalah Surga. 

3. Setiap orang pasti akan melewati jembatan shirath yang terbentang 
di atas Neraka Jahannam, dan kadang ia dikepung oleh api Neraka 
sehingga orang yang melewatinya terkena adzab kecuali orang- 
orang yang bertakwa. 


Sebagaimana firman Allah 88 : 
0 an a sATA £. ve An 
ذبن انقوا‎ EPLO مفضبنًا‎ E p RÍK) 
و‎ 
4 © فاجع‎ ea 
“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Rabbmu adalah suatu ketentuan yang sudah 
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 


bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di dalam (Neraka) 
dalam keadaan berlutut.” (OS. Maryam [19]: 71-72) 


Bab 164 : Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya yang Masih Kecil 


Jadi yang dimaksud dengan al-wuriid adalah ad-dukhêl (masuk). 


Jika ada yang berkata: “Bagaimana ia dikepung oleh api Neraka 
kemudian tidak tersentuh sama sekali oleh adzab?” 

Jawabannya adalah: “Bukankah Allah uz Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu, jika perkara penting ini tidak dapat Anda pahami 
maka ambillah pelajaran dari apa yang pernah terjadi pada Nabi 
Ibrahim al-Khalil semoga Allah mencurahkan kepadanya shalawat 
dan salam: 


LO PEN کن برا وکسا‎ ANG 


“Kami (Allah) berfirman: Wahai api! Jadilah kamu dingin, dan 
penyelamat bagi Ibrahim!” (OS. Al-Anbiya' [21]: 69) 


yg 


JÚ wêdi 5 GI an di 50506‏ جَاءَت امْرَأَةٌ إلى 
Jan‏ الله Inner‏ فَقَالَتْ: يا ja‏ لله JEN ab‏ 
هما Adi‏ الل GAS) JB‏ يَوْمَ GAG (CISS NG‏ 
A‏ الت لاوما AS‏ ما ie‏ ادل Je sê‏ 

(GEN) ia ga مِنْحُنَّ‎ U) 
Asa A وَين فَقَالَ رَسُوْلُ‎ AA IE مِنَ الگار))‎ 


((وَانْئَيْنِ)). (متفق (ade‏ 
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954. Dari Abu Sa'id al-Khudri & ia berkata: “Seorang wanita datang 
kepada Rasulullah #£ lalu berkata: “Wahai Rasulullah, kaum laki-laki 
telah banyak mengambil haditsmu, luangkanlah untuk kami suatu hari 
yang akan kami datangi dan engkau mengajarkan kepada kami apa yang 
telah Allah ajarkan kepadamu.” Beliau bersabda: “Berkumpullah pada 
hari ini dan itu.” 


Maka para wanita pun berkumpul, lalu Nabi # datang mengajarkan 
mereka apa yang Allah telah ajarkan kepadanya, kemudian beliau 
bersabda: “Tidak ada seorang wanita pun di antara kalian yang ditinggal 
mati tiga anaknya, kecuali mereka akan menjadi hijab (penghalang) 
baginya dari api Neraka.” Seorang wanita berkata: “Bagaimana dengan 
dua anak?” Beliau menjawab: “Dua anak juga.” (Muttafaq ‘alaih) 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (III/118 - Fathul Bari), dan 
Imam Muslim (2633). 


1. Para wanita boleh meminta waktu khusus untuk mereka kepada 
seorang ulama dalam rangka mengajarkan syariat kepada mereka. 


2. Boleh mengkhususkan suatu hari untuk mengajar para wanita. 


3. Seorang ulama seharusnya memperingatkan muridnya terhadap 
perkara-perkara yang paling banyak dibutuhkan olehnya, dan inilah 
dia Rasulullah #6 setelah mengajarkan wanita, beliau menganjurkan 
supaya mereka bersabar ketika kehilangan anak, karena wanita itu 
lebih sering jatuh ke dalam niyahah (meratap) serta memperlihatkan 
keluh kesah dibandingkan dengan laki-laki. 


4. Besarnya pahala itu sesuai dengan besarnya musibah, oleh karena 
itu Sahabat wanita tersebut bertahap dalam penyebutan tiga anak 
kemudian dua kemudian satu. a 


Bab 164 : Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya yang Masih Kecil 


Menangis Dan Takut Ketika Melewati 
Kuburan Dan Tempat-Tempat 
Dibinasakannya Orang-Orang Zhalim, 
Serta Memperlihatkan Kefakiran 
Kepada Allah Dan Waspada 
Agar Tidak Melalaikan Hal Itu 
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ت ڪو نوا بَاكِيْنَ‎ ISP ٠ ای ان تكو‎ lé 
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955. Dari Ibnu Umar, Rasulullah # bersabda kepada para Sahabatnya 
—ketika sampai daerah Hijr tempat tinggalnya kaum Tsamud dahulu—: 
“Janganlah kalian melewati daerah orang-orang yang diadzab itu, kecuali 
dalam keadaan kalian menangis, jika kalian tidak mampu menangis 
maka janganlah sekali-kali kalian melewatinya, jangan sampai menimpa 
kalian apa yang telah menimpa mereka.” (Muttafaq 'alaih). 


Dalam riwayat lain, Ibnu Umar menuturkan: “Ketika Rasulullah #6 
melewati daerah Hijr, beliau bersabda: “Janganlah kalian memasuki 
tempat tinggalnya orang-orang zhalim, supaya kalian tidak ditimpa apa 
yang menimpa mereka kecuali jika kalian memasukinya dalam keadaan 
menangis.” Kemudian beliau menutup kepalanya dan mempercepat 
jalannya sampai melewati lembah tersebut.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/530—Fathul Bari), dan 
Muslim (2980). Dan riwayat kedua pada Muslim (2980) (39). 


٠ Sol: Negeri kaum Tsamud. Negeri ini terletak antara Madinah 
dan Syam. 

òl : Ditakutkan akan menimpa kalian apa yang telah‏ ييب ه 
ditimpakan kepada mereka.‏ 


e cg ا‎ : Melewati lembah. 


"Janganlah kalian memasuki tempat tinggal orang-orang 
zhalim, supaya kalian tidak ditimpa apa yang menimpa mereka 
kecuali jika kalian memasukinya dalam keadaan menangis." 


Bab 165 : Menangis dan Takut Ketika Melewati Kuburan dan Tempat-tempat ... 
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Menangis itu tumbuh dari tafakkur dan mengambil pelajaran, 
seakan-akan beliau menyuruh para Sahabat agar bertafakkur dalam 
keadaan yang diharuskan padanya untuk menangis dari akibat 
takdir Allah kepada mereka dengan kekafiran padahal mereka telah 
diberikan kemakmuran di bumi, dan Allah menangguhkan mereka 
sampai waktu yang panjang kemudian barulah Dia menimpakan 
adzab-Nya yang amat pedih kepada mereka. Karena, Allah We yang 
membolak balikkan hati, maka seorang Mukmin tidaklah merasa 
aman jika akibat jelek tersebut menimpanya. 

Bertafakkur pada perbuatan mereka yang membalas nikmat Allah 
dengan kekafiran, dan mengabaikan penggunaan akal mereka dalam 
perkara yang mengharuskan keimanan dan ketaatan kepada-Nya. 
Maka barang siapa yang melewati daerah orang-orang yang zhalim 
tersebut tanpa bertafakkur dalam kondisi yang diharuskan padanya 
menangis karena mengambil pelajaran dari keadaan mereka, maka 
ia telah menyerupai kelalaian mereka. 

Orang yang tidak mau mengambil pelajaran dalam kondisi seperti 
itu menunjukkan kepada kerasnya hati dan hilangnya kekhusyuan. 
Maka, dikhawatirkan ia akan terseret kepada perbuatan yang serupa 
dengan perbuatan mereka sehingga akan menimpanya apa yang 
menimpa mereka. 

Anjuran untuk muragabatullah (merasa diawasi oleh Allah We) 
dalam seluruh aspek kehidupan. 


Larangan keras untuk tinggal di daerah kaum yang diadzab dan 
mempercepat jalan ketika melewati daerah tersebut. O 
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| KITAB ADAB SAFAR 


Disunnahkan Keluar (Untuk Safar) 
Pada Hari Kamis Dan Dianjurkan 
Pada Pagi Hari 
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956. Dari Ka’ab 55 Malik s bahwa Nabi #6 keluar dalam Perang 
Tabuk pada hari Kamis, dan Thea suka untuk keluar safar pada hari 
Kamis. (Muttafag 'alaih). 

Pada riwayat lain dalam ash-Shahihain: “Rasulullah sering kali keluar 
pada hari Kamis.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/113—Fathul Bari), dan 
saya tidak menemukannya dalam Shahih Muslim. 


1. Disunnahkan keluar pada hari Kamis bagi orang yang ingin safar. 
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957. Dari Shakhr bin Wada'ah al-Ghamidi, seorang Sahabat Nabi; 

Sesungguhnya Rasulullah ££ bersabda: “Ya Allah berkahilah umatku 

pada waktu pagi harinya.” Apabila ingin mengirim tentara atau pasukan, 

beliau mengirimnya pada permulaan siang (pagi hari). Dan Shakhr 

adalah seorang pedagang, ia selalu mengirim barang dagangannya itu 

pada permulaan siang (pagi hari) sehingga ia pun menjadi kaya raya. 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits basan”) 


Hasan karena ada syawahid-nya, diriwayatkan oleh Abu Dawud 
(2606), at-Tirmidzi (1212), Ibnu Majah (2236), dan Ahmad (IIL/417, 431, 
IV/390) dari jalur periwayatan Ya'la bin Atha dari Umarah bin Hadid 
dari Shakhr. 


Saya katakan: “Sanad hadits ini lemah, sebab di dalamnya terdapat 
Umarah bin Hadid yang berstatus majhul (tidak dikenal), akan tetapi 
hadits ini datang dari beberapa Sahabat lainnya yang disebutkan oleh 
al-Haitsami dalam Majma'uz Zawa-id (IV/61-62), tapi semuanya tidak 
lepas dari pembicaraan, dan sebagian darinya pun sangat lemah. 
Walaupun demikian, ada sebagian riwayat tersebut yang layak dijadikan 
sebagai itibar (penguat), sehingga hadits ini menjadi sah dengan gabungan 
riwayat tersebut.” 


Bab 166 : Disunnahkan Keluar (untuk Safar) pada Hari Kamis ... 


ladits 


#3561: Waktu di pagi hari. 


1. Sebagian waktu lebih utama dari sebagian lainnya. 
2. Waktu yang paling utama dan diberkahi adalah permulaannya. 


Dianjurkan mencari waktu yang diberkahi setiap hari, yaitu demi 
mendapatkan keberkahan yang ada padanya. D 
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Dianjurkan Mencari Teman Dalam Safar, 
Dan Memilih Salah Seorang Dari Mereka 
Sebagai Amir Safar Yang Ditaati 


a 
Pr 


| Hadits No. 958 | 


۸ - عن ابن عمر ی Qa‏ قال: قال رَسُوْلُ الله Kasada‏ 
و أن لاس لون 00 GEER‏ راكب Jb‏ 3255 


(رواه اليخاري) 


958. Dari Ibnu Umar sêks ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: “Seandainya 
manusia mengetahui apa yang ada pada ber-safar sendirian sebagaimana 
yang aku ketahui, niscaya tak akan ada seorang pun yang berani berjalan 
sendirian di waktu malam.” (HR. Al-Bukhari). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/137-138—Fathul Bari). 


1. Larangan untuk safar sendirian, karena manusia jika mengetahui 
apa yang diketahui oleh Nabi # berupa mudharat bersafar sendirian, 
niscaya mereka tidak akan berani pergi di waktu malam atau siang. 


Bab 167 : Dianjurkan Mencari Teman dalam Safar ... 


2. Kesendirian itu berakibat mudharat besar bagi seorang hamba dalam 
safar-nya, dimana ia tidak mempunyai penolong bila tertimpa sakit, 
atau sesuatu yang tidak diinginkan. 

3. Penyebutan waktu malam dalam hadits di atas menunjukkan bahwa 
kemungkinan terjadinya kemudharatan tersebut lebih besar. 

4. Penjelasan perihal banyaknya kesedihan (keasingan) dalam ber-safar 
sendirian, serta hal-hal yang akan timbul akibat perbuatan tersebut 
seperti waswas syaitan yang sangat berpengaruh kepada seorang 
hamba sehingga menjadikannya gelisah atau gangguan lainnya 
yang tidak mungkin diketahui kecuali oleh Nabi 46. 
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959. Dari Amr bin Syu' aib dari ayahnya, dari kakeknya & ia berkata, 
Rasulullah ري‎ bersabda: “Seorang pengendara bersama satu syaitan, 
dua pengendara bersama dua syaitan, dan tiga pengendara adalah rakbun 


(jauh dari syaitan).” (HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i 
dengan sanad-sanad yang shahih. At-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan”). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2607), at-Tirmidzi 
(1674), Ahmad (II/ 186, 214), dan al-Hakim (11/102) dari beberapa jalur 
dari Abdurrahman bin Harmalah dari Amr bin Syw'aib dari ayahnya 
dari kakeknya. 


Saya katakan: “Sanadnya hasan.” 
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1. Orang yang bersendirian dalam safar-nya akan disertai oleh syaitan. 
2. Bersendirian dan pergi sendirian termasuk perbuatan syaitan dan 
dapat mengundang serta makanan empuk syaitan. 


3. Syaitan tidak akan mendekati jumlah banyak, karena mereka saling 
membantu, bahu membahu, serta saling mengingatkan, dan saling 
melindungi dari bahaya yang akan menimpa. 


4. Wajib ber-safar bersama banyak orang (rombongan), yang paling 
sedikit jumlahnya adalah tiga orang. 
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960. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, keduanya berkata: Rasulullah 46 
bersabda: “Jika ada tiga orang yang keluar untuk safar, maka pilihlah 
salah satunya sebagai amir (pimpinan).” 

(Hadits basan, diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad hasan). 

han Hadits 


Hadits basan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2608, 2609) dengan 
sanad basan. 


Bab 167 : Dianjurkan Mencari Teman dalam Safar... 


Wajib memilih amir dalam safar, karena hal itu dapat menghilangkan 
problem yang dihadapi dengan cara mengambil pendapatnya. 


2. Seorang amir bertanggung jawab dalam mengurus keperluan para 
musafir, dan mencegah bahaya dari mereka. 


دن 


Kepemimpinan amir safar tidaklah sama dengan kepemimpinan 
khalifah atau orang yang ditunjuk oleh khalifah sebagai amir. 


4. Kepemimpinan safar berhenti dengan selesainya perjalanan. 
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961. Dari Ibnu Abbas sês dari Nabi # bersabda: “Sebaik-baiknya 
jumlah teman adalah.empat orang, sebaik-baiknya jumlah detasemen 
adalah 400 orang, dan sebaik-baiknya pasukan adalah 4.000 orang, dan 


jumlah 12.000 orang tidak akan kalah disebabkan jumlahnya yang 
sedikit.” HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan.”) 


Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2611), at-Tirmidzi (1555), Ahmad 
(1/294), al Hakim (1/443 dan 11/101), Ibnu Hibban (4717), dan lainnya 
dari jalur Wahb bin Jarir, memberitahukan kepada kami ayahku, ia 
berkata: “Aku mendengar Yunus bin Yazid al-Ayli memberitahu dari 
az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas. 


Saya katakan: “Sanad ini shahih. Ia mempunyai beberapa jalur yang 
lainnya dari az-Zuhri dari Ubaidillah bin Abdullah dari Ibnu Abbas.” 
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Gua)! : Kawan-kawan. 

Gill : Sebagian dari pasukan. Dinamakan demikian dikarenakan 
pasukan itu menyerang lalu kembali ke kesatuannya, dan karena 
sering berjalan (menuju musuh) pada malam hari. 


6 
به 


Penjelasan bahwa sebaik-baiknya jumlah teman yaitu empat orang, 
karena mereka bisa memenuhi maksud baik mukim maupun safar. 
Penjelasan bahwasanya jumlah detasemen yang paling bagus ialah 
empat ratus orang. 

Sebaik-baiknya jumlah pasukan adalah empat ribu serdadu. 
Apabila suatu pasukan yang jumlahnya mencapai 12.000 orang 
kalah, maka sebab kekalahannya bukan karena sedikitnya jumlah 
tapi karena ada sebab yang lain seperti kurangnya agama mereka, 
atau tertipu dengan banyaknya jumlah, atau berbuat maksiat atau 
tidak ada keikhlasan pada mereka, dan sebab-sebab lainnya yang 
menghalanginya dari meraih kemenangan. O 


Bab 167 : Dianjurkan Mencari Teman dalam Safar... 


Adab Berjalan, Singgah, Bermalam 
Waktu Safar, Dianjurkannya Berjalan 
Di Waktu Malam, Berbuat Baik Kepada 
Hewan Tunggangan Dan Memperhatikan 
Keperluannya, Serta Boleh Memboncengkan 
Orang Lain Di Atas Hewan Tunggangan 
Apabila Kuat Membawanya Dan 
Menyuruh Orang Yang Menyia-Nyiakan 
Hewan Tunggangannya Agar 
Mengurusnya Dengan Baik 


. T Hadits No. 962 0 
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Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


pat nga 


962. Dari Abu Hurairah & ia mengatakan: Rasulullah 46 bersabda: 
“Apabila kalian berkendaraan di atas tanah berumput, maka berilah 
untamu haknya dari tanaman bumi, dan apabila kalian berkendaraan 
di atas tanah gersang maka percepatlah jalannya sehingga sampai tujuan 
sebelum ia kelelahan, dan apabila singgah di waktu malam maka jauhilah 
jalan, karena ia adalah tempat lalu lalang binatang yang dikendarai 
(tunggangan) dan tempat binatang melata yang berbahaya di waktu 
malam.” (HR. Muslim). 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 1926). 
a Hadits 


٠  ُبْصِخْلا‎ : Lawan dari tanah kering. 
jan Hadits 


1. Keharusan memberikan hewan tunggangan haknya untuk makan 
dan merumput dan larangan untuk menghalanginya. 


2. Islam sangat menganjurkan berbuat baik kepada hewan. 


3. Pendidikan untuk musafir tentang tata cara berjalan, yaitu apabila 
ia berjalan di atas tanah subur, hendaklah ia membiarkan hewan 
tunggangannya untuk makan agar lebih kuat berjalan. Dan apabila 
berjalan di atas tanah yang gersang, hendaklah ia mempercepat jalan 
sehingga sampai tujuan sebelum untanya kelelahan. Dan hal ini 
menunjukkan kepada hikmah Nabawiyyah yang meletakkan segala 
sesuatu pada tempatnya dengan bimbingan dan perhatian Allah. 


4. Larangan menghalangi orang lain melintasi jalan, yang bisa berakibat 
mempersulit orang lain. 

5. Mencegah kemudharatan dari musafir dengan memberinya kabar 
tentang tempat lalu lalang binatang melata dan binatang buas pada 
waktu malam. 


Bab 168 : Adab Berjalan, Singgah, Bermalam Waktu Safar, ... 
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963. Dari Abu Qatadah & ia berkata: “Rasulullah 46 apabila dalam 
perjalanan, lalu singgah di akhir malam, beliau berbaring ke sisi kanannya, 
dan apabila singgah sebelum Shubuh tiba, beliau (berbaring) dengan 
menegakkan lengan dan meletakkan kepalanya di atas telapak tangannya.” 
(HR. Muslim). 


Para ulama berpendapat bahwa beliau menegakkan lengannya agar 
tidak nyenyak tidurnya sehingga tidak luput dari shalat Shubuh atau 
dari awal waktunya). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (683). 


1. Penjelasan mengenai tata cara tidur yang benar. 
Keutamaan bagian tubuh yang kanan dari bagian kiri. 

3. Disunnahkan untuk berbaring setelah shalat sunnah fajar sebelum 
shalat fardhu. 

4. Kesungguhan Rasulullah #6 untuk melaksanakan shalat tepat pada 
waktunya, oleh karena itulah beliau menegakkan lengannya ketika 
berbaring agar tidurnya tidak terlalu nyenyak yang bisa berakibat 
luputnya shalat fajar. - 
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sti SNI as KJA, Lha‏ باللَيْلٍ. 


(رواه أبو داود بإسناد حسن) 


ANG 


964. Dari Anas s ia berkata: Rasulullah # bersabda: “Hendaklah 
kalian berjalan di waktu malam, karena bumi dilipat di waktu malam.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 


Hadits i ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2571), al Hakim 
(U/114), dan al-Baihaqi (V/257), dari jalur Khalid bin Yazid, Abu Ja'far 


ar-Razi memberitahu kami dari ar-Rabi bin Anas dari Anas. 


Al-Hakim menghukuminya ber- flat (cacat) karena adanya rawi 
Khalid bin Yazid, dan disetujui oleh Imam adz-Dzahabi. 


Saya katakan: “Keduanya mengira bahwasanya Khalid bin Yazid 
itu maksudnya al-Umari padahal bukan, karena al-Umari tidak ada 
riwayatnya dalam kutubus-sittah, sementara ia sendiri muttaham bil kadzib 
(tertuduh berdusta). Yang benar ia adalah Khalid bin Yazid al-Azdi 
yang lebih dikenal dengan julukan Shabib al-lu-lu (pemilik permata), 
ia berstatus shadug, insya Allah.” 


Keduanya lalai dari ‘llat yang sebenarnya dari hadits itu, yaitu 
Abu Ja'far ar-Razi yang berstatus lemah karena hafalannya yang 
buruk. Akan tetapi hadits tersebut mempunyai jalur lain dari Qabishah 
bin Ugbah, al-Laits bin Sa'ad memberi tahu kami dari Ugail dari 
Ibnu Syihab dari Anas bin Malik dengan lafazh tersebut. 


Diriwayatkan oleh al-Hakim (1/445), dan oleh Abu Nu'aim dalam 
Hilyatul Aulia (TX/250). Al-Hakim men-shahih-kannya sesuai dengan 
syarat al-Bukhari dan Muslim, dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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Saya katakan: “Keadaannya tidak seperti apa yang keduanya katakan, 
karena rawi dari Qabishah yang ada pada al-Hakim adalah Ruwaim bin 
Yazid, ia tidak dikeluarkan oleh al-Bukhari dan Muslim, demikian pula 
rawi yang ada pada Abu Nu'aim yaitu Muhammad bin Aslam al-Abid 
tidak dikeluarkan oleh keduanya juga, tetapi kedua rawi tadi berstatus 
tsigah, Ruwaim dianggap tsigah oleh al-Khathib al-Baghdadi dalam kitab 
Tarikh-nya. (VIII/429), sedangkan Muhammad bin Aslam dianggap 
tsigah oleh Abu Hatim dan Abu Zur'ah. Maka sanadnya shahih.” 


Dianjurkan berjalan di waktu malam, karena hal itu lebih memberi 
kemudahan kepada musafir dan hewan tunggangannya, sehingga ia 
tidak merasakan jauhnya jarak dan lelahnya perjalanan, sekan-akan 
bumi itu dilipat dan jaraknya diperpendek. Wallahu a'lam. 


Hadits No. 965 ' 
yss Is) wW JG zaii sa 3 -6 
daa Bag SA 4559 sii قوا في الشّعَاب‎ A SAS مازلا‎ 
0 و‎ DAN KEY إن كمرك 3 هذِو الشَعَاب‎ 
بَعْض.‎ di EE ól ) ذلك ماز‎ das Be 5 


(رواه أبوداود بإسناد حسن) 


965. Dari Abu Tsa'labah al-Khusyani & ia berkata: “Dulu orang-orang 
apabila singgah di suatu tempat, mereka berpencar di celah-celah bukit 
dan lembah, maka Rasulullah #£ bersabda: “Sesungguhnya berpencar 
kalian di celah-celah bukit dan lembah ini berasal dari syaitan.” Setelah 
itu tidaklah mereka singgah di suatu tempat kecuali mereka bergabung 
satu sama lainnya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad basan). 
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ahan Hadits - 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2628), Ahmad 
(IV/193), al-Hakim (II/115), al-Baihaqi (VI/152), dan Ibnu Hibban 
(2690) dari jalur al-Walid bin Muslim, memberitahukan kami Abdullah 
bin al-“Ala bin Zabr, bahwa ia mendengar Muslim bin Misykam Abu 
Ubaidillah berkata: Memberitahu kami Abu Tsa'labah al-Khusyani. 


Al-Hakim men-shahih-kannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya katakan: “Derajat hadits ini seperti apa yang mereka berdua 
katakan, sedangkan Muslim bin al-Walid melakukan tadlis taswiyah, 
akan tetapi ia menegaskan tahdits-nya. pada semua tingkatan seperti 
yang Anda lihat.” 


e LGS: Jamak dari Las, artinya jalan atau celah-celah gunung. 


Perpecahan itu terjadi disebabkan oleh waswas syaitan. 

2. Jika perpecahan dalam permasalahan yang biasa berasal dari syaitan, 
maka perpecahan dalam masalah agama—bahkan dalam syi'ar agama 
yang paling agung yaitu agidah dan syariat amaliah yang paling 
tinggi yaitu shalat—berasal dari tipu daya syaitan yang paling besar 
yang dapat menggelincirkan banyak manusia dari jalan yang lurus. 

3. Tujuan adanya teman dalam safar adalah mencegah hal-hal yang 
menghambat perjalanan dan mengurus keperluan-keperluannya. 
Sedangkan berpencar dapat menghalangi hal itu. 

4. Kesungguhan syariat untuk mempersatukan jasad, karena hal 
itu lebih mendorong terjadinya persatuan dan memperlihatkan 
kekuatan. 

5. Penjelasan mengenai cepatnya para Sahabat dalam melaksanakan 
perintah Rasulullah # yang menjadikan mereka hidup, kokoh 
dan mulia. 
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Hadits No. 966 | 


“AA‏ ورعن g‏ بن بن = بن 
© ر سے 6 سم aa‏ 
a Ib‏ رول الله EEE‏ 
Ja abo i‏ : انَقَُا الله في هذِو البَهَائِمِ Geran‏ 
صَالِحَةٌ PAA uk,‏ (رواه أبوداود بإسناد صحيح) 
Dari Sahl bin Amr, dan dinamakan pula Sahl bin ar Rabi bin Amr‏ .966 
al-Anshari yang dikenal dengan Ibnu al-Hanzhaliyyah & , ia termasuk‏ 
orang yang ikut dalam bai'atur ridhwan berkata: “Rasulullah #6 pernah‏ 
melewati seekor unta yang sangat kelelahan, kemudian beliau bersabda:‏ 
“Bertakwalah engkau kepada Allah terhadap hewan yang tidak dapat‏ 


berbicara ini, tunggangi ia dengan baik dan makanlah dengan baik pula.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2548) dengan sanad 
shahih sebagaimana yang dikatakan oleh penulis 4515. 


e AGS = kama): Hewan yang tidak dapat berbicara. 


Wajib menyayangi hewan. 

Wajib berbuat baik kepada hewan supaya dapat digunakan kembali 
dengan tanpa menzhaliminya. 

3. Ada beberapa hewan yang tidak cocok untuk ditunggangi, karena 
lemah atau sakit, atau karena ia memang bukan diciptakan untuk 
itu. Ada pula yang dipergunakan untuk ditunggangi dan manfaat- 
manfaat lainnya sementara dagingnya tidak boleh dimakan. 


NP 
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a 5 ale‏ يسول الله 
JS BE SLS ass) dai‏ يعني Ja Pa‏ 
(رواه مسلم هكذا مختصرا) 
وَرَادَ فيه SES‏ يإِسْنَادٍ jd Ta AI a) a‏ 
حَائِطًا Lai Ga Ja‏ کا DIN g LI jasa‏ 
AR a a‏ هينه 58 “aa Kate SN‏ 
Se‏ سمهت وَذْفْرَاةُ LS a‏ فَقَالٌ: من هدا 
الْجَمَلِء لِمَنْ هد JAR an DF‏ َقَالَ: هدًا ي 
JAE peni a‏ اقلا a GE‏ مياق ان 
الله اهاه Sus AG‏ غو 
WS sa plan)‏ البرقاني) 
Dari Abu Ja'far Abdullah bin Ja'far 5 ia menuturkan: “Suatu hari‏ .967 
Rasulullah memboncengku di Ba beliau berbisik kepadaku‏ 
dengan sebuah perkataan yang tidak akan saya sampaikan kepada‏ 
seorang manusia pun, dan beliau paling suka menutupi diri dengan‏ 


pohon besar atau jejeran pohon kurma ketika membuang hajatnya.” 
(Diriwayatkan oleh Muslim demikian secara ringkas) 


ren 
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Al-Barqani memberi tambahan dengan sanad Muslim: “Maka beliau 
masuk ke sebuah kebun milik seorang Anshar, ternyata di dalamnya ada 
seekor unta, ketika unta itu melihat Rasulullah #6 ia mengeluarkan suara 
dan air matanya mengalir, lalu beliau mendekatinya seraya mengusap 
punuk dan bagian belakang telinganya sehingga unta itu diam, kemudian 
beliau bersabda: “Siapakah pemilik unta ini? Milik siapa unta ini?” 


Lalu datanglah seorang pemuda Anshar dan berkata: “Unta itu milikku 
wahai Rasulullah.” Beliau lalu bersabda: “Mengapa kamu tidak bertakwa 
kepada Allah dalam memperlakukan hewan yang telah Allah berikan 
padamu? Sesungguhnya tadi ia mengadu kepadaku bahwa kamu telah 
membuatnya lapar dan lelah.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud sama 


seperti riwayat al-Bargani) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (342, 2429), adapun riwayat 
tambahannya ada pada Abu Dawud (2549), dan tambahan itu shahih. 


adits 


٠ه يِه رسول الله‎ EU CSI : Bersembunyi dari pandangan manusia ketika 
membuang hajatnya. 


n Hadits 


0 


1. Boleh membonceng di atas hewan tunggangan. 

2. Orang yang punya kelebihan kendaraan hendaklah membantu 
orang yang tidak punya kendaraan. 

3. Menaikkan dua orang di atas hewan tunggangan tidak termasuk 
menzhaliminya. 

4. Boleh mengkhususkan suatu kaum dengan rahasia tanpa diketahui 
oleh lainnya, dan boleh tidak memberitahukannya kepada siapa 
pun, akan tetapi seharusnya dia mengetahui bahwa ini adalah khusus 
baginya saja, dan sama sekali tidak memberikan sebuah hukum 
syariat, karena bila memberikan sebuah hukum syar'i maka tidak 
boleh menyembunyikannya. 
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5. Dianjurkan berlebih-lebihan dalam menutup aurat pada waktu 
buang hajat. 


oy 


Salah satu mukjizat Nabi adalah pengaduan seekor unta kepadanya. 
7. Wajib beramar ma'ruf dan nahi munkar. 
Hewan dapat merasakan rasa sakit dan mempunyai perasaan. 


p‏ فم 


Hewan dapat mengenali Rasulullah dE. 
10. Keadilan syariat kepada setiap makhluk yang mempunyai ruh. 


- Hadits No. 968 


ت 
وه 


BET IS : JÚ etis E AA 
(رواه أبو ذاود بإسناد على شرط مسلم)‎ JI Jas 


968. Dari Anas & ia berkata: “Dahulu kami apabila singgah di suatu 
tempat tidak shalat sunnah dahulu sampai membereskan barang-barang 
bawaan (bekal) darinya.” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan ini sesuai 
dengan syarat Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2551) dengan 
sanad yang shahih. 


1. Dianjurkan untuk tidak memulai shalat terlebih dahulu sementara 
ada sesuatu yang menyibukkannya dari shalat. 

2. Termasuk dari kesempurnaan istirahat adalah melepaskan pelana 
dari punggung hewan tunggangan. 

3. Kesungguhan para Sahabat dalam menjalankan wasiat Rasulullah 46 
untuk berbuat baik kepada hewan. 

4. Seorang Muslim haruslah gigih dalam melakukan hal-hal yang 
bermanfaat baginya, terutama pada waktu safar. Oleh karena itu 
selayaknyalah ia mengistirahatkan hewan tunggangannya. 2 
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Menolong Teman 


Dalam bab ini ada banyak hadits yang telah berlalu seperti hadits 
Pa pe الْعَيْدُ فِيْ‎ OS فيٰ عون الْعَيْدِ ما‎ Aly “Dan Allah akan selalu menolong 
hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya.” Dan pengesahan 
haditsnya sudah berlalu pula di nomor 245, yakni bab (29): “Memenuhi 
Kebutuhan Kaum Muslimin”. 


Demikian pula hadits 512 53:45 $ “Setiap kebaikan itu adalah 
sedekah.” Dan hadits-hadits serupa yang pengesahannya telah berlalu 
di nomor 134 di dalam bab (13) “Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan 
Menuju Kebaikan”. 


J6 eiis‏ ار 
Au ea Basi‏ 
Jain JS‏ الله dek!‏ ا Ken‏ 
ng‏ من لا هر al‏ وَمَنْ ANE‏ زَا فَلْيَعْدْ به عل مَنْ لا راد 
قد گرم JEN di‏ ماد Pan gak SS‏ 

1 a 
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969. Dari Abu Sa'id al-Khudri 25 ia menuturkan: “Ketika kami dalam 
sebuah perjalanan tiba-tiba datanglah seseorang di atas kendaraannya, 
ia menolehkan pandangannyan ke kanan dan kiri, maka Rasulullah يك‎ 
bersabda: “Barang siapa yang mempunyai kelebihan tunggangan, maka 
hendaklah memberikannya kepada orang yang tidak punya tunggangan, 
dan barang siapa yang mempunyai kelebihan bekal, maka hendaklah ia 
memberikannya kepada orang yang tidak mempunyai bekal. 


Beliau menyebutkan berbagai macam harta benda, hingga kami 
berpandangan bahwasanya tidak ada seorang pun di antara kami yang 
berhak memiliki kelebihan.” (HR. Muslim). 


Pengesahan haditsnya telah berlalu pada nomor 566 pada bab (62) 
“Mengutamakan orang lain”. 


— Hadits No. 970 


obz Ih 


A APA رسو‎ an جابر‎ 353 av 


Ol pLa wi م مَعْشَرَ الْمُهَاجِرِيْنَ‎ G AFE Gi $Í sisi 

s3 At ع ەر‎ 0 Bo o 3T 0 Zof ol j? 5 

من ll‏ قوما لیس لهم مَال» YG‏ عشيرة» فليضم 
عو و < A p‏ 


أَحَدّكُمْ إِلَيْهِ الرَجُلَبْنِ أو القلاكة: AE a NAN GG‏ 


(رواه أبو داود) 
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970. Dari Jabir & dari Rasulullah #; Bahwa suatu ketika beliau 
hendak berperang, lalu beliau bersabda: “Wahai orang-orang Muhajirin 
dan Anshar. Sesungguhnya di antara saudara kalian ada yang tidak 
mempunyai harta, tidak juga karib kerabat, hendaklah salah seorang 
dari kalian bergabung dengan dua atau tiga orang dari mereka.” Maka 
tiada seorang pun yang mempunyai tunggangan kecuali ia menaikinya 
secara bergantian. Jabir lantas berkata: “Maka bergabunglah denganku 
dua atau tiga orang, dan kami menungganginya secara bergantian.” 


(HR. Abu Dawud). 


Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (2534). Saya katakan: 
“Hadits ini shahih.” 


e Kit : Saling bergantian ketika menunggang unta dan pada saat 
berjalan kaki. 


1. Masyarakat Muslim saling bahu membahu dalam membantu orang 
lemah, dan saling membantu untuk merealisasikan tujuan syariat 
yang dapat menjadikannya mulia dan tinggi di atas umat lainnya 
dengan keutamaan, kebajikan dan takwa. 

2. Dianjurkan membantu orang lain dengan sesuatu yang bermanfaat 
untuknya dan tidak boleh memberi kemudharatan kepadanya. 

3. Para Sahabat menanggung beban safar dalam rangka berda'wah dan 
menyampaikan Islam serta berjihad agar kalimat Allah menjadi 
yang paling tinggi. 

4. Cepatnya sambutan para Sahabat terhadap bimbingan komandan 
dan Rasul mereka yaitu Muhammad 46. 
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Hadits No. 97 


I Kon‏ ل ba Aa‏ يو رم s‏ ر و AA.‏ اه 
A13 -avi‏ قال: OK‏ رَسُوْلَ الله di‏ يَتَخَلِف في الْمَسِيْرٍ 
osr‏ & 10 3 2 رمه 1 
Song Hama! 3‏ وَيَدعو A‏ 
(رواه أبو داود بإسناد حسن) 


971. Dari Jabir & ia berkata: “Biasanya Rasulullah berjalan paling 
belakang untuk mendorong orang yang lemah, memboncengkan dan 
mendoakannya.” (HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 


ahan Hadits 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2639) dengan sanad 
yang shahih. 


* Kadi 4 : Membantu dan menggiring yang lemah. 


1. Kesungguhan Rasulullah # untuk memperhatikan ketenangan 
para Sahabatnya, dan kasih sayang beliau terhadap orang-orang 
yang lemah. 

2. Seorang pemimpin wajib memperhatikan rakyatnya dan membantu 
orang yang lemah. 

3. Masyarakat Muslim adalah masyarakat yang bahu membahu dan 
saling menolong bagaikan bangunan kokoh yang sebagiannya saling 
menguatkan sebagian yang lainnya. D 
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Doa Naik Kendaraan Untuk Safar 


Allah we berfirman: 
LATI TANGEN” rr ر چ‎ w Aa HAI “GA 6 22 AT KT 
PAD BUNG il ia كلها وجعل لک‎ SNI حَلَقَ‎ sah d 
LG ص‎ Ge وص‎ H lr Al سل صو ےو و‎ Sgr Zra |; وص‎ S ررم‎ 
سجر‎ SIN سكن‎ Kp Para Pan) کی ظھوروء ثم َد روا نعمة ريك إذا‎ 
LOE AAA ORT نَاهَدَاوَمَاكُنًا له‎ 
“Dan yang menciptakan semua berpasang-pasangan dan menjadikan kapal 
untukmu dan bewan ternak yang kamu tunggangi. Agar kamu duduk di 
atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Rabbmu apabila kamu 
telah duduk di atasnya; dan agar kamu mengucapkan: Mahasuci (Allah) 
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya 
tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami.” (QS. Az-Zukhruf [43]: 12-14) 


Allah menyebutkan kenikmatan yang diberikan kepada hamba- 
Nya di antaranya menjadikan perahu-perahu dan binatang ternak 
tunduk dan mudah untuk dinaiki dan diambil manfaatnya, kemudian 
mengajarkan mereka bagaimana mensyukuri nikmat-nikmat tersebut, 
yaitu jika mereka telah sempurna duduk di atas punggungnya hendaklah 
ia memuji-Nya, mensyukuri dan mensucikan-Nya atas apa yang telah 
Allah BE anugerahkan kepada mereka setelah sebelumnya mereka tidak 
mampu melakukannya. Kemudian hendaklah ia ingat bahwa mereka 
akan kembali kepada-Nya setelah mati, itulah tujuan kita yang terbesar. 


Ini merupakan satu peringatan dengan berjalannya kita di dunia 
untuk menuju kepada kehidupan akhirat, sehingga peringatan ini 
mendorongnya untuk lebih bersyukur, bertafakkur dan tidak lalai 
untuk memohon pertolongan dan taufig kepada Allah dalam seluruh 
gerakan dan diamnya. - 
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SI GE isak الله ص‎ Iin Si gate 5 AS وَعن ابن‎ - 6 
Kena JEB MB ارجا ِل‎ ng Feri 
I di © Geyin A aa 


wd 


UJI وَالكَقْوَىء وَمِنَ‎ Si هذا‎ Ci في‎ NS éI KAU 
ahan Je ع‎ ci عَلَيْنَا سَفَرَنَا هد هذا‎ Ipa LN 3 
Sa Sa في الْأَهْل.‎ isin ا‎ 
SIG II في‎ AE 553 - KE A وَعْكَاءِ‎ 
عَابِدُوْنَ‎ 65356 Ore ba وَرَادَ‎ SG 3 Miis ali; 
لِرَيَنَا حَامِدُوْنَ. (رواه مسلم)‎ 


120165 No. 7 


si 


972. Dari Ibnu Umar زوق‎ Sesungguhnya Rasulullah # jika hendak 
keluar untuk safar dan telah duduk sempurna di atas untanya, beliau 
bertakbir tiga kali kemudian membaca: “Mahasuci Allah yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya tidak 
mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami, Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada Engkau 
dalam perjalanan kami ini kebajikan dan ketakwaan serta amalan yang 
Engkau ridhai. Ya Allah, mudahkanlah bagi kami perjalanan ini dan 
dekatkanlah untuk kami jarak yang jauh. Ya Allah, Engkaulah teman 
dalam perjalanan, dan pengganti dalam keluarga (ku yang ditinggalkan). 
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan safar, 
pemandangan yang memilukan, dan dari buruknya tempat kembali pada 
harta, keluarga dan anak.” 


Bab 170 : Doa Naik Kendaraan untuk Safar 


Dan apabila beliau pulang, diucapkannya doa tadi, lalu ditambahkan: 
“Kami kembali, bertaubat, beribadah hanya kepada Rabb kami seraya 
memuji-Nya.” (HR. Muslim). 


an Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1342). 
ta Hadits 


۰ (nika = a: Tidak memiliki kemampuan menundukkan 
kendaraan, yakni kalau bukan Allah كلا‎ yang menundukkannya 
dan menguasainya untuk kami. 

e ji 35. Sesuatu yang jelek yang didapat oleh seseorang dalam 
keluarga dan hartanya seperti kematian, kehancuran dan sakit. 

e au, : Kesulitan dan kerasnya perjalanan. 


e  نؤُبيأ‎ : Kami kembali dan pulang. 


1. Dzikir ini merupakan doa untuk safar, maka disunnahkan untuk 
memulainya ketika hendak pergi. 

2. Waktu pengucapan doa ini adalah ketika telah naik di atas hewan 
tunggangan, mobil, pesawat, atau kapal laut. 

3. Disunnahkan membaca doa tersebut ketika pulang dari safar serta 
ditambah bacaan yang di atas tadi di akhirnya, hal itu menunjukkan 
bahwa pulang dengan selamat merupakan kenikmatan yang harus 
senantiasa disyukuri. 

4. Disunnahkan membaca takbir ketika naik ke tempat tinggi. 

5. Urusan hamba semuanya di tangan Allah, kepada Dialah seharusnya 
seorang hamba menghadapkan hati dan badannya dengan berharap 
kebaikan dan kemudahan dan memohon taufig-Nya. 

6. Seorang hamba hendaklah mensyukuri Rabbnya yang telah banyak 
memberinya kenikmatan yang tidak mungkin terhitung kecuali 
oleh pemberinya. < 
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ave‏ - وَعَنْ op MIA‏ سَرْجِس Jp an‏ الله 
Arena‏ إِذَا سَافْرَ د ye‏ مِنْ 23 السَّمَرِ SEN SG‏ 
وَالْحَوْرِبَعْدَ 25 يعد ee op‏ مرفي AA‏ 


(رواه مسلم هكذا هو في ena‏ مسلم: ا حور بعد الكون» بالنون» وكذا 
ola,‏ الترمذي » والنساق. قال الترمذي : ويروى الكور a cel JL‏ 


قال ATI‏ وَمَعْنَاه ob‏ وَالَاءِ FBR‏ مِنَ الإسْتِقَامَةٍ أو 
data Pe ENEE]‏ 
وَهْوَلَفُهَاوَجمْعُهَه وَروَايَةُ الونِء مِنَ o‏ مَضْدَرُ((كان $ 
كُوْنَا)) Sa Dan SL‏ 


973. Dari Abdullah bin Sarjis &5 ia berkata: “Rasulullah #£ apabila 
hendak bersafar, beliau berlindung dari kesulitan safar, pemandangan 
yang memilukan, kekurangan setelah kelebihan, doanya orang yang 
dizhalimi, dan buruknya tempat kembali pada keluarga dan harta.” 


(HR. Muslim demikian dalam Shahih Muslim. Al-Haur ba'da al-kaun, 
dengan huruf “nun.” Demikian pula yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: “Diriwayatkan pula “al-kaur dengan 
huruf “ra,” dan keduanya boleh.”) 


Para ulama menjelaskan: “Maknanya baik dengan “nun” maupun 
dengan “ra” adalah kembali dari keadaan istiqamah atau berlebihan 
menuju keadaan yang kurang,” mereka juga berkata: “Riwayat dengan 
huruf ‘ra’ berasal dari takwir al mamah, yakni membelitkan sorban, 
adapun riwayat “nun” dari kata al-kaun yang merupakan mashdar dari 
kana yakiinu kaunan yang bermakna ditemukan dan tetap.” 


Bab 170 : Doa Naik Kendaraan untuk Safar 


6 | Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1343). Adapun riwayat 
kedua, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3439), an-Nasa-i dalam al-Mujtaba 
(VIIL/272), dan “Amalul Yaumi wal Lailah (499), Ibnu Majah (3888), 
dan yang lainnya dari jalur Ashim al-Ahwal dari Abdullah bin Sarjis. 


Saya katakan: “Hadits itu shahih.” la mempunyai syahid (penguat) 
dari hadits Abu Hurairah yang dikeluarkan oleh Abu Dawud (2598), 
Imam an-Nasa-i dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (500), dan Ahmad 
(1/401, 433). 


1. Disunnahkan ber-taawwudz ketika hendak safar dari hal-hal yang 
dapat menyusahkan musafir pada keluarga dan hartanya, yaitu 
dengan cara membaca doa tadi. 

2. Berlindung kepada Allah dari kesesatan, dan menyimpang dari 
sunnah, serta benci kembali kepada kekafiran sebagaimana ia benci 
untuk dilemparkan ke dalam api Neraka. 


3. Seorang hamba harus menjauhi kezhaliman dan sebab-sebabnya, 
karena kezhaliman itu adalah kegelapan pada hari Kiamat. 


SAR AR, > 
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974. Dari Ali bin Rabiah, ia menuturkan: “Aku pernah menyaksikan 
Ali bin Abi Thalib ês dibawakan kepadanya hewan tunggangan untuk 
ditungganginya, dan pada saat beliau telah meletakkan kakinya di 
atas sanggurdi (pemijak kaki), beliau membaca: Bismillah,” kemudian 
setelah sempurna duduk di atas punggungnya, maka beliau membaca: 
“Alhamdulillah” (segala puji bagi Allah), kemudian membaca: ‘Mahasuci 
Allah yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Rabb kami.” Kemudian membaca: “Alhamdulillah” tiga 
kali, “Allahu Akbar' tiga kali, kemudian membaca: “Mahasuci Engkau 
sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku, maka ampunilah aku 
karena sesungguhnya tidak ada satu pun yang dapat mengampuni dosa 
selain Engkau.” 


Kemudian beliau tertawa. Lalu ditanyakan kepadanya: “Apa yang 
menyebabkan engkau tertawa?” Beliau menjawab: “Aku melihat Nabi 46 
melakukan seperti apa yang tadi aku lakukan kemudian beliau tertawa, 
aku berkata: “Wahai Rasulallah, apa yang menyebabkan engkau tertawa? 
Beliau lalu bersabda: “Sesungguhnya Rabbmu kagum kepada seorang 
hamba yang mengatakan: “Ampunilah dosaku (ya Allah), dan ia tahu 
bahwa tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Aku (Allah). 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia mengatakan: Hadits hasan, dan 
dalam sebagian naskah ia berkata: Hasan shahih.” Dan lafazh hadits ini 
menurut riwayat Abu Dawud.) 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (2602), 
at-Tirmidzi (3446), Ahmad (I/97,115,128), an-Nasa-i dalam Amalul 
Yaumi wal Lailah (502), Ibnu Sunni melalui jalan an-Nasa-i dalam 
Amalul Yaumi wal Lailah (498), Ibnu Hibban (2697, 2698), al-Hakim 
(11/99), al-Baihaqi (V/252), dan lainnya dari jalur Abu Ishaq dari Ali bin 
Rabiah, dari Ali bin Abu Thalib كنك‎ . 


Saya katakan: “Poros hadits itu pada Abu Ishag.” 
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Al-Hafizh berkata: “Saya mendapatkan pada hadits ini “lat yang 
tersembunyi yang disebutkan oleh al-Hakim dalam Tarikh Naisabur, 
yaitu tadlis Abu Ishag. Syu'bah telah bertanya kepadanya dari siapa 
ia meriwayatkan hadits itu, ia menjawab: “Dari Yunus bin Khabbab,” 
kemudian Syu'bah bertanya kepada Yunus: “Dari siapa,” ia menjawab: 
“Dari seorang laki-laki yang mendengarnya dari Ali.” Jadi Abu Ishaq 
menghilangkan dua orang rawi.” Demikian pula yang terdapat dalam 
al-Futuhatur Rabbantyyah (V/125). 


Saya katakan: “Akan tetapi Abu Ishaq telah menyatakan tahdits-nya 
pada riwayat al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (V/252).” 


Bagaimana pun keadaannya, hadits itu mempunyai jalur lain, yaitu 
yang dikeluarkan oleh al-Hakim (II/98), dari jalan al-Minhal bin Amr 
dari Ali bin Rabiah dari Ali. 

Saya katakan: “Oleh karena itu hadits tersebut di-shahih-kan oleh 
at-Tirmidzi, al-Hakim, adz-Dzahabi, an-Nawawi dan ulama lainnya. 
Dan ia sebagaimana apa yang mereka katakan, semoga Allah merahmati 
mereka semua, dan mengumpulkan kita dan mereka bersama yang 
dicintai yaitu Muhammad dan pengikutnya.” 


1. Disunnahkan membaca Bismillah ketika meletakkan kaki pada 
sanggurdi (pemijak kaki), atau ketika masuk mobil dan yang lainnya 
dari alat transportasi. 

2. Doasafar diucapkan ketika telah duduk sempurna di atas kendaraan. 

3. Para Sahabat senantiasa meneladani Rasulullah # dalam seluruh 
keadaan dan perbuatannya. 

4. Penetapan sifat tertawa bagi Allah كا‎ , dan telah berlalu penjelasan 
mengenai manhaj Salaf dalam masalah sifat Allah. 

5. Seorang hamba hendaklah berintrospeksi diri, dan menghitung dosa- 
dosanya untuk kemudian meminta ampun kepada-Nya, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pemberi taubat dan Maha Penyayang. O 
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Ucapan Takbir Ketika Menanjak Ke Tempat 
Yang Tinggi, Dan Bertasbih Ketika Menurun 
Ke Tempat Yang Rendah Serta Larangan 
Berlebih-Lebihan Mengangkat Suara 
Ketika Bertakbir Dan Lainnya 


E Hadits No. 975 | 
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Kera‏ (رواه البخاري) 
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975. Dari Jabir &s ia berkata: “Kebiasaan kami apabila naik (menanjak) 
kami bertakbir, dan apabila turun kami bertasbih.” (HR. Al-Bukhari). 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/135—Fathul Bari). 
an Hadits 


1. Bagi musafir disunnahkan bertakbir ketika mendaki gunung, anak bukit 
dan tempat tinggi, dan bertasbih ketika menuruni lembah dan lainnya. 

2. Bertakbir di tempat tinggi untuk menunjukkan kepada kebesaran 
Allah, karena ketika berada di tempat tinggi, kamu akan melihat 
besarnya ciptaan Allah E . Maka ketika itu hendaklah ia mengingat 
bahwa sesungguhnya Allah lebih besar dari segala sesuatu. 

3. Bertasbih di tempat rendah untuk menunjukkan kepada kemurahan 
Allah dan kekuasaan-Nya atas hamba. Oleh karena itu ketika Nabi 
Yunus berada di dalam perut ikan paus ia bertasbih, maka tasbih itu 
menyelamatkannya dari akibat buruk karena ketergesa-gesaannya. 
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976. Dari Ibnu Umar sês ia berkata: “Nabi #£ dan pasukannya apabila 
melewati tempat tinggi, beliau bertakbir, dan bertasbih ketika turun.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad shahih). 


ahan Hadits 


Hadits shahih lighairihi, kalimat yang disebutkan oleh penulis 
itu ada pada Abu Dawud (2599) di akhir hadits Ibnu Umar yang terdahulu 
di bab doa menaiki kendaraan. Adapun Muslim mengeluarkannya tanpa 
menyebut kalimat tersebut, penulis 4 lupa sehingga ia mengira hadits 
itu diriwayatkan dengan sanad pertama, maka ia pun menghukuminya 
sebagai hadits shahih, padahal tidak demikian keadaannya. Tapi hadits itu 
diriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij secara mu 'dhal, dan yang menguatkan 
hal itu adalah bahwa Abdurrazzag 4555 meriwayatkannya secara sendiri 
dalam Mushannaf-nya (9245). 

Al-Hafizh berkata: “Demikianlah diriwayatkan secara mu dhal, dan 
Ibnu Juraij tidak menyebutkan sanad di dalamnya, maka tampaklah 
bahwa orang yang mencampuradukkannya dengan lafazh pertama telah 
berbuat idraj, dan ini termasuk jenis mudraj yang paling halus ditemukan.” 

Demikian pula yang dinukil Ibnu Ajlan darinya pada al-Futihatur 
Rabbaniyyah (V/140). Saya katakan: “Akan tetapi hadits Jabir yang lalu 
menjadi syahid yang menguatkannya.” 


1. Hadits ini mengandung apa yang dikandung oleh hadits Jabir كيك‎ 
yang lalu, akan tetapi di sini terdapat peringatan ilmiah dalam tata 
cara menyampaikan hadits Nabi, yaitu bahwa perkataan seorang 
Sahabat: “Dahulu kami berbuat begini,” adalah berstatus marfu’. 
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977. Dari Ibnu Umar «is ia berkata: Nabi #6 apabila pulang dari Haji 
atau Umrah dan menuju tempat tinggi atau terjal beliau bertakbir tiga 
kali kemudian mengucapkan: “Tidak ada ilah yang berhak diibadahi 
kecuali Allah saja tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan, begitu 
pula pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Kami kembali, 
bertaubat, beribadah, bersujud kepada Rabb kami seraya memuji-Nya, 
Allah menepati janji-Nya, menolong hamba-Nya, dan hanya Dia yang 
menghancurkan musuh-musuh-Nya.” (Muttafaq 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/135—Fathul Bari), dan 
Muslim (1344). 


e djl: Melewati tempat tinggi. 
e 55 : Dataran yang keras dan tinggi dari bumi. 


سر 


e Jis : Kembali (pulang). 


Svarah Rivadhush Shalihin Jilid 3 


1. Takbir yang diucapkan oleh musafir ketika menuju tempat tinggi 
adalah tiga kali. 

2. Kembali dari safar adalah kenikmatan yang harus disyukuri dengan 
cara memuji Allah, mengagungkan-Nya, bertakbir, mensucikan-Nya, 
dan menampakkan ketundukkan dan kehinaan di hadapan-Nya. 

3. Seorang hamba hendaklah terus memperbaharui perjanjiannya 
untuk berbuat taat, beribadah dan bertaubat. 


(| Hadits No. 978 | 
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978. Dari Abu Hurairah <5 bahwa ada seseorang mengatakan: “Wahai 
Rasulullah, daaa aku mau bersafar, maka berilah aku wasiat 
(nasihat).” Beliau bersabda: “Hendaklah kamu bertakwa kepada Allah dan 
bertakbir setiap kali menuju tempat tinggi.” Ketika ia pergi beliau berdoa: 
“Ya Allah dekatkanlah untuknya jarak yang jauh, dan mudahkanlah 
safar itu untuknya.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits basan”) 


Hadits basan, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (3445), Ibnu Majah 
(2771), dan al-Hakim (II/98). 


Saya katakan: “Sanadnya basan sebagaimana yang dikatakan oleh 
at-Tirmidzi.” 
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° 33 : Tempat yang tinggi dan menanjak. 


e Is: Pergi. 


1. Disunnahkan meminta nasihat kepada ulama, kepada orang yang 
mempunyai keutamaan dan bertakwa ketika hendak pergi safar. 

2. Sebaik-baiknya wasiat sebagai bekal untuk musafir adalah takwa 
kepada Allah dan mengajarkannya adab-adab bersafar. 

3. Doa seorang hamba Muslim untuk saudaranya dari kejauhan dapat 
memberikan manfaat kepadanya di dalam safar dan mukimnya, 
serta menjauhkannya dari segala tipu daya syaitan dan memudahkan 
perjalanannya. 
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979. Dari Abu Musa al-Asy'ari 25 ia berkata: “Dahulu kami pernah 
bersama Nabi #&£ dalam suatu La apabila kami menuju tempat 
tinggi kami bertahlil dan bertakbir dengan meninggikan suara. Maka 
Nabi 486 bersabda: “Wahai manusia, kasihanilah diri kalian, sesungguhnya 
kalian tidak sedang menyeru Dzat yang tuli dan sesungguhnya Dia, tapi 
bersama kalian, sesungguhnya Dia adalah Dzat yang Maha Mendengar 
lagi Maha dekat.” (Muttafag 'alaih). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/135—Fathul Bari), dan 
Muslim (2704). 


- 


1531 : Kasihanilah diri kalian. 


gan Hadits 


Makruh mengangkat suara ketika berdoa dan berdzikir. 


Penetapan sifat mendengar dan melihat bagi Allah dan bahwasanya 
Allah mendengar semua suara walaupun sangat tersembunyi, 
Dia melihat segala sesuatu walaupun sangat kecil, tidak ada yang 
luput dari-Nya sekecil apa pun di langit dan di bumi. 


Tafsir kebersamaan Allah, yaitu kebersamaan ilmu-Nya terhadap 
seluruh makhluk, dan pemeliharaan dan kedekatan-Nya kepada 
kaum Mukminin. 


Penjelasan bahwa Allah tidak jauh dari makhluk-Nya sehingga harus 
diseru dengan suara keras, tetapi Dia Mahadekat lagi mengabulkan 
doa. D 
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Sunnah Berdoa Dalam Safar 
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980. Dari Abu Hunki a #5 ja menuturkan: Rasulullah # bersabda: 
“Tiga doa yang pasti dikabulkan adalah doanya orang yang dizhalimi, 

doanya musafir dan doa buruk (kutukan) orang tua kepada anaknya.” 


(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits basan. Dan dalam 
riwayat Abu Dawud tidak ada lafazh “Kepada anaknya.”) 


Hadits ini hasan lighairihi, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
al-Adabul Mufrad (32, 481), Abu Dawud (1536), at-Tirmidzi (1905), 
Ibnu Majah (3862), Ahmad (II/248, 258, 478, 517, 523), Ibnu Hibban 
(2699), dan lainnya dari beberapa jalur dari Yahya bin Abi Katsir dari 
Abu Ja'far dari Abu Hurairah. 
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At-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits basan, dan Abu Ja'far yang 
darinya Yahya bin Abi Katsir meriwayatkan dikatakan Abu Ja'far 
al-Muadzin, dan kami tidak mengenal namanya.” 


Saya katakan: “Sanad ini dha'if karena Abu Ja'far berstatus maqbul 
sebagaimana yang dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Tagrib 
(T1/406).” 

Akan tetapi hadits tersebut mempunyai syahid dari hadits Ugbah 
bin Amir al-Juhani yang diriwayatkan oleh Ahmad (IV/154), dan 
al-Khathib al-Baghdadi dalam Tarikh-nya (XII/380-381) dari jalur Zaid 
bin Salam dari Abdullah bin Zaid al-Azrag dari Ugbah bin Amir al- 
Juhani ia berkata: “Nabi # bersabda: “Tiga orang yang dikabulkan 


doany a yaitu orang tua, musafir, dan orang dizhalimi.” 


Saya katakan: “Sanad ini tidak apa apa dalam syawahid, perawi- 
perawinya tsigat selain Abdullah bin al-Azrag, disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam al-Jarhu wat Ta'dil (V/58), tanpa menyebutkan jarh dan 
ta'dil untuknya, dan ia dianggap tsiqah oleh Ibnu Hibban.” 


Kesimpulannya, bahwa hadits ini hasan lighairihi sebagaimana yang 
dinyatakan oleh at-Tirmidzi dan lainnya. 


1. Peringatan agar waspada dari perbuatan zhalim, karena akibatnya 
sangat buruk, dan doa orang yang dizhalimi dikabulkan walaupun 
ia orang kafir. 

2. Anjuran kepada musafir agar banyak berdoa karena doanya itu 
dikabulkan. 

3. Wajib berbakti kepada kedua orang tua dan tidak boleh membuat 
keduanya marah dalam bentuk apa pun agar salah satunya tidak 
mendoakannya dengan keburukan karena doa nya itu dikabulkan. 

4. Anjuran kepada kedua orang tua agar tidak tergesa-gesa dalam 

mendoakan anak-anak dan hartanya dengan keburukan, akan tetapi 

hendaklah ia mendoakan mereka dengan kebaikan, taufig dan 

kelurusan. D 


Bab 172 : Sunnah Berdoa dalam Safar 


Doa Yang Diucapkan Apabila Merasa Takut 
Kepada Manusia Atau Lainnya 
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981. Dari Abu Musa al-Asy'ari & bahwa Rasulullah #6 apabila merasa 
takut kepada suatu kaum beliau berdoa: “Ya Allah, kami menjadikan 
Engkau sebagai penghalau mereka (dari kami), dan kami berlindung 
kepada-Mu dari kejahatan mereka.” (HR. Abu Dawud dan an-Nasa-i 
dengan sanad shahih). 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1537), an-Nasa-i 
dalam “Amalul Yaumi wal Lailah (601), Ahmad (IV/514-415), al-Hakim 
(H/142) dan al-Baihaqi dalam as-Sunanul Kubra (V/353). 


Saya katakan: “Sanad hadits ini shahih sebagaimana yang dikatakan 
oleh Penulis (Imam an-Nawawi).” 
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1. 


Terlindung dari musuh dan menang melawan mereka tidak akan 
terjadi kecuali dengan pertolongan dari Allah. 


Mencegah kejahatan musuh tidak dapat terjadi kecuali dari Allah, 
karena Allah Mahatahu apa yang tersembunyi dalam hati mereka dan 
apa yang mereka perlihatkan. 

Keharusan berlindung kepada Allah dari kejahatan musuh, serta 
tidak berharap bertemu mereka, dan apabila seorang hamba diuji 
dengan bertemu musuh maka ia wajib bersabar. Kita memohon 
kepada Allah keselamatan. O 


Bab 173 : Doa yang Diucapkan Apabila Merasa Takut kepada Manusia ... 


Doa Ketika Singgah Di Suatu Tempat 


لله صا مَنْ رل منز JEN‏ اغود بحَلِمَاتِ 
الله SUN‏ مِنْ 5 َر ما aras IE‏ حى يَرْتَحِلَ مِنْ 
Aja‏ ذلِكَ. (رواه مسلم) 


982. Dari Khaulah binti Hakim & ia menuturkan: “Aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Barang siapa yang singgah di suatu tempat 
kemudian mengucapkan: Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah 
yang sempurna dari kejahatan makhluk yang Dia ciptakan. Niscaya 
tidak akan terkena mudharat oleh sesuatu pun sampai ia pergi dari 
tempat singgahnya tersebut.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (2708) 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


+/ | QCA 


"Hadits 5 


Wajib berlindung kepada Allah agar ia dihindarkan dari segala 

keburukan di tempat singgahnya. 

2. Boleh berlindung kepada kalimat-kalimat Allah dari segala macam 
kejahatan, dan ber-tagarrub kepada-Nya melalui salah satu sifat-Nya 
adalah disyariatkan, karena kalimat Allah itu bagian dari sifat-Nya. 

3. Hadits ini merupakan dalil kuat yang menunjukkan bahwa firman 
Allah itu bukanlah makhluk, karena tidak boleh ber-isti'adzah 
(minta perlindungan) kepada makhluk. 

4. Barang siapa yang mengucapkan doa ini dengan penuh keyakinan, 

tidak akan didekati oleh keburukan di tempat singgahnya sampai 

1a meninggalkannya, sebagai pengabulan dari Allah sx akibat 
ia berlindung kepada-Nya. 


a NA AF Wah ابن ع عمر‎ SAN ۹۸۳ 


Ja A‏ قال: َا أَرْضُء رق وَرَيْكِ الل 
مِنْ u Sea‏ فِيْكِ na aris‏ 
SBI‏ بالله مِنْ َر أَسَدٍ SA‏ وَمِنَ a KAN‏ 
وَمِنْ AN gS‏ وَمِنْ G5 A5‏ 305- (رواه أبوداود) 


983. Dari Ibnu Umar sês, ia berkata: “Rasulullah #6 apabila pergi 
untuk safar lalu malam tiba, beliau bersabda: “Wahai bumi, Rabbku dan 
Rabbmu adalah Allah, aku berlindung kepada Allah dari kejahatanmu 
dan kejahatan apa yang ada padamu serta kejahatan yang diciptakan 
di dalammu, dari kejahatan yang berjalan di atasmu. Aku berlindung 
kepada Allah dari kejahatan singa dan manusia, dari ular dan kalajengking, 
dari jin penghuni daerah ini, dan dari kejahatan iblis dan bala tentaranya.” 
(HR. Abu Dawud) 


Bab 174 : Doa ketika Singgah di Suatu Tempat 


s5 artinya seseorang. Al-Khtathabi berkata asi GL artinya 
adalah jin yang tinggal di bumi (tempat) itu. Ia melanjutkan 233! مِنَ‎ Xl 
maksudya adalah tempat tinggal hewan, walaupun tidak ada bangunan 
dan tempat tinggal padanya. Ia juga berkata: “ada kemungkinan yang 
dimaksud jí adalah iblis. Sedangkan 333 G5 adalah syaitan-syaitan. 


Hadits ini dha'if, dikeluarkan oleh Abu Dawud (2603), an-Nasa-i 
dalam “Amdul Yaumi wal Lailah (563), Ahmad (11/132), al-Hakim 
(11/100), al-Baghawi dalam Syarhus Sunnah (V/146-147), Ibnu Khuzaimah 
(2572) dan al-Mizzi dalam Tahdzibul Kamal (TX/332) dari jalur Shafwan, 
Syuraih bin Ubaid memberitahuku dari az-Zubair bin al-Walid dari 
Abdullah bin Umar. 


Al-Hakim mengatakan: “Sanadnya shahih.” Dan adz-Dzahabi 
menyetujuinya. An-Nasa-i berkata: “Az-Zubair bin al-Walid asy-Syami, 
aku tidak mengetahui riwayat miliknya kecuali hadits ini.” 


Saya katakan: “Syuraih bin Ubaid meriwayatkan darinya sendirian, 
maka statusnya majhul, sebagaimana yang tampak dalam biografinya. 
Tapi anehnya bagaimana al-Hakim men-shahih-kannya kemudian 
adz-Dzahabi menyetujuinya dan di-hasan-kan oleh al-Hafizh?!” 


Sebagian mereka menyebutkan syahid untuknya dari hadits Aisyah 
yang ada pada Ibnus Sunni dalam kitab Amalul Yaumi wal Lailah (528), 
tapi itu adalah sebuah kesalahan karena matan haditsnya berbeda, 
sementara sanadnya juga lemah. Maka hadits itu tetap lemah. 


1. Hadits ini lemah, tidak boleh dijadikan hujjah. Kami sebutkan disini 
agar diwaspadai. O 
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Bab 175 


Disunnahkan Bagi Musafir 
Untuk Bersegera Pulang Ke Keluarganya 
Apabila Telah Menyelesaikan Hajatnya 


adits No. 98477 


Sd الله‎ Gang a عَنْ ا‎ - 84 
وَشَرَاَهُ‎ daa 2 a olal مِنَ‎ Aas BEAN 


1 = ” o 0 ر‎ Pd ze z m RTE PAT 
إلى أهله.‎ ja co yai : همك‎ Ka 5 BÝ ARY 
(متفق عليه) نهمته: مقصوده‎ 


984. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Safar adalah 
bagian dari adzab, safar itu menghalangi seseorang dari makan, minum 
dan tidurnya, maka apabila salah seorang dari kalian telah menyelesaikan 
hajatnya, maka hendaklah ia bersegera kembali pulang ke keluarganya.” 
(Muttafag “alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/262—Fathul Bari), dan 
Muslim (1927). 


Bab 175 : Disunnahkan bagi Musafir untuk Segera Pulang ... 


gag. 


Ga أحَدَكَمْ طَعَامَهُ‎ 
dan kelezatannya dikarenakan di dalam safar (perjalanan) itu ada 
kesulitan dan kelelahan, panas dan dingin, serta meninggalkan 
keluarga dan tanah air. 


zîn : Dia terhalang dari kesempurnaan 


Makruh merantau dari keluarga tanpa ada hajat. 

2. Disunnahkan bersegera untuk pulang, terutama bagi orang yang 
dikhawatirkan akan terlunta lunta di negeri orang. 

3. Dalam bermukim di rumah ada ketenangan yang dapat membantu 
memperbaiki diri dalam urusan agama dan dunia. D 
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سس 


Sunnah Mendatangi Keluarga Pada Siang 
Hari, Dan Makruh Mendatanginya Pada 
Waktu Malam Tanpa 


daa KUA da gota A Jere Bf ana ar‏ اا 
33 رِوَايَةٍ Jo Ol‏ الله Kail‏ أنْ dal Jal SBs‏ 
DI‏ (متفق عليه) 


985. Dari Jabir & bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Apabila safar kalian 
berlangsung lama, maka janganlah sekali-kali ia mendatangi keluarganya 
pada waktu malam.” 


Dan dalam riwayat lain: “Bahwa Rasulullah #£ melarang seseorang 
mendatangi keluarganya di waktu malam.” (Muttafag alaih). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/620—Fathul Bari), dan 
Muslim (715). 


° SY : Janganlah salah seorang kalian datang ke keluarganya 
pada malam hari. Dan setiap orang yang datang pada malam hari 
disebut Tharig (pengetuk pintu). 


Bab 176 : Sunnah Mendatangi Keluarga pada Siang Hari ... 


1. Dimakruhkan berjima langsung dengan istri dalam keadaan ia belum 
sempat mempersiapkan diri, agar tidak terlihat darinya sesuatu yang 
dapat menyebabkan kebencian kepada istrinya. Makna ini diambil 
dari alasan pelarangan dari perbuatan tersebut, yaitu sabda beliau: 
kasa) وَتَسْتَحِدٌَ‎ AI گی تَمْتَشِط‎ “Agar wanita yang kusut rambutnya bisa 
bersisir dan mencukur bulu kemaluannya.” 

2. Larangan bagi musafir untuk menemui istrinya secara tiba-tiba 
tanpa ada pemberitahuan terlebih dahulu. 

3. Anjuran untuk saling mengasihi dan mencintai, khususnya bagi 
suami istri karena syariat memelihara hal tersebut untuk pasangan 
suami istri. Keduanya mengetahui apa-apa yang menurut kebiasaan 
harus selalu ditutupi, bahkan keduanya mengetahui kekurangan 
masing-masing pasangan meskipun demikian Nabi # melarang 
untuk mendatangi istri di waktu malam agar tidak terlihat darinya 
sesuatu yang tidak disukai oleh suaminya. Tentunya bagi selain 
suami istri lebih kuat lagi larangannya. 

4. Disunnahkan bagi istri agar berhias dan mempersiapkan diri untuk 
suaminya, supaya tetap langgeng cinta kasih antara keduanya. 

5. Seorang wanita seharusnya tidak melakukan sesuatu yang tidak 
enak dipandang oleh suaminya. 

6. Anjuran untuk meninggalkan perbuatan yang dapat menimbulkan 
si-uzh zhan (berburuk sangka) kepada seorang Muslim. 


Hadits No. 986 | 
2 ا ر‎ 4 te PK az Gem z5 Oia 
Kesleo الله‎ Jay OS قال:‎ Rika وَعَنْ أذين‎ - ٦ 


d‏ مو at zot‏ ا اه رە a‏ سن 
G6 AH ilal GAN‏ يَأَتِيْهُمْ عَدُوَةٌ أو KE‏ (متفق عليه) 


DAN 


986. Dari Anas &5 ia berkata: “Rasulullah #6 tidak pernah mendatangi 
istrinya di waktu malam, biasanya beliau mendatanginya di waktu pagi 
atau sore hari.” (Murtafag ‘alaib). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I11/619—Fathul Bari), dan 


Muslim (1927). 


1. 


2: 


534 : Pagi hari. 
#24 : Sore hari. 


Larangan mendatangi keluarga secara tiba-tiba di waktu mereka 
lalai, terutama pada waktu malam hari. 


Disunnahkan bagi musafir atau orang yang melakukan perjalanan 
untuk pulang ke keluarganya di siang hari. û 


Bab 176 : Sunnah Mendatangi Keluarga pada Siang Hari ... 


Doa Ketika Kembali Dari Safar 
Dan Ketika Melihat Negerinya 


Dalam bab ini terdapat hadits Ibnu Umar yang telah berlalu dalam 
bab (171): “Ucapan Takbir ketika Menanjak ke Tempat yang Tinggi”. 


03 PPE P g 5 <£ # نے‎ 
Ka l go WB -JG sate 5 اس‎ S3 - AAN 


One SE Oral JB ad مر ا‎ ESERE 
KANA يَرَلْ يَقْوْلُ ذلك حَقٌ قَرِمْتَا‎ IS حَامِدُوْنَ.‎ Gg 
(رواه مسلم)‎ 


987. Dari Anas &5 ia berkata: “Kami pulang bersama Rasulullah #£ 
sehingga oe. adah mendekati kota Madinah beliau mengucapkan: 
‘Kami kembali, dan bertaubat, serta beribadah kepada Rabb kami lagi 
memuji-Nya. Beliau terus-menerus mengucapkannya hingga sampai 
di kota Madinah.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (1345). 
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Selayaknya bagi seorang Muslim apabila telah melihat negerinya 
setelah Allah sampaikan ia dengan selamat agar bersyukur kepada- 
Nya, mengingat karunia-Nya dan tidak melupakan-Nya ketika 
melihat sanak keluarga dan orang-orang yang dicintainya. 


Pulang dengan selamat termasuk anugerah yang Allah æ% karuniakan 
kepada hamba-Nya. 

Disyariatkan masuk ke negerinya dengan memohon ampunan dari 
dosa-dosa yang ia lakukan saat safar, agar masuk ke negerinya dalam 
keadaan bersih dari dosa sehingga dosanya itu tidak menjadi sebab 
terjadinya musibah, karena dosa dapat mendatangkan adzab. 
Berkesinambungan dalam beribadah dan ketundukan yang sempurna 
kepada Allah, karena Dialah yang memberinya kenikmatan, dan 
hanya Dia yang berhak mendapatkan puji-pujian. 

Seorang hamba seharusnya selalu ingat kepada Allah baik ketika 
senang maupun susah, dan hendaklah ia mengetahui bahwa orang 
yang mengenal Allah ¥ di waktu senangnya niscaya Allah akan 
mengenalnya di waktu ia susah. D 


Bab 177 : Doa ketika Kembali dari Safar dan ketika Melihat Negerinya 


Sunnah Memulai Dengan Masjid 
Yang Berada Dekat Rumahnya 
Dan Shalat Dua Raka'at Bagi Orang 
Yang Baru Datang Dari Safar 


٨۸‏ - عن aa‏ بن مَالِكِ نة أن Iya,‏ الله صله ووس 
گلا دم ن b an BS am Bs An‏ 


988. Dari Ka'ab bin Malik & bahwa Rasulullah # apabila datang dari 
safar biasanya beliau an dengan masjid terlebih dahulu lalu shalat 
dua rakaat. (Muttafaq 'alaih) 


Pengesahan Hadits ini sudah berlalu pada bab (2) “Taubat”. o 
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9 - عن آي هر Jen‏ قال Ju‏ الله a te‏ 
Y‏ جل SAN‏ مُِْنْ باه e A Gb‏ 
إلا aa‏ ذِيْ مَحرَم عليها. (متفق عليه 


989. Dari Abu Hurairah &5 ia menuturkan: Rasulullah #6 bersabda: 
“Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, bersafar selama sehari semalam kecuali bersama mahramnya.” 


(Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/ 566—Fathul Bari), dan 
Muslim (1339) (421). 


* ¿57 : Orang yang tidak halal baginya nikah dengannya. 


Bab 179 : Haram Safar Sendirian bagi Wanita 


Larangan yang jelas bagi wanita untuk bepergian tanpa bersama 
mahramnya. 


Ada beberapa riwayat yang menentukan jarak perjalanan, dalam 
sebuah riwayat disebutkan lebih dari tiga hari, dalam riwayat lainnya 
dua hari, ada juga yang menyebutkan satu hari, juga ada riwayat 
sehari semalam dan riwayat sejauh satu barid (atau sekitar 12 mil). 
Riwayat-riwayat tersebut terjadi berdasarkan perbedaan orang yang 
bertanya dan tempat tinggalnya, sehingga tidak ada bertentangan 
satu sama lainnya. Walhasil setiap perjalanan yang disebut safar, 
menjadikan wanita dilarang untuk safar tanpa mahram. 


Sebagian ulama ada yang mengecualikan safar untuk haji, tetapi 
pengecualian ini lemah tidak berdasarkan pada dalil. Seorang wanita 
tidak boleh pergi safar tanpa mahramnya kecuali dalam rangka 
berhijrah dari negeri kafir menuju negeri Islam. 


Mahram adalah orang laki-laki yang boleh melihatnya dan boleh 
bersendirian dengannya, yaitu orang yang haram menikahinya untuk 
selama-lamanya karena adanya sebab yang mengharamkannya. 


Termasuk dari bid'ah dan perbuatan yang menjijikan adalah apa 
yang dilakukan oleh sebagian orang awam yang menyalahi syariat 
Islam, dan tidak mau mengikuti Sunnah Rasulullah # berupa 
mempersaudarakan wanita dan pemuda yang bukan mahram 
kemudian memperbolehkan mereka berdua-duaan. 


Masalah ini telah disebutkan oleh Abu Syamah dalam kitab 


Al-Ba'its ‘ala Inkar al-Bida wal Hawadits, dan diikuti oleh as-Suyuthi 
dalam al-Amru bil Titiba wan Nabyu ‘anil Ibtida' 
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BN a dp da حرجت حا‎ 


382x‏ سس 


فحج مع ada‏ (متفق عليه) 


990. Dari Ibnu Abbas s&; Bahwa ia mendengar Nabi #6 bersabda: 

“Tidak boleh seorang lelaki berdua-duaan dengan seorang wanita kecuali 

bersama mahram-nya, dan tidak boleh seorang wanita pergi safar kecuali 

bersama mahram-nya.” Ada seseorang berkata kepada beliau: “Wahai 

Rasulullah, istriku pergi haji sementara aku terkena kewajiban jihad dalam 

perang ini?” Beliau bersabda: “Pergilah dan berhajilah bersama istrimu.” 
Miaka alaih). 


esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IV/72—Fathul Bari), dan 
Muslim (1341). 


ngan Hadits 


Penjelasan mengenai haramnya berduaan dengan wanita yang bukan 

mahram-nya, karena hal itu dapat menimbulkan kerusakan. 

2. Keharaman tersebut menjadi hilang dengan adanya mahram atau suami. 

3. Seorang wanita apabila keluar untuk haji tanpa mahram, wajib atas 
mahram-nya untuk menyusulnya walaupun ia terkena kewajiban 
syara”, dan hadits ini sangat jelas menolak pendapat sebagian ulama 
yang mengecualikan safar untuk haji jika jalannya aman dan bersama 
rombongan wanita lain yang dipercaya. 

4. Seorang pemimpin dibolehkan memberi izin kepada orang yang 

ia kehendaki untuk tidak ikut berperang apabila ada mashlahat yang 

mengharuskannya. û 


Bab 179 : Haram Safar Sendirian bagi Wanita 


ل 
Kitab Adab Kp‏ 


E kiab 


SYARAH 
RIYADHUSH SHALIHIN 
JILID 3 


Kedelapan: 
KITAB FADHILAH 
(KEUTAMAAN AMAL) 


Fadhilah Membaca Al-Qur-an 


EN “Or اهه‎ ag Ch ر اء فكت‎ 
ERE S WA رل‎ Ist 

na Ga‏ (رواه مسلم) 
Dari Abu Umamah & ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 46‏ .991 
bersabda: “Bacalah al- a -an, karena sesungguhnya ia akan datang‏ 


pada hari Kiamat untuk memberi syafaat kepada para pembacanya.”” 
(HR. Muslim). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (804). 


1. Anjuran untuk banyak membaca al-Qur-an dan tidak menyibukkan 
diri dengan sesuatu yang dapat melalaikannya. 

2. Allah 8 menjadikan al-Qur-an sebagai syafaat bagi para pemiliknya. 
Pemiliknya adalah orang-orang yang dahulu di dunia membaca dan 
mengamalkannya. 
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(| Hadits No. 992 


44€ 2 وَعَن اواس د بن س كك a 7 - JG Kasi AAA‏ رو ولاه 

56 Ga da LAN sai يَوْمَ ال‎ IR di a 

z DAR In ETE 57 7 IE 
J óle di ii iy MA gig به‎ 


جهو 


(saihi) a sp 


992. Dari Nawwas bin Sam'an &s ia berkata: Rasulullah # bersabda: 
“Nanti pada hari Kiamat al- an akan didatangkan bersama orang 
yang dahulu mengamalkannya waktu di dunia, di garis terdepan adalah 
surah Al-Bagarah dan surat Ali Imran yang akan membela pembacanya.” 


(HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (805). 


AES 


e : Terdepan surah Al-Baqarah dan Ali “Imran. 


e Ud عَنْ‎  : Saling berdebat tentang orang yang membaca 
dan mengamalkan keduanya. 


1. Al-Gur-an akan memberi syafaat kepada orang yang membacanya 
pada hari Kiamat. 


2. Ilmu itu harus diikuti oleh amal, jika tidak maka ilmu akan menjadi 
bumerang bagi pembacanya pada hari Kiamat. 


3. Keutamaan membaca surah Al-Baqarah dan Ali Imran. 


4. Penamaan surat itu berasal dari syariat yang bersifat taugiftyyah. 


Bab 180 : Fadhilah Membaca Al-Gur-an 


Sa - ۳‏ عن an‏ عَفَّانَ zeii‏ قَالَ: قال Jan,‏ الله 
da‏ خَيْرُكُمْ مَنْ تَعَلَّمَ (Sea STAN‏ 


993. Dari Utsman bin Affan 25 ia berkata: “Rasulullah قله‎ 
“Orang yang paling baik di antara kalian adalah yang mempelajari 
al-Gur-an dan mengajarkannya.” (HR. Al-Bukhari). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/74—Fathul Bari). 


1. Anjuran untuk mempelajari al-Our-anul karim, memperhatikan 
dan mengenal hukum-hukum, agidah, sunnahullah yang menimpa 
umat terdahulu yang terkandung di dalamnya, serta apa-apa yang 
Allah perintahkan dan yang Dia larang, karena di dalamnya terdapat 
keberuntungan di dunia dan akhirat. 


2. Orang yang berilmu seharusnya mengajarkan ilmunya setelah ia 
mempelajarinya. Dan semua itu akan diberi pahala, tapi yang paling 
sempurna pahalanya adalah orang yang mempelajari al-Our-an dan 
mengajarkannya kepada orang lain. 

3. Orang yang mempelajari al-Our-an akan mendapat kemuliaan dan 
diangkat derajatnya sesuai dengan pengetahuannya. 


4. Pembaca al-Our-an yang tidak berguru tidak akan mampu mem- 
bacanya dengan benar sesuai dengan hukum-hukum ilmu tajwid, 
dan tidak dapat mengetahui ilmu yang terkandung di dalamnya. 
Karena semua itu membutuhkan kepada seorang guru, maka itu 
Nabi menganjurkan untuk mempelajarinya dari para ahlinya dan 
menganjurkan orang yang mempelajarinya agar mengajarkannya, 
yang tentunya hal tersebut sangat bergantung kepada orang yang 
mengajarinya. 


- 
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Ga م‎ 3 


kd 5 b 2 KITA o Tit 15, ل ر صر‎ e a ع‎ 
daa الله‎ Jaan قال‎ SJG Gaig وَعَنْ عَائْشَةَ‎ - ٤ 
PA و‎ z 
ااذه‎ AN Dai NG جد‎ BN ا و‎ 
GIN ESA السَّفَرَةٍ الكِرَاءِ‎ aa مَاهِرٌ به‎ gag الْقَرْآنَ‎ Sa 


وام 


ر o2‏ يس © سر و .0 اش d & o PE‏ كو 2 هر š š‏ 
يقرا المَرْانَ TAN‏ فِيْهِ وهو عليه شاق له أجِرَانٍ. (متفق (ade‏ 


994. Dari Aisyah s ia berkata: “Rasulullah # bersabda: “Orang yang 
membaca al-Qur-an dengan mahir bersama para Malaikat yang mulia 
dan baik, dan orang yang membaca al-Qur-an dengan terbata-bata lagi 
sulit akan mendapat dua pahala.” (Muttafag 'alaih). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/696—Fathul Bari) dan 
Muslim (898). 


e ڊ4‎ Sal : Mahir. Orang yang pintar membacanya sesuai dengan 
bunyi huruf-hurufnya dengan bisa membedakan makhraj dan lancar 
membacanya. 


e sall: Malaikat, yaitu utusan dari utusan-utusan Allah. 


e jll: Yang taat. 
KAN 


. D: Yakni, terbata-bata di dalam membaca al-Qur-an, karena 
sulit dalam membaca dan menghafalnya. 


an Hadits 


1. Orang yang berkesinambungan dalam membaca al-Qur-an dan 
bersungguh-sungguh, kedudukannya lebih tinggi dari orang yang 
tidak berkesinambungan dalam membacanya. 

2. Orang yang membaca al-Qur-an dengan sulit mendapat dua pahala; 
pahala membaca dan pahala kesulitan dalam membacanya. 
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aab Goy‏ 53 د طب و jas‏ كل ba‏ ع الذي ا يقرا 
BEN Aa JES‏ وَطَعْمُهَا GIS‏ وَمَكَلُ pEi‏ الَذِيْ is‏ 


i 


o 


SAI وَمَكَلُ‎ Sa gabs AA کک‎ 


JS TAI sa‏ الْحَنْلَةِ: لَيْسَ لَهَا رِيْحٌ وَطَعْمُهَا مر 


(ade (متفق‎ 


—w 


995. Dari Abu Musa al-Asy'ari 25 ia berkata: Rasulullah # bersabda: 
“Permisalan orang Mukmin yang membaca al-Our-an seperti buah 
utrujjahs aromanya sedap dan rasanya pun manis. Dan permisalan orang 
Mukmin yang tidak membaca al-Our-an seperti buah kurma, tidak 
beraroma tapi manis rasanya. Dan permisalan orang munafik yang 
membaca al-Our-an seperti tumbuhan raihanah, aromanya sedap tetapi 
pahit rasanya. Dan permisalan seorang munafik yang tidak membaca 
al-Gur-an seperti buah handzalah, tidak beraroma dan rasanya pun pahit.” 
(Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/65-66—Fathul Bari) dan 
“Mura (no: 797). 


° AS : Nama buah yang enak dilihat dan aromanya sedap. 
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KN 9i 


Iman diidentikkan dengan rasa, sedangkan membaca al-Our-an itu 
diidentikkan dengan aroma, karena iman lebih melekat kepada 
seorang Mukmin dari al-Our-an, di mana iman itu dapat dihasilkan 
tanpa membaca al-Our-an. Demikian pula rasa, biasanya ia lebih 
melekat kepada sesuatu daripada aroma, dan terkadang aromanya 
hilang namun rasanya tetap ada. 

Buah utrujjah dikhususkan dalam permisalan tersebut bukan buah 
lainnya yang aromanya wangi dan rasanya manis seperti buah apel, 
karena kulit utrujjah berguna sebagai obat, dan dari bijinya dapat 
diambil minyak yang mempunyai banyak manfaat, serta manfaat- 
manfaat lainnya yang bukan di sini tempat penyebutannya. 
Penjelasan mengenai keutamaan orang yang membawa al-Our-an 
dan mengamalkannya. | 


Boleh memberi permisalan agar lebih dipahami. 

Membaca al-Qur-an harus dibarengi dengan mengamalkannya. 
Orang munafik maupun fasik walaupun membaca al-Qur-an namun 
mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya. Pasalnya, mereka 
adalah orang yang paling jauh dari amal. Selain itu, mereka biasanya 
membaca al-Qur-anul karim karena ada sebab selain ber-taqarrub 
dan mengambil manfaatnya. 


996. Dari Umar bin al-Khaththab &s Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Sesungguhnya, Allah ¥ mengangkat derajat suatu kaum dengan 
al-Our-an dan merendahkan derajat kaum lainnya dengan al-Our-an.” 


(HR. Muslim). 
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Ilmu dapat mengangkat derajat pemiliknya di dunia dan akhirat, 
yang hal itu tidak dapat dilakukan oleh kekuasaan, harta dan lainnya. 


Ilmu dapat mengangkat kedudukan hamba sahaya sehingga dapat 
menduduki kedudukan para raja. Kandungan hadits ini tampak dari 
sebab peristiwa hadits tersebut, dari Amir bin Watsilah bahwa Nafi 
bin Abdul Harits—yang diangkat oleh Umar sebagai gubernur 
Makkah—bertemu dengan Umar di daerah Usfan. Umar berkata 
kepadanya: “Siapa yang kamu angkat untuk menggantikanmu di 
Makkah?” Ia menjawab: “Ibnu Abza.” Umar berkata: “Siapakah 
Ibnu Abza itu?” Ia lalu menjawab: “Salah seorang maula (hamba 
sahaya) kami.” Umar berkata: “Bagaimana kamu bisa mengangkat 
seorang hamba sahaya?” Ia menjawab: “Ta sangat pandai membaca 
Kitabullah dan sangat paham tentang ilmu waris.” Umar berkata: 
“Sesungguhnya Nabi #£ bersabda: Lantas beliau menyebutkan 
hadits di atas.” 

Kemuliaan dan kegemilangan umat Islam bisa diraih dengan cara 
berpegang teguh kepada agama dan melaksanakan hak-hak Kitab 
sucinya. Jika umat 'ini berpaling darinya maka ia akan dikuasai oleh 
umat lain yang akan mencabik-cabiknya. 


JG dn DAR E aki rab 0 BA 
AB EEEE AU کک‎ SN 


Z 


اليل وَآنَاءَ اللاب له مَالاء فهو HI Ag Ea D‏ 


997. Dari Ibnu Umar «ğs dari Nabi &£ bersabda: “Tidak boleh hasad 
(iri) kecuali kepada dua orang; 1) orang yang dikaruniai (hafalan) 
al-Qur-an oleh Allah, lalu ia mengamalkannya (membacanya) sepanjang 
siang dan malam hari. 2) Orang yang diberi harta oleh Allah, kemudian 
ia menginfakkannya di waktu malam dan siang hari.” (Muttafaq 'alaih). 


han Hadits 


Pengesahan Hadits ini telah berlalu pada nomor 572, di bab (64): 
“Keutamaan Orang Kaya yang Bersyukur”. 


F Hadits No. 998 | 
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998. Dari al-Bara bin Azib sês, dia bertutur: “Dahulu ada seseorang 
membaca surah Al-Kahfi, sementara di sisinya ada seekor kuda yang 
diikat dengan dua tali tambang, tiba-tiba ia dinaungi awan yang semakin 
mendekat kepadanya, sehingga kudanya lari ketakutan. Esok harinya 
ia pun mendatangi Nabi # dan menceritakan kejadian tersebut, maka 


beliau bersabda: “Itu adalah as-sakinah yang turun karena (dibacakan) 
al-Qur-an.” (Muttafaq 'alaih) 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/57—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 759). 


ata Hadits 


» XL تَعَشْنْهُ‎ : Di atasnya dinaungi oleh awan. 
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1. Penjelasan mengenai keutamaan surah Al-Kahfi. 

2. Sesungguhnya Allah kadang-kadang memperlihatkan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada sebagian hamba-Nya, agar 
semakin menambah keimanan mereka. 

3. As-sakinah akan terus mendekat kepada para hamba tatkala mereka 


semakin banyak membaca al-Qur-an, juga bertambah kekhusyuan 
dan ketundukkannya kepada Allah. 


| Hadits No. 999 01 


de الله‎ Jaya قال‎ JG zaie 5 وڪن ابن مسعوڍ‎ - 9 
ey وو رامن “كناك الله قله س‎ 
as حرف‎ NG A3 A وَلحِنْ:‎ Dp di 
(arus guna ga HI) Kaka زوواء‎ SA 


999. Dari Ibnu Mas'ud <5 ia berkata: Rasulullah #6 bersabda: “Barang 
siapa yang membaca satu aa: dari Kitab Allah, maka ia mendapatkan 
satu kebaikan dan satu kebaikan itu sama dengan sepuluh kali lipat 
ganjarannya. Aku tidak mengatakan aliflam mim satu huruf, tetapi alif 
satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf.” (HR. At-Tirmidzi, 
dan ia berkata: “Hadits hasan shahih.”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2910) dengan sanad 
yang shahih. 
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Luasnya rahmat Allah dan kemuliaan-Nya di mana Allah melipat 
gandakan pahala untuk hamba-Nya sebagai karunia serta nikmat 
dari-Nya. 

Anjuran untuk menambah kebaikan dan membaca al-Qur-an. 
Penjelasan terkait makna huruf serta perbedaan antara huruf dan kata. 


Hadits ini menunjukkan bahwa pahala membaca al-Qur-an adalah 
per huruf. 

Penetapan bahwa firman Allah itu dengan suara dan huruf, sebagian 
kaum yang tidak beruntung menganggap bahwasanya sifat tersebut 
berkonsekuensi adanya anggota tubuh (yang mengeluarkan suara 
dan huruf seperti mulut.” maka Allah ¥ harus disucikan dari 
sifat tersebut. | 


Kami katakan: “Ya benar, Allah harus disucikan dari menyerupai 
sifat makhluk-Nya. Dia tidak serupa dengan sesuatu pun dan Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. Akan tetapi sifat tersebut sama 
sekali tidak berkonsekuensi adanya anggota tubuh sebagaimana 
yang di klaim oleh mereka. Contoh-contoh tentang masalah ini 
sangat banyak: 

a) Bumi ini yang di atasnya mereka berjalan, ketika ia datang pada 
hari Kiamat dan menceritakan kabarnya, apakah ia berbicara dengan 
anggota tubuh seperti mulut, lidah, gigi dan pangkal tenggorokan?! 


b) Kulit yang dijadikan bisa berbicara dan bersaksi atas pemiliknya 
pada hari Kiamat, apakah ia mempunyai bibir, lidah dan gigi?! 

c) Batu yang pernah mengucapkan salam kepada Rasulullah #£ 
di Makkah, apakah ia juga memiliki anggota tubuh?! 


d) Rintihan batang kurma yang ditinggalkan oleh Rasulullah 
untuk berkhutbah ketika beliau mengambil mimbar baru maka 
menangislah batang kurma itu seperti tangisan anak kecil, ia tidak 
berhenti sampai Rasulullah # meletakkan tangannya yang mulia 
di atasnya. Apakah ia juga memiliki anggota tubuh tersebut?! 
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e) Pepohonan dan demikian pula bebatuan akan berbicara kelak 
di akhir zaman untuk menunjukkan orang Yahudi kepada orang 
Islam seraya berkata: “Hai Muslim! Hai hamba Allah! ini Yahudi 
di belakangku, kemarilah dan bunuhlah ia kecuali pohon ghargad...,” 
dalil-dalil yang shahih ini sangat gamblang menolak klaim mereka 
yang bathil, dan menjadi jelaslah kerancuan pikiran mereka. 
Dan sekarang ada benda-benda yang dapat berbicara seperti televisi, 
telepon dan radio, apakah ia mempunyai anggota tubuh?” 


| Hadits No. 10007 


ص 
000 


g < b “8 PU NS oo ke ےت‎ o o 
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(رواه الترمذي وقال: حديث حسن صحيح) 


1000. Dari Ibnu Abbas «ğs ia menuturkan: Rasulullah 46 bersabda: 
“Sesungguhnya, orang yang tidak memiliki hafalan sedikit pun dari 
al-Qur-an bagaikan sebuah rumah yang roboh.” (HR. At-Tirmidzi, dan 
ia berkata: “Hadits hasan shahih”) 


han Hadits 


Hadits lemah, diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi (2913), al-Hakim 
(1/554) dan lainnya dengan sanad lemah, dalam sanadnya terdapat Gabus 
bin Zhabyan ia yang haditsnya layyin (lemah). 


adits 


* TAN gais لَيْسَ ف جَوْفِهِ‎ : Orang yang tidak hafal sama sekali dari 
al-Our-an. 


ْ adits 


Tidak bisa dijadikan hujjah karena dha'if. 
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| Hadits No. 10011 
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1001. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash قب‎ dari Nabi #6 bersabda: 
“Akan dikatakan kepada pembaca al-Qur-an: “Bacalah, naiklah dan 
tartilkan sebagaimana kamu mentartilkannya waktu di dunia, karena 
tempatmu adalah pada akhir ayat yang kamu baca.” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi, dan ia berkata: “Hasan shahih”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (1464), at-Tirmidzi (2914), 
Ibnu Majah (3780), dan Ahmad (H/192). Saya katakan: “Sanadnya hasan.” 


e AN Cas : Yang membawa dan menghafal al-Our-an yang 
rutin membacanya, mengamalkan hukum-hukumnya, serta 
beradab dengannya. 

e 3: Naiklah di derajat Surga yang lebih tinggi sesuai dengan 
hafalanmu dari al-Our-an. 

gan Hadits 

1. Anjuran untuk menghafalkan al-Our-an maupun memikirkannya 
(merenungkannya). 

2. Kedudukan kaum Mukminin berbeda-beda di dalam Surga sesuai 
dengan amalan dan kesungguhan mereka di dunia. 

3. Membaca al-Gur-an dan merenungkannya adalah penyejuk dada 


seorang Mukmin, sehingga ia merasakan ketenangan di dunia dan 
bersenang-senang di akhirat kelak. 0 
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Perintah Untuk Menjaga Al-Qur-an 
Dan Peringatan Agar Tidak Melupakannya 


T 


` Hadits No. 1002 ' 


-٠‏ عَنْ آي موی 5 Jeena GA a‏ : تَعَاهَدَوًا 
اال ان وا 2 AH‏ الويل فْ 
Jelas‏ (متفق (ade‏ 


1002. Dari Abu Musa 5 , dari Nabi &£ bersabda: “Bacalah selalu 
al-Qur-an ini. Demi a yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya al-Qur-an itu lebih mudah lepas daripada seekor unta 
dalam ikatannya,” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/79—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 791) 


e SENA ASUS : Jagalah untuk selalu membaca al-Qur-an dan 
tetaplah membacanya dengan rutin. 

e Sia: Lepas. 

e gac : Jamaknya Jus, ikatan unta yang ada di tengah kakinya. 


1. Anjuran membaca al-Qur-an secara rutin dan mengulang-ulanginya. 
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F Hadits No. 1002” 


5 
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1003. Dari Ibnu Umar sês bahwasanya Rasulullah # pernah bersabda: 
“Perumpamaan orang yang mempunyai hafalan al-Qur-an itu bagaikan 
unta yang terikat dengan tali; jika dia menjaganya (dengan selalu rutin 
membacanya), maka dia pasti dapat memegangnya, akan tetapi jika dia 
Sa Dp unta itu pasti hilang.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/79— Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 789). 


e iái: Yang terikat dengan tali. 
ingan Hadits 


1. Menerangkan bahwasanya hafalan al-Our-an jika tidak dijaga oleh 
pemiliknya maka akan lebih mudah lepas daripada seekor unta 
dalam ikatannya. 

2. Barang siapa mau menghafalkan al-Our-an, mengulang-ulanginya, 
dan mengamalkannya maka Allah ¥ akan memudahkan hal itu 
semua baginya, dan barang siapa berpaling darinya maka lepaslah 
darinya semua itu. O 


Bab 181 : Perintah untuk Menjaga Al-Gur-an ... 


Disunnahkan Memperindah Suara 
Dengan Al-Qur-an Dan Mencari Bacaan 
Orang Yang Bagus Suaranya 
Serta Mendengarkannya 


Ka رسو الله‎ aa JG ras sasa 
HAN gak ai lu a Sa 


WA 


a وَهوَإَِارَةٌ إلى‎ KE أي‎ (asi) ng 


1004. Dari Abu Bak 5 berkata: “Saya mendengar Rasulullah E 
bersabda: “Allah belum pernah mendengarkan sesuatu sebagaimana 
mendengarkan Nabi yang bagus suaranya sedang membaca al-Our-an 
sambil mengeraskan suaranya.” (Muttafaq 'alaih) 


Makna: الله‎ 55 Allah mendengarkan, dan itu menunjukkan radha 
dan penerimaan Allah. 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/68—Fathul Bari), dan 
Muslim da (233). 


»  ىقتي‎ : EGS dengan suara yang bagus. 
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ngan Hadits z 


Memperbagus suara itu diperbolehkan, tidak makruh hukumnya. 


2. Membaca al-Qur-an dengan suara yang bagus itu bisa menyebabkan 
kelembutan hati, mengalirkan air mata, mengkhusyukan anggota 
tubuh, dan mengkonsentrasikan pikiran untuk mendengarkannya, 
berbeda dengan suara yang tidak bagus, karena secara naluri hati itu 
tertarik kepada suara yang bagus/indah, dan tidak tertarik kepada 
suara yang buruk. 

3. Diharamkan membaca al-Qur-an dengan suara bagus yang dapat 
menyelewengkan dari maksud bacaan; barang siapa memanjangkan 
suaranya dan menyelewengkan huruf-huruf dari maksud sebenarnya, 
sehingga menjadi mirip dengan nyanyian atau lainya, seperti yang 
dikerjakan oleh orang-orang yang tak punya malu, maka hukumnya 
adalah haram. 

4. Qurra’ yang buruk sering membuat bid'ah atau hal-hal baru dengan 
membaca al-Gur-an dalam bentuk lagu-lagu musik, bahkan sebagian 
dari mereka masuk sekolah-sekolah musik demi tujuan itu—kita 
berlindung kepada Allah dari kekecewaan tidak mendapat taufig 
dan kegagalan, dan semoga Allah &% membebaskan kita dari orang- 
orang yang bermaksud jahat kepada al-Our-an, baik dalam bacaan 
maupun perbuatan. 


Kae رمل الله‎ was GAN Es 
اندع‎ Seda تيت مِرْمَارًا مِنْ‎ Sg 2 JB 
قال و‎ Irta KA لفقل أن رفول‎ Sa 

Ina naa Ma 


Bab 182 : Disunnahkan Memperindah Suara dengan Al-Gur-an ... 


1005. Dari Abu Musa al-Asy'ari & bahwasanya Rasulullah &£ bersabda 
kepadanya: “Kamu telah diberi Allah salah satu mizmar (seruling) dari . 
mizmar-mizmar Dawud.” (Muttafag 'alaih) 

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Sesungguhnya Rasulullah %5 
berkata kepadanya: “Alangkah baiknya seandainya kamu melihatku 
ketika aku mendengarkan bacaanmu semalam.” 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (IX/92—Fathul Bari), dan 
Muslim 0 793) (236). 


٠ه‎ Gates kedê adalah suara yang bagus; suara yang bagus, enak 
didengar, dan nadanya diserupakan dengan suara seruling. 
* آل داد‎ : Yaitu Dawud itu sendiri. 


1. Disunnahkan membaca al-Gur-an dengan suara yang bagus/indah, 
karena hal itu akan menambah al-Our-an lebih indah dan dapat 
lebih masuk/meresap dalam hati para pendengarnya. 

2. Sunnah mendengarkan bacaan al-Our-an dan memperhatikannya 
dengan baik. 


Hadits No. oae 


g ازب عت كاله سَيعْتُ‎ g AAI وَعَنِ‎ - ٠٠٠١ 


la | سَمِعْتٌ‎ We KN wuh AKA) 8 E Issak 
(ade (متفق‎ Ka صوتًا‎ en 


1006. Dari al-Bara bin Azib ês, ia berkata: “Saya mendengar Nabi 46 
dalam shalat Isya beliau membaca surat: Wat Tini waz Zaitin, maka saya 
belum pernah mendengar seorang pun membacanya dengan suara yang 
lebih bagus daripada suara beliau.” (Muttafag “alaih) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/251—fFathul Bari), dan 
Muslim (no. 464) (177). 


1. Termasuk sunnah Nabi membaca dalam shalat Isya surah-surah 
pendek seperti surah At-Tin. 


2. Disunnahkan membaca al-Qur-an dengan suara yang bagus. 


9 4f ar س ر و‎ | 0. gd 9. AA £ Tp 
ان التي‎ KN المنذِر‎ a sd وَعَنْ‎ - ۷ 
لفان فلس فا‎ 
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1007. Dari Abu Lubabah Basyir bin Abdul Mundzir 5. Sesungguhnya 
Nabi % bersabda: “Barang siapa tidak membaca al- Gur-an dengan suara 
yang bagus maka dia tidak termasuk golongan kami.” (HR. Abu Dawud, 
dengan isnad jayyid/ bagus) 


Makna: (325 adalah membaca al-Gur-an dengan suara yang bagus. 
ahan Hadits 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1471) 
dengan sanad shahih. 


Bab 182 : Disunnahkan Memperindah Suara dengan Al-Gur-an ... 


1. Dianjurkan untuk membaca al-Qur-an dengan suara yang bagus, 
tanpa memanjangkannya secara berlebihan atau melagukannya 
(seperti nyanyian). 


2. Ibnu Qayyim al-Jauziyyah berkata dalam pembicaraan tentang 
mendengarkan al-Qur-an LAN fe SS (315-317): 


“Dalil-dalil ini sesungguhnya menunjukkan keutamaan suara yang 
bagus dalam membaca Kitabullah (al-Qur-an) bukan menunjukkan 
kepada keutamaan suara yang bagus dalam bernyanyi, yang hal ini 
adalah seruling syaitan. Dan barang siapa yang menyamakan ini 
dengan itu dan menyerupakan salah satunya dengan yang lain, maka 
berarti dia telah menyamakan antara yang bathil dengan yang haq. 
Dan meriyamakan antara bacaan syaitan dengan Kitaburrahman 
yaitu al-Qur-anul Karim. 


Hal ini sama seperti halnya orang yang mengatakan: “Jika Allah 
memerintahkan supaya berperang di jalan-Nya #8 dengan pedang, 
tombak, dan anak panah, maka hal tersebut menunjukkan keutamaan 
menusuk, memukul, dan melempar, kemudian menjadikannya 
sebagai dalil untuk membolehkan menusuk, memukul, dan melempar 
bukan dalam berperang di jalan Allah 8& , bahkan menganggapnya 
sebagai hal yang lebih baik dan dianjurkan.” Atau seperti halnya orang 
yang mengatakan: “Jika Allah memerintahkan agar menafkahkan/ 
membelanjakan harta benda di jalan-Nya, berarti menunjukkan 
keutamaan harta, lalu dia menjadikannya sebagai bujjah (dalil) untuk 
membelanjakan harta atau dianjurkan membelanjakannya bukan 


di jalan Allah.” 


Pendapat itu juga sama seperti halnya orang yang mengatakan: 
Jika Allah memerintahkan agar menjaga kesucian diri dengan 
nikah, maka berarti menunjukkan keutamaan kaum wanita, lalu 
menggunakannya sebagai dalil untuk membolehkan hal lain tentang 
wanita yang tidak diperintahkan.” 
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Demikian pula semua perbuatan yang membantu untuk taat, 
kecintaan, dan ridha Allah 85, itu tidak serta merta menunjukkan 
bahwa hal itu sendiri pada hakikatnya terpuji secara mutlak/absolut 
(tanpa embel-embel lain), sehingga dapat digunakan sebagai dalil 
dengan dalih karena sifat “terpuji” tersebut untuk membantu hal-hal 
yang diluar taat kepada Allah seperti bid'ah, kejahatan dan maksiat 
dengan berbagai macam dan ragamnya.” 


Jika telah ditetapkan demikian halnya, maka memperindah suara 
dalam membaca al-Our-an itu adalah sunnah hukumnya, dan memuji 
suara yang bagus karena dapat membantu melakukan apa yang 
dicintai Allah berupa mendengarkan al-Our-an, dan dengan cara 
itu arti-arti/ makna-maknanya dapat meresap ke dalam hati sanubari 
orang dan menambah kuat imannya, serta'lebih mendekatkannya 
kepada Rabb dan hal-hal yang dicintai-Nya, maka membaca al-Our-an 
dengan suara yang bagus itu adalah salah satu jalan dari hakikat- 
hakikat iman, yang membantu untuk menyampaikan iman ke dalam 
hati; maka bagaimana ada orang yang menjadikannya seperti suara 
bagus dalam bernyanyi yang dapat menimbulkan kemunafikan 
di dalam hati? Dan kemunafikan yang paling ringan dan paling 
sedikit kadar keburukannya adalah upaya kaum atheis/kafir untuk 
menghalangi/ menghambat orang membaca al-Our-an, karena suara 
bagus dalam hal ini (menyanyi) dapat memasukkan hakikat-hakikat 
kemunafikan, kejahatan, dan kefasikan/kedurhakaan ke dalam 
hati, dan hal tersebut nampak baik dalam perbuatan maupun dalam 
perkataan. 


Jadi mendengarkan bacaan syaitan yang pembacanya bertujuan 
mendekatkan diri kepada Allah, suara yang bagus dalam hal ini 
dapat memasukkan hakikat-hakikat kemunafikan ke dalam hati, 
sedang mendengarkan hal lain yang dianggap oleh pelakunya sebagai 
hiburan dan permainan akan memasukkan apa yang dibenci Allah 
berupa hawa nafsu kefasikan ke dalam hati. 


Jadi yang dinilai adalah hakikat dari apa yang didengarkan, 
dan suara yang bagus itu sebagai alat dan jalan. 


Bab 182 : Disunnahkan Memperindah Suara dengan Al-Gur-an ... 


Ibnul Qayyim berkata dalam kitab Zadul Ma'ad (1/492-493) setelah 
menyebutkan berbagai macam mazhab ulama mengenai masalah 
ini. Untuk memutuskan pertentangan, maka hendaknya dikatakan: 
Nyanyian dan lagu itu ada dua macam: 


Yang pertama: Sesuai dengan tabiat dan karakter manusia, yang 
terdapat pada dirinya tanpa dibuat-buat, tanpa latihan, dan tanpa 
belajar bahkan bila seseorang dibiarkan saja bersama tabiatnya, dan 
tabiatnya itu dibiarkan lepas dan bebas, dengan sendirinya dia bisa 
melagukan al-Our-an, maka diperbolehkan, sekalipun dia membantu 
tabiat dan karakternya dengan menghias dan memperbagusnya. Itu 
seperti yang pernah dikatakan Abu Musa al-Asy'ari kepada Nabi dé: 
“Jika saya mengetahui bahwa engkau mendengar pasti kuhias 
bacaanku dengan sebaik-baiknya.” Tetapi orang yang sedih dan 
orang yang dibuai oleh lagu, cinta, dan rasa rindu itu tidak dapat 
menolak dan menghindar dari kesedihan dan lagu dalam membaca 
al-Our-an, tetapi jiwa manusia menyambut dan merasakan enaknya 
karena sesuai dengan tabiat manusia, dan jauh dari rasa terpaksa dan 
dibuat-buat, karena hal itu sudah menjadi tabiat dan karakter yang 
tercetak dalam diri manusia bukan sengaja dicetak, dan merupakan 
keharusan bukan dibuat-buat. Itulah yang dilakukan dan yang 
didengarkan oleh kaum Salaf yaitu melagukan al-Our-an dengan 
alunan yang terpuji, yang berpengaruh baik terhadap pembacanya 
sendiri maupun pendengarnya. Dan ke sinilah dalil-dalil tentang 
masalah ini diarahkan/dibawa oleh para pembawanya. 


Yang kedua: Melagukan al-Gur-an dengan lagu yang dibuat-buat, 
dan tabiat serta karakter manusia tidak memberikannya begitu 
saja, bahkan tidak dapat terjadi kecuali dengan paksaan, dibuat- 
buat dan latihan, seperti mempelajari berbagai macam suara lagu 
(vokal) dari beraneka macam melodi yang sederhana dan yang 
sulit terdiri dari beberapa irama tertentu dan nada-nada yang 
diciptakan yang tidak dapat dicapai kecuali dengan belajar dan 
dipaksakan, maka inilah yang dibenci, dicela, dan dilarang oleh 
ulama Salaf membaca al-Our-an dengan cara seperti ini. Mereka 
juga mengingkari orang yang membaca al-Our-an seperti itu. 
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Dalil-dalil mereka yang melarang itu berkaitan dengan anologi 
tersebut. Dengan perincian ini diharapkan akan hilang kekacauan 
atau kebingungan dan menjadi jelas mana yang benar dan mana 
yang salah. Dan setiap orang yang mengetahui kondisi ulama Salaf 
pasti dia tahu bahwa mereka itu semua terbebas dari pembacaan 
al-Qur-an dengan irama yang di buat-buat, yaitu irama dan gerakan 
dengan timbangan hitungan tertentu, dan mereka itu sangat takut 
kepada Allah untuk membaca al-Qur-an dengan cara seperti itu dan 
memperbolehkannya. Dan dia pasti mengetahui juga bahwa mereka 
(Salaf) membacanya dengan kesedihan dan lagu serta memperbagus 
suara mereka dalam membaca al-Qur-an, kadangkala membacanya 
dengan rasa sedih dan kadang-kadang dengan lagu dan kadang- 
kadang membangkitkan gairah dan selera. Hal itu tergantung pada 
atau sesuai dengan tabiat serta karakter yang menentukannya selama 
tidak dilarang oleh pembuat syariat (yaitu Rasulullah #£, di samping 
beliau itu sangat berpegang kepada tabiat, bahkan menganjurkan 
serta mensunnahkannya, dan memberitahukan bahwa Allah HE 
mendengarkan orang yang membacanya (al-Qur-an) dengan cara 
tersebut. Beliau berkata: “Tidak termasuk golongan kami orang 
yang tidak membaca al-Qur-an dengan suara yang bagus.” Dalam 
hadits itu terdapat dua sisi: Yang pertama: Pemberitahuan tentang 
kenyataan yang kita semua mengerjakannya, dan yang kedua: 
Orang yang tidak melaksanakannya sesuai dengan petunjuk dan 
cara beliau 46, berarti tidak mendapatkan petunjuk. 


BSD مم‎ 
LES Bir 
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1008. Dari Ibnu Mas'ud &5 ia berkata: Rasulullah #£ bersabda padaku: 
“Bacakanlah kepadaku al-Qur-an.” Aku berkata: “Wahai Rasulullah, 
apakah saya membacakan kepada engkau al-Qur-an sementara kepada 
engkau juga diturunkan?” Beliau bersabda: “Aku suka mendengarnya 
dari selainku.” Lalu aku pun membacakan kepadanya surat an-Nisa' 
sampai ayat ini Maka bagaimanakah (halnya orang-orang kafir nanti), 
apabila kami mendatangkan seseorang saksi (Rasul) dari tiap-tiap umat 
dan Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu 
(sebagai umatmu) (OS. An-Nisa': 41). Maka beliau bersabda: “Cukup.” 
Lalu aku melihat kepadanya, ternyata kedua matanya berlinang air mata. 
(Muttafag 'alaih). 


Pengesahan hadits ini telah berlalu pada nomor 446 di bab (54): 
“Keutamaan Menangis”. D 
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Anjuran Untuk Membaca 
Beberapa Surah Dan Ayat Khusus 
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1009. Dari Abu Sa'id Rafi bin al-Mu'alla & ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda kepadaku: “Maukah aku ajari a surah yang paling agung 
di dalam al-Qur-an sebelum kamu keluar dari dalam masjid?” Kemudian 
beliau memegang tanganku, dan ketika kami hendak keluar, aku berkata: 
“Wahai Rasulullah! Tadi engkau mengatakan bahwasanya engkau akan 
mengajarkanku surat yang paling agung dalam al-Qur-an?” beliau bersabda: 
“Albamdulillahi Rabbil “Alamin yang merupakan tujuh ayat yang serupa 
dan diulang-ulang serta al-Gur-an yang agung yang diberikan padaku”. 
(HR. Al-Bukhari). 


Bab 183 : Anjuran untuk Membaca Beberapa Surat dan Ayat Khusus 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (VIII/157—Fathul Bari). 
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Lafazh yang umum, berlaku untuk semua tuntutannya, hal itu 
ditunjukkan oleh sebab terjadinya hadits ini, yaitu dari Abu Sa'id 
bin al-Mw'alla &5 ia berkata: “Aku sedang shalat,” lalu Rasulullah #&£ 
memanggilku, tetapi aku tidak menjawabnya. Lantas aku katakan 
padanya: “Wahai Rasulullah, tadi aku sedang shalat.” Beliau bersabda: 
“Bukankah Allah berfirman: sO .. 53 SA An Naba. . 
“.. Penuhilah seruan Allah dan Rail. apabila dia menyerumu ....” 
(QS. Al-Anfal [8]: 24) 

Dengan memenuhi panggilan Allah dan Rasul-Nya, maka terdapat 
kehidupan yang hakiki, ketenangan dan bahagia. 

Tidak batalnya shalat orang yang menjawab panggilan Rasulullah &£. 
Keutamaan Al-Fatihah yang merupakan surat yang paling agung 
dalam al-Gur-an. 

Bolehnya mengutamakan sebagian al-Our-an atas sebagian lainnya, 
hal itu didukung pula oleh firman Allah: 

A... A ا اب عر مها‎ óu # “Ayat yang Kami 
batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti dengan 
yang lebih baik atau yang sebanding dengannya ....” 

(QS. Al-Baqarah (2): 106) 

Penafsiran dari firman Allah: 40, ekal Sah; RA CA YA Ag MONA 3 
“Dan sungguh, Kami telah memberikan kepadamu tujub (ayat) yang 
(dibaca) berulang-ulang dan al-Qur-an yang agung. (OS. Al-Hijr (151: 87), 
yaitu surat Al-Fatihah. 

Dalil yang menunjukkan bahwa Al-Fatihah jumlahnya 7 ayat. 
Kesungguhan Rasulullah #6 dalam mengajarkan kebaikan kepada 
umat manusia, dan menjelaskan sekaligus menganjurkan untuk 
mengamalkannya. < 
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1010. Dari Abu Sa'id al-Khudri &: ia berkata: “Rasulullah #6 bersabda 
kepadaku tentang surat Al-Ikhlish: “Demi Dzat yang diriku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya ia sebanding dengan sepertiga al-Our-an.” 
Dalam riwayat yang lain, bahwa Rasulullah # bersabda kepada para 
Sahabatnya: “Apakah salah seorang dari kalian tidak mampu untuk 
membaca sepertiga al-Our-an dalam satu malam? Maka para Sahabat 
pun merasa berat menerimanya seraya berkata: “Siapakah di antara kami 
yang mampu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: ‘Qul Huwallahu 
ahad Allahush Shamad, adalah sebanding dengan sepertiga al-Our-an.'” 
(HR. Al-Bukhari). 


Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/59—Fathul Bari). 


Bab 183 : Anjuran untuk Membaca Beberapa Surat dan Ayat Khusus 


| Hadits 


Keutamaan surah Al-Ikhlash yang ia sebanding dengan sepertiga 

al-Qur-an. 

2. Membaca sepertiga al-Qur-an secara terus menerus adalah sulit dan 
menyusahkan, bagaimana mungkin seseorang mengklaim bahwa ia 
bisa mengkhatamkan al-Qur-an dalam satu malam disertai tadabur 
dan memahaminya. 

3. Surah Al-Ikhlash sebanding dengan sepertiga al-Qur-an dari segi 
maknanya, karena al-Qur-an itu berisi hukum, kabar dan tauhid. 
Dan Al-Ikhlash mencakup tauhid. 

4. Dianjurkan bagi seorang yang Alim untuk memberikan beberapa 
pertanyaan kepada murid-muridnya. 

5. Dibolehkan menggunakan kata-kata yang berbeda dengan apa yang 

dipahami secara langsung, karena kata sepertiga bila dipahami secara 

langsung maksudnya adalah sepertiga dari jumlah yang tercantum 
dalam al-Qur-an, kemudian tampaklah kepada para Sahabat bahwa 
kata sepertiga tersebut bukan itu yang dimaksud. 
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1011. Dari Abu Sa'id al-Khudri &s juga bahwa ada seseorang mendengar 
orang lain membaca surat Al- Ikhlish secara berulang-ulang. Keesokan 
harinya ia mendatangi Rasulullah #6 dan menceritakan kejadian itu 
seakan-akan ia menganggapnya remeh. Maka Rasulullah #£ bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sebanding 
dengan sepertiga al-Qur-an.” (HR. Al-Bukhari) 
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phan Hadits z 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (TX/58-59—Fathul Bari). 
Hadits 


e Wus : Dianggap sedikit di dalam perbuatan tersebut tetapi di tidak 
bermaksud mengurangi. 


Boleh membaca satu surat dan mengulang-ulangnya. 


2. Penilaian syariat berbeda dengan penilaian adat (kebiasaan), yang 
dalam hal ini orang tadi menganggap remeh surat tersebut, lantas 
Rasul menjelaskan bahwa ia sebanding dengan sepertiga al-Our-an. 

3. Disunnahkan bertanya kepada ahli ilmu apabila seeorang tidak 
mampu memecahkan suatu problem. 


4. Keutamaan surat Al-Ikhlish yang setara dengan sepertiga al-Our-an. 


wi tri 9‏ و وو 
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1012. Dari Abu Hurairah 5 bahwa Rasulullah #6 bersabda tentang 
Qul Huwallâhu Ahad: “Sesungguhnya ia sebanding dengan sepertiga 
al-Qur-an.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 812). 


1. Keutamaan surat Al-Ikhlash yang setara dengan sepertiga al-Qur-an. 


Bab 183 : Anjuran untuk Membaca Beberapa Surat dan Ayat Khusus 


Ka IT ai 2 A حي‎ al HE ta الله‎ 7 0 AN هذه‎ 


(رواه البخاري في صحيحه تعليقا). 


1013. Dari Anas s bahwasanya seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku menyukai surat ini: Oul Huwallahu Ahad. Kemudian 
beliau bersabda: “Sesungguhnya menyukai surat itu akan memasukkan 
kamu ke dalam Surga.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan.” 
Dan diriwayatkan oleh al-Bukhari secara mu'allag). 


Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/255—Fathul Bari) 
secara mu'allag, dan diriwayatkan secara maushul oleh at-Tirmidzi 
(2901) dari jalur al-Bukhari dari Isma'il bin Abi Uwais. Aku katakan: 
“Sanadnya hasan.” 


in Hadits 
1. Boleh membaca satu surah yang sama di setiap rakaat, sebab Sahabat 


(dalam hadits di atas) membaca Al-Ikhlash dalam setiap rakaat. 


2. Boleh saja menggabung dua surah dalam satu rakaat, karena Sahabat 
(dalam hadits di atas) membuka bacaannya setelah Al-Fatihah 
dengan Al-Ikhlish kemudian membaca surat lainnya. 

3. Keutamaan mencintai surah Al-Ikhlash yang dapat memasukkan 
pelakunya ke dalam Surga. 
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1014. Dari “Uqbah bin Amir s bahwa Rasulullah #6 bersabda: 
“Tidakkah kamu menpe a ayat-ayat yang baru diturunkan tadi 
malam yang tidak ada sesuatu pun yang semisal dengannya? Qul A'idzu 
bi Rabbil Falaq, dan Qul A'idzu bi Rabbin Nas.” EE Muslim) 


ên Hadits 


Hadis ini e oleh Muslim (no. 814). 


1. Keutamaan surat al-Falag dan surat an-Nas yang keduanya termasuk 
surat terbaik yang diturunkan kepada Rasulullah 46. 


Hadits No. 1015 


ye‏ - وَعَنْ أبي سعيد د الْخُدْرِيَ 5 kake‏ قَالَ: De OS‏ الله 
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(رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 

1015. Dari Abu Sa'id al-Khudri & ia berkata: “Rasulullah &£ berlindung 


dari bangsa jin, dan kejahatan mata dengki manusia sampai turun 
dua surat al-Mu'awwidzat. Ketika keduanya turun beliau senantiasa 


membacanya serta meninggalkan yang lainnya.” (HR. At-Tirmidzi, dan 
ia berkata: “Hadits basan”) 


Bab 183 : Anjuran untuk Membaca Beberapa Surat dan Ayat Khusus 


Hadits ini shahih, dikeluarkan oleh at-Tirmidzi (2058), Ibnu Majah 
(3511) dan Imam an-Nasa-i (VIII/271) dari jalur al-Jariri dari Abu Nadhrah 
dari Abu Sa'id. Saya katakan: “Sanadnya shahih.” 


1. Diperoleh meminta perlindungan dari jin dan kejahatan mata 
dengki dengan menggunakan seluruh doa-doa yang disyariatkan 
yang tidak mengandung dosa dan kesyirikan. 

2. Dua surat al-Mu'awwidzat sudah mencukupi untuk ruqyah, adapun 
bacaan ruqyah selain dari keduanya belum mencukupi tanpa keduanya. 

3. Disunnahkan bagi seorang hamba untuk kontinyu dalam berlindung 
kepada Allah dengan menggunakan dua surat al-Mu'awwidzat, 
karena keduanya dapat mencegah seseorang dari keburukan dengan 
izin Allah. 

4. Kejahatan mata dengki adalah memang benar adanya, dan ia boleh 
dikhawatirkan. 

5. Penetapan adanya sunnah Nabi yang telah dihapus oleh al-Qur-an, 
karena ketika dua surat al-Mu'awwidzat turun beliau meninggalkan 
doa-doa lain. Hal itu mengindikasikan keterhapusannya. 


|F Hadits No. 1016 
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مِنَ SAN‏ سُوْرَةُ Hah b JAG aik BI GN‏ وَهِي: 
تَبَارَكَ x sa‏ بيده الل (رواه أبو داود والترمذي وقال: حديث حسن) 
Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah 4£ bersabda: “Di antara‏ .1016 
al-Qur-an ada surat yang berisi 30 ayat yang dapat memberi syafaat‏ 


kepada seseorang sampai ia diampuni, yaitu: Tabirakalladzi biyadihil 
Mulku.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi, ia berkata: “Hadits hasan.”) 
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Shahih lighairih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1400), at-Tirmidzi 
(2891), Ibnu Majah (3786), Ahmad (II/299 dan 321), al-Hakim (1/565 
dan 11/497( dan lainnya dari jalur Qatadah dari Abbas al-Jusyami dari 
Abu Hurairah. 


Saya katakan: “Sanadnya basan.” Ia mempunyai syawahid (penguat) 
dari hadits Ibnu Abbas dan Anas. Kesimpulannya hadits ini shahih 
karena ada syawahid-nya. 


Penjelasan mengenai keutamaan surat Tabirak. 

2. Penetapan adanya adzab kubur. | 

3. Kitabullah dapat memberi syafaat kepada orang yang membaca 
dan mengamalkannya. 

4. Jumlah ayat semua surat sifatnya tangifiyyah. 


Jie gll عن‎ aiis اذ ري‎ ata وَعَنْ أن‎ - 36١7 
NG في‎ il nh al a KEN G3 مَنْ‎ UE 
(متفق عليه)‎ 


1017. Dari Abu Mas'ud al-Badri & dari Nabi #6 beliau bersabda: 
“Barang siapa yang mambaca dua ayat terakhir dari surat al-Bagarah, 
niscaya dua ayat itu akan mencukupinya.” (Muttafag alaih) 

Makna mencukupinya adalah mencukupinya dari sesuatu yang tidak 
diinginkan pada malam itu, ada pula yang mengatakan: “Maknanya 
adalah mencukupinya dari shalat malam.” 
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Hadits ini a oleh al-Bukhari (IX/55—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 808). 


1. Penjelasan mengenai keutamaan akhir surat al-Baqarah. 
2. Akhir surat al-Baqarah dapat mencegah keburukan, kejahatan, dan 
syaitan dari pembacanya. 


Hadits No. 10187! 


Lp sah ر‎ 1 


J6 iaie الله‎ Jian) Hg ah ui GE - NA 
GAN An SIA PER E sa y 


2-0 2 í- 


تقر Ten aa ba‏ 3. (رواه مسلم) 


a 


1018. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Janganlah 
kalian menjadikan rumah kalian bagaikan pekuburan. Sesungguhnya 
syaitan lari dari rumah yang dibacakan padanya surat al-Baqarah.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 780). 


e fa: Lari dan berpaling dengan lari yang luar biasa. 
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1. Larangan bagi orang hidup untuk menyerupai orang yang telah 
mati, karena orang mati tidak dapat mengambil manfaat dari surat 
al-Baqarah dan hukum-hukum dan peringatan yang terkandung 
di dalamnya. 

2. Syaitan lari dari rumah yang dibacakan padanya surah Al-Baqarah, 
1a tidak akan mendekatinya malam itu. 

3. Penjelasan mengenai keutamaan surat al-Baqarah. 

4. Haram shalat di pekuburan. 


5. Tidak boleh menguburkan mayat di dalam rumah secara mutlak, 
karena Nabi % melarang menjadikan rumah sebagai kuburan. 
Adapun Rasulullah # yang dikuburkan di rumah Aisyah adalah 
kekhususan syariat untuk beliau saja. 


Hadits No. 10197)‏ ا( 


5 م حت Wa. AT‏ سخ ا اوس رر 
۹-وَعن ا بن Séres SS‏ قال dys‏ الله صا ووس : 
إن 


„of PA 4 - o AN 2‏ و 
SIG 3 A f‏ مِنْ كتاب AM‏ مَعَكَ | TAK‏ قلت: 
CT‏ 
Ta A TU Ga‏ صح د و e nga 8. 5 SG‏ = 
3 آله إله إلا هو الحى القيوم * فَصَرَبَ في صَدَّرِي وَقال: لِيَمِنِكَ 


1019. Dari Ubayy bin Ka'ab <5 ia berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
“Wahai Abul Mundzir, tahukah kamu sebuah ayat dalam Kitabullah 
yang paling agung menurutmu?” Aku menjawab: Allahu Ia ilaha illa 
huwal Hayyul Qayyum (ayat Kursi), lalu beliau menepuk dadaku dan 
bersabda: “Hendaklah ilmu membahagiakanmu wahai Abul Mundzir.” 
(HR. Muslim) 
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Disunnahkan menggunakan kun-yah untuk laki-laki dan dipanggil 
dengan kun-yah tersebut. 


Penjelasan mengenai keutamaan Abul Mundzir. 
Menghormati ulama dan meletakkan mereka pada tempatnya. 


Dibolehkan seorang ulama bertanya kepada muridnya dalam rangka 
ta'lim atau penegasan (konfirmasi). 


Boleh memuji seseorang di hadapannya apabila aman dari mafsadah 
atau pujian tersebut dapat menimbulkan mashlahat. 


Penjelasan mengenai keutamaan ayat kursi yang merupakan ayat 
yang paling agung dalam al-Gur-an. 

Hadits ini menunjukkan /fadhilah atau keutamaan ilmu, oleh karena 
itu sepantasnya diambil dari sumbernya yang benar, dan tidak boleh 
ditetapkan dengan hadits-hadits yang dha'if dan riwayat-riwayat 
yang lemah. 


SUK Fe 
men Sa an 
sy 


Kan 


[adits No. 10207] 


2 


Agate A du Jú zais لي هْرَيْرَةَ‎ 
CAB مِنَ‎ ai 2” a 3 Ja 
JG data A1 Jas تداك‎ RSI sel gisi 
AS SN حاجة د‎ k Jee AG PAE sal 
J5 ما‎ ah G G dana الله‎ Ss NG ضحت‎ 
Kai Neng الله 5 حَاجَةٌ‎ 58 a 
ل‎ ESIR A Nas 
ta AGS BAD Ji الله‎ Jaan JA سَيَعْوْدُ‎ 
Sd الله‎ Ia D Os KAH Rea 
Ana ata لا اعود قر‎ ike ج وع‎ dak دَعْنٍ‎ 
JANG اا يا ا هره‎ al ضحت فال ل رول‎ 6 
di fke KS KA قُلْتُ: يَايَسُوْلَ الله‎ tis AI Tita 

A = و‎ BS كذ‎ ENI خلا‎ 
JAKA Wa sed is eUII مِنَ‎ sia فَجَاءَ‎ 
۴ Yati Ae Af oa كلاث‎ a وَهذًا‎ di لله‎ 

AN الله‎ auy لمات‎ aelel َي‎ GE J تَعْوْدا‎ 0 
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SE 0 WI إل فِرَاشِكَ‎ Sesi Is) AE u 
حَق تصیح‎ ATOY و‎ Ba من الله‎ GWE َال‎ 
daa الله‎ PORRES Ce يله‎ AE 
كلِمَاتِ‎ aliie الْبَارِحَة؟ قُلْثُ: يا سول الله‎ d JS 


2 Ju هي؟ قُلْتُ:‎ U SE سَبِيْلَهُ‎ SIS الله بها‎ A 


N 
ماع‎ V 


AIN asi SAT ea Kala فِرَاشِكَ‎ Il 33 ISI 
س‎ KAON س‎ ۳ as 2» 38 A اله‎ g 
مِنَ الله‎ NGE قال لي: لا يرال‎ 4 AA NANG úi% 


Ak i La تُصْبحَ.‎ ÈS AA ALANG 
تَعْلَمُ مَنْ مُخَاطِبُ ند كات‎ SIS وُو‎ NG E 
(رواه البخاري)‎ BULE DG JG يا أا هُرَيْرَة؟ قُلْتُ: لاء‎ 


1020. Dari Abu HA ARE s ia berkata: “Rasulullah # menugaskanku 
untuk menjaga zakat Ramadhan, tiba-tiba datanglah seseorang untuk 
mengambil makanan. Aku pun menangkapnya, lantas aku berkata: 
‘Sungguh akan aku laporkan kamu kepada Rasulullah #6.” Ia berkata: 
“Sungguh, aku sangat butuh, dan aku mempunyai banyak keluarga.” 
Maka, aku pun melepaskannya. Pada keesokan harinya Rasulullah #£ 
bertanya: Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan tawananmu tadi 
malam?” Aku menjawab: “Wahai Rasulullah, ia mengadukan kepadaku 
kebutuhan yang mendesak dan keluarga yang banyak, dan aku merasa 
kasihan padanya kemudian aku melepaskannya.” Beliau bersabda: 
“Sesungguhnya ia telah berdusta dan akan kembali lagi. 


a 
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Aku yakin ia akan kembali, karena sabda Rasulullah #£ itu, dan aku pun 
mengintainya tiba-tiba ia datang untuk mengambil makanan, (akupun 
menangkapnya) dan mengatakan: “Sungguh akan aku laporkan kamu 
kepada Rasulullah .و‎ Ia berkata: “Lepaskan aku karena sesungguhnya 
aku sangat butuh dan aku mempunyai banyak keluarga. Aku tidak akan 
kembali lagi” Aku merasa iba kepadanya dan kemudian kulepaskannya. 
Dan pada keesokan harinya Rasulullah # kembali bertanya kepadaku: 
Wahai Abu Hurairah, apa yang dilakukan oleh tawananmu tadi malam? 
Aku menjawab: Wahai Rasulullah, ia mengadukan kepadaku kebutuhan 
yang mendesak untuk keluarga yang banyak sehingga aku merasa iba 
kepadanya dan kulepaskannya.” Beliau bersabda: “Sesungguhnya ia telah 
membohongimu dan ia akan kembali. 


Maka, aku pun mengintainya untuk yang ketiga kalinya, dan ternyata 
ia pun datang untuk mengambil makanan, aku segera menangkapnya 
dan berkata: “Sungguh akan aku laporkan kamu kepada Rasulullah يله‎ 
dan ini adalah kali yang ketiga yang terakhir kamu berjanji untuk tidak 
kembali dan kenyataannya kamu kembali lagi.” Ia berkata: “Lepaskan 
aku, sesungguhnya aku akan mengajarkanmu sebuah kalimat yang Allah 
akan memberikan manfaat bagimu dengannya.” “Apa itu?” Jawabku. 
Ia lantas berkata: “Apabila engkau hendak berbaring di tempat tidur 
maka bacalah ayat kursi niscaya Allah akan senantiasa melindungimu, 
dan syaitan tidak akan mendekatimu sampai pagi hari,” maka aku pun 
melepaskannya. 


Keesokan harinya Rasulullah #6 bertanya kepadaku: “Apa yang dilakukan 
oleh tawananmu tadi malam?” Aku menjawab: “Ia mengajariku beberapa 
kalimat yang menurutnya Allah akan memberikan manfaat kepadaku 
dengannya, lalu aku lepaskan ia. “Apa itu,” tanya beliau. Aku menjawab: 
Ia berkata: “Apabila kamu hendak berbaring di tempat tidur, maka 
bacalah awal ayat kursi sampai akhirnya Allahu la ilaha illa huwal Hayyul 
Qayyum, niscaya Allah akan senantiasa melindungimu dan syaitan tidak 
akan mendekatimu sampai pagi hari.” Nabi bersabda: “Sesungguhnya 
kali ini ia jujur walaupun ia tukang berdusta, tahukah kamu siapa yang 
kamu ajak bicara semenjak tiga malam yang lalu? “Tidak,” jawabku. 
Beliau bersabda: “Dia itu syaitan.” (HR. Al-Bukhari). 
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han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (IV/487—Fathul Bari) 
secara mu'allag. Dan diriwayatkan secara maushul (bersambung) oleh 
al-Isma'ili sebagaimana yang terdapat dalam Hadyussari (42), Fathul Bari 
(IV/488), juga oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Ta'ligut Ta liq )011/206( 


Diriwayatkan secara bersambung juga oleh an-Nasa-i dalam Amalul 
Yaumi wal Lailah (959) dan al-Baihagi dalam Dala-ilun Nubuwwah 
(VII/107-108) serta yang lainnya. 


® 3332: Berkata kepadamu dengan perkataan yang jujur. 
e 553 : Mengambil. 


° DN : Sungguh aku akan membawamu dan melaporkanmu. 
ngan Hadits 


1. Syaitan terkadang mengetahui apa-apa yang bermanfaat untuk 
seorang Mukmin. 

2. Orang fajir terkadang mendapatkan hikmah tetapi tidak dapat 
mengambil manfaat darinya, dan terkadang diambil darinya hikmah 
yang bermanfaat untuk orang lain. 

3. Seseorang ada kalanya mengetahui sesuatu, akan tetapi ia tidak mau 
mengamalkannya. 

4. Orang kafir terkadang berbuat jujur sebagaimana orang Mukmin 

berbuat jujur, akan tetapi tidak menjadikannya Mukmin. 

Tukang dusta terkadang berkata jujur. 

Syaitan selalu berkata dusta. 

Syaitan dapat mengubah bentuk sehingga dapat terlihat. 

Orang yang ditugasi menjaga sesuatu disebut wakil. 


so PEN ON A 


Jin dapat memakan makanan manusia. 
10. Jin dapat berbicara dengan bahasa manusia. 


11. Jin suka mencuri dan menipu. 
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12. Keutamaan ayat Kursi dan surat al-Baqarah. 
13. Jin mengambil makanan yang tidak disebut padanya nama Allah. 


14. Seorang pencuri tidak boleh dipotong tangannya jika sebabnya 
adalah kelaparan. 

15. Barang curian yang tidak sampai nishab-nya tidak membolehkan 
memotong tangan pencurinya. Oleh karena itu Abu Hurairah 
melepaskannya sebelum melaporkannya kepada Nabi 46. 

16. Boleh mengumpulkan zakat fitrah sebelum malam Iedul Fithri. 

17. Boleh menerima udzur dan menutupi aib orang yang diperkirakan 
berbuat jujur. 

18. Pengetahuan Rasulullah 4 mengenai keadaan Abu Hurairah dan 
persetujuannya untuk melepaskannya menunjukkan kefagihan 
Abu Hurairah. ! 

19. Seorang Mukmin selalu mengasihi dan menyayangi orang yang 
banyak tanggungannya dan membutuhkan bantuan. 

20. Seorang Mukmin selalu mencari hikmah yang merupakan barang 
cariannya, dan seorang Mukmin senantiasa menuntut ilmu yang 
merupakan kebutuhannya. 


mr No. 10217 


صر 


Gian الله‎ Iran Gt Ka الَدَرْدَاءِ‎ GEN 


3 رِوَايَةِ: مِنْ آخِرٍ سوْرَةٍ SIN‏ (رواهما مسلم) 


1021. Dari Abud Darda 5 bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa 
yang menghafal 10 ayat pertama dari surat al-Kahfi akan dilindungi dari 
Dajjal.” Dalam riwayat lain: “Akhir surat al-Kahfi.” 

(HR. Muslim). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 809). 


Yang mahfuzh (shahih) adalah riwayat pertama, hal itu dikuatkan 
oleh hadits an-Nawas bin Sam'an 5 yang ada pada riwayat Muslim. 
Di dalamnya disebutkan: “Barang siapa yang mendapati Dajjal, maka 
bacakan kepadanya pembukaan surat al-Kahfi.” Dan akan datang nanti 
dalam kitab al-Mants#irat dan kitab al-Milh pada hadits yang pertama, 
insya Allah. 


Imam Muslim mengindikasikan tarjih riwayat pertama, ia berkata: 
“Hammam mengatakan, awal surat al-Kahfi sebagaimana yang dikatakan 
oleh Hisyam.” Pernyataan ini adalah sebagai tarjih riwayat kedua rawi 
(perawi) tadi terhadap riwayat Syu'bah. Oleh karena itu, riwayat kedua 
bisa dianggap sebagai riwayat yang syadz, wallahu a'lam. 


1. Penjelasan ihwal keutamaan surat al-Kahfi, dan bahwa pembukaan 
surat itu dapat melindungi dari Dajjal. 

2. Pengabaran tentang Dajjal dan sesuatu hal yang dapat melindungi 
dari (fitnah) nya. 

3. Menghafal al-Our-an sering kali melindungi dari kejadian-kejadian 
yang buruk. 
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| Hadits No. 10 


و 


Ae Pa fija LG قال:‎ Eais kE lgs- ٠ 
Jú S SP A33 a ai الي‎ Sis 

AS الوم‎ Y) قط‎ pi Ia السّمَاءِ في‎ ga DG هذا‎ 
pa bapa hehe OF EO 


” 


ang radi JG di 7‏ أو تيت ES ap Jaan‏ قَبَلَكَ: فَاتِحَة 
الْكِتَابٍ وحَوَاتِيُمُ سور dabel Wat ea‏ 
(رواه مسلم) 


1022. Dari Ibnu Abbas cs , ia menuturkan: “Ketika Malaikat Jibril XY 
duduk di sisi Nabi 46, tiba-tiba ia mendengar suara dari arah atas, lalu 
ia pun mendongakkan kepalanya seraya berkata: Ini adalah suara pintu 
di langit yang baru dibuka hari ini, sebelumnya tidak pernah sekalipun 
dibuka.” Kemudian turunlah Malaikat, lalu Jibril berkata: “Ini adalah 
Malaikat yang baru turun ke bumi yang sebelumnya tidak pernah turun 
ke bumi. 


Malaikat itu mengucapkan salam dan berkata: “Bergembiralah dengan 
dua cahaya yang diberikan padamu dan tidak pernah diberikan kepada 
salah seorang Nabi sebelummu, yaitu surat Al-Fatihah dan akhir surat 
al-Baqarah. Tidaklah engkau membaca satu huruf saja darinya kecuali 
kamu akan diberi.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 806). 
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Keutamaan surah Al-Fatihah dan akhir surah Al-Baqarah. 
Kitabullah merupakan cahaya yang membimbing umat kepada jalan 
yang lurus. 

Seorang Mukmin selalu membaca Kitabullah untuk mengamalkannya 
dan memohon pertolongan kepada Allah BE untuk mendapatkan 
kebenaran dalam hal itu. 

Langit mempunyai pintu-pintu yang darinya turun perintah Allah 
dan pintu itu tidak dibuka kecuali dengan perintah Allah, karena 
setiap pintu tersebut mempunyai urusan tersendiri. 

Penetapan sifat uluww (tinggi) untuk Allah Yang Mahatinggi lagi 
Mahaagung. 

Firman Allah & terjadi dengan suara dan huruf, dan telah 
berlalu penjelasan ihwal manhaj Salaf ahli hadits dalam masalah 
tersebut. 


Sunnah Berkumpul 
Dalam Membaca Al-Qur-an 


| Hadits No. 1023 


dan قال سول الله‎ : J zais وَحَنْ أي هُرَيْرَ‎ - ٠ 
الله‎ SES SAS الله‎ ow مِنْ‎ Kh في‎ rp ا‎ 
AEN ak; الشكيتة‎ jadi اوت َه إلا رث‎ 


BATA 


وحفتهم AKES FORSA‏ الله فِيمَنْ Sale‏ (رواه مسلم) 


1023. Dari Abu Hurairah ã5 ia menuturkan: Rasulullah قد‎ 
“Tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah untuk 
membaca al-Gur-an, dan saling mempelajarinya, kecuali akan turun 
kepada mereka Sakinah (rasa tenang), dilingkupi oleh rahmat, di kelilingi 
oleh Malaikat, dan disebut oleh Allah di hadapan (Malaikat) yang berada 
di dekat-Nya.” (HR. Muslim). 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 2696). 


Bab 184 : Sunnah Berkumpul dalam Membaca Al-Gur-an 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


“45 : Mereka di kelilingi Malaikat. 
jan Hadits 


Anjuran menuntut ilmu dan berkumpul untuk mempelajarinya 
serta membicarakannya. 


Ilmu yang paling mulia yang selalu harus dibicarakan dan dipelajari 


adalah Kitabullah. 


Di antara wasilah (sarana) menghafal ilmu adalah mempelajari dan 
membicarakannya, karena semua itu dapat memberikan pemahaman 
secara bersama-sama, dan menghasilkan pemahaman yang lurus 
terutama ketika berkumpul beberapa pendapat pada suatu masalah. 


Majelis ilmu mempunyai kedudukan khusus di sisi Allah 88, yaitu 
dengan turunnya sakinah, dilingkupi oleh rahmat, di kelilingi oleh 
Malaikat, yang semua itu menghasilkan penyebutan Allah kepada 
mereka di hadapan (Malaikat) yang berada di dekat-Nya. 


. Allah mempunyai Malaikat yang bertebaran di muka bumi untuk 
mencari majelis dzikir yaitu majelis ilmu. 


Hadits ini merupakan dalil akan ketinggian Allah BE di atas seluruh 
makhluk-Nya. D 


Keutamaan Wudhu 


Allah & berfirman: 


O KR IE ar AS intan اديت‎ Gy 


“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajahmu ....” (QS. Al-Ma-idah [5]: 6) 


ATASAN 2r‏ 3 »> سسا SOE AAA ge‏ د 
3... ما رید Ke JALAN‏ من حرج وکن بريد Head‏ ولتم 
2A Gin t AT AL 2,‏ 25 32 — 
ته II KA‏ توت © 4 


“... Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak mem- 
bersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.” (QS. Al-Ma-idah [5]: 6) 


Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berwudhu ketika 
hendak shalat. Dan Rasulullah #6 telah menjelaskan bahwa hukumnya 
wajib atas orang yang ber-hadats, dan sunnah bagi orang yang masih 
suci, kemudian beliau mengajarkan tata cara berwudhu yang mencukupi 
buat orang yang ber-hadats kecil, adapun orang yang junub maka wajib 
baginya mandi, dan jika tidak mendapat air, beliau menyuruh bersuci 
dengan sha'id (tanah dan segala apa yang tampak di muka bumi) yang 
thayyib. Beliau # menerangkan kepada mereka tata cara bertayammum 
secara rinci dengan perincian yang paling bagus dan paling sempurna, 
yaitu mengusap wajah dan dua telapak tangan. 


Bab 185 : Keutamaan Wudhu 


Susunan amalan ini disesuaikan dengan Kmp dan keadaan 
Mahatinggi. Allah tidak menjadikan dalam a agama ini kesusahan tapi 
Allah menginginkan untuk mereka kemudahan agar mereka bersyukur. 


gami No. 1024” 


4 وَحَنْ أي هْرَيْرَة Iyan, akan‏ الله csato‏ 


p PENA A 
(متفق عليه)‎ . a ? Ai مِنْكُمْ ن يُطِيْلَ‎ P ya 


1024. Dari Abu Hurairah & ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 36, 
bersabda: “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari Kiamat dalam 
keadaan dahi tangan serta kaki mereka bersinar karena bekas wudhu, 
maka barang siapa yang mampu untuk memanjangkan sinar dahinya 
hendaklah ia melakukannya.” (Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/235—Fathul Bari) dan 
Muslim (no. 246) (35). 


Akan tetapi, redaksi hadits “Maka barang siapa yang mampu untuk 
memanjangkan sinar dahinya, maka hendaklah ia melakukannya,” adalah 
mudraj (tambahan dari perawi) dalam hadits tersebut sebagaimana yang 
disebutkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Fat-hul Bari (1/236) beliau 
berkata: “Kata Nu'aim, saya tidak tahu perkataan “barang siapa yang 
mampu ... sampai akhirnya,” apakah berasal dari sabda Nabi #6 atau dari 
perkataan Abu Hurairah. Dan saya belum melihat kalimat tersebut dalam 
riwayat perawi yang meriwayatkan hadits tersebut dari kalangan Sahabat 
yang jumlahnya 10 orang, tidak juga perawi yang meriwayatkannya 
dari Abu Hurairah selain riwayat Nu'aim saja. Wallahu a'lam.” 
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Sebelumnya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim 
al-Jauziyyah telah terlebih dahulu mengingatkan hal ini. Ibnu Qayyim 
berkata dalam kitab Hadil Arwah ilâ Biladil Afrah (1/316): “Tambahan 
ini mudraj dalam hadits yang berasal dari perkataan Abu Hurairah bukan 
berasal dari sabda Nabi #6 yang dijelaskan oleh beberapa hafizh? Guru 
kami (Ibnu Taimiyyah) berkata: “Lafazh ini tidak mungkin berasal dari 
sabda Rasulullah &£ karena ghurrah (sinar dahi) tidak mungkin berada 
di tangan tidak juga diwajah dan memanjangkannya tidak mungkin bisa 
karena tempatnya di kepala, (adapun di selainnya) tidak dinamakan 
ghurrah.” 


a Hadits 


e |: Mempunyai sinar putih, yang berasal dari kata #41! yang berarti 
warna putih yang terdapat di dahi kuda. 

° lesu: Terambil dari kata 55)! yaitu warna putih yang terdapat 
di kaki-kaki kuda. 


igan Hadits 


1. Al-Ghurrah (cahaya dahi) dan tahjil (warna putih) adalah kekhususan 
yang dimiliki oleh umat Islam dan Allah memuliakannya dengan ini. 

2. Allah 8 menjadikan untuk Rasulullah #6 tanda yang dengannya 
beliau bisa mengenal umatnya, adapun anak kecil mereka mengikuti 
orang tuanya. 

3. Disyariatkan memanjangkan t4hjil dengan cara mencuci lengan dan 
betis sebagai penyempurna bagian yang wajib dicuci dari kaki dan 
tangan. Abu Hurairah &5 sendiri melakukan hal itu dan menyatakan 
secara jelas bahwa haditsnya marfu’ sampai kepada Rasulullah 4. 
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Bab 185 : Keutamaan Wudhu 


1025. Dari Abu Hurairah <5 berkata: Pernah aku mendengar kekasihku 
(Rasulullah #4) wem e orang Mukmin pada hari Kiamat 
nanti akan menjangkau semua anggota tubuh yang terkena air wudhu.” 


(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 250). 


1. Adapun panjangnya cahaya penduduk Surga pada hari Kiamat kelak 
mencapai panjang anggota tubuh yang terkena air wudhu semasa 
di dunia. 

2. Mencuci anggota wudhu pada lengan dan kaki melebihi dari batas 
ketentuan wajibnya adalah mustahab (disenangi Rasulullah #5). 


7 — ان JG áis JS S‏ قال das‏ الله 
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1026. Dari Utsman bin Affan &s berkata: Rasulullah #6 bersabda: 
“Barang siapa berwudhu dengan sempurna, maka keluarlah segala dosa 
dari jasadnya sehingga dari bawah kuku-kukunya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 245). 


a 
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1. Penjelasan keutamaan wudhu, bahwasanya wudhu itu penghapus 
dosa-dosa. 


2. Syarat agar wudhu dapat menghapuskan dosa-dosa, wudhu harus 
diperbagus, dan dilaksanakan sesuai aturan yang dijelaskan Nabi #6 
untuk umatnya. 


3. Dosa-dosa berada pada jasad, dan jasad itulah sebagai wadahnya. 


4. Bekas-bekas wudhu akan ditampakkan pada jasad hamba, sehingga 
dosa-dosanya dikeluarkan dari jasad sesuai kualitas wudhunya, 
sampai-sampai dosa-dosa itu juga keluar dari bawah kuku-kukunya. 


Hadits No. 10274]‏ ” | 
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C 


1027. Dari Utsman bin Affan &# berkata: “Aku melihat Rasulullah &£ 
berwudhu seperti wudhuku ini. Lalu beliau bersabda: “Barang siapa 
berwudhu seperti wudhuku ini, maka diampuni dosa-dosanya yang lalu.” 
Sementara itu, shalat dan perjalanannya ke masjid itu tambahan pahala.” 
(HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 229). 


e Ajal : Tambahan pahala. 


Bab 185 : Keutamaan Wudhu 


1. Wudhu adalah sebagian dari penghapus dosa-dosa. 

2. Wudhu tidak dapat menghapus dosa-dosa, kecuali pelaksanaannya 
sesuai dengan sifat dan cara wudhu Rasulullah 46. 

Allah bermurah hati memperluas rahmat-Nya dengan menambah 
karunia-Nya & kepada seorang Muslim, sehingga shalatnya dan 
perginya ke masjid dijadikan pahala tambahan baginya. 


ہن 
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1028. Dari Abu Hurairah 5 bahwa Rasulullah # bersabda: “Apabila 
seorang Muslim atau Mukmin berwudhu, maka ketika membasuh 
mukanya, hilanglah semua dosa pandangan kedua matanya, hanyut 
bersama air atau bersama tetes terakhir air wudhunya. Apabila membasuh 
kedua tangannya, hilanglah semua dosa yang diperbuat oleh kedua 
tangannya, hanyut bersama air atau bersama tetes terakhir air wudhunya. 
Apabila membasuh kaki, hilanglah semua dosa yang diperbuat oleh 
kedua kakinya, hanyut bersama air atau bersama tetes terakhir air 
wudhunya. Pada akhirnya dia bersih dari dosa-dosa.” (HR. Muslim) 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 242). 
n Hadits 


Setiap anggota tubuh manusia berdosa. Karena itu setiap orang harus 
memelihara agar anggota tubuhnya tidak melakukan maksiat. 


2. Wudhu bisa menghapus dosa-dosa anggota tubuh yang dilalui oleh 
air wudhu. 


|Ë Hadits No. 10297] 
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1029. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah # pernah mengunjungi 
pekuburan lalu mengucapkan salam: “Assalamu ‘alaikum dara gawmin 
mu'minin, wa inna insya Allahu bikum lahigin (semoga keselamatan 
atasmu, wahai penduduk kampung Mukmin. Insya Allah kami akan 
menyusul kalian). 


Bab 185 : Keutamaan Wudhu 


Selanjutnya kata beliau: “Aku ingin, kita benar-benar melihat saudara- 
saudara kita.” Sahabat berkata: “Bukankah kami saudara-saudara engkau 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: “Kalian Sahabat-Sahabatku. Saudara- 
saudara kita adalah orang-orang yang belum datang (sekarang) tapi 
mereka datang sesudah kita.” 


Sahabat bertanya: “Bagaimana engkau dapat mengenali umat engkau 
yang belum datang (sekarang), tetapi mereka datang sesudah kita wahai 
Rasulullah?” Beliau bersabda: “Bagaimana pendapatmu jika seseorang 
mempunyai kuda yang berwarna putih pada kening, kaki dan tangannya 
yang sedang berada di tengah-tengah kawanan kuda hitam. Dapatkah 
orang itu mengenali kudanya?” Sahabat menjawab: “Ya, tentu kenal 
sekali wahai Rasulullah.” Beliau bersabda: “Ya, begitulah mereka kelak 
akan datang dalam keadaan putih bercahaya muka, tangan dan kakinya 
karena bekas wudhu. Dan aku datang mendahului mereka ke telaga.” 


° الدّهُمْ‎ : Hitam. 


° LN : Tidak bercampur dengan warna lain kecuali hitam. 


1. Ziarah kubur, baik secara kolektif maupun perorangan adalah hal 
mustahab. 

2. Keterangan cara memberi salam kepada orang-orang mati. 

3. Boleh menginginkan sesuatu yang tidak mungkin terlaksana, tapi 
di dalamnya terdapat unsur kebaikan yang perlu diterangkan untuk 
pelajaran, dan untuk mengungkapkan rasa cinta kepadanya. 

4. Boleh menginginkan bertemu kaum shalih, “ulama” dan orang-orang 
utama lainnya serta berusaha untuk memperoleh keinginannya itu. 

5. Kedudukan Sahabat lebih tinggi dari kedudukan persaudaraan, sebab 
Rasulullah # menghimpun dua predikat itu untuk para Sahabat 4%.. 
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6. Allah memberi keistimewaan terhadap umat Muhammad 46 
dengan diberi tanda khusus yang membedakan dengan umat-umat 
lain; yaitu dengan cahaya putih pada kening, tangan, dan kaki dari 
bekas wudhu. 

Hadits ini menerangkan pula bahwa telaga Rasulullah #6 benar- 
benar ada. Dan telaga itu tempat persinggahan (tempat minum) 
umat beliau yang mengikuti beliau dengan baik. 


N 


(Hadits No. 10307] 
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1030. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah #&£ pernah bersabda: 
“Maukah aku tunjuki kamu sekalian sesuatu yang dapat menghapus 
dosa-dosa dan mengangkat beberapa derajat?” Para Sahabat menjawab: 
“Ya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda: “Menyempurnakan wudhu 
di saat segan. Memperbanyak langkah ke masjid-masjid dan menunggu 
shalat (berikutnya) setelah shalat. Itulah ribath yang sebenarnya! Itulah 
ribath yang sebenarnya!” (HR. Muslim) 


Penjelasan dan syarah hadits ini sudah disebutkan dalam hadits 
nomor (131) dalam bab (13) “Banyaknya Jalan Menuju Kebajikan”. 


Bab 185 : Keutamaan Wudhu 
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131. Dari Abu Malik al-Asy'ari &s berkata, Rasulullah #6 bersabda: 
“Bersuci itu separuh dari iman.” (HR. Muslim) 


Penjelasan dan syarah hadits ini telah berlalu pada hadits no 25 pada 
bab (3) “Sabar” senada dengan hadits bab ini ada pula hadits Amr bin 
“Abasah & pada akhir bab (51) “ar-Raja'”. Hadits tersebut amat indah, 
meliput Nan hal kebajikan. 


Penjelasan dan penjelasan hadits tersebut telah berlalu di dalam 
bab (51): “Ar-Raja'”” nomor (438). 
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1032. Dari Umar bin al-Khaththab 25, ia bertutur, dari Rasulullah &£ 
bersabda: “Tidaklah seseorang di antara kalian berwudhu, kemudian ia 
menyempurnakan wudhunya dengan membasuh lebih dari batas-batas 
ketentuan yang wajib, kemudian mengucapkan doa: Asyhadu an lû ilaha 
illallahu wahdahi lå syarikalah. Wa asyhadu anna Muhammadan ‘abduhu 
wa Rasiluh'—Aku bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
melainkan Allah semata tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya—melainkan dibukakan 
baginya pintu-pintu Surga yang delapan, dipersilakan masuk dari pintu 
mana saja di antaranya yang dia inginkan.” (HR. Muslim). 


At-Tirmidzi menambahkannya: “Allahummaj'alni minat tawwabina 
waj'alni minal mutathahhirin —Ya Allah! Jadikanlah aku termasuk 
di antara orang-orang yang bertaubat, dan jadikan aku di antara orang- 
orang yang bersuci.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 234) 


Tambahan Imam at-Tirmidzi (55) adalah tambahan yang bagus. 
Pernyataannya Idhthirab, tapi Idhthirab Marjih. Untuk tambahan itu ada 
hadits Tsauban sebagai syahid dan hadits lain dari al- Bara bin Azib كلك‎ . 


Pa IS م‎ er h a t i an e 


| Sebagian orang menambah kalimat dalam doa itu: Wa min ibadikash | | 
| shalihin—dan dari sebagian hamba-hamba-Mu yang shalih. Tambahan itu | 
| tidak ada sumbernya, seperti dijelaskan dalam kitab penulis Silsilah | 

6 ah Abadits et La apia Tahan | 


1. Menyempurnakan wudhu dengan membasuh lebih dari ketentuan 
wajibnya adalah mustahab (dianjurkan). 
Doa setelah berwudhu mustahab bagi setiap Muslim. 

3. Surga mempunyai delapan pintu. 


Bab 185 : Keutamaan Wudhu 


Sebagian kaum Muslimin sengaja membuat doa khusus untuk 


kepada sebagian ahli ilmu di dalam kitabnya al-Adzkâr. Kata an Nawawi 


berwudhu selain kalimat Basmalah. Semua hadits tentang doa yang 


| dikatakan dari beliau adalah bohong dan dibuat-buat. Rasulullah &£ | 
sama sekali tidak mengucapkan doa-doa itu, dan beliau pun tidak pernah | 


| mengajarkannya kepada umat beliau. م‎ 
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setiap anggota wudhu. Hal ini termasuk di antara Bid'ah Munkarah, 
haditsnya tidak shahih, walaupun an-Nawawi sendiri menyandarkannya | 


dalam al-Adzkar (1/116) yang telah di-tahgig penulis: “Adapun doa pada | 
anggota wudhu, maka tak satu pun yang datangnya berasal dari Nabi &£. 

Di dalam kitab Zadul Ma'id (1/195) Ibnul Qayyim 4 menjelaskan: | 
“Tidak ada satu riwayat pun doa yang dihafal dari Rasulullah #6 sewaktu | 


Keutamaan Adzan 


|! Hadits No. 10337] 
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1033. Dari Abu Hurairah كك‎ bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Andaikan saja orang-orang mengetahui pahala dalam adzan dan shaf 
pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya kecuali dengan 
cara berundi, pasti mereka berundi untuk mendapatkannya. Andaikan 
mereka mengetahui pahala berangkat di awal waktu, pasti mereka 
berlomba untuk mendapatkannya. Dan andaikan mereka mengetahui 
pahala shalat Isya dan Shubuh, pasti mereka menghadiri keduanya 
walaupun dengan merangkak.” (Muttafag 'alaih). 


Lafazh ANI artinya mengundi. Adapun lafazh 43! artinya 
berangkat alta di awal waktu. 


Bab 186 : Keutamaan Adzan 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/96—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 437). 


» Hi: Adzan. 

8 AAN AS : Barisan yang pertama setelah imam. 

e 23): Shalat Isya. 

e 55): Berjalan dengan kedua tangan dan lutut (merangkak). 


Keutamaan adzan dan shaf pertama. 


2. Banyak orang tidak mengetahui hakikat ibadah dan pahala besar 
lagi sempurna yang terkandung di dalamnya. 


3. Boleh berundi untuk mendapatkan hal-hal utama. 


4. Ibadah tidak bisa gugur dari seseorang, apabila dia mampu untuk 
melakukannya. 


Vi‏ - وَحَنْ مُعَاوِيَةَ NG Rate‏ سَمِعْتُ رَسُوْلَ الله صر 
AAA‏ الكلين pa DA da Besi‏ 


1034. Dari Mu'awiyah <5 berkata: “Pernah aku mendengar Rasulullah 46 
bersabda: “Para muadzin adalah orang-orang yang paling panjang 
lehernya kelak di bari Kiamat.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 387). 
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an Hadits - 

Keutamaan adzan dan pahala besar bagi muadzin yang ikhlas, 

semata mengharapkan pahala dari Rabbnya. 

2. Para muadzin adalah orang-orang yang paling panjang lehernya 
kelak di hari Kiamat. Inilah suatu keistimewaan dari Allah untuk 
umat Muhammad ini. 
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1035. Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah, bahwa Abu 
Sa'id al Khudri & berkata kepadanya: “Kulihat Anda menyenangi 
kambing dan lembah (padang pasir). Apabila Anda berada di kambing 
Anda—atau di lembah Anda—lalu Anda menyerukan adzan untuk 
shalat, maka angkatlah suara Anda dalam menyerukan adzan itu. Sebab, 
tidaklah sepanjang suara para muadzin itu terdengar oleh jin, manusia 
dan apa pun jua, melainkan semua itu akan menjadi saksinya kelak di 
hari Kiamat.” Kata Abu Sa'id: “Aku mendengamya dari Rasulullah 386.” 
(HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (U/87-88—Fathul Bari). 


Bab 186 : Keutamaan Adzan 


3 Ba . 
e ZA: Lawan dari kota. 
* ol óo Ga : Jangkauan suara muadzin. 


Hadits 


1. Adzan merupakan hak waktu, baik untuk shalat sendirian atau 
shalat jamaah. 

2. Siapapun mendengar seruan adzan, baik jin, manusia atau benda 
mati akan menjadi saksi kelak di hari Kiamat. 

3. Sebaiknya kaum Muslimin mengangkat muadzin yang keras atau 
lantang suaranya. 

4. Mencintai kambing dan lembah adalah perbuatan kaum Salafush 
Shalih, lebih-lebih di waktu terjadi banyak fitnah. 

5. Besar usaha para Sahabat Rasulullah # mengajarkan as-Sunnah 
kepada orang banyak, karena di dalam as-Sunnah itulah terdapat 
kebaikan, kesehatan, selamat dan sejahtera. 
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1036. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah #6 pernah bersabda: 
“Jika panggilan shalat (adzan) telah diserukan, maka syaitan berpaling 
seraya menyaringkan bunyi kentutnya sampai tidak mendengar lagi 
panggilan adzan. Setelah adzan selesai, dia datang kembali. Apabila suara 
iqamat untuk shalat diserukan, dia berpaling lagi. Setelah iqamat selesai, 
dia datang kembali, lalu syaitan itu membisiki hati orang yang sedang 
shalat: "Ingatlah itu ... dan itu...” Yaitu diingatkan kepada sesuatu yang 
tidak ia ingat sebelumnya. Bahkan sampai orang itu tidak tahu, sudah 
berapa rakaat dia shalat.” (Muttafaq 'alaih) 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/84-85—Fathul Bari). 


1. Untuk shalat berjamaah tidak boleh menghimpun jamaah selain 
dengan adzan. 

2. Syaitan merasa terganggu oleh suara adzan. Karena itu makhluk ini 
lari menyelamatkan diri sehingga merasa tidak terganggu olehnya. 

3. Pergulatan antara ahlul iman (orang yang beriman) dengan syaitan 
itu selamanya tidak dapat berakhir. 

4. Sumber pergulatan antara ahlul iman dan syaitan itu adalah agidah. 
Syaitan bersikeras dalam merusak agidah para hamba Allah untuk 
menyesatkan mereka dari jalan yang lurus. 

5. Apabila suara kebenaran keras, maka yang bathil tidak mampu 
mendengarkannya sehingga dengan sendirinya dia pasti pergi. 

6. Perang antara kaum beriman dengan syaitan pasti beruntun tidak 
pernah habis sampai hari Kiamat tiba. 

7. Syaitan memang mengenal berbagai macam bentuk dan cara yang 
dipergunakannya, untuk membuat umat manusia lalai beribadah. 
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Hadits No. 1037 | 


TV‏ - وَعَنْ KE‏ الله بي عَمْرِو بن العَاصٍ تة Ši‏ س 
b kes.‏ س وس ہے o wg od” F‏ لے > هذه -o‏ 
Iya‏ الله dil‏ يقول: )| سيعتم Ke D‏ 
s Ne‏ كه Zz‏ جهو or‏ ر مام 1 3 A‏ 
e ia‏ مَنْ صل joho AE‏ الله aie‏ 
oj- g #9 a‏ بلا Zlo A‏ ت ره 5 . ae Ne‏ 

SET BA ja NG سَلُوَا الله لي الْوَِيْلَه‎ NENG, 


إلا asa)‏ مِنْ عباد الله SA lg‏ 


- 
ر 


af‏ ءرد 
kd‏ 


EA A 
AREN EN ATENG 


1037. Dari Abdullah bin Amr bin al-Ash ميك‎ bahwa dia pernah mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Apabila kalian mendengar muadzin, maka 
ucapkanlah seperti yang dia ucapkan. Lalu bershalawatlah kepadaku, 
sebab siapa pun yang bershalawat sekali kepadaku, Allah bershalawat 
kepadanya sepuluh kali. Kemudian mohonlah wasilah kepada Allah 
untukku. Sebab, wasilah itu suatu kedudukan di Surga, hanya pantas 
untuk seorang hamba dari antara hamba-hamba Allah. Aku berharap, 
semoga akulah hamba itu. Maka barang siapa yang memohon wasilah 
untukku, pastilah dia mendapatkan syafaat.” 

(HR. Muslim). 


Han 


ladits 
— Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 384). 
Hadits 


٠ KANE : Wajib baginya syafaat Rasulullah &£. 


- 
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1. Menjawab muadzin sebagaimana yang diucapkannya itu adalah 
disunnahkan. 

2. Membaca shalawat kepada Rasulullah #6 setelah adzan amat besar 
pahalanya dan mustahab bagi yang mendengarkannya saja. Sedang 
bagi muadzin sendiri tidak disyariatkan, karena itu bid'ah bagi dia 
apabila melakukannya. Begitulah ditegaskan oleh ulama muhaggig. 

3. Allah RE melipatgandakan pahala hamba-Nya sebagai karunia dan 
rahmat untuk mereka. | 

4. Al-Wasilah adalah kedudukan khusus untuk Rasulullah &£, ia tidak 
dimiliki oleh para Nabi yang lain. 

5. Ada perbedaan derajat antara para Nabi di sisi Allah, sebagaimana 
Allah ta ala berfirman: 


KO)... عل بتي‎ sal بعص‎ UAS ...وقد‎ da 
“.. Dan sungguh, Kami telah memberikan kelebihan kepada sebagian 
Nabi-Nabi atas sebagian (yang lain)....” (OS. Al-Isra' [17]: 55) 


6. Adanya syafaat dari Nabi 46, dan itupun khusus bagi yang berdoa 
memohonkan wasilah untuknya. 


| Hadits No. 10387) 


Fo Arabat b tes E 035 o A عدا‎ 


OGAN dg US fais ANAN Maa ISI JÓ‏ (معفق عليه) 


1038. Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 
“Apabila kalian mendengar panggilan adzan, maka ucapkanlah seperti 
yang diucapkan muadzin.” (Muttafag 'alaih). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/90—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 383). 


1. Menjawab muadzin seperti yang diucapkannya adalah disunnahkan 
bagi mustami” (orang-orang yang mendengar) saja. 


Tadits No. 3 


SA IG ietie d Jy Í eii وَعَنْ جَابِرٍ ا‎ - 9 


Si JB‏ ينمه القداء: di.‏ رَبّ هذه الدَّعْوَةٍ AAE‏ وَالصلاة 
ne ag Las‏ الوسيلة Uka aka; > A). PAI‏ محمو = Isra‏ 
eis KEG Í‏ لَهُ Ka 233 úi‏ (رواه البخاري) 


1039. Dari Jabir & bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Barang siapa ketika 
mendengar panggilan adzan mengucapkan doa: Allahumma Rabba 
hadzihid da'watit têmmah. Wash shalûtil gê-imah. Ati Mubammadanil 
wasilata wal fadhilah. Wab-'atshu magaman mahmidanil ladzi 
wa-adtah (Wahai Allah pemilik panggilan yang sempurna ini, dan shalat 
yang tegak. Berikanlah kepada Muhammad al-Wasilah dan keutamaan. 
Dan berilah beliau kedudukan yang terpuji yang telah Engkau janjikan 
kepadanya, maka wajib baginya syafaatku di hari Kiamat.” 

(HR. Al-Bukhari) 


Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I1/94—Fathul Bari). Tambahan 
sebagian orang dengan lafazh “Innaka Id tukhliful 72120 (Sesungguhnya 
Engkau tidak menyalahi janji),” tidak ada sumber dari Rasulullah 5. 
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1. Doa ini dibaca setelah muadzin selesai mengumandangkan adzan, 
bukan ketika mendengar adzan, berdasarkan hadits Abdullah bin 
Amr bin al-Ash yang lalu. 

2. Di waktu-waktu shalat, kita dianjurkan untuk berdoa, karena pada 
situasi itu doa diharapkan mudah untuk dikabulkan Allah. 


3. Orang yang berdoa dengan doa ini, pasti mendapatkan syafaat Nabi 
pada hari Kiamat kelak. Memang sebagian mempersoalkannya, 
bahwa yang dimaksudkan syafaat dalam hadits ini adalah pahala, 
berdasarkan dalil kuat yang menerangkan bahwa syafaat itu bagi 
orang-orang berdosa. Tetapi hal ini tidak menjadi masalah, karena 
Rasulullah # mempunyai banyak syafaat lainnya, seperti syafaat 
untuk memasukkan ke Surga tanpa hisab, syafaat di al-Mauqif, 
syafaat menaikkan derajat dan syafaat memperingan adzab, seperti 
yang dilakukan untuk paman beliau Abu Thalib. Karena itu syafaat 
diberikan kepada setiap orang yang berhak sesuai dengan kedudukan 
masing-masing. 


[Hadits No. 10407] 


مس o z 0 Z‏ إن £ ,8 س ا او ےد g 2 Araok Gi s‏ 
6 - وعن سعدٍ بن ابي 0263 Ka‏ عن التي Aan NG‏ 


AU ji لا إل‎ SI ا‎ 655 Al 3-0. 49 Se JÚ مَنْ‎ AI Hal 
3 جين يسمع وله‎ 


we M o ا‎ O sor F gf Taa 
38 DL San Alun) NA A K شَرِيْكَ له وَأنَّ‎ Ra وحد‎ 


# 
o Br ر و‎ 


or 2 zo o 
(رواه مسلم)‎ WAN Asa du PEN, 6 وبمحمدر رسو‎ 
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1040. Dari Sa'ad bin Abi Waggash & dari Nabi # beliau bersabda: 
"Barang siapa berdoa ketika suara muadzin menyerukan panggilan 
adzan: Asyhadu an lû Ilaha illallahu wahdahu lâ syarika lah, wa anna 
Muhammadan 'abduhi wa Rasiluh, radhitu bil Lah: Rabban, wa bi 
Muhammadin Rasûlan, wa bil Islami dinan—(Aku bersaksi bahwa tiada 
ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, 
dan bahwasanya Muhammad hamba dan Rasul-Nya. Aku rela Allah 
sebagai Rabb, Muhammad sebagai Rasul dan Islam sebagai agama), 
maka diampuni dosanya.” (HR. Muslim) 


Menjawab muadzin seperti yang diucapkannya adalah disunnahkan 

bagi mustami' (orang yang mendengar) saja. 

2. Pernyataan radhitu billahi Rabban (aku ridha Allah sebagai Rabb), 
mengandung persaksian bahwa tiada ilah yang berhak diibadahi 
selain Allah, tidak menjadikan ilah lagi selain Allah, puas hati akan 
aturan-Nya dan tunduk akan ketentuan-Nya. 

3. Pernyataan ridha akan Muhammad sebagai Rasul Allah, mengandung 
persaksian bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, dan tunduk serta 
menyerah penuh kepada beliau secara mutlak, karena beliau lebih utama 
daripada dirinya yang harus tunduk di hadapan beliau. Maka tidak 
mengambil jalan hidup kecuali dari petunjuk-petunjuk beliau, tidak 
mengadukan perkara kecuali kepada beliau, dan sama sekali tidak suka 
mengambil keputusan hukum dari selain beliau sekuat kemampuannya. 

4. Pernyataan ridha akan Islam sebagai agama, adalah pernyataan diri 
bahwa dia ridha akan apa yang diridhai Allah dan yang dipilih-Nya. 
Sebab, hanya Islam agama yang diridhai Allah untuk para hamba-Nya. 
Diperintahkan agar mereka mengikutinya. Tidak akan diterima 
sedikit pun dari mereka, kecuali apa yang sesuai aturannya. 

5. Mengulangi seperti ucapan muadzin ketika mendengarkannya 

adalah sebagian di antara penghapus dosa-dosa. 
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y 


(رواه sal apl‏ والترمذي وقال: حديث حسن) | 


1041. Dari Anas <5 berkata, Rasulullah & bersabda: “Doa antara adzan 
dan igamat tidak tertolak.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Lantas 
at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan.”) 


han Hadits 


Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (521), at-Tirmidzi 
(212), Ahmad (III/155, 255) dan yang lain melalui jalur Anas dengan 
lafazh tersebut. Aku berkata: “Hadits ini shahih.” 


an Hadits 


1. Hadits ini mengandung anjuran tegas untuk berdoa antara adzan dan 
igamat, karena di waktu itu saat-saat mustajab yang akan dikabulkan 
Allah. ū 


Bab 186 : Keutamaan Adzan 


Keutamaan Shalat 


Allah E berfirman: 


4 Den IG KEN تن عن‎ YA Ly. 


ر 


“..Sesungguhnya shalat itu Dena dari (perbuatan) keji dan munkar...” 
(OS. Al-Ankabiit (291: 45) 


Allah ta'ala menjelaskan, bahwa shalat mengandung dua hal, yaitu 
mencegah perkara keji dan perkara munkar. Barang siapa melakukannya 
dengan rajin dan rutin melaksanakan tepat waktu, maka shalat menjadi 
pelindung baginya dari perbuatan keji. 


” Hadits No. 10427! 


۲ - وَعَنْ Al‏ هْرَيْرَةَ Kaki‏ قَالَ: سَمِعْتُ رَسُوْلَ الله 
ET BII DG d Basa‏ 
ل يو شس راہ کل بی من درن شیئ BETA‏ من 


3d 


LE 33‏ قَالَ: قَذْلِكَ مَكَلُ Sa‏ يَمْحُوْ الله bes‏ 
giu) CU‏ عليه) 
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ai 


1042. Dari Abu Hurairah s berkata: Pernah aku mendengar Rasulullah 2 
bersabda: “Bagaimana pendapat kalian, sekiranya di dekat pintu salah 
seorang di antara kalian ada sebuah sungai, di sungai itu dia mandi lima 
kali setiap hari, masih adakah sisa kotoran dari dia barang sedikit pun?” 
Sahabat menjawab: “Tak ada sedikit pun sisa kotoran dari dia.” Beliau 
bersabda: “Itulah perumpama-an shalat yang lima. Dengan lima shalat 
itulah Allah menghapus dosa-dosa.” (Muttafaq alaih) 


esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/11—Fatbul Bari), dan 
Muslim (no. 667). 


gan Hadits 


1. Untuk lebih memudahkan orang lain mengerti tentang hukum- 
hukum syariat Islam yang akan disampaikan, maka diperbolehkan 
bagi kita memberi suatu perumpamaan yang lebih jelas dan 
lebih mudah dimengerti, tanpa mengurangi maksud tujuan yang 
sebenarnya. 

2. Untuk membersihkan hati serta jasad hamba-hamba Allah dari 
penyebab-penyebab dosa yang dapat membuat mata hati buta dan 
terkunci, maka Allah melimpahkan karunia-Nya kepada mereka, 
dengan menghapuskan dosa-dosa itu dengan shalat lima waktu. 


. Hadits No. 1043 _ 


Kenek الله‎ pin َالَ: قال‎ ads وَعَنْ جَابرٍ‎ - ۳ 
a JE E جار‎ Aa 
دي‎ gek ره‎ Ibas A ga 

Vi‏ يوم مس DA‏ (رواه مسلم) 
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1043. Dari Jabir & berkata, Rasulullah &£ bersabda: “Perumpamaan 
shalat lima waktu adalah seperti sungai yang mengalir lagi melimpah 
di dekat pintu seseorang di antara kalian, dia mandi di sungai itu setiap 
hari lima kali.” (HR. Muslim) 


Lafazh jÎ artinya banyak dan melimpah. 


IA أَصَابَ مِن‎ Ws ó Bengis مَسْعْوْدٍ‎ gl D 


< A 
Pa 


Jas AN 0 > dai A فال‎ 


21 na هدًا؟ ا‎ d AEG Jus SEA 
(متفق عليه)‎ 


1044. Dari Ibnu Mas'ud &5 pernah seorang laki-laki terlanjur mencium 
seorang wanita. Lalu dia datang memberi tahu kepada Nabi &£ Sebagai 
jawabannya, Allah menurunkan ayat: “Dan laksanakanlah shalat itu 
pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulan daripada 
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” (OS. Hud: 114). 


Laki-laki itu berkata: “Apakah ketentuan ini hanya untuk saya?” 
Beliau menjawab: “Untuk-umatku semuanya.” (Muttafag 'alaih). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/8—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 2763) 


1. Dosa mencium wanita, meraba, dan yang semisalnya tidak dikenai 
hukum badd. 

2. Imam boleh menggugurkan hukuman ta'zir kepada pelakunya, 
apabila dia ternyata benar-benar mau bertaubat dan memperlihatkan 
penyesalan. 

3. Apabila nash hukum syara” tidak menunjukkan kekhususan, maka 
nash itu tetap diberlakukan pada kemutlakan dan keumumannya. 

4. Mendirikan shalat adalah penghapus dosa-dosa. 


— Hadits No. 104 j 


5 
Zy? 


8" - وَحَنْ آي saki oh‏ أن Iis‏ الله ا iae‏ قَالَ: 
JG ij ane BAE SG LAN A ADA |‏ 
153 تفش SN‏ ير (daa)‏ 


1045. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Shalat 
lima waktu, dan shalat Jum'at ke shalat Jum'at adalah penebus dosa-dosa 
di antaranya, selama tidak melakukan dosa-dosa besar.” (HR. Muslim) 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 233). 


1. Shalat-shalat fardhu dan Jum'at adalah penebus dosa-dosa. 
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41 - وَعَنْ OKE‏ بن عَفَانَ a JG a‏ ادر 
a‏ يَقْوْلُ: ya U‏ امْرِئ للم تغط 2 a NG‏ 
فَيُحْيِنُ daai‏ وَحُشْوْعَهَاء وَرَكُوْعَهَه EK A‏ كد kani‏ 


ALS GA‏ وَذْلِكَ AB GRI‏ (رواء مسلم) 


1046. Dari Utsman bin Affan 5 berkata: “Pernah aku mendengar 
Rasulullah # bersabda: “Tidaklah seorang Muslim yang menyongsong 
hadirnya shalat fardhu, lalu dia memperbagus wudhunya, keKhusyuannya 
dan rukunya, melainkan shalatnya itu menjadi penghapus dosa-dosa 
sebelumnya selagi dia tidak melakukan dosa besar. Dan yang demikian 
itu sepanjang masa.” (HR. Muslim). 


1. Seorang Muslim seyogianya memperbagus wudhunya untuk shalat 
sebagaimana diterangkan Rasulullah E. 

2. Khusyu adalah ruh shalat. Barang siapa mengerjakan shalat dengan 
Khusyu, beruntunglah dia dan sukses. 

3. Shalat menghapus dosa-dosa yang dilakukan hamba, apabila 
dikerjakan dengan penuh penghayatan dan ketundukan, serta ikhlas 
mengharapkan ridha Allah. O 
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Keutamaan Shalat Shubuh 
Dan Shalat Ashar 


Hadits No. 10477] 


HIE Kena iko الله ص‎ Ta رسوا‎ Si ڪا‎ KE BER Sya gi GE YUN 
(متفق عليه)‎ FARE SSAI ke مَنْ‎ 


1047. Dari Abu Musa &5 bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: “Barang 
siapa mengerjakan shalat al-Bardain (shalat Shubuh dan shalat Ashar), 
maka dia masuk Surga.” (Muttafag 'alaih) 


asi : Yaitu shalat Shubuh dan shalat Ashar. 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/52—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 635). 


1. Hanya orang Mukmin yang selalu menjaga shalat. 
2. Hadits ini menjelaskan keutamaan shalat Shubuh dan shalat Ashar. 


Bab 188 : Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar 


و آي 3 = ير عار بن JG KAN K3‏ سَمِعتٌ 


gie قَبْلَ‎ Lesi, JEN ak لَنْ‎ ds aneka سول الله‎ 
(رواه مسلم)‎ gah ينا لا‎ kana بل‎ ja 


1048. Dari Abu Zuhair Umarah bin Ru-aibah كك‎ berkata: “Pernah 
aku mendengar Rasulullah #£ bersabda: “Tidak akan masuk ke dalam 
Neraka seseorang yang mengerjakan shalat sebelum terbit matahari 
dan sebelum terbenamnya.”” Maksudnya Fajar (Shubuh) dan Ashar. 
(HR. Muslim). 


1. Kata “al-wurûd berbeda artinya dengan al-wulij. Al-wuldj artinya 
ad-dukhil (masuk). 

2. Rasulullah # menyebutkan shalat Shubuh dan Ashar secara khusus 
dalam hadits ini, bukan berarti dengan mengerjakan kedua shalat 
itu saja bisa selamat dari api Neraka, walaupun meninggalkan shalat 
fardhu yang lain. Sebab, pengertian yang demikian itu menyalahi 
nash-nash. Tetapi, ada hal lain dalam menyebutkannya secara khusus, 
yaitu mengingatkan kita bahwa keutamaan shalat Shubuh dan shalat 
Ashar amat besar. 


3. Orang yang melaksanakan shalat-shalat ini biasanya memang orang 
yang berjiwa semangat, tidak malas dan lepas dari sifat riya (suka 
pamer), senang beribadah dan melaksanakannya sesuai ketentuan. 
Orang itu biasanya selalu menjaga shalat dan perintah-perintah 
Allah lainnya. 
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4. Allah memuji orang yang mengutamakan ibadah dan taat kepada 
Allah, daripada suka tidur dan kenikmatannya, atau mengutamakan 
jual beli dan keuntungannya. Dia berfirman: 


PB P Gor, DIA 
4 9 ما جنر‎ JIE y 
“Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam.” 
(OS. Adz-Dzâriyât [51]: 17). Dan Dia berfirman: 


“Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari 
mengingat Allab....” (QS. An-Nur [24]: 37) 


4 - وَعَنْ جُنْدُبٍ بن سُفْيَاكَ JG waiki‏ قال رَسُوْلُ الله 
pera a‏ فَهُوَ في ذم الله GTE G BSG‏ 
akis; ï‏ الله مِنْ DA Aa)‏ (رواه مسلم) 

1049. Dari Jundub bin Sufyan <5 berkata: “Rasulullah 4% bersabda: 
‘Barang siapa mengerjakan shalat Shubuh, maka dia dalam perlindungan 


Allah. Maka perhatikanlah hai anak Adam! Jangan sekali-kali Allah 
menuntut jaminan-Nya sedikit pun kepada kalian.” (HR. Muslim) 


han Hadits 


Syarahnya telah berlalu pada hadits nomor (232) dalam bab 
“Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin dan Penjelasan Tentang 
Hak-Hak Mereka”. 


Bab 188 : Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar 


daa الله‎ Op قال‎ d ا‎ ya o 
SA EN ملاڪ‎ JAN AA 
IEEE ود‎ na 
USG م عِبَادِي؟ فَيَقُوْلُوْنَ:‎ 5 AS يهم‎ E 

(Ade (متفق‎ Sa 53 HE el Okan a 


1050. Dari Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah # bersabda: Para 
Malaikat malam dan Malaikat siang selalu silih berganti mendatangimu. 
Mereka berkumpul ketika shalat Shubuh dan shalat Ashar. Kemudian 
Malaikat malam naik ke langit, lalu Allah bertanya kepada mereka 
—padahal Dia (Allah) lebih tahu daripada mereka: Bagaimana kamu 
tinggalkan para hamba-Ku? Malaikat menjawab: “Kami tinggalkan 
mereka pada waktu mereka sedang shalat. Dan kami datang kepada 
mereka apa waktu mereka sedang shalat pula.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/33—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 632). 


1. Karena besarnya rasa kasih sayang dan kemurahan Allah terhadap 
para hamba-Nya, maka para Malaikat penjaga, mereka dipertemukan 
pada waktu sedang melakukan ibadah, agar persaksian itu dalam 
kondisi yang paling bagus. 

2. Kedudukan shalat adalah ibadah yang paling tinggi. Karena itu, 
dilakukan tanya jawab tentang shalat. 
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3. Dari hadits ini diketahui bahwa shalat Shubuh dan shalat Ashar 
amat tinggi perannya. Sebab itu, dua kelompok Malaikat penjaga 
dipertemukan pada kedua waktu shalat tersebut. Sementara pada 
waktu-waktu shalat lainnya hanyalah merupakan pertemuan satu 
kelompok Malaikat saja. Maka berarti kedua waktu ini merupakan 
waktu yang sangat mulia dan sangat baik. 

4. Sehubungan dengan penjelasan di atas, maka kita diperintahkan 
untuk menjaga dan memperhatikan shalat Shubuh dan Ashar. 

5. Umat Muhammad dan Nabi mereka lebih mulia daripada umat lain 
dan Nabi-Nabi mereka. 

6. Hadits ini memberi tahu kepada kita hal-hal ghaib yang berhubungan 
dengan umat manusia. 

7. Sehubungan penjelasan di atas, hendaklah. iman serta keteguhan 
melakukan ibadah semakin dipertambah agar persaksian untuk kita 
semakin baik. 

8. Dalam hadits ini diberitahu, bahwa Malaikat mencintai kita, agar 
kita semakin mencintai mereka dan kita semakin dekat kepada 
Allah karenanya. 


gI عند‎ Sie CS JG rate ATAA sS 

Tit SN JS) dai Dean 
Di AKAN حال‎ e 
MA Wa وَمَبْلَ‎ an NGE قبل‎ lo BAE 
(ade (متفق‎ 


َف رِوَايةِ: a d ES‏ ليله GI‏ عَشْرَة. 


Bab 188 : Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar 


1051. Dari Jarir bin Abdullah al-Bajali & berkata: “Pernah kami berada 
di dekat Nabi &£ . Tiba-tiba beliau melihat bulan purnama, lalu bersabda: 
“Sesungguhnya kamu akan melihat Rabbmu sebagaimana melihat bulan 
ini tanpa berdesakan dalam melihatnya. Karena itu, jika kalian mampu 
untuk selalu mengerjakan shalat sebelum terbit matahari dan shalat 
sebelum terbenam matahari (Shubuh dan Ashar), maka lakukanlah.” 
(Muttafag 'alaih) 

Dalam suatu riwayat dikatakan: “Lalu beliau memandang bulan 
di malam tanggal empat belas.” 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/33—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 633) Riwayat kedua dikeluarkan oleh al-Bukhari juga 
(VIII/597—Fathul Bari). 


° óy : Kalian tidak akan mendapatkan kesulitan dan kelelahan 
ketika melihatnya. 


1. Berita gembira bagi orang Mukmin bahwa mereka akan melihat 
Allah kelak di hari Kiamat. 

2. Orang Mukmin dapat melihat Allah dengan nyata. Begitulah Allah 
dan Rasul-Nya memberitahukan. Tidak seperti yang dikatakan ahlut 
ta wîl wat ta'thil, yang men-ta wil dan menafikan arti ru'yat menjadi 
kenikmatan, rahmat, anugerah dan lainnya. 

3. Ungkapan tasybih dalam hadits ini bukan berarti menyerupakan 
Allah dengan bulan. Akan Tetapi di dalamnya sekadar mengungkap 
pengertian kejelasan penglihatan yang sebenarnya. Sebab, Allah كك‎ 
tidak sama dengan bulan. Maka perumpamaan itu hanya merupakan 
perumpamaan melihat Allah dengan jelas di hari Kiamat tak ubahnya 
dengan kita melihat bulan purnama yang begitu jelas di dunia ini. 

4. Hadits ini menerangkan keutamaan shalat Fajr (Shubuh) dan shalat 

Ashar. Karena itu seyogianya kedua shalat itu benar-benar dipelihara 

dan diperhatikan. ~ 
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| Hadits No. 1052] 


CrO ور‎ 


6 - وَعَنْ 33 J34 JB JB wak‏ الله A‏ من 
35 د SS 35 pakl La‏ خبط عَمَلهُ. (رواه البخاري) 


1052. Dari Buraidah &s berkata: Rasulullah #6 bersabda: “Barang siapa 
meninggalkan shalat Ashar, maka (pahala) amalnya benar-benar gugur.” 
(HR. Al-Bukhari) 


sahan Hadits 


Hadiisi ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/31, 66—Fathul Bari) 
ata Hadits 


e Ja : Terhapus (hilang pahalanya). 


Perintah memelihara shalat Ashar tepat waktu. 


2. Barang siapa sengaja meninggalkan shalat Ashar, maka pahalanya 
benar-benar gugur dan sia-sia. 


3. Dalam hadits di atas tidak ada indikasi yang menjadi hujjah untuk 
memperkuat pendapat yang mengkafirkan orang yang meninggalkan 
shalat karena malas. Sebab, kalau orang yang meninggalkan shalat 
karena malas itu dikafirkan, tentu tidak hanya shalat Ashar. 
Maka orang yang meninggalkan shalat yang disebabkan malas 
bukan karena mengingkari wajibnya shalat, orang itu berada 
dalam bahaya besar. Masalah ini sebenarnya dibahas panjang lebar 
dalam kitab-kitab khusus. Kami mengupas sedikit hal ini, untuk 
menggaris bawahi pendapat yang benar, yaitu pendapat Jumhur 
Ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. O 


Bab 188 : Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar 


Keutamaan Pergi Ke Masjid 


” Hadits No. 1053 


gl óE -vov‏ هرَيْرَة Ól zás‏ 00 الله di‏ قال: 


T‏ اكد اذ NG ga kara‏ كلّمَا غَدَا 
ED JI‏ (متفق عليه) 


1053. Dari Abu Hurairah s bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Barang 
siapa pergi di pagi hari ke ا‎ atau di sore hari, maka Allah persiapkan 
baginya hidangan di Surga tiap kali ia pergi di pagi hari atau di sore hari.” 
(Muttafaq 'alaih) - 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/148—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 669). 


JSI : Hidangan yang disiapkan bagi tamu pada saat kedatangannya. 


1. Secara lahiriah hadits ini menerangkan, bahwasanya orang datang 
ke masjid saja sudah mendapat karunia Allah. Tapi yang dimaksudkan 
beliau adalah orang yang datang dengan maksud ibadah terutama 
untuk mengerjakan shalat tepat waktu. 
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alat. 


Taka 


3 Hadits No. 10547 


5 ang يته‎ 3 R33 مَنْ‎ Aa e 


# 


قط إل للق ت اللا يفضي a‏ کرای AN‏ 
نت dil‏ إِحداهًا Ki S$ SI, dala E3‏ 
(رواه مسلم) 


1054. Dari Abu Hurairah & dari Nabi 4 bersabda: “Barang siapa yang 
bersuci di rumahnya lalu pergi kepada salah satu rumah Allah (masjid) 
untuk menunaikan salah satu ibadah fardhu yang telah diwajibkan Allah, 
maka langkah-langkahnya terhitung untuk setiap langkah menghapus 
satu dosa dan yang satu lagi mengangkat satu derajat.” (HR. Muslim) 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 666). 
pan Hadits 


Shalat tidak sah kecuali dengan bersuci dari najis dan hadats. 

2. Pahala pergi ke masjid diperoleh sesuai tujuannya, yaitu untuk 
menunaikan ibadah yang diwajibkan kepadanya. 

3. Kita harus mawas diri terhadap dosa-dosa yang dilakukan, baik dosa 
kecil atau dosa besar. Semua dosa, sampai jumlah langkah untuk 
melakukannya pun pasti tercatat di sisi Allah. 

4. Berbagai anugerah besar dari Allah kepada setiap orang beriman, 
maka setiap langkah untuk mengerjakan shalat dapat menghapus 
dosa-dosanya dan mengangkat derajatnya. 


Bab 189 : Keutamaan Pergi ke Masjid 


jae رسو‎ ds A Jen ا‎ s15) NET نجي‎ d) Ak 


Arr Gah ر‎ 


لله B3 Si‏ اله لك ذلك هله E‏ 


1055. Dari Ubay bin Ka'ab & berkata: “Ada seorang laki-laki Anshar 
yang sepengetahuanku dia orang yang paling jauh tempat tinggalnya 
dari masjid, tapi tidak pernah ketinggalan berjamaah satu shalat pun 
di masjid. Lalu dikatakan oleh seseorang kepadanya: “Sebaiknya kamu 
membeli seekor keledai untuk kendaraanmu di malam yang gelap dan di 
siang yang terik.” Jawab orang itu: “Aku tidak suka rumahku berdekatan 
dengan masjid. Aku ingin kepergianku ke masjid dan kepulanganku 
kepada keluargaku, tercatat pahalanya untukku.” Mendengar jawaban 
tersebut, maka Rasulullah #6 bersabda: “Allah telah menghimpunkan 
pahala semua itu untukmu.” (HR. Muslim) 


° IIS LAN : Tidak pernah ketinggalan satu shalat pun. 
e sj: Sangat panas. 
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Betapa semangatnya para Sahabat Rasululah # menghadiri shalat 
jamaah di masjid. 

Hadits ini menunjukkan pengertian para Sahabat 4#, mengenai cara 
memperoleh kebajikan. 

Sabar menempuh kesulitan agar dapat melaksanakan ibadah dapat 
melipatgandakan pahala. 

Allah ¥ tidak menyia-nyiakan amal perbuatan siapa pun, baik yang 
laki-laki maupun perempuan. Semuanya terhimpun untuk mereka 
dan akan diberi balasan yang sebaik-baiknya. 

Berjalan kaki ke masjid lebih baik daripada berkendaraan. 
Memperpendek langkah ke masjid membuat hitungan langkah lebih 
banyak, sehingga kebajikan yang diperolehnya pun lebih banyak pula. 
Pulang dari masjid karena tujuan ibadah mendapat pahala juga. 
Ucapan simpatik yang dapat membahagiakan seseorang adalah 
dianjurkan, kalau membuat orang itu semakin semangat dan teguh 
hati untuk menjaga ibadah dan ketaatan. 


|F Hadits No. 10567! 

5 - وَعَنْ جَابِرٍ a‏ الماع حَوْلَ الْمَسْحِدِ 
aka yaa PE‏ أَنْ a Sad o late‏ 
seii‏ قال لَهُمْ: بَلَمَِ أَنَحُمْ ya‏ أن SA ias‏ 
الْمَسْجِدِ؟! ° 3 يار S‏ الله قد Si‏ ذلك JS‏ يا بَئْ 
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Bab 189 : Keutamaan Pergi ke Masjid 


1056. Dari Jabir <5, ia berkata: “Pernah lokasi di sekitar masjid kosong. 
Kemudian masyarakat Banu Salimah hendak pindah ke dekat masjid. 
Sampailah maksud mereka itu kepada Nabi lantas beliau pun bertanya 
kepada mereka: “Aku mendengar kamu sekalian bermaksud pindah 
ke lokasi dekat masjid? Mereka menjawab: “Ya, wahai Rasulullah! Kami 
memang hendak demikian.” 


Mendengar hal tersebut beliau bersabda: “Hai Banu Salimah! Tetaplah 
di perkampunganmu, maka tercatatlah pahala langkah-langkahmu. Hai 
Banu Salimah! Tetaplah di perkampunganmu, maka tercatatlah pahala 
langkah-langkahmu.” Kemudian kata mereka: “Kami tidak suka pindah 
ke dekat masjid (setelah mendengar sabda Rasulullah #£ tersebut).'” 
(HR. Muslim). Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits yang senada melalui 
riwayat Anas. 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 665). Sedang hadits 
-Bukhari (11/139—Fathul Bari). 


sa Kata Hadits 


ika $5 : Suatu perkampungan besar kaum Anshar dari suku 
Khazraj. 
e #361: Langkah dan perjalananmu. 


an Hadits 


Terkadang seseorang mengira sesuatu itu baik, tapi ternyata yang 
baik bukan yang diperkirakannya. 

2. Kaum awam dianjurkan agar meminta petunjuk kepada Ahlul “mi 
dalam segala halnya. 

3. Rasulullah &£ besar keinginan agar semua daerah di Madinah tetap 
padat penduduknya. 

4. Semakin banyak langkah untuk melakukan kebajikan, semakin 
banyak pula pahalanya. 

5. Amal kebajikan jika dilakukan secara ikhlas, maka semua langkah 
perjalanan untuk melaksanakannya tercatat sebagai kebaikan. 
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6. Bertempat tinggal di dekat masjid hukumnya mustahab, kecuali 
ada manfaat lain yang diperoleh, atau karena ingin memperbanyak 
langkah perjalanan, selagi tidak memberatkan dirinya. Adapun 
alasan para Sahabat x meminta untuk bertempat tinggal di dekat 
lokasi masjid, karena mereka menginginkan keutamaan sesuai ilmu 
yang mereka ketahui. Tapi Nabi #6 tidak menyangkalnya. Bahkan, 
beliau lebih khawatir akan timbulnya mafsadah dengan terjadinya 
pengosongan daerah-daerah di Madinah karena merebut mashlahah 
bertempat tinggal di dekat lokasi masjid tersebut. Sebab itu, mereka 
diberitahu, kalau keutamaan pulang pergi ke masjid dari tempat 
tinggal mereka yang jauh dari lokasi masjid, sama pahalanya dengan 
yang tinggal di dekat lokasi masjid bahkan bisa jadi lebih baik. 


, 
t 


Hadits No. 10 


3 ر و‎ 4 tos, UZ, UE ss ge 32 orz oz 

Kanaan قال: قال سول الله‎ a موسى‎ E وعن‎ - yoy 
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الذي AG 3 Ta‏ (متفق عليه) 


1057. Dari Abu Musa, dia berkata, Rasulullah #6 bersabda: “Sungguh, 
orang yang paling besar mendapatkan pahala shalat, adalah orang yang 
paling jauh perjalanannya. Dan orang yang menunggu shalat supaya 
mereka dapat mengerjakannya berjamaah bersama imam lebih besar 
pahalanya daripada orang yang shalat lalu dia tidur.” 

(Muttafag 'alaih) 


Riwayat al-Bukhari (11/137—Fathul Bari), dan Muslim (662). 


Bab 189 : Keutamaan Pergi ke Masjid 


1. Semakin banyak langkah menuju ke masjid, semakin banyak pula 
pahalanya. 

2. Imam adalah di antara orang yang paling mengerti agama, dan paling 
bagus membaca Kitabullah. Karena itu, jelas harus didahulukan 
daripada lainnya. 

3. Shalat jamaah bersama imam memperbanyak himpunan masyarakat 
Muslim, dan juga menampakkan persatuan serta solidaritas mereka 
sehingga musuh menjadi gentar. 

4. Mengerjakan shalat bersama imam untuk tujuan ini semua, adalah 
lebih besar pahalanya daripada lebih dahulu shalat sendirian atau 
munfarid kemudian tidur. 


2 alan ل الله‎ KAN, aga وَحَنْ‎ - VOA 
ل اا يزه العا‎ Jang ف‎ ed موا‎ 
(رواه أبوداود» والترمذي)‎ 


1058. Dari Buraidah &5 dari Nabi ود‎ bersabda: “Sampaikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang suka pergi berjalan kaki di malam 
gelap ke masjid-masjid, yaitu bagi mereka cahaya yang sempurna di hari 
Kiamat kelak.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi) 


Shahih, diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (561) dan at-Tirmidzi 
(223) dengan sanad yang di dalamnya ada perawi dha'if. Tapi hadits ini 
mempunyai banyak syahid (penguat) yang diriwayatkan oleh sekelompok 
Sahabat, antara lain dari Anas bin Malik, Sahl bin Sa'd ع‎ dan lainnya. 
Maka kedudukan hadits int shahih. 
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1. Memberi kabar bahagia kepada orang Mukmin untuk kelak di hari 
Kiamat adalah perkara mustahab. 

2. Manusia berada dalam kegelapan, kecuali yang beriman. 

3. Orang yang rutin menjaga shalat al-fajr (Shubuh) dan shalat Isya 
berjamaah, pada hari Kiamat kelak akan meraih anugerah cahaya. 
Karena itu dia akan diselamatkan dari kegelapan dunia dan kegelapan 
akhirat, dengan anugerah nur yang menerangi jalan mereka lewat 
pintu rahmat-Nya, dari ibadah mereka di dunia. 


esak Kai‏ قال: 


TNI >‏ به 4 الدّمَجَاتِ؟ 
KANTIN na J a rE‏ 
الْخْطَا إلى الْمَسَاجِدِء وَانْتِطارٌ الصَّلَاةٍ بَعْدَ الصَّلَاة كَدْلِكُمْ 
-BGS sê) BG‏ (رواه مسلم) 


1059. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Maukah 
aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang dengannya Allah menghapus 
dosa-dosa dan meninggikan derajat?” Sahabat menjawab: “Ya, wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda: “Menyempurnakan wudhu pada situasi 
yang tidak disukai (seperti di musim dingin), banyaknya langkah pergi 
ke masjid-masjid dan menunggu shalat berikutnya setelah mengerjakan 
Shalat. Itulah ar-ribath! Itulah ar-ribath?” (HR. Muslim) 


Syarahnya dapat dilihat kembali pada hadits yang lalu nomor 131 
bab (13): “Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan”. 


Bab 189 : Keutamaan Pergi ke Masjid 


“gan 
بِالوِيْمَانِ‎ 2 AG Ad 33 ام اليل‎ S} Fa 
رالود‎ al ata 8 أنه من‎ Ak z و‎ Ma 2 Lg ak AU 


D a. ola) a 


1060. Dari Abu Sa'id al-Khudri & dari Nabi # bersabda: “Apabila kamu 
menyaksikan seseorang biasa ka masjid, saksikanlah bahwa dia beriman. 
Allah 84 berfirman: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan bari kemudian ... 

(GS. ETE 18). (HR. At-Tirmidzi. Dia mengatakan: “Hadits hasan”) 


Dha'iful Tenda (sanadnya dha'if). Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi 
(2617 dan 3093), Ibnu Majah (802), Ahmad (m/68, 76), Ibnu Hibban 
(1721) dan al-Hakim (1/212-213) dan (H/332) melalui beberapa jalur, dari 
Darraj dari Abi al-Haitsam dari Abi Sa'id al-Khudri dengan lafazh ini. 


Dalam al-Mauthin ats-Tsani, al-Hakim mengatakan: “Hadits ini 
shahihul isnad. Keterangan ini disepakati adz- Dzahabi. 


Dalam al-Mauthin al-Awwal dia berkata: “Ini terjemah Mishrtyyin. 
Mereka tak ada perbedaan pendapat tentang ke-shahih-annya dan kebenaran 
para perawinya.” Sementara adz-Dzahabi menanggapinya seraya berkata: 
“Darraj adalah seorang yang banyak meriwayatkan hadits mungkar.” 


Penulis berkata: “Sanad ini dha'if. Illat-nya adalah Darraj. Sebab, 
riwayatnya dari Abi al-Haitsam dha'if. 


Hadits 


Makna hadits ini shahih, sebagaimana ditegaskan oleh ayat yang 
disebutkan sesudahnya, yaitu orang-orang yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah dengan dzikir, shalat dan tilawat al-Our-an, 
mereka adalah ahlul iman. O 
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5 8 
adi 


Keutamaan Menunggu Shalat 


adits No. 1061 7) 


JB رَسُوْلَ الله اوسا‎ Ola عن ألي هْرَيْرَةَ‎ - ١ 
Kai 1 orz 7 £ 4 m 1 
han y TRES DPA دَامَتَ‎ ú يرال ا ف صلاة‎ Y 


Kp WA) Í AH dl‏ (متفق عليه) 


1061. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Seseorang 
di antara kamu senantiasa tercatat di dalam shalat, selagi dia tetap diam 
menunggu shalat, tidak ada yang menahannya pulang ke rumah, kecuali 
menunggu shalat.” (Muttafag 'alaih). 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/142—Fathul Bari), dan 
Muslim (649 dan 276). 


“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan shalat. Dan (shalat) itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 


Bab 190 : Keutamaan Menunggu Shalat 


1. Seyogianya menjaga keteguhan niat menunggu shalat selama 
di dalam masjid, sebab berubahnya niat oleh apa pun bentuknya 
dapat memutuskan pahala tersebut. Demikian pula, jika niat 
menunggu shalat itu dicampuri dengan hal lain. 

2. Pahala ini tidak dapat diperoleh bagi seseorang yang berniat untuk 
memperoleh pahala shalat di dalam masjid, sedang dia berada di 
luar masjid. Sebab pahala di dapat berdasarkan niat dan pelaksanaan 
ibadah di arealnya. 

3. Ucapan shalat dapat dikatakan secara mutlak kepada yang menunggu 
shalat itu kalau sudah sesuai dengan kandungan hadits ini. Hanya 
bedanya, bagi yang menunggu shalat boleh berbicara tidak seperti 
ketika mengerjakan shalat. 


ing PA‏ ل 0 المَلائئكة 


4 


الله aa Nyen‏ 1 (رواه البخاري) 


1062. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Para 
Malaikat mendoakan Pa dan pengampunan untuk seseorang di 
antara kamu, selagi ia tetap di tempat ia mengerjakan shalat, dan dia 
belum berhadas. Malaikat itu mengucapkan: “Allahummaghfir lahu. 
Allahummarhambu—W ahai Allah! Ampunilah dia. Wahai Allah! 
Rahmatilah dia!” (HR. Al-Bukhari) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/142—Fathul Bari). 
Hadits ini sebagian dari hadits sebelumnya, tidak terpisah. 
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- 


e ións (£ jos : Mendoakan untuknya, sedangkan di hadits ini 
maksudnya ialah doa rahmat dan ampunan. 


1. Para Malaikat mendoakan pengampunan kepada para ahlul iman 
(orang beriman). 


2. Para Malaikat mengetahui dosa-dosa umat manusia. 


Hadits ini menjelaskan keutamaan masjid, bahwa masjid adalah 
tempat-tempat terbaik di permukaan bumi ini. 


4. Hadits ini menjelaskan keutamaan menunggu shalat. 


Disunnahkan bagi orang yang sedang menunggu shalat untuk tetap 
mempunyai wudhu. 


” 


He a الله ص ووس‎ Iya) ON ada 
Je بوَجْهِهِ بَعْدَ‎ Gle JBS JA A3 ل الْعِمَاءِ إِلَ‎ 
Sei Ka في صَلَاةٍ‎ IG 5 َقَالَ: ص الَا وَرَقَدَُا‎ 
(رواه البخاري)‎ 


N r 
— NX 

ko 

| 

1 

ل 

A 


1063. Dari Anas & bahwa Rasulullah #6 pernah pada suatu malam 
mengakhirkan shalat Isya sampai tengah malam. Selesai shalat, beliau 
menghadap kami lantas bersabda: “Orang-orang (di tempat lain) telah 
mengerjakan shalat lalu mereka tidur. Sedang kamu masih saja tercatat 
dalam shalat sejak kamu menunggunya.” 


(HR. Al-Bukhari) 


Bab 190 : Keutamaan Menunggu Shalat 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/51—fFathul Bari). 


e Jai 255 : Tengah malam. 


1. Waktu shalat Isya adalah sampai tengah malam. Ketentuan waktu 
ini dijelaskan oleh hadits Abdullah bin Amr bin al-Ash-#sdi dalam 
Shahih Muslim (964) antara lain di dalamnya disebutkan lafazh: 
gan Ga الْعِمَاءَ فَإِنَهُ وَفْتٌ إِلَى‎ 223 56 “Apabila kamu mengerjakan shalat 
Isya, maka ا‎ waktu baginya sampai tengah malam.” 

2. Mengakhirkan shalat Isya adalah mustahab (disunnahkan) 


3. Setelah shalat, disunnahkan menunggu shalat berikutnya. ه‎ 
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Keutamaan Shalat Berjamaah 


[Hadits No. 1064 | 


A 
a Laa 


JÓ inae رَسُوْل الله‎ Ol WG AS عن ابن‎ - ٤ 
َه - 9 0ر ل‎ grt و 3 اح‎ 9 aja P د كوم‎ 
يسبع وعشرين درجه.‎ Aa) مِن صَلاة‎ Hl KEKE 3S 
(متفق عليه)‎ 


1064. Dari Ibnu Umar «4s bahwasanya Rasulullah #¢ pernah bersabda: 
“Shalat berjamaah itu lebih utama 27 derajat daripada shalat sendirian.” 
(Muttafag ‘alaib). 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/131 dan 137—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 650). 


١ Hadits 
e Sl: Sendirian. 
n Hadits 


1. Silakan lihat hadits Abu Hurairah &s pada hadits nomor (10) dalam 
bab (1): “Ikhlas”. 
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dits No. 10657] 


رسول الله Icak‏ 
صلا se a‏ اك مل تند ننه 


” 2 


Ea Mania ا‎ 


3 
EE 
a 
E 
al 
0 
EE 
2 
ES 
4 


aka Ehi G tE حقلت‎ cL 0 
Jy 2 Dari Ju AN gps عليه ما‎ jas kn 


MI GEN ولا يَرَالُ في صَلَاةٍ ما‎ KE الله‎ ala Ja TI 
| (متفق عليه. وهذا لفظ البخاري)‎ 


1065. Dari Abu Hurairah <5, bahwasanya Rasulullah # bersabda: 

“Shalat seseorang dengan e membuat pahalanya berlipat 
ganda daripada shalat di rumah dan di pasarnya dua puluh lima kali 
lipat. Hal itu, bahwa apabila dia berwudhu dengan bagus, lalu pergi ke 
masjid hanya bertujuan untuk shalat, maka setiap langkahnya diangkat 
satu derajat baginya, dan digugurkan satu dosanya. Apabila dia telah 
melakukan shalat, maka para Malaikat mendoakan rahmat dan istighfar 
baginya, selagi dia tetap di tempat shalatnya, selagi dia belum berhadas. 
Para Malaikat itu mengucapkan: ‘Wahai Allah! Limpahkanlah shalawat 
kepadanya. Wahai Allah! Rahmatilah dia.’ Dan orang itu masih saja 

mencatat di dalam shalat, selama dia menunggu shalat.” 

alaih. Ini lafazh al-Bukhari). 


Hadits 


. Penjelasan dan syarah hadits ini terdapat pada hadits nomor (10) 
Salam bab (9: naf. > 
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Per 


| Aa AA 
Lab بالصلاء؟ قَالَ: 3 قَالَ:‎ asa jas ja لَهُ:‎ JS 363 
(رواه مسلم)‎ 


1066. Dari Abu Hurairah <5, ia pernah menuturkan: “Pernah seorang 
laki-laki buta datang kepada Nabi 46 berkata: Wahai Rasulullah! Saya 
tidak mempunyai seseorang untuk menuntun ke masjid mengerjakan 
shalat berjamaah.” Lalu orang ini memohon keringanan untuk dapat 
mengerjakan shalat di rumah. Pada mulanya beliau memberikannya 
keringanan. Setelah pergi tidak begitu jauh, beliau memanggilnya lagi, 
lalu bertanya: “Apa kamu mendengar panggilan shalat?” Jawab orang itu: 
‘Ya.’ Beliau bersabda: “Kalau begitu, penuhilah panggilan itu.” 

(HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 653). 


1. Shalat dengan berjamaah wajib bagi setiap orang yang mampu datang 
ke masjid, walau dia buta dan tidak mendapatkan seseorang untuk 
menuntunnya. 

2. Untuk mendapatkan jawaban yang benar, maka perlu pertanyaan 
spesifik dan jelas. 
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2 $ Z o [WA tom b or ar 
El بابِنٍ‎ Saja عَمرِوبْنِ قيس‎ Ta وَعَنْ‎ - ۷ 
BS Kisa GL مَكْتُوْعِ 0 نة أنه قَالَ: يَارَسُوْلَ الله‎ 


3 


ماسو 


BER الله‎ Jen JUS Ih الوا‎ 
Nasi g NAN Bg Aj 
ومعى ((جيهلا)): تعال).‎ ٠. بإسناد حسن‎ Sisa ola) 


1067. Dari Abdullah—Disebutkan bahwa nama perawi ini adalah Amr bin 
Qays yang dikenal dengan nama Ibnu Ummi Maktum al-Muadzin &5 — 
bahwasanya dia berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Madinah 
ini banyak binatang-binatang berbisa dan binatang-binatang buasnya.” 
Kemudian Rasulullah # bersabda: “Kamu mendengar panggilan shalat 
yaitu hayya 'alash shalah, hayya 'alal falah. Karena itu, penuhilah!” 
(HR. Abu Dawud, dengan isnad hasan). Arti “Hayya halan: Kemarilah.” 


Hadits ini shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (553), an-Nasa-i 
(1/109 dan 110) dan Ibnu Majah (792) dengan sanad shahih. 


° م‎ gl : Binatang-binatang berbisa seperti ular dan kalajengking. 


1. Lihat hadits yang lalu. 
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AA G3 e 


047960633 o Tu نل‎ 


إلى رِجَالٍ Ob‏ عَليهم atge‏ (متفق (ade‏ 


1068. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah # pernah bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, ingin rasanya aku 
memerintahkan orang untuk menghimpunkan kayu bakar lalu kayu 
itu dibuat api unggun. Setelah itu aku akan perintahkan adzan shalat 
dikumandangkan. Kemudian aku perintah seseorang (menggantikanku) 
menjadi imam shalat bersama orang-orang, sedang aku pergi mencari 
orang-orang yang tidak ikut shalat dengan berjamaah, lalu kubakar 
rumah-rumah mereka.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/120—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 651). 


“Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan 
kebajikan, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, 
mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. Tidak ada rasa 
takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” 


Bab 191 : Keutamaan Shalat Berjamaah 
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Orang-orang yang meninggalkan shalat jamaah adalah manusia yang 
tercela, karena mereka hanya gigih untuk mendapatkan sesuatu yang 
tidak berharga dan hina. Mereka lengah untuk mendapatkan sesuatu 
yang dapat membuatnya menaikkan derajatnya serta mendapatkan 
kedudukan mulia. 

Untuk memberi hukuman, harus didahului ancaman. Hikmahnya, 
apabila mafsadah cukup dihilangkan dengan cara yang paling ringan, 
maka tidak perlu dilakukan hukuman atau cara yang lebih berat. 


Boleh menangkap basah para pelaku kejahatan. Sebab Rasulullah 46 
ingin sekali menangkap orang yang tidak melakukan shalat jamaah 
pada waktu pelaksanaan shalat jamaah. Maka beliau hendak 
memergoki mereka pada waktu yang dikira oleh mereka, tidak ada 
seorang pun datang mengetoki pintu mereka. 


Dari konteks hadits itu dapat dirasakan oleh kita, bahwa sebelum 
ekskusi, sudah dilakukan ancaman hukuman dengan perkataan 
lebih dahulu kepada orang yang meninggalkan shalat jamaah. Kalau 
setelah itu masih melakukan pelanggaran lagi, maka dia telah berhak 
untuk mendapatkan hukuman ekskusi. 


Boleh membunuh orang yang tidak shalat karena meremehkan 
shalat. | 

Boleh meninggalkan shalat jamaah karena udzur. 

Imam, wakil imam atau pengawas, mereka mendapat kemurahan 
tidak berjamaah, untuk mengeluarkan orang yang bersembunyi 
di dalam rumahnya dan meninggalkan shalat jamaah. 

Boleh menjadi imam, walau di belakangnya ada orang yang lebih 
tama, jika hal itu terdapat kemaslahatan. 

Sebelum menunaikan shalat wajib, diharuskan mengumandangkan 
adzan, sebagai tanda masuknya waktu shalat. 


| Hadits No. 10697 


JB AG نة قال: أن‎ Se وڪن ابن‎ - ٠ 14 
Sg SI ES olga Yah Kemana مله‎ ae 


اب AN‏ سبح ےس 2 EK‏ ووا و 3$- المي مدوم 
3$- ب o 3 gf‏ ر مم E‏ بود 3- 15 Pari 2s‏ 

3 ° 53 وه o3 < COE‏ رك ه 
e E EG a g‏ 


3 


ja ai 4 Aa Haag, 
يقَامَ في الصف. (رواه مسلم)‎ SI يُهَادَى بَيْنَ‎ Eh 
(SKI Gn KE iaeio الله‎ Iris رِوَايَةٍ ية لَه قاڵ: إن‎ 35 
Per IMAN SRI Ga Ss 


1069. Dari Ibnu Mas'ud & berkata: “Barang siapa ingin berjumpa Allah 
kelak sebagai seorang Muslim, hendaklah dia rutin melakukan shalat 
jamaah pada setiap mendengar seruan panggilan shalat. Allah telah 
mensyariatkan hukum-hukum agama kepada Nabi kalian &£ di antaranya 
adalah shalat jamaah. Andaikata kalian melaksanakan shalat sendirian 
di rumah seperti yang dilakukan orang ini, maka sesungguhnya kalian 
telah meninggalkan sunnah Nabi kalian. Kalau kalian meninggalkan 
sunnah Nabi kalian, sesungguhnya kalian telah tersesat. Sungguh aku 
masih ingat ketika itu, tak ada yang meninggalkan shalat jamaah kecuali 
orang munafik yang jelas kemunafikannya. Sungguh ketika itu seseorang 
(yang sakit) dibawa ke masjid, dipapah di antara dua orang laki-laki 
sampai diberdirikan di dalam shaf.” (HR. Muslim) 


Bab 191 : Keutamaan Shalat Berjamaah 


Dalam suatu riwayat dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah &£ 
mengajari ajaran-ajaran agama kepada kita. Dan di antara ajaran-ajaran 
agama itu adalah mengerjakan shalat di masjid yang dikumandangkan 
padanya adzan.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 654 dan 257). Riwayat 
kedua pada Muslim (no. 654). 


Hadits 


* S3: Dipapah. 


1. Rutin mengerjakan shalat tepat pada waktunya adalah sunnah Nabi. 
Menghadiri shalat berjamaah adalah wajib bagi yang mampu hadir 
ke masjid. 

2. Shalat fardhu mempunyai waktu-waktu yang tertentu, sebagaimana 
Allah taala berfirman: 


LO GP كتنبا‎ KN کات عل‎ YA ...إن‎ 


“Sesungguhnya, shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa' (4): 103) 


3. Shalat di rumah bagi seseorang yang mampu menghadiri shalat 
berjamaah adalah perbuatan yang menyalahi Sunnah Rasulullah 46. 

4. Memandang rendah terhadap Sunnah dan petunjuk Rasulullah 4, 
serta menganggap sesuatu itu penting atau lebih penting menurut 
anggapannya sendiri, merupakan sebuah kesesatan yang sangat 
nyata, dan orang tersebut keluar dari petunjuk Nabi Muhammad &£. 
Hal itu perlu disadari, bahwasanya agama Allah æ% merupakan satu 
kesatuan yang tidak terbagi-bagi. 

5. Tak ada yang berani meninggalkan shalat jamaah kecuali seorang 
munafik yang jelas kemunafikannya. 
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6. Para Sahabat يه‎ benar-benar bersemangat keras untuk berpegang 
teguh kepada petunjuk Nabi #6 dan tidak menyia-nyiakan bentuk 
pahala apa pun dan shalat-shalat berjamaah. 

7. Para pemeluk agama Islam saling bantu membantu antara yang satu 
dengan lainnya untuk melakukan ketaatan kepada Allah ta'ala. 

8. Nabi &£ tidak wafat, kecuali setelah menjelaskan ajaran-ajaran Islam 
secara sempurna kepada mereka, untuk ber-iagarrub kepada Allah 
ta'ala dan membuat mereka dekat kepada-Nya. 


|E Hadits No. 10707] 


AN J سَمِعتٌ € رسو‎ AE KAN الدَّرْدَاءِ‎ ai 3 — NX 
رهد مه که 2هد .وه‎ aras 2 اید‎ oo a TI ررر‎ eat 
فِيهم‎ CU بدو لا‎ SI مَامِنْ‎ dya du 


BELIA SEMAN da اسْتَحْوَدٌ عَلَيْهِمُ‎ a 


إلا قد 
PETEA‏ & 2 9 $< 
فانمًا LÊ ISK‏ من Ia i‏ (رواه أبو داود بإسناد حسن) 


1070. Dari Abud Darda &5 berkata: “Pernah aku mendengar Rasulullah 4É 
bersabda: “Tidaklah suatu desa atau pedalaman yang berpenduduk 
tiga orang, lalu di sana tidak didirikan shalat (berjamaah), melainkan 
syaitan telah menguasai mereka. Maka kamu harus tetap berjamaah. 
Sesungguhnya serigala hanya memangsa kambing yang memisah dari 
kelompoknya.” (HR. Abu Dawud dengan isnad basan). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud (547), an-Nasa-i (II/106 
dan 107) Ahmad (V/196 dan VI/446), al-Hakim (1/211), Ibnu Hibban 
(1/21) dan lainnya, melalui jalur Zaa-id bin Qudamah, dituturkan 
kepada kami oleh as-Saa-ib bin Hubaisy, dari Ma'dan bin Abi Thalhah 
al-Bashri dari Abud Darda dengan hadits ini. 


Bab 191 : Keutamaan Shalat Berjamaah 


Penulis berkata: “Sanad ini hasan. Para rijal (perawi) hadits ini tsigat, 
kecuali as-Saa-ib bin Hubaisy. Ada dua orang yang meriwayatkan hadits 
dari dia.” 


Ad-Daraguthni berkata: “Dia (as-Saa-ib bin Hubaisy) Shalihul Hadits. 
Karena itu, adz-Dzahabi berkata di dalam al-Kasyif, dia shadug.” 


ھر 
- 


e 355) : Menguasai mereka dan mereka cenderung kepadanya. 


e ZA: Memisah dan jauh dari kelompoknya. 


Wajib adzan dan igamat untuk shalat berjamaah. 

2. Orang-orang yang lalai melakukan ketaatan dan ibadah, dikuasai 
oleh syaitan. 

3. Perintah tegas untuk melaksanakan shalat jamaah, karena berjamaah 
penunjang untuk melakukan ketaatan. 

4. Syaitan tidaklah mampu mengganggu jamaah. Hanya orang yang 
memencil dan memisahkan diri yang akan celaka, karena dia akan 
dikuasai syaitan. D 
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Perintah Menghadiri 
Shalat Shubuh Dan Isya Berjamaah 


EE 


| Hadits No. 10717! 


AN ود دل‎ San قال:‎ KE, بن عفان‎ aa عن‎ - 3/١ 
قَامَ‎ EK Jaa 3 Wall de 33 ار‎ Kena eko 
Penataran aaa 
(رواه مسلم)‎ 

Jen قال‎ JG radhi OLS» e 5 


AÍ BI EK ایق ا‎ a 425 

1071. Dari Utsman bin Affan s menuturkan: “Pernah aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: Barang siapa mengerjakan shalat Isya berjamaah, 
maka baginya seperti pahala beribadah setengah malam. Barang siapa 


mengerjakan shalat Shubuh berjamaah, maka baginya seperti pahala 
beribadah semalam suntuk.” (HR. Muslim) 


Bab 192 : Perintah Menghadiri Shalat Subuh dan “Isya Berjamaah 


Dalam riwayat at-Tirmidzi dari Utsman bin Affan ds berkata: 
“Rasulullah &£ bersabda: “Barang siapa yang melaksanakan shalat Isya 
berjamaah, maka baginya seperti pahala beribadah setengah malam. 
Barang siapa yang melaksanakan shalat Isya dan shalat Fajar (Shubuh) 
berjamaah, maka baginya seperti pahala beribadah semalam suntuk.” 
(At-Tirmidzi berkata: “Hadits basan shahih”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 656). Riwayat kedua 
at-Tirmidzi (221). 


1. Memelihara dengan baik berjamaah shalat Shubuh dan shalat Isya 
adalah disunnahkan, karena seseorang apabila telah memelihara 
dengan baik berjamaah kedua shalat ini, ia akan memelihara shalat- 
shalat lainnya dengan lebih baik lagi. 

2. Memelihara dengan baik berjamaah shalat Shubuh dan shalat Isya 
adalah di antara tanda-tanda iman. Karena kedua shalat itu waktunya 
di senja hari dan di malam hari, yaitu waktu yang hanya ditinggalkan 
orang munafik dan orang berhalangan. 

3. Keutamaan shalat Shubuh berjamaah seperti beribadah semalam. 

4. Keutamaan shalat Isya berjamaah seperti beribadah separuh malam. 


er No. Ia 

؟3 - وَعَنْ ابي هُْرَيْرَة Ol kaka‏ رَسُوْلَ الله a‏ 
oyi DA‏ ما في a see ala xaj‏ 
(متفق عليه). وقد سبق بطوله. 

1072. Dari Abu Hurairah <5 bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Kalau 
orang-orang mengetahui Saul yang terkandung di dalam shalat Isya 
dan shalat Shubuh, pasti mereka mendatangi keduanya walau pergi 


dengan merangkak.” (Muttafag 'alaih). Sebelumnya telah disebutkan 
hadits ini dengan lengkap. 
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aan Hadits F 
1. Telah berlalu pada hadits nomor (4033) dalam bab (186): “Keutamaan 
Adzan”. 


Hadits No. 10737! 
NG Ka Arga etika AN Nya JG :JE وَعَنْهُ‎ — ۳ 
Oraa 33 مِنْ صَلاة 5 الْمَجْرِ وَالْعِمَاءِ‎ 8 HS jai 

(ade (متفق‎ NS 4 Pen 


1073. Dari Abu Hurairah & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Tak ada 
shalat yang paling berat na orang-orang munafik, daripada shalat 
al-fajr (Shubuh) dan shalat Isya. Andaikata mereka mengetahui pahala 
yang terkandung di dalam keduanya, pasti mereka mendatangi keduanya 
(berjamaah) walau pergi dengan merangkak.” (Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I!/141—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 437). 


1. Keutamaan shalat Shubuh dan shalat Isya berjamaah adalah besar. 
2. Orang munafik melaksanakan ibadah dengan malas dan jiwa yang 
kotor. Oleh karena itu Allah menerangkan tentang mereka dalam 
firman-Nya: 
JET EK الاس‎ ST YES قاموا‎ AT .وا اموا إلى‎ > 
Ss 


“.. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka lakukan dengan 
malas. Mereka bermaksud riya (ingin dipuji) di hadapan manusia. 
Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali hanya sedikit sekali.” 
(OS. An-Nisa' [4]: 142) û 


Bab 192 : Perintah Menghadiri Shalat Subuh dan “Isya Berjamaah 


Perintah Memelihara Shalat-Shalat Fardhu 
Serta Larangan Keras Dan Ancaman Tegas 
Bagi Yang Meninggalkannya 


(O KANG AENG hay 
“Peliharalah semua shalat dan shalat wustha....” (QS. Al-Baqarah [2]: 238) 


Dalam ayat ini, Allah perintahkan untuk memelihara shalat-shalat 
dengan baik dan dengan tepat waktu serta memelihara batasan-batasannya. 
Dalam hal ini secara khusus Allah WE menyebutkan shalat wustha, ini 
pertanda mengundang perhatian kita bahwasanya shalat wustha besar 
keutamaan dan kedudukannya. Barang siapa memelihara shalat itu 
dengan baik, maka dia pasti memelihara dengan baik pula shalat-shalat 
yang lain. Shalat wustha itu adalah shalat Ashar menurut pendapat- 
pendapat yang paling kuat. 


Allah HE berfirman: 


4 Dn BS YAN الکو‎ NACAK of d 
“Jika mereka bertaubat dan melaksanakan shalat serta menunaikan 


zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan....” 
(OS. At-Taubah (91: 5) 


Tafsir Ayat ini telah berlalu di dalam bab (49): “Menghukumi Manusia 
Berdasarkan Kondisi Lahirnya”. 
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” Hadits No. 1074 | 1 


matan Su Je KA وعن ابن مسعودٍ‎ - ٤ 


1074. Dari Ibnu Mas'ud & berkata: “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah # “Perbuatan na yang paling utama? Beliau bersabda: 
“Shalat tepat waktunya.” Aku berkata: “Lalu apa lagi?" Beliau bersabda: 
“Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku berkata: “Lalu apa lagi?” Beliau 
bersabda: “Berjihad di jalan Allah.” (Muttafag alaih). 


han Hadits 


Syarah hadits ini telah berlalu dalam hadits nomor (312) dalam 
bab (40): “Berbakti kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali 


Silaturrahim”. 
| Hadits No. 1075 | 
Sara ES تة‎ AL وحن ابن‎ ٠ 


r 
gS 


Wit لا له إلا الله وان‎ sasa: کين‎ SERU 
رَمَضَانَ‎ 2323 TEA وح‎ 3 GE A الا‎ Sar 


(متفق عليه) 
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1075. Dari Ibnu Umar sês, ia menuturkan: “Rasulullah قد‎ 
Islam dibangun di atas lima pilar. (1) Bersaksi bahwa tiada ilah yang berhak 
diibadahi melainkan Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah 
(2) Mendirikan shalat (3) Mengeluarkan zakat (4) Haji ke Baitullah dan 
(5) Berpuasa di bulan Ramadhan.” (Muttafaq 'alaih). 


sahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/49—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 16). 


e :ی یں‎ Islam dibangun di atas lima fondasi atau lima pilar. 


Islam dibangun di atas pilar-pilar ini. Maka, kelima pilar inilah 
penyanggah bangunannya, tidak dapat berdiri kuat kecuali dengan 
pilar-pilar itu. Perkara lainnya merupakan pelengkap bangunan. 
Kalau sebagian pelengkapnya tidak ada, maka kuranglah bangunan 
itu walaupun berdiri megah. Bangunan itu tidak kurang karena 
berkurangnya pelengkap itu. Berbeda dengan pilar-pilar Islam yang 
lima. Apabila salah satu dari kelima pilar itu tidak ada, maka dengan 
pasti (bangunan) Islam itu lenyap total, termasuk pula hilangnya 
pilar kedua syahadat. 

2. Yang dimaksud kedua syahadat, adalah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, sebagaimana dalam hadits riwayat al-Bukhari secara 
mu'allaq. Dengan hadits inilah diketahui bahwa beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya termasuk isi dari Islam. 

3. Mendirikan shalat, Rasulullah menjadikannya sebagai pilar Islam, 

hal tersebut terungkap dalam sebuah hadits shahih riwayat Mu'adz 

dengan beberapa hadits lainnya sebagai syahid (pendukung), yaitu: 

LI وَعَمُوْدُهُ‎ SUN, AN .ر‎ “Bagian utama segala sesuatu adalah Islam, 
sedangkan pilarnya adalah shalat.” Sebuah bangunan tidak akan dapat 
berdiri dengan teguh tanpa pilar. Apabila tiangnya jatuh maka jatuh 
pula bangunannya dan tidak akan dapat teguh keberadaannya. 
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Kelima pilar Islam tersebut senantiasa saling berhubungan dan tidak 
terpisahkan antara yang satu dengan lainnya. Diterangkan dalam 
sebuah hadits bahwa tidak dapat diterima apabila sebagian pilar ini 
dikerjakan, sementara itu dia meninggalkan sebagian yang lainya. 
Adapun maksud tidak dapat diterima di sini, adalah tidak diridhai 
oleh Allah, bukan berarti tidak sah, dan tidak pula wajib diganti 
apabila ditinggalkan. Maka bagi yang melaksanakannya dengan 
penuh, dia akan mendapat puji sanjung dari Allah dan para Malaikat 
di al-Mala-ul a'lê (atau tempat yang tertinggi). Dan barang siapa yang 
melaksanakan semua pilar ini sesuai dengan ketentuannya, pasti 
amalnya diterima Allah sebagaimana dimaksud ini. Barang siapa 
mengerjakan sebagian, sementara dia meninggalkan bagian lainnya, 
maka orang itu belum dapat memperoleh harapannya sebagaimana 
orang yang melaksanakannya dengan sempurna itu, walau tidak 
dihukum sebagaimana hukuman orang yang tidak mengerjakannya 
sama sekali. Hanya saja dia telah lepas dari pertanggungan jawab, 
dan boleh jadi dia mendapat pahala juga. 

Dari penjelasan ini dapat diketahui bahwa, pelanggaran sebagian 
hukum dengan mengerjakan sebagian perkara haram yang dapat 
mengurangi iman akan berakibat tidak diterimanya sebagian ibadah, 
meskipun ibadah itu tergolong dari rukun-rukun tersebut, sebagai- 
mana dengan pengertian yang kami sebutkan tadi. Nabi #6 bersabda 
di dalam hadits shahih yang diriwayatkan oleh Muslim: 


Mean‏ سحو an‏ لتر ساد 
(( مَنْ شَرِبَ الحَمر لم Jas‏ له صَلاة (CUS Gen‏ 
“Barang siapa meminum khamr, maka tidak diterima empat puluh‏ 
hari shalat baginya.”‏ 


Dalam riwayat Muslim pula, Nabi #6 bersabda: 


((م مَنْ Era dl‏ َصَدَّقَهُ ما oi jë d Jaka‏ ان 


“Barang yang datang kepada seorang peramal, kemudian dia 
membenarkan ucapannya, maka tidak diterima empat puluh hari 
shalat baginya.” 
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4. Hadits Ibnu Umar sês ini menunjukkan bahwa sebuah nama bila 
mencakup berbagai macam muatan-muatan materi di dalamnya, 
tidak dapat lepas karena lepasnya sebagian dari materi yang di- 
kandungnya. Maka tidak benar ucapan orang, bahwa iman yang 
mencakup banyak pekerjaan, akan lepas karena lepasnya satu bagian 
dari pekerjaan yang terkandung di dalam lingkup iman itu sendiri. 
Nabi #6 menjadikan lima perkara ini sebagai pilar-pilar Islam dan 
bangunan-bangunannya. Beliau menjabarkannya di dalam hadits 
Jibril ya. Dengan ini, maka orang-orang yang berlawanan paham 
tentang iman berkata: “Andaikata satu rukun atau empat rukun Islam 
ini lepas, selain dari dua kalimat syahadat, maka orang itu tidak dapat 
disebut keluar dari agama Islam.” 


Ulama mengumpamakan iman dengan sebuah pohon berakar, 
bercabang dan beranting. Pohon itu baru dapat kita sebut sebuah 
pohon utuh, apabila komponen-komponen tersebut di atas itu 
lengkap. Ada batang yang tegak di atas akarnya, ada cabangnya dan 
ada rantingnya pula. Maka yang disebut pohon utuh adalah pohon 
yang meliputi kesemua unsur itu. Kalau lepas sebagian cabang dan 
rantingnya, tetap disebut pohon, hanya pohon itu kurang. Sedang 
yang lain lebih sempurna (lengkap) daripadanya. 


Allah mengumpamakan iman demikian juga. Di dalam al-Qur-an 
Dia berfirman: 


NA PGA ta کک‎ AB EI کک‎ I A 
م 3 أصلها ثابت وفرعها فى‎ Kb .صرب آله مثلا‎ 


KOPI 
“. Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti 


pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit.” 
(OS. Ibrahim (14): 24). 


Maka yang dimaksud dengan al-kalimah adalah at-tauhid. Sedangkan 
kata-kata ashluhi adalah tauhid yang teguh di dalam hati. Adapun 
maksud ukulaha di sini adalah amal-amal shalih yang tumbuh dari 
Kalimah Thayyibah itu. 
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Nabi juga memberi perumpamaan orang Mukmin dan Muslim 
dengan pohon kurma. Andaikata sebagian dari ranting dan buah 
pohon kurma itu lepas, maka pohon itu tetap disebut pohon kurma 
secara keseluruhan, walaupun telah kurang ranting dan buahnya. 


5. Di dalam hadits Ibnu Umar sês ini tidak disebutkan kata-kata jihad, 
padahal jihad adalah sebagian di antara amal (perbuatan) yang paling 
utama juga. 

Di dalam suatu riwayat, Abdullah bin Umar pernah ditanyakan: 
“Lalu, bagaimana dengan jihad?” Jawabnya: “Jihad itu bagus. Tetapi, 
demikianlah Rasulullah # menuturkan hadits itu kepada kami.” 
Di dalam hadits Mu'adz bin Jabal s disebutkan: “Sesungguhnya 
bagian utama segala sesuatu adalah Islam, sedang tiangnya adalah 
shalat, puncaknya adalah jihad.” 


Jihad, walaupun statusnya sebagai puncak bangunan Islam, jihad 
tidak termasuk tiang bangunan. Hal itu karena dua hal, yaitu: 


Pertama: Jihad merupakan fardhu kifayah menurut Jumhur Ulama. 
Bukan fardhu 'ain yang wajib dikerjakan oleh setiap Muslim seperti 
halnya shalat dan rukun-rukun Islam lainnya. 

Kedua: Jihad tidak dilakukan terus sepanjang masa. Karena itu, 
setelah Isa 3X% turun kelak, pada waktu itu agama yang ada hanya 
Islam. Pada waktu itulah tidak ada hukum wajib perang, dan tidak 
akan memerlukan jihad lagi. Berbeda dengan rukun-rukun Islam, 
yang selamanya tetap wajib dikerjakan oleh orang-orang beriman 
sampai hari Kiamat tiba. Wallahu Subhanahi wa Ta'ala a'lam. 


| Hadits No. 1076 ” 


Pa‏ و 
6 


Sl Pa الله‎ J3 قَالَ: قال‎ ieg — - 57 


F3 
ن أ‎ 


7 


Cs 


١ - yg 


Kea‏ أن لا إل إلا الله و ak‏ مدا رول ااه 
Nb pa BG GE! 1353 ALII an‏ عَصَمُوًا 
MAYA‏ ا Bu‏ الله . (متفق (ade‏ 
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1076. Dari Ibnu Umar sês, dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 

“Aku diperintahkan memerangi manusia sampai mereka bersaksi bahwa 

tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan Muhammad adalah 

Rasul Allah, mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Maka apabila 

mereka telah melakukannya, terlindunglah darah dan harta mereka dariku, 

kecuali karena (pelanggaran) hak Islam. Sedangkan perhitungan mereka 
terserah kepada Allah.” (Muttafaq alaih). 


Syarah hadits ini telah berlalu pada hadits nomor (390) bab (49): 
“Menghukumi Manusia Berdasarkan Kondisi Lahirnya”. 


Ea No. 107 7 


موسا r‏ از jt sali‏ صا رات 


في کل يوم ói ES TOMER Pr ai;‏ الله 
SAI 7‏ عَلَيْهِمْ Si Ba‏ اغيائ SAS‏ عل 


o 
big 
- 
Usi 


35 أَمْوَالِهمْ‎ BG DES لِذْلِكَء‎ AU فَإِنْ هُمْ‎ igl 
وَبَيْنَ الله حِجَابٌ.‎ GAS لَيْسَ‎ ANG an 123 


(متفق عليه) 
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1077. Dari Mu'adz & berkata: “Rasulullah #6 pernah mengutusku 
ke Yaman lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya kamu akan mendatangi 
suatu kaum dari kalangan Ahlul Kitab. Maka ajaklah mereka bersaksi 
bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan bahwa aku 
adalah Rasul Allah. Jika mereka mentaati hal itu, beritahukanlah kepada 
mereka, bahwa Allah telah mewajibkan mereka lima kali shalat dalam 
sehari semalam. Jika mereka mentaati hal itu, beritahukanlah kepada 
mereka bahwa Allah 8 mewajibkan mereka zakat yang diambil dari 
orang-orang kaya di antara mereka lalu diberikan kepada kaum yang 
fakir miskin di antara mereka. Apabila mereka mentaati hal itu, maka 
jauhilah olehmu dari mengambil harta-harta yang mulia (pilihan) mereka. 
Dan takutlah kamu akan doa orang yang teraniaya, karena antara doa 


dia dan Allah tidak ada dinding penghalangnya.” (Muttafag 'alaih). 
sahan Hadits 


Syarah hadits ini telah berlalu pada hadits nomor (208) bab (26): 
“Larangan Berbuat Zhalim dan Perintah Mengembalikan Hak Orang 
yang Dizhalim?”. 


AA tel AS s1 — NYA 
ah Ah Sa ea 533 JAM S5 يَقُْلُ: إِنَّ‎ 
Cn 


1078. Dari Jabir & berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: “Pemisah antara seseorang dengan syirik dan kekafiran adalah 
meninggalkan shalat.” (HR. Muslim) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 82). 
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NYA‏ — 3 بريد KS‏ عن di A‏ قال: 

(رواه الترمذي ,38 حديث حسن صحيح) 
Dari Buraidah & dari Nabi &£, beliau bersabda: “Perdamaian‏ .1079 
yang mengikat antara | kami dan mereka (orang kafir) adalah shalat.‏ 


Barang siapa meninggalkannya, maka telah kafir.” (HR. At-Tirmidzi), 
dan at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2621), an-Nasa-i (I/231- 
232), Ibnu Majah (1079), Ahmad (V/346 dan 355), Ibnu Hibban (1454), 
al-Hakim (I/7) dan lainnya melalui beberapa jalur periwayatan dari 
al-Husain bin Wagid, dari Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya dengan 
lafazh hadits ini. 


Penulis berkata: “Sanad hadits ini shahih. Rijal (para perawinya) 
tsigah (tepercaya).” 


Hadits No. 10807) 


ong O 50‏ 183 
٠‏ - وَعَنْ BE‏ بن عبد الله AÉ‏ ي D Ba‏ 
رجاه قال: كن NA ERA‏ کد د مالا اناف 


JS‏ ڪفر غَيْرَ الصلاة. 
(رواه الترمذي في كتاب الإيمان بإسناد صحيح) 
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1080. Dari Syaqiq bin Abdullah 4%5—salah seorang Tabi'in yang diakui 
keilmuannya—berkata: “Tak ada suatu perbuatan yang dipandang kufur 
oleh para Sahabat Muhammad #6 selain shalat.” (HR. At-Tirmidzi 
dalam kitab al-Imdn, dengan isnad shahih). 


Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2622), al-Hakim (1/7) dan 
Ibnu Nashr dalam Ta zhimu Gadrish Shalah (948), dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam al-Mushannaf (XI/ 49). 


Penulis berkata: “Hadits ini shahih.” 


gan Hadits 


1. Al-Baghawi mengatakan di dalam Syarbus Sunnah (11/179-180): 
“Ahlul Ilmi beragam pendapat dalam mengkafirkan seseorang 
yang sengaja meninggalkan shalat fardhu.” 


2. Asy-Syaukani berkata di dalam Nailul Authar (1/369): “Hadits ini 
menunjukkan, bahwa meningalkan shalat adalah salah satu di antara 
penyebab kepastian seseorang itu menjadi kafir.” Tak ada perbedaan 
di kalangan umat Islam tentang kafirnya orang yang meninggalkan 
shalat karena mengingkari hukum wajibnya shalat. Kecuali orang 
itu baru masuk Islam, atau belum pernah bergaul dengan orang- 
orang Islam sejak dia mengetahui hukum wajibnya shalat. Jika 
orang itu meninggalkan shalat karena malas, padahal dia beritikad 
bahwasanya shalat itu wajib seperti halnya kebanyakan orang-orang, 
maka para ulama beragam pendapat dalam menentukan status 
hukum mereka. 


3. Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya menuliskan bab khusus 
masalah ini, yang menunjukkan keahliannya dalam figih. 


Baiklah penulis sebutkan beberapa pokok-pokok yang penting dari 
bab itu, yaitu: 


a) Bab Tentang Ancaman Meninggalkan Shalat. Di bawah bab ini 
dia tulis hadits Jabir &5 . 


Bab 193 : Perintah Memelihara Shalat-shalat Fardhu ... 


b) Menyebutkan sebuah lafazh yang membuat terkecoh, seorang 
yang kurang mendalami bentuk hadits itu, bahwa tarikush shalah 
(orang yang meninggalkan shalat) sampai keluar waktu shalat 
adalah kafir kepada Allah BE . Di bawahnya dia menuliskan hadits 
Buraidah &5 . 


c) Menyebutkan hadits yang menunjukkan bahwa tarikush shalah 
dengan sengaja sampai keluar dari waktunya tidak menjadikannya kafir 
yang dapat mengeluarkan dia dari agama. Selanjutnya di bawah bab ini 
dia menuliskan hadits Ibnu Umar «tentang menjamak dua shalat. 


d) Menyebutkan hadits kedua yang menunjukkan bahwa tarikush 
Shalah dengan sengaja sampai keluar waktunya tidak kafir, dengan 
mempergunakan istilah kekafiran yang menyebabkan thalag ba-in 
(putus) dengan istrinya karena meninggalkan shalatnya. Selanjutnya 
di bawah bab ini dia menulis hadits Anas 45 tentang menjamak 
antara dua shalat. 


e) Menyebutkan hadits ketiga yang menunjukkan bahwa orang 
yang sengaja meninggalkan shalat sampai memasuki waktu shalat 
lain tidak kafir, sehingga dia tidak dikubur di pekuburan orang- 
orang yang bukan Islam, kalau matinya sebelum mengerjakan shalat 
yang ditinggalan ya itu. Selanjutnya di bawah bab ini dia menulis 
hadits Jabir & tentang menjamak dua shalat di Muzdalifah. Lalu dia 
berkata: “Mengingat mengerjakan shalat Ashar sebelum waktunya 
itu boleh hukumnya, dan orang itu tidak boleh disebut kafir, maka 
hukum bagi orang yang mengakhirkan shalat sehingga keluar dari 
waktunya, lalu dikerjakannya setelah waktu yang sebenarnya, lebih 
relevan lagi kalau dia tidak kafir.” 


f} Menyebutkan hadits kesana yang menunjukkan bahwasanya 
orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tidak kafir, yang 
menyebabkan ahli warisnya yang Muslim tidak berhak untuk 
mendapatkan harta warisannya kalau dia mati sebelum mengerjakan 
shalat yang dugaan olehnya. Setelah itu, di bawah bab ini dia 
menulis hadits Mu'adz &5 tentang menjamak shalat di dalam Perang 


Tabuk. 
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g) Menyebutkan hadits kelima yang menunjukkan bahwa orang 
yang meninggalkan shalat pada hal dia wajib melaksanakannya 
walaupun waktunya telah berlalu, maka dia tidak kafir, dengan 
kekafiran yang menyebabkan hartanya menjadi harta /a i untuk 
orang OnE Islam. Lalu di bawah bab ini dia menuliskan hadits Abu 
Hurairah d5 yang menyebut para Sahabat tertidur mengerjakan 
shalat al-fajr, ketika bangun mereka keluar dari lembah. Setelah itu 
Ibnu Hibban berkata: “Bahwa Nabi # mengundurkan shalat dari 
waktu yang telah ditetapkan sampai keluar dari lembah, adalah suatu 
dalil shahih, bahwa tarikush shalah sampai keluar dari waktunya itu 
tidak kafir.” Kalau hal itu kafir, pasti Rasulullah # memerintahkan 
mereka untuk melaksanakan shalat ketika mereka bangun tidur dan 
tidak memerintah mereka untuk menyingkir dari tempat mereka 
tidur. Pada hal waktu yang wajib dilaksanakan oleh mereka itu 
telah berlalu. 


h) Menyebutkan hadits keenam, yang menunjukkan bahwa orang 
yang meninggalkan shalat dengan sengaja tanpa udzur tidak 
dikatakan kafir yang membuat dia keluar dari agama Islam. 
Kemudian di bawah bab ini dia menulis hadits Abu Qatadah & : 
“Bukan kelengahan karena tidur...” Selanjutnya dia berkata: 
“Ucapan Rasulullah al-Mushthafa #6 terhadap orang yang tidak 
melakukan shalat sampai memasuki waktu shalat lain itu disebut 
lengah dan hal itu merupakan keterangan jelas bahwa orang 
itu tidak kafir karenanya. Sebab kalau memang dia menjadi 
kafir tentu beliau tidak hanya menyebutkan kata-kata ta 'khir 
(mengakhirkan) dan tagshir (lengah) tanpa mengucapkan kata- 
kata kafir.” 


i) Menyebutkan hadits yang ketujuh, yang menunjukkan 
bahwa orang yang meninggalkan shalat bukan karena lupa atau 
tertidur sampai keluar waktunya itu tidak kafir dengan kekafiran 
yang merupakan kebalikan Islam. Di bawah bab ini dia menulis 
hadits Imran bin Hushain & tentang shalat Shubuh para Sahabat 
setelah terbangun oleh terik matahari karena ketiduran. 
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J) Menyebutkan hadits kedelapan yang menyatakan tegas tanpa 
ragu-ragu, kalau orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja, 
tidak karena lupa atau tidur atau ada udzur sampai keluar waktunya 
tidak kafir seperti hukumnya orang yang bukan Muslim. 
Selanjutnya di bawah bab ini dia menuliskan hadits Ibnu Umar wêsi 
tentang perbedaan pendapat para Sahabat عم‎ memahami hadits: 
“Ingatlah, tak seorang pun mengerjakan shalat Ashar kecuali di Bani 
Ouraizhah.” Selanjutnya kata Ibnu Hibban: “Andaikata seseorang 
yang mengakhirkan waktu shalat sampai memasuki waktu shalat 
lain itu harus disebut kafir, tentu Rasulullah al-Mushthafa & 
tidak akan memerintahkan umatnya melakukan sesuatu hal yang 
membuat mereka kafir, dan harus mencela pelakunya. Mengingat 
beliau tidak mencela pelakunya, maka hal itu menunjukkan bahwa 
orang tersebut tidak kafir seperti kafirnya orang murtad.” 


k) Menyebutkan hadits yang dapat meragukan orang yang kurang 
keilmuannya bahwa hadits tersebut kontradiksi dengan hadits-hadits 
yang telah kami sebutkan di atas. Selanjutnya di bawah bab ini dia 
menyebutkan hadits marfu’ riwayat Buraidah <5 : “Cepat-cepatlah 
mengerjakan shalat ketika cuaca mendung. Sesungguhnya orang 
yang ketinggalan shalat Ashar, gugurlah amalnya.” Kemudian dia 
berkata: Rasulullah al-Mushthafa # menyebut kafir kepada tarikush 
shalih, karena dia telah melakukan perbuatan pra kekafiran. Sebab 
apabila seseorang meninggalkan shalat dan terbiasa dia meninggalkan 
shalat, akan semakin parah lalu meningkat lagi untuk meninggalkan 
kewajiban-kewajiban lainnya. Apabila terbiasa meninggalkan 
kewajiban, akan meningkat lagi untuk mengingkarinya. Sebab 
itulah, Rasulullah # menyebutkan puncak cabang-cabang kekafiran, 
pada ujung pertama cabang-cabangnya yaitu meninggalkan shalat. 


) Menyebutkan hadits kesembilan yang jelas-jelas menunjukkan 
kebenaran apa yang kami terangkan tadi. Yaitu orang Arab juga 
biasanya menyebutkan akhir sesuatu yang dimungkinkan terjadi 
dengan awalnya. Setelah itu, di bawah bab ini dia menyebutkan 
hadits marfu’ dari riwayat Abu Hurairah £s : “Berdebat tentang 
al-Gur-an adalah kekufuran.” Selanjutnya Ibnu Hibban berkata: 
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“Apabila seseorang memperdebatkan al-Qur-an—kalau tidak 
mendapatkan lindungan dari Allah—pasti di dalam hatinya timbul 
keraguan tentang ayat mutasyabihat. Apabila telah meragukan 
sebagian dari al-Qur-an, pasti muncul di dalam hatinya perasaan 
untuk mengingkarinya. Sebab itu Rasulullah # menyebutkan 
bahwa ingkar atau kufur terhadap al-Qur-an itu pada mulanya 
adalah memperdebatkannya. 


m) Menyebutkan hadits kesepuluh yang menunjukkan kebenaran 
penakwilan kami terhadap hadits-hadits ini, yaitu bahwa yang 
dimaksudkan di dalam hadits-hadits itu ialah menyebut nama 
(kafir) atas permulaan dari sesuatu yang dimungkinkan terjadi pada 
akhirnya. Maka di bawah bab ini dia menyebutkan hadits marfu’ 
riwayat Abu Hurairah <5 : “Tiga perkara termasuk kufur kepada 
Allah, yaitu: (1) Merobek-robek baju (ketika saudaranya kematian) 
(2) Meratapi jenazah dan (3) Mencela nasab.” 


n) Menjelaskan bahwa orang Arab juga mengatakan kafir kepada 
pelaku sebagian kemaksiatan yang berefek kepada kekufuran 
sebagaimana penakwilan kami terhadap hadits-hadits di atas. Setelah 
itu di bawah bab ini Ibnu Hibban menulis hadits marfu' riwayat 
Abu Hurairah <5 : “Janganlah kamu membenci bapak-bapakmu. 
Barang siapa membenci bapaknya, maka dia telah kafir.” 


Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan, bahwa: 


a) Ulama agama Islam sepakat menyatakan kafir kepada orang 
yang tidak shalat karena tidak mempercayai kewajibannya, 
mengingkari dan mengejeknya. 

b) Ulama berbeda pendapat tentang orang yang tidak mengerjakan 
shalat karena malas, tapi tidak mengingkari bahwa shalat itu wajib, 
atau mengingkari pentingnya shalat. 


c) Jumhur ulama tidak mengkafirkan orang yang meninggalkan 
shalat karena malas. 

d) Kata-kata kafir di dalam hadits-hadits semacam ini mereka 
artikan sebagai ancaman keras dan berat saja. Berdasarkan sabda 
Rasulullah #6 riwayat Imam Abu Dawud dan Imam an-Nasa-i: 
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“Allah mewajibkan kepada umat manusia lima kali shalat. 
Barang siapa melaksanakannya tanpa sedikit pun menyia-nyiakan 
dan meremehkan, Allah menjanjikannya untuk memasukkannya 
ke Surga. Barang siapa tidak melakukannya, tidak ada janji 
baginya di sisi Allah. Jika Dia menghendaki, diadzab-Nya; jika 
Dia menghendaki, dimasukkan ke Surga.” 

Dalil-dalil yang menyebutkan ancaman meninggalkan shalat masuk 
dalam kategori kehendak Allah 85 . Dalil-dalil yang menyebutkan 
ancaman bagi tarikush shalah itu sebagaimana diketahui, jika Allah 
menghendaki, maka diampuni-Nya atau di adzab-Nya sebagaimana 
di dalam hadits shahih dengan beberapa hadits penguat (syahid) 
riwayat Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya, dan riwayat Abu 
Ashim di dalam kitab as-Sunnah dari Anas s dengan sanad 
marfu’: “Barang siapa mendapat janji pahala oleh Allah atas dasar 
suatu amal yang diperbuatnya, maka Allah akan memenuhinya. 
Dan barang siapa mendapat janji hukuman atas dasar suatu 
perbuatan yang dilakukannya, maka hak pilihan bagi Allah untuk 
melaksanakannya.” Pendapat inilah yang ditegaskan oleh Imam 
Ahlus Sunnah Ahmad bin Hanbal di dalam wasiatnya kepada 
Musaddad bin Musarhad yang tertuang di dalam Thabagit 
al- Hanabilah (1/343): “Tak ada yang dapat mengeluarkan seseorang 
dari Islam selain syirik kepada Allah al Azhiim, atau menolak salah 
satu perbuatan fardhu yang telah difardhukan Allah karena ingkar. 
Jika meninggalkannya karena malas atau karena menganggap 
enteng (meremehkannya), maka dia tergantung kehendak Allah. 
Jika dikehendaki-Nya dia diadzab, atau dimaafkan-Nya.” 


Abdullah, putra Ahmad bin Hanbal, pernah bertanya kepada 
ayahnya, sebagaimana di dalam kitab al-Masi-il (191,192) tentang 
kesengajaan meninggalkan shalat. Lalu jawabnya: “Diriwayatkan 
dari Nabi: Pemisah antara hamba dan kufur adalah meninggalkan 
shalat.” Ayahku berkata: “Orang yang meninggalkan shalat, dia 
memang tidak mengerjakan shalat. Sedang orang yang mengerjakan 
shalat bukan pada waktunya, ajaklah dia tiga kali. Kalau dia shalat 
biarkanlah. Tetapi kalau tidak mau shalat penggallah lehernya. 
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è 


Menurut pendapatku, dia sama halnya dengan orang murtad, dia 
diminta agar bertaubat tiga kali. Kalau setelah diminta bertaubat 
tiga kali dia mau mengerjakan shalat biarkanlah. Kalau tidak mau 
shalat, dibunuhlah dia, berdasarkan hadits Umar وق‎ .” 


Aku pernah bertanya kepada ayahku mengenai seseorang yang 
dengan sengaja meninggalkan shalat Ashar sampai matahari 
terbenam. Maka jawab ayahku: "Ajaklah dia shalat sampai tiga kali. 
Jika mau biarkanlah. Jika tidak, penggallah lehernya.” 


Abdullah berkata di dalam al-Masd-il (195): Aku pernah bertanya 
kepada ayahku tentang seorang yang lalai mengerjakan shalat 
sampai dua bulan lamanya. Maka jawabnya: “Dia mengerjakan 
shalat itu pada setiap waktu dia mengingatnya. Begitulah, maka dia 
senantiasa mengerjakan shalat yang tertinggal itu, yang diingatnya 
sampai akhir waktu. Maka dia harus mengerjakan shalat yang 
dikhawatirkannya tertinggal, dan tidak boleh meninggalkan yang 
kedua kalinya. Lalu kembali mengerjakan shalat berikutnya yang 
dikhawatirkan tertinggal. Kecuali karena terlalu banyaknya shalat 
yang dia tinggalkan, sementara itu dia harus mencari nafkah, dan 
tidak kuat lagi melanjutkan shalat kalau tidak mencari nafkah, maka 
dia harus mengerjakan shalat sampai terasa dirinya tidak mampu 
lagi kalau tidak mencari nafkah untuk menegakkan tulang 
punggungnya. Setelah itu, dia melanjutkan shalatnya lagi. Tidak sah 
dia mengerjakan suatu shalat, sementara di waktu ketika mengerjakan 
shalat, dia teringat adanya shalat fardhu yang sebelumnya. Maka dia 
harus mengulanginya lagi apabila teringat shalat yang tertinggal 
sebelumnya walau dia sedang mengerjakan shalat.” 

Inilah teks-teks kuat dari al-Imam Ahmad, dia berpendapat bahwa 
orang yang meninggalkan shalat tidak kafir, kalau alasannya 
semata-mata meninggalkan shalat. Hanya menurut dia, orang itu 
dibunuh jika disuruh tetap tidak mau shalat sedang dia tahu bahwa 
shalat itu wajib. Ini pun setelah diajak mengerjakan shalat. Yang 
mengajaknya adalah Imam atau wakilnya. Begitulah dikatakan 
al-Muradi di dalam al-Inshaffi Ma'rifati ar-Rajih minal Khilaf ‘alû 
Mazhabi al-Imam al-Mubajjal Ahmad bin Hanbal” (1/402), yaitu: 
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“Yang mengajak shalat adalah imam atau wakilnya. Kalau dia 
meninggalkan banyak shalat, maka sebelum diajak shalat tidak wajib 
dibunuh. Menurut pendapat yang shahih dari mazhab (Ahmad) dia 
tidak kafir. Pendapat ini menjadi acuan Jumhur pengikut Ahmad, 
dan kebanyakan dari mereka mengambil pendapat ini secara pasti.” 
Al-Mujaddid Ibnu Taimiyyah وه‎ memperkuat pendapat ini pula, 
sebagaimana di dalam al-Muharrar fil Fiqh al-Hanbali halaman 
(62) yang berbunyi: “Barang siapa mengakhirkan shalat karena 
malas bukan karena ingkar, maka dia diperintahkan untuk 
mengerjakannya. Kalau setelah diperintah tidak mau shalat sampai 
waktu shalat berikutnya sempit, maka dia wajib dibunuh.” 

Maka orang itu tidak kafir hanya karena mengakhirkan, akan 
tetapi dia kafir karena tetap tidak mau shalat dan menunjukkan 
keingkaran padahal dia tahu bahwa kalau tetap tidak shalat akan 
dibunuh. Jelasnya, sebagai penyebab untuk dibunuh adalah, dia 
lebih memilih dibunuh daripada dia mengerjakan shalat. Maka tidak 
mungkin pada saat seperti itu dia meninggalkan shalat karena malas 
atau meremehkan, akan tetapi karena ingkar dan bersikeras untuk 
kafir dan munafik, sehingga berhak mendapat pembalasan yang 
seimbang yaitu hukuman mati. 

Pendapat ini menjadi acuan ulama-ulama muhaggig di kalangan 
ulama al-Hanabilah, seperti halnya Ibnu Qudamah: “Dan jika 
seseorang meninggalkan salah satu dari antara ibadah-ibadah yang 
lima karena menganggap enteng, maka dia tidak kafir.” Demikian 
diterangkan di dalam kitab al-Mugni' dan kitab al-Mughni (II/ 298-302). 
Dijelaskan secara panjang lebar dan memuaskan. Yang pada akhirnya 
disebutkan: “Karena ketentuan ini merupakan Ijma' umat Islam, di 
mana sepanjang pengetahuan kami sejak kurun beberapa waktu 
hingga sekarang belum pernah ada salah seorang tarikush shalah 
mati, lalu tidak dimandikan, tidak dishalatkan dan tidak dikubur 
di pekuburan-pekuburan Muslim, dan tidak pula menjadi pencegah 
warisan terhadap ahli warisnya, dan tidak pula menjadi pencegah 
untuk mendapatkan warisan dari ahli warisnya, dan tak ada yang 
menjadikan kedua suami istri dicerai karena seringnya meninggalkan 
shalat, padahal banyak-sekali orang yang meninggalkan shalat. 
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Andaikata orang yang meninggalkan shalat itu kafir, pasti hukum- 
hukum ini semua telah diperlakukan kepadanya. Dan sepanjang 


pengetahuan kami, tidak pernah ada perbedaan pendapat kalau 
tarikush shalah wajib meng-gadha shalatnya. Kalau dia murtad, maka 
dia tidak wajib meng-gadha shalatnya, tidak pula puasanya. 
Kata-kata kafir di dalam hadits-hadits yang lalu, adalah merupakan | 
ancaman keras dan berat sehingga dia diserupakan dengan orang- | 
orang kafir. Jadi istilah kafir, bukan maksud yang sebenarnya. 


Seperti sabda Nabi #: “Memaki-maki seorang Muslim itu fasik, | 
sedang memeranginya adalah kafir.” Dan sabda Nabi #: “Suatu | 
kekufuran kepada Allah mengingkari nasab walaupun sepele.” Dan | 
sabda Nabi :4ه‎ “Barang siapa memanggil saudaranya: “Hai kafir! | 


Maka panggilan itu kembali kepada salah satu di antara keduanya.” 


Dan sabda Nabi ¥: “Barang siapa mengumpuli wanita haidh atau | 
mengumpuli wanita pada duburnya, maka dia telah kafir terhadap 
apa yang diturunkan kepada Muhammad.” Dan sabda Nabi 
Muhammad #£: “Barang siapa berkata: “Kita diberi hujan karena | 
bintang-bintang,” maka dia kafir kepada Allah, beriman kepada | 
bintang-bintang.” Dan sabda Nabi 4: “Barang siapa bersumpah | 
dengan selain nama Allah, maka dia telah musyrik.” Dan sabda | 


Nabi #6: “Orang yang minum khamr seperti penyembah berhala.” 
Dan hadits-hadits lain semacam ini adalah hadits yang dimaksudkan 
untuk ancaman berat. Pendapat itulah yang paling benar di antara 
dua pendapat. Wallahu a'lam. 


Sedangkan asy-Syaikh al-Mujaddid Imam Muhammad bin Abdul | 


Wahhab 4# , sebagaimana diterangkan di dalam ad-Durar | 


H 


as-Sanniyyah (I/70) berkata kepada orang yang bertanya tentang 
sesuatu yang dapat membuat orang menjadi kafir dan harus | 


dibunuh: “Rukun Islam ada lima. Pertama, dua kalimat syahadat. 


Setelah itu keempat rukum Islam lainnya. Jika dia mengakuinya | 


kemudian meninggalkannya karena meremehkan, walaupun | 


kita memeranginya agar dapat melaksanakannya, maka kami 
ndak mean kanaya hanya alasan karena meninggalkannya 


— ——— و‎ Na 
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Lt Berbeda oendaa m e en o orang yang 
meninggalkannya karena malas tapi tidak ingkar. Dan kami tidak 
mengkafirkan kecuali dalam hal yang telah menjadi ijma’ semua 
ulama, yaitu: Jika seseorang meninggalkan Dua Kalimat Syahadat.” 
e Sebelum kami mengakhiri pembicaraan tentang fenomena yang 
kami sebutkan, yaitu musibah meninggalkan shalat karena malas dan 
menganggap enteng yang saat ini telah menjadi bencana besar karena 
tidak adanya para Imam umat Islam yang dapat menanggulanginya, 
maka penulis berkata: “Sesungguhnya orang-orang Islam tidak 
berbeda pendapat, bahwa meninggalkan shalat fardhu karena malas 


atau mengangap enteng adalah di antara dosa-dosa besar yang paling | 
besar. Dosanya lebih besar daripada membunuh orang, mengambil 
harta dengan cara tidak benar, dan dosa-dosa besar lainnya yang | 
dapat mencelakakan dan membinasakan. Pelakunya dihadapkan 
kepada siksa dan murka Allah yang amat hina di dunia dan akhirat. | 
Perbuatan itu dapat membuat dia murtad dari Islam, memisahkannya | 


dari orang-orang Islam dan masuk ke dalam kaum musyrik. Kami | 
mohon keselamatan kepada Allah, dan kami mohon perlindungan | 


kepada-Nya dari kehinaan dunia akhirat serta penyesalan kelak di | 


hari Kiamat.” 


ie الله‎ da قال‎ Jera Bah al وَحَنْ‎ ١ 
pa بن‎ gg tang. يُحَاسَبُ‎ IBI 
علخت تقذ لع زجع و نتدث فقذ حاب وكين ل‎ 
0 ah seje AAEL 


Ng - 5 z san انْتَقَصَ - ِي‎ 5 Gi یکا‎ E yes bya 


$ 


NAD Je auei ya‏ (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 
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1081. Dari Abu Hurairah 5, dia berkata: “Rasulullah #6 bersabda: 
“Sesungguhnya amal manusia yang pertama kali akan diperhitungkan 
kelak di hari Kiamat adalah shalatnya. Jika bagus shalatnya, maka 
beruntunglah dia dan sukses. Jika rusak shalatnya, maka sia-sialah 
dia dan merugi.’ Jika dari kewajiban fardhunya ada yang kurang, 
Rabb æ% berseru: “Perhatikanlah! Apakah hamba-Ku mempunyai amal 
sunnah? Maka disempurnakanlah kekurangan yang fardhu itu dari amal 
sunnahnya. Lalu diperlakukan demikian semua amal-amal lainnya.” 
(HR. At-Tirmidzi. Kata at-Tirmidzi: “Hadits hasan”) 


Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (864), at-Tirmidzi (413) 
Ibnu Majah (1425). 


Hadits 
e وَنَجَح‎ Si : Menang dan berhasil mendapatkan apa yang dicari. 
an Hadits 


1. Amal ibadah pertama kali yang akan diperhitungkan dari umat 
manusia kelak di hari Kiamat adalah shalat. 

2. Barang siapa mendirikan shalat dengan sempurna, maka baiklah 
amalnya. Barang siapa tidak baik shalatnya, maka rusak pula 
amalnya. 

3. Rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya itu besar. Maka amal 
kewajiban yang kurang, disempurnakan-Nya dengan amal-amal 
sunnahnya. 

4. Jika pada amal-amal fardhu terdapat amal-amal sunnah, maka 
disempurnakan dengan amal-amal sunnahnya. Bahkan, apabila 
kebajikan-kebajikannya melebihi amal-amal kejelekannya, maka dia 
pasti masuk Surga dengan rahmat Allah kepadanya. o 
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Keutamaan Shaf Pertama Dan Perintah 
Menyempurnakan Shaf Pertama, 
Meluruskan Dan Merapatkannya 


| Hadits No. 10827 


سه اس o‏ 0 عن ر دعاس ا 4 
٠‏ - عَنْ HE‏ بن Jo a‏ الله 


ہے سرع > ۔ كيه ےو كمي را يو كه iz TA‏ 0- 
JUS di‏ ألا US Gas‏ صف المَلائڪَة عند 
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عِنْدَ رَيَهَا‎ is Aji تَصْف‎ AG رَيّهَا؟ فَعُلْنَا: يَارَسُوْلَ الله‎ 


3 
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1082. Dari Jabir bin Samurah وق‎ berkata: “Pernah Rasulullah #£ keluar 
menemui kami lalu bersabda: “Mengapa kamu tidak berbaris seperti 
para Malaikat berbaris pada sisi Rabbnya?” Kami lalu berkata: “Wahai 
Rasulullah! Bagaimana para Malaikat itu berbaris pada sisi Rabbnya?' 
Beliau bersabda: “Mereka menyempurnakan shaf-shaf pertama, 
dan merapatkan shaf.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 430). 


a 
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an Hadits 7 


1. Pe Bean bahwa para Malaikat bershaf di sisi Allah IS GC, 
dan mereka merapatkan shaf sampai tak ada celah antara mereka. 

2. Meluruskan dan merapatkan shaf menunjukkan persatuan umat, 

dan kuatnya jamaah dalam berpegang teguh kepada satu agama, 

satu imam dan satu agidah. 


3. Anjuran untuk menyerupai para Malaikat, karena para Malaikat itu 
makhluk yang ma'shum (terjaga) dari kesalahan. Sedang menyerupai 
yang ma'shum menyebabkan dia dapat menyerupai kesempurnaan 
amalnya juga. 


E Hadits No. 1083 | 


Pd 
و‎ £ 


tea | و سول‎ é SÍ aa e 
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1083. Darı Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #6 bersabda: “Andaikata 
orang-orang mengetahui pahala yang terkandung di dalam panggilan 
shalat dan shaf pertama, kemudian mereka tidak mendapatkannya 


kecuali dengan berundi untuk mendapatkannya, pasti mereka berundi.” 
(Muttafag ‘alaib). 


ahan Hadits 


Penjelasan dan syarah hadits ini telah berlalu pada hadits nomor 
(1033) pada bab (185): “Keutamaan Adzan”. 
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Si M5 یوما‎ d dya قال‎ 106 ieg- vat 
Andai SAI صَفُوْفٍ‎ P3 وَشَرَّهَا آخِرماء‎ JE 
tai Lk- 

A3 yag‏ (رواه مسلم) 

1084. Dari Abu Hurairah 25 berkata: “Rasulullah #6 bersabda: “Sebaik- 
baik shaf kaum laki-laki adalah shaf pertama. Dan sejelek-jelek shaf 
mereka adalah shaf yang terakhir. Sebaik-baik shaf kaum perempuan 


adalah shaf yang terakhir, dan sejelek-jelek shaf mereka adalah shaf yang 
pertama.” (HR. Muslim) 


Hadisi ini e oleh Muslim (no. 440) 
dits 


1. Disunnahkan bagi kaum laki-laki bergegas-gegas pergi ke masjid 
agar lebih dahulu memperoleh shaf pertama. 

2. Disunnahkan bagi kaum perempuan berangkat untuk mengakhirkan 
ke masjid agar mendapatkan keutamaan shaf terakhir. 

3. Upaya yang besar dari Islam agar kaum perempuan tidak melihat 
aurat kaum laki-laki (karena keterbatasan pakaian pada waktu itu), 
sebagaimana pula kaum laki-laki agar tidak melihat kaum perempuan. 

4. Kaum perempuan pulang lebih dahulu dari masjid sebelum kaum 
laki-laki pulang agar di masjid mereka tidak bercampur baur. 

5. Posisi kaum laki-laki berdiri mengikuti imam di dekatnya. Setelah 
itu kaum perempuan mengikuti mereka. Masalah ini karena orang 
perempuan tidak boleh mendahului orang laki-laki di dalam shalat. 

6. Kaum laki-laki lebih kuat memikul beban risalah tentang status 
kenabian, dan lebih semangat menyampaikan risalah daripada kaum 
perempuan. Karena itu, kaum laki-laki wajib didahulukan, dan 


sebaik-baik shaf mereka adalah shaf yang di depan. 
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ANI AE‏ (رواه مسلم) 


1085. Dari Abu Sa'id al-Khudri & bahwa Rasulullah #6 pernah melihat 
sebagian Sahabat ada yang suka di belakang. Maka, beliau &£ bersabda 
kepada mereka: “Majulah kalian, kemudian ikutilah aku. Dan hendaklah 
orang yang di belakangmu mengikuti kamu. Tidaklah suatu kaum suka 
tinggal di belakang, sehingga Allah membuat mereka terbelakang.” 
(HR. Muslim). 


Na 


1. Perintah belajar dan giat untuk menuntut ilmu. 


2. Barang siapa tinggal di posisi terbelakang dalam mencari ilmu, 
mengikuti Nabi #6, belajar ilmu-ilmu keutamaan dan menjauhi hal 
yang tidak terhormat, maka Allah membuat mereka terbelakang 
juga dalam mendapatkan rahmat dan pahala yang besar. 

3. Makmum yang tidak dapat melihat dan mendengar imam karena 
terlalu jauh posisinya, maka boleh berpedoman kepada muballigh 
(yang menyampaikan suara imam yang keras) sebagai penggantinya, 
atau berpedoman kepada shaf yang di depannya yang dia ketahui 
mengikuti imam. 
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Hadits No. 1086 
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1086. Dari Abi Mas'ud & berkata: “Rasulullah &£ biasa meluruskan 
pundak-pundak kami waktu mau shalat, seraya bersabda: “Luruskanlah! 
Janganlah berbengkok-bengkok, sebab hati kamu akan menjadi berpecah- 
belah. Hendaklah orang dewasa yang pandai berdiri di belakangku. 
Kemudian yang berikutnya. Dan seterusnya secara berurutan.” 

(HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 432). 
Hadits 


. الأخلام‎ isi : Orang-orang dewasa yang cerdik dan yang sempurna 
di dalam keutamaan. 


1. Meluruskan shaf adalah sarana persatuan umat dan kesatuan mereka 
dalam berpegang dengan agama Allah. 

2. Ketidakrapian lahiriah mengundang ketidakrapian bathiniah. 
Ini berarti, bahwasanya lahir benar-benar mempengaruhi bathin. 
Demikian pula sebaliknya dan sebaliknya, baik dalam hal yang 
positif ataupun yang negatif. 
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3. Disunnahkan yang berdiri berbaris di shaf terdekat di belakang 
imam adalah orang yang hafal al-Qur-an, “lalu orang-orang ahli ilmu 
al-Kitab dan as-Sunnah, kemudian di bawah tingkatan mereka dan 
seterusnya dan seterusnya. 

4. Penjelasan keutamaan ilmu Kitabullah dan Sunnah Rasulullah 4. 
Sebab ilmu itulah mereka berhak untuk mendapatkan posisi 
terdepan daripada yang lainnya. 


Tadits No. 1087 


denai o al ل‎ JG قال:‎ KE 5 وَعَنْ‎ - ۷ 
(ade ga). Dai pé ana Nagan ea 
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1087. Dari Anas & berkata: “Rasulullah # bersabda: “Luruskanlah 
shaf. ra meluruskan shaf itu adalah termasuk kesempurnaan 
shalat.” (Muttafaq 'alaih). 


Dalam riwayat al-Bukhari: “Maka sesungguhnya meluruskan 
shaf-shaf itu, termasuk mendirikan shalat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/209—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 433). 


1. Seyogianya imam menyuruh jamaah meluruskan shaf sebelum 
memulai shalat. 

2. Perintah untuk merapikan shaf dan meluruskannya adalah sesudah 
diserukan iqamat shalat. 

3. Merapikan shaf termasuk bagian dari shalat jamaah. 
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MEE TU 
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1088. Dari Anas 25 berkata: “Setelah iqamat shalat dikumandangkan. 
Lalu Rasulullah # menghadap kami seraya bersabda: “Luruskanlah 
shaf serta rapatkanlah. Sesungguhnya aku melihatmu dari belakang 
punggungku.” (HR. Al-Bukhari dengan lafazhnya dan riwayat Muslim 
dengan maknanya). 


Dalam suatu riwayat Imam al-Bukhari: “Dan masing-masing kami 
menempelkan pundaknya kepada pundak temannya, dan telapak kaki- 
nya kepada telapak kaki temannya.” 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/207—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 434). Pada riwayat al-Bukhari yang kedua: (II/211—Fathul Bari). 


gan Hadits 


Penegasan untuk meluruskan dan merapikan shaf ketika imam 
memintanya dan ketika sedang shalat. 

2. Bukti mukjizat Nabi 86, bahwa beliau dapat melihat para Sahabat 
dari belakang punggungnya. Sehingga hal itu mendorong mereka 
untuk meluruskan shaf. 
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3. Selagi jiwa manusia ada yang mengawasinya, maka dia memperbagus 
perilaku dan perbuatan. Berbeda dengan orang yang urusannya 
diserahkan kepada nafsunya. Yang demikian itu dikarenakan jiwa 
manusia terkadang bersemangat dan terkadang dikuasai rasa malas. 
Maka muragabah (merasa selalu diawasi) lebih mengundang jiwa 
bersemangat. 

4. Merapikan shaf adalah dengan merapatkan bahu ke bahu temannya 
dan telapak kaki ke telapak kaki temannya. 
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1089. Dari an-Nu'man bin Basyir sês berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah #6 bersabda: “Hendaklah kamu meluruskan shaf-shafmu. 
Atau (kalau tidak), niscaya Allah benar-benar akan mencerai-beraikan 
persatuanmu.” (Muttafaq 'alaih). 
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Dalam suatu riwayat Muslim: “Bahwasanya Rasulullah 46 biasa 
meluruskan shaf-shaf kami, sehingga beliau seolah meluruskan anak 
panah, sampai beliau tahu bahwa kami telah menyadarinya. Kemudian 
pada suatu hari beliau datang lalu berdiri. Begitu hampir bertakbiratul 
ihram, beliau melihat seorang laki-laki yang dadanya muncul ke depan 
shaf. Maka beliau bersabda: “Hai para hamba Allah! Hendaklah kamu 
benar-benar merapikan shafmu. Atau (kalau tidak), Allah benar-benar 
akan menceraiberaikan di antara kamu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (11/206-207—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 436). Pada riwayat Muslim yang kedua: (436 dan 128). 


1. Meluruskan shaf adalah menyamakan badan (tubuh) dengan tegak 
dan menutupi celah-celah. 


2. Jatuhnya ancaman tergolong jenis kriminal, yaitu menyalahi 
perintah. Karena itu, wajib hukumnya mengikuti perintah dan 
haram mengabaikannya. 


3. Tidak meluruskan shaf dapat menimbulkan perselisihan. Sedang 
perselisihan dapat menimbulkan permusuhan, kebencian dan 
menceraiberaikan hati. 

4. Pentingnya meluruskan shaf waktu shalat. Ini dapat mempengaruhi 
kondisi dan persatuan umat Islam. Bukankah hal ini merupakan 
kemasan yang harus kita lestarikan? Ataukah kita tetap menggumuli 
kebodohan dan kebutaan yang membinasakan? 
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“Hadits No. 10907 
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(رواه أا باسناد حسن) 


1090. Dari al-Bara bin Azib «ks berkata: “Rasulullah #6 biasa memasuki 

celah-celah pada bagian shaf ke shaf, seraya mengusap dada dan pundak- 

pundak kami dan bersabda: Janganlah berbengkok-bengkok, sebab hati 

kamu akan bercerai-berai.” Beliau juga bersabda: “Sesungguhnya Allah 

dan Malaikat-Nya merahmati orang-orang pada shaf-shaf pertama.” 
(HR. Abu Dawud dengan sanad hasan). 


esahan Hadits 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh ImamAbu Dawud (664), 
juga an-Nasa-i (I1/89-90) Ibnu Majah (997) dan lainnya melalui jalur 
Thalhah bin Musharrif berkata: “Pernah aku mendengar Abdurrahman 
bin “Ausajah berkata: “Aku mendengar al-Bara bin Azib 25” Selanjutnya 
dia menyebutkan hadits ini dengan sanad marfu. 


Penulis berkata: “Sanad hadits ini shahih, para perawinya orang- 
orang tsigah (terpercaya). 


ungan Hadits 


Seyogianya imam meluruskan shaf jamaah, baik dengan ucapan dan 
tindakan sebelum memulai shalat. 

2. Meluruskan shaf adalah di antara penyebab terjalinnya rasa kasih 
sayang antara sesama. Sedang shaf-shaf yang bengkok-bengkok dan 
kocar kacir adalah menyebabkan banyak dugaan rusaknya hati. 

3. Keutamaan shaf pertama. Karena itu, disunnahkan pergi bergegas 
untuk mengerjakan shalat agar mendapatkan fadhilah shaf pertama. 
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Tadits No. 1091 
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1091. Dari Ibnu Umar sês bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Tegakkanlah 
shaf. Sejajarkan antara satu pundak dengan pundak lainnya. Tutuplah 
celah-celah. Dan bersikap lunaklah kepada saudara-saudaramu yang mau 
memasuki shaf di sebelah kamu. Janganlah kamu biarkan celah-celah itu 
untuk syaitan. Barang siapa menyambung shaf, Allah menyambung dia 
dengan rahmat-Nya. Barang siapa memutuskan shaf, Allah memutuskan 
dia dari rahmat-Nya.” (HR. Abu Dawud dengan isnad shahih). 
naa 


adits 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (666) dengan 
sanad shahih. 


1. Meluruskan shaf, menegakkan dan merapatkannya antar pundak ke 
pundak dan telapak kaki ke telapak kaki adalah mustahab (sunnah). 

2. Syaitan memasuki celah-celah pada shaf agar dapat merusak konsentrasi 
hati orang-orang yang shalat. 

3. Seorang Muslim seyogianya menyambung apa pun yang diperintahkan 
Allah, antara lain menyambung shaf dan menutupi celah dalam shaf, 
untuk mempersempit kesempatan syaitan menempatinya. 

4. Barang siapa menyalahi perintah Allah, maka orang itu berada 
di tepi jurang yang runtuh. 
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5) JG Andika الله‎ Jin a Gah وَحَنْ‎ - 5 
I SA Se, 33, 5 58 a 
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(حديث صحيح رواه أبوداود بإسناد على شرظ مسلم) 


1092. Dari Anas s bahwa Rasulullah وَل‎ bersabda: “Rapatkanlah 
shaf. Perdekatlah antara shaf ke shaf, sejajarkan antar leher ke leher. 
Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya aku benar-benar 
melihat syaitan seperti anak kambing hitam, memasuki celah-celah shaf. 
(Hadits shahih riwayat Abu Dawud dengan isnad ‘ala syarthi Muslim). 


8 han Hadits 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (667) dan 
an-Nasa-i (11/92), Ahmad (III/260, 283), Ibnu Hibban (2166) melalui jalur 
Aban (bin Yazid) dan Syu'bah keduanya berkata: “Qatadah menuturkan 
kepada kami dari dia (Anas bin Malik 5) dengan hadits ini.” 


Penulis berkata: “Sanadnya shahih, para perawinya tsigat.” 


1. Seyogianya shaf-shaf itu seharusnya rapat dan berdekatan antara 
shaf ke shaf, dengan meluruskan antara telapak kaki dan telapak 
kaki lainnya antara pundak dan pundak lainnya. 

2. Penjelasan apa sebabnya Rasulullah # memerintahkan agar shaf- 
shaf itu rapat dan lurus, dan berdekatan antara shaf ke shaf agar tidak 
ada celah-celah bagi syaitan karena dia masuk melalui celah tersebut. 

3. Meluruskan shaf adalah merupakan senjata untuk menghancurkan 
gangguan dan tipu daya syaitan, membakar pasukannya dan menolak 
kejahatannya. Keterangan ini lebih rinci dapat dilihat dalam kitab 
kami bernama Magami 'usy Syaithan. 
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(رواه أبوداود بإسناد حسن) 


1093. Dari Anas s bahwa Rasulullah & bersabda: “Sempurnakanlah 
shaf terdepan, kemudian shaf yang berikutnya. Sekiranya harus ada 
shaf yang kurang, maka hendaklah shaf itu yang paling belakang saja.” 
(HR. Abu Dawud dengan isnad basan). 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (671) dan 
an-Nasa-i (11/93), Ahmad 011/132, 215, 233), dan lainnya melalui jalur 
Sa'id bin Abi Arubah, dari Qatadah dari Anas كنك‎ . Penulis mengatakan: 
“Sanad ini shahih.” 


1. Wajib menyempurnakan shaf terdepan, kemudian berikutnya 
dan berikutnya. 

2. Shaf yang kurang seyogianya shaf yang paling belakang, sehingga 
makmum masbug yang datang belakangan dapat mudah memasuki 
shaf untuk mengejar shalat. 


detik الله‎ Jaya قال‎ SIB adike 5 A56 163 NAAS 
عل ميان ع الصَمُرْفٍ.‎ Selasa 5a; إِنَّ الله‎ 


(رواه أبوداود بإسناد على شرط مسلم؛ naabo janaka‏ ثيقه) 
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1094. Dari Aisyah s dia berkata: Rasulullah $£ bersabda: “Sesungguhnya 
Allah dan para Malaikat-Nya merahmati orang yang menempati bagian- 
bagian kanan shaf.” (HR. Abu Dawud dengan isnad ‘alâ syarthi Muslim. 
Dalam sanad hadits ini ada seorang laki-laki yang diperselisihkan 
ke-tsigah-annya.) 


han Hadits 


Riwayat ini syadz. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (676) dan Ibnu 
Majah (1005), Ibnu Hibban (2160) dan lainnya melalui jalur Utsman bin 
Abi Syaibah, katanya: “Mu'awiyah bin Hisyam menuturkan kepada 
kami, Sufyan (bin Sa'id bin Masrug) menuturkan kepada kami dari 
Usamah ibni Zaid, dari Utsman iba Urwah ibn Apa, dari ayahnya, 
dari Aisyah çê , dengan hadits ini.’ 


Penulis berkata: “Sanad hadits ini basan, hanya matan hadits ini 
syadz, karena Mu'awiyah ibn Hisyam dalam riwayatnya berbeda dengan 
riwayat para perawi ats-tsigat.” 


Lalu kata al-Baihaqi di dalam as-Sunan al-Kubra (111/103): Tentang 
matan hadits ini, Hisyam bin Mu'awiyah meriwayatkannya sendirian 
dengan matan yang pertama. Karena itu aku tidak meyakininya lafazh 
itu mahfuzh. 


Sementara itu, lafazh yang mahfuzh dengan isnad ini, berbunyi: 
“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya merahmati orang-orang 
yang menyambung shaf.” 


Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (1550), Ibnu Hibban (2163), 
al-Hakim (I/214), al-Baihaqi (1/101) melalui jalur Abdullah bin Wahb 
berkata: “Usamah bin Zaid mengabarkan kepadaku dengan isnad ini.” 


1. Matan hadits ini syadz, karena itu tidak sah dibuat hujjah. 
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1095. Dari al-Bara كف‎ , dia berkata: “Kami, apabila mengerjakan shalat 
di belakang Rasulullah e kami senang menempati posisi kanan beliau. 
Selesai shalat beliau menghadap kami, lantas kami mendengar beliau 
mengucap: “Rabbi gini 'adzabaka yawma tab 'atsu—aw tajma'u— ibadak' 
Wahai Rabb-ku! Lindungilah aku dari adzab-Mu pada hari Engkau 
bangkitkan—atau Engkau himpun—para hamba.” (HR. Muslim). 


Disunnahkan shalat di belakang imam dan mengambil posisi shaf 
di kanan imam. 

2. Termasuk sunnah, yaitu imam menghadap jamaah dengan wajahnya 
setelah salam. 

3. Dan termasuk dzikir-dzikir yang disyariatkan setelah shalat fardhu 
adalah: Allahumma gini adzabaka yawma tab'atsu badak (Ya Allah 
lindungilah aku dari adzab-Mu pada hari Engkau bangkitkan para 
hamba-Mu).” 
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“Hadits No. 1096) 


٠ 41‏ وَعَنْ أي هْرَيْرَة A‏ قال dy‏ الله Jato‏ 
puyi Nan‏ وَسّدُوا Jil‏ (رواه أبوداود) 


1096. Dari Abu Hurairah &5 berkata: “Rasulullah #£ bersabda: 
“Tempatkan imam di posisi کک‎ dan tutup celah-celah dalam shaf.” 
(HR. Abu Dawud). 


ahan Hadits 


Hadits ini dha'if dengan kelengkapannya. Dikeluarkan oleh Abu 
Dawud (681) dengan isnad dha'if, karena di dalamnya ada Yahya bin 
Basyir bin Khallad dan ibunya. Kedua orang itu sama-sama majhul. 
Tapi ucapan: “Dan tutuplah celah-celah dalam shaf,” diperkuat dengan 
persaksian hadits Ibnu Umar sês yang lalu dalam bab ini. 


1. Wajib menutup celah-celah antara shaf agar syaitan tidak memasuki 
shaf dari celah-celah itu. م‎ 
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1097. Dari Ummul Mukminin Ummu Habibah Ramlah binti Abi 
Sufyan «is berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah #6 bersabda: 
“Tak ada seorang Muslim yang mengerjakan shalat sunnah (Rawatib) 
karena Allah ta'ala setiap hari sebanyak dua belas rakaat selain dari 
shalat fardhu, melainkan Allah bangunkan sebuah rumah di Surga.” 
Atau lafazh: “Melainkan dibangunkan baginya sebuah rumah di Surga. 
(HR. Muslim). 


3» 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 728) (103). 
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CCI 


1. Penegasan keutamaan-keutamaan shalat nafilah (sunnah). 

2. Allah memperhitungkan amal-amal perbuatan hamba-Nya, bukan 
sekadar mengetahuinya saja. 

3. Penetapan hukum-hukum syariat tergantung pada jenis amalan atau 
perbuatan. 

4. Semaraknya Surga berdasarkan amal perbuatan masing-masing dari 
penduduknya. 


F Hadits No. 10987! 
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oz- Tg 333 a a الله‎ j3 ox 2 2 Ita T 
N A ر حك‎ 335 3 D ربء‎ D MPA 2 ر‎ a sang G7 و‎ Iaa 
par 


1098. Dari Ibnu Umar sês berkata: “Aku mengerjakan shalat bersama 
Rasulullah #6 dua rakaat sebelum shalat Zhuhur, dua rakaat sesudahnya, 
dua rakaat sesudah shalat Jum'at, dua rakaat sesudah shalat Maghrib dan 
dua rakaat sesudah shalat Isya.” (Muttafaq 'alaih). 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1I1/48—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 729). 


gan Hadits 
1. Disunnahkan untuk menjaga kerutinan shalat-shalat sunnah rawatib, 


karena Rasulullah # mengerjakannya. 
2. Shalat sunnah di rumah lebih utama daripada di masjid. 


Bab 195 : Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Bersama Shalat-shalat Fardhu ... 


Jadits No. 109 | 


5 - وَعَنْ KE‏ الله بْنِ JG enak JAR‏ قال رسوا 
si $ ó% iaei ANG‏ صلا as‏ گل Pa SAN‏ اك 


گل si‏ > صلاة. JG‏ في É‏ لِمَنْ FE‏ (متفق عليه) 


1099. Dari Abdullah bin Mughaffal & berkata, Rasulullah #£ bersabda: 
“Di antara dua adzan (adzan dan igamat) ada shalat. Di antara dua adzan 
(adzan dan igamat) ada shalat. Di antara dua adzan (adzan dan igamat) 
ada shalat.” Pada yang ketiga kalinya beliau bersabda: “Bagi yang mau.” 
(Muttafag alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/106,110—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 838). 


Igamat boleh disebut adzan juga. 

2. Setelah adzan boleh kita mengerjakan selain shalat fardhu, selagi 
shalat fardhu belum dimulai. 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat perintah menunjukkan 
hukum wajib dilakukan, selagi tidak ada alasan yang mengubah dari 
hukum aslinya. O 
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Pengukuhan Dua Rakaat 
Shalat Sunnah Shubuh 


Bab 19b 


P Hadits No. 11007) 


SN کان‎ da D aah 
Sai ES 0553 al قَبْلَ‎ UI 


1100. Dari Aisyah & bahwasanya Nabi &£ tidak dah meninggalkan 
4 rakaat sebelum shalat Zhuhur dan 2 rakaat sebelum shalat Shubuh. 
(HR. Al-Bukhari). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/58—Fathul Bari). 


e #55: Shalat Shubuh. 


jan Hadits 


Rasulullah #6 biasanya mengerjakan shalat sunnah sebelum shalat 
Zhuhur empat rakaat dan terkadang dua rakaat sebagaimana hadits 
Abdullah bin Umar sês yang lalu. Hal ini disimpulkan, apabila di 
rumah beliau mengerjakan empat rakaat, apabila di masjid beliau 
mengerjakan dua rakaat. Yang benar, hal ini beliau lakukan beragam. 
Terkadang dua rakaat dan terkadang empat rakaat. Wallahu a'lam. 
2. Shalat sunnah sebelum shalat Shubuh, hukumnya adalah sunnah 
muakkadah. Rasululah %5 mengerjakannya dengan rutin, baik di 
rumah atau di dalam perjalanan. 


Bab 196 : Pengukuhan Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh 


١‏ - وَعَنّْهَا قَالث: لم é‏ الي صا ييرم عل شَيْءٍ مِنَ 
2 ر 
الفجر. (متفق (ade‏ 


Ig Gr A MUT‏ 30 - سرک سے سے 
adil JAGA‏ تَعَاهدَا مِنه عل SAS‏ 
Dari Aisyah ks berkata: “Tidak ada shalat sunnah yang paling‏ .1101 


diperhatikan Nabi daripada dua rakaat shalat sunnah al-fajr (Shubuh). 
(Muttafag alaih). 


1. Keutamaan shalat-shalat sunnah rawatib, antara yang satu dengan 
lainnya tidak sama. 

2. Perhatian Rasulullah &£ di dalam mengerjakan shalat sunnah dua 
rakaat sebelum shalat Shubuh, melebihi perhatian beliau terhadap 
Shalat-shalat sunnah lainnya. 

3. Dua rakaat shalat sunnah sebelum shalat Shubuh bukan shalat wajib. 


[P Hadits No. 1102” 
PKU قال:‎ Fisa ca وَعََنْهَا عن‎ - ٣ 
. (رواه مسلم)‎ G3 Ga 

WA GA a 33 


1102. Dari Aisyah s dari Nabi % beliau bersabda: “Dua rakaat shalat 
(sunnah) al-fajr, lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR. Muslim). 


Dalam suatu riwayat dinyatakan: “...Sesungguhnya kedua rakaat itu 
lebih aku senangi daripada dunia seluruhnya.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 725). Riwayat kedua juga 
diriwayatkan oleh Muslim (no. 725) (97). 


Penjelasan keutamaan shalat sunnah al-fajr dua rakaat shalat. 


2. Anugerah yang dipersiapkan di Surga yang kekal untuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat, lebih baik daripada dunia dan seisinya. 


3. Kesejukan hati bagi seorang Mukmin adalah di dalam shalat. Karena 
shalat merupakan sebuah pertalian, ketenteraman dan ketenangan hati. 


E Hadits No. 1103 | 


٠‏ - وع أبي عد لل لال بن راج تعن مون ْول الله 
ái A dak Sik‏ سول اللّه Da EA Jad‏ 


7 عَنْهُ‎ As pe عَائْمَةُ بلالا‎ Da Gaal 


3 وتاب ا َم خر‎ Pa a ISL جداء فَقَامَ‎ 
E فا‎ ÉL ne CE HE AS ANA ng 


Pd ” 
ع‎ 355 


sie UN SG die gf go ge بار سائ‎ ANG 
AKG 2S GI Iga ke A فَقَاليَعْني:‎ "3 
HE اك افيح جدًا؟‎ AN da J3 . AG 25 
Ne ANG A A TE E use 0, 0 x 


si 0‏ بإسناد حسن) 


Bab 196 : Pengukuhan Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh 


1103. Dari Abu Abdullah Bilal bin Rabah 25 muadzin Rasulullah 46, 
bahwa dia pernah datang kepada Rasulullah # untuk memberitahukan 
segera dilaksanakannya shalat Shubuh. Tiba-tiba Bilal dipersibuk oleh 
suatu pertanyaan Aisyah. Setelah waktu shubuh kesiangan, barulah 
Bilal berdiri memberitahukan waktu shalat kepada beliau. Begitulah 
Bilal mengulang-ulang pemberitahuannya, namun Rasulullah ككل‎ 
belum juga keluar. Setelah keluar, beliau melaksanakan shalat bersama 
orang-orang. 


Setelah shalat, Bilal memberitahu sebab keterlambatannya untuk 
memberitahu, yaitu karena dia dipersibuk oleh suatu pertanyaan yang 
dilontarkan Aisyah kepadanya, sampai waktu shubuh kesiangan. 
Sementara itu, beliau memang terlambat keluarnya. Maka Nabi #6 
bersabda: “Sebenarnya aku masih mengerjakan dua rakaat shalat sunnah 
Shubuh.” Lalu kata Bilal: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya waktu 
Shubuh benar-benar telah kesiangan?” Beliau bersabda: “Andaikata aku 
lebih siang dari itu tentu aku kerjakan juga dua rakaat shalat sunnah 
Shubuh, dan aku perbagus dan aku perindah.” (HR. Abu Dawud dengan 
isnad basan). 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1257) dengan 
isnad shahih, para perawinya tsigah. 


Adapun sebagian yang menyatakan dha'if, hal itu karena adanya 
ucapan Ibnu Hibban yang diterangkan oleh al-Hafizh di dalam 
at-Tahdzib (VI1/14): “Tampaknya riwayat dari Bilal bin Rabbah ini 
merupakan riwayat mursalah.” Sebab Ibnu Abi Hatim meriwayatkan 
dari ayahnya, bahwa dia belum pernah bertemu Abud Darda, lalu 
katanya: Mursal. Pernyataan itu mardud (ditolak), sebab dengan tegas 
dia mendengar dari secara langsung Bilal dan dituturkannya dengan 
tahdits, dan diapun seorang tsigah. Maka jelaslah dia mendengar 
langsung dari Bilal 5, lebih lagi pada dasarnya dia tidak pernah 
mempunyai sifat tadlis (menyembunyikan cacat). 


- 
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Boleh seorang wanita berbincang-bincang dengan laki-laki yang 
dimerdekakan oleh ayahnya dan menanyakan sesuatu kepadanya 
sesuai keperluan. 


Hormat Bilal kepada Ummul Mukminin Aisyah s ketika dia 
mendengar panggilannya, sampai selesai menjawab pertanyaan yang 
diperlukan dan tidak menolak untuk menjawabnya. 


Dengan lemah lembut dan sopan, boleh memberitahukan kesibukan 
yang datang kepadanya. 


Jamaah seyogianya menunggu imam selagi belum datang, apabila 
waktu shalat tidak sampai ketinggalan. 


muadzin memberitahu datangnya waktu shalat kepada imam. 


Orang yang meninggalkan shalat atau waktu shalat tanpa ada udzur 
syara', hanya karena alasan jual beli, hendaklah dia melaksanakan 
shalat dalam waktu itu, dan menggantinya dengan memperbanyak 
kesibukannya membaca al-Our-an, tasbih, doa, thuma'ninah dan 
khusyu selagi waktu masih ada. Dan hendaklah dia merasa malu dan 
menyadari akan kelengahannya, dikarenakan dia menunda waktu 
shalat dari awal waktunya, sehingga kehilangan keutamaan akibat 
dosa yang dia lakukan. Sebagaimana dilakukan kaum Salaf, apabila 
mereka terjerat syaitan berbuat seperti itu, maka mereka bersedekah 
dan memerdekakan hamba. Inilah perbuatan orang-orang yang 
berhati bersih. D 


Bab 196 : Pengukuhan Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh 


Mempersingkat Dua Rakaat Shalat 
Sunnah Shubuh Dan Penjelasan Bacaan 
Dikedua Rakaat Tersebut Serta Waktunya 


: Z 3 و‎ z G AN aa E - - 
Sial GEN NG ABC عن‎ - 


- 


é 1 OT Tw ر‎ 101,0, > 

حَفِيْمَتَيْنَ بَيْنَ alad‏ وَالوِقَامَةٍ مِنْ صَلاةٍ الصبح. giu)‏ عليه) 

B- ے اک ے ہو سي وم‎ -47 ° > z-e اس کے ا و‎ a” 

35 رِوَايَةٍ لھما: يصلى ر | gra)‏ إِذا سَمِعٌَ Se ON‏ 
8 


vo z$ ge D .ه‎ fz ص اه‎ E 

اقول: هل قرا فِيهمًا بام loll‏ 

PREK + 2 2 oz جا > ر سا ےہر‎ o weh D 

29 رواية لمسلم: نيصل ر & aa Da)‏ الاذانَ Nganu?‏ 

1104. Dari Aisyah & bahwa Nabi &£ biasa mengerjakan shalat yang 

singkat sebanyak dua rakaat antara adzan dan igamat shalat Shubuh. 
(Muttafag “alaih). 

Dalam suatu riwayat al-Bukhari dan Muslim: “Beliau mengerjakan 
dua rakaat shalat sunnah Shubuh setelah mendengar adzan, lalu beliau 
mempersingkatnya, sehingga aku berkata: “Apakah di dalam kedua 
rakaatnya beliau membaca Ummul Qur-an (atau tidak)?” 


Dalam suatu riwayat Muslim: “Beliau biasa mengerjakan dua rakaat 
shalat sunnah Shubuh setelah mendengar kumandang adzan dan beliau 
mempersingkatnya.” 


Dalam suatu riwayat: Apabila fajar telah terbit. 
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Hadits 5 


Hadits ini diriwayakan oleh al-Bukhari II/101—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 724) (91). Riwayat kedua dalam al-Bukhari (III/46— 
Fathul Bari), dan Muslim (no. 724) (92) Riwayat ketiga dalam Muslim 
(no. 724) Riwayat keempat dalam Muslim (no. 724) (93). 


1. Disunnahakan dua rakaat shalat sunnah Shubuh melaksanakannya 
dengan singkat. 

2. Dua rakaat shalat sunnah Shubuh dilaksanakan setelah masuknya 
waktu fajar (Shubuh). 

3. Dari hadits ini diambil kesimpulan, bahwa adzan shalat Shubuh 
dilakukan setelah jelas benar-benar masuk waktu. 


Hadits No. 11057) 


Rena 


a Si a 5 ورعن حفصة‎ - ١ 
KERAS Ra لِلصبي‎ GS si NG 


(ade (متفق‎ 


Ío b rt الله‎ dy رود اسم گان‎ 35 
Jb pa 


1105. Dari Hafshah ês bahwa Rasulullah #£ mengerjakan shalat yang 
singkat dua rakaat, jika muadzin menyerukan adzan Shubuh, dan telah 
jelas waktu Shubuh. (Muttafag alaih). 

Dalam suatu riwayat Muslim: “Rasulullah # mengerjakan shalat 


sunnah al-fajr apabila fajar terbit. Beliau hanya mengerjakannya dua 
rakaat dengan singkat saja.” 


OS da 


NG 


Bab 197 : Mempersingkat Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh ... 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/101—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 723). Riwayat kedua dalam Muslim (no. 723) (88). 


1. Waktu mengerjakan dua rakaat shalat sunnah Subuh yaitu sebelum 
mengerjakan shalat fardhu. 

2. Shalat fardhu mempunyai shalat-shalat sunnah rawatib yang sunnah 
dikerjakan secara rutin dan rajin. 


3. Memelihara shalat-shalat nawafil (sunnah) adalah menjadi pelindung 
shalat-shalat fardhu. 


adits No. 11067 


Ana EA ss 56 JB ea Era E وَعَنِ ابن‎ - 
pai بِرَكْعَةٍ م‎ 33 RE 
الْأَدَانَ اا‎ SS aai صلا‎ J3 a 


e A 


1106. Dari Ibnu Umar «gs berkata: “Rasulullah # biasa mengerjakan 
shalat malam dua rakaat dua rakaat dan melaksanakan shalat Witir satu 
rakaat di akhir malam, lalu mengerjakan shalat 2 rakaat sebelum shalat 
Shubuh tepat setelah adzan seakan-akan adzan pada kedua telinga beliau.” 
(Muttafag 'alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/101—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 749). - 
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Shalat malam dua rakaat-dua rakaat. 

Shalat Witir dilaksanakan sebagai penutup shalat malam. 

Dua rakaat shalat sunnah Shubuh adalah sebelum shalat fardhu. 
Disunnahkan mempercepat dua rakaat shalat sunnah Subuh secepat 
orang mendengar iqamat shalat karena takut akan ketinggalan awal 
waktu shalat. 


1. 
2. 
3. 
4. 


NG KA LEK سول الله‎ ee 
Ii بالل وما‎ Ga Dad: ي الْمَجْرِفِالْأَوْلَمِئْهُما‎ AG 
KAA AN CA ...« الْآخِرَةٍ مِنْهُمَا:‎ 858 siio a M 

LAN, 
وف ر 5 35 لجر الي في آل عِمْرَانَ: «...تَمَالوَاقَ كلم‎ 
وبکر ....4. (رواهما مسلم)‎ ES سوام‎ 


1107. Dari Ibnu Abbas sês bahwa Rasulullah # dalam dua rakaat shalat 
sunnah al-Fajr sering kali pada rakaat pertama membaca Ql amanna 
billahi wama unzila ilaina (OS. Al-Bagarah (21: 136) dan pada rakaat 
kedua membaca Ta law ilâ kalimatin sawaim bainand wa bainakum ... 
(OS. Ali “Imran (3): 52) (HR. Muslim). 

Dalam suatu riwayat: Dan pada rakaat akhir membaca ayat dalam 
surat Ali “Imran Ta '4law ilâ kalimatin sawdim bainand wa bainakum.... 


(OS. Ali Imran [3]: 64) (HR. Muslim) 


N 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 727). Riwayat kedua juga 
pada Muslim (no. 727) (100). 


Bab 197 : Mempersingkat Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh ... 


a ip) 


1108. Dari Abu Hurairah &s bahwa Rasulullah # dalam dua rakaat 
shalat sunnah al-Fajr membaca surah Al-Kåâfirûn dan surat Al-Ikhlâsh. 
(HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 726) 


PETN قال: رَمَفْتُ التي صر‎ Wak بن عْمَرَ‎ Te 
قبل الْمَجْر: ا‎ SSI كان يقرا فى‎ 


A54 -A رح‎ 


3 98 قل هو الله ا < (رواه الترمذي وقال: حديث حسن) 


1109. Dari Ibnu Umar وق‎ berkata: “Aku pernah memperhatikan Nabi 46 
selama satu bulan, maka di dalam dua rakaat shalat sebelum shalat al-fajr 
beliau biasa membaca surah Al-Kifiriin dan surat Al-Ikhlash.” 

(HR. At-Tirmidzi. Dan ia berkata: “Hadits hasan.”) 
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Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (417), an-Nasa-i (IL/170) Ibnu Majah 
(1149) Ahmad (II/24, 35, 58, 94, 95, 99) dan lainnya melalui beberapa 
jalur dari Abu Ishag, dari Mujahid, dari Ibnu Umar (selanjutnya dia 
menyebutkan hadits ini). 


Penulis berkata: “Isnad-nya shahih, tidak terdapat “llat-nya. Karena 
di antara para perawi melaui jalur as-Sabi'i (Abu Ishaq) adalah Sufyan 
ats-Tsauri dan Israil. 


Keduanya mendengar dari Mujahid sebelum kacau hafalannya 


(mukhtalath). 


1. Pada rakaat pertama shalat sunnah al-fajr dianjurkan untuk membaca 
Dili amanna Billahi wama unzila ilaina... (QS. Al-Baqarah [2]: 136) 
atau membaca surat Al-Kafirin. 

2. Pada rakaat kedua disunnahkan membaca ayat berikut Amannd 
billahi wasyhad bianna muslimiuna (OS. Ali Imran [3]: 52) atau Oulya 
ahlal kitab ta'alaw ila kalimatin sawaim bainand wa bainakum... 
(OS. Ali “Imran [3]: 64) atau surat Al-Ikhlash. 

3. Bermacam-macamnya pembacaan ini mempermudah umat Islam, 
sebab perbedaan ini merupakan banyak ragam (variasi). 

4. Seyogianya seorang Muslim memulai harinya agar melepaskan diri 
dari kesyirikan dan dari orang-orang musyrik, setia dan bangga dengan 
tauhid dan orang-orang yang bertauhid. D 


Bab 197 : Mempersingkat Dua Rakaat Shalat Sunnah Subuh ... 


Sunnah Berbaring Miring Ke Kanan 
Setelah Mengerjakan Dua Rakaat 
Shalat Sunnah Al-Fajr Dan 
Anjuran Untuk Melakukannya, 
Baik Dia Mengerjakan Shalat Tahajjud 
Di Malam Hari Atau Tidak 


٠١‏ - عن EIG gai a‏ کان SA‏ یوما ادا صل 
ركعي aka JE peka mal‏ الآيِمَنِ. (رواه البخاري) 
Dari Aisyah & berkata: “Setelah Nabi # mengerjakan dua‏ .1110 


rakaat shalat sunnah al-fajr, beliau berbaring miring ke sebelah kanan.” 
(HR. Al-Bukhari). 


ahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1I1/43—Fathul Bari). 
mg ja Hadits 


Berbaring yang sempurna (sunnah) apabila miring ke kanan. 


2. Disunnahkan berbaring setelah melaksanakan dua rakaat shalat 
sunnah al-fajr. 
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6 
7 
0 


(Hadits No. 11117) 


IE Ea - ١‏ کان ai Arsita HAN‏ فِيْمَا SE‏ أَنْ 
Saga‏ الْعِمَاةِ إلى SAM AA‏ عقر ر ser is‏ 
E‏ ذا سكت ajal‏ من ike‏ 
Pe‏ - ا گر تتن SK‏ 


a32 


Kn Ss ab َك‎ > S الْأَيْمَنِ‎ ais عَلَ‎ ai a 7 
E 2 
BER (GEN BA SIG a 


o2- g wi Pa. 


Sr‏ ر 


1111. Dari Aisyah ks berkata: “Nabi #6 biasa mengerjakan shalat 
sebelas rakaat pada waktu antara setelah selesai shalat Isya sampai fajar. 
Beliau salam di antara setiap dua rakaat, lalu berwitir satu rakaat. Setelah 
muadzin yang menyerukan adzan shalat al-Fajr selesai, dan fajar telah 
jelas, lalu muadzin datang kepada beliau, beliau berdiri mengerjakan 
shalat dua rakaat dengan singkat. Setelah itu beliau berbaring miring 
ke kanan. Demikianlah beliau lakukan sampai muadzin datang untuk 
menyerukan iqamat.” (HR. Muslim). 


Maksud ucapan Aisyah: “Beliau salam di antara setiap dua rakaat,” 
demikian pula pada lafazh Muslim, artinya setelah setiap dua rakaat. 


Konfirmasi dan syarah hadits ini telah berlalu pada nomor (816) di 
bab (127): “Adab Tidur, Berbaring, Duduk, dan Memilih Tempat serta 
Teman Duduk”. Tetapi dalam bab itu haditsnya diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dan Muslim. 


Bab 198 : Sunnah Berbaring Miring ke Kanan Setelah Mengerjakan Dua Rakaat ... 


Kenek Ipa ورعن أبي هْرَيْرَةَ ينه قال: قال‎ - 6 
Ae عل‎ pakanané áil ga% iisi Ío 


(رواه أبوداود» والترمذي بإسانيد صحيحة. قال الترمذي: حديث حسن صحيح) 


1112. Dari Abu Hurairah كنك‎ berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kamu telah mengerjakan dua rakaat shalat sunnah 
al-fajr, hendaklah ia berbaring miring ke kanan.” (HR. Abu Dawud 
dan at-Tirmidzi dengan sanad-sanad shahih. At-Tirmidzi lalu berkata: 
“Hadits hasan shahih.” 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1261) dan 
at-Tirmidzi (420). 


Penulis berkata: “Sanadnya shahih.” 


1. Imam At-Tirmidzi berkata: “Sebagian ulama berpendapat, sunnah 
melakukan seperti itu.” 

2. Asy-Syaikh Ahmad Syakir 4545 dalam kitabnya, Ta'ligat ald Sunan 

at-Tirmidzi (H/282) berkata: “Dalam hal ini, ada dua ulama yang 
berpendapat berlebih-lebihan dalam masalah ini yaitu: Ibnu Hazm 
berkata bahwa berbaring ini hukumnya wajib dan merupakan 
syarat melaksanakan shalat Shubuh. 
Sedangkan Ibnu Taimiyyah menyanggahnya, sampai dia berkata 
bahwa hadits bab ini bathil dan tidak shahih. Yang lebih shahih 
bahwa tentang berbaring ke kanan hanyalah perbuatan Rasulullah 46, 
dan bukan perintah. 
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Adapun Ibnu Hazm berpegang kepada lafazh dan lahiriah kalimat 
perintah hadits, dan bahwasanya pada dasarnya kalimat perintah 
menunjukkan wajib. 


Di dalam Hawasyi kitab al-Muhalla telah kami sebutkan, yaitu: 
“Ibnu Hazm berpendapat sangat berlebih-lebihan dalam masalah 
ini. Dia mengatakan sebuah ucapan yang belum pernah diucapkan 
oleh seorang pun sebelumnya, dan ucapannya tidak ditunjang oleh 
satu dalilpun. Sementara hadits-hadits yang ada tentang berbaring 
setelah dua rakaat shalat sunnah Shubuh adalah gamblang, antara 
lain maksudnya bahwa orang yang mengerjakan shalat beristirahat 
untuk memulihkan semangat mengerjakan shalat fardhu, setelah 
lama mengerjakan shalat malam. 


Jika kita menerima pendapatnya bahwa hadits perintah berbaring 
itu menunjukkan wajib, maka dari mana dia dapat menyelamatkan 
diri bahwa makna wajib itu syarthiyah, dan siapa pun yang tidak 
berbaring maka shalat Shubuhnya tidak sah? Wahai Allah, semoga 
Engkau mengampuni. Tidaklah semua perkara wajib itu harus 
menjadi syarat. 


Kemudian Aisyah meriwayatkan hadits yang menunjukkan bahwa 
berbaring tersebut hanya sekadar istirahat untuk menunggu shalat 
saja. Terungkap dalam al-Bukhari dan Muslim, melalui jalur Abu 
Salamah dari Aisyah dia berkata: Jika Nabi 46 telah mengerjakan 
dua rakaat shalat sunnah Shubuh, jika aku sedang bangun beliau 
mengajakku berbicara. Kalau tidak, beliau berbaring. Lafazh 
hadits ini lafazh Muslim. Maksud lafazh ini jelas sebagaimana kami 
katakan, paling tidak menunjukkan kejelasannya. Al-Allamah 
Abuth-Thayyib Syamsul Haq al-Azhim Abadi al-Hindi 4515 telah 
mengupasnya dengan panjang lebar tentang masalah ini di dalam 
kitabnya Plamu Ahlil Ashri bi Ahkimi Rak'atay al-Fajr. Silakan 
Anda membacanya. D 


Bab 198 : Sunnah Berbaring Miring ke Kanan Setelah Mengerjakan Dua Rakaat ... 


Shalat Sunnah Zhuhur 
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1113. Dari Ibnu Umar sês, dia bertutur: “Aku pernah melaksanakan 
shalat sunnah bersama Rasulullah &£ dua rakaat sebelum Zhuhur dan 
dua rakaat sesudahnya.” (Muttafag 'alaih) 


Penjelasan dan syarah hadits ini telah berlalu pada nomor 1098 
pada bab (195): “Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Bersama Shalat- 
Shalat Fardhu”. 


H3 F3 Last‏ (رواه البخاري) 


1114. Dari Aisyah مي‎ , bahwa Nabi 46 tidak pernah meninggalkan 
empat rakaat sebelum Zhuhur. (HR. Al-Bukhari) 
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Penjelasan dan syarah hadits ini telah berlalu pada hadits nomor 1100 
pada bab (195): “Pengukuhan Dua Rakaat Shalat Sunnah Shubuh”. 
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1115. Dari Aisyah «ks berkata: “Nabi #£ senantiasa mengerjakan shalat 
(sunnah rawatib) empat rakaat sebelum Zhuhur di rumahku, kemudian 
keluar mengerjakan shalat mengimami orang-orang. Kemudian masuk 
dan mengerjakan shalat dua rakaat. Setelah beliau mengerjakan shalat 
Maghrib mengimami orang-orang, kemudian masuk lalu mengerjakan 
shalat dua rakaat. Dan setelah melaksanakan shalat Isya mengimami 
orang-orang, beliau memasuki rumahku, lalu beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat.” (HR. Muslim) 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 730). 


Bab 199 : Shalat Sunnah Zhuhur 


1. Shalat-shalat sunnah rawatib terkadang dikerjakan sebelum shalat 
fardhu dan terkadang sesudahnya. 

2. Shalat nafilah di rumah lebih baik dari shalat nafilah di masjid. 

3. Shalat fardhu di masjid lebih utama dari shalat fardhu di rumah. 

4. Disunnahkan agar memelihara empat rakaat shalat rawatib sebelum 
shalat Zhuhur dan dua rakaat sesudahnya. 

5. Disunnahkan memelihara dua rakaat shalat sunnah rawatib sesudah 
shalat Maghrib. 

6.  Disunnahkan memelihara dua rakaat shalat sunnah rawatib sesudah 
shalat Isya. 
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1116. Dari Ummu Habibah ss , dia mengatakan: “Rasulullah bersabda: 
“Barang siapa memelihara empat rakaat sebelum shalat Zhuhur dan empat 
rakaat sesudahnya, Allah mengharamkannya terhadap api Neraka.” 
(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan Imam at-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan masak 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1269), at-Tirmidzi 
(427, 428), dan an-Nasa-i (1II/265). 


Saya (penulis) mengatakan: “Hadits ini shahih.” 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


1. Disunnahkan memelihara shalat-shalat sunnah rawatib. 

2. Rajin mengerjakan shalat-shalat nafilah adalah pagar pelindung dari 
Neraka Jahannam. 

3. Disunnahkan mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur dan 
seperti itu pula sesudahnya. 


Hadits No. 111 


A 3 “ 
الط‎ JS AAA Jp Ol بَعْدَ‎ UI ka کان‎ Ark 
A Pd A Pd 5 7 
- هم م‎ 2 (aa -ő p هس‎ 293 $, -5 E 
يَصعَدَ ى‎ ol السَّمّاءِ» قحب‎ SIS فِيها‎ (Ha KE وَقال: انها‎ 


WA 82 “0‏ 
KE Nad‏ صَالِحٌ. (رواه الترمذي وقال: حديت (ops‏ 


1117. Dari Abdullah bin as-Sa-ib & bahwa Rasulullah #6 senantiasa 
mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Zhuhur setelah matahari 
tergelincir, lantas beliau bersabda: “Sesungguhnya saat itu adalah saat 
terbukannya pintu-pintu langit. Maka aku suka, agar amal shalihku naik 
ke langit pada saat itu.” (HR. At-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits basan.”) 


Hadits ini diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (478), dan Ahmad (III/411). 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya shahih, dan para perawinya 
orang-orang tsigat. 


Hadits ini mempunyai beberapa hadits syawahid (penguat) dari 
hadits Abu Ayyub «4 diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah (1157), dan 
di dalam isnad-nya ada yang dhaif. 


Bab 199 : Shalat Sunnah Zhuhur 


Waktu melaksanakan shalat sunnah sebelum shalat Zhuhur adalah 
setelah matahari tergelincir. 

2. Berusaha memperoleh saat mustajab untuk berdoa dan beramal shalih. 
3. Memperbanyak ketaatan kepada-Nya adalah suatu indikasi dalamnya 
dan meresapnya iman seseorang. 
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1118. Dari Aisyah s bahwa Nabi apabila belum mengerjakan empat 
rakaat shalat sebelum shalat Zhuhur, beliau mengerjakannya sesudah 
shalat Zhuhur. (HR. At-Tirmidzi. Dia mengatakan: “Hadits basan”) 


Shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (426) dengan sanad shahih. 


At-Tirmidzi berkata: “Qays bin ar- Rabi meriwayatkannya dari Syu'bah, 
dari Khalid al-Hadzdza' seperti hadits ini. Kami tidak mengetahui seorang 
pun meriwayatkannya dari Syu'bah selain Qays bin ar-Rabi.” 


Penulis berkata: Ibnu Majah mengeluarkannya (1158) dengan tambahan 
dalam hadits kata-kata: “Sesudah dua rakaat.” Tambahan itu munkar, 
karena Qays setelah lanjut usia hafalannya berubah. Lalu anaknya 
menyisipkan hadits yang bukan haditsnya kepada dia, kemudian dia 
menuturkan hadits dengan sisipan itu. Demikianlah di dalam at-Tagrib. 


° Apabila seseorang tidak dapat melaksanakan shalat sunnah rawatib 
sebelum Zhuhur pada waktunya lantaran udzur, maka dia dapat 
melaksanakannya setelah shalat Zhuhur. O 


Syarah Riyadhush Shalihin Jilid 3 


Shalat Sunnah Ashar 


|F Hadits No. 11197 
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1119. Dari Ali bin Abi Thalib ميك‎ berkata: “Nabi #5 mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum shalat Ashar. Beliau memisahnya dengan bacaan 
taslim (tasyahhud) kepada para Malaikat al-Mugarrabin dan orang- 
orang Islam dan Mukmin yang mengikuti mereka.” (HR. At-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan”) 


han Hadits 


Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (429) Ibnu Majah 
(1161) Ahmad (1/58) dan lamanya, melalui jalur- jalur dari Abu Ishag, dari 
Ashim bin Dhamrah, dari Ali & dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengatakan: “Isnad itu hasan. Di antara para perawi 
yang meriwayatkannya dari Abu Ishag, Sufyan dan Israil. Dan riwayat 
keduanya dari dia, sebelum hafalannya kacau. Tapi isnad itu hasan, 
karena Ashim bin Dhamrah seorang shadug. 


Bab 200 : Shalat Sunnah Ashar 


1. Disunnahkan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar, dipisah 
dengan tasyahhud bukan ucapan salam. 

2. At-Tirmidzi mengutip ucapannya dari Ishaq, maksudnya bahwa 
beliau memisahnya dengan bacaan taslim tersebut adalah dengan 
tasyahhud, bukan ucapan salam. 


Hadits No. 12 
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1120. Dari Ibnu Umar sêka, dari Nabi 46, beliau bersabda: “Semoga Allah 
merahmati seseorang yang melakukan shalat 4 rakaat sebelum Ashar.” 
(HR. Imam Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits hasan.”) 


an Hadits 

Hadits ini hasan. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (no. 1271), 
at-Tirmidzi (no. 430), Ahmad (II/117) dan lainnya dengan isnad hasan, 
karena Muhammad bin Mihran seorang Shadug. Tentang dia, Ibnu Ma'in 


dan ad-Daraguthni berkata: Laysa bihi Ba-s. Muslim bin al-Mutsanna 
dinyatakan tsigat oleh Abu Zur'ah. 


1. Disunnahkan mengerjakan shalat empat rakaat sebelum shalat Ashar. 
2. Memelihara shalat-shalat sunnah rawatib merupakan penyebab 
memperoleh limpahan rahmat Allah untuk hamba-hamba-Nya. 


a 
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1121. Dari Ali bin Abi Thalib $s , bahwa Nabi # pernah mengerjakan 
shalat sunnah dua rakaat ENG An Ashar. (HR. Abu Dawud dengan 
isnad shahih). 


han Hadits 


Riwayat ini syadz. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1272) dengan 
isnad yang tampaknya isnad itu isnad hasan, karena Ashim bin Dhamrah 
seorang shadug, akan tetapi dengan lafazh ini dia syadz (tidak seperti 
riwayat-riwayat tsigat lainnya). Sebab, redaksi yang mahjuzh berbunyi 
“empat rakaat” dari sabda dan perbuatan Rasulullah 46. 


1. Matan Syadz tidak perlu diperhatikan, dan tidak dapat dijadikan 


sebagai hujjah atau sandaran. O 


Bab 200 : Shalat Sunnah Ashar 


Shalat Sunnah Sesudah Shalat Maghrib 
Dan Sebelumnya 


Hadits tentang ini telah dibahas pada bahasan yang lalu, yaitu hadits 
Ibnu Umar dan hadits Aisyah. Kedua hadits itu terdapat di dalam Shahih 
al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa Rasulullah # biasa mengerjakan 
shalat sesudah Maghrib dua rakaat. 


Hadits Ibnu Umar «ës telah berlalu pada nomor (1098) pada bab (195) 
“Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib Bersama Shalat-Shalat Fardhu”. 


Sedangkan hadits Aisyah دق‎ juga telah berlalu pada nomor (1115) 
pada bab “Shalat Sunnah Zhuhur”. 
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1122. Dari Abdullah bin Mughaffal & , dari Nabi #6 beliau bersabda: 


“Shalatlah sebelum Maghrib.” Pada ketiga kalinya beliau mengucapkan 
“Bagi yang mau.” (HR. Al-Bukhari) 


- 
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1. Disunnahkan untuk mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sebelum 


shalat fardhu Maghrib. 


2. Hadits ini menunjukkan bahwa kalimat perintah itu menunjukkan 
hukum wajib, selama tidak ada indikasi lain yang mengalihkan pada 
hukum sunnah, sebagaimana yang ada pada lafazh hadits ini yang 
mengatakan: “Bagi yang mau.” 


3. Pada akhir kalimat dalam hadits riwayat al-Bukhari yang berbunyi: 
“Karena dikhawatirkan, shalat itu dibuat sunnah oleh orang-orang,” 
kalimat ini menunjukkan bahwa kedudukan shalat sunnah sebelum 
maghrib di bawah kedudukan shalat-shalat sunnah rawatib lainnya, 
yang memang rutin dikerjakan Rasulullah #£. Tapi hal itu tidak ada 
riwayat yang menyatakan tidak mustahab (sunnah). Bahkan hadits 
inilah yang menunjukkan bahwa shalat sunnah sebelum shalat fardhu 
Maghrib itu adalah mustahab (sunnah). 


4. Kedudukan nilai sunnah dari shalat-shalat nafilah berbeda-beda. 


adits No. 1237! 
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1123. Dari Anas s dia berkata: “Aku melihat tokoh-tokoh Sahabat 
Rasulullah كه‎ bergegas-gegas berebutan ke tiang-tiang masjid ketika 
Maghrib (untuk melaksanakan shalat sunnah 2 rakaat sebelum Maghrib).” 
(HR. Al-Bukhari) 


Bab 201 : Shalat Sunnah Sesudah Shalat Maghrib dan Sebelumnya 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/557—Fathul Bari). 


R03 


Bergegas dan saling mendahului.‏ : يَبْتَدِرُوْنَ 


e ي‎ 5AA: Tiang-tiang Masjid Nabawi. 
an Hadits 


1. Wajibnya shalat menghadap sutrah (pembatas) dan para Sahabat wêks 
sangat gigih dalam melaksanakannya. 


19 


Boleh tiang-tiang di masjid dijadikan sutrah. 


در" 


Disunnahkan mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat 
fardhu Maghrib. 
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1124. Dari Anas s ia mengatakan: “Di masa Rasulullah &£, kami biasa 
mengerjakan shalat dua rakaat setelah terbenam matahari, sebelum shalat 
Maghrib. Lalu ada yang bertanya: “Apakah Rasulullah # mengerjakan 
shalat sunnah dua rakaat itu?” Anas lantas menjawab: “Beliau melihat kami 
mengerjakan shalat sunnah dua rakaat tersebut, kemudian beliau tidak 
menyuruh kami, dan beliau pun tidak melarang.” (HR. Muslim) 
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ahan Hadits - 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 836). 


1. Penjelasan bagian-bagian as-Sunnah, yaitu: Antara lain Sunnah 
Qauliyyah (ucapan), Sunnah “Amaliyyah (perbuatan) dan Sunnah 
Taqririyyah (persetujuan Rasulullah #6 kepada Sahabatnya). 

2. Disunnahkan mengerjakan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat 
fardhu Maghrib. 
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1125. Dari Anas & dia berkata: Kami di Madinah, apabila muadzin 
telah menyerukan adzan untuk shalat Maghrib, para Sahabat bergegas- 
gegas berebutan tiang-tiang masjid, di sana mereka mengerjakan shalat 
dua rakaat. Sehingga orang asing yang baru datang mengira ketika dia 
masuk masjid bahwa shalat Maghrib telah usai, karena banyak orang- 
orang yang mengerjakan 2 rakaat shalat sunnah sebelum Maghrib itu.” 
(HR. Muslim) 


han Hadits 


E ini e oleh Muslim (no. 837). 


1. Lihat hadits Anas sebelumnya pada bab ini. ū 


Bab 201 : Shalat Sunnah Sesudah Shalat Maghrib dan Sebelumnya 


Shalat Sunnah Sesudah Shalat Isya 
Dan Sebelumnya 


Dalam bab ini terdapat hadits Abdullah bin Umar yang lalu, yaitu: 
“Aku mengerjakan shalat bersama Nabi # dua rakaat sesudah Isya.” 


Dan hadits Abdullah bin Mughaffal 25 yang redaksinya berbunyi: 
“Setiap antara dua adzan ada shalat.” (Muttafag 'alaih) seperti yang lalu. 


an Hadits 


Penjelasan dan syarah hadits Ibnu Umar & telah berlalu sebelumnya 
dengan nomor (1098) pada bab (195) “Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib 
Bersama Shalat-shalat Fardhu”. 


Penjelasan dan syarah hadits Abdullah bin Mughaffal &s juga telah 
berlalu pada nomor (1099) dalam bab (195): “Keutamaan Shalat Sunnah 
Rawatib Bersama Shalat-Shalat Fardhu”. o 
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Shalat Sunnah Jum'at 


ا ا ا 


Dalam bab ini juga terdapat hadits Ibnu Umar sês yang lalu, bahwa 
dia mengerjakan shalat bersama Nabi #É dua rakaat setelah shalat Jum'at 
(Muttafag alaih). 


şahan Hadits 


Penjelasan dan syarah hadits Ibnu Umar sês telah berlalu dengan 
nomor 1098, yakni pada bab (195): “Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib 
Bersama Shalat-Shalat Fardhu”. | 


| Hadits No. 11267 
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1126. Dari Abu Hurairah &s berkata: “Rasulullah #6 bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kamu mengerjakan shalat Jum'at hendaklah dia 
mengerjakan shalat empat rakaat sesudahnya.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 881). 


Bab 203 : Shalat Sunnah Jum'at 


n Hadits 

1. Empat rakaat yang dikerjakan Nabi #£ ini bukan shalat fardhu, tapi 
shalat sunnah. Janganlah Anda terpengaruh oleh ucapan sebagian 
orang-orang yang tidak mengerti, bahwa untuk lebih berhati-hati, 
di samping Jum'at juga dikerjakan shalat Zhuhur. Atau dikatakan 
pula, bahwa Jum'at itu bagi yang telebih dahulu mengerjakannya. 
Sedangkan yang empat rakaat tidak ditujukan bagi yang ketinggalan 
shalat Jum'at, tetapi bagi mereka yang mengerjakan shalat Jum'at 
(di masjid lainnya). Pendapat ini tidak berdasarkan dalil, baik dari 
al-Qur-an, hadits, atau perbuatan seorang Sahabat. Adapun praktik 
ini termasuk perbuatan baru yang diada-adakan (bid'ah). 


| Hadits No. 1127” 
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1127. Dari Ibnu Umar sês, bahwa Nabi % biasanya tidak mengerjakan 


shalat setelah shalat Jum'at sehingga pulang, dan setelah beliau di 
rumahnya beliau mengerjakan shalat sunnah dua rakaat. (HR. Muslim) 


Hadits 


n Hadits 


1. Boleh setelah shalat Jum'at mengerjakan shalat empat rakaat atau 
dua rakaat. Perbedaan ini merupakan perbedaan ragam saja (bukan 
pemisahan antara di rumah dan di masjid), dan di dalamnya terdapat 
rahmat dan kemudahan bagi umat Islam. 


2. Shalat ini boleh dikerjakan di masjid, tapi lebih utama dikerjakan 
di rumah berdasarkan hadits yang akan disebutkan berikutnya. 
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| mempunyai shalat sunnah Qabliyah seperti Zhuhur. Pada hal Jum'at | 


a San Perhatian aa‏ ا 


Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 455 di dalam kitabnya “Zidul Ma ûd” | 
| mengutip ucapan Syaikhul Islam: “Jika di masjid beliau mengerjakan ْ1 
| shalat empat rakaat. Jika di rumah beliau mengerjakan shalat sebanyak | 
| dua rakaat.” | 


| Di dalam Tamdmul Minnah halaman (341) asy-Syaikh menjawab | 
| masalah ini: “Pemisahan (antara di rumah dan di masjid) ini saya tidak | 
| mengetahui sumbernya dalam as-Sunnah.” Selanjutnya dia menyebutkan 
| penjelasan masalah ini dengan penjelasan yang sangat berharga. | 


Jum'at. Keyakinan ini adalah bid'ah yang tidak pernah ada di dalam syara, 


baik dari kenyataan yang dilihat para Sahabat dari Nabi &£ ataupun dari 
Atsar Sahabat. Ulama-ulama ahli tahgig (peneliti) telah mengingatkan 
hal itu. Abu Syamah asy-Syafi'i berkata di dalam kitabnya yang amat | 


Di antara bid'ah munkarah adalah keyakinan orang-orang yang | 
tidak mengerti, bahwa sebelum shalat Jum'at ada shalat sunnah Oabliyah . 


indah Al-Baits ala inkâr al-Bida' wa al-Hawadits dalam pembahasan | 
bid'ahnya shalat sunnah @abliyah Jum'at: “Sudah menjadi kebiasaan | 
orang-orang, pada hari Jum'at di antara dua adzan mereka mengerjakan | 
shalat sunnah. Ada dua rakaat, ada pula empat rakaat dan semacamnya, | 
sampai imam datang. Hal itu boleh-boleh saja, tidak ditolak dalam segi | 
| shalatnya. Namun yang tidak kita terima, keyakinan kaum awam dan | 
| mayoritas kaum yang mengklaim ahli fiqih menyatakan bahwa shalat | 
| itu adalah shalat sunnah @abliyah Jum'at, seperti mereka mengerjakan | 
| shalat @abliyah Zhuhur. Dengan tegas mereka berniat mengerjakan | 
| shalat sunnah @abliyah Jum'at. Mereka menyandarkan pendapatnya, | 
| bahwa Jum'at adalah Zhuhur yang dipersingkat. Karena itu Jum'at | 


| itu shalat tersendiri, bukan Zhuhur yang dipersingkat. Karena itu, tidak 
| sama dengan Zhuhur. | 


Semua itu menyimpang dari ketentuan yang sebenarnya. Jum'at tidak | 
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| mempunyai shalat sunnah Qabliyah seperti halnya shalat Isya” dan Maghrib. | 


| Demikian pula shalat Ashar menurut sebagian pendapat, yang menurut 
| mereka pendapat itulah yang benar. Shalat Jum'at itu tersendiri, sehingga 
| sebagian orang menyatakan, itulah yang disebut “ash-Shalatul Wustha.” 
| Sementara ini, pendapat inilah yang kuat menurutku. Wallahu a'lam. Allah 
| memberi keistimewaan kepada shalat Jum'at dengan beberapa syarat dan 
| syiar. Insya Allah penjelasannya akan kami sampaikan di tempat lain. 


Sebagai dalil kalau Jum'at tidak mempunyai shalat sunnah Gabliyah, 


| adalah bahwasanya yang disebut sunnah adalah shalat yang diambil dari 
| Rasulullah &£. Baik melalui perbuatan atau sabda beliau. Kenyataannya, 
| sebelum Jum'at tak ada satu keterangan pun yang menunjukkan bahwa 
| hal itu adalah sunnah (yang shahih) dari Nabi &£. Sedang qiyas tidak 
| boleh dilakukan dalam hal syariat shalat. 


Al-Allamah Ibnu Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan dalam kitabnya 


| Zadul Ma êd (1/431-432): “Hal ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at 
| itu seperti shalat “led, tidak punya shalat sunnah @abliyah. Pendapat 
| inilah yang paling shahih menurut ulama, dan pendapat inilah yang 


| di antara pendapat mazhab asy-Syafi'i. 


| pernah mensyari'atkan, maka meninggalkannya disebut as-Sunnah.” ه‎ 


| berdasarkan as-Sunnah. Sebab Nabi &£ biasanya keluar dari rumah, lalu 


setelah beliau naik mimbar, Bilal memulai adzan Jum'at. Setelah Bilal 


menyelesaikan adzannya, baru Nabi # memulai khutbah, tanpa ada 


pemisah. Begitulah saksi mata para Sahabat 4š . Lalu kapan mereka 


dapat dikatakan mengerjakan shalat sesuai Sunnah? Dan siapa pun yang . 
mengira bahwa setelah Bilal & selesai menyerukan adzan, para Sahabat | 
berdiri mengerjakan shalat dua rakaat, maka dia benar-benar orang yang | 
| sangat tidak mengetahui Sunnah. Pendapat yang menyatakan bahwa | 
| Jum'at tidak mempunyai shalat sunnah Gabliyah ini adalah Mazhab | 
| Maliki, Ahmad dalam satu pendapatnya yang masyhur, dan salah satu | 


Cr 
1 


Selanjutnya dia berkata pada (1/432): “Di antara mereka ada yang | 
| memperkuat pendapatnya bahwa sunnah Qabliyah Jum'at itu sunnah, | 
| berdasarkan qiyas (analogy) kepada shalat Zhuhur. Itupun merupakan | 
| sebuah qiyas fasid. Sebab yang disebut sunnah adalah sabda atau perbuatan | 
| yang shahih dari Nabi #£, atau sunnah para Khulafa-ur Rasyidin ass. Sedang | 
| masalah ini sama sekali tidak demikian. Semacam ini, kita tidak boleh | 
| menyatakan sunnah atas dasar qiyas. Sebab sunnah itu dilakukan sejak masa | 
| Nabi £ Apabila pada masa itu belum pernah dilakukan, dan beliau tidak | 
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Disunnahkan Melakukan Shalat-Shalat 
Sunnah Di Rumah. Baik Shalat Sunnah 
Rawatib Atau Lainnya. 

Dan Perintah Bergeser Tempat 
Untuk Mengerjakan Shalat Sunnah 
Dari Tempat Mengerjakan Shalat Fardhu 
Atau Memisahkan Antara Keduanya 
Dengan Berbicara 


0 o2 


N‏ ان اروك ىكن 
jai 3 KE INA‏ 00 
ف SU Vs‏ (متفق عليه) 


San 2 AS 
25 الصلاة‎ ja 


1128. Dari Zaid bin Tsabit كنك‎ , bahwa Nabi # bersabda: “Hai manusia 
Kerjakanlah shalat Ten di rumah kalian. Sesungguhnya sebaik- 
baik shalat adalah shalat seseorang di rumahnya, kecuali shalat fardhu.” 
(Muttafaq “alaih). 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/214—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 781). 


Bab 204 : Disunnahkan Melakukan Shalat-shalat Sunnah di Rumah ... 


1. Hadits ini meliputi semua shalat sunnah. Sebab yang dimaksud 
di dalam hadits dengan kata-kata al-Maktûbah adalah al-Mafridhah 
(yang difardhukan). Tapi hadits ini dapat dimaksudkan dengan 
shalat sunnah yang tidak disyariatkan berjamaah, dan shalat yang 
tidak dikhususkan untuk masjid, seperti shalat Tahryyatul Masjid. 

2. Anjuran agar mengerjakan shalat sunnah di rumah, karena shalat 
di rumah lebih tersembunyi. Karena itu dia lebih selamat dari sifat 
riya (pamer), di samping itu agar rumah mendapat berkah shalat 
juga, sehingga rumah itu mendapat limpahan rahmat dan syaitan 
menjauhkan diri daripadanya. 


pa IE Arena Pe وَعَنْ ا بن عَم‎ WA 
ag وم‎ 


من | HNS‏ ف E‏ بيو د Wa ne ba‏ رأ.(متفق عليه) 


1129. Dari Ibnu Umar sês, dari Nabi % beliau bersabda: “Jadikanlah 
sebagian dari shalatmu itu di rumah. Janganlah rumahmu kamu jadikan 
kuburan.” (Muttafaq 'alaih) 


HR. Al-Bukhari (1/528-529—Fathul Bari), dan Muslim (no. 777). 

ladits 

Kuburan bukan tempat ibadah, karena itu shalat di kuburan adalah 

perbuatan bathil. 

2. Rumah yang tidak dishalati, maka penghuninya bagaikan penghuni 
kuburan. 

3. Menguburkan mayat dirumah tidak boleh hukumnya. Berbeda dengan 
para Nabi, karena para Nabi dikuburkan di tempat mereka dicabut 


ruhnya. Keterangan ini telah berlalu pada hadits nomor 1018 pada 
bab (183): “Anjuran Untuk Membaca beberapa Surat dan Ayat Khusus”. 
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“Hadits No. 11307 


Erg‏ ر 


Arga ek AN Jz JG قال:‎ Kelas, hee وَعَنْ‎ 5 ۳۰ 
Sud JA toa Aa 

G 1 A - 

صَلَاتِه؛ OP‏ الله جَاعِل في بيه مِنْ صَلَاتِهِ NAS‏ (رواه مسلم) 


1130. Dari Jabir & berkata: “Rasulullah &£ bersabda: “Apabila seseorang 
di antara kamu telah menyelesaikan shalatnya di masjid, maka hendaklah 
rumahnya diberi bagian pula dari shalatnya. Sungguh, Allah membuat 
kebaikan di rumahnya melalui shalatnya.” (HR. Muslim) 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 778). 


1. Shalat sunnah di rumah adalah lebih utama daripada shalat sunnah 
di masjid. 

2. Seyogianya seorang Muslim memberikan bagian dari shalat sunnah 
agar dikerjakan di rumahnya, supaya diikuti keluarganya dan anak- 
anaknya mengambil pelajaran serta pendidikan, karena itu rumah 
menjadi semarak dengan dzikir, tasbih, bacaan al-Our-an, sehingga 


syaitan menyingkir dari rumah itu. Inilah kebaikan yang Allah WS 
peruntukkan bagi rumah-rumah Muslim. 
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AAN IA ka gat iA P aa 
JE kh مِنْهُ مُعَارِيَةُ ن‎ A 
SA PUN Áe CE an َعَمْ صَلَيْتُ مَعَهُ الْجْمُعَةَ في في‎ 
عد لما فَعَلْتَ.‎ JUS إل‎ Ja MAA 
Sean A ا لاد ليا‎ 
Ikan ذلك أن لا توصل صلا‎ Ca Kasih سول الله‎ 

GEN KS nn‏ (رواء مسلم) 


1131. Dari Umar bin Atha, bahwasanya Nafi bin Jubair mengutusnya 
pergi kepada as-Sa-ib putra saudari Namir, menanyakan sesuatu yang 
pernah diketahui Mu'awiyah &5 dari dia di dalam shalat. Lantas as-Sa-ib 
berkata: “Ya. Aku pernah melaksanakan shalat Jum'at bersama dia di 
kamar masjid. Setelah imam memberi salam, aku berdiri di tempat aku 
shalat lalu di tempat itu aku mengerjakan shalat (rawatih). 


Setelah masuk rumah, dia mengutus seseorang kepadaku seraya berkata: 
Janganlah kamu ulangi apa yang telah kamu kerjakan! Apabila kamu 
mengerjakan shalat Jum'at, jangan kamu sambung dengan shalat lain, 
sehingga kamu berbicara atau kamu keluar. Sesungguhnya Rasulullah كه‎ 
memerintahkan hal itu kepada kita, yaitu kita tidak boleh menyambung 
suatu shalat dengan shalat lainnya, kecuali kita telah berbicara (lebih 
dahulu) atau kita keluar.” (HR. Muslim). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 883). 
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10. 


Boleh membuat kamar di masjid apabila menurut penguasa hal itu 
diperlukan. 

Yang pertama kali membuat kamar di masjid adalah Mu'awiyah 
setelah ia ditusuk oleh seorang kaum Khawarij. 


Disyariatkan kita bergeser dari tempat kita shalat pertama untuk 
mengerjakan shalat nafilah (sunnah) untuk memperbanyak tempat- 
tempat sujud. 

Disunnahkan mengungkap keutamaan perbuatan fardhu daripada 
perbuatan nafilah, lebih-lebih apabila ada kesalahpahaman tentang 
hukum syara. 

Dibolehkan memilih setelah shalat fardhu, apakah dengan bergeser 
tempat lebih dahulu untuk mengerjakan shalat ndfilah, atau dengan 
berbicara. 

Suatu jawaban yang jelas kepada sebagian orang yang fanatik yang 
langsung shalat sunnah setelah imam salam dari shalat fardhu tanpa 
berbicara lebih dahulu atau bergeser tempat. 

Mengajari orang dengan cara bijaksana dan peringatan yang bagus, 
tidak bersikap keras dan kasar kepada orang-orang yang awam yang 
kurang mengerti. 

Ketika menjelaskan hukum hendaknya dijelaskan pula dalilnya, 
untuk memperteguh ucapannya sehingga pendengar dapat tenang 
dan puas. 

Sifat rendah hati seorang Khalifah (pemimpin) kepada rakyatnya. 


Kesabaran seorang Khalifah kepada rakyatnya, dan usaha keras agar 
rakyatnya kuat melaksanakan dan berpegang kepada as-Sunnah. D 
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Anjuran Melaksanakan Shalat Witir 
Dan Penjelasan Bahwa Shalat Witir 
Sunnah Mu-akkadah Berikut Pula 
Penjelasan Waktunya 


T Hadits No. 11327! 


DS لَيْسَ بِحَثم‎ AN JG rei 5 gé عن‎ - 


ġe; SS‏ ب : عق Ól JG A AP jus‏ الله 
8 و 2 $ 2 2 ?| 

وتر يحب Pil‏ 61536 أَهْلَ DIAN‏ 

(رواه أبو داود والترمذي وقال: حديث حسن) 


1132. Dari Ali <5 berkata: “Witir tidak wajib seperti shalat fardhu. 
Tetapi Rasulullah 3¥ mengajarkannya. Beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah Mahaesa, Dia mencintai yang ganjil. Maka, Shalat witirlah kalian 
wahai ahlul Qur-an.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi 
mengatakan: “Hadits basan”) 


ahan Hadits 

Hadits ini shahih karena ada hadits-hadits syawahid (penguatnya). 
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (1416), at-Tirmidzi (453), an-Nasa-i 
(III/228-229), Ibnu Majah (1169) melalui jalar jalur periwayatan dari 
Abu Ishaq, dari Ashim bin Dhamrah dari Ali & dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanad hadits ini basan, karena Ashim 
seorang shaduq.” - 
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Hadits ini mempunyai banyak syawahid (hadits-hadits penguat) 
dari hadits Ibnu Mas'ud & dan lainnya. Dengan hadits-hadits tersebut 
hadits ini menjadi shahih. 


an Hadits 


1. Shalat Witir tidak wajib. Sebagian ulama ada yang menyatakan shalat 
Witir itu wajib, karena ada hadits menyatakannya dengan kalimat 
perintah. Tetapi, cukup hadits inilah yang menjawabnya, bahwa 
shalat Witir tidak wajib, yaitu pernyataan: Witir itu tidak wajib 
seperti shalat Fardhu. Hanya merupakan Sunnah Rasulullah 46. 
Sudah dimaklumi oleh semua umat Islam, bahwa shalat yang wajib 
hanya lima kali shalat dalam sehari semalam. 

2. Anjuran shalat Gryamul Lail secara mutlak. Karena itu, Rasulullah &£ 

secara istimewa menyebutkan seruannya dengan ucapan berikut: 


“Wahai Ahlul Gur-an.” 


P Hadits No. 1133” 


4 faso yan 4 3م‎ A . 9 Warst SA o- م‎ 
اللّه‎ Ian Pol قد‎ JI Gya ENG يتا‎ AAS وَحَنْ‎ - ١٠ 


ووو 


E pal as abah bag JAN JA ba Kerta 


1133. Dari Aisyah ks dia berkata: “Setiap malam Rasulullah #6 berwitir 
dari awal malam, dari tengah malam dan dari akhir malam. Witir beliu 
selesai pada waktu sahur.” (Muttafaq 'alaih) 


han Hadits 


A a 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/486—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 745) (137). 


1. Witir boleh dikerjakan kapan saja di malam hari. 
2. Witir tidak dilakukan di siang hari. 
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03 Pa 


-- وعن ابن عمر ئة عن الك IE ig‏ 
of 0 R S Toto‏ 9 8 
اجِعَلوًا آخِرَ صَلاتِكُمْ بالليل 133 (متفق عليه) 


1134. Dari Ibnu Umar sês, dari Nabi 4£ beliau bersabda: “Jadikanlah 
akhir shalatmu di malam hari itu dengan shalat witir.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari (I1/488—Fathul Bari), 
dan Muslim (no. 751) (151). 


1. Sunnah bagi seseorang yang melakukan shalat malam, shalat itu 
diakhiri dengan Witir. 

2. Sebagian ulama mengklaim perintah shalat witir itu menunjukkan 
wajib. Namun pendapat ini dibantah, bahwa shalat malam tidak 
wajib, maka demikian pula akhir shalat malam itu. Dan pada 
dasarnya tidak wajib sampai ada dalil yang tegas. 


| Hadits No. 1135 _ 


ت 
ص 


5 لت ؟ ‏ يه gra ENTA‏ اوس رسک 
٥‏ - وَعَنْ الي سَعِيدٍ الخدريٌ Kadi‏ ان الى Knee‏ 


{iz‏ ەوە 7€ o3 of‏ وه 

فال اوتروا قبل ان تصبحوا. (رواه مسلم) 

1135. Dari Abu Sa'id al-Khudri & , bahwasanya Nabi #6 bersabda: 
“Berwitirlah kalian sebelum memasuki waktu Shubuh.” (HR. Muslim) 


1. Disunnahkan bagi seorang Muslim untuk mengerjakan shalat Witir 
sebelum memasuki waktu shalat Shubuh. 
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DN 
Ka 
th 
3 


HE GE ag 


1136. Dari Aisyah s , bahwa Nabi #6 biasa mengerjakan shalat malam, 
sedangkan dia Kian tidur melintang di hadapan beliau. Ketika 
hendak melaksanakan shalat Witir, beliau membangunkannya lalu dia 
(Aisyah) pun shalat Witir. (HR. Muslim). 


Dalam suatu riwayat Muslim: “...Apabila hendak melaksanakan 
shalat Witir, beliau bersabda: “Bangunlah, kemudian shalat Witirlah 


p> 


wahai Aisyah! 


Hadits ini dikeluarkan oleh Muslim (no. 744) (135). Riwayat kedua 
dalam Muslim (no. 744). 


1. Wanita boleh tidur melintang di depan laki-laki yang sedang shalat, 
apabila tempat itu sempit. Dan hal ini tidak membatalkan shalat. 

2. Yang membatalkan shalat adalah melintasnya seorang perempuan 
di depan seorang laki-laki yang sedang shalat. Adapun melintang 
bukan melintas. 

3. Laki-laki yang duduk di depan boleh dijadikan sutrah (pembatas 
shalat), apabila di depannya tidak ada sesuatu yang dapat dijadikan 
sebagai sutrah. 

4. Sunnah orang laki-laki membangunkan dan menyuruh keluarganya 
untuk mengerjakan shalat malam. 
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ega 


ن التي saká‏ قَالَ: بَادِرُوا 


c Bai وعن ابن عمر‎ - ١ 
„0o å | 


ANE‏ (رواه أبوداود والترميذي وقال: حديث حسن صحيح) 


1137. Dari Ibnu Umar s&s, bahwa Nabi #6 bersabda: “Percepatlah shalat 
Witir itu sebelum Shubuh.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Imam 
at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan shahih”) 


Hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (1436), dan 
at-Tirmidzi (467). 

Penyusun kitab ini tidak menjelaskan bahwa hadits ini juga 
dikeluarkan oleh Muslim (no. 750). 


Perintah agar segera melaksanakan shalat Witir sebelum Shubuh, 
dengan mengantisipasinya sebelum masuk waktu Shubuh. 


A Asan Kg قال ر سول الله‎ Ja KEK, e 


A, Isi ya pa SPET Jia: ا‎ 


o‏ و 


فصّل. (رواه مسلم) 


سنس 
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1138. Dari Jabir <5 berkata: “Rasulullah # bersabda: “Barang siapa 
khawatir tidak bangun di akhir malam, hendaklah dia mengerjakan 
shalat Witir di awalnya. Barang siapa hendak bangun di akhir malam, 
hendaklah shalat Witir di akhir malam. Karena shalat di akhir malam itu 
disaksikan (para Malaikat al-Muqarrabun) dan itulah yang lebih utama.”” 
(HR. Muslim). 


han Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 755). 
an Hadits 


1. Boleh mengerjakan shalat Witir di awal malam atau di akhirnya. 

2. Barang siapa khawatir tidak dapat bangun di akhir malam untuk 
mengerjakan shalat Witir, dianjurkan baginya untuk mengerjakannya 
di awal malam. 

3. Bagi yang lebih yakin dapat bangun di akhir malam, maka dianjurkan 
baginya mengakhirkan shalat Witir pada akhir malat: Dan cara itu 
yang lebih utama. 

4. Penjelasan keutamaan shalat malam, yaitu disaksikan oleh para 
Malaikat al-Muqarabun. ه‎ 
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Keutamaan Shalat Dhuha. 
Dan Penjelasan Jumlah Rakaatnya, 
Minimal, Pertengahan Dan Maksimalnya. 
Serta Anjuran Untuk Memeliharanya 


S 


A 
atas ag * Peria کک‎ 


“ 


AA BEAN بالا‎ áx y يستحب لمن‎ WA Sanan AS pal قبل‎ (ve Pat 
jast رث اجر اليل‎ OK e Ja 


1139. Dari Abu Hurairah & berkata: “Pernah kekasihku #6 berpesan 
kepadaku dengan tiga hal: Berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat dhuha 
dua rakaat, dan shalat Witir sebelum aku tidur.” (Muttafag 'alaib). 


Berwitir sebelum tidur adalah dianjurkan bagi orang yang tidak 
yakin untuk dapat bangun di akhir malam. Jika yakin dapat bangun di 
akhir malam, maka akhir malam adalah lebih utama bagi dia. 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/56—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 721). - 
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MAT GAI 


٠ JJS): Teman yang tulus, yang kecintaannya telah merasuk 
ke 0 hatinya. 


1. Nabi Pp boleh dijadikan kekasih. Hal ini tidaklah berseberangan 
dengan hadits shahih sabda beliau yang bunyinya: “Andaikata aku 
mau mengangkat seseorang menjadi kekasih, pasti yang aku angkat 
menjadi kekasih adalah Abu Bakar...” Karena yang dimaksud dalam 
hadits ini adalah, Nabi # yang mengangkat seseorang menjadi 
kekasih beliau, bukan sebaliknya. 

Shalat Dhuha hukumnya sunnah, minimal dua rakaat. 

Dianjurkan mengerjakan shalat Witir lebih dahulu sebelum tidur, 
bagi orang yang tidak yakin untuk dapat bangun. Hal ini termasuk 
juga bagi orang yang mengerjakan shalat di antara dua kali tidurnya. 
4. Dianjurkan melatih diri supaya membiasakan shalat ataupun puasa 
sunnah, tujuannya adalah agar lebih lapang dada untuk mengerjakan 
yang wajib, dan dapat menambal apabila yang wajib ada kekurangan- 
kekurangannya. 

Sebaik-baik wasiat kepada para Sahabat adalah berpegang teguh kepada 
ketaatan dan apa saja yang dapat bermanfaat di dunia dan di akhirat. 


ا ا 


pi 


adits No. - 


DH Ta‏ ص 


fa 
-. 


sa‏ صَدَقَةُ As‏ عن kah‏ صَدَقَة tepi,‏ مِنْ ذلك 
KS 3 os,‏ مِنَّ ا (رواه مسلم) 


Eao, 


Bab 206 : Keutamaan Shalat Dhuha ... 


1140. Dari Abu Dzarr & , dari Nabi &£ beliau pernah bersabda: “Setiap 
persendian seseorang haru dikeluarkan sedekahnya. Maka setiap bacaan 
tasbih itu sedekah. Setiap bacaan tahmid itu sedekah, setiap bacaan 
tahlil itu sedekah, setiap pembacaan takbir itu sedekah, amar ma'ruf itu 
sedekah dan nahi munkar itu sedekah. Semua itu dapat dipenuhi oleh 
dua rakaat shalat dhuha.” (HR. Muslim) 


Penjelasan dan syarah hadits ini telah berlalu pada hadits nomor 
(118) pada bab (13): “Banyaknya Jalan Menuju Kebaikan”. 


” 


١‏ - وَعَنْ SE‏ واد EÍ gais‏ کان رس الله ادوس 
WA a‏ 2 ” ا ر © Pd‏ - 4 3 

da jl PSA Jas‏ 35553 ما SA‏ الله. (رواه مسلم) 

1141. Dari Aisyah && dia berkata: “Rasulullah #6 biasa mengerjakan 


shalat Dhuha empat rakaat, lalu beliau menambah sebanyak rakaat yang 
dikehendaki Allah.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 719) (79). 


E 


1. Boleh seorang Muslim mengerjakan shalat Dhuha empat rakaat. 
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Hadits No. 11 


SG gais طالب‎ 3 ci isl ۾‎ ae 1 983 - 55 
يغ‎ BA a عَام‎ daa سول الله ص‎ d é C3 


Wild 


Keb وَذْلِكَ‎ AB صل‎ lis مِنْ‎ BAE 
(متفق عليه. وهذا مختصر لفظ إحدى روايات مسلم)‎ 


1142. Dari Ummu Hani Fakhitah binti Abi Thalib & , dia berkata: 
“Pada tahun Fat-hu Makkah (penaklukan kota Makkah) aku pernah pergi 
menemui Rasulullah #6, lalu aku dapatkan beliau sedang mandi. Selesai 
mandi, beliau mengerjakan shalat delapan rakaat. Hal tersebut terjadi 
pada waktu dhuha.” (Muttafag ‘alaih. Lafazh hadits ini merupakan 
ringkasan dari lafazh sebagian riwayat-riwayat Muslim). 


Penjelasan dan syarah hadits telah berlalu pada hadits nomor (864) 
pada bab (137): “Salam Seorang Suami kepada Istrinya dan Seorang 
Wanita dari Mahramnya”. 


1. Sebagai tambahan dari kandungan hadits ini, bahwasanya boleh 
mengerjakan shalat Dhuha delapan rakaat. û 


Bab 206 : Keutamaan Shalat Dhuha ... 


Dibolehkan Shalat Dhuha 
Sejak Matahari Meninggi 
Sampai Matahari Tergelincir. 
Yang Paling Utama Dilakukan Pada Waktu 
Matahari Sangat Terik Dan Tinggi 


GA sh; عن ريڍ بن بحام‎ EN 


e Se dus Ka 


Jian Gl Ji‏ الله dil‏ قَالَ: La‏ الأَوَابِيْنَ حِيْنَ 
Ta aka jas‏ 


1143. Dari Zaid bin Arqam & bahwa dia pernah melihat suatu kaum 
yang sedang mengerjakan shalat di waktu Dhuha (matahari meninggi). 
Lantas Zaid berkata: “Tahukah mereka, bahwa mengerjakan shalat 
Dhuha diselain waktu ini lebih utama. Sesungguhnya Rasulullah #6 
bersabda: “Shalat Awwabin adalah ketika anak-anak unta merasakan 
kepanasan dari terik matahari.” (HR. Muslim) 


Ti 5 , efs z‏ ا جوم في 
kata jama’ dari fha : anak-anak unta.‏ الْفِصَال Sangat panas.‏ : 0525 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 848). 
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cc 
C 


مه Perhatian‏ ااا اا اا اس 


tidak shahih, dan tak seorang Sahabat pun yang melaksanakannya. Shalat 
| itu termasuk dari antara perkara yang dibuat-buat. Setiap perkara yang 


| 
| 
0 


° SI : Orang-orang yang kembali kepada Allah, dari lalai dan 
dosa dengan banyak mengingat Allah dan bertaubat. 


1. Para Sahabat Nabi # mengerjakan shalat Dhuha secara rutin. 


2. Boleh memuji seseorang yang patuh, ketika dia melakukan ketaatan, 
sekiranya tidak menimbulkan penyimpangan dari syara'. 


3. Penjelasan tentang waktu shalat Dhuha, dan paling utamanya adalah 
sewaktu matahari telah terik. 


Apa yang disebut shalat Awwabin setelah shalat Maghrib itu haditsnya 


dibuat-buat adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah sesat. O 


Bea ae 


Bab 207 : Dibolehkan Shalat Dhuha sejak Matahari Meninggi ... 


Anjuran Shalat Tahiyyatul Masjid. 
Dan Dimakruhkan Duduk 
Sebelum Mengerjakan Shalat Dua Rakaat 
Kapan Saja Dia Memasuki Masjid, 
Sama Saja Dia Mengerjakan Shalat 
Dua Rakaat Itu Dengan Niat Shalat 
Tahiyyat Al-Masjid, Atau Shalat Fardhu 
Atau Sunnah Rawatib Atau Shalat Lainnya 


Hadits No. 1144 | 


d ال و‎ foss Wa NG ae KAK Eog 
Anak قال: قال رسول الله‎ zaika عن أبي قاد‎ - ٤ 
وش بے‎ ar oger aga asa 1> 1 
CA حَق يصل ر‎ oda قلا‎ Siil as دخل‎ Isl 
(متفق عليه)‎ 


1144. Dari Abu Qatadah #5, ia mengatakan: “Rasulullah # bersabda: 
“Apabila seseorang di antara kalian memasuki masjid, maka janganlah 
dia duduk sehingga mengerjakan shalat dua rakaat.” (Muttafag 'alaih). 
Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/537—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 714). 
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27 08 


KS Ana erie م‎ AH KAG „JÓ Ka a وعن جابر‎ - 6 
(متفق عليه)‎ . AH JUS aa) في‎ 


1145. Dari Jabir & berkata: “Aku mendatangi Nabi #£, sementara itu 
beliau sedang di masjid. Lantas beliau bersabda: “Shalatlah dua rakaat.” 
(Muttafag 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/537—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 715). 


1. Perintah bagi orang yang memasuki masjid supaya tidak duduk 
sebelum mengerjakan shalat dua rakaat. O 


Bab 208 : Anjuran Shalat Tahiyyatul Masjid ... 


Dianjurkan Shalat Dua Rakaat 
Sesudah Wudhu 


Ka 


¿Lé BJB PAN å SS بين‎ REE E ف‎ 


Jl فلم اب سَاعَةٍ مِنْ‎ sa يِن أفي لم‎ ale D 
gagak, HAN صَلَيْتُ بِذْلِكَ‎ 3 
(متفق عليه. وهذا لفظ البخاري)‎ 


1146. Dari Abu Hurairah &5 , bahwasanya Rasulullah#£ pernah bersabda 
kepada Bilal: “Hai Bilal! Tuturkanlah kepadaku, amal perbuatan yang 
paling kamu harapkan pahalanya semenjak kamu memeluk Islam! 
Sungguh, aku mendengar bunyi kedua sandalmu di depanku di dalam 
Surga.” Bilal menjawab: “Saya tidak mengerjakan suatu amal perbuatan 
yang paling saya harapkan pahalanya, selain bahwa tidaklah aku bersuci, 
baik malam atau siang saya, kecuali dengan wudhu itu saya shalat 
semampu saya.” (Muttafag 'alaih. Ini lafazh al-Bukhari). 


SAI : Suara sandal ketika orang berjalan di atas bumi. Wallahu a'lam. 
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| esahan Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/34—Fathul Bari), dan 


Muslim (no. 2458). 


3 Kata Hadits 

Jas &5b : Amalan yang paling diharapkan pahalanya. 

ngan Hadits | 

Amal perbuatan yang dilakukan secara sembunyi lebih utama 


daripada yang dilakukan secara terang-terangan. 


Anjuran mengerjakan shalat setelah berwudhu, agar wudhunya 
tidak terlepas dari tujuan yang dimaksudkannya. | 

Allah memperbesar pahala sebagai imbalan amal perbuatan yang 
disenangi hamba-Nya. 

Orang-orang shalih boleh ditanyakan mengenai amal shalih yang 
dianugerahkan kepada mereka, untuk diikuti orang lain. 

Hadits ini mengajarkan agar guru menanyakan amal perbuatan 
murid, untuk memberi motivasi dan semangat jika amal perbuatan 
itu baik. Jika tidak maka dia dapat mencegahnya. 


Penjelasan salah satu di antara keutamaan Bilal &5 . 


Dianjurkan tetap dalam keadaan suci, agar mendapatkan imbalan 
masuk Surga. Sebab seseorang yang selalu dalam keadaan suci, 
sepanjang malam pun dia tidur dalam keadaan suci. Barang siapa 
sepanjang malam dalam keadaan suci, maka dia tetap dalam keadaan 


lebih baik. 


Masuk Surga itu karena rahmat Allah 8& . Dan ukuran derajat itu 
berdasakan amal perbuatan. 


Surga dan Neraka keduanya adalah makhluk Allah yang sudah ada 
sekarang. O 


Bab 209 : Dianjurkan Shalat Dua Rakaat Sesudah Wudhu 


Keutamaan Hari Junyat, Wajibnya Junyat, 
Mandi Untuk Jum'at, Memakai 
Wangi-Wangian Dan Bersegera 
Menghadiri Shalat Jum'at, Doa 

Pada Hari Jum'at, Membaca Shalawat 
Kepada Nabi &£ Di Hari Jum'at, Penjelasan 
Waktu Yang Mustajab, Dan Dianjurkan 
Memperbanyak Dzikir Setelah Jum'at 


Allah WS berfirman: 
SI a فان روا ف الْارَضٍ‎ AA ola SE d 


OLES كيرا‎ 


“Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi, 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu 
beruntung.” (OS. Al-Jumu'ah (621: 10) 


Setelah Allah melarang berjualan ketika mendengar panggilan 
shalat Jum'at, dan memerintah mereka untuk berkumpul melaksanakan 
shalat Jum'at, maka diizinkanlah mereka selesai shalat untuk menyebar 
kembali mencari anugerah Allah, dan diperintahkan mereka agar di 
dalam berjual beli mengingat Allah 85 , supaya mereka tidak hanya 
disibukkan oleh dunia, lupa akan sesuatu yang berguna bagi mereka 


kelak di akhirat. 


- 
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014 Qeg 


Lae ول الله فا‎ JB JG LA 
a33 آَم‎ ea Da lag a D 


Si‏ اة A33‏ حر GG‏ (رواه مسلم) 


1147. Dari Abu Hurairah <5 berkata: “Rasulullah #£ bersabda: “Sebaik- 
baik hari di mana matahari terbit adalah hari Jum'at. Pada hari itu 
Adam diciptakan. Pada hari itu pula dia dimasukkan ke Surga. Dan pada 
hari itu pula dia dikeluarkan dari Surga.” (HR: Muslim). 


han Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 854). 


Penjelasan keutamaan hari Jum'at. 


2. Hari Jum'at merupakan hari besar. Pada hari itu terjadi beberapa 
hal yang besar pula, antara lain Nabi Adam %@¥ diciptakan oleh 
Allah, dia dimasukkan ke dalam Surga, dan dia dikeluarkan pula 
dari Surga. 


3. Seyogianya para hamba Allah mempersiapkan diri dengan amal- 
amal shalih pada hari Jum'at untuk mendapatkan rahmat Allah, 
menolak murka-Nya, serta mendapatkan keuntungan di sisi-Nya. 
Karena hari Kiamat hanya terjadi pada hari Jum'at, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Muslim. 


PER Aa 
weri wang 


Bab 210 : Keutamaan Hari Jum'at, Wajibnya Jum'at, Mandi untuk Jum'at ... 


Hadits No. 11487] 


Tes bya Arakan S3 قال‎ JB وَعَنْهُ‎ - 8 


رس 0 ص 


AN PA)‏ كم أ ا ا Gak ah an‏ له G‏ َيه وبين 
الْجُمُعَةِ ce A DE‏ ومن مَس الحَصّىء AS‏ لَكَا.(رواءمسلم) 


1148. Dari Abu Hurairah s berkata: Rasulullah قله‎ “Barang 
siapa berwudhu, lalu adhan a itu diperbagus, kemudian dia pergi 
melaksanakan shalat Jum'at, setelah itu dia mendengarkan khutbah dan 
diam memperhatikannya, diampuni baginya antara hari Jum'at itu dan 
hari Jum'at berikutnya, ditambah lagi tiga hari berikutnya. Barang siapa 
menyentuh (memainkan) kerikil (pada waktu khutbah), maka dia telah 
n sia-sia.” 00 Muslim). 


f 


Hadits i ini T oleh Muslim (no. 857} (27). 


Dianjurkan memperbagus wudhu, yaitu dengan melakukan tiga 
kali tiga kali, serta memperpanjang pembasuhannya, mendahulukan 
yang kanan, dan melaksanakan sunnah-sunnah wudhu. 

2. Melaksanakan shalat sunnah sebelum imam datang pada hari Jum’at 
adalah mustahab (dianjurkan). 

3. Wajib dia memperhatikan dan mendengar khutbah Jum'at. 
Berbicara sesudah khutbah Jum'at sebelum takbiratul ihram shalat 
tidak apa-apa. 

Haram bermain kerikil dan tidak memperhatikan khutbah Jum'at. 
. Khutbah Jum'at wajib hukumnya. | 

7. Satu kali kebajikan dibalas sepuluh kali lipatnya. Hitungannya dari 
Jum'at ke Jum'at adalah tujuh hari. Ditambah tiga hari sesudahnya, 
maka jumlahnya menjadi sempurna sepuluh hari. 
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Ag - 8‏ عن التي ميرم الس 
LAN‏ إل LAIN‏ وَرَمَضَانُ di‏ رَمَضَانَء BL SEA‏ 


ji 
A “30 


SESI ca‏ ير (رواه مسلم) 


1149. Dari Abu Hurairah & dari Nabi &£ beliau bersabda: “Shalat yang 
lima waktu, Jum'at ke Jum' at berikutnya, dan Ramadhan ke Ramadhan 
berikutnya adalah penghapus dosa-dosa di antaranya, apabila dosa-dosa 
besar dijauhinya.” (HR. Muslim) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 233) (16). 


1. Shalat fardhu lima waktu, shalat Jum'at dan puasa wajib di bulan 
Ramadhan adalah penghapus dosa-dosa dan perbuatan maksiat. 


adits No. 115 


D 9 4 = - We:‏ انهمَا Say lana‏ الله 


Gea) 


Bab 210 : Keutamaan Hari Jum'at, Wajibnya Jum'at, Mandi untuk Jum'at... 


1150. Dari Abu Hurairah &5 , dari Ibnu Umar sês bahwa keduanya 
mendengar Rasulullah # bersabda di atas mimbar: “Hendaklah orang- 
orang yang suka meninggalkan shalat-shalat Jum'at itu benar-benar jera, 
atau Allah benar-benar membuat hati mereka buta, kemudian mereka 
benar-benar menjadi orang-orang lalai.” (HR. Muslim) 


:J 
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In Hadits 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (no. 865). 
Hadits 


455 : mereka meninggalkan shalat Jum'at. 


Boleh membuat mimbar untuk khutbah atau memberi mau 'izhah 
(nasihat dan peringatan). 

Shalat Jum'at hukumnya fardhu ‘ain, dan dan tidak sah kecuali 
dilaksanakan dengan berjamaah. 

Peringatan keras bagi orang yang meninggalkan shalat Jum'at 
sampai tiga kali karena menganggap remeh dan tanpa ada udzur 
syara hingga dibuat buta mata hati mereka. 

Perbuatan maksiat-itu bertingkat-tingkat. Karena itu, barang siapa 
hatinya dibuat buta, lalailah dia untuk mengingat Allah, kemudian 
dia berhak untuk mendapatkan siksa api Neraka. 

Perbuatan ketaatan, memelihara shalat fardhu lima waktu dan shalat 
Jum'at akan membuat hati bersinar cemerlang sehingga dibersihkan 
dari kotoran dan dosa-dosa. | 


5 Anadene رسول الله‎ ON Teki JAS وڪن ابن‎ - ١ 
(ade الْجَمَعَة» فَلِيَعْتَسِلُ. (متفق‎ KNA sis. ISI 


. Hadits No. 1151 


1151. Dari Ibnu Umar sês, bahwa Rasulullah & bersabda: “Apabila 
seseorang di antara kamu hendak pergi (menghadiri shalat) Jum'at, 
hendaklah ia mandi.” (Muttafaq 'alaih) 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/356—Fathul Bari), dan 
Muslim الحا عق‎ 


1. Orang alim ketika menyebutkan hadits boleh mengambil sepotong 
dari hadits itu, sesuai tujuan pokok yang dimaksudkan dan mencapai 
sasaran dalil masalahnya. 

2. Barang siapa mandi setelah mengerjakan shalat Jum'at, maka dia 
pun tidak mendapatkan pahala mandi untuk shalat Jum'at. Karena 
mandi yang dimaksudkan dalam hadits itu dilakukan sebelum 
berangkat shalat Jum'at. 

Wajib mandi untuk hari Jum'at. 

Mandi Jum'at hukumnya wajib dikarenakan pergi shalat Jum'at. 
Barang siapa diwajibkan pergi Jum'at, maka baginya wajib pula mandi 
Jum'at. Dikecualikan dari ketentuan hukum ini adalah anak-anak, 
orang-orang perempuan dan musafir. 


[adits No. 11527! 


Pua ate الله‎ Jya Sis ري‎ KI kanal وَحَنْ‎ ot 
(متفق عليه)‎ elsa يوم الْجْمُعَةِ واب على كل‎ ke 

IS oil LG. Ra AA لمرد‎ 
PA a aa 


Bab 210 : Keutamaan Hari Jum'at, Wajibnya Jum'at, Mandi untuk Jum'at... 


1152. Dari Abu Sa'id al-Khudri &5 , bahwa Rasulullah # bersabda: “Mandi 
hari Jum'at adalah wajib terhadap setiap orang baligh.” (Muttafaq 'alaih). 


Yang dimaksud dengan muhtalim adalah baligh. 


Yang dimaksud “wajib” dalam hadits ini adalah “Wajib ikhtiyari.” 
Seperti ucapan seseorang kepada temannya: “Hakmu adalah suatu 
kewajiban bagiku.” Wallahu a'lam. 


han Hadits 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/356 - Fathul Bari), dan Muslim (846). 


1. Pada hari Jum'at ada mandi khusus. Andaikata pada hari Jum'at 
hanya mandi begitu saja tanpa niat mandi Jum'at, maka belum sah 
mandinya untuk mandi Jum'at. Begitulah kata Abu Qatadah £5 , 
dan ketika melihat anaknya mandi pada hari Jum'at ia berkata: 
“Apabila mandimu karena janabah, maka ulangilah mandimu sekali 
lagi untuk Jum'at.” 

2. Mandi Jum'at wajib hukumnya bagi setiap laki-laki baligh yang 
wajib mengerjakan shalat Jum'at. 


7 
Zarr 0. 


LE من‎ iaeio شل الله‎ JB قال‎ San وعن‎ - WON 
ja a JA gas dais قيا‎ aiai يوم‎ 
(رواه أبوداود» والترمذي وقال حديث جسن)‎ 


1153. Dari Samurah & dia berkata: “Rasulullah # bersabda: “Barang 
siapa berwudhu pada hari Jum'at, maka dia telah berpegang kepada 
as-Sunnah dan baiklah dia. Tapi siapa yang mandi, maka mandi itu lebih 
baik.” (HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan: 
“Hadits basan”) - 
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jesahan Hadits - 


Hadits ini basan karena ada hadits-hadits syawahid (penguat) 
nya. Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud (354), at-Tirmidzi (497), 
an-Nasa-i (III/94) melalui jalur periwayatan Qatadah, dari al-Hasan, dari 
Samurah dengan hadits ini. 


Saya (penulis) mengatakan: “Sanadnya dha'if, karena al-Hasan 
belum pernah mendengar dari Samurah, kecuali hadits tentang “aqiqah 
saja. Dia mudallis, tidak menjelaskan bahwa dia mendengarnya dari 
Samurah.” 


Tapi hadits ini mempunyai banyak syawahid yang memperkuatnya. 
Perhatikan di dalam kitab Nashbur Rayah (1/88 dan 90-93). 


ngan Hadits 


1. Shalat Jum'at boleh saja dilaksanakan tanpa mandi. Sebab mandi 
wajib itu dilakukan untuk diri orangnya, tetapi bukan menjadi 
syarat sah shalat Jum'atnya. 

2. Tentang sabda Nabi # yang berbunyi: “Maka mandi itu lebih baik,” 
tidak menafikan wajibnya mandi Jum'at. Karena dengan yakin, 
tanpa ragu lagi, bahwa wajib itu lebih utama daripada sunnah. 
Keterangan ini mengacu kepada firman Allah ta'ala: 

کات Gi‏ امنأ إذا وك الک کی ين زر IL‏ اشوا ر و AN‏ 

رو PET‏ و و ی د 

4O POPER D وذروا البيع‎ 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk 

melaksanakan shalat pada bari Jum'at, maka segeralah kamu 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 
baik bagimu jika kamu mengetahui.” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 9) 

Maka firman Allah ta'ala: “Itu lebih baik bagimu,” tidak berarti 

bahwa bersegera pergi memenuhi panggilan shalat Jum'at dan 

meninggalkan jual beli itu mustahab (sunnah). Akan tetapi hal 


itu, tetap wajib hukumnya, sekaligus lebih baik, lebih utama dan 
lebih bersih. 
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Ra Faedah 


Ucapan penulis 4515: “Yang dimaksud dengan wajib dalam hadits ini | 


adalah Wajib Ikhtiyari, seperti ucapan seseorang kepada temannya: 
Hakmu adalah wajib terhadapku,” ini mazhab asy-Syaf is. 


At-Tirmidzi di dalam kitabnya as-Sunan (X1/370-371) menjelaskan: | 
asy-Syafi'i berkata: “Di antara hadits yang menunjukkan bahwa | 
perintah mandi dari Nabi #£ pada hari Jum'at itu terapan bukan | 
wajib adalah hadits Umar ketika menyindir Utsman &s ا و‎ pada | 
waktu Umar sedang berkhutbah, lalu datang Utsman كك‎ : : “Mengapa | 
Anda terlambat shalat (dari awal waktu)? Utsman <5 berkita: “Aku | 


baru pulang kepada keluarga, lalu aku mendengar panggilan adzan, 


karena itu aku berwudhu, sedangkan waktu shalat sudah tiba.” Kata | 
Umar: “Anda hanya berwudhu?! Padahal engkau telah mengetahui 
bahwa Rasulullah # memerintahkan mandi pada hari Jum'at. Kalau | 
menurut kedua Sahabat besar ini pn itu Wajib, bukan Ikhtiyari, ' 
tentu Umar tidak membiarkan Utsman 5 terus mengerjakan shalat 


Jum'at hanya dengan berwudhu, melainkan ditegur dan disuruh 
pulang untuk mandi lebih dahulu. Utsman &5 pun tentu mengetahui 
hal itu dengan jelas. Oleh karena itu, maka Sa ini mengandung 
arti, bahwa mandi pada hari Jum'at mempunyai nilai keutamaan, 
tanpa mempunyai nilai hukum wajib, yang wajib dikerjakan oleh 
setiap orang.” 

Asy-Syaikh Ahmad Syakir menanggapi masalah ini di dalam catatan 
pinggir kitab ar-Risdlah halaman 306-307 berkata: “Tentang hukum 
wajib mandi pada hari Jum'at, asy-Syafi'i menempuh jalan Takwil 
Nash Sharih (menakwil dalil yang jelas) tanpa sebab atau dalil. 


Dia pun tidak sendirian yang berpendapat demikian.” Di dalam | 


Syarh al-Muwaththa', az-Zargani mengutip dari Abdul Bar berkata: 


“Yang dimaksudkan wajib dalam bab ini, bukan wajib fardhu. Akan | 


tetapi wajib yang memerlukan takwil, yaitu wajib dalam as-Sunnah | 


atau wajib menurut kepribadian saja, atau wajib menurut akhlak | 


baik. pa baliyo orang Arab pakan Kanan itu Banana Ti 


Kemudian dengan sanadnya dia aa riwayat 55 Ayah | 
bahwa Malik pernah ditanya tentang mandi hari Jum'at, apakah | 
mandi untuk Jum'at itu wajib hukumnya? Jawabnya: “Mandi hari | 


Jum'at itu lebih baik namun tidak wajib.” 


1 


Dia juga mengeluarkan riwayat dari Ibnu Wahb, bahwa Malik | 
pernah ditanya tentang mandi hari Jum'at. Apakah wajib mandi | 
Jum'at itu? Jawabnya: “Mandi hari Jum'at itu sunnah dan sudah | 
diketahui.” Dikatakan kepadanya: “Di dalam hadits disebutkan | 
wajib?” Jawabnya: “Tidak semua yang datang di dalam hadits itu | 


demikian adanya...” As-Suyuthi juga mengutip seperti itu. 


Di dalam kitab Ta-wilu Mukhtalafil Hadits Ibnu Yutaibah sependapat | 
dengan penakwilan ini. Demikian pula al-Khaththabi di dalam | 


Ma'alimus Sunan. 


Tapi Ibnu Dagig 21-160 dengan pembahasan indah di dalam syarah | 
‘Umdatul Ahkâm tidak mau menerimanya dan menolaknya dengan | 


keras, serta sangat men-dha'ifkannya. Demikian pula Ibnu Hazm | 


di dalam al-Muhalla. 


Adapun kebenaran yang menjadi pegangan dan kami senangi, | 
adalah hukum yang menentukan bahwa hukum mandi Jum'at itu | 
adalah wajib dengan pasti. Mandi itu wajib hukumnya untuk hari | 


itu dan untuk berkumpul mengerjakan shalat Jum'at. Bukan wajib | 
mandi untuk shalat Jum'at. Barang siapa meninggalkannya, maka | 
berarti telah lalai dari kewajibannya. Tetapi shalatnya sah apabila | 
dia suci. Dengan ini, terjawablah apa yang dikatakan oleh asy-Syaff'i | 
dan lainnya. Kalau Umar & dan Utsman 5 meyakini peta | 
mandi itu wajib untuk Jalat Jum'at, tentu saja Utsman & pulang | 
meninggalkan shalat untuk mandi. Dan Umar كك‎ pasti menyuruh | 


Utsman & pulang untuk mandi. Tapi keduanya tidak demikian, 


melainkan keduanya berpendapat bahwasanya perintah itu untuk | 
ikhtiar. Sebab letak kekeliruan dalam pendapat ini adalah dugaan | 
kalau yang dimaksudkan wajib di sini adalah wajib mandi sebagai | 
syarat shahnya shalat Jum'at. Pendapat ini tak satu dalil pun yang | 
mendukungnya. Bahkan dalil-dalil yang ada menafi'-kannya. Karena | 

itu, maka hukum wajib itu tetap ada, sedang persyaratan itu tidak. | 
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Dengan, doakan e To dapat aer bde tersebut 
kedua-duanya, tidak menolak salah satu di antaranya dan tidak 


menakwilnya, dan seterusnya... Sebab hukum dasar perintah itu | 
wajib, tidak dapat dirubah kecuali oleh dalil. Sedang perintah mandi | 
telah jelas ada. Lalu kandungan wajib itu menjadi kuat lagi dengan | 


adanya nash sharih yang shahih, bahwa mandi hari Jum'at itu wajib. 
Dalil gath'i semacam ini, yang sudah tidak memerlukan takwil lagi, 


tidak dibolehkan ditakwil karena adanya dalil-dalil lain. Bahkan | 
dalil-dalil lain itulah yang ditakwil, kalau pada lahirnya berlawanan | 
dengan dalil sharih (yang jelas). Yang seperti ini tidak memerlukan | 


keterangan lagi. 


dan الله ص‎ te قال رس‎ JG ڪه‎ OUL 323 - 64 
5 0 ye n ويهر‎ TEI 2 0 S 2 2 
و همه سے‎ 
تز خد رما ت وط درا‎ 
ا‎ 14 - 4 D ر‎ 
2 zoro ف‎ 20 BAG 
البخاري)‎ ah 2 وبين‎ 37 a إلا‎ 
1154. Dari Salman كك‎ , dia berkata: Rasulullah &£ bersabda: “Tidaklah 
seseorang yang mandi Dada hari Jum'at, bersuci semampunya, memakai 
minyak semampunya, atau memakai wangi-wangian yang ada di 
rumahnya, kemudian pergi ke masjid dengan tidak memisahkan dua 
orang, kemudian mengerjakan shalat semampunya, lalu memperhatikan 


ketika imam berkhutbah, melainkan orang itu diampuni dosanya antara 
hari itu dan Jum'at berikutnya.” (HR. Al-Bukhari) 
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Pengesahan Hadits ini dengan syarahnya telah berlalu pada hadits 
nomor (826) pada bab (129): “Tata Krama Duduk dan Sikap Terhadap 
Teman Duduk”. 


| Hadits No. 11557] 


2 ” 
A S 
| 8, 


Sd ANI نكرل‎ KAA هريرة‎ al 93 - Woo 
pabean Ka NP 

2 ES agan بده وَمَنْ رَاحَ في ف الكاعة‎ o KE 
Ó ssi قب گب‎ Ka في السَّاعَةٍ‎ 0 ban Sis 


Kena 


. 


(be ا ومن‎ 545 1 kas A PADA) E a ومن رأ‎ 


Z 
- 


ف اا ER‏ قَرَبَ abs‏ وَإِذَا خَرَجَ Ani‏ 


حَصَرَتِ SAN‏ يَمْتَمِعُوْنَ SSM‏ (متفق عليه) 


Pei 


:لغشل الجن أيْ: NG‏ كَفْسْلٍ الْجَتَابَةٍ في Aka‏ 


1155. Dari Abu Hurairah & bahwa Rasulullah #£ bersabda: “Barang 
siapa pada hari Jum'at mandi sebagaimana mandi junub, setelah itu dia 
pergi ke masjid pada saat-saat pertama, maka dia seperti bersedekah unta. 
Barang siapa yang pergi pada saat-saat kedua, maka dia seperti bersedekah 
sapi. Barang siapa pergi pada saat-saat ketiga, maka dia seperti bersedekah 
kambing jantan bertanduk. Barang siapa pergi pada saat-saat keempat, 
maka dia seperti bersedekah ayam. Dan barang siapa pergi pada saat-saat 
kelima, maka dia seperti bersedekah telur. Setelah imam datang, maka 
para Malaikat datang mendengarkan khutbah.” (Muttafag 'alaih). 
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Sabda Rasululah &£: “(Mandi Janabah) maksudnya mandinya seperti 
janabah dalam tata caranya.” 


1. Pada hadits ini terdapat indikasi anjuran berhubungan intim suami 
istri pada hari Jum'at agar setelahnya dia mandi janabah. Hikmahnya 
jelas sekali, yaitu agar orang pergi ke masjid mengerjakan shalat 
dengan hati tenteram, dan menahan pandangan matanya. 


2. Keutamaan bersegera pergi ke masjid pada hari Jum'at. 


3. Keutamaan dan pahala orang bertingkat-tingkat, sesuai amal shalih 
yang mereka lakukan untuk bertagarrub kepada Allah. 


4. Sedekah yang sedikit tidak diremehkan di dalam syara'. Hal itu jelas 
di dalam sabda Nabi &£ di atas: “Maka dia seperti bersedekah telur.” 


5. Wajib memperhatikan khutbah. Karena ketika imam naik ke atas 
mimbar, Malaikat berhenti mencatat jamaah yang datang, melipat 
lembaran catatan jamaah, untuk mendengarkan dzikir atau ilmu 
dan peringatan yang terkandung di dalam khutbah. 


6. Bersedekah unta lebih utama daripada bersedekah sapi. 


7. Yang dimaksudkan dengan “Malaikat melipat lembaran” adalah 
lembaran catatan keutamaan yang berhubungan dengan jamaah 
yang pergi ke masjid lebih awal, dan yang berikutnya dan yang 
berikutnya, bukan catatan amal perbuatan lainnya, seperti pahala 
mendengarkan khutbah, mengikuti shalat dan lain sebagainya. 
Sebab hal itu, sudah pasti dicatat oleh dua Malaikat penjaganya. 


8. Sah shalat Jum'at sebelum matahari tergelincir waktu khathib naik 
mimbar. Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Salamah 
binal-Akwa' وت‎ berkata: Kami melaksanakan Jum'at bersama Nabi 86 
ketika matahari tergelincir. Kemudian kami pulang mencari-cari 


teduhan (untuk berteduh).” 
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Hadits ini dengan gamblang menunjukkan pelaksanaan tersebut, 
karena sudah dimaklumi bahwa Rasulullah #£ biasa berkhutbah dua 
khutbah sebelum shalat, membaca al-Qur-an, mengingatkan jamaah 
dan memberi mereka peringatan, sampai beliau membaca surat Qaf 
wal Qur-ânil Majid, seperti dalam riwayat Muslim. Apabila hadits 
ini ditetapkan keshahihannya, maka jelaslah bagi kita bahwa adzan 
itu pasti sebelum matahari tergelincir, sedang adzan itu berada di 


depan khathib. 


9. Dengan demikian, jelas sekali bahwa Jum'at mempunyai dua waktu, 
yaitu: Tepat sebelum matahari tergelincir, dan sesudah matahari 
tergelincir. 


£ 


Ji E ha‏ الله Age: jo‏ 565 يوم agil‏ قَقَالَ: 
ah 42 - GE At 2‏ سا وس 
فيا سَاعَة لا JUs Ja GUA Sasa a‏ الله سیا 

إلا Sl AA‏ بِيَدِهِ gia) GUA‏ عليه) 


1156. Dari Abu Hurairah & , Rasulullah #6 pernah menyebut-nyebut 
keistimewaan hari Jum'at, ا‎ bersabda: “Pada hari Jum’at ada suatu 
saat, tidaklah seorang Muslim yang mengerjakan shalat, lalu dalam 
shalat dia berdoa memohon sesuatu pada Allah bertepatan dengan saat 
itu, melainkan Allah pasti memberinya.” Beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya (yang menunjukkan) sebentarnya saat yang mustajab tersebut. 
(Muttafag 'alaih). 


an Hadits 


Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (I1/415—Fathul Bari), dan 
Muslim (no. 852). 
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Motivasi kepada kita agar memperhatikan saat (mustajab) ini pada 
hari Jum'at, karena di dalamnya mengandung banyak kebaikan. 


Saat yang mustajab tersebut khusus hanya pada hari Jum'at, tidak 
dimiliki hari-hari yang lainnya. Hal ini terungkap dalam hadits 
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir, yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan Ahmad dengan sanad basan, bahwa Nabi #6 bersabda: 
“Sesungguhnya hari Jum'at merupakan penghulu hari yang 
paling agung di sisi Allah 4¥ . Bahkan hari Jum'at lebih agung 
daripada hari Iedul Adh-ha dan hari Iedul Fithri. Pasalnya, pada 
hari Jum'at ini terdapat lima kejadian yang besar, yaitu pada hari 
Jum'at Allah ¥ menciptakan Adam, pada hari Jum'at Allah KE 
menurunkan Adam ke bumi, pada hari Jum'at Allah wafatkan 
Adam. Pada hari Jum'at terdapat saat yang jika seorang hamba 
Allah memohon sesuatu kepada Allah pada saat itu, melainkan 
Allah memberinya, selagi tidak memohon hal yang haram, dan 
pada hari Jum'at terjadi hari Kiamat. Tidak ada satu Malaikat 
mugarrabin pun, tidak pula langit, bumi, angin, gunung dan juga 
lautan, melainkan mereka semua merasa takut hari Jum'at.” 

Ulama berlomba-lomba untuk memperoleh saat yang mustajab ini, 
dan mereka beragam pendapat sehubungan dengan masalah ini, 
yaitu tentang: 


a) Penentuan saat mustajab ini. 
b) Apakah saat ini masih tetap ada atau sudah tidak ada lagi. 


c) Apakah saat ini berpindah-pindah pada saat-saat hari Jum'at itu 
atau tidak. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyah lS berkata di dalam Zûdul Ma’ ûd 
(1/388-394): “Para ulama yang menentukan saat itu, berbeda pendapat 
sampai sebelas pendapat. Lalu Ibnul Qayyim menyebutkannya, 
kemudian berkata: “Pendapat yang paling kuat ada dua, terkandung 
dalam hadits-hadits yang kuat. Pendapat yang satu lebih kuat dari 
lainnya, yaitu: 


a) Saat yang mustajab itu dimulai dari imam duduk (di atas mimbar) 
sampai shalat selesai. Dasar pendapat ini adalah hadits yang diriwayat- 
kan oleh Muslim di dalam kitab Shahzh-nya, dari hadits Abu Burdah 
bin Abi Musa, bahwa Abdullah bin Umar sês; pernah bertanya 
kepadanya: “Apakah Anda pernah mendengar ayah Anda menuturkan 
suatu hadits dari Rasulullah #&£, perihal suatu saat di hari Jum'at? 
Jawabnya: “Ya.” Aku pernah mendengarnya berkata: “Rasulullah كله‎ 
bersabda: “Saat itu antara imam duduk sampai shalat usai.” 

b) Saat yang mustajab itu adalah setelah Ashar. Ini adalah pendapat 
yang pang cust di antara keduanya. Yaitu pendapat Abdullah 
bin Salam &5 , Abu Hurairah &5 , al-Imam Ahmad dan banyak 
lagi Des Dara dari Wahan ini, hadits riwayat Ahmad di 
dalam Musnad-nya, dengan sanad dha'if, tapi diperkuat oleh syahid 
hadits a yaitu hadits Abu Sa'id &s dan hadits Abu 
Hurairah 5, bahwa Nabi #£ bersabda: Pe a pada hari 
Jum'at P suatu saat yang jika seorang hamba Muslim berdoa 
memohon kebaikan kepada Allah bertepatan dengan saat itu, pasti 
Allah mengabulkannya. Saat itu adalah setelah Ashar.” 

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan pula dengan isnad shahih, 

ala syarthi Muslim, dari Jabir 5, dari Nabi 4 bersabda: “Hari 
Jum'at itu dua belas jam. Pada Kedua belas jam itu ada suatu saat, 
yang jika seorang Muslim memohon sesuatu kepada Allah pada saat 
itu pasti Allah memberinya. Maka carilah saat itu pada akhir saat 
setelah Ashar.” 

Sa'id bin Manshur di dalam Sunan-nya juga meriwayatkan dengan 
isnad yang dinyatakan shahih oleh al-Hafizh dalam Fat-hul Bari 
(11/421), dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa beberapa 
orang dari Sahabat Rasulullah #6 berkumpul, membicarakan saat- 
saat yang ada pada hari Jum'at. Kemudian mereka pulang tanpa ada 
perselisihan, bahwa saat itu adalah saat-saat akhir pada hari Jum'at. 

Kemudian al-Hafizh berkata: “Inilah pendapat mayoritas kaum 
Salaf. Dan pendapat inilah kesimpulan dari hadits-hadits terbanyak. 
Sedangkan pendapat terkuat kedua adalah, saat ketika shalat Jum'at. 
Sedang pendapat-pendapat lainnya tidak mengacu kepada dalil.” 
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8. Menurut pendapat saya (Ibnul Qayyim): “Bahwa saat-saat shalat 
adalah saat yang diharapkan juga menjadi saat ijabah. Kedua saat itu 
memang sudah saat ijabah. Walaupun saat istimewa itu berada pada 
akhir saat setelah Ashar, maka saat itu telah ditentukan waktunya 
yaitu hanya sesaat dari antara saat-saat yang ada pada hari Jum'at, 
tidak maju dan tidak mundur. Sedang saat-saat pada waktu shalat, 
adalah saat ijabah yang erat hubungannya dengan shalat sehingga 
ia merupakan saat mustajab karena mengikuti shalat. Maju atau 
mundurnya, tergantung kepada pelaksanaan shalat. Sebab di dalam 
berkumpulnya umat Islam, di dalam shalat umat Islam, di dalam 
kerendahan hati dan permohonan mereka kepada Allah ta'ala 
mengandung pengaruh besar pula terhadap kemustajaban. Maka 
saat mereka berkumpul diharapkan menjadi saat ijabah. Begitulah 
menurut hadits-hadits semuanya. Nabi #£ menganjurkan umat 
beliau agar banyak berdoa dan memohon kepada Allah pada kedua 
saat itu.” 


Saya (penulis) mengatakan: “Yang benar adalah pendapat yang 
di-rajih-kan oleh Ibnul Qayyim 44&, yaitu saat setelah Ashar. 
Hal ini karena beberapa faktor: 


Pertama: Jumhur Ulama kaum Salaf berpendapat sama seperti itu, 
sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar ath-Thurthusyi di dalam 
ad-Du'4 al-Ma-tsiir wa Adabuh halaman (61), katanya: Menurut 
mayoritas ulama dan para ahli (pengalaman), bahwa saat itu adalah 
saat setelah Ashar... Pendapat ini menurut saya sendiri lebih kuat, 
walaupun hal ini tidak dicampuri oleh giyas sedikit pun.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar 458 mengakuinya pula di dalam Fat-hul 
Bari (11/421) katanya: “Pendapat ini diperkuat oleh banyak ulama 
juga, seperti Ahmad, Ishag dan ath-Thurthusyi dari al-Malikiyyah.” 
Al-'Ala-i bercerita: “Bahwa Ibnu az-Zamlakani gurunya, yaitu 
guru ulama asy-Syafi'iyyah pada masanya memilih pendapat ini. 
Dia menceritakan pula bahwa pendapat ini dari teks asy-Syafi'i.” 


Kedua: Telah shahih mengenai kesepakatan para Sahabat kalau saat 
itu pada akhir saat di hari Jum'at, seperti diterangkan yang baru 
lalu. Karena itu tidak boleh menyalahi mereka. 
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Ketiga: Hadits Abu Musa & yang menjelaskan bahwa saat mustajab 
itu adalah pada saat shalat merupakan hadits yang dha'if, walaupun 
hadits itu terdapat di dalam Shahih Muslim, sebagaimana diterangkan 
al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari (11/421-422) yaitu: Ulama 
(yang menyatakan bahwa saat itu di saat setelah Ashar) memberi 
jawaban setelah dipermasalahkan, bahwa haditsnya tidak ada di 
dalam salah satu kitab ash-Shahihain (karena hadisnya diriwayatkan 
oleh selain al-Bukhari dan Muslim), yaitu walaupun hadis itu tidak 
ada di dalam salah satu kitab Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
tapi hadits itu tidak menjadi ajang kritikan al-Huffazh seperti hadits 
Abi Musa ini. Hadits Abi Musa masih mempunyai “llat yaitu 
ingitha' dan idhthirab.' Ingitha' karena Makhramah bin Bukair 
belum pernah mendengar dari ayahnya. Begitulah kata Ahmad, dari 
Hammad bin Khalid, dari Makhramah sendiri. Demikian pula kata 
Sa'id bin Abi Maryam, dari Musa bin Salamah, dari Makhramah. 
Dan dia menambah: “Itu kitab-kitab yang ada pada kami.” 

Ali bin al-Madini menjelaskan: “Tak seorang pun dari penduduk 
Madinah terdengar berkata tentang Makhramah, bahwa dia pernah 
mengucapkan suatu hadits “Aku mendengar ayahku.” Dan tidak 
pernah pula dikatakan: “Muslim mencukupkan riwayat mu'an'an, 
dengan anggapannya orang itu dapat bertemu muka karena satu 
periode.” Demikian pula dalam masalah ini. Sebab menurut kami, 
adanya pernyataan tegas dari Makhramah, bahwa dia belum pernah 
mendengar dari ayahnya itu sudah cukup kuat untuk memperkuat 
tuduhan lat ingitha.” 

Tentang adanya “llat idhthirab, maka Abu Ishaq, Washil al-Ahdab, 
Mu'awiyah bin Ourrah dan lainnya telah meriwayatkannya dari 
Abi Burdah langsung dari ucapannya. Mereka itu penduduk Kufah, 
dan Abu Burdah seorang berkebangsaan Kufah. Jadi mereka lebih 
mengetahui haditsnya daripada Bukair seorang yang berkebangsaan 
Madinah (al-Madani). Mereka pun berjumlah banyak, sementara itu 
dia (Bukair) hanya seorang. 

Demikian pula, andaikata hadits Abu Burdah ini marfu’, pasti 
dia berfatwa dalam hal ini dengan pendapatnya menyalahi hadits 
marfu’. Karena itu ad-Daraguthni menegaskannya, bahwa hadits itu 
mauguf. Dan itulah yang benar. 


Bab 210 : Keutamaan Hari Jum'at, Wajibnya Jum'at, Mandi untuk Jum'at... 


Keempat: Semua hadits tentang bab ini berlawanan dengan hadits 
Abi Burdah dari ayahnya. Imam Ahmad menyitirnya berdasar 
ucapan at-Tirmidzi di dalam kitab Sunan-nya. (I1/361) yang 
bunyinya: “Mayoritas hadits-hadits yang menjelaskan tentang saat 
yang diharapkan menjadi saat ijabah untuk doa-doa tersebut adalah 
saat setelah shalat Ashar, dan diharapkan pula setelah matahari 
tergelincir.” 

Karena itu, maka pendapat al-Allamah al-Muhaqqiq Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah dalam menempuh teori kombinasi (Tharigah al-Jam'i) 
antara dua pendapat itu adalah teori jitu. Dan itu pula pendapat 
al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fat-hul Bari (11/422). Tapi masih 
ditentang pula masalah ini, bahwa hadits Abi Musa itu tidak shahih, 
sebagaimana diterangkan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar tadi. 

Berkata Ibnu Qayyim al-Jauziyyah 4i di dalam Zidul Ma'ad 
(1/396-397): “Adapun orang yang berkata bahwa saat ijabah itu 
berpindah-pidah, rupa-rupanya dia masuk mengambil teori pemaduan 
(Tharigah al-jam'i) antara beberapa hadits juga, sebagaimana halnya 
Lailatul Qadar. Tapi cara inipun tidak kuat. Sebab Lailatul Qadar 
oleh Nabi &£ telah ditegaskan dalam sabdanya: “Carilah malam itu 
malam-malam kedua puluh lima, dua puluh tujuh dan dua puluh 
sembilan.” Dalam saat ijabah pada hari Jum'at ini tidak demikian.” 


Di samping itu hadits-hadits tentang Lailatul Qadar tidak ada satu 
hadits pun yang menegaskan bahwa Lailatul Qadar itu terjadi pada 
malam sekian atau sekian, berbeda halnya dengan saat ijabah pada 
hari Jum'at. Dengan demikian, maka jelaslah perbedaan antara 
kedua hal tersebut. 


Adapun pendapat orang yang mengatakan bahwa saat ijabah itu 
setelah diangkat, dalam arti tidak ada di masa sekarang. Kalau yang 
dimaksudkannya bahwa saat itu diketahui, lantas diangkat sehingga 
tidak diketahui oleh umat, maka jawabnya adalah: “Bahwasanya 
saat itu tidak diangkat untuk semua umat, akan tetapi hanya untuk 
sebagian umat saja. Kalau yang dimaksudkannya bahwa hakekat dan 
adanya memang benar-benar diangkat, maka pendapat ini yang jelas 
tidak benar, karena berlawanan dengan hadits-hadits shahih yang 
gamblang. Maka itu tidak dapat dijadikan pegangan.” Wallahu a'lam. 
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JG zaii 5 GAN وعن 3 بَرْدَةَ ُن بن آي مَوْسَى‎ We 
Ja deafen aa Sa قال‎ 
Kasa AS i deiru ف أن‎ Igei ا‎ 

EEE N E 


Gak‏ الإِمَامُ إل أَنْ SAB‏ ع ااا م 


1157. Dari Abi Burdah bin Abi Musa al- -Asy'ari &5 is berkata: “Abdullah 
bin Umar sês berkata: Pernahkah kamu naa ayahmu menuturkan 
hadits dari Rasulullah #£ tentang saat yang (ijabah) pada hari Jum'at? 
Dia berkata, aku menjawab: “Ya.” Aku mendengarnya berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Saat mustajab itu adalah 
pada waktu antara imam duduk (di mimbar) sampai selesai shalat. 
0 ا‎ 


D” 


Hadits dha'if, marfu’. Diriwayatkan oleh Muslim (854). 


Saya (penulis) mengatakan: “Walaupun demikian al-Hafizh Ibnu 
Hajar di dalam Fat-hul Bari (11/421-422) menyatakannya dha'if karena 
tiga Tat, sebagaimana tertuang dalam penjelasan yang lalu. Namun 
penulis perlu menanggapi hal yang tidak benar, yaitu: 

Disebutnya: Al-Ingitha 

Penulis berkata: “ Tat ini tidak diterima, karena riwayat Makhramah 
dari ayahnya adalah dari kitabnya, sehingga ia dianggap (sah).” 


Disebutnya: Idhthirab. 
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Penulis berkata: “Dalam Tllat Idhthirab disyaratkan serasinya thurug 
(jalur-jalur). Dalam hadits ini yang kuat adalah al-magthi?. Karena itu 
tergolong dalam kelompok asy-syudzudz.” 

Disebutnya: al-waaf, 


Penulis berkata: “Begitulah ditegaskan oleh ad-Daraguthni, sebagai- 
mana di dalam al-Ilzamit wat-Tatabbu” halaman (167). 


Dee 


| Hadits No. 1158 


04. aor 35 6 £ o o £ هټ‎ z 
الله‎ JG JG Rak اوس بن اوس‎ 383 - ۸ 
قا يروا‎ RELA أَيَامِكُمْ يوم‎ a إنّ مِنْ‎ Jenar 

de inya ea 

(رواه أبووداود بإسناد صحيح) 

1158. Dari Aus bin Aus & , dia menuturkan: “Rasulullah &£ bersabda: 
“Sesungguhnya, di antara ورا‎ kalian yang paling utama adalah 
hari Jum'at. Oleh karena itu, perbanyaklah membaca shalawat padaku 


pada hari itu. Sesungguhnya shalawat kamu dihadapkan kepadaku.”” 
(HR. Abu Dawud dengan isnad shahih). 


Dikeluarkan oleh Abu Dawud (1047 dan 1531), an-Nasa-i (III/91-92), 
Ibn Majah (1085 dan 1606), Ahmad (IV/8), al-Hakim (1/278) dan lainnya, 
melalui jalur Husain bin Ali, dari Aan bin Yazid, dari Jabir, 
dari al-Asy'ats ash-Shan'ani, dari Aus bin aus 25 dengan hadits ini. 


Al-Hakim berkata: Shahih “Ala syarthi al-Bukhari. Pernyataan ini 
disepakati adz-Dzahabi. . 
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Saya (penulis) mengatakan: “Ini isnad shahih. Rijal-nya tsigat, yaitu 
rijal asy-Syaikhain, selain Abi al-Asy'ats ash-Shan'aani, yaitu Syarahil 
bin Aadah. Al-Bukhari tidak mengeluarkan hadits dia di dalam kitabnya 
ash-Shahih, hanya saja di dalam al-Adabul Mufrad. Karena itu, maka 
isnad-nya shahih. Hanya bukan ‘Ald Syarthi al-Bukhari, sebagaimana 
dikatakan al-Hakim.” 


Hadits ini mempunyai dua hadits syahid (penguat) dari Abud 
Darda & dan Abi Umamah & , sebagaimana diungkap Ibnu Qayyim 
al-Jauziyyah di dalam Jald-ul Afham halaman (39), dan pada keduanya 
ada yang dha'if, hanya Ibnul Qayyim menerimanya (mengesahkannya). 


n Hadits 


1. Hari Jum'at adalah sayyidul ayyam dan paling utamanya hari. Hari 
Jum'at bagi Allah lebih utama daripada hari raya Iedul Adh-ha 
dan hari raya Iedul Fith-ri, seperti yang telah diterangkan di dalam 
hadits Abi Lubabah bin Abdul Mundzir. 

2. Anjuran memperbanyak membaca shalawat kepada Nabi 46, pada 

hari Jum'at. 

Para Nabi, hidup di dalam kubur mereka. 

Shalawat terhadap Nabi #6 dihadapkan kepada beliau di kuburnya, 

sebagai penghormatan dari Allah & kepada Rasulullah 46, dan 

penghormatan dari Allah kepada hamba-Nya yang melaksanakan 

wasiat Rasulullah £. û 
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Disunnahkan Sujud Syukur 
Ketika Mendapatkan Nikmat Zhahir 
Dan Terhindar Dari Cobaan Zhahir 


Ta 


Sirie Pa‏ خَرَجْنَامَعَ Jp‏ الله 


o2 “ ,0 


AN‏ وا کر e 2o‏ ھەر 
Pe AN‏ يبا مِنْ عَرْوَرَاءَ 


cgi‏ َكَرَت سَاجدًا II‏ شرا ف رفت راسي قساف 
رق اي S3 » gi KAL RAE‏ سَاجِدًا 3 IKA‏ 
kalan D‏ ا ري لاي ada gub‏ لكُلْتَ aY‏ 


j 
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1159. Dari Sa'd bin Abi Waqqash <5 , dia berkata: “Kami pernah bersama 
Rasulullah #6 keluar dari Makkah menuju ke Madinah. Ketika kami 
mendekati “Azwara, beliau turun lalu mengangkat kedua tangan seraya 
berdoa kepada Allah sesaat. Setelah itu beliau bersujud sampai lama. Lalu 
beliau bangun, mengangkat kedua tangannya, setelah itu bersujud. 


Beliau melakukannya tiga kali, kemudian bersabda: “Sesungguhnya aku 
memohon kepada Rabbku, unuk memberikan syafaat kepada umatku. 
Maka Dia memberiku sepertiga umatku. Karena itu aku bersujud kepada 
Rabbku sebagai tanda syukur. Setelah itu kuangkat kepalaku, memohon 
kepada Rabbku untuk umatku. Maka aku diberi sepertiga dari umatku. 
Karena itu aku bersujud kepada Rabbku sebagai tanda syukur. Lalu 
kuangkat kepalaku, memohon kepada Rabbku untuk umatku. Maka 
aku diberi sepertiga terakhir. Karena itu aku bersujud kepada Rabbku.” 
(HR. Abu Dawud). 


Hadits dha'if. Diriwayatkan oleh Abu Dawud (2775) dengan sanad 
dha'if, karena di dalamnya ada Musa bin Ya'qub az-Zamv'i, dia Sayyi'ul 
bifzh (buruk hafalan). Sedang Yahya bin al-Hasan bin Utsman gurunya 
seorang Majhul. Al-Asy'ats bin Ishag gurunya juga majhulul hal, tidak 
dinyatakan tsigat kecuali oleh Ibnu Hibban. 


Hadits 
e lj : Nama sebuah tempat dekat kota Makkah. 
ngan Hadits 


1. Hadits ini dha'if, sehingga tidak bisa dijadikan sebagai sandaran. 
Tetapi sujud syukur ketika mendapatkan suatu nikmat nyata 
atau terhindar dari suatu kesedihan nyata, Rasulullah #£ sungguh 
melaksanakannya, demikian pula Salafush Shalih. Dasar itu antara lain: 
a) Hadits Abi Bakrah #5, bahwa Rasulullah # biasanya apabila 
mendapatkan sesuatu yang menggembirakan, beliau bersujud. 
Diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah. 
Di dalamnya ada Bakkar bin Abdul “Aziz. Dia dha'if. 
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b) Hadits Anas bin Malik كك‎ , bahwa Nabi # pernah mendapatkan 
kegembiraan karena suatu hajat, lalu beliau bersujud. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah. Di dalamnya ada Ibnu Lahi'ah, dia seorang sayyi'ul 
Hifzh (buruk hafalan). 


c) Hadits Abdurrahman bin Auf &5 , bahwasanya Rasulullah يل‎ 
bersabda: “Aku bertemu Jibril x, lalu dia memberiku sebuah berita 
gembira seraya memberitakan: 'Sesungguhnya Rabbmu berfirman 
untukmu: Barang siapa membaca shalawat kepadamu, maka Aku 
bershalawat kepadanya. Barang siapa memberimu salam sejahtera, 
maka Aku memberinya salam sejahtera.” Maka bersujudlah aku 
kepada-Nya & sebagai tanda syukur.” Diriwayatkan oleh Ahmad, 
al-Hakim dan al-Baihagi dengan isnad yang di dalamnya ada jahalah 
dan idhthirab. Tapi hadits ini mempunyai jalur lain, pada Ibnu Abi 
Syaibah di dalam al-Mushannaf dengan sanad dha'if. Dengan kedua 
jalur itu, maka hadits ini bisa menjadi hasan. 


2. Pelaksanaan Salafush Shalih antara lain: 


a) Ali &s bersujud syukur ketika mendapatkan Dzu ats Tsudayyah 
di tengah-tengah kaum Khawarij. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 
al-Baihagi, serta Ibnu Abi Syaibah melalui jalur-jalur yang dapat 
meningkat kepada derajat hasan. 


b) Ka'b bin Malik bersujud syukur ketika diberi kabar gembira 
bahwa Allah menerima taubatnya. Diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dalam ash-Shahihain. 


3. Maka, setiap orang yang adil tidak meragukan lagi bahwa sujud 
syukur itu disyariatkan oleh Allah WS. Karena itu, tidak perlu lagi 
menghiraukan orang yang menyatakan sujud syukur itu termasuk 


perkara bid'ah. ه‎ 
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